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(PENGANTAR PENGARANG)

Wdni nlhan bedkanlah kemudahan dan dengan karunia'Mu
berikantah wahai Dzat Yang Maha PemumF

Segala puji bagi Allah Tuharn Yang mengeluarkan yang hidup

dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, Yang

Mengetahui segala yang disembunyikan hati dan segala yang

ditampakkannya, aku memuji kepada-Nya atas segala nikrnat-Nya, dan

berlindung kepada-Nya dari keengganan unfuk mensyukurinya. Aku

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada

sekufu bagi-Nya, yang memberikan petunjuk kepada kami sekalipun

orahg-orang yang sesat enggan menerimanya. Dan aku bersaksi bahwa

1 Ini adalah tambahan pada aslinp. Pada sebagian salinan ada tambahan

shalawat dan salam kepada Nabi $, dan ini nampaknya dilakukan oleh para

penplin.
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Pengantar Pengarang

Hanya kepada Allah & kami bermohon semoga apa yang

diajarkan-Nya kepada kami bermanfaat bagi kami, dan mengajarkah

kepada kami apa yang bermanfaat bagi kami, serta. menambahkan

kepada kami ilmu dan melindungi kami dari siksa api neraka, dan segala

puji hanya milik-Nya atas segala hal.
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KITAB ATH.THAHARAH (BERSUCD

Bab: Air Yang Suci

Uf.;rtt UJ.6 "rir;'tt;Lsr ,L' f)t ,\rb. - h] r

.'ey-il, i:b 6ti,? c.i'er.t r;Lbj ,!;#tiirli;firt
1. IU. Hadits tentang laut: 'Ia suci aimya'-

Diriwayatkan oleh Malikz, dan Syafi'i darinya3, Imam yang

empa(,Ibnu Khuzaimahs, Ibnu Hibban6, Ibnu Al Jarud7, Al

2

3

I

Al Muwaththa' (l/22)
Musnad Imam Swfi'i (7 /7)
Sunan An-Nasa ) (nomor: 59), Sunan Abi Daud (nomor: 83), Sunan At-

Tirmidzi(nomor:69]l, Sunan lbnu Majah (nomor: 836,32M)-
Shahih lbnu Khuzaimah (nomor: 111)

Shahih lbnu Hibbn/Al /fuan(nomor: L243)

Al Muntaqa (nomor: 43)

5

6

7
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Kifab Ath-Thaharah (Bersuci)

Hakims, Ad-Daraquthnig, Al Baihaqil0, dan dibenarkan oleh

Al Bukhari seperti disebutkan oleh At-Tirmidzill.

Ibnu Abdul BanL2 mengomentarinya, bahwa sekiranSn ia benar

menurutrya, niscaya ia mencanfumkanngn dalam kitab Sr5afiiifnya.

Hal ini ditolak, karena ia mernang fidak, mencakup seluruh

hadits13. Namun kemudian Ibnu Abdul Barr mernb karena ia

diterima oleh pam ulama, lalu ia menolaknya dari sisi isnad dan

menerimanya dari sisi makna, padahal ia telah rnernbenbrkan sejumlah

hadits png derajahrya lebih rendah dari ini.

Ibnu Mandah mengrratkan keshahilawrya. dan diq;atakan pula

keshahilnn ini oleh Ibnu Al Mundzir dan Abu Muhammad Al

Baghawil4, dan riwayatnya berkisar pada Shafi,van bin Sulaim, dari Sa'id

bin Salamah, dari Al Mushirah bin Abu Burdah, dari Abu Hurairah, ia

berkata: Ada seorang lakilaki datang kepada Rasulullah $ dan berkata:

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami sedang mengarungi lautan dan

hanya membawa sedikit air, jika kami berwudhu dengannya kami akan

kehausan, maka apakah boleh kami berwudhu dengan air laut?"

8

9

10

11

t2

N Musbdnk(7/7401
Sum n Ad-Da nq u tlni (7 / 36]-

As-Sunan N Kubn(7/3)
Al 'Ilal Al Kabir(1/41), dan pemgataannp: itu adalah hadits shafuh.

At-Tamhid (L6/2L81 dan pemlataannlra: Aku tidak tahu, ini bukan dari
Bukhari! Sekiranya ia shahih menurutnya niscap dia akan

mencantumkannya dalam kitab Shahihtya, namun hal itu tidak
dilakukannya, karena dia fidak mengkategorikan dalam shahih kecuali atas

dasar israd, darr ismd seperthadits ini fidak bisa dijadikan dalil oleh para ahli
hadits, meskipun menurutku sendiri \a shahih, karena para ulama telah

menerimanyn dan mengamalkannya, dan secara umum tidak seorang pun
dari para ulama yang mengingkarinlra.

Ibnu Daqiq Al 'ld mengatakanngn dalart Al Imam (halaman  /nomor:11
Sgrh As-Sunnah (nomor: 281)

13
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Talkhishul Habir

Rasulullah $ menjawab , '4',H, ijl' ii$r $ lu (aut itu) suci aim5n

dan halal bangkainya".

Diriwayatkan darinya oleh Malik dan Abu Uwaisls, Syafi'i

berkatar5: "Dalam rangkaian sanad hadits ini ada orang png tidak aku

kenal."

Al Baihaqi berkatalT: Ada kemungkinan yang ia maksud adalah

Sa'id bin Salamah atau Al Mughirih, atau kdtnqnl8. Alnr berkata:

Sa'id fidak sendirian meriwaSntlon dari Al Mughimh, Yahf bin Sa'id Al
Anshari juga telah meriwalntkan darinya, hanya saja ada perbedaan

dengannya dalam hadits ini, dan an berasal darinln, dimana

Ibnu Uyainah meriwaSntkanngp dari Yahya bin Sa'id dari seomng laki-

laki dari penduduk Maroko yang berrrarna AI Mughimh bin AMullah bin

ls Ia adalah Abdullah bin Abdullah bin t-hmis, Jujur ada seiumtah praduga

atasnya, riwayakrya terdapat dalam Musnad Inmm Ahmad(nomor: 9099) ia
berkata: Abu Uwais, Shafl,van bin Sulaim pela5nn Humaid bin AMurrahman
bin Auf menceritakan kepada kami riwapt itu dari Sa'id bin Salamah bin
Azraq Al Makhzumi dari Abu Burdah bin Abdullah, salah seorang putera

AMuddar bin Qushai dari Abu Hurairah.
Dalam perkataannya tidak ada pemytaan "dari Abu Burdah", berbeda
dengan riwayat Imam Malik, ia berkata: dari Mughirah bin Abu Burdah, Imam

Malik menyebutkan narnanla dan menisbatkannya kepada kakeknya,

sedangkan Abu Uwais menyebut julukannp, Ibnu Hajar berkata dalam lthaf
N Mahanh (75/6121setelah menukil riwayat Imam Ahmad ini: dan Abu
Burdah adalah Al Mughirah bin Abu Burdah, yaitu Abu Burdah Al Mughirah
bin Abdullah bin Abu Burdah, dalam riwayat Malik dinisbatkan kepada

kakeknya, dan dalam riwaSat Abu lJwais disebutkan namanla dan

dinisbatkan kepada bapaknya serh diberikan julukan.
16 Ma'rtfat As-Sunan wa Al Atsar(titSZl.
t7 Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar(7/7321
18 Dahm aslinga dan B: (kedtn{uan1B), dan yang tercanfum adalah dari M, J,

D, dan ini yang benar.



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Abu Burdah; bahwa sekelompok orang dari bani Mudlij datang kepada

Rasulullah $, lalu ia menyebutkan riwayat tersebut.

Ada yang berpendapat: Darinya, dari Al Mughirah, dari seorang

laki-taki dari bani Mudlij.

Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah, dari

bapaknyalg.

Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah bin

AMullah, atau AMullah bin Al Mughimh.

Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Abdullah bin Al

Mughimh, dari bapaknya, dari seorang laki-lak dari bani Mudtij yang

naman!,a Abdullah secam mar{u'.

- Ada yang berpendapat Dari Yahya, dari Abdullah bin Al

Mughirah, dari Abu Burdah secara mar{u'.

. Ada yang berpendapat Dari Al. Mughirah; dari Abdullah Al

Mudliji- Yang menyebutkanngaa adalah Ad-Damquthni, dan ia berkata:

Yang paling mendekati kebenamn adalah perkataan Malik dan yang

sependapat dengannya2o.

Ibnu Hibban berkata: Barangsiapa yang berkata padanya: Dari

Al Mughirah dari bapaknya, maka ia telah berpmduga, dan yang benar

adalah dari Al Mughirah, dari Abu Huraimh.

Adapun tentang keadaan Al Mughirah, Al Ajuni telah

meriwayatkan dari Abu Daud bahwa ia berkata: AI Mughirah bin Abu

Burdah adalah orcng yang dikenal. hnu Abdil Barr berkata2l: Aku

mendapati nanumya tercanfum di maghazi Musa bin Nushair.

1e (Qzs)
20 Lihat kitab Al'Itat(g/lzl
2r At-Tatnhid(16/2181

I



Talkhishul Habir

Ibnu Abdul Hakam berkataz2: Penduduk Afrika berkumpul

atasnya hendak mengangkahrya sebagai pemimpin mereka23 setelah

kematian Yazid bin Abu Muslim, namun ia enggan memenuhi

permintaan mereka. Selesai. An-Nasa'i menyatakania tsiqafia. Dengan

demikian diketahuilah omng yang menyatakan bahwa ia majhul dan

tidak dikenal adalah keliru.

Adapun Sa'id bin Salamah, periwa5ratan Shafipan bin Sulaim

darinya telah diikuti oleh Al Jalah Abu Katsir, Al-laits bin Sa'd dan Amr

bin AI Harits dan yang lainnya telah meriwayatkan darinya, dan dari

jalur Al-laits ini Ahmadzs, Al Hakim26 dan Al BaihaqizT

Teks perkataannya ada dalam Tahdzib At-Tahdzib (70/2291 dinukil dari

kitabnya Futuh Msn ketika Yazid bin Abi Mr:slim terbunuh di Afrika, gaitu

pada tahun serafus dua. Kernudian orang-orang berkumpul unh.rk mencari
penggantinya hingga datanglah amir Yazid bin AMul Malik, dan mereka pun

sepakat untuk mengangkat AI Mughirah bin Abu Burdah salah seomng bani

Abduddar sebagai amir mereka, n tmun ia menolak.

Pada catatan kah buku asliqn dinyatakan bahun ungkapan ini tendapat pada

sebagian bulnr salinan, dan ia adalah perkataan lbnu AMul Hakam seperti
png tehh dinukil.

l.jlrcit Tahddb Al lkmal (10/4801dan dlsebutkan oleh hnu Hibban dalam

Ats-Tsiqat(5/4L8).
Musnad Imam Ahmad (nomor: 89L21 dan isrndnya: (Qutaibah menceritakan

kepada kami, ia berkata: laib menceritakan kepada kami dari Al Jalah Abu
Kabir, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, denganqn).
Al Musbdnkll/L4llYaha bin Bukair dari laits bin Sa'd dari Yazid bin Abi
Habib dari Al Jalah Abu Kabir dari Salamah bin katsir Al Mahtzumi,
dengannya.

As-Sunan Al Kubn (1/3) dari jalur Al Hakim, dengannya. Riwayrat keduanya

tidak seperti yang diduga oleh perkataan pengarang bahwa Laib
meriwayatkannya dari Al Jalah secara langsung, akan tetapi ifu'menurut
Irnam Ahmad saja, dan tidak disebutkan padanya (Sa'id bin Salamah Al
Makhzurni)antara Al Jalah dan Al Mughirah.

Yahya bin Bukair mendukung periwalatan hadits ini dari laits dengan

menyebutkan seorang perantara antara ia dengan Al Jalah, ynitu Abdullah bin

l0



Kitab Ath-T h a h a ra h (Bers uci)

meriwayatkannya darinya dan redaksinya lebih lengkap, ia berkata:

Suatu ketika kami berada di sisi Rasululiah $, lalu datanglah kepadanya

seorcmg nelayan dan berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami

bemngkat ke laut unfuk memancing ikan, dan salah seorang dari kami

hanya mernbawa sebuah geriba dengan harapan mendapat ikan di

tempat yang dekat, padahal bisa saja ia mendapat ikan di tempat yang

dekat atau mungkin juga tidak, dan tanpa disadari ia sampai ke tengah

lautan, lalu ia bermimpi basah atau hendak benpudhu', namun jika ia

rnandi atau berwudhu' dengan air tersebut, maka salah seorang dari

kami ifu bisa saja mati keharrsan, maka menurut baginda apakah kami

boleh mandi atau berwudhu' dengan air laut jika kami khawatir hal itu

terjadi?" lalu ia mengklaim bahwa Rasulullah $ bersabda: 'b tjLJlt
'*',y.-:t ij6 i:{rlt il,f .u,rrp$l "Mandilah kalian dengan air darinya (air

laut) dan beruudhu'lah dangannga, saungguhrya ia (laut) adalah suci

aimgn dan halal bangl<ainya".

Aku berkata: Abu Bakar bin Abi Slraibah meriwayatkan cerita ini
dari Malik secara ringkas dalam Mushannafnyazs dari Hammad bin

Khalid, dari Malik dengan sanadnya dari Abu Hurairah, ia berkata:

Rasulullah $ bersabda tentang laut: 't?i 'S4t 'oi3t; 

"At 
$ "k suci

aimSn dan halal bangkainSn".

Dan redaksi ini serupa dengan redaksi pengarang kitab ini.

Shaleh, selaetaris laits, riwayatqn dari laits sama seperti riunyat Ibnu
Bukair, diriwaptkan oleh Al Bulfiari dalam Tarikh N l{abir(3/4781

28 Mushannaf lbnu Abi g,aibh(7/731)

11
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Dalam bab ini:

,b rt-) t?', J* dt Lf i,r * ; /rA? - tll
*;t1 'u.ti";litjr'l*'S4rijc)pt $" ,iw.- t,6 e
Jts .on */ ll * *y'u €Atr"uy;rt:":r, o+';t,
it)D.:q' t* G e::) c &, ,r* ,>y ,fJ;rt U't' t
otk q jCt *y'u €art"uyfrft:t't 4t e'€t,.At
t il * ,; k i.^Lb /y ,r f;t oJ * g; /.1 r

.r-l'Al'u rH-
[21. Dari Jabir bin AMullah bahwa Nabi $ ditanya tentang air

laut, dan Beliau menjawab: 'lla suci aim5p dan halal bngkain5n".

Diriwayatkan oleh Ahmad2e, hnu Majah3o, Ibnu Hibban31, Ad-

Daraquthni32-, dan Al Hakim33 dari jalur Ubaidillah bin Miqsam darinya.

Abu Ali bin As-Sakan berkata: Hadits yang diriwayatkan Jabir

adalah yang paling shahih dalam masalah ini. Dan diriwayatkan oleh

Ath-Thabarani dalam Al KabiFa, Ad-Daraquthni3s dan Al Hakim36 dari

hadits Al Mu'afa bin Imran dari lbnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir,

29 Al Musnad(terbitan Mu'assasah Risalah, nomor: L50L2)
30,4s-Sumn(nomor:388)
31 N lhsan(nomor: 1244)
32 As-Sunan (7/341.
38 Al Mustadmk(1/L43)
34 N Mufum Al Kabir(nomor:17591
3s As-Sunan(7/341dan dari jalur Mubamk bin Fadhalah luga.
% N Musbdmk(1/t43\

12 L7
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Kita b Ath-T h a h arah (Bersu ci)

dan isnadnya adalah hasan, tidak ada yang dikhawatirkan padanya

kecuali tadli9T.

;; *Y'n'€a$ tuPs*tt:tlt it, - tr]
F :6 t rLi *a bt * it J;.,',y le ,& /.1 r

.'G,r 
t y rtSlt g;'f.J lrrri,'it;3'j_# !1t i,;" : Jui

[31. Diriwayatkan pula oleh Ad-Damquthniss dan Al Hakim3e

dari hadits Musa bin Salamah dari hnu Abbas, ia berkata: Adalah

Rasulullah $ ditanya tentang air laut, lalu Beliau menjawab: "Air laut ifu
suc;r". Dan para perawinya adalah tsiqah, akan tetapi Ad-Damquthni

menlatakan bahr,rn yang benar ia mauqufl.

t fttt t fri,r*r*-y'uL6';.titrrr- tt]
:'*l -K Ju otTt/.1 tW i * *q i *

Yaitu tadlis Abu Zubair, 1nkni Muhammad bin Tidras Al Makki, ia tidak
menegaskan bahwa ia mendengar sectrir langsung dalam semua literatur.
Adapun Ibnu Juraij, meskipun ia seorang mudallis, namun di sini ia tidak
menyatakan mendengar secara langsung, hanya saja di sini ia didukung oleh
Mubarak bin Fadhalah dengan sedikit bdlis dan kelemahan, -sebagaimana

yang terrdapat pada Ad-Daraquthni. Ljhat pula Al hdrN Munir(7/363).
As-Sunanll/351.
Al Musbdnk(7/1431dan diqntakan shahih olehn5a menumt syarat Muslim,
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Ia berkata dalam As-Sunan Demikian yang ia katakan! Dan Snng benar
adalah matquf.

38

39
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u) L'-?i --;lt,e oTi j{:ic W Ff {} d,us)
"'^*Ut ijc )&t i" :Jw p:t ,!b\t ** lnt Ji)

[4]. Dan diriwayatkan oleh lbnu Majahal dari hadits Yahya bin

Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah [dari Bakar bin Siwadah]4z dari

Muslim Makhsyia3 dari Ibnu Al Firasi, ia berkata: Aku memancing ikan,

aku mempunyai sebuah geriba ternpat menyimpan air, dan aku

berwudhu' dengan air laut, lalu aku ceritakan hal itu kepada

Rasulullah &f, maka beliau bersabda: 'ila suci aimya, halal bangkaing".

At-Tirmidzi berkataa: Aku bertanya kepada Muhammad tentang

hal itu, ia menjawab: Ini hadits mursal, karena Ibnu AI Firasi tidak

pemah bertemu dengan Rasulullah S, d* Al Fimsi memang seoftmg

sahabat.45

Aku berkata: Atas dasar ini sepertinya ada yang gugur dari

periwayatan: Dari 'bapakn5n' atau bahwa perkataannya: 'bin' adalah

tambahan, karena Al Bukhari menyebutkan bahwa Mtrslim bin Makhsyi

sendiri tidak pemah berternu dengan Al Firasi, akan tetapi ia

4l As-Sunan(nomor:387).
42 Apa Sang ada diantarei dua tanda kurung telah hilang dari manuskrip, dan

ditemukan keberadaannya dari Sumn lbnu Maiah.
43 Ia adalah Abu Mu'awiyah Al Madliji, disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam

Al Jarh wa AtTa'dil (8/795) dan Al Bukhari dalam At-Tarikh N l{abir
(7 /272i, keduanya tidak menyebutkan padanya iarh dan ta'dil dan

disebutkan oleh hnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (5/398). A&-Dzahabi berkata

dalarn N Mizan (4/8507): Tidak ada lang menceritakan hadits daringra selain

Bakar bin Sawadah. Ibnu Hajar berkata: ia maqbul(diterima).
M Uhat /4/ Tlal AlKabir(halaman 41 cetakan As-Sdmara'i).

'15 Ibnu Al Qaththan juga menghukuminya terputus (munqathi). Lihat: Bapn Al
Wahm wa N Iham(2/MO42).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

meriwayatkan dari anaknya, sementara anaknya bukan tergolong

kalangan sahabat.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Baihaqia6 dari jalur syaikh

syaikhnya Ibnu Majah, yaitu Yahya bin Bukair dari l-aits dari Ja'far bin

Rabi'ah dari Muslim bin Makhsyi bahwa ia menceritakan kepadanya

bahwa Al Firasi berkata: Aku memancing ikan...

Redaksi ini dinilai baik, dan menurut pendapat Al Bukhari adalah

mutafT.

# i t* *)-'n'€att tu!;rfi:t ,st) - ["J
' , ,t 

t. 
. I

F,'^*' ,JG'tL1 ;aht * :t J;r'of ,V * xj ,r
U*,b ,#tt )-,& * &t e-h u';:r'3t{ i:SY; ;g
iri: yr,x * i, "tit J:,s.'gyt;rilr gair -i)il G &)
*11 bl ,r--b',y 4b €J ;.U **'u €ag'u'l^irri"lir

'J.;;t u Dl;l ,j)
[5]- Ad-Damquthni6 dan Al Hakimae meriwayatkan dariso

hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa

Rasulullah $ bersabda: "hngkai laut ifu halal dan aimya suci". Riwayat

M As-SurEnAlKubm(4/1971.
47 MaksudnSa; ia terputus, karena Mr.slim bin lvlakhsyi tidak pemah bertemu Al

Firasi seperti disebutkan oleh Al Bukhari sebelumny.a.

'r8' As-Sunan(1/35).
4e N Mustidmk(l/L43).
50 {Qtql
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ini dari jalur Al Mutsanna dari Amr, dan Al Mutsanna5l adalah seoarang

yang lemah. Dalam riwayat Al Hakim tercatat Al Auza'i, bukan Al

Mutsanna, dan ia tidak terpelihara periwayatannya.

/Y,ri i"* *Y'o€at3',P;tutittrj - trl
.U:;;l ,t g:&1 ,il *Jt,yi **"n

[6]. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnisz dan Al Hakim53 dari

hadits Ali bin Abi Thalib dari jalur ahlul baiFa. Dan dalam isnadnya ada

orang yang tidak dikenal.

Yaitu Al Mutsanna bin As-shabah Al Yamani kemudian Al Makki, lemah,

hapalannya bercampur-aduk di akhir usianya. Lihat biogm{inya dalam Adh'

Dhubfa 'karya Al Uqaili (4/246) dan Tahdzibul Kamal(27/203).
As-Sunan (L/34).

Al Mustadrak (7 /142, 743).

Diriwayatkan oleh keduanya dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Sa'id,

Ahmad bin Al Husain bin AMul Malik menceritakan kepada kami, Mu'adz

bin Musa menceritakan kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan

kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknyn dari kakeknln

dari Ali dengannya.

Dan dalam Musbdrak N Hakim ada yang gugur dan hilang pada isnadnya,

aku temukan ia dan lthaf Al Mahamhkarya Ibnu Hajar (l'1,/343).

* ,f )6-> / )-b **'n',Ptt:ut c), tv]

,iu r,rir JL d" c Sn ,:# u.t JL 'fi i;) ,rj i *";
^4;, "rril iic Ly" ,l*,t ;e \t * dt ,iGt u; 4u';tt

-,ry

51

52

53

54
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

[71. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthniss dari jalur Arnr bin Dinar

dari Abdurrahtnan bin Abu Hurairah56 bahwa ia bertanya kepada Ibnu

Umar: Bolehkah aku memakan apa yang mengambang di atas air laut?

Ia menjawab: Yang mengambang di atasnya adalah bangkaisT, dan

Rasulullah $ pemah bersaua: "saungguhnSn air laut itu suci dan

halal".

e(.;L e, /-U, 1:,i *y n',*tt3,st it trt - [,r]

';.t k, ^frjtyrti-tst'i!;jou^,r'h $t yf ,;:,i l/t *
.oto.*lt d o+

[81. Dan diriwayatkan oleh Ad-Damquthnis8 dari hadits Abu

Bakar Ash-Shiddiq, dan dalam isnadnya lerdapat Abdul Aziz bin Abu

Tsabit, ia lemah59. Ad-Daraquthni membenarkan bahwa ia mauqufo,

demikian juga Ibnu Hibban dalam Adh-Dhubfa6r.

As-Sumn (4/2671dan isnadnln lemah sekali; cacatnya pada Ibrahim bin

Yazid Al Khauzi, ia seorang yarg matruk(riwayat haditsnp ditinggalkan).

Disebutkan oleh lbnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (5/821, dan berkata: Ia

meriwaptkan dari bapaknp, penduduk Hijaz meriwalntkan darinya'

Di dalam "M" tertera "maryibh" (bangkai), dan apa yang aku tetapkan dari

aslinln sesuai dengan yang ada pada Sumn Ad-Danquthni-

As-Sunan (7/341.

Ia bahkan seoftmg yang sangat lemah dan matruk (riwaptnya ditinggalkan),

lihat biografinya datam TaMdb N l{anal (L8/178), Tahdzib At-Tahddb

(6/312), Adh-Dhuak 'kann An-Nasa'i (halaman 72),lbnu Hibban berkata

tentangnSn dalam kitab Al Majruhin (2/L391, Ia termasuk omng lang
meiiwaptkan hadits munl<ar da,il para perawi tersohor, dan tatkala

riwaptnya bu.,fk png tidak menyerupai hadits yang lebih valid, ia fidak

pantas dimasukkan dalam kelompok orang-orang yang tsiqah-

Ia berkata setelah riwayat Abul Qasim bin Abi Znad, Ishaq bin Hazim

menceritakan kepadaku dari ubaidillah bin Muqsim dari Jabir: Dan AMul

58

59
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Catatan

Pada sebagian jalur yang disebutkan oleh Ad-Daraquthni

dinyatakan bahwa nama sang penanya adalah Abdullah Al Mudliji,

demikian juga dirilis oleh Ibnu Basykuwal dengan isnadnya62. Adapun

Ath-Thabarani menyebutkan bahwa namanya adalah Abdu, dan

pendapatnya diikuti oleh Abu Musa yang berkata: Abdu Abu Zam'ah Al

Balwa yahg bertanya kepada Nabi $ tentang air laut.

Ibnu Mani' berkata: Aku mendengar bahwa namanya adalah

Abdu, dan ada yang mengatakan bahwa namanya Ubaid.

As-Sam'ani berkata dalam Al Ansaff3: Namanya adalah Al

Amki, dan ia keliru dalam hal ini, karena Al Araki adalah sifatnya, yang

artinya seorang pelayar.

Abu Musa54 berkata, Ibnu Mandah65 mencantumkannya dalam

kelompok orang yang bemama Araki, dan Al Araki adalah sebutan

unfuk seorang pelayar, dan bukan namanya, wallahu a'lam.

Aziz bin Imran, yaitu putera Abu Tsabit, ia tidak kuat hapalannln, lalu ia

mengambil sanad dari Abu Bakar Ash-shiddiq RA dan menladikanryra dari

Wahb bin Kaisan dari Jabir.

Dalam l/|i(ab Al Majruhin (2/1,39) ia berkata: Berita dari Abu Shiddiq sangat

masyhur sebagai perkataannya lr,.i<an mar{u', dari hadits Amr bin Dinar dari

Ibnu Thufail, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Ghawamidh N Asma' N Mubhamah karya Basykawal (2/556), dan lihat A/
Ishatuh(4/388).
Al Ansab katrya As-Sam'a ni (4/758).

Yaitu Al Hafidz Abu Musa Al Madini Muhammad bin Umar Al Aifahani

(wafat tahun 581F0, ia mempunyai kitab Dzail Ma'rihh Ash-Shahabh)

mengikuti kitab karya Abu Na'im lMa'ifah Ash-Shahafuhl. lihat: Tadzkinh

N Hufadz (4/1334) dan Siar A'km An-Nubala ' (21/L54!,-

Dalam kitabnya Ma'rikh Ash-Shahabh, dan yang sampai kepada kami

hanya juz 37 dan 42. Uhat lbnu Haiar'N Asqalani karya ustadz Syakir

Mahmud Abdul Mun'im (1 /147).

6t

63

@
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Kitab Ath-Th a h a rah ( Bersu ci)

Al Humaidi berkata: Syafi'i berkata: Hadits ini merupakan

setengah dari ilmu tentang thaharah-

-fl'u"rb,j &) p ht ;l ifr' q9 - tq] Y

'bbj.

'gAry € aV "uyslf;:t :, ilr vt;>?t'G?)'CA'

, a V-fi '\t Jp U E ,Su 
"e:At ;**' 93 ** 'u

;ur i-j J6 #\otl!, els ib€Jt ti4 ,A t er ',Ltbi

'i:A l*-ir t;*'rir 31" ,*,r'Y'?r, *
2. lgl- Hadits, bahwa Rasulullah $ berwudhu' dari

sumur Budha'ah.

Diriwayatkan oleh Syafi'i65, Ahmad67, pila pengarang kitab As-

Sunart8, Ad-Daraquthni5e, Al HakimTo dan Al BaihaqiTl dati hadits

Musnad AsySgfi (tnlaman 165).

Al Musnad (nomor: 111 19).

Sunan Abu Daud (nomor: 66,67), Sunan An'Nasa 'r (nomor: 327), Sunan At-

Tirmidzi (nomor: 66). Adapun Ibnu Majah ia meriwayatkan (nomor' 519) dari

Abu Sa'id perihal pertanyaan niereka tentang kolam kecil yang ada di antara

Mekah dan Madinah, bukan tentang sumur Bidha'ah, di sini pengamng

menyebutkan 'para pengarang kitab Sunan' malsudnya adalah mayoritas

mereka, oleh karenanya dalam l$tab Bulu?h Al Mamm (nomor' 2) ia

mengatakan: "Diriwayatkan oleh tiga orang..."

As-Sunan (1/30)

Aku tidak menemukannya dalam kitab Mustadmk N Hakim, dan disebutkan

oleh Al Hafidz dalam lt-haf N Mahanh (5/298 nomor: 5439) dinisbatkan

kepadanya, dan menyebutkan isnadnp sebagai berikut: (Abul Abbas

menceritakan kepada karni, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu

66

67

68

69

70
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Abu Sa'id AI Khudri ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah,

adakah engkau berwudhu' dari sumur Budha'ah, sementara ia menjadi

tempat pembuangan kotoran, bangkai anjing dan sesuatu yang busuk?

Rasulullah $ menjawab: "saungguhn5n air ifu adalah suci, tidak 
'ada

sesuafu pun yang dapat membuabt5n najis'.

Ini adalah redaksi At-Tirmidzi, dan ia berkata: Hadits hasan, Abu

Usamah menganggapnya baik72, dan dianggap shahih oleh Ahmad bin

Hanbal73, Yahya bin Ma'in7a dan Abu Muhammad bin Hazm. hnu
Jauzi menukilTs, bahwa Ad-Daraquthni berkata: Ia tidak valid. Namun

kami tidak menemukan hal itu dalam bukunya Al 'llaldan As-Sunarl6.

Dalam htab At 'ItaI7 ia menyebutkan, bahwa.perselisihan atas

masalah ini terletak pada Ibnu Ishaq dan 5nng lainnya, dan ia berkata

pada akhir pemyataannya atasnya: Dan isnad yang paling baik adalah

Usamah menceritakan kepada kami, riwayat itu) maksudnya: dari Ubaidillah
bin Rafi' bin Khudaij dari Abu Sa'id Al Khudri. Diriwayatkan juga oleh Al
Baihaqi dalam kitabnya ,As-Sunan Al Kubn 11/+51 dari jalur Al Hakim,
Wallahu A'km.

7t As-Sunan Al Kubm (1/258).
72 Pemlntaannya secara sempurna berbunyi: "Tidak ada riwayat hadits Abu

Salid tentang sLunur bidha'ah yang lebih baik dari riwayat Abu Usamah..."
73 l:hat Al Mughni karya lbnu Qudamah (1/3U, Tahdzib At Kamal karya Al

Mazi (L9 / 84) dan fa.6ri hnu l{rrbrir (3 / 3271.
74 Disebutkan oleh An-Nawawi dariqp dalam Sgrh Sunan Abu Daud, seperti

dalam Al BadrAl Munir(7/382)- t

76 Pemlntaan ini disebutkan secara umum dalam kitabnp N 'Ilal (8/L58) atas

hadits Abu Hurairah lg, dan bukan hadits Abu Sa'id Al Khudri. Hal itu
disinyalir oleh Al Hafidz Ibnu AMul Hadi dalam htab Tanqih At-TalqA
(l/2061 mengomentari Ibnu Al Jauzi, dengan mengatakan: Apa yang

diceritakan oleh pengarang kitab darinfn yaitu perkataannya: Hadits ini tidak
valid, maksudnya adalah hadits Abu Sa'id seperti lrang diqntakan olehnya

serarr jelas dalam kibrb Al 'Ikl.
77 Al'Ilall<aryaAd-Daraquthrn (7L/28*266) rpmor: 2287)
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Kitab Ath-Th aharah (Bersuci)

riwayat Al Walid bin Kdtsir dari Muhammad bin Ka'b, yaitu dari

Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi', dari Abu Sa'id.

Ibnu Al QaththanTs menganggap bahwa celanya terletak pada

perawinya yffig malhul dan Abu sa'id, dan perselisihan para perawi

tentang namanya dan nama bapaknya. Ibnu Al Qaththan berkataT9: Dan

ia memiliki jalur yang lebih baik dari jalur ini.

d S0r'; iH $ ,4!4 G Ul'J lo iu - [r .]
c ' i 'o .)t +o ti Jripu'^S:. ,*i U. -x:L:t'*

aLtz: *U'A; *f I' J;' U ti$ Jtt P i ,!e * *j
,5r?'; ,* n, J;, Jwe;,ji,',-Hat, urit *6Wi

:ipik-vlcir",pt
1101. Qasim bin Ashbugh dalam Mushannafnya8o berkatat

Muhammad bin wadhdhah menceritakan kepada kami, Abdushshamad

bin Abi Sakinah Al Halabi menceritakan kepada kami di Halab, Abdul

AzizbinAbi Hazim menceritakan kepada kami dari bapaknya dari sahal

bin Sa'd, ia berkata: Mereka berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya

engkau benvudhu' dari sumur Budha'ah yang di dalamnya terdapat

barang najis, kotoran, dan sesuafu yang busuk! Maka

Rasulullah $ menjapab: 'Air ini frdak dapat berubah menjadi naiis oleh

sauafu pun".

7A

79
Lihat BaSnn N Wahm wa Al lham (3/308-309)

Ibid. (3/309) dan pemyataannya berbunyi: "Hadits sumur Bidha'ah

mempunyni jalur yang lebih baik dari selain riwayat Abu Sa'id, yaitu dari

riwayat Sahal bin Sa'd...".

L:hat Al Muhalla (7 /155).
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Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman dalam kitabnya

Mustakhraj 'ala Sunan Abi Daud berkata: Muhammad bin Wadhdhah

menceritakan kepada kami, dengannya. Ibnu Wadhdhah berkata: Aku

bertemu Ibnu Abi Sakinah di Halab, lalu ia menyebutkannya.

Qasim bin Asbugh berkata: Ini adalah riwayat hadits yang paling

baik dalam masalah sumur Budha'ah.

Ibnu Hazm berkata8l: AMushshamad adalah seorcmg yang

btqah dan tersohor. Qasim .berkata: Dan diriwayatkan dari Sahal bin

Sa'd tentang iumur Budha'ah dari sejumlah jalur, dan ini adalah jalur

yang palirrg baik.

Berkenaan dengan hadits Abu Sa'id ini lbnu Mandah berkata:

Isnad masyhur.

Aku berkata: Ibnu Abi Sakinah yang diklaim masyhur oleh Ibnu

Hazrn, dinyatakan oleh hnu AMil Barr dan yang lainnp sebagai orcmg

yang majhut(tidak dikenal).

Dan tidak kami temukan seorcmgpun perawi yang meriwayatkan

darinya kecuali Muhammad bin WadMhah.

Catatan

Perkataan Ar-Raf i: bgl "Adakah engkau

berwrrdhu" menggunakan dua fa' tatsniah di atas adalah
ditujukan kepada Nabi $.

Syafi'i berkata: Sumur Budha'ah adalah sumur yang besar dan

!uas, ada barang-barang82 najis Snng dibuang ke dalamnya tanpa

Dalam kitabn5n Al Islal, dan lihat Al Muhalla (l/1551 yang tidak ada

tambahan "tersohor' padanya.

(Q/5).
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Kitab Ath-Thaha rah (Bersuci)

merubah wama, rasa, dan aromanya, lalu Nabi d} ditanya' Adakah

engkau bew,rudhu' dari sumur Budha'ah sementara ia tempat

pembuangan ini dan itu? Lalu beliau menjawab: ",:;i'^Xrt- l i6Jl Uit

ifu tidak dapat meniadi naiis olel't sesuafu Pun"-

Aku berkata: Riwayat yang lebih jelas dari ini adalah riwayat An-

Nasa'i83 dengan redaksi: Aku bertemu Nabi $ ketika beliau sedang

berwudhu' dari sumur Budha'ah, lalu aku berkata: Adakah engkau

beru,rudhu' darinya sedang ia menjadi tempat pernbuangan barang-

barang busuk yang tidak disukai? Beliau menjawab: ira'i#-r ,cir i,1

"saungguhnya air ifu tidak dapat meniadi najis oleh squafu pun".

Dan telah dinyatakan secara jelas juga dalam riwayat Qasim bin

Ashbugh pada hadits sahal bin sa'd, dan ini serupa redaksi pengarang

kitab.

:q^Ytrk it r*ir; o'&1ii - v
3. Perkataan Ar-Rafi'i: Dan air sumur ini adalah

seperti naqa'at al henna'(genangan inai [pacar kukul]-

Ciri yang disebutkan atas sumur ini tidak aku temukan sumber

asalnya.

Aku berkata: Ia disebutkan oleh hnu Al Mundzir yang berkata:

Dan diriwayatkan bahwa Nabi $ berwudhu' dari sumur yang aimya

seperti genangan inai. Inilah.mungkin yang menjadi landasan Ar-Raf i,

dan karenanya perlu dicheck kembali isnadnya pada kitabnya Al Kabir,

selesai.

83 Sunan An-Nasa Y(nomor: 327) danhadits Abu Sa'id Al Khudri RA.
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Ibnu Jauzi menyebutkannya dalam kitabnya At-Tatqir#: Bahwa
Nabi $ berwudhu' dari sebuah empang yang aimya seperti genangan

inai. Demikian seperti disebutkan oleh lbnu Daqiq Al 'ld dalam
komentamya atas Furu'lbnul Hajib.

Dengan demikian tidak ada riwalnt yang benar tentang sifat
sumur Budha'ah tersebut, dan S5nfi'is telah memastikan bahwa surnur
Budha'ah ini tidak berubah oleh berbagai macam najis yang dibuang
padanya karena jumlah aimya Spng sangat banyak.

Abu Daud meriwayatkan dari penjaganya yang bisa dijadikan
rujukans.

Ath-Thahawi meriwayatkansT dari Al Waqidi: Ia adalah air yang
mengalir, kemudian menyebutkan hal ifu secara panjang lebar, dan

Demikian seperti disebutkan pada semua buku satinan lnng ada padaku, dan
pada sebagian salinan Al Badr Al Munin kitabnp At-blbis, dan ini menjadi
sandarari para pentahqrq Al Badr. utnt Al Badr At Munir(1/g9ol (footnote
7), dan lihat juga: Talbis lblis hahrnan 152).
L:hnt Al Umm(7/8).
Sunan Abi Daud (1/781, Abu Daud berkata: Aku mendengar Qutaibah bin
Sa'id berkata: Aku bertanp kepada penjaga sumur tersebut, .Berapa

kedalamannya?" Ia menjawab: "Ketinggian maksimal aimya mencapai bulu
kemaluan orang dewasa." Aku bertanya lagi: "Kalau aimgra berkurang?" Ia
menjawab: "Di bawah kemalun orang dalasa.'
Abu Daud berkata: Aku mengukur sumur Bidha'ah dengan selendangku yang
aku julurkan ke dalamnya, dan temSa.ta luasnya mencapai enam hasta, dan
aku pemah bertanya kepada orang yang membukakan pinhr kebun kepadaku
lalu mempersilakan aku masuk ke dalamnya: Apakah bangunanqra telah
dipugar dari asalnya? Ia menjawab: Tidak, dan aku lihat aimp telah berubah
warnanya.

Uhal Sgrh Ma'ani Al Atsar (7/121, dan sanadnya sangat lemah; ini dari
riwayat Muhammid bin Syuja' Ats-Tsalji, ia seorang pendusta, dari Al Waqidi,
seortrng yang ditinggalkan riwaptnya.

85
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Kita b Ath -T h a h a ra h (Bersu c i)

diingkari oleh Al Baladziri dalam kitab Tarikbnya,lalu ia menyebutkan

riwayat dari lbrahim bin Ghiyats dari Al waqidi yang berkata: Adalah

sumur Budha'ah seluas 7x7 dan sumber mata aimya sangat banyak,

oleh karenanya ia tidak bisa menjadi keruh.

;p' ,Jri *) *wh, db tfi e::) q9 - [r l] t
'e-s\l'r;i, t r; lr l.p r3r:;-l ()* rr;ir fur

,rir 11 4 *-"* ,sJ *y e ?-d tsj sk lt:f 'n

.l,lr:y' vi "hr ';t ' ' '*:It'i7'^X-r "t*
4. l1U. Hadits= DriwaSPtkan bahwa

Nabi $ bersaMa: 'Allah mencipbl<an air dalam kondisi

suci, ia frdak meniadi naiis oleh *suafu pun kecuali yang

merubah na dan aroman n'-
Aku fidak menemukan redaksinya sedemikian, dan telah

disebutkan dalam hadits Abu Sa'id dengan redaksi: "sesungguhn5n air

ifu suci, tidak dapat meniadi naiis oleh sauafu pun", dan tidak ada kata,

"Allah menciptakan" juga tidak ada kata pengecualian.

Ibnu Hajar berkata dabm ,M-Dimyh lL/56\ Ini adalah isnad yang lemah

sekali, dan sekirarnTa benar tapi malsudnya tidak benar; karena kernungkinan

maksudnya: bahwa air ihr dipindah dariryn ke kebun dengan menggunakan

kincir aii, dan sekirangra ia adalah air yang mengalir, niscap tidak disebtrt

sumur.
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Dan dalam bab ini:

la-e, v) 'i7 i*J'J-v 
"cjr 

"oy' ,yi. r.a f - [rv]
i-t,e',b -*: qW U. a-.y orii-, -fr g:at G: Lt, i;.t ittt

aa.* e)ti)t'ar? ,* *'itgitgtV
Uzl. Dari Jabir dengan redaksi: "saungguh4n air itu tidak

menjadi najis oleh sesuafu pun". Dan ada cerita padan3ra. Driuaptkan
oleh Ibnu Majah,88 dan dalam isnadnya ada Abu Su[Bn Tharif bin

Syihab, ia lemah dan ditinggalkan riwaptrya, sedangkan Syra& Fng
meriwayatkan darinya adalah seomng yang diperselisihkan padangrasg.

irrr'i;'^X- y kir" W. ,& ut & [rr]
y ,rjr Ly" yi, iil, qe+f 

^;, 
o+ 'u\ a;? u.t3'rlf

)q, *y U'r\$tF'r;r u2:rAt Jq .:U )43"1;;

# yr?tit *|-bit,"lq)tk * 
=- 

q.

[131. Dan dari Ibnu Abbas r{g dengan redaksi: "Air itu tidak bisa

najis oleh sauafu pun". Diriwagntkan oleh Ahmadgo, hnu Khuzaimah9l

,As-Sunan (nomor: 520).

Terkadang riwalntnya dari Spraik, dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Jabir

bin Abdullah, seperti yang terdapat pada lbnu Maiah. Terkadang iugn
darinya, dari Jabir atau Abu Sa'id dengan keraguan, seperti diriwaptkan oleh

Ath-Thahawi dahm $nrh Ma'ani N Auar (1/121, dan dalam As^Sutnn N
KuhalT/2581. Al Baihaqi berkata: Sepertinya Abu Sa'id yrang benar.

Al Musnad (nomor: 2100).
Ash-Shahih karSa lbnu Khuzaimah (nomor: 109).

88

89

90

91
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dan Ibnu Hibban92. Dan diriwayatkan oleh para pengarang kitab .4s-

SunarPs dengan redaksi: "sesungguhnSn air ifu tidak najis" dan ada

cerita padanya.

Al Hazimi berkata: Tidak dinilai baik kecuali dari hadits Simak

bin Harb dari lkrimah, dan Simak diperselisihkang4, sementara Muslim

menjadikanqp sebagai huiiahes.

lr tl

1141. Dan dari Sahal bin Sa'd, diriwayatkan oleh Ad-

Daruquhni95.

',;*artu,itiy i,y,rr-

t,z t ,roo .. t, , .tol)l ,r? al
/ c t, c.

,tl,Jl 01" :$;L. rj - [r"]Z4G.!

92

93

94

95

,7t v Gfltu,P itr)':it, * irty;:\r e'G)pt

N lhsn(nomor: 12321.

sumn Abi Daud (nomor: 681, Suran At-Tirmidzi (nomor: 65) dan ia berkata:

Ini adalah hadits fusan shahih. Dan Sunan An-Nasa '/ (nomor: 325) dan

redalsinya: 'r?'U- ri lfir i,t 'sesmguhng air itu tidak meniadi naib oleh

sex;trltu pun".Dan Sunan lbnu lutaiah(nomor:'370, 371).

Dalam riwayatnga dari Ikrimah terdapat keragr:an.

Akan tetapi dari selain riwayakrya dari lkrimah. hnu Hajar berkata dahm

Fath N hrt (L/3OO\: "la dianggap cacat oleh sekelompok orang, lantaran

pengambilan riwapt Sammak bin Harb dari lkrimah, karena ia menerima

talqin, alan tetapi ia telah diriwayatkan oleh Syu'bah, dimana ia tidak

meriwayatkan dari para qBiffrryn kecrnli hadib mereka yar.g slnhk.
,As-Sunan lL/zg\dari jalur Muhammad bin Mr:sa Al HaraEi (diubah meniadi

Al Haratsi)dari Fudhail bin Sulaiman ArNurnairi, dari Abu Hazim dari Sahal

bin Sa'd. Adapun Muhammad bin Musa ada kelemahan padanya, ia dianggap

lemah oleh Abu Daud dan dianggap kuat oleh lpng lainqn.
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d. 'o- tizT .., 7 o t,clt.,,, . cJ_*-r *s @ Gft O_P A J^>l ol-2-1) *-i *_* U
a,

i *-' * Y di i it:' **'n ",;#ttitstt ;L:jt G)
"r'$ i*3-:! t3-* rrir ii,r )il" :Ju ,=|-lt

[].51. Dan dari Aisyah dengan redaksi: "%ungguhn5a air itu
tidak dapat merladi najis oleh sauafu ptn", diriwa5ntkan oleh Ath-

Thabarani dalam N AuatlPT, Abu Ya'1a98, NBazzar99 dan Abu AIi bin

As-Sakan dalam Ash-Shihah dari hadits Syraik. Dan diriwayatkan oleh

Ahmad100 dari jalur lain yang shahih, akan tetapi ia mauquf.

Dalam Al Mushannafol dan Ad-Daraqutlrrilo2 dari jalur Daud

bin Abu Hind dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: "Allah memrmnkan

air dalam kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sesuafu pun."

, Wr,tri; *y A,Y,rri-tlt i,tj ; iq:,u: f'ri - [ r r]

)i3'^;L ,i *t JL 'rb t ,l ?A W t "'* lt:.it"
u'lh i Ak >*, ors ;; ut JW .!:7't^3 ,r-.,,U'u*t

. *#t G ih'dfat il"' ik')\l M e

97

98

99

100

N Mu jam Al Auath (nomor: 20931.

Mugad(nomor: 4764!..

Musrnd (nomor:249).

Musnad Imam Ahmad(6/172) danjalur Syr.r'bah dari Yazid bin Ar-Rusyk dari

Ivlu'adzah, dari Aisyah secarr mauquf.

Pada footnote aslinln: "yaifu .4"/ Mushannaf l<ar5n hnu Abi S!/aibah". Uhat

padanya: (L/L431.

As.Sumn(l/29).
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1161. Sedangkan pengecualian diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthnil03 duri hadits Tsauban dengan rdaksi: 'Air ifu suci, tidak

menjadi najis oleh sesuatu pun k*uali jika ia merubah (mendominasi)

aronn dan msarya". Diantara perawinya adalah Risydin bin Sa'd, ia

ditinggalkan riwayatryalM. hnu Yunus 6oL6105' Ia adalah omng yang

shaleh gnng tidak dimgukan keshalehanryn, ia mengalami kelalaian

orang-orang yang shaleh sehingga haditsryp bercampur'

*, €)P\ Ltl 'r.r itr' 'i+ xvl ,rl ft - [r v]

'rf &l }i otlr 1l,,L ,cir 11" ,Wr'#t \t) t-zrf',i,*l

'* 
^i.fi. 

;; ^bL */'n ';3:)'tf "^) LLi -yo,.r';;')t '^5

fr'J &* *3";61 ,rj r )-- i #t) * $ * xi
'*i'':i )*"'i A*tLl

[171. Dan diriwayatkan dari Abu urnamah riwayat lEng sama.

Diriwayatkan oleh lbnu Majat11oe dan Ath-Thabamnilo7, dan diantara

perawinya adalah Risydin juga. Dan diriwayatkan oleh Al Baihaqilo8

103

104

106

107

As-Sunan(7/28)
Lihat biografinya datam Adh-Dhubh 'kaqn Al uqaili (2/661' Al Jarh wa At-

Ta' d i I (3 / 513) dan Tahd zi b Al IG mal 19 / 1 9 1 -1 95).

Dalam footnote aslinya: Yaitu pengararg Tankh Mesir. uhat Tahdzib N
I<anal(9/1951.
As-Sumn(nomor:5271.
Dalam' Al Mu'lzn At l{abir (nomor: 7503), N Mufum N Ausath (nomor:

748), Ad-Daraquthni berkata dabm ,4s1qurun 11/281' Tidak ada Snng

menganggapnla maiu' selain Ri,qdin bin sa'd, dari Mu'awilnh bin shaleh,

dan ia dianggap tidak kuat, lnng benar adalah pendapat Rasyid'

As-Sunan At Kubn (7/259\, dan Athiph bin Baqi!ryah bin Al walid Al

Humshi meriwayatkan dari bapaknp. hnu Hibban berkata: "la bersalah dan
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dengan redaksi: "Suungguhnya air ifu suci kecuali jika aromanlm atau

rasanya atau wamanya berubah karena benda najis yang ada padan5n".

Diriwayatkan dari jalur Athiyah bin Baqigaph dari bapaknya, dari Tsaur,

dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah. Di sini Ath-Thabamni

berkomentar atas orang yang mengklaim bahwa hanya Risydin bin Sa'd

saja yang menyambungnyal@.

Dan diriwaSratkan oleh Ath-Thahawi110 4* Ad-Daraqutturilll

dari jalur Rasyid bin Sa'd secara musldengan redaksi: 'a&i-f lfir
*'tt 4 &',-ii r; li + "Air itu tidak naiis olelz sawtu pun keuali

iika aromanga abu manSa berubh *rT:a
Ath-Thahawi menambahkan, 9:tt )l "....abu wnman5q". Abu

11u6*r12 membenarkan kemursalannya. Ad-Damquthni berkata dalam

Al 'Ilal7s- Hadits ini diriwayatkan oleh Risydin bin Sa'd dari Mu'awiyah

bin Shaleh, dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah. Al Ahwashl14 66
Hakim menyelisihinya dan meriwayatkannya dari Rasyid bin Sa'd secara

murcal. Abu Usamah berkata dari Al Ahwash dari Rasyid,

pemyataannya "Ad-Daraquthni berkata" dan hadits ini tidak benar.

dianggap asing, haditsnya diakui jika ia meriwayatkan dari bapaknya selain

hal-hal yang mudallas." Baqigph adalah seormg yang benar, natnun

melakukan tadlis, ia n isnad secaftr bn'anah (dari fr.rlan dari

fr.rlan...).
r09 Yaitu Ath-Thabarani yang berkata dalam kitabn5n Al Ausath Tidak

seorangpun yang meriwa5ratkan hadits ini dari Mu'awiyah bin Shaletr kecuali

Risydin, ia seorang diri meriwaptkannya dari Muhammad bin Yusuf.
110 Sgrh Mabni Al Abar(7/L61.
llt As-Stnan(7/281.
tr2 Litat 'Ilal N Hadits(7/Ml.
tt3 Al'IlallaryaAd-Daraquthni (L/M/nomor: 971.
114 Q/61.

30



Kitab Ath'Thaharah (Bersuci)

Imam Syaf i berkata11s. Aku tidak mengatakan bahwa jika air

ifu berubah rasanya, atau aromanya, atau116 wamanya, maka ia menjadi

najis, karena hadits yang diriwayatkan dari Nabi $ adalah dari satu sisi

yang menurut ahli hadits tidak benar, dan ini adalah pendapat mayoritas

ulama, tidak ada perselisihan diantara mereka'

Imam An-Nawawi 6"rLu6117' Para ahli hadits sepakat

menganggap hadits ini lemah.

Ibnu Al Mundzir $erkata118' Para ulama berkonsensus bahwa air

yang sedikit dan banyak iika terkena benda najis lalu berubah rasanya

atau wamanya atau aronranya maka ia menjadi najis'

'ea, art: iS:t;i,lr * LPt'"oel $:;, - o

t;4:# l,ru'

5. Perkataan Ar-Rafi'i: Slariat menetapkan atas rasa

dan aroma, dan Imam Syafi'i mengqi5Taskan wama pada

keduanya.

Perkataan ini mengikuti perkataan pengarang kitab Al

Muhadzdzad19, demikian juga yang dikatakan oleh fu-Ruyani dalam .4/

Bahn sepertinya keduanya tidak mengetahui adanya riwayat yang

menyebutkan wama padanya, dan tidak dikatakan: Bahwa keduanya

11s lkhtihf Al Hadixkarp Imam'Sgrafi'i (halaman 108).

116 Pada buku aslinp menggunakan'athaf pada dua tempat tersebut, tapi png

benar adalah yang tertera pada kitatiktab lainnln. Demikian pula yang

tertera di dalam lkhtilaf N Hadib, karp Imam Syafi'i'
117 Lthat N Majmu, ll/110). .
118 l:lat N'Ijma'(tnlaman 33).
119 bhat N Muhadzzabl<ar'pAsrSrirazi (1/6).
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mengabaikan riwayat tersebut karena kelemahannya, karena jika

keduanya memperhatikan kelemahan niscaya keduanya meninggalkan

hadits tersebut secara keseluruhan. Kami telah sebutkan perkataan

pemilik [madzhab]Izo bahwa ifu tidak benar, narnun demikian ia tetap

menyebutkan wama padanya dalam hadits yang sama.

lresT:8!.#t de ,;Jrl*el' ,Ft 'iiii - r
r_*9 Wisisi ibt:ai.

6. Perkataan Ar-Rafi'i: S37afi'i memahami hadits ini
pada konsep air yang banlnk, karena berkenaan dengan
sumur Budha'ah dimana aimya sangat banyak.

Dan penafsirannya ini adalah benar udunyu jika hadits ini
berkaitan dengan sumur Budha'ah, namun ia tidak demikian, memang

benar bahwa hadits yang kami sebutkan terdahulu tanpa menggunakan

redaksi "Nlah menciptl<an" adalah hadits tentang sumur Budha'ah,

sedangkan pengecualian yang menjadi dalih baginya tidak benar. fu-
Rafi'i sepertinya mengikuti AI Ghalali dalam perkataan ini, dimana ia
mengatakan dalam. kitab Al MusbshfaTzl: Karena Nabi $ ketika

ditanya tentang sumur Budha'ah beliau menjawab: I l:)* iU.Jlt fu'42
'rL-)')t *d" 'tI 'sj 't r; if "if 'atiFS- "Nlah mencipbl<an aa dalam

kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sauafu pun kecuali merubah

watnang, ,zrsanya atau aroman3mo.

tzo Dahm buku aslinyn tertulis: N Muhadzda4 dan ini ketiru, yang benar adalah
seperti yang tersebut dalam kitab-kitab lainn5a, dan gnng dimaksud adalah
Imam Syafi'i 16.

t2t Flalaman 230).
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Perkataannya ini dikomentari dengan seperti yang telah kami

sebutkan sebelumnya, dan diikuti oleh Ibnul Hajib dalam Al

Mukhtashai22 bahwa ini berkaitan dengan masalah yang umum, dan ia

keliru, wallahul muwaffiq.

Catatan

Dugaan yang lebih kuat dari ini terjadi atas Ibnu Rif'ah, ia

menisbatkan pengecualian ini kepada riwayat Abu Daud, lalu berkata

dan riwayat Abu Daud: 'tl bi' 't 6 11";' '^i"4'',l rjiiL 
'r;sr 

?ot '*

'&-2 "Allah menciptakan air dalarn kondisi suci' tidak meniadi naiis oleh

sesuafu pun kecuali yang merubah msanw abu aroman5n". Ia

berpraduga sedemikian padahal sebenam5n tidak ada dalam sunan Abu

Daud.

Faedah

fu-Rafi'i mengabaikan indikasi dalil bahwa air tidak hilang

kesuciannya karena perubahan yang sedikit, seperti dengan minyak

wangi dan tepung

;:( ;c ?i -y 'n ,j.fri') \;? /t '*'s [r'r]
'u -tj,e,}k;,r'J. Wt P:t rpiit -*;nr Ji,

*i*Jt';lw*

t22 Mukhtashar lbnu Al Hajib (dengan qnrah Al Asfahani 2/149) tentang

pembicaraan masalah umuln Srang ada karena sebab khusts dengan

pertianYaan.
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[181. Dan menurut Ibnu Khuzal-u6123 dan An-Nasa'112a d66
hadits Ummu Hani': Bahwa Raiulullah$pemah mandi bersama

Maimunah dari satu ember yang masih tersisa padanya bekas adonan
roti.

Dalam bab ini:

iil*3*vX" e,4tp eflt**- [rq]
.1"*t) sl';rt;13:';e ei fl :q,y\r.af q$ rfu'u

t191. Hadits AzZubatr, bahwa Nabi $ pemah membasuh

wajah beliau dari darah yang ada pada wajah beliau pada perang Uhud
dengan air yang be.rubah sifatrya. Hadits riwayat Al Baihaqilzs dan yang

lainnya.125

ci'lf sy q* - [v.] v

iy.t: 
'qt\tt 'Gi3 'CA,

7Ut i';L/. 1r * ;.1' + *.-y u';*t:"utys*rt:":ti

:at * *, iv \t ;* :t J;, S) ,jt; oJ W yj ,f
tiy" {$s ;r. \t ,* )t J;, Sui'qrjltst: yfur'u 'i.;- (.i

'V?'Jnixi-'j,f ;

€aV o+'i.r, -^;-"

LB Shahih lbnu Khuzaimah(nomor: 240).
t24 N Mujbfu(nomor: 2401 dan ,As-Sumn Al Kubn (nomor: 242).
12s As-Sunan Al Kubn lL/1691.
126 Tertulis dalam buku aslinya tambahan (dan png tainnla) kemudian dicap

atasnya, dan tidak ada dalam J, namun ada dalam M dan B.
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"'e;jt "Jj'j-'f ,#irlt ok

'J.liJ-i fri" *':r1 ,.t, ,irs njs.it:: e:"i;'^*;'f ,f
7-[20l.Hadils:'Jilaiumtahairmencapaiduaqullah'

ia tidak membawa kotoran'-

Asrsrfi'i127, Ahmad18, ernpat omng pengamng As-Sunar]zg, .

Ibnu Khuzaimahl3o, Ibnu gi56*.131, Al Hakim132, Ad-Damquthni133

dan Al Baihaqil3a dari hadits AMullah bin Abdulah bin Umar bin

Khaththab dari bapaknya, dan redalsi Abu Daud: Adalah

Rasulullah $ ditanya tentang air yang dikonsumsi oleh binatang buas

dan binatang gernbalaan? Rasulullah $ menjauab: 'lil<a iumlah aA

manapi dua qullah, ia tidak mqnbwa kotomn". Redaksi Al Hakim

bertunyi: "Jika jumtah aa mazcapi dm qullah, h frdak meniadi najis

oleh santatu pun'. Dalam riwapt Abu Daudr3s dan hnu Majah136

redalsinp berbunyi: "lVal<a b fdak miis"'

ln Musmd hnm Srarf'r(halarnan 7}.

tB At Musnd(nomor: 4605, 4803,49611-
r29 grnn Abi Daud(nomor: 69, @1, furnn At-nmidd (nomor: 671, Sunn An-

/Vasa )(nomor:52,328 &n Smn lbnu luhhhkamor: 517)'

130 Shahk lbnu Khuaimah(nomor: 92).
tst Al ilMrl (nomor: 1249, 12531-
r32 AlMwbdak(1/133).
133 es\Sirnan (l/L9, 12, 15, 1618).
tu As.,Sunan At Kubnlt/2601, Al Khilafrat9n*6 nomor: 935).

135 SumnAbi Daud(nonror: 65).
ls Ada dga redaksi padanya, P€rtama berbr.uryi: lp '.:-i{ il fl ;at' $ $7 Uka

suatu air.menapi dw qullah, finb h fuk mer$di naiis oleh sartafu pun",

kedua berbunyi r)pl*i.t rli X#'rrir i,ri q "Jil<a suatu air mencapi dm

qdtah abu figa qultah, maka h ti&k manftdi rniis oleh sauatu pun'-

35



Talkhishul Habir

Al Hakim berkata: Shahihmenurut syarat Bukhari-Muslim, dan

keduanya telah berhujjah dengan sernua perawinyal37.

Ibnu Mandah berkata: Isnadnya sesuai dengan ryamt Muslim,

dan sumbemya adalah Al Walid bin Katsir.

Ada yang berpendapat:.Darin1n, dari Muhammad bin Ja'far bin

AzZuban. Dan ada yang berpendapatr Darinya dari Muhammad bin

had bin Ja'far.

- Sesekali dari ubaidillah bin AMullah bin Umar. Dan sesekali dari

Abdullah bin Abdullah bin Umar.

Jawabannya: Bahwa ini138 bukan kesimpang-siuran yang

mendasar, karena semuanya dianggap telah dihapal, berpindah dari safu

tsiqahke tsiqah yang lain, dan setelah diteliti temyata yang benar bahwa

ia terdapat padal3s Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ibad bin

Ja'far dari Abdullah bin Abdullah bin Umar. Dan dari Muhammad bin

Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidillah bin Affiullah bin Umar. Bamngsiapa

yang meriwayatkannya dari selain jahr ini maka ia telah berpmduga.

. Dan telah diriwayatkan oleh sejurnlah orang dari Abu Usamah

dari Al walid bin Katsir pada dua jalur, dan ia mempunyai jalur ketiga

yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan yang lainnya dari jalur Hammad

Salamah dari Ashim bin Al Mundzir dari Abdullah bin AMullah bin

Umar dari bapaknya

Ibnu Ma'in ditanya tentang jalur ini, ia menjawab: Isnadnya

bagus sekali, ia ditanya lagi: Bahwa hnu Aliyah tidak merafa'kannya? Ia

137 Perkataannya secara lengkap, "...Dan kedtnnya tidak meriwayatkanqn, dan

menurutku, Waltahu A'lam, bahwa kedrmnSn tidak meriwaptkann5ra karena

adanya perselisihan pendapat tentang periwayatan Abu Usamah dari Al

Walid bin Katsir". Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
138 Q/71
139 Dalam fookrote aslinya: Ada padanya dalam riwayat-riwaSatnya-
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menjawab: Walau Ibnu Aliyah tidak menghapalnya namun hadits ini
isnadnya bagus.

Dalam kitabnya At-Tamhid Ibnu Abdil Barr berkatal4o, Apa
yang dinyatakan oleh Imam Syaftti tentang hadits dua qullah adalah

mad2hab yang lemah dari sisi krifik, tidak valid dari sisi afsari karena ia
adalah hadits yang dibicarakan oleh sejurnlah ulama, dan karena dua
qullah tidak ditetapkan batasannya oleh atsar yang shahih, dan tidak
juga oleh ijma'.

Ia berkata dalam At Istidzkal4l.'lni hadits yang cacat, ia ditolak
dan dibicarakan oleh Isma'ilAI Qadhi.

Ath-Thahawi !qrkah142: Ahsan kami tidak mengatakannya
karena tidak ada standar dua qullahsecam pasti.

Ibnu Daqiq Al Td berkatal€: Hadits ini telah dianggap shahih
oleh sebagian mereka, dan ia dianggap shahih menurut metode para
ahli fiqih, karena sekalipun isnadnya fidak \ralid dan redaksinya berbeda-

beda namun ia dijawab dengan jawaban yang shahih: karena adanya

kemungkinan unfuk menggabungkan antara sejumlah riwayat, akan
tetapi aku sendiri meninggalkannya karena menurut kami tidak ada dalil
syar'i independen yang bisa menjadi rujukan dalam penenfuan standar

dua qullah.

Aku berkata: SepertinSa ia menunjuk kepada:

At-Tamhid(l/329).
N Istidzl<ar17/102).

S3arh ltia'ani Al Abar(7/16).
Swrh N Imaml-).

140

141

142

143
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it:it g. riy" :t-L 
.u.t ** 'u'r4* ;.r iry U - [v r]

q'>li+ a. ;;)jt o:L-,! e3';:A '^k- t * )\', ,f
i.r,Su: .*Ft ,*tri'6;'f ';eh JG *Ft * i,

.gy {,G ,rbA6 y ,,,€*

[2U. Apa yang diriwayatkan oleh hnu Adiyl44 dari hadits hnu
Umar: 'Jika suafu air menapai dua qullah dai qullah Hajar, ia fidak
menjadi najis oleh squafu pw". Dalam isnadnya terdapat Al Mughirah
bin shaqlab, haditsnya dinilai mungkar. An-Nufaili berkatalG, Ia tidak
dipercaya haditsnya. Ibnu Adiy berkatal6: Mayoritas haditsnya tidak
mempunyai dukungan.

Adapun yang gnenjadi sandamn Syafi'i dalam hal ini adalah
hadits yang disebutkannya dalam kitab At g--747 dan Al
Mukhtasha/48 setelah ia rneriwagratkan hadits Ibnu Umar, ia berkata:

tlrrg; /t r l}:lr ,rp';) I e;f - [rvJ
lczttrrA^d

ir;:t ots til" : 
jE *, {.Xtr & y, j;:r'ol;!i G:F-i
.";.; )Ur'*41 eJ$3':ZJ,W-p ,P

1221. Muslim bin Khalid Az-7arii memberitahukan kepada kami
dari Ibnu Juraij dengan. isnad yang aku tidak ingat bahwa
Rasulullah $ bersabda: 'Jika suafu air mencapai dua qullah ia tidak

144 AlKanfl$/359).
L4s lbid(6/3sB).
rM rbid(6/g60).
147 N tlmm(1/4) dan Musnadkralaman 165).
tM Al Mukhtasharl<aryaAl Mazni (halaman 9).
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membawa najis". Dan bersaMa dalam hadits lain: "Dengan qulah

Hajar".

hnu Jumij berkata: Dan aku lihat qultah Hajar, satu qullah

memuat dua geriba atau dtn geriba lebih sedikit

SSraf i berkatal49: Untuk kehati-hatian maka satu qullah

sejumlah dua geriba setengah, dan jika suafu air telah berjumlah lima

geriba rnaka ia dianggap tidak membawa najis, baik mengalir maupun

fidak, dan ukuran geriba Hijaz adalah besar, karenanln air yang

dihukumi tidak mernbawa najis hendaknp berstandar geriba lnng besar.

Selesai perkataannya.

Di sini ada sejumlah pembahasan:

Pertama: Mengenai ketemngan isnad yang Syafi;i lupa.

Kedua: Mengenai status isnad, apakah bersambung atau fidak.

Ketiga: Mengenai keterikatannya dengan qullah Hajar dalam

hadits nnr{u'.

Keempat: Mengenai kebenaran bahwa geriba harus besar dan

tidak kecil.

Kelima: Mengenai kebenamn ukumn *tu qullah melebihi dua

geriba.

Pembahasan pertama: Mengenai keterangan isnad, 3nifut

r4e 419--1115y.
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i-?'o t;I:ii$t'rLl i 6,;t itt, c - [rr]
'; **.'oi'U d?f ,iG g) /.t * !* i *;i:; eri

,lG ru,r*ah, e dr'of;:;f 
';i ALf i?1 ,F

."6! r)*J'F-'f rsir:st tk $y'

[231. Apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad dan AI
Baihaqilso serta yang lainnya dari jalur Abu Qunah Musa bin Thariq

dari Ibnu Juraij ia berkata: Muhammad memberitahukan kepadaku

bahwa Yahya bin Uqail memberitahukan kepadanya bahwa Yahp bin
Ya'mur memberitahukan kepadanya bahwa Nabi $ bersabdar "Jika

suafu air mencapai dua qullah, ia tidak membawa najis dan kotomn".

Ia berkata: lalu aku bertanya kepada Yahya bin Uqail, qullah

yang mana? Ia menjawab: qulah Hajar. Muhammad berkata: Aku
melihat qullah Hajar lalu perkiraanku bahwa setiap qullah berisi dua

geriba.

Ad-Daraquthni berkatalslt 66u Bakar An-Nisaburi menceritakan

kepada kermi, Abu Humaid Al Mashishi menceritakan kepada kami,

Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij halyang sama.

Di bagian akhir ia berkata: Ia berkata: lalu aku berkata kepada

Yahya bin Uqail: qullah Hajar? Ia menjawab: qullah Hajar. Ia berkata:

Lalu perkiraanku bahwa setiap qullahberisi dua geriba.

Al Hakim Abu Ahmad berkata: Muhammad syaikhnya Ibnu

Juraij yaitu Muhammad bin Yahya mempunyai riwayat dari Yahya bin

Abi Katsir juga.

As-Sunn Al Kubm 17/2631, Ma'riht As-Sunan wa Al Atnr(nomor: 896), Al
Khila fiat (nomor : 9521.

As-Sunan(l/2+25').
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Aku berkata: Dan bagaimanapun ia adalah maihul (tidak

diketahui kondisinya)

Pembahasan kedua: Mengenai status isnad, apakah

bersambung atau tidak. Dan tampakn5n bahwa ia mursal, karena152

yahya bin Ya'mur adalah seorang tabi'in, dan ada kemungkinan bahwa

ia mendengar dari Ibnu Umar, karena ia dikenal dari haditsnya,

meskipun ia meriwayatkan dari sahabat yang lainnya, akan tetapi Yahya

bin Ya'mur sangat dikenal mengambilhadits dari Ibnu Umar.

Dan terjadi perselisihan padanln atas Ibnu Juraij.

o;r Li d:r, Jtt '^:t ,41; G gf:lSr v irtt - [r t]
"tlti !j t;*1'F| ,f it;lt ot< t5!" :iu & {'ht .b
,d; i;.r iu :ot\l)r !,i'i$';i Drt 6 G;: g; 'i.t ,sG

{i y (oX *L ix.';.^ J\t *;lj rqr' 
'* G?l q$ :Jtl

t241. Abdwrcz?aq dalam MushannafnyaLss

darinya, ia berkata: Aku pemah diberi tahu bahwa Nabi $ pemah

bersabda: 'Jika suafu air menapai dua qullah, ia tidak membaon najis

dan kotomn". hnu Jurad berkata: Merd<a mengklaim bahwa ia adalah

quilah Hajar.

Ls2 lu8,.
153 Diriwaptkan oleh AMurrazzaq dahm Al Muslanmf(nomor: 285,2891dan

Ibnu Mundzir dalam N Austh (nomor: 2%l fui hnu Juraij secara murcal.

.,r;LU
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Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij berkata: Orang yang
memberitahukan kepadaku tentang qullah berkata: Lalu setelah itu aku
melihat qullah Hajar, dan menurut perkiraanku setiap qutlah berisi dua
geriba.

Pembahasan ketiga: Mengenai keterikatan dengan qullah
Hajar yang tidak dalam hadits martu'. Dan ia demikian adanya kecuali
dalam riwayat yang telah tersebut sebelumnya dari riwayat AI Mughirah
bin Shaqlab, dan ia tidak shahih. Akan tetapi para sahabat Syaf i
memperkuat maksud dan qullah Hajar dengan banyaknya penggunaan

kata tersebut oleh omng Arab dalam syair rnereka, seperti dikatakan
oleh Abu Ubaid dalam Kitab Ath-ThahuJs4.

Dernikian juga keterikatan dengannya itu ada dalarn hadits
shahih.

Al Baihaqi berkata: Quttah Hajar sangat masyhur bagi mereka,
sampai Rasulullah # pemah menyerupakan buah Sidrat Al Muntaha
yang beliau lihat pada malam Isra' mi'raj dalam saManya: 'b W;r rtg
'# 

)r|'rb ti:J tSg il$t 9t3T "447 ternSnta daunn5n seperti telinga

gajah dan buahnya seperti qullah Hajar'.5n1o6/55.

. Dan iika ada yang bertaryE: Dimana letak kesamaan antara
penyerupaan ini dengan qullahsebagai takamn 6ip156.

Kibb Ath-Thahur ftnlaman 2381 ia berkata: Yaitu qullah hajar, ia sangat
dikenal oleh mereka dan oleh orang Arab secara luas, dan kami telah
mendengamya disebut dalam syair mereka. Barangkali ada juga di Syam dan
negeri lainnya.

Diriwaptkan oleh Al Bukhari dalam Shahihrya (nomor: 9207,9393. 3430,
3887) dan Mnslim dalam Shahibnln (nomor: 164)dan selain keduanga.
Seolah-olah ia menjawab apa yang disebutkan oleh Ibnu eayrm e di Tahdzib
As-Sunan (7/63) atas ucapan otang-oftmg lnng melarang menggunakan
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Jawabannya: Bahwa keterikatan dengannya dalam hadits Mi'raj

mengindikasikan bahwa ia telah diketahui oleh mereka, sehingga dibuat

perumpamaan atas sesuatu 5nng besar, sebagaimana keterikatan jika

disebutkan s@ara umum, ia menunjuk kepada sesuafu yang khusus.

Al Azhari berkata: Qultah itu berbeda-beda di perkampungan

Amb, dan qullahHajar adalah yang paling besar.

riwaft ini sebagai dalil, di mana ia berkata, 'Adapun penyebutannya dalam

hadits Isra'-Mi'raj, maka png mengherankan adalah ia menempati posisi

pemisah pada penggambaran Nabi $ terhadap daundaun pohon

denganryra, lantas apa kaitan antara k€dua hal ini?! Dan apa keterikatan yang

ada antara keduan5a? ApalGh karena ra (qullah Haiar) sudah &kenal oleh

mereka sehingga dideskripikan dengannya?! Inilah yang menghemnkan

karena mengembelakikan sesuatu yang mutlak pada png muqayad (terikat).

Keterikatan denganqra pada hadib Isra'-M'raj ini unfuk menjelaskan

hakikat, - bagaimana bisa mengait-rgaitkan hadits tentang dua Sullah

dengannlra?! Keberadaan ukuran qulhh Haiar sudah dikenal di kalangan

tidak mengharuskan pemutlakkan itu padanya, karena alasan

disini memang mutlak, karena mereka juga mengenal ukuran-ukuran gnng

lain selairt ulmran qullahHaiar.

Pendapat yang tepat mengenai hrrdits qullabin ini kembali pada ukumn-

ukuran qulhh negei yans palins dikernl oleh mereka. Keberadaan ukuran

qutlah in masih simpang siur di masyarakat. Pemuflakkan ini kembali

pgdanya seperti pemutlakkan uang pada uang daerah yang bersangkutan,

dan tidak pada yang lainnp. Inilah lrang tepat. Adapun Nabi $
menggambarkan dengan qullah Hajar, karena ih.rlah yang sesuai dengan

kenptaannp, sebagaimana beliau juga pemah menggambarkan sebagian

pohon surga dengan pohon 5nng ada di Sy'am, yang dinamakan Jarzah

(sejenis kelapa), bukan kurma, atau lnng lainnya yang seienis, karena itulah

ken5rataan png ada. Bukan karena Jauzah ihr merupakan jenis pohon yang

paling dikenal oleh mereka. Demikian pula adanya dengan qullah Haiar,

karena itu hakikatnya, bukan lantaran ukuran qullahyang paling dikenal oleh

mereka. Inilah penjelasan lrang idas, ml hamdulillah.
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Al Khaththabi berkatalsz- Qulul, Hajar adalah produk geriba

yang sudah dikenal dan ukurannya sangat dikenal..

I\ata 'qullah' adalah l<ata musytank (satu kata yang merniliki

lebih dari safu makna), dan setelah digunakan unfuk makna paling

dikenal yaitu bejana, baik yang berukuran besar atau kecil. Dan bukti

bahwa ukurannya adalah besar karena syariat menggunakan batasan

ukurannya dengan bilangan, ini mengindikasikan bahwa ia menunjuk

kepada yang berukuran paling besar. I(arena tidak ada gunanlra

ditetapkan ukuran dua qullah kecil apabila dapat ditetapkan dengan

ukumn safu qulah besar, wallahu a'latn.

Dengan demikian jelaslah kesimpulan pembahasan
keempat.

Pembahasan kelima: Mengenai kebenamn ukuran safu

qullah melebihi dua geriba.

Dalam masalah ini Ibnu Al Mundzir seorang pengikut Sgrafi'iyah

dan Isma'il Al Qadhi dari pengikut Malikiyah menyartgsikan yang

hasilnya bahwa hal ini berdasarkan praduga sebagian perawi, dan

praduga tidak harus diterima, apalagi dari orang seperti Muhammad bin

Yahya yang tidak dikenal; oleh karenan5;a para salaf dan fuqaha sepakat

mengambil batasan ukuran tersebut. Sebagian mereka berkata: Safu

qullah seukuran kuuz (cangkir jubung) dan jarah (bejana tempat

menabur benih), berukuran besar atau kecil.

Ada yang mengatakan: Kata 'qullah'berasal dari akar kata Jiri,"r

h",tli (fulan membawanya sendirian), dan kata iiif U"rurti ia mampu

7s7 Ma'alim As-Sunan (1/57).
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membawanya. Sebuah bejana disebut qullah karena ia dapat diangkat

dan dibawa dengan tangan.

Ada yang mengatakan: Ia diambil dari kata qullah al iabal yatry

artinya puncak gunung.

Jika ada yang berkata: Yang lebih utama adalah mengambil

perkataan perawi hadits ini, karena ia orang yang lebih tahu tentang apa

yang diriwaptkannya.

Kami menjawab: Para pemwi tidak sepakat atas hal ifu; dimana

Ad-Daraquthnils8 meriwavatkan dengan sanad yar:rg shahih dari Ashim

bin Al Mundzir, salah seorang perawi hadits ini, bahwa ia berkata:

Qutlah adalah jabi5nh (tangki) yang besar

Ishaq bin Rahawaih berkata: Satu iabiyah dapat menampung

tiga geriba.

Ibrahim berkata: Dw qulkh adalah dua bejana tempat menabur

benih yang besar.

Al Auza'i berkata: Wah artinya sesuafu yang dapat diangkat

dengan tangan.

Al Baihaqilsg meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, ia berkata:

Qullah adalah bejana yang digunakan untuk mengambil air. Abu Ubaid

dalam Kitab Ath-Thahuy'6o cenderung kepada penafsiran Ashim bin Al

Mun&ir, dan ini yang lebih tepat.

'Diriwayatkan pula oleh Ali bin Al Ja'd dari Mujahid,161 ia

berkata: Dw qullah adalah dua bejana. Dan ia tidak membatasinya

dengan ukumn png besar

L8 As-Sumn(l/241-
r5e ls^gyp17 N Kubn(l/?641.
160 l-ihat halarnan 238.
161 ljlrrt As-Sumn Al Kubm, kaqn Al Baihaqi 11/262).
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Dari Abdurrahman bin Mahdi dan Waki'162 6r, Yahya bin

Adu,rl16s riwayat yang sama, diriwayatkan oleh Ibnu AlMundzir154.155.

Catatan

Perkataannyat: Yanubuhu dengan huruf nun, artinya

dikembalikan kepadanya dari waktu ke waktu. Ad-Daraquthni

menyebutkan bahwa hnu Mubamk merubahnya dengan huruf fsa'
menjadi Satsubuhu.

Catatan Kedua

Pemyataan, |4t 'br;- 
i artinya tidak najis oleh benda najis

yang masuk ke dalamnya, seperti ditafsirkan olehnya dalam riwayat lain
yang diriwayatkan oleh Abu Daud,166 6rlrl Hibban,157 dan yang lainnya:
';J- d iq.i 'rrt, d. tit "Apabila air mencapai dua qullah, ia tidak

menjadi najis" artinya: Ia tidak menerima najis dan dapat mensucikan

dzatnya dari najis. Jika maknanya bahwa ia tidak mampu membawa

najis, maka pembatasan dengan dtn qullah tidak akan ada artinya,
karena kurang dari dua qullahlebih tepat atas makna itu.

Ada yang mengatakan, bahwa maknanya:. Tidak menerima
hukum najis, sebagaimana firman Allah &:

tbid(7/264).
rbid(7/264).
N Attsth karya Ibnu Mundzir (1/262I
to/q.
Sunan Abi Daud(nomor: 65)..

Lihat .4/ lhsan (nomorz 12531, dan redaksin5n berbunyi: ,;r',:-A- S "ndak
menladi nafis oleh sesuafu pun."

L62

163

l&
165

166

L67
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A.t
lstil"l

"Penrmpamaan orang-oftng Wng dipikulkan kepadan5n Taumt,

kernudian mereka tidak memikuln5a (frdak menerima hukumny) adalah

sepali ketdai 5nng membwa kibb-kbb gng tebl. " (Qs' Al Jumu'ah

162l:05).

P, {P h' d* o}t'ai ,txo'\:6 - [vol A

'rr;tLtiXl* ,Ja: u,*:Sr f urri

* y;W y\'*6'r:; /. lq * ka'Li.,rP i-*'a
y" ,j6 4r G;6 i:H- it Pt ;a ?" ;* yt J;t

.'.',r)t o)i iyirfiL t;- d;r
8- 1251. Hadits Aisyah: Bahwa Nabi $ melarangnya

menggunakan air yang hangat oleh sinar matahari, dan

bersaMa: 'sesungguhnya itu dapat menyebabkan pen5nkit

kusta'.

Diriwaptkan oleh Ad-Damquthni,169 Ibnu Adiy dalam Al
Kamilse, Abu Na'im dalam Ath-T'tnbb, dan Al Baihaqiuo dari jalur

Ktab Ath-Th ah a rah (Bersuci)

.As-Sunan OZ38) dan ia beromentar: Rturnyat ini sangat janggal, Khalid bin

Isma'il adalah orirng lrang ditinggalkan riu4ptrp (natul*).

N lhmill3/4r42l

'Jr*
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Khalid bin Isma'il dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah:

Rasulullah $ masuk kepadaku, dan aku sedang menghangatkan air di

bawah terik matahari, maka beliau bersabda: "Jangan kau lakukan itu

wahai Humaira', karena ifu dapat menyebabkan penyaht kusta".

Ibnu Adiyrzr berkata tentang Khalid: "la seoftmg yang

memalsukan hadits."

Riwayat ini diikuti oleh riwayat Wahab bin Wahab Abu Al

Bakhtiri, dari Hisyam, ia berkatal72. 9*, kondisi Wahab bin Wahab

lebih buruk daripada Khalid.

Keduanya diikuti oleh Al Haitsam bin Adiy dari Hisyam,

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni,173 du., Al Haitsam didustakan oleh

Yahya 6ir', Yu'6174.

Mereka diikuti juga oleh Muhammad bin Maruuan As-Suddi, dan

ia ditinggalkan riwayahya, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam .d/

4u*7fi75 dari jalumya, dan berkata: "Tidak ada png meriwayatkannya

dari Hisyam kecuali Muhammad bin Maruuan. Demikian ia berkata! Ia

berpmduga."

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Gham'ib Matik dari

jalur lbnu Wahab, dari Malik, dari Hisyam, dan berkata: Ini batil dari

hnu Wahab, dan dari Malik, juga selain Ibnu Wahab semuanya orang-

orang yarg dha'if(lemah).

Al Baihaqi sangat mengingkari syaikh Abu Muhammad Al

Juwaini yang menisbatkan hadih ini kepada riwayat Malik.

170 As-Sunan N Kubra (7/6).
tzr lbid(3/4t).
172 ,4s-Surnn Al Kubm (3/41).
773 As-Sunan (l/g9l.
r74 Tarikh Ad-Duri (3/363/nomor, 1767)
r1s N Ausath(nomor: 5747).
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Ktab Ath-Thaharah (Bersuci)

Yang mengherankan bagaimana Ibnu Shabbag[176

mencantumkannya dalam Asy-svnmil dengan redaksi yang pasti, dan

berkata: Malik meriwayatkan dari Hisyam, dan inilah yang diingkari oleh

Al Baihaqi atas syaikh Abu Muharnmad

Diriwayatkan oleh Ad-DaraquthnilTT dari jalur Amr bin

Muhammad Al A'sam dari Falih, dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah,

ia berkata: Adalah Rasulullah $ melarang kami untuk berwudhu atau

mandi dengan air mus5/ammas (air yang terkena sinar matahari), dat

bersaMa: op;t Lri- 'att 'sesungguhn5a itu dapat menyebbkan

panjakit kusA'.

Ad-Daraquthni berkata, Amr bin Muhammad haditsnya

diingkari, dan tidak benar meriwa5ntkan dari Az-Zuhri'

Ibnu Hibban 6oL.6178' Ia memalsukan hadits-

L75

L77

L78

Ia adalah spik*r madzhab Spfi'i, Snitu Abu Nasr AMus-Sa!/id bin

Muhammad bin AMul Wahid Al Baghdadi lnng dikenal dengan Ibnu

Shabbagh, mengungguli Abu Ishaq AsySyaimzi, bahkan orang-oftmg

mengatakan: Ia lebih menguasai madzhab ini dari Abu Ishaq, dan kitabnp
,As-Sgmil termasuk salah satu kitab madztnb Syafi'i yang paling shahih dan

paling kuat dalilnya, seperti dikatakan oleh Ibnu Khalkan. Wafat tahun (477

H.), lihat biognlinya dalam WataSat N Afun (3/217-2L81, dan Siar Alam
An-Nubla'(18/46+M51.
As-Sunan(1/38I
Uhat kitab N Majruhin en4l dan ungkapannlra: Syaikh meriwayatkan dari

para tsiqatbebempa la&ts munl<ardan dari oftmg-orang lemah hal-hal yang

tidak diketahui dari hadits mereka, dan menyebutkan natna-narna para ahli

hadits, tidak dibenarkan untuk berhuijah dengannya sama sekali.
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Catatan

Dalam komentamya terhadap kitab Al Muhadzdzab, Muhammad

bin Ma'in Ad-Dimasyqi menisbatkan hadits Aisyah ini kepada Sunan Abi

Daud dan At-Tirmidzi, dan ini adalah kesalahan yang buruk.

ij)bb *xaljq j..tit n' ,/6 
.u.t 49 - [vrl 1

' ri:-A lt,ifr* Cal

g-*'n )aft *aG z& u f,at,j)t 6iC-:t
?'i'r;lt fl''t\J l+r,* ltX.L\t * ,!.uJ * y L;';L

# G -6. ';:r * 
"tt 
;i x it; iS"i;,-.l-l' 'rl',6;r'r)t'f 

d cT a: *'otur| x:lt;, ilrG f*i'qT
&rG 1fu, * s$ ei?G'fi*\;*x y 4'"t
\t u* fi lk'd?$ rat *. iG 

"fi * \,y* 16 g
."*y;*x;,:'i.ec .*,b ;'"* fi*

g. 1261. H.ait, Ibnu Abbas: 'Barangsiapa mandi
dengan air mrusyammas lalu terkena penyakit, maka jangan
mencela kecuali dirinya sendiri"-

Kami riwayatkan ini dalam jilid lima dan Masyikhah Qadhi Al
\4rrithurrt7e dari jalur Umar bin Shubh, dari Muqatil, dari Adh-Dhahhak,

riwayat yang sama.

17e l.jt:rrt Al Masyikhah N Kubn, karrn Qadhi Al Muristan (nomor: 719).
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Dan menambahkan: "Dan barangsiapa yang berbekam pada

hart rabu atau sabfu lalu'terkena pengakit, maka iangan mencela kquali

dirinya sendii. Bamngsiapa yang buang air kecil di genangan tempat

wudhu'njn lalu mengalami waswas, maka iangan mencela kecuali

diinya sendiri. Bamngsiapa wng telaniang di luar rumah lalu

dibenamkan naka iangan mencela krcuali diing sendirt.

Bamngsiapa yang tidur sedang tangannya memqang makanan yang

melimpah lalu menjadi gila maka iangan mencela kecuali diing sendiri.

Banngsiapa tidur squdah Ashar lalu akalnya meniadi bingung, maka

jangan mencela kecuali diring sendii. Dan bamngsiapa Wng mgu

(kacau) dalam shalahya lalu terkena pengkit disentri, maka jangan

mencela kuuali diring sendiri".

Umar bin Shubh adalah pendusta, sedangkan Adh-Dhahhak

tidak pemah berternu dengan hnu Abbas r$.

Dan dalam bab ini:

o o ! z c, t ,.c

e$: :arrt)*l i' Yrtr';at lrtt fr * - [rv]
'rli 

GfJt i;t; *3 ";it u q*'fy ,,et d,';#-
* r,* i (-fl ** a )j\t G',yriutib) .irf';
$: ttU{I-- 'i *ft '* ,a;1iltt Uib t:-f )r r"S V'"iut
Y/, 6'ue4]r iv : .yO*?t e'n rAt ;i';,:r'r?r'J ;e1
ip'r1 dr\ilL* ,-iU, '.#J' Jq .agf '."i )

-:# Ji 
",: 

q::t
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1271. Dan Anas diriwayatkan oleh Al Uqai[180 dengan redaksi:

"Janganlah kalian mandi dangan aA 5nng dipanaskan di baunh terik

matahari, karena ia dapat meqlebblan perynkit kusb". Diantara

perawinya adalah Siwadah Al Kufi, ia seorang yang maihtl (fidak

dikenal)'181 Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraquthni dalam Al Nmd82

dari hadits 7al<ana bin Hakim, dari AsyS5n'bi, dari Anas.

Dan Zakaria adalah orang yang lemah183, dan orang yang

meriwayatkan darinya adalah Ayyub bin Sulairnan, ia maihul (fidak

dikenal). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jauzi dalam Al Maudhubfu. N
Baihaqi berkata dalam Al Ma'rikhts: Tidak benar sama sekali. Al Uqaili

!grkah186' Tidak benar sebagai hadits musnad, yang benar ia adalah

perkataan Umar.

?;. th:Ar ,rli! V:;k ei:;Jlr'of qra - [v,r] t r

'#'&l:t|-t*Vhtt rt* lt )fl,€:$-
.rilt'eti;t f ,f i:rt l,UPto.*ijr Su?Jr;.;

180 Adh-Dhubfa' (2/LZ6l.
181 Al Uqaili mengatakan tentangqn: h nnfiul (fidak dikenal), hadibqn tidak

terpelihara.
182 661 Athnf At Gham. ib, l<an1albnu Thahir (2/13O/nomor: 94dll.
l&i Melainkan rusak, Ibnu l"la'in berl<ata tentargryra: Tfuk biqah @dh-

Dhua'afa ', karlp Al U$ili, 2/88l.lbnu Hibban berkata dalam .4/ Iu{aiuhin

(l/3L4): Ia meriwayatkan dari orang-orang yang kokoh apa 57ang tidak

menyerupai hadits mereka, sehingga dilaldni bahwa ia sengaia melebih-

lebihkan, tidak boleh berhuffi dengan haditsnSp.
tu NMatdhubt?nq.
185 Ma nfat,4s-Sumn wa Al Atar(l/L40\.
186 Dan ia berkata: Tidak ada hadits yang bersanad slphih dalam masalah air

mtsyannurs.
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10. t281. Hadits: Bahwa para sahabat bersuci dengan

air panas di hadapan Rasulullah s dan beliau tidak

mengingkarinp.

Tentang hadits ini Al Muhib Ath-Thabari berkomentar: "Aku

tidak menemukannya pada selain fu-Rafi'i-" Selesai'

Ini terjadi atas sebagian shahabat, seperti diriwayatkan oleh Ath-

Thabamni dalam Al Kabir,t87 Al Hasan bin Sufyan dalam Musnadnya,

Abu Na'im dalam Al Ma'rihhls dan Al Baihaqilse dari jalur Al Asla' bin

syumik, ia berkata: Aku adalah penuntun unta Rasulullah #t, dan pada

suatu malam yang sangat dingin aku mengalami junub, sementara

Rasulullah $ hendak melakukan perialanan, dan aku enggan menunfun

unta Rasululluh db dalam keadaan junub, akan tetapi aku takut jika

mandi dengan air dingin, aku bisa mati atau sakit, karenan5n aku

meminta tolong kepada seorang Anshar unfuk menunfunnya, dan aku

meletakkan selumlah bafu dan memanaskan air dengannya lalu mandi,

kemudian aku menyusul Rasulullah S d* menceritakan hal tersebut

kepadanya, maka turunlah ftrman Allah &t

;? u:F-l Ais it:di 1;..p ly-f"{ 'u-it 4lr,

i3 ol,"ti ,r:" ;p "ti
,

.t , ',U EY bil+ Tt ,4,gn

Ls N Mu'jam N Kabir (nomorz 8771-
1s Uhat Ma,rifah Ash-Shahabh lL/35G357 /nomor: 1094).
Ls As-gtnan Al Kubm ll/51.

"lj;i ;" *r-"- ,stG {1 $, v; 'o;F c 1;3i

L'llJi
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tlL tar=r; 1r'J5 'rG l:4 "c ;tqi

@1tu (* e* ffi'ol"5tlS*;', 1#:v
"Hai omng-omng Snng beriman, kamu shalat, sdang kamu

dalant kadaan mabuk, sehingga kamu mengerti aW yang kamu

ucapkan, (iangan pula hampiri mojid) sdang l<anu dalam keadaan

junub, terkauali sekdar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan iil<a

kamu sakit abu sdang dalam musafir atau datang dari tempat buang air

atau kamu telah menyenfuh perexnpuan, kqnudian lannu frdak

mendapat air, maka berta5nmumlah l<amu dengan bnah yng baik

(suci); apulah mukamu dan tanganmu. Saungguhnga Allah Maha

Pema'af lagi Maha Pengatnpun '(Qs. An-Nisaa' [4]:43).

Al Haitsam bin Zumtq yang meriwayatkan hadits ini dari

bapaknya dari Al Asla', kduaq;a adalah orang yang nnjhtl (fidak

dikenal), sedangkan Al Ala' bin Al Fadhl Al Munqiri lang
meriwayatkannya dari Al Haitsam ada kelemahan padanya, dan ada

57ang mengatakan: Ia meriwayatkannya seomng diri.

Perbuatan ini telah diriwaptkan dari sejumlah sahabat di

antaranya adalah Umar.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Slnibah dalam

Mushannafny6leO dari Ad-Damwardi dari Zaid bin Aslam dari bapaknya

bahwa Umar mempunyai qumqumah(bdana) unfuk memanaskan air.

Diriwayatkan oleh Abdurmzzaql9t dari Ma'mar dari Zaid bin

fulam, dari bapaknya bahwa Umar pemah mandi dengan air panas.

tN Al Mushannaf ll/371
191 N Mushannaf(nomor: 675)
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Hadits ini dikomentari oleh Al Bukhari,lez diriwayatkan oleh Ad-

Damquthnile3 6* dinyatakan shahiholehnya.

Diriwaptkan dari Ibnu Uniar oleh A6urrazzaq,lg4 juga dari

Ma'mar dari Agryub dari Naft' bahwa hnu Umar pernah berwudhu'

da,gan air panas.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas oleh Abu Bakar bin Abi syaibah

dalam Mushannafnyalgs 6uri Muhammad bin Bisyr dari Muhammad bin

Amr, Abu salamah menceritakan kepada kami ia berkata: Ibnu Abbas

berkata: SesunggUhnya kami berwudhu' dengan air panas dan ia

dipanaskan di atas api.

AMurrazzaqlso meriwayatkan dengan ' sanad yang shahih

darinSa, ia berkata: Tidak mengapa mandi dan berwudhu' dengan air

panas.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi SyaibahleT dan Abu Ubaidles 6uti

Salarnah bin Al Als ra' bahwa ia mernanaskan air lalu benvudhu'

dengannya, dan isnadnYa shahih-

ist ,;rt: o,:a:ir iw a; 'rfi';3 \* - [v r] ! t

re2 Shahitrmp(nomor: L/zg*dengan Fak Al hdL
te3 Asaqwwrll/27).
IYL N Mslnnmf(nomor: 676)
tes 4114*1*o-SlL/3Ll
r% Al Mtslnnmf(nomor: 677).
te7 N Mustnnmf(l/37\
teB Atlv-Thahur(nomor: 257).

i;tLti

55



Talkhishul Habir

1 o . ), o, . ::, , c u 4 , ( , . ' ,zo, c t I ,

Gt ,f dtlr r, 4 ul* f L*- G-.; U.,'yill.t';" ,e%t

,* *Ft Jif i?t i-i.,t'i $:-r*r .y. * A l9 * f)
oe ofrbrb ft,lg,:k u;;Ht* F ,; it ;ni
t g ; "1,t;l lG: ,>Ft *>;" ok trt Artt ,*:rt Gril

.itr ,>Ft '^ff6 i--; , ^;J.:

LL. 1291. Hadits Umar: Bahwa ia tidak menyukai air

musyammas dan berkata: Sesungguhnya ia dapat

menyebabkan penyakit kusta-

Diriwayatkan oleh Syafi'i1e9 fl66 Ibrahim bin Abu Yahya dari

Shadaqah bin Abdullah dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Umar,

dengannya.

Ean Shadaqah adalah lemah, dan mayoritas ahli hadits

menganggap'lemah Ibnu Abi Yahya,200 akan tetapi Syafi'i berkata: Ia

jujur meskipun berbid'u1-,.201 Adapun An-Nasa'i mengatakan bahwa ia

memalsukan hadits. Ibrahim bin Sa'd berkata,Zo2 Dulu kami menyebut

namanlra ketika kami mencari hadits khurafat.

DiriwaSatkan oleh Al Baihaqi dalam,As-sunan Al Kubm (7/6) danjalur Rabi'

bin Sulaiman Al Muradi.

Ia omng Snng ditinggalkan niwa5atnya, mengikuti kalangan Rafidhah,

Jahmiyah, dan Qadarirh. uhat biografinya dan pendapafpendapat yang

disebutkan oleh hnu Hajar tentangnya dalam Adh-Dhubh ' karln Al uqaili

17/621, N Jarh wa AfTa'dil (2/1251, Ma'rifah Ab-Tsiqat karya Al Ajali

11 / 209), N Kamil (L / 217 l, Tahdzib N Kamal (2 / 183) -

l:rlrrt Manaqib Asy-S5nf i karya Ibnu Abi Hatim (halaman 2231, Al Kamil

karya hnu Adiv $/2L9).
Uhat Adh-Dhu'afa'l<arya Al Uqaili (l/62I

20t
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Al ljli $sd<a13'203 Ia adalah pengikut Qadariyah Mu'tazilah dan

Rafidhah, semua bentuk bid'ah ada padan}ra, ia orang yang kuat

hapalannya, tetapi tidak tsiqah.

Ibnu Adiy berkata2@. Aku telah menelitu haditsnya tapi tidak

menemukan kemungkaran padanya, dan ia memiliki hadits yang

banyak.

As-Saii 6"1L.6205' Syafi'i tidak meriwayatkan hadlts dari lbmhim

dalam fardhu, hanya menjadikannp sebagai saksi-

Aku berkata: Hal ini perlu diteliti, s@ara dzahir dari kebiasaan

Syafi'i yang berhujjah dengannya secara muflak, dan berapa banyak

masalah pokok yang ditetapkan oleh Slafi'i tidak ditemukan kecuali dari

riwayat hmhim.

Muharnmad bin Sahnun berkata: Aku fidak mengetahui adanya

perselisihan pendapat diantam pam imam seputar pembatalan hujjah

dengann5n, Dan secara global, bahwa Syafi'i tidak menemukan suafu

cacat padanya karenanya ia bersandar padanln, wllahu a'lam-

Hadits Umar yang berstatus nnuquf ini memiliki jalur yang

hin205, diriwa5ntkan oleh Ad-Damquthnizo7 dari hadits Isma'il bin

A54psy, Shafi,van bin Amr menceritakan kepadaku dari Hassan bin

Azhar dari Umar, ia berkata: Janganlah kalian mandi dengan air

musyammas karena ia dapat menyebabkan penpkit kusta.

203 6t61 luk'ifah Ats-Tsiqat 91/209) dan ungkapannln padanp: Seorang

pengikut Raftdhah, Jahmi!,ah, dan Qadarifh, haditsnya tidak dicatat-
2e uhat At t<amit(t/2221.
205 Lihat Tahddb AtTahddb 11/7391, dan dikomenbri oleh Al Hafidz dengan

perkataannya: Ini menplahi lang ada, Wallahul mumffiq.
26 tQ/rll.
2o7 As-sumnll/39\
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Dan Isma'il adalah orang yang jujur seperti diriwayatkan dari

penduduk Syam2o8, namun demikian ia tidak sendirian, tetapi diikuti

oleh Abu Al Mughirah dari shafipan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban

dalam Ats-kiqaPog tentang biografi Hassan.

.jdr t l'r,.9 oilltq ';17'r.ilt'01 ,{i'tl - t Y
: >JJV,:. 

..' r>J ' 1

1-2. Perkataan Ar-Rafi'i: Sesungguhnya qlariat telah

memerintahkan untuk menggunakan debu ketika

membersihkan bekas iilatan anjing.

Pembicaraan tentang masalah ini akan menyusul insya Allah

Ta'ala.

13. [301. Dan air bekas iilatan anjing adalah najis,

karena ada perintah menumpahkannya dalam hadits tentang

jilatan anjing.

Aku berkata: Telah diperintahkan unfuk menumpahkan air

bekas jilatan anjing seperti disebutkan dalam riwayat Muslimz1o dari

hadits A'masy dari Abu Shaleh dan Abu Razin dari Abu Hurairah ia

berkata: Rasulullah g bersabd a, 'd;l.'j'i*i*t fl e'JKr 6ii r1r

ifit )r, d(Jt Lii,4 i3r"3 $:j - [r.] !r

208

209
S,trafir.ran bin Amr adalah As-Saksaki, orang Syam yang tsiqah-

Aku tidak mengetahuiryra, dan telah dinisbatkan kepadaryn oleh Ibnu Malqan

dalam N Badr N Munir(L/4Al dan menyebutkan isnad dan matannln'

Shahih Muslim (nomor: 2791(891-

.fii' r e y:!u,
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"t:f 
'& 'Jika seekor anjing meniilat sesuatu pada bejana salah

seorang dari kalian maka hendaklah ia menumpahkannya kemudian

miencucinya sebanYak fuiuh kali".

An-Nasa.i berkata211, Tidak seorangpun menyebutkan: fal

yuiqhu(maka hendaklah ia menumpahkannya), kecuali Ali bin Mus-hir.

Ibnu Mandah berkata: Yang menyebutkan perintah agar ia

menumpahkan hanya Ali bin Mus-hir saja, dan tidak diketahui berasal

dari Nabi $ dengan jalur manapun kecuali dari riwayakrya'

Ad-Daruqufuhni berkata2lz, Isnadnya baik, semua perawinya

tsiqah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Khtzaimah dalam kitab shahibnyazt3

dari jalumya, dan redaksinya berbunyi: fal yuhnqhu (maka hendaklah ia

menumpahkannya)214.

,rj r *rY {)).,'u #€ilt e *''1 ki:, - [rr]
i*f :61 eij<ir 'q,e riyPi;-:; ,rj * ,grlu * :(tt

."17-c;iw

2L7

2t2

2L3

2L4

Setelah hadits (nomor: 66).

,4s-Sunan (L/64) dan ungkapannya. Shahih. isnadnya bagus, para perawinya

sernuanya tsisah.

Shahibnya (nomor: 98).

Datam buku aslinSa antara dua tanda kurung dari perkataannlra: An-Nasa'i

berkata...." Diakhirkan, dan diletakkan setelah susunan kalimat "dari hnu

sirin darinya dengan redaksi: idz swrib (ketika minum)". Telah diletakkan

pada tempatnya yang sesuai oleh penyalin, dan yang ada pada salinan yang

lain adalah benar.
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[311. Hadits aslinya ada dalam Shahkair?ls dari riwayat Malik

dari Abu Znad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi: "Jika

seekor anjing minum pada bejana salah seomng katian maka hendaHah

ia mencucinya seban5nk fujuh kali".

Inilah hadits yang masyhur dari Malik dan diriwayatkan darinya:

Idza walagha fiika ia menjilat). Dan inilah redaksi para sahabat Abu

Zinad atau mayoritas mereka, hanya saja dalam riwayat Al Jauzaqi dari

riwayat Warqa' bin Umar dari Abu Znad disebutkan redaksinya

berbunyi: Idza syaiba (ika ia minum).

Dernikian juga dalam Aunti Abu Syaikh219 auti riwayat Al

Mughirah bin Abdurrahman darinSn. Dan riwayat 37ang terpelihara dari

Abu Zinad dari riwayat mayoritas sahabahr5n adalah: Ida walagha,

demikian juga diriwayatkan oleh mayoritas Eahabat Abu Humimh

darinya dengan redaksi dernikian.

Dalam riwayat yang lain dari jalur His5nm dari Ibnu Sirin darinya

disebutkan dengan redaksi: Ida s5nnba.

Dalam riwayat 14rr1i-217. dari riwayat Hisyarp2l8 dari

Muhammad2le d66 Abu Huraimh, redaksinya berbunyi: .p LiSr .{t'tt
yrlur#$ 

"U'& 
V €*1 *$1 "Jika seekor aniins meniilat pada

bejana salah seorang kalian, maka hendaHah dicuci sebanyak tuiuh kali,

pertamanya dengan menggunakan 4"6r' 22o .

2t5 Shahih Al Bukhari (nomor...) dan Shahih Muslim (nomor, 2791l90l-
2L6 Pada footnote aslinyn tertulis: Ibnu Hibban Al Asbahani.
2t7 Shahil>nva (nomor: 279\ (971.

218 YuPu Ibnu Hassan Al Qardar.si.
zts Yaitu hnu Sirin.
220 Redaksi Muslim berbunyi: lia:tt yr'j'e ry bf ,!i3r * 41 tir 791 ,V'i*

/jl\ "&nna untuk mensucikan belana salah seonng kalian jika diiikt anjing
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi22t dan N Bazzat dari riwayat

Ibnu Sirin, iaberkata: ,yt?t\i'$$ (Pertamanya atau terakhimya)'

Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abban dari Qatadah dari

Ibnu Sirin, redaksinya berbunyi: /Au, L.glt $ang ketujuh dengan

menggunakan debu).

Al Baihaqi berkata: Penyebutan kata tunb dalam hadits ini tidak

diriwayatkan oleh perawi yefilg tsiqah dari Abu Hurairah selain lbnu

Sirin.

Aku berkata: Telah diriwayatkan darinya juga oleh Abu Rafi"

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dan yang lainnp dari

jalur Mu'adz bin Hisyam dari bapaknya dari Qatadah darinya. Akan

tetapi Al Baihaqi berkata: Jika Mu'adz menghapalnya berarti ia baik.

[-alu ia mengindikasikan ia cacat. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni

juga dari jalur Al Hasan, dari Abu Hurairah, akan tetapi ia tidak

mendengar darinya menurut.pendapat yang shahih,

Dan dalam bab ini:

Ar.Srr,ir;f5$'at;,Fil' # r- [rv]

& yt J;.,;iiv e 1' * ; r'b *Y 6; :Lr1 'r.tt

'uo!:, i"7#rii-t'4uc' ,:ir;'i 7#t P,.*t *\t
l*u:G,)t Gtjilr 

'{rtiL" 
,,Su: *t *: #r f e

adalah mencucin5n sebangak fuiuh bli, salah safunya dengan menggunal<an

debu".
22L As-Sunan(nomor: 91).
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',r,5*3'v14t LH rt * fr "7tlu; vr:)t itikt C,*'

ni#tqV eu;'q:?ti.r
t321. Dari Abdullah bin Mughaffal diriwayatkan oleh Muslim,

Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah222 daljl hadits Muthanif bin

Abdullah darinya, ia berkata: Adalah Rasulullah $ memerintahkan agar

membunuh anjing kemudian bersaMa: 'Ada (mankat) aP antam

merel<a dengan anjing". Kemudian beliau memberikan keringanan pada

anjing buruan dan anjing penggembala kambing, dan bersaMa: "Jika

seekor anjing menjilat bejana tetiah maka cucilah ia sebangk tuiuh kali,

dan ampurlah 3nng kdelapan dangan debu", redaksi Muslim, dan tidak

diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dalam kitab At-Tahqid23 Ibnu Al Jauzi membaliknya, dan ia

berprasangka demikian.

Ibnu Abdul Barr berkata2z4' N<utidak mengetahui seorang pun

berfatwa bahwa pencucian dengan debu di luar tujuh kali pencucian

dengan air, selain Al Hasan Al Bashri. Selesai.

Yang berfatwa dernikian adalah Ahmad bin Hanbal dan. yang

lainnya, juga diriwayatkan dari Malik, dan hal tersebut,dijawab oleh para

sahabat kami dengan sejumlah jawaban sebagai bedkut22s'

Pertama: Dikatakan oleh Al Baihaqizz6 bahwa Abu Hurairah

adalah perawi hadits yang paling kuat hapalannya pada masanya, maka

riwayatrya lebih diutamakan.

222

223
As$umn (nomor: 365).

Uhat kitab At-Tahqiq $nsl dimana ia berkata: Hanln diriwayratkan oleh Al

Bukhari seorang diri.

At-Tamhid(L8/266).

lQ. 121

224

225
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Jawaban ini dikomentari; karena hadits Abdullah bin Mughaffal

shahih,lbnu Mandah berkata: Isnadnya disepakati keshahilannya, dan

ifu menambah ketsiqalan, maka harus diikuti.

Ath-Thahawi227 n qptapkan pendapat para pengikut Syafi'i

demikian.

Keduar Slnfi'i berkata: Hadits ini tdak aku ketahui

keshahilanrrya

Alasan ini fidak berpengaruh bagi para sahabat Spf i yang

mengetahui ke.shahilan hadits ini, apalagi ditambah dengan

wasiatrya228.

Ketiga: Ada kemungkinan ia menjadikannya delapan; karena

debu adalah jenis yang berbeda dengan jenis air, lalu menjadikan

percampuran antara keduanya pada safu kali dihifung dua kali. Dan ini

adalah jawaban Al Mawardi dan yang lainnya.

Keempatt Ada kemungkinan ini dilakukan atas orang yang

lupa menggunakan debu, sehingga maksudnya: Cucilah sebanyak tujuh

kali, salah safunya dengan debu, seperti dalam riwayat Abu Huraimh,

^;'6r 
ij;i ,ft-q A i:'.p, ;b'f "tnt, iika katkn belum mencapurinya

pada salah safun5n, maka campurkanlah ia pada Snng kedelapan'i dan

penggabungan antara sejumlah riwayat yang berbeda ini adalah lebih

utama daripada menghapuskan sebagiannya. Wallahu a'lam.

227

228

As-Sunan N Kubn (L/247'), seolah-olah Al Baihaqi menyebutkan ini sebagai

jawaban atas penyelisihan riwayat Abu Hurairah mdhiattahu bnhu tertadap

fatwanya, dan bukan atas riwayratnya dengan riwayat Abdullah bin Mughaffal,

maka hendaknya diperhatikan alur perkataan Al Baihaqi mhimahullah-

Sgrh Mabni Al AtsarlL/Z3\.
Wasiat .SVafi'i lduhh perkataannya yang berbunyi: "Jika suatu hadits

dihukumi shahihmaka ia adalah madzhabku." Uhat muqaddimah lutab Shikt
Ash-Shalahkarya qaikh Nasiruddin Al Albani mhimahullah.
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Faedah'

Al Qarafi 6"rpu1u229' Aku pernah mendengar qadhi qudhat

Shadruddin Al Hanafi berkata: Sesungghnya para pengikut Syafi'i telah

meninggalkan kaidah pokok mereka yaifu menerapkan yang mutlaq atas

yang muqaryad (terika$ dalam hadits ini. [-alu aku berkata kepadanya:

Ini tidak mengharuskan mereka mengikuti kaidah yang lain, karena yang

mutlaq jika berkisar antara dua hukum yang muqa547ad dan

bertentangan, dan tidak mungkin digabungkan, maka jika qi5ns pulu
mengikatnya dengan salah satunya ia harus diikat, dan jika tidak, maka

gugurlah keduanya s@ara bersami-sama, dan yang mutlaq tetap atas

kemuflakannya. Selesai.

Apa yang dikatakan oleh Al Qarafi ini benar adanya, nzunun

tidak tepat untuk diterapkan di sini, jtrstru yang mungkin dilakukan

adalah menerapkan yang mutlaq atas yang muqal4nd, hal itu karena

dalam riwayat yang mutlaq disebutkan: Ihdahunna (salah safunya), dan

dalam sebagian riwayat yang muqaryad disebutkan: Uahunna $ang
pertamanya), dan dalam sebagian riwayat yang lain disebutkan:

Ukhrahunna (yang terakhimya), dan dalam sebagian riwayat yang lain

disebutkan: Ulahunna au ukhnhunna lyang pertamanya atau gnng

terakhimya). Jika l<ata au (atau).disini kita artikan sebagai pilihan, maka

yang mutlagbisa diterapkan atas yang muqa54nd, dan penggunaan debu

bisa dilakukan di pertamanya atau di terakhimya, dan bukan antara

keduanya. Jika kata au disini kita artikan sebagai keraguan, maka hal ifu

tidak bisa dilakukan, karena pokok asalnya tidak ada keraguan, dan

telah disebutkan dalam kitab .4/ Um*3o karya Imam Syafi'i. Dalam

redalrsi riwayat AI Buwaithi dipastikan pada keduaqn, dan redaksinya

dalam riwayat AI Buwaith i, 'i,Lr fl 'tt 'jld J ,tA ',yo 
tUf 

r ul Li<i t g5 tiyz

n9 4rr*rr4l Bwtq,lGrta Al Qarafi (l/1921.
zso 4111--11761,.
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U; * 
"a#-\ ?tlu, "Dan jika seekor aniing menjilat beiana, ia harus

dicuci fujuh kati, yang pertaman5n a ru yang temkhimya dengan

menggunakan debu, tidak ada sesuafu pun dapat mensucikannSn selain

ifu".

Pendapat inilah yang dipastikan kebenarannya oleh Al Mar'asyi

dalam htab Tartib N Aqnm.

Aku berkata: Ini adalah redaksi Syafi'i dalam kitab .4/ [Jmr*31,

dan disebutkan oleh As-Sabki dalam htab Syrh Al Minhai sebagai

pembahasan. Akan tetapi syaikh kita, sSnikhul Islam,232 mengatakan:

Bahwa dalam Uyn N Mas'iPs3 disebutkan dari Imam Syafi'i, ia

berkata: Ihdahunna(salah satunya), unllahu a'lam.

23r lbid.
232 Yaitu Sirajuddin Al Balqini mhimahullah.
233 yu6 ll/tab Uryn N Masa'il ala Masa'il Ar-Rabi'tentang naskah-naskah

Syafi'i, ka4n Imam Ahmad bin Al Huain bin Sahal, dan kitab tersebut

merupakan htab png agung seperti dinyatakan oleh para imam yrang

menelaahnya. Ada yang mengatakan: Sang penulisnp wafat tahun 305 H.

dan ada.yang berpendapat: Ia wafat sesudah sSnikhnya Abul Abbas bin Suraij

wafat tahun 306 H. lihat biografinln dalam Thabqat Slnf iah, karSa Abu

Bakar bin Qadhi Syuhbah (2 /723-7241.
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o1t1v0i-pjrtyi;tiv../
Bab Penjelasan Tentang Benda-Benda Najis Dan Air Najis

l.-*or.'e,t i ra:r',:1 3*J iijt - t t

' 14- Perkataan Ar-Rafi'i: Telah dikenal masyhur

bahwa kucing tidak najis.

Ia mengatakannya setelah perkataannya: Semua binatang suci

kecuali anjing. Dan seperti disebutkanBa o1n5 As-Syaikh dalam Al
Muhadda&3s dengan redaksi sebagai berikut:

'qeati /t A ,,f! *) t ht ;* 
";t'ol 

- [rr]
;;w rt', ;'of ,Se'rl;g,e'; Ji"1? ";l { it €li

"27-o1.'4iUr' ,rwi} gti rr; &,W'11{
t331. Bahwa Nabi $ diundang ke suatu rumah dan beliau

ciatang, kemudian diundang ke rumah yang lain dan beliau tidak datang,

ialu beliau ditanya kenapa demikian, beliau menjawab: "Sesunguhnya di

rumah si fulan ada anjing". lalu dikatakan kepada beliau: Dan di rumah

si fulan ada kucing, beliau menjawab: 'Kucing tidak naiis".

Talkhishul Habir

Dalam buku aslinya tertera " drakam" (menyebutkan) tanpa menggunakan

dhamir, dan yang aku sebutkan ini adalah dari buku-buku salinan-

Al Muhadzdza b brya Asy-Spiraa (9L / 471,
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Aku tidak menemukannya dengan redaksi sedemikian, dan

karenanya Imam Nawawi menjelaskannya dalam s5nrabnya,236 hanya

saja:

*y ,y'uati {att ";!ftfu:'"}l !t., - [rt]
\t * lnt Jyt'of;;;,rj *'r;t::,tj '* #t i ;o
* w\ v ;ri g:!: t.;,<tt'n fi tr' €Y ,:tr {.: #
'u,3r ,:w Gtr' €y l) )ti 3$ €y lnt Jt--, r:- 6w'# u;
i'* €f, ,rly$w"k irti GLL" ,*t *a\t*

.'"&'r' l' ,*i {'h, ;;"t"$iut
1341. Diriwayatkan oleh Alunad237, Ad-Damquthnizs, AI

L{akim239, Al Baihaqi24o dari hadits Isa bin Al Musa5ryib dari Abu Zrx'ah

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah $ datang ke rumah sebagian kaum

Anshar, dan tidak mau datang ke rurnah lain yang ada di dekatnya,

maka hal ifu membuat merpka ke*anta24l,lalu mereka berkata: wahai

Rasulullah, mengapa engkau mau datang ke rumah fulan dan tidak mau

datang ke rumah kami? Nabi $ menjawab: "Karena di rumah kalian

236 41 742i1nu' l<arya An-Nawawi (2/5231.
237 Al Mtsnad(nomor: 83421.
238 As$uw79l/651.
23e AlMushdnL(1/183).
24o g/429I
24t Dahm kitab aslinp tertera "fagas3ruqu" menggunakan fi'il mudhafi', dan

yang aku cantumkan di sini (menggunal€n fiY madlul adalah dari buku-buku

salinan,'dan lnng benar demikian dalam buku-buku rujukan takhrij hadits,

selain Sunan Ad-Danquthni.
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ada anjing'I [-alu mereka berkata: Dan di rurnah mereka ada kucing?

maka Nabi $ bersabda: "Kucing ifu buas".

Ibnu Abi Hatim berkata dalam At 'llaP4z'Aku bertanya kepada

Abu Zur'ah tentangnya? ia menjawab: Abu Na'im tidak memfa'kannya,

dan ia lebih benar, dan Isa tidak tergolong orang 5nng kuat hapalannya.

Al Uqaili berkata2€, Tidak ada yang menyertai periwayatan

hadits ini kecuali yang selweldengannya atau lebih rendah darinya.

Ibnu Hibban berkat#4r Hadits ini keluar dari batas ktilal

(berhujjah) dengannya.

Ibnu Adiy berkata24s: Hadits ini fidak diriwayatkan kecuali oleh

Isa, dan ia baik atas apa yang diriwayatkannya.

Dan seperti disebutkan oleh Al Hakim26 ia berkata: Hadits ini

shahih, diriwayatkan oleh Isa seorang diri dari Abu Zur'ah, dan ia

dianggap jujur tidak cacat sama sekali.

Demikian katanya! Padahal Abu Hatim Ar-Razia47, Abu Daud

dan yang lainnya24s menganggapnya lemah. Dan Ibnu Al Jauzi

6ur51u249. Tidak benar.

242

243

2&

245

26
247

28
249

Al'Ilal97/Ml.
Adh-Dhubfa'(3/3861.
Fjlr:lb At tutairuhin (2/L791, dan bunyi perkataannya: Iia termasuk orang lang
memutar-balikkan riwalat dan tidak ia tidak.mengetahuiqn, ia juga kerap

keliru dalam memahami a/sar dan ia tdak mengerti, sehingga tidak pahlt

berhujjah dengannya.

N KanillS/2521.
NMusbdnk (1/183).

Al Jarh .wa At-Ta W (6/281.
Lil:alt: Taj'il Al Manfa'ah(l/3281.
Ulat: At Tahqiq (2/7901.
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Ibnu Al Arabi berkata250, Maknanya bukan berarti anjing itu

najis, akan tetapi maknanya bahwa kucing ifu buas, sehingga dapat

dimanfaatkanzsl, lain halnya dengan anjing tidak ada manfaatnya.

Demikian katanya! Dan tentu ada kritik padanya dari orang yang

telib252. Aku berkata:

*/ U €att ^-*.e G 4? U) ,s:t: - [r.]
*:, ,lrht * lnt Jir'of a:s;;'* il'*'-+:" /, lH
ut'rt,i{tG:;.?:i' Jif ,F ? frr*61" ,iG

.:uystt1rtt: ^;"
[35f. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahil>nya25s

dan Al guLi-25a dari jalur Manshur bin shafiah dari ibunya dari Aisyah

bahwa Basulullah $ bersabda: "saungguhrya ia tidak najis, ia seperti

sebagian penghuni nmah" maksudnya kucing. Ini adalah redaksi Ibnu

Khuzaimah dan Ad-Daraqul-1255.

251

252

253

2il
255

l.jlhat: Andhah N Ahwadzi. (1/138) dan bunyi perkataannya: Maknanla

bahwa kucing termasuk binatang buas dan memiliki taring, ia berguna untuk

menjaga perabotan dan makanan serta dapat memangsa apa yang merusak

perabotan dan makanan. Sedangkan anjing tidak ada gunanya di kawasan

kota, jika dibutuhkan di pedasaan maka kucing dapat menggantikannSn,

karena kucing juga tidak perlu dicuci bekas-bekasnya dan lain sebagainln.

Pada kitab aslinya tertulis: fihi, danyang tersebut di sini dari buku salinan-

Al tlafi& Ibnu Hajar berkata: Yang benar; bahwa anjing memiliki manhat

s.eperti unfuk penjagaan dan lain sebagainya, maka tidak benar iika dikatakan

tidak ada manfaatrrya. Dari fookrote aslinya.

Shahilrnya (nomor' 1 02).

Al Mustadnk(7/264, cet. Atha').
As-Sunan(1/69).
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t"t1.L1r g61 9W tt)
o I

il^ri" &6
a-, lrrl ! o

$9A,j ;{*ltj y1\(t Lrl'u.tj'1310'C6,

'ivhtt$65r4rt

'. t , n L. t o. . . d o. .7o ( . c. c ,c to,. c. -.,. c

J_rt ot ,* ut * *.t * ft' t' N I J^->)t * *.tst ,y
gtgrr 0G 9t1',j ),# ,i +!r ,Ju"*3 *a \t * nt

."AU J-htr g;lt:,t i:L L, At r'>t:o:u

15. [361. Hadits: "Dihalalkan bagi kami dua banglai
dan dua darah: Il<an dan belalang, hati dan'limpa-"

Diriwayatkan oleh Syafi'i256, Ahma6z57, Ibnu Ma1ah258, Ad-

Daraquthniz'g, N Baihaqi2so, dari riwayat Abdunahman bin Zaid bin

Aslam dari bapaknya dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah $ bersabda:

'Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua damh; adapun bangkai gitu
belalang dan ikan, dua damh adalah limpa dan hati".

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni25l 6uti riwayat Sulaiman bin

Bilal dari Zaid bin Aslam secam mauquf.la berkata: Dan ia paling benar'

. Demikian juga Abu 7*'u1r262 dan Abu Hatim mernbenarkan

statnsnya mauquf.

% Al Mwmd (halaman 3tt0).
87 Al Musmd(nomor: 57231.
?B As$uru2(nomor: 3218, 3314).
H ,Ls..Sumn(4/Zlll.
m,4s-,Sumn N Kubm (l/254, 9/257, 10/58).
26t As-Sumnl4/2721.
262 ullrrt Al 'llall<arga lbnu Hatim (Z/L7/nqrrorz 15241dari Abu 7at',ah sendiri,

dan ia dinukil pada Ibnu Al Mulaqqan dalam Al Badar (1/450).
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Dan Abdurrahman bin Zaid adalah orang yang lemah dan

ditinggalkan

Ahmad Sgdmta263. Haditsnya ini mungkar.

Al Baihaqi lssrl<a,rJj64- Yang merafa'kan hadits ini adalah anak-

anak Zaid bin Aslam yaitu; AMullah, AMunahman, dan Usamah, dan

mereka telah dinilai lemah oleh Ibnu Ma'in, sedangkan Ahmad bin

Hanbal meriilai Abdullah tsiqah.

Aku berkata: Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni25s, dan Ibnu

Adiyzes dari riwayat Abdullah bin Zaid bin Aslam.

Ibnu Adiy 6"r1*1u267, Hadits ini berkisar pada tiga orang

tersebut.

Aku berkata: Yang menyertai merekd adalah orang yang lebih

lemah dari mereka yaitu Abu Hasyim Katsir bin Abdullah AI Abali268, ia

diriwayatkan269 oleh Ibnu Mardawih dalam tafsir surah Al An'am dari

jalumya, dari 7.aid bin Aslam dengannya, dengan redaksi: o=-tt ,f J*
JG.at) i.,36 pur $li it6"tt, tliJri i;3t $16 guir 

33Jr 
',y: pd, ,yans

halal dari banqkai itu ada dua dan dari damh ada dua; adapun bangkai

5nifu ikan dan belalang, sedangkan danh yaifu hati dan limpa".

263 661. Al 'Ilal wa Ma'riht Ar-Rijal, ka4n Abdullahz (3/277/nomor: 52041.
2& As-Sunan Al Kubn(7/2541.
26 ,4s-Sunan(4/272).
26 Al Kamil (4/786, 271).
267 N Kanil(4/1861dan bunyi perkataannya: MatfuLnya hadits ini berkisar pada

tiga orang bersaudara, yaitu Abdullah bin Zaid, AMurrahman bin Zaid, dan
Usamah bin Zaid. Sedangkan hnu Wahb meriwayatkanryn dari Sulaiman bin
Bilal secara mauquf.

268 66u Hatim berkata padanya lv4t Jarh wa AATa'dil7/7541: ia seorang munkar
al haditi, haditsnya lemah sekali hampii ditinggalkan, bab Ziad bin Maimun.

269 Dahm footnote aslinp: Yaitu jalur ini, jalur Abu Hasyim.
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Dan diriwayatkan oleh Al Miswar bin Ash-Shalt, juga dari Zaid

bin Aslam, akan tetapi ia menyalahi dalam isnadnya, ia berkata: Dari

Athal dari Abu Sa'id secara marfu'. Diriwayatkan oleh Al Khatib27o dan

disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam N 'llaldan Al Miswar adalah

seorang pendustaz71.

Ya, riwayat mauquf yang dibenarkan oleh Abu Hatim dan yang

lainriya ini bisa dihukumi marfir', karena perkataan sahabat: "Dihalalkan

bagi kami ini dan diharamkan atas kami ini", sama halnya dengan

perkataannya: Kami diperintahkan melakukan ini dan dilarang

melakukan ini, sehingga riwayat ini dapat dijadikan sebagai hujjah,

karena berkedudukan sebagai hadits marfil', uallahu a'lam-

Catatan

Perkataan Ibnu Rif'ah: Perkataan para fuqaha': Ikan dan

belalang, tidak disebutkan dalam hadits, yang ada: Ikan paus, belalang

ditolak; telah'tersebut dalam riwayat Ibnu Mardawih dalam At-Tafsir

seperti yang telah disebutkan2T2.

f );i ,ut e v{iilr {i $y' ,u,* [rv] t 1

."rr'.rlr ?:;uj-'^\f))s ;tr e:r;rr+ *sA 9t e'ori tttai

270

271
Ta ril<h h sh da d (L3 / 2451.

Lihat biograftnp dalam Adh-Dhu'ak 'lGrt/a Al Uqaili (4/2M1, N Jarh um

At-Ta'dil (8/298\, Al l{amil karya Ibnu A&y (6/43L) dan kitab N Majruhin

karya hnu Hibban (3/311.

Akan tetapi ia sangat lemah seperti disebutkan di atas-
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t.

".61 G-, v('.i:r g: tiY' ,Wri;":; gj *y o'erdt
' 

..;b F\0 ir, ;,; *i G oy b il'V k'^;:iri'€ *i
e(A. et-'it'r' ttUj. )Y-;).t tt+ ;$ "il"? ur, ,ir' I 'u't;'t

tai nir-rst) z>v c',tsri ."^L#'; k l$i ifr:t ^; air

ely il,i-+'€ *i :ut eou.,t' gi rs1',W, ;f-;t'r.t irtrt
."r3" ' C'ri"ir, ;\t e:iti; btL *i

16. 1Zll. Hadits: 'Jika seekor lalat hinggap dalam

bejana salah seorang kalian, maka benamkanlah ia, karena

pada salah satu sayapnya terdapat obat, dan pada sayap

yang lainnya terdapat penyakit, dan ia mendahulukan

penyakit'.

Diriwayatkan oleh Al $ffiuri273 dari hadits Abu Hurairah

dengan redaksi: "Jika seekor lalat hinggap dalam beiana salah seorang

kalian maka benamkanlah'iu ,.-uunyu kemudian angkatlah ia, karena

pada salah safu sa5nprya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya

terdapat obat".

. Dan diriwayatkan oleh Abu Daudzz4, lbnu Khuzaimah2Ts dan

Ibnu Hibbanz75 dengan redakshya, dengan tambahan: 'Dan

sesunggahn5n ia dikhawatirkan dari sapp yang ada penyakihya, maka

benamkanlah ia semuan5n, kemudian angkatlah ia".

Shahihtya (nomor: 3320, 57 821.

As-Sunan (nomor: 3844).

Shahibnya (nomor: 1 05).

Shahilz-nya (nomor: L246).

27g

274

27s

275
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah277 danfid-p6.i-1278.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu sakan dengan redaksi: "Jika seekor
lalat hinggap dalam bejana salah seorang kalian maka benamkanlah ia,
karena pada salah safu sayapnya terdapat obat dan pada sayap lainnya
terdapat penyakit, atau beliau berkata: Racun,'.

* ,rp ; *,*, *y',y i;i;L6 j;.1 it)r, - [r,r]
. t'

? 
=tUt';E 

);i G" ,fir'Gr:;Jt* gj ** ,lj
?:ii Iti-- ip *irrru l6t 6& tirii.w 

f-$t G)
."iri;rt

dG * q::, e-fr.u.iw$ o+;rr"ifrtirry
*rf * f., ;)";r"is r;:) ,rJ * -ti * ss.L:t, ,3 *

lo. i.,.!.. lt?,.to:,". r'n. t... ! o)-o.-z.t- '

ft * dw f *{5t,, l' l? itri',r#rfar jcr'^;:r:, 
o1,

.4iGJ 1r-A5;;; ,rj *t*',* aa, t; !r; irrj
1381. Diriwayatkan oleh hnu MajahzTs dan Allunadzso dari

hadits sa'id bin Khalid dari Abu salarnah dari Abu sa'id Al Khudri
dengan redaksi: "Pada alah safu sawp lalat terdapat racun dan pada
fiWp hinn5n terdapat obat penaumr, maka jika ia hinggap di makanan
benamkanlah ia ke dalamn5a, karena ia mendahutukan mcun dan

mengkahirkan obat".

n7 As-Sumn(nomor: 3505).
278 As-Sunan(nomor: 2038, 2}gg).
27e As-Sunan(3504).
280 NMusnad(L1643).
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Diriwayatkan oleh fu1-Jrfutu'i281, Ibnu Hibban,282 dan Al

Baihaqi,283 riwayat yang sama.

Diriwayatkan pula dari Tsumamah dari Anas, dan yang benar

dari Tsumamah dari'Abu Hurairah, yang mengatakannya adalah Ibnu

Abi Hatim dari bapaknya dan Abu Zur'ah2&.

Ad-Daraquthni berkata: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Al

Mutsanna dari Tsumamah dari Anas dan diriwayatkan oleh Hammad bin

Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan dua pendapat tersebut

berkemungkinan2ss.

Aku berkata:

'r.rLyi ,G'!r f '* {f Yi;6 * e::D - [rq]

*r6t,f i.t;:dr s2 o"t- n 
=6.G 

ft g46 e* ,lj
&i\ar)

28t As-Sunan(nomor: 42621 se*Naringlos.
%2 Al lhsan(nomor: 12471.

' ?8 4t-5*.n Al Kubn (1/2531.
284 Uhat N'llall<aryalbnu Abi Hatim (l/27).
285 Di bagian lain dari kibb Al 'llal (8/2791ia mentarjih riwayat Hammad bin

Salamah: Diperselisihkan padanp atas Tsumamah; diriwayatkan oleh

Hammad bis Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan ia diselisihi

oleh Abdullah bin Al Mutsanna bin Anas, ia meriwayatkannya dari

Tsumamah, dari Anas, dari Nabi $. Demikian juga dikatakan oleh Abu Itab

Ad-Da[i, dan dinilai mauquf oleh Muslim bin Ibrahim dari AMullah bin Al
Mutsanna. Perkataan Hammad bin Salamah paling mendekati kebenaran.
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oGat ,SG, i;; €j * ifr ** u',prr"'tt itju
r.zz lt?, c ). o, | ,. lt-:.o,t (o, o/t c .c.t, ;
alJJ uiJl # oltl P u_y-2 r:fi i'l_f d.,l ,f f I * "rf

. * r'lrr,f 'G,t ;br t'rfir
[391. Dan diriwayatkan dari Qatadah dari Anas dari Ka'b Al

Ahbar, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam Tarikh N Kabir

pada bab (sahabat yang meriwayatkan dari tabi'in) dan isnadnya shahih.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Darimia5 dari jalur Tsumamah dari Abu

Hurairah dan berkata: Yang benar adalah jalur Ubaid bin Hunain dari

Abu Hwairah.

Aku berkata: Dan hadits AMullah bin Al Mutsanna diriwayatkan

Faedah

Perkataannya : "(Jmquluhu'artinya benamkanlah; dikatakan oleh

Abu Ubaid289. Dan hadits ini mereka jadikan sebagai dalil bahwa air

yang sedikit Udak najis oleh bangkai binatang yang tidak mengalir

darahnya.

ztb
an
28
289

As-Sunan (nomor: 2039).

l.J}lnt fhsyf Al,Astar (nomor : 28661.

Al Ausath (nomor: 27351.

Gharib N Hadits(2/2l5ldan ungkapannp berbunyi' ,ri!r 'Oi4.1,;ur Qt:|.rtr
...iritt'61U3 "Cetupkantah ia ke dakm makanan agar mengeluarkan obat

sebgaimana ia mengeluarl<an pengkit.. -'.

76



Ktab Ath-Th ah arah (Bersuci)

Catatan

Termasuk dalam hadits ini semuanya yang disebut minuman.

Abu Al Fath Al Qusyairi berkata: Dan riwayat yang menggunakan kata

'bejana salah.seorang kalian' lebih umum dan lebih banyak faedahnya

dari kata 'minuman dan makanan'. ')'

*V hr,.;- l' 
'Jt"}"oi otJ, '\P - [t.] \V

i', q d 4,i )4'&:) ?tP: *k irib ti" 'jd 
'{-3

"oot*)) u.-fs kt f;)A'* UUA

s;:GL i $-i iU *.y n'*At:,*iyrtl'tt:
fie, y,3 r q *{.}t U ^r1. 

y: y.. offi '* #t i. #
Uf Lbb'^tjir; t:xi.l, *.*,, €j U * Wi'U:V
i. $) U ;.j ^ag a,**,tt * {5. atrr'o1t JLLUT'dt)

; o1 t . ' .,c t
.l*br-l llf,b ifLe"t*

L7. t401. Hadits Salman bahwa

Rasulullah $ bersabda: 'Wahai Salman, semua makanan

dan minuman yang terkena binatang yang tidak berdarah

IaIu mati, maka ia halal unfuk dimakan, diminum, dan

digunal<an unfuk berwudhu".

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni29o 6url Al Baihaqi2el dari

hadits Ali bi Zaid bin Jud'an dari Sa'id bin Al Musayyib dari salman,

290 As^1unan (l/371dan ia berkata: Tidak diriwayatkan kecuali oleh Baqiyyah

dari Sa'id bin Abi Sa'id Az-Zubaidi, dan ia seorang Snng lemah hapalannp-
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dengannya. Dan diantara perawinya adalah Baqiyyah bin Al Walid, ia

meriwayatkannya seorang diri, dan keadaannya sangat dikenal.

Syaikhnya adalah Sa'id bin Abu Sa'id Az-Zubaidi, ia najhul dan

lemahPez. Al Hafizh sepakat bahwa riwayat Baqiyyah bersumber dari

orang-orang yang majhul dan diabaikan. Dan Ali bin Zaid bin Jud'an
juga seorang yang lemah

Al Hakim Abu Ahmad berkata: Hadits ini tidak terpelihara.

Dalam kitab Ath-Thahurlarya Abu Ubaid2e3 6uri hnu Uyainah
dari Manbudz2e4 dari ibunya, dari Maimunah isteri Rasulullah $ bahwa

ia pemah melewati sebuah kolam yang di dalamnya terdapat binatang

sejenis kelelawar, dan terdapat ini dan ifu, lalu diambilkan air unfuknya

dan ia minum darinya serta benpudhu.

'4't6,?'u'ai6"e*6 - [t r] tA

b rtr *ht * 1"

1, 9. .t1 ,, r ' 
'--"-,{'# €"u'e,t6"

:w *'{'-i i ), r )"ri ot;i, *y'u €at
', t , '1 , o t ?. . i o , c

J_t-t dl rgJJ-*J| * d..l ,f )b- ,/.

=Jd p,yef:,!)tryf ).VV
!C,1,p ir, ir'"i'+ Wflt ;\

2e1 ,4s-Sunan Al Kubn (7/253).
Dz bhat Al Kamil (3/405406).
?.93 Ki:eib Ath-Thahur(nomor: 187).
294 Ia adalah Manbudz bin Abi Sulaiman Al Makki, ada yang mengatakan:

Namanga: Sulaiman, dan Manbudz adalah gelamya, ia dinilai fsrQafi oleh hnu
Ma'in, dan disebutkan oleh lbnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (7/5241, dan

dikatakan oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat(5/489): ia sedikit haditsryn.
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*y'u $r;t) '3l' i:ta*)L'$LUrf':t it)t,

',#, *ti ,rj *'{-l i );i r )Q: / l' + i. [;')r *..
JL o:14-"cG A.:) t'-*Jt *t #ht * jnt Jyt ?i ,JG

' ^r,';i 4 a,r' 
-;1t'u e 6",iw,Dt ry:O P, yQi

.-;;$tt'*rt'^iv ':f, ol'fit'*1 Y;:

eb *Y ',:: *':ft' e'ryH\'rtfir, Lr1 irt itrrr' 
:&l';U3,* **i * i^'*"&l i $,r * i

18. t41l- Hadits: 'Apa yang dipotong dari binatang

yang masih hidup, maka ia adalah bangkai".

Diriwayatkan oleh Al 11uLi-2e5 dari hadits Sulaiman bin Bilal

dari Tllid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri

bahwa Rasulullah $ ditanya tentang hukum potongan punuk unta dan

ekor kambing? beliau menjawab: "Apa yang dipotong dari binatang

lang masih hidup, maka ia adalah bangkai'.

Ad-Daraquthni2g5 menyebutkan cacatnya, kemudian berkata:

Dan yang mursal lebih benar.

Diriwayatkan oleh 66-pu6-i2e7, Ahmad2e8, At-Tirmidzizee,

Abu Daud3o0 dan AI Hakim301 dari hadits Abdurrahman bin Abdullah

Al Musbdnk (4/267 cet. Atha'), dan berkata: Ini adalah hadits sfiarhh

meru.rut sprat Bukhari-Mtslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya,

dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

iihat N'Ilal (ll /259 -260 / nomor : 227 31.

As-Sunan (nomor: 2018).

Al Musnad(5/2LB).

296

297

298
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bin Dinar dari Zaid bin Aslam dari Abu waqid Al-laitsi, ia berkata:
Rasulullah S tiba di Madinah, dan di Madinah ada sekelompok orang
yang gemar memotong ekor kambing dan punuk unta, maka beliau
bersabda: 'Apa yang dopotong dari binatang yang masih hidup, ia
adalah bangkai". Redaksi Ahmad, dan redaksi Abu Daud sama
dengannya, dan ia tidak menyebutkan cerita ini.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah302, AI Bazzafos dan Ath-
Thabarani dalam Al Ausatlfo4 dari hadits Hisyam bin sa'd dari Zaid bin
Aslam dari hnu umar, lalu terjadi perselisihan atas Zaid bin Aslam.

NBazzar berkata sesudah meriwayatkannya dari jalur Al Mswar
bin Ash-shalt dari T*rid dari Atha' dari Abu sa'id Al Khudri:
Diriwayatkan oleh Ash-Shalt seoftmg diri, dan diselisihi oleh Sulaiman
bin Bilal, seraya berkata: Dari Zaid dari Atha' secara murcal.

Demikian katanya! Dan demikian pula kata Ad-Damquthni3os,
dan telah dianggap muttashil oleh Al Hakim seperti tersebut di atas.

300

301

302

303

1lc4

As-Sunan (nomor: 1480) dan ia berkata: Ini hadits haan gharib lnng tidak
kami ketahui kecuali dari hadits zaid bin Aslam, dan boleh diamalkan
menurut para ulama.
As-Sunan (nomor: 2858).
Al Mustadmk (4/2391dari jahr Ali bin AMullah bin Ja'far, dari Zaid bin
Aslam, dan ia berkata: Ini hadits yang isnadnya shahih, tapi tidak
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
As-Sunan (nomor: 3276).
Al Musnad(nomor...)
Al Mu'jam Al Ausath (nomor: 7932) danjahr Abdullah bin Nafi' Ash-shaigh
dari Ashim bin Umar dari AMullah bin Dinar dari Ibnu Umar, dengannln.
Dan aku tidak menemukannln padanlra dari jalur Hisyam bin Sa'd dari Zaid
bin Aslam, dan tidak disebutkan oleh hnu Al Mulaqqan dalam N Badr
(1/463')akan tetapi menyebutkan dari jalur Ibnu Dinar, Wallahu A'hm.
N'Ilal(6/297).
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Ma'mar meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Nabi $ secara

mursal, tidak menyebut Atha' dan yang lainnya, dan disertai oleh Al

Miswar dan yang lainnya atasnya: Kharijah bin Mush'ab3o5, diriwayatkan

oleh Ibnu Adiy dalam N KamiFoT dan Abu Na'im dalam Al H,baffoe.

Ad-Daraquthni berkata: Yang mursal yang lebih mendekati

kebenaran3o9.

,r 4pt t+?l e qt e cli b-y li - [tr]
.",-bib';3)i; €G Y,: W:\r

1421- Dan ia mempunyai jalur yang lain dari Ibnu Umar,

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausatlflo, dan di dalamnya

ada Ashim bin Umar, dan ia seomng yang lemah.

f */ 'u',#'b ';t; U;At) L6 ,l irjtj - [tr]

"qf 
r*; Le 'oy lut Jyt t:- E'dr*t Ueb itl.;b'etf-nt

'1'rii| a3 iqt3 +t G" :J(ii+i 7t ;,:t
[431. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah311, 611't-1habarani312

dan Ibnu Adiysts dari jalur Tamim Ad-Dari dan isnadnya 1"*u1',314. prl

306 ydhi Abu Al Hajjaj As-Sarktrasi, ditinggalkan haditsnya, melakukan bdlis dan

pada pendtrsta.
307 At l<amit(3/571.
308 Hitwh At Autiya' (8/25L1.
309 Ungkapannla: Dan lnng musallebhmendekati kebenaran.
31o Al Mu'jam N Ausath (nomor: 7932I
311 As-Sunan(nomor: 32771.
3L2 N Mu'jam Al Ausath (nomor' 3099)- .
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redaksinya berbunyi: Ada orang yang bertanya: Wahai Rasulullah, ada

sekelompok orang yang suka memotong ekor kambing gnng masih

hidup? Beliau menjawab: "Apa Sang diambil dari binabng 5nng masih

hidup, maka ia adalah bangkai'.

tb,rrft *., *vht, "U Ut|yL* - [ttl r 1

'L.t "*;1 6) d', j,i rl#.i r "c;rott a.

#:J ,y. ')t; * ,*u r+r.r! sr or\i)t Jb,r|;Jfur
tt,q[irr eil ,t ''13:r i?i i,it Jyt t;- J4 ,,SG /9 * xj *

'* .#r i.;'rf> * i> €J it *y uUl'CAt\r:
,ri i eGtc lP u v-,' *Ai 

"t:r:'i 
vi i> ? n /;e

Ylt 6';x;rL?i /rGYyj r w.rt /.'!sr; r-+
.l;tr+t)L;;t3 ,tjL.+ 

^it 
a'st ,su **'a

19- I4JI- Hadits: Rasulullah $ ditanya: Bolehkah

kami berwudhu' dengan air sisa minum keledai? Beliau
menjawab: oYa (boleh), dan dengan air sisa minum binatang
buas'-

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'1315 dan Abdurrazzaq3l6 dari

hrahim bin Abu Yahya dari Daud bin Al Hushain dari bapakn5ra dari

313 411suni1(3/3251.
3L4 Bahkan ia sangat lerrah, dan cacatryn pada Abu Bakar Al Hudzali, ia

ditinggalkan riwayatnya, didustakan oleh sebagian mereka.
315 lkhtilaf Al Hadits (halaman 7Ll, Al Umm (1/6), Ad-Daraquthni berkata

(1/62): Ibmhim adalah putera Abu Yah1a, ia seorang png lemah riwayatnya,
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Jabir, ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah, lalu ia

menyebutkan hal itu, dan menambahkan pada bagian akhimya,

"Semuan1a".

Diriwayatkan juga oleh Syaf i3lz dari hadits Ibnu Abi Dzi'b dari

Daud bin Al Hushain dari Jabir tanpa menyebutkan bapaknya.

Diriwayatkan3ls juga dari Sa'id bin Salim3le dari Ibrahim bin Abi

!-16[i$u1h,320 dari Daud bin Al Hushain dari bapaknya dari Jabir.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam N Ma'rifalfzl dari lalumya322- Al

Baihaqi323 berkata: Dan yang semakna dengannya adalah hadits Abu

Qatadah3za serta menjadi sandaran atasnya.

dan disertai oleh lbrahim bin Isma'il bin Abi HrUuiUutt dan ia tidak kuat dalam

hadits.
316 Al Mushannaf (nomor:2521.
3r7 Uhat,As-Sunan Al Kubmkarya Al Baihaqi (7/2491.
3L8 MusnadNya (halaman 8).
319 Ia seorang 5nng banyak mencela, Abu Ubman Al Makki, jujur namun diduga

mubham, pengikut Murji'ah, lihat biografinya dalam Tahdzib At-Tahdzib

(4/35).
320 Ditinggalkan haditsnSra, seperti dikatakan oleh Ad-Daraquthni-
32L Ma'rifah As-Sumn wa N Abar(nomor: 1766).
322 Dalam footnote aslinya tertulis: Yaihr jalur As-Syafi'i dari Sa'id bin Salim.
323 ].-:ihat Madfah,As-Sunan wa N Atsar(2/67).
324 Diriwayatkan oleh Abu Daud (nomor:751, An-Nasa'i (nomor: 68, 340), At-

Tirmi&i (nomor: 92), Ibnu Majah (nomor: 367) dan yang lainnya dari jalur

Kabsyah binti Ka'b bin Malik, ia adalah isteri Abu Qatadah, bahwa Abu

Qatadah masuk kepadanya, lalu ia menyiapkan air wudhu untuknp. Ia

berkata: Lalu datang seekor kucing hendak minum, maka ia pun

mendekatkan bejana tersebut kepadanya sampal ia meminumnya. tGbsfnh

berkata: "[alu ia melihatku memperhatikannln, dan ia pun berkata: "Apakah

engkau hemn wahai puteri saudaraku?" Aku menjawab: "Ya." Ia berkata:

"sesungguhnyn Rasulullah $ pemah bersaMa: y';tldt'u A dt, ,#rL,11 u61

9'61a'ji'JjJn-- "sesungguhryn ia tidak najis, ia termasuk binatang jmng

berkeftling pada l<alian". At-Tirmidzi berkata: Ini hadits hasan shahih-
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Dan dalam bab ini:

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Ibnu Umar, dan

ia lemah menurut Ad-Daraquthni32s. p* hadits Abu Sa'id dalam Ibnu

Maja[32s dan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Malik327 secara

mauquf dat'. Ibnu Umar.

*t;t

6-t\.*'l:
t. c,
-t. .t c
aIcA c>ts1

&:, *v lt, db lfr 'qg - [t oJ y r

'eub 
d.3.6-ir:p

tir:-* t": * rt ,',-l *-y'U # "rr;X

i, L; t, ir,i *; A "€f q; t^A {:r, e,
.rtit-"$ €j ilV ,t y-r*!, **r, etk ? ?* Gfr:i

20- 1451. Hadits: Bahwa Nabi g mengendarai kuda
yang berkudis milik Abu Thalhah.

Disepakati kebenarannya328 6uri hadits Anas, dan di dalamnya

tidak ada l<ata: Ma'ruran (yang berkudis) dan tidak ada juga kata:

Ma'rurian (yang berkudis). Dan dalam riwayat keduanya3zg' 'u4an
artinya tidak ada peralatan atasnya dan tidak ada pelana.

3?5

326
2r1

3?A

329

As-Sunan karya Ad-Daraquthni (7/30, 37, 26).

Sunan lbnu Majah (nomor: 519).
Mungkin ia Umar bin Khaththab dan haditsnya dalam Al Muwaththa' (7/23-
24), sedangkan hadits Ibnu Umar yang sesudahnln se@ra langsung

menyatakan bahwa AMullah bin Umar berkata: Kaum laki-laki dan
perempuan di masa Nabi $ berwudhu bersama-sama.

Shahih Al Bukhart (nomor: 689,733) dan Shahih Muslim (nomor: 411).
Shahih N Bukhari (nomor: 28661dan Muslim (nomor: 2307'1.
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llata ma'nrmn terdapat dalam hadits selain ini, pada kisah

kembalinya beliau dari mengantar ienazah Abu Dahdah33o.

Catatan

Hadits ini menjadi dalilatas kesucian air keringat dan air liur.

Dan dalam dalam bab ini:

[46]- Hadits Amr bin Kharijah: Aku bertugas memegang tali

pelana unta Rasululluh &, dan air liumya mengalir di atas pundakku331.

ii'r Jy,?t af ?6, ry,1"01 qg - [tv] Y \

*'-#lr,l;"3 *'fu ov
"* it? ifur :rI v" ;fur art 6'r;.Lii$ft itl Gt

2L- 1471. Hadits: Bahwa Abu Thayibah, ahli bekam,
pernah minuin darah Rasulullah S, dan beliau fidak

mengingkarinya.

Diriwaptkan oleh Mtrslim dalam Sriafurlnya (nomor: 965), Abu Daud

(nomor: (3178), At-Tirmidd (nomor: 1013), An-Nasa'i (nomor: 2026),

Ahmad (6/90l dari hadits Jabir bin Samurah.

Diriwayatkan oleh Ahmad (4/187\, At-Tirmidzi (nomor: 2L27) dan ia

berkomentar: Ini hadits hasan shahih.
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Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa beliau bersabda

kepadanya setelah minum darah tersebut 'Jangan engl<au ulangi lagi,

karena semia darah ifu hukumn5a hamm".

Adapun riwayat yang pertama aku tidak menemukan
penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang tampak adalah orang
lain, karena Abu Thayibah adalah pelayan bani Bayadhah dad kalangan

Anshar, dan yang aku temukan bahwa ia dari pelayan orang Quraisy,
dan tidak benar juga.

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Adh-Dhubk's3z d*i hadits

Nafi'Abu Hurmuz dari Atha' dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seomng
pelayan milik orang Quraisy membekam Rasulullah $, lalu setelah

selesai membekam beliau, ia mengambil darah dan memaawanya ke
belakang dinding, lalu melihat ke kanan dan ke kiri, dan ketika tidak ada

seorangpun yang melihahrya, ia meminum darahnya sampai habis,
kemudian ia kembali dan tampaklah raut wajahnya oleh Nabi $, maka

beliau bersabda: 7:nu.'r>i* 6 ,!r::t "Celakalah engkau, apa 57ang telah

engkau lakukan dengan damh ifu?", akumenjawab: Aku membuangnya

dari balik dinding. Beliau. bertanya: l4 UJ "Dimana engkau

membuangn5n?". Aku menjawab: Wahai Rasulullah, aku tidak rela

membuang darahmu di bumi, maka aku memasukkannya ke dalam

perutku. Maka beliau bersabda: )61'u &Uiff fi6 L.6!r "Pergilah,

engkau telah menjerumuskan dirimu ke dalam api neraka".

Dan Nafi' menurut Ibnu Hibban: Meriwayatkan dari Atha' satu

riwayat yang palsu. Dan ia menyebutkan diantaranya adalah hadits ini,

dan Yahya bin Ma'in berkata: Ia pendusta333.

332 Kitab At Majruhin(s/S7).
333 Riwayat hnu Abi lrlaqnm darinya. U}n| At l{amit (7/47481dan redaksiryra

berbtrnyi: "Tidak tsiqah, pendusta." Dan ia berkata dalam Taril<h Ad-Darimi
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Sedangkan riwayat yang kedua, ak juga tidak menemukan

padanya penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang ada adalah

narrrir Abu Hind:

,rj t'P *v'u $;:")t vF €. i I'ut; - [t,r]
;; fr *; iai,it J* lt J;' i-x; :sG lL;jl ;a
Lf 'a2 6l lt' 6 ,t;-r' ,Jui d.; lnt Ji, G-';X 4;.;

.je )4'j it^At I y:A\Gr'-'t;6;Ur
1+81- Diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam Maifah Ash-

Shahabatf34 dari hadits Salim Abu Hind, ahli bekam, berkata: Aku

membekam Rasulullah #, dut setelah selesai aku meminum damh

beliau, lalu aku berkata:'"Wahai Rasulullah, aku telah meminumnya",

maka beliau bersabda: "celaka engkau unhai salim, tidakkah engkau

tahu bahqn darah itu haram? Jangan engkau ulangi'. Dalam isnadnya

terdapat Abu Al Hajjaf dan statusnya diperbincangkan.

Ar e'#6a* e'l'i.ti 
"fit 

6Dj [trl
lnr Jyr'oi r'*V il d-q;';L i.t:;. ** u #tt

(nomor: 826): Aku tidak mengenalnya. Dalam Tarikh Ad'Dun (4/nomor:

38281, "Tidak bemilai apa-apa:" Dan pada tempat yang lain darin5ra

(4/34821: Lemah. L-itat N Jarh wa At-Ta'dil (8/455), dan Adh-Dhubfa'
karya Al Uqaili(4/286').

334 l-;}:ait HilJnh Al Auliya' (7/329-3301
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Ltr"tt'u \\Lt ifur rii 
'L iii"'; ,*.3;t *:,,lL\t *

:a# u?G Jrs"sf j!; ** y..# SG u$t, pt,
[491. Al Bazzafl3s dan lbnu Abi Khaitsamah dan Al Baihaqi

dalam As-S5nt'aF36 dan As-Sunafi37 meriwayatkan dari jalur Buraih

bin Umar bin Safinah dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah s minta dibekam, kemudian bersabda kephdanya: "Ambillah

damh ini dan kuburlah ia dari binatang, burung dan manusia", ia
berkata: lalu aku membawanya pergi dan meminumnya, kemudian

beliau bertanya kepadaku, dan aku memberitahukan kepada beliau, lalu

beliau tersen5rum.

'u +t*st e y' i:: Wt €ati At;Ptt )fit
\t* 4t'&r 'iu yj ,r llti lt* .r lG **
'$tt '4;.fi i#i "i% ljir" :Ja ?ltsr G,WG *i ,)L

oif- l',s ,,5 ,',i3 i'{,;b,;" ,jw *|{.?rt * 4t
"p-; 

?llt a-,x ol ali ,t" ,iw tgt;htt'>t; ei., '*ii \d./
G',#t, ,,n{tt e'et;Ar igrj ",.* y,A), *r; uAt'u du

335 Musnadnya(nomor: 3834).
336 Sytbb N Iman (5/333/nomorz 6489)-
337 As-Sunan Al Kubn (7/671 dan sanadnya lemah, cacatnya terletak pada

Barig,rah bin Umar bin Safinah, haditsn5a lemah.

if, y.j r 4 .irr * * ql e:b ,'i:j - [o.] yy

,{rt*vbt *Ut?:'af
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'*)'^3tJ y JL 11 ,rtilt i Ct e6;L e: i\r s2 Ar;ir
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?F f ,rJ 4i;l *y u Wt:":tt';t;,:t irtrt

i* e 6rri .:-4a i: +ai U ,P Y: )6r ck I Y.r

, l' \? tiy *"i ;a \t ,)b lt );' 'b ,Yt tfr'o't;sr

,*,t ;r. ht.l- I' J;t li ib *t t1 i+.e "'^2L ; flt
.Ir J, i, u ok of ,+l jt:Js "t€f u.t 6- efr 6"

. I c, , c

1fn d;t P *9,t
22. lSOl- Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan juga

dari Abdullah bin zubair bahwa ia pemah meminum darah
Rasulullah $.

Diriwayatkan oleh Al Bazzaf38, Ath-Thabamni339,. Al

Hakim3,to, Al Baihaqi3al dan Abu Na,im dalam At HitWtf+z da'Ir hadits

338 Musnadrrya(nomor: 22701.
33e l:tat Majma' Az-hwa' id (8/270I
340 Al Musfridnk(3/554).
Yr As-Sumn N Kubm(7 /67).
Y2 Hiltnh N Auliw' $/329-3301.
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Talkhishul Habir

Amir bin Abdullah bin Zubair dari bapaknya, ia berkata: Adalah
Rasulullah S minta dibekam lalu memberikan darah beliau kepadaku,

dan bersabda: "Pergilah dan buanglah iu'843. Lalu aku pergi dan
meminumnya, lalu aku datang kepada Nabi $ dan beliau bertanya:

"Apu yang telah engkau lakukan?', aku menjawab: "Aku telah

membuangflgd", beliau bersabda: "Barangkali engkau telah

meminumnya?", aku menjawab: "Benar, aku telah meminumnya."

Ath-Thabarani menambahkan, lalu beliau bersabda: "Siapa yang

menyuruhmu meminum darah! Cdal<alah engkau dai manusia, dan

celakalah manusia darimu ".

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam At l{abir dan Al
Baihaqi dalam Al Khasha ibh dari ,As-Sunart4, d* dalam isnadnya

terdapat Al Hunaid bin Al Qasim, dan ia tidak mengapa, akan tetapi ia
tidak dikenal keilmuannyaes.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ad-Daraquthni3'16 dari

hadits Asma' binti Abu Bakar halyang sama, dan isinya: "Engkau tidak
akan disentuh oteh api nemka". Dan dalam isnadnya ada Ali bin

Mujahid, dan ia 1"rrlu1r347.

Diriwayatkan dalam Juz' Al GhithriF&: Abu Khalifah

menceritakan kepada kami, AMurrahman bin Al Mubarak menceritakan

343 lQ/t61.
w As-Sumn Al Kubn (7/67)-
345 Disebutkan oleh Al Bukhari dalam Taikh N lGbir (8/249),lbnu Abi Hatim

dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (9/127) dan keduanya tidak menyebutkan
padanya tentang jarh dan ta dil. Disebutkan pula oleh Ibnu Hibban dalam lls-
Tsiqat95/575).

% As-Sunan(7/228').
Y:7 Ia bahkan ditinggalkan haditsnya. Didtrstakan oleh lbnu Ad-Dharis dan yang

lainnya. Ljtat N Jarh vn AI-TaW(6/2OS) &n Tahdab N lkmal(27/ll7l.
34ti Juzu' At Ghatrif At Jurjani(nomor: 65).
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kepada kami, Sa'd Abu Ashim pelayan Sulaiman bin Ali menceritakan

kepada kami dari Kaisan pelayan Abdullah bin Az-Zubair, Salman Al

Farisi memberitahukan kepadaku bahwa ia pemah masuk menemui

Rasulullah # du., temyata ada Abdullah bin Zubair sedang memegang

baskom dan meminum isinya, maka Rasulullah $ bersabda kepadanya:

'Ada apa denganmu wahai anak saudaraku?". la menjawab:

Sesungguhnya aku ingin ada darah Rasulullah # yu.,g masuk ke dalam

diriku. Maka'beliau bersabda: "Celakalah engkau dari manusia dan

celakalah manusia darimu, engkau tidak akan disenfuh oleh api kecuali.

karena sumpah'.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Na'im dalam .4/

Hilyatf+s dari hadits Sa'd Abu Ashim, dengannya.

Catatan

Ibnu Shalah dalam Musykil N Wasith berkata: Karni tidak

menemukan sama sekali sumber hadits ini, demikian katanya! Dan ia

dikomentari

iitt Jyt ?t af lfr 'd, ,r a:i": 'i'l - [o r ] y r
&3*h,,ov

't':iiJ
23. 1511. Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan dari

AIi bahwa ia pemah meminum darah Rasulultah $.
Aku tidak menemukan hadits ini.

34e Hilwh N Aulitn' (1/330).
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Dalam bab ini:

* e-.h ,t ,H U.'"*, ,L?l ,y])L*'- ["r]

;i.; ,i"q:#t -t-- ,i u:, tsq; Ll ifr 'fi iPt i
d,-, ,{ .W "*i7ur',wl ,F L; e *:;r.ht *
,*r *a?" * 

"ft;rtn 
Jti';'l n (^l iL-1li l', v 'iui

..tt*.t",u'tk jL'$*' .^f"it fl"n,h, jt p'of trl;"
[52]. Hadits mursal diriwaptkan oleh Sa'id bin Manshur dari

jalur Umar bin Saib bahwa ia pernah mendengar bahwa Malik, ayah dari

Abu Sa'id Al Khudri, ketika Nabi $ terluka, ia menghisap luka beliau

sampai bersih, dan tampak putih, lalu dikatakan kepadanya:

Muntahkanlah ia. Ia menjawab: Tidak, demi Allah aku tidak akan

memuntahkannya selamalamanya. Kemudian ia berpaling dan

berperang, maka Nabi $ bersabda: "Bamngskpa 5nng ingin melihat

laki-laki penduduk surga maka lihatlah omng ini", lalu ia tewas sebagai

syahid.

4Att "uystrlt:t: €Ar, s# d oti:. s. o*Jt

y r,i i );:it'e',4r dJF €i *Y', F frt
S!:t ; & *a ht .k itr J;t ?v .alv;;i ?f *'e;at

'#J"lbf u* - [or] Yt

",r:k)61 Cx t5!" ,Jd p)#
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L*L; *, ,yt'n .5 q4ia #t y,c G sru.t lt
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cl -f l', f ,ii {;1Xit'dtv ..r+-r"'ti e; ;l?l r;'

i ;:t;'-:i. J; *t # ht * 
"3t 

|tvi :uG l*4

W Uf-,ar'-,*l I ltrri "ul .rL;.'# I i1 "i,ri 
(i" its

'i, .;l ?f 
"urii f U, i;,tr #! iI:'dfu. ;iu 'J'

\t * ult'oi b?t g-; /.1 r gt::I;r *i 6t)., ";i b*
ir-; ryl',;.1 U; i p,+ u ,fr d J; otr ,u: #
?t '# uk ?;. q Jtr_ yf;g ,rut ip y A .ut $g

"tqiijt G ok e$ J;r af" ,;,^At ,r>rf 
'u q;1 *ir; ^;tI'*; "t j<.t us) "'oL;- t i- +" iu A;.; ,ie

**rtre$W;ok &o*;
24. ttSl.Hadits: Bahwa Ummu Aiman pemah minum

air kencing Nabi $, lalu beliau bersabda: 'Kalau begifu

maka api neraka tidak al<an dapat membal<ar perufrrtu'. Darr
beliau tidak mengingkarinya.

Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufuan dalam Musnadnyasso,

dan Al Hakim351, Ad-Daraquthniss2, Ath-Thaba6pi353 dan Abu

350 5r*16 dalam Hilnh Al Auliya 'kar!/a Abu Na'im (2/67).
351 N Musbdmk(4/63-64').
3s2 Dahm Al'Ilal sepertdalam Al hdr Al Munir(7/4811.
353 Al Mujam Al Kabir$u225/2301.

93



Talkhishul Habir

lrJuri',,3s4 dari hadits Abu Malik An-Nakha'i dari Al Aswad bin Qais dari

Nubaih Al Anzi dari Ummu Aiman, ia berkata: Suafu malam

Rasulullah S bangun, lalu menuju tembikar yang ada di sisi rumah dan

kencing padanya, lalu malam ifu aku terbangun dan meminum apa lnng
ada dalam tembikar tersebut tanpa menyadari karena meft$il haus, lalu

pada pagi harinya Nabi $ bersaMa: 'Wahai Ummu Aiman, bangun

dan buanglah apa yang ada dalam tembilar ifu". Aku berkata: Demi

Allah, sungguh aku telah meminumnya.

Ia berkata: Maka tertawalah Nabi $ hingga tampak gtgt€tgt

gerahamnya, kemudian beliau bersabda: "Demi Allah, kalau bqtfu
engkau tidak akan pemah sakit perut selama-lamanga"-

Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Askari dengan menggunakan

redaksi: "Engkau tidak akan pemah sakit perut". Namun Abu Malik

adalah seorang yang lemah, dan Nubaih juga tidak pemah bertemu

dengan Ummu Aiman.

Dan ia memiliki jalur yang lain, yang diriwayatkan oleh

Abdurrazzaq3ss dari Ibnu Juraij, aku diberitahu: Bahwa Nabi $ pemah

kencing dalam gelas yang terbuat dat'. aidan fienis kayu) kemudian

meletakkannya di bawah tempat tidumya, lalu beliau datang dan

mendapati gelas tersebut telah kosong isinya, maka beliau bertanya

kepada seorang perempuan yang bemama Barakah, pelayan Ummu

Flabibah, yang diajaknya dari Habasyah (Ethiopia): *Mana air kencing

Snng ada dalam gelas ini?', ia menjawab: Aku telah meminurnnln-

Beliau bersabda: 'Sehat, wahai (Jmmu Yusuf'. Dan ia dijuluki

ummu Yusuf. setelah itu ia tidak pemah jatuh sakit hingga ketika

hendak meninggal dunia.

3il Hifuh N Autig' (2/671dari jalur Al Hasan bin Su[Bn penulis Al Musnad.
355 Aku tidak menemukannya dalam cetakan karya pengarang ini.
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a.6i Lfut i ,# c; )^;) ,y ,'rt; I ,s:t: - [r "]
,At *'-^1-,- * g; /.1 r /lt *6,Y FU,*
Ln'*3 {r il' * it );) ot{ :iv t-'1 

^q; *.ql
€aV;'V i.rirrrs(jr#rg xJi"e/-i'&.1 gt+ u
',Frtut yGtJL J'L? *Jt S}-e3 dA:A\t ttiU)
u'vt t $; ;fr;V 63 P€*et 6 + t U: & t,p.
ht, sy|';:-l?lk;. *'-b:';'lk;.Li *tt:t 9Q, *'*r

.'nLl

[541. Dan diriwayatkan oleh Abu pu,r6356 dari Muhammad bin

Isa bin Ath-Thaba'. Dan disertai oleh Yahya bin Ma'in, keduanya dari

Hajjaj dari Ibnu Jumij dari Hakimah dari ibunya umaimah binti Raqiqah,

ia berkata: Adalah Rasulullah $ memiliki sebuah gelas yang terbuat dari

aidan fienis kayu) yang diletakkan di bawah tanpat tidumya trntuk

tempat buang air kencing ketika malam hari.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu gi66*s57 dan Al

11uLi*358.

Dan diriwayatkan oleh Abu Dzar Al Hamwi dalam Mustadrak-

nya yang ditakhrijnya atas llzamat Ad-Daraquthni li AsStsyaikhain-

Dan diputu sl<an shahih oleh hnu Dihyah: Bahwa keduanya

adalah kejadian yang dialami oleh dua oftrng perempuan. Dan terlihat

jelas perbedaan pada bunyi redaksinya.

3s6 4"-gu*r(nomor: 24).
357 At lhsn(nomor: 7426\.
358 41 14rt6dnk (1/7671.
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Tampak jelas bahwa Barakah Ummu Yusuf bukan Bamkah

Ummu Aiman pelayannp. Wallahu a'lam-

Faedah

'el; U} * f,,, ,Sj tf; :rrJ-, -i::1 
Ge') - [."]

ob eu:i.ht??" ,QJrtri *i;r'\t * yt);t F:6
."db fir et W*'u -F':<t, G G) Pt Llf " rr1

t551. Dalam riwayat3se Salma isteri Abu Rafi disebutkan:

Bahwa ia pemah meminum air bekas mandi Rasulullah $, lalu beliau

bersabda: "semoga Nlah menghanmkan jasadmu dari api neraka".

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausatlf60 dari haditsnya,

dari dalam sanadnya terdapat sisi kelemahan361.

Catatan

Kata tabja' dengan fa' dan iim berharakat fathah dam 'ain

bersukun. Dan kata 'aidan, dengan 'ain berharakat fathah dt W'
bersukun; yaifu jenis kayu.

3se 1qr1.7l.
360 Al Mujam Al Ausath (nomor: 9227).
351 Ia bmah sekali, diantara perawiqa adalah Muammar bin Muhammad bin

Ubaidillah bin Abu Rafi', ia tdak tsiqah, haditsnp mungkar, dan bapaknya

yang ia meriwayatkan hadits ini darinya juga lemah, hhat Al Jarh wa At-Ta'dil
(8/373')dan Al Kamilkarya hnu Adi (5/450).
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Hadits Abu Thayibah: 'Semua darah ifu haram"-

Telah dijelaskan sebelumnya.

?j'u'gat !)jf is ,i;so L* - [orl Yo

*,sW &"i'd:;t *vltt,J- l' )nt
'' *;1 U r.t L1;,; rt F.ffit t w*'u $L d;1

t l. o!, o o-

dyt a-r, (t *s'i r"33'eY'A) H &- i 
"rr, 

C\r
.n,:<i\. ;, F. r; :;,trl*r,f ,,o, t ;)

25- t561. Hadits Airyah: "Aku menggosok-gosok
bekas air mani dari pakaian Rasulullah Sf, lalu beliarr shalat

dengannya."

Hadits ini disepakati kebenarannyas6z dat', Aisyah, dan ini

adalah redaksi Imam Muslim, sedangkan Al Bukhari fidak

meriwayatkannya sebagai bab khusus. Dan dalam redaksi Abu Daud363

berbunyi: * ;u"i-ii {tn*.rdi* beliau shalat dengannya).

Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmil2f6a berbunyi:

Terkadang aku menggosoknya dari pakaian Rasulullah $ dengan jari-

362 l-;hat Shahih Al Bukhari (nomor:2291 dan Shahih Muslim (nomor: 288).
363 As-Sunan(nomor: 372).
3& As-Sunan(nomor: 166).

7;'k?utry,tJu*

o

.7Ql
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jariku. Dan dalam riwayat 14rr1irrr365 berbunyi: Dan aku menggosoknya

dari pakaian Rasullah $ ketika kering dengan kukuku'

DJ;lr e'F, t?'F uti, 6 qt:tt,l'i
Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan bahwa Airyah

pernah menggosoknya ketika beliau $ sedang shalat'

. Diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah366, Ad-Daraquthni36T' Al

Baihaqissa dan Ibnu 61 ;u*i35e dari hadits Muharib bin Ditsar dari

Aisyah, ia berkata: Terkadang aku menggosoknya dari pakaiannya

Rasulullah $ ketika beliau sedang shalat.

Ini adalah redaksi Ad-Daraquthni. Dalam redaksi Ibnu

Khuzaimah berbunyi: Bahwa ia menggosok mani dari pakaian

Rasulullah $ ketika beliau sedang shalat.

Dalam riwayat Ibnu Hibban juga370 dari hadits AI Aswad bin

Yazid dari Aisyah, ia berkata: Sungguh aku pemah menggosok mani

dari pakaian Rasulullah $ ketika beliau sedang shalat'

355

366

?r57

368

369

370

Shahibnya (nomor: 2901danada kisah di dalamnln'

Shahibnya (nomor, 290).

Aku tidak menemukannya ilalam kitab Ad-Daraquthni dengan isnad lru, dan

mushannif tidak menisbatkannya dahm lthaf N Mahanh (77/5l8/nomor:

22779)kecuali hanya kepada Ibnu Khuzaimah saia, wallahu a'lam.

Ma'ifat As-Sunan wa N Atsar(nomor: 5013, 5014)'

Lihat dalam Tanqih At-Tahqiqkarya hnu Abdul Hadi (7/82\'

Al lhsan(nomor: 1380).
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Catatan

Imam Nawawi merasa heran dengan riwayat ini, dan tidak

menisbatkannya kepada siapapun dalam SSarh Al MuhadzdzaFTT.

Faedah

Hadits yang paling jelas dalam bab ini adalah hadits Ibnu Abbas

sebagai berikut:

6i!" 'jti 
'{tt*vh, Abtfr ei:L-y- [ov] vr

:'r;Jtt rtdJiU df,t"ul-*l' H
,y6,;rt e 'e* U.t, Tt e ,r,V'Ft JJ; it,3t:it
U $ftG f itr rubt 6'Sy,50W\"$,fi:t,
{:"t,?i)U,.';*,rya\t * dtLi -U/ )b*y

"t1L 

6:At) gltr',4b );6 l;;tlJt u ,rC.; ,ry cr w:
-6 *t"it; yt *;, ,t qrti,ltr o& gr!:,thrn: y

or)5'ilr'^a:"at {i>, 2G* i. $ i U e :b i.
iut yirr'@ '^+r: 1L i n", ,e,,'f if ,{,

.sy ); e 5i;i ,'r;t(li:t

s7! Al Majmu'l<arya An-Nawaw i (2/510-57L)-
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t:F ,';);At Jtl) .q4t r- !1 *.ytx ) ,"($ Sut
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26. 1SZl. Hadits: Diriwayatkan bahwa

Nabi $ bersabda: 'HendaHah palraian itu dicuci dari bekas

air kencing, madzi, dan mani'-

Diriwayatkan oleh Al BazzaFT2 dan Abu Ya',la Al Maushili3T3

dalam Musnad mereka, Ibnu Adiy dalam N KamiFTa, Ad-Daraquthni,szs

Al Baihaqi,376 Al Uqaili dalam Adh-Dhubfa 's27, dan Abu Na'im dalam

Al Ma',r1fulf78 dari hadits Ammar bin Yasir bahwa Nabi $ singgah di

tempat Ammar, lalu beliau menceritakan sesuatu dan di dalamnya

terdapat pemyataan, "HendaHah engkau mencuci pakaianmu dari

bekas kotoran (tinja), air kencing, air mani, darah dan muntah, wahai

Ammar, sesunggahnya dahakmu dan air matamu adalah sama dengan

air yang ada dalam bejanamu (frdak najis)"-

Diantara perawinya adalah Tsabit bin Hammad dari Ali bin Zaid

bin Jad'an, ia dianggap lemah oleh semua yang tersebut di atas kecuali

oleh Abu Ya'la, bahkan oleh sebagian orang ia dituduh pemalsu hadits.

Al l^alika'i berkata: Mereka sepakat meninggalkan haditsnya. Al

hzzar berkata: Kami tidak mengetahui hadits Tsabit kecuali yang ini'

tc t ,;
'.1 r-a.r\.r 4.'r

L)' ' /'

372

373

374

375

376

377

Musnadoya (nomor: 1397).

Musnadnya (nomor: 1 61 1).

N Kanil(2/98).
As-Sunan (7/7271.

As-Sunan Al Kubra (7 / 14).

Adh-Dhu,afa' (l/776\. Ia berkata dalam riwayat Tsabit bin Hammad'

Haditsnya tidak terpelihara, tidak dikenal dalam periwayatan'

Ma'rifah Ash-Shahabahkarya Abu Na'im (4/207 3/ nomor' 5214l,'
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Ath-rhabarani berkata : Hadits ., *#f::^'Ilffi:':]I:li
seorang diri, dan tidak diriwayatkan dari Ammar kecuali dengan isnad

ini.

Al Baihaqi berkata3Te. Ini adalah hadits yang batil, ia hanya

diriwayatkan oleh Tsabit bin Hammad, dan ia dituduh pemalsu hadits.

Aku berkata: Al Bazzafe dan Ath-Thabarani meriwayatkannya

dari jalur hmhim bin Zakaria Al Ijli dari Hammad bin Salamah.dari Ali
bin Zaid.

Akan tetapi Ibrahim 1"*u1',381 dan salah hapalannya, ia hanya

meriwayatkannya dari Tsabit bin Hamrnad.

Faedah

* or":\r oaq */ 'n';X;tr tSrf"st 
,s:, - l" x)

o6 i;:*:d'i J5 dj i *!)'* i )1;i * *f
#!" ,iu ;iri.-i"Ut* &, *a\, *UtJ* jo
'ri y1'^r*'of ,+:E- rjy" ,Ju1 "ar2J$ yu,-lt isfu,';

i *,*, V iX,rj i tr *y'o'e r&t igrj'.' i-;\t

37e As-SurTan Al Kubn (1/1401 dan Al Khilafillat (7/149-1SO).
380 Musmdrxsa(nomor: 7397).
381 Yaitu Al Ajali Abu Ishaq, ia seoarang yang matruk. Ibnu Adi berkata

tentangnln: Meriwayatkan hadits dari orang-omng tsiqah dengan kebatilan.
Uhat Al l{amilll/256).
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/t a:W *?,f &t: iitjr: Ol'; f6 /;"* i
.ge$r'r1'J i'#t'gai iG .'i;V,t6

tsSI. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni38z dan 
^ 

O*uo"'
dari jalur Ishaq Al Azraqdari Syuraik dari Muhammad bin Abdurrahman

bin Abi laila dari Atha' dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi $ pemah

ditanya tentang hukum air mani yang mengenai pakaian? Beliau

menjawab: "Ia sama halnyb seperti air ingas dan ludah". Dan bersaMa:

"Cukuplah bagimu mengwapnp dengan kain atau ddaunan"'

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawi3& dari hadits Habib bin Abi

Amrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas secara marfu'. Dan

diriwayatkan olehnya3ss dan Al Baihaqi3e dari jalur Atha' dari Ibnu

Abbas secara mauquf.

z;1na,'Jti &) {,r h' db'^fr $:) i'} - [oq] YV

-({U grtt:$t*''F' ,J

382

383

384

385

386

387

As-Sunan (7/L251.

As-Sunan At Kubm (2/4781.

uhat sgrh Ma'ani N Atsar(\/'z\akan tetapi ia mauquf dan bukan marfu'-

Sjarh Ma'ani Al Atsar(1/53\.
As-Sunan Al Kubn (2/ 4181.

Ungkapannya berbunyi: htt shahih dari Ibnu Abbas dari perkataannya, dan

telah diriwayatkan secam mat{u', padahal tidak benar kedudukannya sebagai

riwayat mar{u" demikian seperti disebutkan oleh syailrh Al Albani dalam

Silsilah Adh-Dhu'afa'.
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Kitab Ath-T ha h a rah (Bers u ci)

o*tr $A J;v ..+r * 6;J
zlo

*-*- i ,r*- * jt;'rfsr *y'n'& )fit f. it ^-*,*
rs1 "lr );t 7;'t'4t A;l & ,UG a:,s1; f e:# f

.ip t Jr,\t)u. )rtt *1t S; ot{ tiyii;L Lu ors

,r. ,Urr. p"rf..Oun Ar-Rafi'i' Diriwayatkan O**.
Nabi $ bersaMa kepada Aisyah RA tentang air mani:

'Cucilah ia l<alau bash dan gosoHah (keriHah) ia kalau

kering"-

Ibnu3s Al Jauzi dalam At-Tahqiq mengatakan3s9: Hadits ini

tidak diketahui dengan redaksi demikian, yang ada adalah riwayat bahwa

Aisyah-lah yang melakukan hal itu.

Diriwa5ntkan oleh Ad-Damquthniseo dan Abu Awanah dalam

Shahibnya3gl dan Abu Bakar NBrrzzar, semuanya dari jalur Al Auza'i

dari Yahya bin Sa'id dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku

menggosok bekas air mani dari pakaian Rasulullah # jit u ia kering dan

mencucinya jika ia basah.

Al hzzar menilainya murcal dari Ammh.

Aku berkata: Telah diriwayatkan perintah unfuk menggosoknya

dari jalur yang shahilfez.

388 tQ/181.
38e At-Tahqiq fi Ahadits N Khilaf(L/107)
3e0 As-Sunan(l/lz:c).
3e1 Al Mustakhmj(nomor: 669):
392 Dinilai lemah oleh Ibnu Hazrn dahm N Muhalla, dan syaikh Ahmad Spkir

menukil perkataan Al Hafidz di dalamnSn, cacat hadits terletak pada Abu
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f **; ; )i;:'* &t *9 :i6Jt utlb - [r.]
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;:t{ akG Ut- Wbf 6 J^;;'t^',-Lti W ^^x;; + oc

g;,r;n!A,,-i ^z-,i;U *:r rlLl;lt ,1* iut Jy,
-'. t\ a. \. rz olo ,2, 1 o(. o.'-( t.'.i .o 

'o

*e h, & +t );'qi uas;f *?tu W ^^Str;r, n
ii M * p yl;t (r, ]ltt T"n- nt o*.ty *;

"oi 

^*s;e * :q ; i* *y'a',srrAlr ,sir'rs':
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[60]- Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaq*eg

dari Muhammad bin Yahya dari Abu Hudzaifah dari Sufi7an dari

Manshur dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits, ia berkata: Suatu

ketika Aisyah mempunyai tamu, dan beliau sedang junub, lalu beliau

mencuci bagian tubuh lnng terkena air mani, maka Aisph berkata:

Rasulullah $ memerintahkan kami untuk menggosoknya.

Hudzaifah, dan karena ia menyalahi orang !,ang leb:drl biqah darinln, maka

penilaian shahih disini hanp mencakup biqah pemwinya dan sanadnya lnng
bersambung, sedangkan celanya masih ada, Wallahu A'km'

393 Al Muntaqa (nomor: 135).
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim39a dari sisi ini dengan

redaksi: Aku melihat diriku menggosoknya dari pakaian

Rasulullah $ dalam keadaan kering dengan kukuku. Dan ia tidak

menyebutkan perintah. Adapun perintah unfuk mencucinya tdak

ditpmukan sumber yang jelas.

Al Bukhari3g5 -"ri1,173y6fl61 dari hadits Sulaiman bin Yasar dari

Aisyah bahwa Nabi $ mencuci bekas air. mani, kemudian keluar unfuk

mengeriakan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut, dan aku

melihat bekas cucian tersebut Padanyr6sso.

Akan tetapi N Bazzar berkata: Hadits tentang pencucian air

mani dari Aisyah diriwayatkan dari satu sisi, 3nitu diriwayatkan oleh Amr

bin Maimun dari Sulaiman bin Yasar dari Aisl6h, sementara Sulaiman

tidak pemah mendengar darinp.

Demikian katanya! Dan dalam hadits Al Bukhari tampak jelas

bahwa ia mendengar langsr.rng darin5n.

Faedah

Ar-Rafi'i tidak menyebutkan dalil atas Lo,r"ir1397 r.ragina

perempuan yang basah, dan telah diriwaptkan oleh Ibnu Khuzaimah

dalam Shahilrnyases dari jalur Abdurrahman bin Al Qasim dari

bapaknya dari Aisyah, ia berkata: Perempuan menyiapkan kain, lika
suaminya telah selesai, ia memberikan kain tersebut kepadanya, lalu

3el Shahilrnya(nomor: 290).
3e5 Shahilrnya gtomor: 2291.
396 Diriwaptkan oleh Muslim (289) dari Sulaiman bin Yasar dan bunyi

redaksinp; Aisyah memberitahukan kepadaku.

Kata ini tidak ada dalam kitab ashny.a, aku cantumkan dari buku salinan M, B,

J.

Shahibnya (nomor: 280).
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sang suami membersihkan kotoran yang ada padanya dan sang isteri

membersihkan kotoran yang ada padanya, kemudian keduanya

mengerjakan shalat dengan pakaian rnasing-masing. Mauquf'

Dan dari jalur Yahya bin 5u'i63e9 dari Al Qasim disebutkan

bahwa Aisyah pemah ditanya tentang suami yang melakukan senggama

dengan isterinya kemudian ia memakai pakaian dan berkeringat

padanya? Ia menjawab: Sang perempuan mempersiapkan kain, jika

ialloo (sang suami) telah selesai melakukan senggama, ia membersihkan

kotoran yang ada padanya dengan kain tersebut, dan ia menilai hal itu

tidak membuatnya najis.

'W"'ot{ &) *v\, ,P 4tbl qY - Y^

,=lt ..jrJr '61'tttS l ar:"reir

28. Hadits: Bahwa Nabi $ memakai minyak wangi

kesturi, dan itu adalah minyak wangi yang.paling disukainya.

Hadits ini campuran dari dua hadits.

Adapun tentang pemakaian Rasulullah # atas minyak wangi ini

disebutkan sebagai beriktrt:

Shahk lbnu Khuzaimah(nomor: 279).

Dalam Shahih lbnu Khuzaimah tertera "fa idza l<ana dzalil<a', dan dalam

semua kitab salinan yang ada padaku tidak ada tambahan kata " dzalika" , dan

aku letakkan pada B seibagai tanda koreksi di atasnya, untuk mengindikasikan

bahwa ia dinukil demikian dari kitab aslinla, Wallahu A'lam'

399

400
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fl jt pi ,.{n *,o r #€ilt oe, hrl
ya if ;3 *i * ht Jt".ir );, gi ,r *=b:r

.'o=:t G ;!--,3i31{rr gL)r wrv r.r:r:r'qr*l,

161]- Dalam Shahih Bukhari dan tr'4u"1in$it dari Aisyah:

Sungguh aku melihat pada minyak wangi pada sigaran mmbut
Rasulullah $ ketika beliau sedang berihram. Ini redaksi Al Bukhari.

Sedangkan redaksi Muslimoz berbunyi minyak kesturi. Dan ia memiliki
sejumlah jalur, dan akan dijelaskan lebih detail dalam masalah haji.

Sedangkan tentang minyak rlnngi yang paling disukai oleh

beliau, tidak ada riwayat yang jelas yang aku ternukan, yang ada adalah:

r i'n i$ i:':ff::;,3? 
#i:;y,rj r

[621. Riwayat Naurfirneos, At-Tirmida'1o4, tU.,, Hibban4os, dan
Abu Daud40 dari sejumlah jalur, dari Abu Sa'id AI Khudri ift, secara

mar{u': *Mrynk 
unngi yang pating harum adatah kasfuri".

401 l..:lhat Slnhih At Bukhan gr:lmorz 2711dan Stnhih Muslim(nomor: 1190).
402 Shahrlryra_(nomor: 1190X45).
403 Shahilrnya(nomor: 22521-
4M As-Sunan(nomor: 991).
405 Al lhsan(nomor: 1378).
46 As-Sunan(nomor: 3158).
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W">v y'i'U'€bi bt4-,t riY 'qy - [rf] Y 1

.'6{uri iiq:\rrlyfj*w$ 's$ e6""

29. l63l.Hadits: 'Jika salah seorang kalian bangun

tidw maka janganlah mencelupkan tangannya ke dalam

bejana sebelum mencucinya. tiga kali, karena ia tidak tahu

dimana tangannya berada (pada saat tidur)'-

Hadits ini disepakati kebenarannya (muttafaq alaihfT dari

hadits Abu Hurairah, dan ia memiliki sejumlah jalur: Diantaranya jalur Al

Bukhari dari hadits Malik dari Abu Znad dari Al A'raj darinya, dengan

redaksi: I T t;t'tt; ;srlr tprgjot & i:ri-'J4i y'i "u iYi si"-'t t5t

e:ri- U6. ,fi *1U- no" "Jika salah seomng kalian bangun tidur maka

hendaHah ia mencuci tangannya sebelum mencelupkannya ke dalam

bejana, karena salah seorang katian tidak taha dimana tangannya berada

(pada saat tidur)".

Demikian .Al Bukhari meriwayatkannya tanpa menyebutkan

bilangan pencucian tangan. Dan dalam riwayat 41-1it*16ri409

disebutkan, /:,r' ;, iVl'u'6,'t ri1 "Jika salah seomng katian bangun

tidur malam hari". Dan pengaitan dengan'malam hari' dalam riwayat ini

menguatkan kebenaran pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia

khusus berkaitan dengan tidur di malam hari.

Shahih Al Bukhari (nomor: 1621 dan Shahih Muslim (278)'

Dalam htab Shahih disebutlan: f*t d t1rtf- bf JI "sebelum ia

memasukkann5n dalam aa wudhu'n5a". Al<an tetapi Al Hafidz lbnu Hajar

dalam Fath Al Ban menyebutkan bahwa Al lGsymahaini berkata: "dalam

bejana', demikian ia menyebutkannya dalam kitab.4/ Umdah, akan tetapi ia

menambahkan bilangan tiga kali, padahal tidak ada bilangan tersebut

padanya, Wallahu A'lam.

As-Sunan (nomor: 24).

407

408
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Ar-Rafi'i berkata dalam S5nrah Al Musna&lo, Mungkin dapat

dikatakan, bahwa mencelupkan tangan setelah bangun tidur di malam

hari memiliki tingkat kemakruhan yang lebih tinggi (daripada tidur di

siang hari), karena kemungkinan tangan bercampur dengan kotoran

lebih dominan.

Dan dalam riwayat Ibnu Adiy+u disebutkan, 'ijl *maka

hendaklah ia menumpahkanryn"- Kemudian ia berkata: Ini adalah

tambahan yang mungkar.

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah412, Ibnu413 Hibbanala dan

Al Baihaqi dengan tambahan: '4 i5-*t.'ii "dimana tangannp bemda

darinya".lbnu Mandah berkata: Tambahan ini perawinya tsiqah, namun

aku menilainya tidak terpelihara.

410 yu6, Slprh Musnad Al hmm As-S5af i ka4n Abu Al Qasim Abdul Karim

Muhammad bin AMul Karim Ar-Raf i As-Syafi'i (wafat thn 623 H-h Al

Hafidi Adz-Dzahabi dalam 5rbr.4'lam An-Nubala' (22/2531 berkata tentang

biografnp: Ia mempunyai lrubtb S5arh Musnad As-Sinfi'i sebanyak dua jilid,

kemudian ia tidak menyelesaikannya, dan sejumlah peneliti di Universitas

Islam Madinah sekamng sedang melakukan riset atasnya dalam berbagai

lorlra ilmiah.
411 N lGnit (6/2741 dan redaksinp bertunyi: ry-'tt ,f b 7u7t 4i;s-'r,*'og

i6 Aili "...dan jika ia mencelupkan tangannya dalam beiana sebelum

mencucirg nntra hendakkh ia menuanglan alr tercebut". Ibnu Adi tlerliata:

Perlraiaanq;a dalam matan ini: 'IV{al<a hendaklah ia menuanglan air

tasebut" adalah munkar, tidak terpelihara, dan cacatn5n. terletak pada Ma'alli

bin Al Fadhl, dalam haditsryra terdapat ban!,ak kemungkaran seperti

dikatakan oleh lbnu Adi.
4r2 Shahibrrya(nomor: 99).
413 1qn94.
4t4 Shahil>ny(nomor: L0621.
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Dalam bab ini:

Dari Jabir diriwayatkan oleh Ad-Daraqufl6a15 dan lbnu

Majahal6t

'.ort t c., .. -, t o. t..z tz t cA? U.ty;;t7 ir.r itjr''i c; l' + rj - [rt]
,l i' :,;L'^?i \b? or .lt *?rl ,|y; Suirr;r"uyt.,tbt:

$y; ,tL*, *3 ;a ht Jb "ir J;, ,r ltf Jvr #

"f; 
L" W T ieyr i:i- jrf x y'i'n iLl &-,t

P' G ru .J 
ii;' ;f:;;i:, i ;;';,

I64l.Dan dari O*uU* bin Umar rg diriwayatkan oleh Ibnu

Majah41z, Ibnu Khuzaimah4ls dan Ad-Daraquthnial9 dan ia

menambahkan: lalu ada seorang laki-laki berkata: Bagaimana

pendapatmu jika hal itu adahh kotoran manusia? Maka Ibnu Umar pun

melemparinya dengan kerikil dan berkata: Aku beritahukan kepadamu

tentang hadits Rasulullah $, lalu engkau mengatakan: Bagaimana jika

hal itu adalah kotoran manusia?!420, dan redaksinya: 'Uika salah

seomng lalian bangun fidur maka janganlah memasukkan tangannya ke

4Ls 4"^g*^r(l/491.
4t6 Asa9utan(s9s],
417 k-Sunan(3941
418 Slnhibnrp(nomor: 146).
4r9 As-Sunan (1/491dan berkata: Isnadngn baik.
420 6ou png ada diantara dr.ra tanda kurung ini berdsal dari Sunan Ad-

Damquthni.
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dalam bejana air sebelum mencucinya tiga kali, karena ia tidak

mengetahui dimana tangannya berada".

Dan dari Aisyah ,g diriwayatkan oleh Ibnu Ab Hatim dalam l/
'Ilaf2l, dan ia menceritakan dari bapaknya: Bahwa ia berpraduga. Dan

yang benar adalah hadits Abu Hurairah r$.

.Gb"W- t'# Jxl
.(ei" rr)'))

Hadits: 'Jika suafu air mencapai dua qutlah dengan

takaran qullah Haiar ia tidak membawa kotoran', dalam

riwayat lain disebutkan: 'tidak membawa naiis"-

Dua hadits dengan redaksi ini telah dibahas sebelumnya4z2.

'#,)')t d3 Jtt i; lt ,* Uer' aij:fi'it
Perkataan Ar-Rafi'i: Asy-Syafi'i meriwayatkan dari

Ibnu Juraij, ia berkata: Aku telah melihat qullah Hajar-

Masalah ini juga telah dibahas sebelumnya.

Dan menurut Abu Ishaq, Hajar adalah nama sebuah tempat di

Madinah, tempdt membuat qulkh.

Pendapat yang lain mengatakan, bahwa Hajar adalah sebuah

ternpat di Bahmin, dan pendapat ini dipastikan kebenarannlra oleh Al

Azhari, dan inilah png benar.

421 Al,Ital(i/621.
422 uhat hadits nomor: 20, 22.

,
:Lt'lL

O, , o , ..:Ll ..t1jl ,JiLJ- (,' l5l*
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':3-*rrir li,r '&",\y
Hadits: "AIIah telah menciptakan air dalam keadaaan

sttci".

Hadits ini telah dibahas sebelumnya423.

Perkataan Mushannif: Bahwa wama tidak disebutkan dalam

hadits ini, akan tetapi Imam Syafi'i mengqiyaskannya dengan rasa dan

aroma; ia ditolak, dan telah diriwayatkan dari Syafi'i dan yang lainnya,

seperti yang telah dibahas sebelumnya.

423 Lihat hadits nomor: 11.
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./ ./

tr.J\ ct);\
./ ./

Bab: Menghilangkan Najis ..-

,or-;\'Jti'&) * fut db lfi ,\rb. - [ro] r r

."o(oi! *et t *li'"€ ir"
;t- ,'aui;l';" ^+u t r$"*Lt?, c'4rbr
'"i #:' ,ir- o'it +,, i ebast i, * *'i {'\t * 4t
'tf Wr rq f ,?UY t itjrs "* *Vt ,:""3 :6L., 

y;i
.Wt t\ {rlit ei ,i? --,=iar ,t t-t)11 yyi 'ar-, if:;r

it:: a g}>t G i\tU Sri?i j1;.+v;t i Wr(?3

,.-;lGi;i *,Nr 4+u *:q i 6o\; #
;zat f '* i?rt ^tr-,i *,'t ;a \t ,k yt J;t c;;
'y;i ,yi Ltl ,.t i\rj,.ii ."&l' ,15* q;'*-ri-
:* ;bi #():61;*;i"'# ;iiv)"* *i {o4

30. t651. Hadits: Nabi $ bersabda kepada Asma' RA:

'GosoHah ia, kemudian bersihkanlah, kemudian cucilah

, dengan air"- ,*
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Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i424' Sufuan menceritakan kepada

kami dari Hisyam dari Fatimah dari Asma' ia berkath; aku'pemah

bertanya kepada Rasulullah $ tentang darah haid yang mengenai

pakaian? Beliau menjawab: "GosoHah ia, kemudian bersihkanlah

dengan air, simm dan shalatlah dengannya".

Dan diriwayatkan dari Malikazs dari Hisyam dengan redaksi:

Bahwa ada seorang perernpuan bertanya, dan riwayat ini ada dalam

htab Shahihai#z5, dan dalam empat kitab SunarfzT de.ngan redaksi ini.

Adapun dengan redaksi: "Kernudian cucilah ia dengan air",

Syaikh Taqiyuddin menyebutkannya dalam Al Imanfzs dari riwayat

Muhammad bin Ishaq bin Yasar dari Fatimah binfi Al Mun&ir dari

Asma', ia berkata: Aku mendengar Rasulullah#saat beliau ditanya

oleh seorang perempuan tentang darah haid yang mengenai

pakaiannya? Beliau menjawab: "Cucilah ia".

Aku berkata: Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majaftazs dengan

redaksi: "Bersihkanlah ia, cucilah ia dan shalatlah dengann5n".

Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah€o dengan redaksi:

"Betsihkanlah ia dangan air, cucilah dan shalatlah Wdanta".

424

4215

426

4n

Musmdrya (halaman 8).

Al Mutnththa'$nq.
Litjfit Stnhih Al Butchari kpmorz 27,307), Mulim (cet. Cordoba, halaman

55).

Sumn Abi Daud (nomor: 350, 361), Sunn An-Nas li (nomon 293, 2941,

Suran At'Tinnidd (nomor: 138) dan Suran lbnu I'hiah (nomor: 629).

Al hmm fi Ma'ifah,4lndits Al Ahkan (3/4331.

As-Sumn (nomor: 629).

Al Mtshannaf ll/91 /nomor: 1009).

428

4D
430
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uL Lc i.t: bAt; 'jti ir, i,J.;i alr-t [rr]
;ttr Jy, ,-Jr-, qft fu *L 

"-3?i 
uy',y o# ;b "L:-?

* **" :Ju! |,"'-fJt i--;- 12lt {, 
"* *-) * iut .b

:')V):q.*tt
+ li &f'tr'^Lbr {G Gilal ,grfrr iy.r ,Su

[661. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad431, Abu Daud432,

An-Nasa'i433, Ibnu Majah434, Ibnu Khuzai-u5435 dan Ibnu.Hibban436

dari hadits Ummu Qais binti Muhshan, bahwa ia pemah bertanya

kepada Rasulullah $ tentang darah haid yang mengenai pakaian?

Beliau menjawab: "GosoHah ia dengan ban^ts7 dan cucilah ia dengan

air dan daun bidan".

Ibnu Al Qaththan $oL.6438' Isnadnya sangat kuat, dan tidak

aku temukan cacat apapun padanya

431 Al Musrnd(6/3551.
82 As-Sumn(nomor: 363).
433 As-9urur bomor: 2921.
M As-Surnn(nomor: 528).
43s Shahilrnya(nomor:2771. ;,
436 Al lhsan (nomor: 1395). ::'

437 Dahm semuer buku rujukan takhrij riwayat menggunakan kata: bi dhit'in
(dengan Dhad) dan nanti akan dikomentari oleh pengarang mengenai hal ini.

438 Lihat htan N Wahm wa Al lham (5/28U.
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Catatan

An-Nawawi mengklaim dalam }lfrab $nrah N Muhadzdza#3e

bahwa Syafi'i meriwayatkan dalam kitab .4/ tJmn#o bahwa Asma'-lah

yang bertanya tentang haltersebut, dengan isnad yang lemah.

Dan ini keliru, yang benar justeru isnadnya sangat kuat41, dan

An-Nawawi dalam hal ini seakan-akan mengikuti pendapat Ibnu Shalah.

Sekelompok orang yang mengkritik atas kitab Al Muhadzdzab

mengklaim bahwa kesalahannya yaifu mengatakan bahwa Asma'-lah

yang bertanya tentang hal tersebut, dan mereka semua salah, wallahu

a'lan#z.

43e l.:rhat N Majmu' (1/7381
Mo Uhat Al umm(7/L581dan Musnad As-S5af iftnlaman 8).
Ml Dan isnadnya: Sufi7an bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari

Hisyam, dari Fatimah, dari Asma', ia berkata: "Aku bertanln kepada

Nabi $... lalu ia menyebutkannya."
42 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani mengomentarinya dalam z4sh-

shahihah (L/Q1/607-602) dan ia berkata: Tidak, jtrsteru merekalah 5nng

benar, dan Al Hafidz keliru, penyebabqp karena kepercayaannln 5nng

sangat tinggi kepada hapalan spfi'i, dan ia memang benar, akan tetapi

riwayat mayoritas adalah lebih tepat dan lebih terpelihara. Mungkin dapat

dikatakan bahwa kesalahannya bukan dari Syafi'i, akan tetapi dari Ibnu

Uyainah sendiri; dengan bukti bahwa ada dua riwayat darinya, lnng satu

sepakat dengan riwayat mayoritas dan yang safu lagi bertentangan

dengannya, lalu Syafi'i dan orang-orang yang mengikutinya meriwayatkan

yang ini, sedangkan Al Humaidi dan orang-orang yang mengikutinS6

meriwayatkan riwayat jamaah, dan ini lebih utama dan lebih tepat, karena

selainnln mengalami cacat, dan sekiranln Al Hafidz lbnu Hajar

mengumpulkan riwayafriwalTat dari Hisyam seperti yang kami hkukan, ia

fidak akan menyelisihi An-Nauawi dan orang yang sependapat denganngra,

justeru sepakat dengan mereka grang menyalahkan mereka atas riwayat ini,

sedangkan orang yang mabhum adalah Snng dilindungi oleh Allah dari

kesalahan-
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Catatan yang lain

Perkataannya: Bi shal'in, Ibnu Daqiq Al '1d443 menyebutkan

dengan shad berharakat fathah dan /am bersukun kemudian 'ain

muhmalah, artinya batu.

Di beberapa tempat dengan menggunakan dhad berltarakat

kasrah dan lam berharakat fathah (dhil'un), dan ini menyimpang karena

tidak ada artinya menggunakan kata dhil'un secara spesifik dalam hal

ini.

Demikian katanya! Akan tetapi Ash-Shaghani dalam kitab 11
,ubab Az-Zakhif44 menjelaskan pada bahasan akar kata dhala'a, Dan

dalam hadits disebutkan: *, # "gosoHah ia dengan dhil'in'| Ibnul

A'rabi berkata: Dhil'un disini artinya batang kayu yang bengkok.

Demikian Al Azhari menyebutlian makna kata tersebut, dan

menambahkan dari Al-l-aits yang mengatakan' Makna asalnya adalah

tulang rusuk binatang, lalu makna tersebut digunakan untuk batang kayu

yang menyerupainya.

[Perkataannya, ,*]i 'j, pada hadits Aisyah dalam kitab

Shahihain disebutkan' ,riJq 'a^;!jil. j Ur;* (maka hendaklah engkau

rnenggosoknya kemudian memercikinya dengan air)]445.

43
444

Al htnm fr luta',ifah Ahadib N Ahl<am(3/4351.

Yaitu kitab Al 'tJbab Az'hl<hir dalam bahasa, karl/a Al Faqih Al Hanafi Al

Hasan bin Muhammad bin Al Hasan Al Adawi Al Umari- Al Hafidz Adz-

Dzahabi berkomentar tentangnp: Ia adalah rujukan dalam mergetahui

batnsa Arab. Wafat tahun 650 H. Uhat biografinya dalam Srbr AW An'
Nubla'(23/2481.
Apa 1nng ada diantara dua tanda kurung hilang dari aslinya, dan sala

temukan dari buku salinan M dan B.
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Perkataannya: Fal taqrush-hu dengan fa' berharal<at fathah dart

m' dhammalf$, dan boleh mengkasrall<irnnya-

Dan diriwayatkan dengan qaf fathah dan ra' tasydid, artinya

campurilah dengan air, seperti digunakan: Tuqrisl#l al 'aiin

(mencampuri adonan), ini pendapat Abu Ubaid48.

Al Akhfasy pemah ditanya tentangnp, lalu ia menggabungkan

jari telunjuk dan ibu jaringp dan mernegang sisi bajutya dengan

kduanya, lalu berkata: Begini.@Eog?, yaifu dibersihkan dengan air di

ternpat damh.

,l;p h'& jo' )nra;;bt e:'tf'l - [rv] rt
7:tst tt! bi { o;ii A?r 

"#- 
;afsr f ',f 

^n1, 
'&i

irr:72i"^:eur l)w ,fr
31. 167l- Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa

para isteri Rasulullah S bertanya kepada beliau tentang

darah haid yang mengenai pakaian, dan mereka

menyebutkan kepada beliau bahwa wama darah tersebut

fidak bisa hilang, maka beliau bersabda: "Lumurilah ia

dengan a'faran'.
Hadits dengan redaksi ini fidak aku temukan pemwinya, akan

tetapi diriwayatkan secana mauquf, Ad-Darimi meriwaSlatkan dalam

446 'I'idak ada dalam buku salinan B, lnng ada justeru penggantryra 1pritu athf

dan isim matshullon htnl.
47 lQ/2o1.
w Dahm semtrEl buku salinan dengan menggunakan Dhad,lang benar adalah

dari sumber png dinukil datiqn.
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Sunatnya4ag dari Mu'adzah dari Aisyah, ia berkata: Jika engkau telah

mencuci darah dan tidak bisa hilang makd lumurilah ia dengan shufrah

atau zaTaran.

Dan diriwayatkan oleh Abu puu6450 dengan redaksi: Aku

bertanya kepada Aisyah tentang darah 1-,ui6451 yang mengenai pakaian,

ia menjawab: cucilah ia, dan jika bekasnya tidak hilang maka lumurilah

ia dengan sedikit shufnh. Statusnya mauquf.

h' .rp nl C:c, )Li" 1il? - [rr] rY

6|}i &'yrt cJ,i, "Q,Jr ,Jd ib€Jt f '* &) {t
, g!fr- t3 rldk"i,cir'l*) *a h', *',:*

32. 1681. Hadits Khaulah binti Yasar: Aku be'rtanya
kepada Rasulullah $ tentang darah haid, lalu beliau

menjawab: "Cucilah rb." lalu aku berkata: Aku sudah cuci,
tetapi bekasnya tidak hilang? Maka beliau $ bersabda:

'Cukuplah bagimu mencuci dengan air dan bekasnya tidak
mengapa atasmu"-

Diriwayatkan oleh Abu pu,r6452 dahm riwayat Ibnul A'raby dan

Al Baihaqias3 dari dua jalur dari Khaulah. Dan diantara perawinya

4e GharibAl Hdib lorya Abu tJbaid(2/3940)
4so Sunarnya(nomor: 1011).
451 As-Sunan lnomor: 357).
4s2 Dahm buku salinan B dan Swnn Abi Daud tertulis: N haa )idh (subyek)

sebagai lanti dari al haidh(kata sifa0.
4s3 As-Sunan (nomor: 365) dari jalur Qutaibah bin Sa'id dari Ibnu [r.rtni'ah.

turi
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adalah Ibnu Lahi'a6a5a. 6ru1",im Al Harbi berkata: Tidak ada hadits yang

didengar dari Khaulah binti Yasar kecuali hadits ini.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabamni dalam At Kabi/ss dari

hadits Khaulah binti Hakim, dan isnadnya lebih lemah dari yang

pertama.

Faedah

Ibnu Rif'ah menisbatkannya kepada Abu Daud, lalu ia
berpraduga; karena ia hanya m hadits Khaulah binti Yasar.

' aetii'u,€bi At;"t t\y'

Hadits: 'Jika atah seori,ng kalian bangun tidur'-

Hadits ini telah dibahas sebelumnya456.

Dan ini adalah redaksi Ad-Daraquthni4sT dari hadits lbnu Umar

rg dengan sanad hasan.

,\g

zt56

457

Hal itu tidak mengapa, karena dari riwayat AMullah bin Wahb dariryn, ilan

pendengaran lbnu wahb dari lbnu hhai'ah benar. Qutaibah bin sa'id

mengikuti darinln, pendengaran Qutaibah adalah dari bulnrbuku Ibnu wahb,

dan lbnu wahb mengambil haditsnya dari ushul slnhihah karya Ibnu

Luhai'ah, sebagaimana diketahui dalam buhlbuku biqlmfi.

Al Mu'jam At lhbirlJ24.241/nomor: 615) dan di dalamryra ada Al wazi' bin

Nafi', ia seoftrng yarry mabuk
Lihat hadits (nomor: 53).

,As-Sunanll/49\.
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'Jvi 
)?31 b$ e,'J6.$r{*f 

'oi ,Urv - [r 1] rr
":6'c Sii -t ryfu' ,*t *vht, ,l* Ut

'#Y i i\ *Y} itLb;r '

.i;:) 4 **'ua',r$ritt"
33. t69l- Hadits: Bahwa seorang baduwi kencing di

sisi masjid, lalu Nabi $ bersabda: 'siramkan atasnya air satu

ember".

Hadits ini telah disepakati kebenarannya oleh Bukhari-Muslim4s8

dari hadits Anas bin Malik.

Dan diriwayatkan oleh Al Srkl',uriase dari hadits Abu Hurairah.

Faedah

,r;fyraX;r y..?t'tiY- ftluriki' 4* - [v.]
c A, I '.o.' f t

t p f ,t-, t 6l';'& ,ti ,r.r ifi'€ Lr'F e';
at

iF*e) *uY-r
,rrfut3&' W. l5'u d.r4 d) f gt':")t!t?',\t, iqtp

1,,, li
t,a)t4-b

[70]: Haditsz "Kaucian bnah adalah saat keringngn"' Madzhab

Hanaft berhujjah dengan hadits ini; tapi tidak ada sumbemya dalam

shatnh al Bukhari (nomor: 2L9l dan Shahih Muslim se@ra panjang dan di

dalamnya ada faedah (284)'

Stnhih N Bukhart (nomor: 22O,6128I

i.t,,
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mar{u'. Benar bahwa Ibnu Abi Syaibah60 menyebutkannya secara

mauquf dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali Al Baqir, dan diriwayatkan

oleh AbdurrazzaqdaiAbu Qilabah6l dari sabda beliau dengan redaksi:

"Keringn5n tanah adalah indikasi kauciannSn".

?triijr n;U'rt,t:i- rt
;f'^f; t:rj "t|* Af."s $: ,filt *Ft d ,*

"-e,lorrri! i*y}M
34- Perkataannln: Dan ; *o"*,* ,"*

memindahkan tanah.

Maksudnya: Dalam hadits yang disebutkan memang demikian,

akan tetapi telah diriwayatkan bahwa beliau memerintahkan unfuk

memindahkan tanah dari hadits Anas, dengan isnad yang para

pemwinya adalah orang-orang yang tsiqah.

13 Ur 'i. ,(*Jlt'"?r1 )rw';.te ,o$rrftlti6 - [vr]

iti 4t j, Jt;.,l?fhf ,/ * ).-,' i ,.*-,y 4-L it
"r(.',y ,:;t ,1, tr% ;'ik t):j;f ,*t *a\, * Vt
int'& i.t Tcbt ,ss', e;3? l$t'tbl|u*trf"st ivf:

o@ N Mwhannaf 9l/S9/nonpr: 6241.
6t N Mtshannaf(nomor: 5143).

12,2



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

e c/ c, latl ot r, *e ,p W ;).t * tliy e-.,-r- 4 4+ {t'.Ft'f0tQ: i. )-P f z* it'try otl
a/ :xk;*f

t7L1. Ad-Daraquthni berkata62: Ibnu sha'id menceritakan

kepada kami, Abdul Jabbar bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami,

Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari

Anas, bahwa ada seorang baduwi kencing di masjid' lalu

Nabi $ bersabda: "Lubangilah tempat kencingnya' kemudian

siramkanlah atasnya air safu ember"'

Ad-DaraquthnimenilainyacacatkarenaAbdulJabbar
meriwayatkannya seorang diri, tidak melibatkan para sahabat Ibnu

Uyainah yang hapal; dan karena masuk padanya hadits dalam hadits,

dan karena ia dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar dari

Thawus secara mursal, dan bunyinya: "Lubangilah tempat kencingnya"'

Dan dari Yahya bin Sa'id dari Anas secara maushul(bersambung), dan

tidak ada tambahan PadanYa.

Dan ini adalah penelitian yang akurat, hanya saja jalur-jalur yang

mursal ini dengan kebenaran isnadnya463 lika digabungkan ke dalam

hadits-hadits bab ini akan menjadi lebih kuat, dan telah diriwayatkan

oleh Ath-Thahawi6a [secara pribadi] dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr

dari Thawus. Dan demikian juga diriwayatkan oleh sa'id bin Manshur

dari Ibnu UYainah.

Dan diantara bukti kemursalan ini, adalah riwayat mursal yang

lain:

Aku tidak menemukannya di dalam sutmn.nrp, dan tidak dinisbatkan oleh

Ibnu Halar kepadanya dalam lthaf N Matnnh(2/374l
Ada koreksi padanya karena para perawi &qar tidak menyebutkannya, dan

t mereka lebih didahulukan daripada murcal, Wallahu A'lam

Slarh Ma'ani Al Atsar(l/l4l

*j v*'.) ,iv ,r
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,F"- i l' + *y a €.},,r'-tlti 
"rf' 

l'ut; - [vr]

)4*)t tr7: u {y JL'4"1 is ,iuay }t ;;t 9? i
qtlt'u t Jt1.t1 9b" ,{,t*V\t * 4, JwW,l'1t

un'; q- G-*'; q; ,it', fie 'iY 1,.t1- & t*11:t;g:G

'Uo'
1721. Diriwayatkan oleh Abu pur6465 dan Ad-Daraquthni66

dari hadits Abdullah bin Ma'qil bin Muqanin Al Muzani, salah seoralrg

tabi'in, ia berkata: Ada seorang baduwi berjalan ke pojokan masjid lalu

kencing padanya, maka Nabi $ bersabda: "Ambillah tanah yang

dikencinginjn lalu buanglah ia, dan siramkan air pada ternpat

kencingnya".

Abu Daud berkata: Diriwayatkan secara marfTJ', yarfu maushul

(bersambung), namun hdak shahih.

Aku berkata: Dan ia memiliki6T dua isnad yang bersambung'

Pertama:

;:u ,*at'uytlbt: Utt:nt iti t# /.1 * - [vr]

,6'u I; *t',.r r'rir-v gr<r.

65
46
M7

As-Sumn(nomor: 381).

,As-Sunan (l/7321.

1Q/211.
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,i'o:t JG', .d'r3 I du q/Lr'rt,# U'ox *t
o'- o, {

f.J u-;* $,or3 ,rj * ,Ft e fF
.'Gl ,lGkt

[731. Dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ad-Darimi+ea 66 qd-

Daraquthni6g, dan redaksinya: lalu beliau memerintahkan agar

melubangi tempat kencingnya dan menyiramkan air satu ember atasnya.

Dan diantara perawainya adalah sam'an bin Malik, ia tidak kuat

hapalannya, Abu Zur'ah yang mengatakannyaaTO. Dan Ibnu Abi Hatim

berkata dalam Al ,Ilaf7l dari Abu Zrx'ah: Ini adalah hadits munkar

Demikian pemyataan Imam Ahmad. Dan Abu Hatim berkata:

Tidak ada sumbemYa.

Keduat

t;i yt: ,'4A,t'r3l'u't:t *:u ;.fi)3 f - [vt]

fP itatuirdG p;.lt'53't|:tu,$t # ,ri:; Yt

,168 Aku tidak menemukannya dalam Sunarnya, dan Al Hafidz lbnu Hajar dalam

Iil|af N Mahanh ILo/2261tidak menisbatkannp kepadanya, akan tetapi

kepada AdDaiaquthni saja, demikian juga lbnu Al Mulaqqan dalam Al kdr

.{ J>i I fp I |.vt

M9
470

Al Munir(L/5271.
As-Sumn(l/lsLl.
Uhat .4/ Jarh wa At-TaW (4/3L61dan ungkaPannya setelah menyebutkan

hadits in-i: Sesungguhrya itu adalah ladrts munkat, dan Sam'an tidak kuat

hapalannya.

Uhat.4/ 'llall<aryalbnu Abi Hatim ll/241.47t
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t74].oariWatsilahbinAlAsqa'diriwayatkanolehAhmadaT2
dan Ath-Thabarani473. Dan diantara perawinya adalah Ubaidillah bin

Abi Humaid Al Hudzali, haditsnya dinilai munka4 Al BukhariaT4 dan

Abu HatimaT5 y*g mengatakannya demikian.

* e;:ty;Qt )r.b #cY\* - [vo] ro
'far )'i.

*Ft e'fit,i &.*#t ); o,yfrt e&)
A'€af, L;? !|trLr; U'It',;fr\'r?b \(' 15 i$r't;i

Afi'&:r;a\t;-y,J;ri*I * Jo*tni *Y
;;bW" ,i6ryfi;;;b;"iq *'J f:'#t 

ogfr ^?:r3'$t'rtfii 
,si "ttiii' )'; n'ti, {f'tt

.'o:*,t'J-bf :l,'tJ*

.3ti1 il:r Jtr-i*iC')

35. t751. Hadits: 'Air kencing anak Perempuan kecil

dicuci dan air kencing anak IaH-laH kecil disinm'-

AkutdakmenemukannyadalamNMtstnd,dantidakdisebutkanolehlbnu
Haiar dalam lttiaf Al Mahanhpda Musnadwatsilah bin Al Asqa' (643{55)'

dan tidak dinisbatkan kepadan5a oleh hnu Al Mulaqqan dahm e/ hdr N
Munir(L/S28)akantetaPiianisbatkankepadalbnuMaiah(nomor:530)dan
Ath-Thabarani saja, Wallahu A'lam'

At Mukm At Kabirlzz nomor: 192)'

Lihat dalam Adh-Dhubfa',4sh-Shaghir(halaman 73)'

Uhat dalam N Jarh wa At-Ta'dill5/31.21'

473

474

475
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Dalam kitab aslinya tertulis ti#t 57...rr, .a-r., kalimat ini tidak

tersebut dalam hadits; telah diriwayatkan oleh Abu Dauda76, Al Bazzar,

An-Nasa'ia77, hnu Majaha78, Ibnu Khuzal*u5479 dan Al11uLi-480 6uti

hadits Abu Samah.

Ia berkata: Alnr menjadi pelayan Rasulullah $, lalu beliau

datang menggendong Hasan atau Husain, lalu'ia kencing di dada beliau,

maka aku pun mencucinya, lalu beliau bersaMa' "unfuk kencing anak

perempuan kqil dicuci dan kancing anak lakilaki kecil disimm'.

NB^r,6y dan Abu Zrx'ahberkata€l, Abu Samah tidak memiliki

hadits selain ini, dan aku tidak mengetahui naman!/a'

Yang lain berkata: Diaktakan bahwa namanya adalah

Iyad€z,ffi.

Al Bukhari berkata: Hadits hasan.

*-y'u €uttL6'ut, ':rr> ttrt'Gl'$, - [vr]

476

477

478

479

480

481

82

As-5unn(nomor: 375).

As.Sumn (nomor: 304).

As-Sumn(nomor: 526),

Shahil>rva (nomor: 283).

Al Musbdnk$n661.
N Jarh wa At-Ta'dil (9 /3t361 -

Dahm kitab asli terfulis: I!ra&.., dan ini keliru, yang benar seperti dalam htab

salinan; lraitu "lpd".
Asr:a' nnn yu nf bitrunniinl!fu (nomor: 69).
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.",rilr )T o {i:.;'tir {; 'n W ui!" ,Jd il*;l
J1F, w*'o ,r)';Pr ots-ts

[761. Dan diriwayatkan oleh Ahmad@, Abu Daud€s, hnu

Majah€6 dan Al Hakim487 dari hadits Lubabah binti Al Harits, ia

berkata: Adalah Husain bin Ali dalam pangkuan Rasulullah $ lalu ia

kencing atas beliau, maka aku berkata: Pakailah pakaian yang baru dan

berikan kain itu kepadaku unhrk aku cuci, lalu beliau bersabda: "Yang

harus dicuci adalah kencing (anak) perempuan, dan cukuplah disiram

atas kencing (anak) lakiJaki".

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani€8 dari haditsnya Lubabah

binti Al Haritsah secara paniang.

,.tj ,*;r1 i.rt U;r-itt ,'rr, f!: '&i ittti [vv]

d) i q; ,sj * i;tfr "r"- "u €at-t oV ;;t:, -^^r?

*3 * ht,* ir J y r'or 7V,rj i * v yj r? )?:it

i;6 ,SG "i/At J'; Fr t#t J;.'CaI-' ,g,r1) )t e ,Su

;)'* 11*,ty rjb; I c tr^

.W * r, ?4'^tt:, W,,lv :',SY -il, U

M NMusnad(6/3391.
4{35 4t-gurun(nomor: 375).
4u5 As-Sunan(nomor: 522).
487 AlMtsbdnk(l/Z7l cet. Atha).
M N Muyam N Kabir(ynZ\/ nomor:16, 38, 39,40,41)'
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)h, & e, Y, e;i!*i fi\\* i1ti"l :Li;

;1;; :'rfjt Jq r'upurr:"sr ki ^Xo UrA,'e:r'":t lp\b
4o. tol..t :,

y.t ,f et-* if )V yJ

1771. Dan diriwayntkan oleh Ahmad+al, Abu pu,r64e0, 61-

nsni6ri491, Ibnu Majaha92, Ibnu Khuzaimahae3, Ibnu Hibban4e4 dan Al

11uLirrae5 dari hadits Qatadah dari Abu Harb bin Abi Al Aswad dari

bapaknya dari Ali bin Abi Thalib RA bahwa Rasulullah $ bersabda

tentang kencing anak bayi: 'Kencing bayi laki-laki disimm dan kencing

bayi perempuan dicuci ".

Qatadah berkata: Ini jika keduanya belum mengkonsumsi

makanan akan tetapi jika keduanya telah mengkonsumsi makanan maka

ia hanrs dicuci.

Redaksi At-Tirmidzi, dan berkata: Statusnya hasan, di-matfu'-

kan oleh Hisyarn dan di-mauqufl<an oleh Sa'id.

Aku berkata: Isnadnya shahih hanlp saja terjadi perselisihan

pendapat tentang stattrsnya martu'abru mauquf, maushul atau mutal.

Al Bukhari cendenrng menilaiqn shahih,496 dernikian juga Ad-

Daraquthni.

@ Al Musnd(nomor: 563,75n.
an As.,9mn(nomor: 377,378}
491 ls.sman (nomor: 610).
an As^9tmn(nomor: 525).
4e3 Sbnmxn(nomor: 284).
494 gtahil>nrm (Al lhan ramor: 1375).
4% N Mwbdnklt/t65, 1661.
4e6 uhat At 'llat Al Kabir(l/t421.
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N Bazzar berkataagl' Diriwayatkan secara marfu'oleh Mu'adz

bin Hisyam dari bapaknya seorang diri.

Praktek ini telah diriwayatkan dari hadits sejumlah sahabat, dan

isnadnya yang paling baik adalah hadits Ali:

i tis *y "r'G)PtiL6 u[33i 6i)i- [v,r]

^fuiAi.,* t": *ht re Ct'JuC ;f ?i'*.r.*,; q..' .. 1' , - , ,
'"t.LWt *3'JA y.;G 11,U6{:ar'$t'4 y..;G

ii,tAk go ,r *f '* lb J4" *ii ; t'i * "'d?izl

.Wr\t C'G)P:L;i
[781. Diriwayatkan oleh Ahma64e8, Ibnu Majafuaes dan Ath-

Thabaranis0o dari hadits Amr bin Syu'aib dari Ummut Karz ia berkata:

Adalah Rasulullah $ datang menggendong bayi laki-laki lalu kencing

pada beliau, maka Rasulullah $ memerintahkan agar menyiralrlnya.

Dan datang membawa bayi perempuan lalu kencing pada beliau, maka

Rasulullah $ memerintahkan agar mencucinya.

Dalam riwayat ini ada yang terputus, dan terjadi perselisihan

pendapat atas Amr bin syu'aib; ada yang berkata: Darinya dari

bapaknya dari kakeknya, seperti Al Jadah, diriwayatkan oleh Ath-

Thabamni dalam Al Ausatlfol.

497 W.rrt l<asyf Al ,4star(nomor:7L71.
498 Musnad lrnam Ahmad (nomor: 6/4221-
499 As-Sunan(nomor: 527).
500 Al Mu'jam Al Kabir$n 25 nomor: tCI8)-

501 N Mu'jam Al Ausath (nomor: 824).



Dalam bab ini:

kay )4 u?b i:,tl{) n)p, ii, ai; ?f *- [v q]

,6 nt r ft **'u ,3r, I lt't:t'St',#t
1:5*'* tty W| u lxir ); ,*'*:;'-^t;

Ktab Ath -T h ah a ra h (Bersuci)

*;
al o ,. o1

1l ctr*al

?1 irbw\D&;iL3i/ar J; vukt
.113.4t:;l Grt'; W

1791. Dari Ummu Salarnah, oleh Ath-Thab**i502

dan isnadnp lemah;di dalamnp ada Isma'il bin Muslim Al Makk.

Akan tetapi Abu Daud503 meriwayatkannya dari jalur Al Hasan

dari ibunya: Bahwa ia pemah melihat Ummu Salamah menyimmkan air

atas kencing bayi laki-laki grang belum mengkonsumsi makanan, dan jika

telah mengkonsumsi makanan ia mencucin5n, dan mencuci kencing bayi

perernpuan.

Sanad4n shahih. Diriwayatkan oleh Al Baihaqisoa dari sisi yang

lain darinSn secam mauquf dandinilainp t1ru171fos-

!:7';')'i:; lA6 e€*4 et / ,y: - [x,]

lS0l. Dan dari Anas, dan dalam isnadnya terdapat Nafi' Abu

Hurmuz, ia ditinggalkan haditsnp.

Fnz al uu'bm Al l<abirl$z 23 rpmor: 866).
il3 AsaiuruT(nomor: 379).
su As..Sunin Al Kubn (2/4L61.
505 Ia berkata: lrn slmhihdari Ummu Sahrnah dari perbrntannp.
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U. 4 y-",: of:")t .t;L it)t ,F * 
"-r) 

ri - hr]
a " 

/

beb n\* oj

t81I. Dan dari Tanab binti Jahsy, diriwayatkan oleh

Abdurrazzaq506, d* dalam isnadnya terdapat l_-aits bin Abi Sulaim, ia

seorang yang lemah

/ ' c "' ' itrr g;l bf u i'Gl h hr]J-, * , r^>r

'* P ,ri r'^2" €i ; i;* d 
^5L ir't 

rlt'- Jv gtil
.qli;if:;teilaU;# .u)\1 ,*n #

IS2l.Dan dari seorang o*n nou*-*'-t, o"'**u** 
'nn

Ahmad bin Mani' dalam Musnad-nyaso7 ia berkata: Ibnu Aliyah

menceritakan kepada kami, Umarah bin Abu Hafshah menceritakan

kepada kami dari Abu Mijlaz dari Husain bin Ali atau lbnu Husain bin

Ali, seorang perempuan dari keluarga kami menceritakan kepada kami.

*tGf eiU; iJ q& u)i';L q.t ,ft - ['rt-^r]

* U P'i',#'^1"1t "nwll'lb i

506

507

A! Mushannaf(nomor: 1488).

uhat /4/ Mathalib Al Atlnh karp hnu Hajar (nomor: 12)' dan lthaf N 
'

Ktuyanh N Mahamh(nomor: 4991 ddrberkata: isnad in perawinya tsiqat
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. [83-841. Dan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas508 hadits yang

r"rr-. Dan dalam sejurnlah hadits mayoritas mereka menyebutkan

bahua tokoh dalam kisah ini adalah Hasan atau Husain bin Ali r$,.

iir j,; ,Uu ax;; *)- n|*ttilsr ,s:r: - [,r"]

'il" :itat.tbl{*li t')*aht & yt );t * *t
'v14t e'L?: ,U€b ilrrlY, "'i';.oH- x ir;ur|fU't
t;1t y:i ;"iq"*r*,, ir'ht & lt J;tc ,w,

'ry1t4:a,
[851. Ad-Damquthnis@ meriwayatkan d36510 hadits Aisyah ia

berkata: Adalah anak Zubair kencing di pangkuan Rasulullah $ maka ia

menariknlp dengan keras, kemudian Nabi $ bersabda: '1a belun

mangkonsunsi makanan, maka air kencingn5n tidaHah mengapa"'

Dan isnadnya 1nrnu5511. Sumber aslinya dalam 19 3uL1'rrislz

dengan redalrsi: Adalah Rasulullah $ datang mernbawa bayi laki-laki,

lalu kerrcing di pakaian beliau, maka beliau minta diambilkan air dan

menydmmlonrryla atasnln dan tdak mencucinlp.

5o8 L:hat gnnn AdDamquthni (1/130) dan dinilai lemah oleh Ibrahim bin Abu

YahF, dan diriwayatkan iuga dengan isnadyangdi dalamnya ada Al waqidi,

in ditnggalan riunlphrya-
w AsSumn(1n291-
510 1Q/221.
511 Berkir,ar pudu Al Hajjaj bin Artln'ah Al Kufi, selain lemah, ia banlnk

mernhrai kepalsuan.
512 661 SlnhiFrl.p $romor 2221.
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'q;4t o;st *.-y'u F"':lu, e'gr:;Pt ajrj- hl]
,,\c\

ya ht.;; i' J;, *t JL Jt; jAt'rf j;tr "of 
^li 7' 

e,-',ilt " ... *., t\i rs',Jw ; rH!1,3i *j
[861. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A] AusatlFls dari

hadits Al Hasan Al Bashri dari ibunya: Bahwa Al Hasan atau Al Husain

kencing di perut Rasulullah $ lalu mereka menariknya, maka

Rasulullah $ bersabda: 'Uanganlah kalian memarahi anakku...'. N
[r6d11r51a.

Dan dalam Al MushannaFls dan Shahih lbnu HibbarFl6 dari

Ibnu Syihab: Telah berlalu dalam Sunnah bahwa kencing bayi laki-laki

yang belum mengkonsumsi makanan cukup disiram air.

Catatan

Al Baihaql 6"rkuL517. Hadits-hadits yang bersanad tentang

pembedaan hukum antara kencing bayi laki-laki dan perempuan jika

digabungkan antara yang satu dengan yang lain maka ia menjadi kuat,

dan sepertinya ia fidak valid menumt Syafi'i sdhingga mengatakan: Dan

tidak jelas nyata bagiku perbedaan kencing bayi laki-laki dan perempuan

dari Sunnah yang akurat.

s13 Al Mu'jam N Ausath(nomor: 6L97[
514 Lengkap hadisnya berbunyi: fi,,ttes i \l "...atau iangntah kalian teryea'

g6a'. lalu mereka membiarkannya sampai ia selesai buang air kecil, lalu

beliau minta diambilkan air dan menyiramkan padanya.
51s Al Mushannafkaryra Abdurrazzaq (1/380).
s16 Shahilrnya (Al lhsan 4/2111.
5r7 As-Sunan Al Kubn(2/4161.
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Aku berkata: Ibnu Majah meriwayatkansls dari Syafi'i

pembedaan dari sisi makna, dan mengisyaratkan dalam Al Umm kepada

hal yang sama.

Faedah

* ,* ,rJ i eu) */ u'uP;tri"st c, - hvl

abf ,,so t6 /.1 t tk * oc}, # l' * i o)G

';;'*';3'* J'; iiL\l *t;v\t &Uta;
.it,t?;!af) Jlr ok 6 :*r:at u *,

[871. Ad-Daraquthnisle meriwayatkan dari jalur Ibrahin bin Abi

Yahyu dad Khadiah bin AMullah bin Sulaiman dari Ikrimah dari hnu

Abbas ia berkata: Pakaian Nabi $ atau kulit beliau terkena kencing bayi

laki-laki yang masih kecil, maka beliau menyimmkan air atasnya sebatas

air kencing tersebut. Dan isnadn5a lemahszo-

(r.ju"d6;;e4*"#?tL* - [,u] n

518 Sumn lbnu Maiah{l/L741.
sre fis-gspp(1/130).
52o Sepantasnln ia dinilai sangat lemah karena cacatnya terdapat pada Ibrahim

bin Abu YahF, ia seorang yang matuk(riwalBkrya ditinggalkan).

, . , r,

ltr Jy: C i6i,J' 
'FUp ytb dt iuil' SU of ig il
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il l:i. db t .6t :6rbn els e dq 14 *'h' &
'^5t 

:6, 
6,ti P) rlb ii& 6* rW

36. t881. Hadits Ummu Qais binti Muhshan: Bahwa ia

datang membawa anak laki{akinya yang belum

mengkonsumsi makanan, -dalam riwayat lain: Belum makan

makanan- kepada Rasulullah $ latu ia kencing di pangkuan

beliau, maka beliau minta diambilkan air dan

memercikkannya pada kencingnya dan tidak mencucinya.

Muttafaq 'alailF27. Dan dalam redaksi Muslim berbunyi:

Maka beliau minta diambilkan air lalu menyiraminya'

Catatan

. Nama Ummu Qais adalah Aminah. Dikatakan oleh As-suhaili.

Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Judzamah, dan

anaknya tidak disebutkan namanya5z2.

Faedah

Al Ashili mengklaim bahwa perkataannya: Dan beliau tidak

mencucinya, adalah dari perkataan hnu Syihabsz3.

szt U}mI Shahk At Bukhariftrcmot: 5693) dan Muslim (nomor: 287)'

s22 uhat Fafh Al Bartl7/3281.
523 Lihat jawaban Al Hafidz hnu Hajar atas klaim ini dalam Fath Al Bart(L/328)'
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Dalam bab ini:

ht -+ lnt Ji, t:tt :'iG zkG'*;i|i f - hr]
Gi vi "b 

Jq'*rdfr'A ;'"3 )t;:dLr;i'rc:t {'
ry rt';* ;t; rY i;r i(1 *sG 4^t

t891. Dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: OOr*
Rasulullah $ diberikan kepada beliau para bayr laki-laki, lalu beliau

mendoakan mereka, dan didatangkan kepada beliau seorang bayi laki:

laki lalu kencing di pakaian beliau maka beliau minta diambilkan air dan

menyimmkan atasnSra.

Muttafaq 'alailF24, Muslim menambahkan: Dan fidak

mencucinya.

bt i*f fr e LjSr Ct tit' ,6;-ro s3 ura
'?rlu;',ylti6i;lf:{jt

Hadits Abu Hurairah: 'Jika ada seekor anjing yang
menjilat air di bejana salah seorerng kalian maka hendaHah
ia menumpahkannya dan mencucinya sebanyak fujuh kali,
pertamanya dengan debu'.

s24 Shahih Al Bukhari (nomor: 222) dan Shahk Muslim (nomor: 286) dengan

redaksi: "I-alu beliau menfukan ked<alnn abs merel<a dan mentahnik
merel<a".
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Hadits ini telah dibahas sebelumnyas2s, dan Muslim telah

meriwayatkanny6526 sampai perkataannya, ?U i* (tul"f, kali), dan

hadits yang lain tidak ada penyebutan bilangan tersebut.

Dan diriwayatkan oleh An-Nu"u'i527, Ibnu Khuzui*u6528 6rl
Ad-Daraqug-i529 seperti diriwayatkan oleh Muslim. An-Nasa'i530, Ibnu

Mandah dan sejurnlah orang memastikan periwayatannya dari hnu

Mushir secara sendirian dengan tambahan, iirlii 'Maka hendaWah ia

menumpahkannya".

Dan diriwayatkan juga oleh 14ur1*531 dari sisi lain dengan

redaksi: ytlur'SJJ "Yang pertamanya dengan debu".

Dan dalam riwayat Syafi'issz yang shahih berbunyi: 3t 'iiltJti

../llU ,it?t "Perbmanya abu teml<himga dengan debu".

Dalam riwayat Abu Ubaid bin Salam dalam kitabnya Aih-
ThahuFss menggunakan redaksi: 

"t'f 
& V :Oit.p ,.Jdr tt ,it

525 Lihat nomor: 30.
s25 l-;th:rrt Slnhih Muslim(nomor: 279)1891.
527 As-Sumn(nomor: 66).
528 Shahihnya(nomor: 98).
sD As^5unn(L/64).
530 Ia berkata: Aku tidak mengetahui seorirng pun lnng mengikuti Ali bin Mushir

pada perkataannya: kl ytriqhu.
531 Slnhilrnya (nomor' 2791(91).
532 Musnadrrya (halarrnn 8).
533 Aku tidak menemukannya nnrfu' dengan bnadini padanya, akan tetapi ia

meriwayatkan nomor: 204 dengan sanadnya dari Abu Hurainh RA secara

mauquf perlatiaannln: 'f4: rlu.';;ta;1l;),tiJ pV & V :s!r.P ii(ir gi rif
d.| "Jika seekor anjing menjiht dalam satu bejana, mal<a hendaknSa dicuci

fujuh kali, pertamanSa abu temkhimla dengan debu, dan kucing se.l<ah

(cucian)".
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?rlur$t;*ltil'$$ "Jika ada seekor aniing meniilat air dalam beiana,

ia harus dicuci fujuh kali, perbman5n abu slah afunya dengan debu".

Dan redaksi ini sama dengan redalsi kitab ini pada akhimya.

Dan diriwayatkan oleh Al BazzaF8a dari sisi ini, dengan redaksi:

ytlur',*r:-q pU &'{j15 "Maka hqdaHah ia mencucinya tuiuh

kali; alah safun5n dengan debu". Dan isnadnya hasan, diantara

pemwinya adalah Abu Hilal Ar-Rasibi, ia dinilai jujur.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnis3s dari hadits Ali bin Abi

Thalib dengan redaksi: Salah satunya dengan kerikil.

Dan isnadnya 1un u1l536, diantamnp ada Al Jarud bin Yazid, ia

ditinggalkan riwayatnya.

Dan diriwayatkan oleh MushmsT dari hadits AMullah bin

Mughaffal dengan redaksi: ?rlur'a|'iJil i5;Oi 6:, 
"ttJll 

"Maka cucilah

ia tujuh l<ali, dan campurilah gng kdelapn dangan debu".

Dan ini lebih benar dari riuray'at: Salah safunya, dari sisi isnad.

Wallahu a'lam.

Jika jalur-jalur ini dernikian adanSa sesrrai penelitian, rnaka

jelaslah bahwa redalsi png disebutkan oleh pengarang tidak ada dalam

satu hadits pun; karena perawi hadits dengan redaksi dJi ma*
tumpahkanlah ia) tidak manyebutkan l<ab at-tum6 (debu), dan riwa5nt-

riwayat 5nng menyebutkan l<ata at-tumA tdak menyebutkan perintah

unfuk menumpahkan air.

Musmdnrp (nomor...)

As-Sumn(l/651.
Irilaksudnla, ia sangat tern"h
Slmhilrnya (nomor: 280) (93).

534

535

536

537
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Faedah

Kata tl (atau) kemungkinan538 berasal dari perawi, dan

kemungkinan maknanya untuk pembolehan atas perintah syariat. Ibnu

Daqiq Al 'ld berkata: Pendapat yang pertama lebih mendekati

kebenaran. Karena tidak seorangpun mengatakan penentuan yang

pertama atau yang terakhir saja, akan tetapi entah penentuan yang.

pertama atau memilih antara semuanya, selesai.

Dan bukan seperti yang dikatakan; dimana Syafi'i mengatakan

dalam At Buwaithi ?tlur,it?iif iil$)i tlr|W :6yt etj(ir 6ii ritr

U; t f:fu \ 'Dan jika ada anjing yang menjilat air dalam bejana,

maka cucilah fujuh kali, Snng perhma abu yang terakhir dengan debu,

tidak ada Sang dapat mensucikann5a selain ifu.u

Demikian dikatakannya dalam N {lmrrFse seperti yang telah

disebutkan pada awal bab tentang menghilangkan najis, akan tetapi

yang pertamas4o lebih mendekati kebenaran dari sisi yang lain, karena

redaksi riwayat At-Tirmidzi; "Yang terakhimya atau berl<ata 5nng
pertamanya".

Di sini tampak jelas bahwa keraguan datang dari perawi,

dernikian seperti dinyatakan oleh Al Baihaqi dalam Al Khilatiyaf bahwa

ia karena ragu541.

538 IQ/231.
53e Uhat N Umm(7/6).
540 Dahm footnote aslinya: Yaifu ragu.
541 l:hat Al Khilaftpt (3/25), dan aku tidak menemukan padanya apa yang

mengindikasikan atas apa !,ang disebutkan oleh lbnu Hajar, akan tetapi

perkataann5ra, /j\-;iw1gf; U1:K,t Ll)'n ,Fts "Dan dianci dari fubn
anjing sebngk fujuh kali, alah afung dengan dehr.-.', menuniukkan

bahwa kata au menuruhrya adalah unfuk pilihan, bukan sebagai kemguan

ragu, Wallahu AIam.
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Faedah yang lain

Menurut madzhab bahwa hukum babi sama seperti anjing. Al

Baihaqisz berdalil dengan hadits Abu Hurairah tentang turunnya Isa

bahwa bgliau akan membunuh babi, dan indikasinya tidak nyata karena

perintah membunuhnya tidak berarE bahwa ia najis.

Jika ada yang berkata: Adanya perintah unfuk membunuhnya

secara muflak mengindikasikan bahwa ia lebih buruk dari anjing, karena

anjing tidak diperintahkan untuk dibunuh kecuali dalam kondisi tertentu.

Kami menjawab: Ini menyalahi nash Syafi'i; dimana dalam Siar

Al Waqidi, Syafi'i menyatakan untuk membunuhRya secara mutlak, juga

dalam fub al khilaf fi tsantan al kalb Bunuhlah ia dimana saja kamu

mendapatinya.

Tapi yang mengherankan dari pemptaan Imam An-Nawawi

dalam SWnh Al Muhadzdzabl'til, bahwa ia menyatakan fidak boleh

mernbunuhnya kctnli anjing yang suka menggigit dan galak, dan ia

berkomentar: Dalam rnasalah ini tidak ada perselisihan pendapat

diantara sahabat kami.

PenyebutannSn secam khusus juga tidak menjadi dalil bagi lnng
berpendapat demikian; karena maksudnyn adalah menolak orangl-omng

Nasmni yang memakannln, dan ia akan menghancurkan

salib Snng mereka sembah

Imam Nawawi dalam SWnh Muhadzdza7w mqrilih pendapat

5nng mengatakan bahwa hukum babi berbda dengan binatang gnng

il2
543

l.jlrart,4s-Sumn Al Kubn (1 /2M1.
l.jhat Al lvlajmu' (9/2221. Perlotaan "mengherankan" dalam riwapt ini
memiliki tinjauan ulang pada hadits hnu Mughaffrl, atau mengherankan dari
pemyataann5n: "Dan tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah ini
diantara para sahabat kami, maka tidak mengap, Wallahu A'lam."
l.jlnt Al Majmu'12/5241.
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lain, dengan dalil hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan oleh Al

Hakim545 dan Abu Daud56' elti et&- e: ig.3 ;l'i )1;j tS1

t"Ht "sesungguhnya kami bertetangga dengan orang-orang ahli kitab,

mereka memasak babi dalam periuk mereka...." Al hadits. [-alu beliau

memerintahkan untuk mencucinya dan tidak menentukan bilangan

tertenfu.

An-Nawawi cenderung memilih pendapat yang menyatakan agar

mencuci bekas jilatannya sekali cucian.

q4r#r'u$r:*Fi'1i1ej'" ,\rb. - [q.] rv

o+ itt ^;" iy.tt ;r'irt
."4ib

l.;:1|gAr, W
* W iG i;a oj ** u 'eA6 "oys;(^:r: €art
* i* \iv *i* -r*'* 

atrtb €J i ,tu,;\
i;6 tl Li r+;l tlli i;rit sj qt 'Gr us) #! / f
iet;t 8 ;+G q a;i).;;u;A;*'r'i'.$a q{'' ,Pt

us n;i ai.t t1-|>,+'iri* rllt:f 4i'* uttu), e
4'.L5" ,,5v"*, *\t ,p yt Jh ol Jt-';s'*

54s Al Musbdmk(L/t4g-t44;l.
w As-Sunan(nomor: 3839).
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yutirwr'rf "6qe Grrur u'e dt

y l, *rf oJ i.**y*tt'o;';.iltitjrj'#Y'.r) ,
i. ;iu\V #t # */'u e t !r, 4 V ;;ri i:

.;Tit#y i f F.tWv,r y!),r **;?lV& ,i
.Jfr-, fg eJ i.t;iv',#t L?l',tr;L o; it3'^;.tj

arA,'^t3bi e"t ;tt i:.,; e r*'ib &'rl) f, ,i
** ? wp )t.)\t G d ,t*,) "$tftttt'SAtt U*jttt
,'lhf 

"J 
r yl oJ / vl ,r'rt:,r'bt **'u ,s:5'aGL\

d JJ, MrA;. ; + r.Fl yl;j4ielt ,# ors i;ts
'4 6!" ,iG *i ,!ri,i, ,* bt JytU,se @rv*i
t:4Aqi:";'oL. ie' i1.t i;:rr "rk|, Grpt ,y ,g cy ";i

. .,iilt i4A,r*i !t q of- | ) l1*,;lr'S-,. rfu"u?
37- [901. Hadits: Tentang kucing, 'Kucing tidak najis,

ia termasuk binatang Wng suka berkeliling
pada l<alian'.

Diriwayatkan oleh Malikil7, Syafi'iffi, Alxnads49, imam

empaF6o, Ibnu Khuzai,rrahssl, hnu Hibbans2, A p1uL6r553, qd-

il7 Al Muunththa' (7/22-23).
w NMusnad(halamang).
*e N Musnad(5/303,309).

143



Talkhishul Habir

Daraquthniss4 6ur. Al Baihaqisss d..i hadits Abu Qatadah. Malik

berkata: Dari Ishaq bin Abi Thalhah dari Hamidah binti Ubaidah dari

bibinya Kabsyah binti Ka'b bin Malik, ia adalah isteri Ibnu Abi Qatadah,

ia memberitahukan kepadanya: Bahwa Abu Qatadah masuk kepadanya,

lalu ia menyiapkan air wudhu' unfuknya, tiba-tiba masuk seekor kucing

ingin meminumnya, maka ia pun mendekatkan bejana tersebut

kepadanya hingga ia meminumnya. Kabsyah berkata: [-alu ia melihatku

memperhatikannya, maka ia berkata: Apakah engkau merasa heran

wahai puteri saudaraku? Ia berkata' Aku menjawab: Ya. Maka ia

berkata: Sesungguhnya Rasulullah $ pemah bersabda, "la tidak naiis,

sesungguhnya ia adalah binatang yang berkeliling atas kalian"-

Dan diriwayatkan oleh pemwi gnng lainnyn dari Malik. Dan

diriwayatkan oleh Syafi'iss5 6*i seoftmg yang tsiqah dari Yahya bin Abi

Katsir dari AMullah bin Abi Qatadah dari bapaknya.

Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari jalur Husain Al Muallim

dari Ishaq bin Abi Thalhah dari ummu Yahya isterinya dari bibinya

puteri Ka'b bin Malik. Lalu ia menyebutkannya.

Ikut menyertai riwayat ini adalah Hammam dari Ishaq,

diriwayatkan oleh oleh Al Baihaqiss7.

550 Sunan Abu Daud (nomor: 75]l, Sunan An-Naa '.i(nomor: 68, 340), Sunan

At-Tinnidzi (nomor: 921 dan Sunan lbnu Maiah (nomor: 367).
551 Shahibnya(nomor: 104).
ss2 Shala'bnya (Al llsannomor: 12991.
553 Al Musbdmk(L/160).

sss ,4s-Sumn Al Kubm(l/2401.
556 Musrndnya(halaman 8).
ssl As_Sunan Al KubmlL/Z4Sl.
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Ibnu Abi 11u11*558 berkata: Aku bertanya kepada bapakkir dan

kepada Abu Zur'ah tentangnya, lalu keduanya berkata: Ia adalah

Hamidah yang digelari Ummu YahYa.

Dan dinilai shahih oleh Al 6uL1',uti559, At-Tirmidzi56o, Al

Uqa1fi561 dan Ad-Daraquthni, dan ia menyebutkan riwayatnya dalar Al
Afra&oz jalur lain selain jalur Ishaq; ia meriwayatkan dari jalur Ad-

Darawardi dari Asid bin usaid dari bapaknya: Bahwa Abu Qatadah

pemah mendekatkan beiana air kepada seekor kucing agar

meminumnya, kemudian ia berwudhu dengan sisanya, lalu ia ditanya:

Apakah boleh kita berwudhu dengan sisanya? Ia menjawab: Bahwa

Rasulullah $ bersabda: "Ia tidak najis; sesungguhnya ia adalah binatang

yang bukeliling atas l<alian".

Ibnu Mandah menilainya cacat karena Hamidah dan bibinya

Kabsyah dalam posisi tidak dikenal, dan tidak diketahui hadits keduanya

kecuali hadits irri563. Selesai.

Adapun perkataannya: Karena keduanya tidak diketahui

haditsnya kecuali hadits inisfl; dibantah bahwa Hamidah memiliki hadits

yang lain; yaitu tentang tasynit (doa menjawab) orang yang bersin,

s58 N 1lallarya Ibnu Abi Hatim (l/521.
5s9 Dalam Sunan N Kubn (L/2451: Abu Isa trerkata: Aku bertanya kepada

Muhammad, pitu Ibnu Isma'il Al Buktn i tentang hadits ini? Lalu ia

menjawab: Malik bin Anas menilai bagus hadits ini, dan riwalatnlp lebih

shahihdaripada riwaynt lang lainnya.
560 Di dalam .As-Sunan, setelah meriwayatkan hadits ini ia ber.hehr+$&*lhffiir

hasanslnhih-" ' j:','r:::?'

t$t Adh-Dhubk'lz/t4z\dimana ia berkata: Sanadnya kokoh dan shahilu.
s62 l:hat N kdr Al Munir(L/Ss7) ia menyebutkan isnadnya secara sernpwrur.
553 Pada buku aslinyn tertulis bitada dan ini salah, yang benar adalatr seperti

tersebut pada buku salinan.
54 lazq.
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diriwayatkan oleh Abu Daud565, dan hadits yang lain lagi, yang

diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam Al Ma rifalF66.

Sedangkan tentang kondisi keduanya; bahwa Hamidah selain

haditsnya diriwayatkan oleh Ishaq, ia juga diriwayatkan oleh anaknya

yaifu Yahya, yang menurut Ibnu Ma'in ia tsiqah.

Sedangkan Kabsyah, ada yang mengatakan bahwa ia adalah

seorang sahabat perempuanffiT, d* jika benar maka sekalipun tidak

dikenal kondisinya tidak menjadi masalah. Wallahu a'lam.

Ibnu Daqiq Al 'ld $grkatas58' Mungkin orang yang menilainya

benar bersandar pada takhrij Malik, dimana setiap orang yang

ditakfuijnya adalah tsiqah seperti dinSntakan darinyas59, maka jika cara

ini mengikuti pentashihan Malik ia benar, jika fidak rnaka ia seperti

dilmtakan oleh hnu Mandah.

As-1rnan (nomor, 5038).
UIatMa'rifahAsh-glnlabhl6/3076/rcmor:7l09l-
l.jllnt Ats-Tsiqaf kaqa Ibnu Hibban l3/35T-
l.jt:rrt Al Imam fr luta'rifah Alndits Al Ahkan (l/2351.

Meriunjuk kepada perkataan Ibnu l!la'in: &mua onmg !,ang Malik bin Anas

meriwayatkan darinya merupakan orang-oralg yang biqah, kectnli AMul

Karim Al Basri Abu Umag6h. Litnt: N l<anil (5,/338), dan ia juga

mengatakan di dalam Taqdimat Al Jarh wa At-Ta'dil halarnan 17, "Apakah'

Anda ingrn bertanSn tentang para perawi Malik? Semua 5nng ia

meriwayatkan darinya adahh biqah, kecrnli safu orang atau dua orang."

Muslim menyebutkan dahm Muqaddimahnya bahwa Malik ditaryra tentang

seseorang, lalu ia berkata: "Apakah Anda mendapatinya dalam buku-

bukuku?" ia menjawab: Tidak. Ia berkata: Jika ia seorang yang tsiqah nisca5ra

Anda akan mendapatinyra dalam buku-bukuku." Wallahu A'lam-
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Faedah

Terjadi perselisihan pendapat tentang nama "Hamidah", apakah

ia Humaidah atau Hamidah.

Catatan

Ar-Rafi,i berpendapat bahwa yang mendekatkan bejana air

kepada kucing adalah Nabi #; karena ketika orang-orang heran melihat

Rasul mendekatkan bejana air kepada kucing, beliau bersaMa: 'r*$W

ry) "saungguhnya ia tidak najis'. Selesai'.

Dan yang masyhur dalqm riwayatrriwayat yang ada seperti yang

tersebut di atas. Benar, Al BaihaqisTo meriwayatkan dari hadits Abdullah

bin Abi Qatadah ia berkata: Adalah Abu Qatadah mendekatkan bejana

air kepada kucing agar minum, kemudian ia berwudhu' dengan sisanya.

[-alu ia ditanya tentang hal itu, dan jawabnya:. Aku tidak melakukan hal

ini kecuali karena aku melihat Rasulullah $ pemah melakukannya.

*Y'a
A'
;nl ,J.

gia6 y6, G'wv U: ,s:t: [qr]

br Jt-, t:k :Js t), ,f Lw ,y GCt\ i #',W 
n AE ; x * :fu.iey I *:',1;

[911. Dan diriwayatkan oleh Ibnu stEhin dalam Ah-Nasikh wa

At MansuHFTl dari jalur Muhamrrnd bin Ishaq dari Shaleh dari Jabir ia

berkatai Adalah Rasulullah $ meletakkan bejarn berisi air untuk'lnrcing

lalu ia menjilatnyn, kernudian Rasulullah $ benrudhu' dengan sisnSn-

s7o As-Sumn Al KubnlT/2461.
s7t An-Nasil<h wa N Mansukh(nomor: 145)-

1St
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* r n?61'-r; ,tj ** n"',#;tisr ittrt - [qr]

J;, ok ,UG us;;'* i3:,L * yi '*',srr;)t w, ;. ;:t
LE'p'*,p isr;t q # i"4, r.';'{-'3 ;a h, * it

.U*tjt *-"$,G'*;1? *?i i"t'u
[921. Dan diriwayatkan oleh Ad-DaraquthnisTz dan jalur Abu

Yusuf AI Qadhi dari Abdu Rabbuh bin Sa'id Al Maqburi dari bapaknya

dari Urwah dari Aisyah, ia berkata, Aduhh Rasulullah $ melewati

seekor kucing lalu beliau mendekatkan sebuah bejana berisi air

kepadanyasTS agar minum, kemudian beliau benvudhu' dengan sisanya.

Abdu Rabbuh adalah Abdullah, yang disepakati lemah

hapalannya.

Dan ia diperselisihkan tentangnya; ada yang berpendapat:

Darinln, demikian.

Dan ada yang b€rperdapat: Darinya dari bapakqn dari Abu

Salamah dari Ais!/ah.

As=Sunan (1/671dan ia berkata: Abu Bakar trerliata: Ya'qub ini adalah Abu

Yusuf Al Qadhi, dan AMullah adalah pr-rtera Sa'id Al Maqbiri, ia seomng

yang lemah.

Datam'buku aslinya tertulis "lahu', yang benar adalah seperti pada buku

satnan M, B dan ,lr'i ,gt2i$t yr'fr"kucing lewat di hadapan beliau lalu beliau

mendekatkan (bejarn berisi air) kepadan1a..."
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Diriwayatkan oleh Ad-Daraqutl'u',i574 puh dari sisi lain dari

Urwah dari Aisyah, dan diantara perawinya adalah Al Waqidis7s.

Dan telah diriwayatkan dari Nabi $ dari sisi yang lain,

diriwayatkan oleh Abu Daud576 dart jalur Ad-Darawardi dari Daud bin

Shaleh bin Dinar At-Tammar dari ibunya bahwa tuannya pernah

menguhrsnya kepada Aisyah unfuk mengantarkan Haisah (jenis

makanan), ia berkata: [-alu aku mendapatinya sedang shalat, lalu ia

mengisyaratkan kepadaku unfuk. meletakkannya. Kemudian datanglah

seekor kucing dan memakannya, dan setelah kucing itu pergi, ia

memakannya di tempat yang sama dengan kucing, dan berkata:

Sesungguhnya Rasulullah $ bersabda: 4elJLJl U e Uit u;s:' i*i qll

nS;e la tidak najis, sesungguhnSn ia termasuk binatang yang berkeliling

pada kalian'.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquttur1s77 dan ia berkata:

Diriwayatkan oleh Daud bin Shaleh secaftt mar{u' seorang diri.

Demikian juga dikatakan oleh Ath-Thab366578 dan Al hzzaF79, dart

ia berkata: Tidak benar.

574 As$aEn$nO\
575 yu6, Muhammad bin Umar Al Waqidi, sekalipun ia tersohor dalam bidang

sejarah, akan tetapi ia seorang yarg rmhuk menurut mereka dan difuduh

bendusta.
576 Asafiirrlrrr(nomor: 76).
s77 A*Sumn $nill dan pemSrataannya: "Diriwayatkan oleh AMul Aziz bin

Muhammad M-Darawandi seorang diri dari Daud bin Shaleh, dari 'ihrn5a
dengan seluruh redaksi ini.

578 DiriwalratkannF dalam // Mu'jam Al Auath (nomor: 364) dan tidak

bskomentar apa-apa.
57e Lihat .4/ Jauhar An-Naqiy (2/28) dengan Sunan N kihaqi ia berkata:

Tidak benar dari sisi periwaptan.
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Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraquth6580 d61 Al Uqailis81 dari

hadits Sulaiman bin Musafi' dari Manshur bin Shafiah dari ibunya dari

Aisyah.

Dari jalur Abu Hanifahssz d*i Hammad dari Ibrahim dari Sya'bi

dari Aisyah, dan ada yang terpufuss83.

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthniss4 dan Ibnu Majah585 dari

jalur lain dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku'pemah berwudhu'

bersama Rasulullah # dari satu bejana bekas dijilat kucing. Dan diantara

perawinya ada Haritsah bin Muhammad,S& iu dinilai lemah.

Diriwayatkan oleh Al 111tu66587 dari sisi yang lain, dan diantara

perawinya adalah Salam bin Al Mughimh, ia lemah- Yang

mengatakannyass adalah Ad-Damquthnis9

580 As-Sunan(1/691.
581 Adh-Dhubfa' (l/L47). Aku berkata: Telah diriwayatkan oleh lbnu

Khuzaimah dalam Shahittnya (nomor: 102), Al Hakim dalam Al Mustadmk

(7/16) dan dinilainSn sha@ serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Sekiran5ra

Ibnu Hajar menisbatkannya kepada keduanya tentu akan lebih baik; karena

penilaian shahih keduanya atasnya, sekalipun hal itu dikrifik bahwa

kemar{uhnnya tidak benar. A&-Dzahabi dalaro Al Mzan (2/223) berkata

tentang biografi Sulaiman bin Musafi': 'I'idak dikenal meriwaptkan hadits

yang munkan Maksudn5n bmemarful<anhadits ini, Wallahu A'lam-
s82 Diriwagratkan oleh Ibnu SFhin &lam An-Nasil<h wa Al Mansukh (nomor:

74l,l.
583 Karena As-Sp'bi tidak pemah mendengar dari Aisyah RA.
s84 As-Sunan(1/691-
58s As-Sunan(nomor: 368).
s85 Bahkan ia ditingsalkan hadibrya, seperti dilotakan oleh An-Nma'i dalam

Adh-Dhubfa' wa N Mahukin (halaman 29), lihat iuga Kitab Al Mairuhin

(1/2651.
s87 Tarikh hshdad (9/l4fil47).
588 Dahm buku salinan M dan Bz qah (ia berkata) dan ia salah.
589 Ia mengatakan padanya "tidak kuat". l:tat Tarikh hshdad(9/lffiL
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Ia meriwayatkan seorang diri dari Mush'ab bin Mahan dari

Tsauri dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah

Dan yang terpelihara dari Tsauri dari Haritsu1,590 seperti yang

tersebut di atas.

Faedah

Ibnu Abdul Barr $g1l<ah591'

Perkataannya: "la tidak najis", adalah

berkata: Dan ia salah.

Sebagian mereka berkata:

perkataan Abu Qatadah. Ia

# i;* *y',y *:t eU)Pt 6u - [qr]

\,,,u'dt;;i",/'* *rti',* gG t *j ,r
;.'ei'ui u.',iw i;"a' q'Je- gqu.-,-il| JL & P
t;'" ,J ", :6lt Jt #t iLt, # 'fii'd .-Si ":i*t,
L; ; a,, i *' *a ?,t * 4td G3t :6lt e
* ;"r; J 4r Ls,'u Ut Ly'ui U' ,16 d u; L'ii

*r'J';^L * ;-* :iV "tJ;- j,
t931. Ath-Thabarani *"ri*lru*.r, ;- Ash-ShaghiFez dari

jalur Ja'far bin Muhamad dari bapaknya dari kakeknya Ali bin Al Husain

dari Anas ia berkata: Suafu kefika Nabi $ keltnr menuju satu tempat di

Madinah yang bemama Bathan, lalu beliau bersaMa: "Wahai Anas,

5e0 Dari perkataan Al Khatib dalrlm Tankh kshdad(9/1461.
sel uhat At:Tamhid (L/32L1.
s92 41 114r'im Ash-Shaghir(nomor: 534)
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tolong siapkan unfukku air wudhu "'. Lalu aku menyiapkan untuk beliau,

dan setelah selesai buang hajat beliau menujus93 ke bejana air dan

didapatinya seekor kucing sedang menjilat airnya, lalu beliau berhenti

sampai kucing tersebut selesai minum, kemudian berwudhu', lalu hal

tersebut aku tanyakan kepada beliau, maka beliau bersaMat 'wahai

Anas, sesungguhnya kucing ifu termasuk perhiasan rumah, ia tidak

membuat sauatu kotor dan tidak metnbuah3n naiis".

Ia berkata: Umar bin Hafsh meriwayatkannya seomng diri.

,f .# 6i./YSit y,w)'e L/it'ir1 ,'i:j, - rA
#'+ Uviq,iiar

38. Perkataan Ar-Rafi'i: Sesungguhnya syariat telah

menetapkan bahwa anjing ifu hukumnya najis; tatkala ia

melarang unfuk mencampurinya dengan larangan yang kuat-

. Adapun tentang hukum anjing ifu najis telah dibahas

sebelumnya

Sedangkan hadits tentang lamngan unfuk mencampurin5n telah

disepakati kebenarannya oleh Bukhari-Muslims% dari hadits:

* Jt r\6 ,-$t u" ,Wr* l.t *y - [qt]

W.;frt? tij"gvr; i F ,i'n'F -*1r.':l

5e3 1q1251.
5e4 Litat Shahk Al Bukhart (nomor: 5480, 5481, 5482) dan Shahih Mtshm

(nomor:1574).
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1941. Hadits Ibnu Umar dengan redaksi: "Barangsiapa

memelihara anjing selain anjing buruan dan anjing gembalaan maka

pahalanya akan berkurang dua qirath (satu qirath:4/6 dinar.) pada

:sEtiap hai".

Dan telah diriwayatkan hadits shahihyang memerintahkan untuk

membunuhnya.

'cltlt L*t) btb ift L3 )filt )7. 1: ,l'i - Yt

W.,cJjW:k e 
=Qt 

ei;ri:,; u.$i:

39. Perkataan Ar-Rafi'i: Tentang air kencing binatang

yang halal dimakan ada informasi bahwa ia suci, dan

pendapat ini dipilih oleh Ar-Ruyani, dan hadits-haditsnya

sangat masyhur dalam masalah ini, di samping
penakrrilannya dan pertentangannya.

Adapun hadits-hadits yang mengindikasikan bahwa ia suci

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari:

'l:;.'dU.)t15,yf s. W.-rG *y - [q"]

[951. Hadits Jabir dengan redaksi: 'Apa Snng halal dimakan

dastngry/a ddaHah mengapa air kencingnyl'S9'.

ses As-Sutanll/1281, dalam isnadng terdapat Amr bin Al Hushain Al tJqaili, ia

seorang yang sangat lemah. Abu Hatim Ar-Rad berkata dalan, Al Jartt wa At-
Ta'dil 13/229): Orang Snng kerap melupakan hadits dan tidak bemlH apa-

apa. Diantara isnadnyl juga ada Yahn bin Al Ala' Ar-Razi, ia adalah

pendusta yang memalsukan hadits, seperti dikatakan oleh Imam Ahmad bin

Hanbal.
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'i,tj JEI c {i;U i" 7)o /. :t}r ** - [qr]
.rL i;eb tAi'Ss lti;1i

[961. Hadits Al Barra' bin Azib: inrun mengapa air kencingi

binatang Snng hatal dimakan dagingny6"596.

.' Dan isnad kedua hadits ini sangat lemah.

Dan dalam shahih Bukhari dan Muslimdisebutkan5eTt

A:11 ,y t;.-e ol $?l: uSit -.4 
G r,;f V - [qv]

$-r.?:

tg7l. Dari Anas tentang kisah N Anniyin Beliau

mempersilakan kepada mereka untuk meminum air susunya dan air

kencingnya.

Dan dalam htab Shahih lbnu l{huaimatFes dan Ibnu Hibbansee

dari:

598

599

As-Sunan Ad-Damquthni (l/1281ia lemah sekali, dalam sanadryn terdapat

saur bin Mush'ab bin Sawwar, ia ditinggalkan. hnu Hazrn berkata dalarn Al
Muhalta ll/247\ Ini adalah hadits yang batil dan palsu, karena dalam

isnadnya terdapat Sawwar bin Mtrsh'ab, ia ditinggalkan haditsnp rienurut

para ahli hadits, disepakau untuk ditinggalkan riwa5ratn5n, dimana ia

meriwayatkan hadits-hadits palsu.

U}Elr Shahih N Bukhan (nomor: 4193, 46101 dm Shahk Mwlim (nomor:

1671).

Shahilrnya (nomor: 101).

l-hat Shahil>nw(Al lhsn, nomor: 1383).

1il
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G'#Y4,r.* *Y - [q^']
tloi t o/ t, z tt oz\

ili )"et-e oJ*. -P

.e*.5 ,b C tl S:;3f:H/

[981. Hadits Umar tentang kisah para sahabat yang kehausan

dalam pepemngan, ia berkata: Sampai ada yang inenyembelih untanya

karena mencari air lalu ia memeras kotorannya dan meminumnya, dan

membiarkan sisanYa atas hatinYa

Dengan hadits ini Ibnu Khuzaimah berdalil bahwa kotoran

binatang itu suci6oo.

Adapun tentang PenakudlannYa:

Bahwa hadits Anas601 dipahami sebagai indikasi pengobatan.

Dan ada yang mengatakan: la mansukh dengan Iarangan memotong-

motong bagian tubuh pada saat masih hidup. Adapun hadits Umar

indikasinya tidak jelas.

Sedangkan dua hadits yang lemah, ia tidak perlu ditakv.rilkan.

Adapun hadits Yang bertentangan:

Yaitu hadits shahih yang menceritakan tentang siksaan yang

menimpa orang yang tidak berhati-hati dengan air kencing, dan irii akan

dibahas kemudian.

Dan bahwasanya masyarakat fuab menilai air kencing itu adalah

kotor, oleh karena itu hukumnya haram'

Ia menyatakan: "kb dzikr ad4atit ak anna al maa' idza khalathahu famtsu

ma yu'lralu lahmuhu lam 3anius" (Bab penyebutan dalil bahwa air jika

dicampuri kotoran binatang yang halal dimakan, maka dagingnya tidak najis).

Yaitu tentang kisah Al AraniWin.

';y & irlr :#l ,y'St ,-trt 
't:Y 

,ji-

155



Talkhishul Habir
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o - - az zl

*:, *vh, ,t, d,?tt ,lies ,43 *f - [q1] t

*P h, ,k lt )y;) *r*")i''rut;l S2e 
'$3 

;,ai- ors

.Wt'rtF-' tsbtg,; i6 rif '{tt

?'l-'; !:: G: /6r k F,'$3; e., *i*
it'lt G:

40. [991. Hadits Qatadah: Bahwa Nabi $ menunaikan

shalat dengan menggendong Umamah binfl Zainab binti
Rasulutlah S, iika berdiri beliau menggendongnln dan jika

sujud beliau meletakkannya.

Hadits int muttafaq 'u1ffi02.

Dan dalam riwayat Muslim6m disebutkan: Beliau sedang shalat

bersama orang-orang. Dan dalam riwayat lain6@ disebutkan: Beliau

sedang mengimami orclng-omng.

Dalam riwayat Abu Daud605 disebutkan: Hal ihr terjadi pada saat

shalat Zhuhur atau Ashar.

Dalam riwayat Ath-Thabamni606 disebutkan bahwa hal itu teriadi

pada saat shalat Shubuh.

602 Ul;rtt slahih Al Bulclnrikwrorl hn Shahk M$lin(il31.
603 Slnhih-nsa(nomor: 543)(43)
604 Slahibnya(nomor: 543X421.
605,4s-Sunan(nomor: 920).
606 Al Mu'jan Al lkbirgn 22/425/nomorz 10471dan dalam isnadnSn terdapat

hnu [ahi'ah, ia dinilai buruk hapalanrya.

G og Ai;Ll 
":r' 

,g:t,y:j., ;1 u6r

.Ubt Gos'fi"e';N.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Catatan

Sebagian mereka mengklaim60T bahwa hadits ini mansukh

(dihapus).

Pendapat ini ditolak karena tidak diketahui dalil nasikbnya $ang

menghapusnya) dan sejarah keduanya, bahkan lbnu Daqiq Al '1d698

memastikan bahwa hal ini teriadi setelah sabda beliau: (*j a(2r ; 11

"sesungguhnya dalam shalat ifu ada kesibukan'.

Sebagian mereka mengklaim609 bahwa hal ini terjadi dalam

shalat sunah, dan riwayat Muslim membantahnya.

Redaksi Abu Daud berbunyi: Ketika kami sedang menunggu

Rasulullah$untuk shalat.Zhuhur atau Ashar, tiba-tiba beliau keluar

kepada kami dengan menggendong umamah binti Abi Al Ash di atas

lehemya, lalu beliau berdiri di tempat shalatrnya, dan kami pun berdiri di

belakangnya, dan umamah tetap pada posisinya hingga ketika hendak

ruku' beliau mengambilnya lalu meletakkannya, kemudian ruku' dan

sujud, lalu selesai sujud beliau mengambilnya dan mengembalikannya

pada posisinya, kemudian berdiri, dan demikian seterusnya pada setiap

rakaat hingga selesai dari pelaksanaan shalat.

Yang mengherankan dari Al Khaththabi6l0 dengan redaksi ini

bahwa ia mengatakan: Dan jangan dikim bahwa beliau membawa dan

meletakkannya berkali-kali dengan sengaja, karena hal itu dapat

menyibukkan hati, dan jika rasa lapar saja dapat menyibukkan hati

bagaimana hal itu tidak menyibukkannp!!

508

609

Ia diritnayatkan dari Malik, Nhat lkmal Al Mu'allim (2/4741 dan Al lsudzl<ar

karya hnu AMil Ban 6/3151.
l-jhat lhkam Al Ahl<am$n1/2401.
Ia diriwayatkan dari Malik mhimahullah,hhat llonal Al Mu'allim (2/4741dan

Ihhn Al Ahkam$nl/2391.
l,j}rtt Ma'alim As-Sunan (1 / 43L1.

157



Talkhishul Habir

Imam An-Nawawi telah membantah hal ini dengan bantahan

yang sangat uLuru1611.

Sebagian yang lain menganggap6lz bahwa hal itu khusus bagi

Rasulullah S saja, karena tidak ada jaminan terhindar dari air kencing

anak kecil. Dan ini dibantah, mana dalil yang menunjukkan bahwa hal

itu khusus bagi Rasulullah #t?!.

Dalam bab ini:

*.;''*f */ u'o* U.t ^:t:'/ t 
- [t..]

'e;;a\t * :ot J;.,'$?,iv'ui * s;tr ,r +pt
*; ilay ik'$ 6V 

E 
j* e'":;)t},k

11001. Dari Anas diriwayatkan ""n *", Adiysrs dari jalur

A$l'ats bin Abdul Malik dari Al Hasan dari Anas, ia berkata: Aku

melihat Rasulullah 0 mengeriakan shalat sedang Al Hasan bemda di

atas punggung beliau, jika hendak s.rjud betiau menyelanSn.

hnadrya dinilai 6u9614,515

611 Uhat q/anhnln atas Slnhk Muslim(5/31-33).
512 y3i1 At Qadhi [ndh, litrat lkmal N Mu'allim (2/4751dan lhlan Al Ahkam

$n1/24oI
513 Al l<anit(t/970!,.
614 lQ/261.
615 Bahkan isnadnya shahih, para perawin5n serruanya &r'i7af.

158



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

./

.rlc\;[
Bab: Bejana

$ ,;; , # i?'; & *v h, Jb ^11,\Y 
- t \

,:Jrii z# ql ,'#"t1 filfi a;r3x.n (ri"t ini rii" 
'jta6

."'fr *t'e) 
76Yt;fi'

4L. Hadits: Bahwa Rasulullah $ melewati bangkai

seekor domba milik Maimunah, lalu bersabda: "Tidakkah

sebaiknya kalian ambil kulitnya dan menyamaknya sehingga

kalian dapat memanfaatkannya". Dikatakan kepada Beliau:

',Itu adalah bangkai." Beliau menjawab: "Kulit apapun yang

disamak maka ia meniadi srtci'-

Hadits dengan redaksi ini tidak ditemukan, ia adalah campuran

dari dua hadits. Dalam shahih Bukhart-Muslinfl6 disebutkan dari:

,?it:;),ir';;''6:r}iiu cV j: ** - [r'r]
jt r; tr'J4 f i *t ;v ?', & yt $' A ;; |rt,;
e'elAr|h I s *'fr 'qki i? ct' t,lt- ..v*'15

Wk ywJt i.p.tr? ti Sots" "i;3;.i' 9i',y ,A

616 l:hat Shahih Al Bukhan (nomor: 222L, 55311 dab shahih'Muslim (nomor:

362).
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?1 1e:f Ajr:it;1,t y.,P )ot d"'At *:,Q6
,...ri* wi a ii'-;11 

",i6 ,;;'; * g6 ;tt f
i.
e"Ft

110U. Hadits hnu Abbas ia berkata: Ia bersedekah seekor

domba atas pelayan Maimunah lalu mati, lalu

Rasulullah $ mela;.ratinya, lalu menyebutkan seperti apa !/ang

disebutkan disini sampai perkataannya: Bangkai, maka

Rasulullah $ bersabda: 'Yang dihamml<an adalah memakannSq".

Redaksi Muslim.

Al Bukhari tidak mengatakan sdikitpun dari iahrr-jalump: "Lalu

l<alian menyamakryla1 Oleh karenanln sebagian hafi& seperti.Al

Baihaqi, Adh-Dhiya' dan Abdul Haq menisbatkannya kepada Muslim

seorang diri.

Benar Al Bukhari meriwalptkannya6lT dari sisi png lain dari

hnu Abbas dari Saudar, ia berkata: Seekor domba kami mati lalu kami

menyamak kulitr5n... al hadits.

Dalam Spnh At Muhddab,6ts Imam An-Nawawi

mengingkari orang yang fidak menilainSTa sebagai hadits yarg muttahq

'alaih. Dan dalam pengingkarannya ini ada krifik-

Diriwaya&an oleh An-Nasa'i619 64 61',-u6620 dengan redaksi:

Beliau melanrati domba milik Maimunah.

617 Shahih N Bukhad(nomor, 6686).
618 Lilnt Al Majmu' (l/27*27 41.

6tg As-S.tnan(nomor: 24381.
6m As-Sunan(nomor: 24521.
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Diriwayatkan pula oleh Al Bazza{2l dengan redaksi: Seekor

domba milik Maimunah mati, maka Nabi $ bersabda: W U'€l,J'i t)l

t)fi gtsr 7U2'oi$ 
,,Tidakkah kalian menikmati kulitnya karena (dengan)

menyamaknya adalah pen5ruciannya". Dan akan dibahas berikutnya.

Dalam bab ini:

"aystt:t:tt Y-'t\t G $:,*?i * - [r.r]
.i-i,r',)^'rlj 

^)r:ri U L? DC;L e)
11021. Dari Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani

dalam Al Ausath622 danAd-Daraquthni623, dan dalam isnadnya terdapat

Faraj bin Fadhalah, ia dinilai lemah.

A [r.r]
7 f& / t'"tL:r
.4*41 1i air'r*),'rl

'a":p

'* ?# e_.? ,y ft;$. t;.q ;lG
*?tt*'UU&3*;ht S*'4t

622

623

Lihat .lfash6 Ar-Rayah (7/Ll9l dari jalur Ya'qub bin Atha' dari bapaknya,

dari Ibnu Abbas dengannya. Az:laila'i berkata: Ya'qub ini adalah hnu Atha'

bin Abi Rabah, ada komentar atasnya; Ahmad berkata: haditsnp munl<ar.

hnu Ma'in dan Abu 7ar',ah berkata: "ia seoarang yang lemah." Disebutkan

demikian pula oleh Ibnu Hibban dahm Ab-Tsiqat.

Al Mu'jam Al Ausath(nomor: 419).

As-Sunan (L/49, 4/266). Ad-Daraquthni berkata: diriwayatkan oleh Faraj bin

Fadhalah seomng diri dari Yahya ia lemah, ia meriwayatkan dari Yahya bin

Sa'id sejumlah hadits yang tidak ada penguatrya.
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1103]. Dan dalam Tarikh Nisabur karya Al Hakim dari jalur

Mughirah dari Sya'bi dari hnu Abbas, bahwa Nabi S melewati seekor

domba mati milik Ummu Salamah atau Saudah, lalu ia menyebutkan

hadits diatas.

7Q cfJ', :Ly (?' [r .t]

q& /.1 * t t /.1 r|Lf i )i r'* i,'*',ifut
,s*'A iU k) t:t.r3rri'rLi*r h' j, $ Jh'd;

f o, ttc t t,,., u . u. , '1,i, '.,,o.t o. l-1, o

€J *Wat"*F JW06,.P1:;1 *YG e
ui l,6fr 91 ri1" ,{,.ir?, * *ttr ,;Jr'e ,j i f
'i.;,-: ;.*'* i.t * gq" Gr^# Wro+'u.tirjr1"]L

.,t& r.t i;;'^f, t i.t',#'&l
11041. Sedangkan nuaitr, 'Kulit a@pun yang dinmak maka ia

telah suci', diriwayatkan oleh Syafi'i6% dari hnu Uyainah dari Zaid bin

Aslam dari hnu Wa'lah dari hnu Abbas, aku mendengar

$ mengatakan hal ini.

Demikian diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Jani'-

nya,625 dari Qutaibah dari Sufuan dan berkata Hasan shahih.

Dan diriwayatkan oleh Musli^626 6u6 Abu Bakar bin Abu

q/aibah dan Amr An-naqid dari Sufun dengan redaksi: "Jika suafu kulit

telah disamak maka ia menjadi suci'.

624 N Musnad(hahman 10)
6%,4s-Sunan(nomor: 17281.
626 t:nat Snanin-iya (nomor: 365).
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Diriwayatkan oleh hnu Hibtan627 dengan redaksi Qutaibah.

Dan dalam redaksinya dari Ibnu Uyainah, Zaid bin Aslam menceritakan

kepadaku, aku mendengar hnu Wa'lah, aku mendengar Ibnu Abbas.

Hadits yang menguatkannln:

-*2r b'-3 ,* ;&g;to*rrfiir 
^:tj'# .ut f - [r .o]

W itJs:

11051. Dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ad-Damquth6628

dengan isnad yang sesuai dengan sSnmt Shahih, dan berkata:

Sesungguhnya ia hasan.

Hadits lain yang menguatkannya:
aaa

.1r*Lir 
""r,r3 G',*it it; r.e *y - [r .r]

ir06r.'nudits Jabir diriwa3ptkan ,* 
^ 

Khatib dalam Tallfiish

Al Mubs5nbilfze.

y6,y i{,ur ti",qgbl) - t .,.,
lJr/9:j [t.v] tY

'r&b
a

6n l;rl:rrt Al lhsan(nomor: 1288).
628 4"-5u,rrr(l/481.
6D Aku temukan ia dalam Tatkhish At Mubstnbih(nomor: 12gl darihadits hnu

Umar g.

1tr}
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J^>13U,ir\t j *:6 G'qtdti '^f"1 G'iAt

);tiq 66 &c.r Jur *,r o+ utr'6Att"'*t-,fart
\: 7G|;flr o2 tri\fr trf' y:; * *, ;a \t'* :t
\t:s es :*. x-r ,b ,::t; ,;$t;ft'C*t *t:: G:"J
IL-.,."'* "*l os) F U*'-3,io ;;r')i *r'*fu.

I o. .4 .

c'11 $ s:bL G t;.*>t $ k;'i ;lut ,t ,i ii;
'^eL 

oc a*l'* f* / rita';X
42. t1071. Hadits: 'Janganlah kalian mengambil

mifaat dari bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang'-

Diriwayatkan oleh Syafi'i dalam Harmalalf30, Ahmad6s1, Al

Bukhari dalam Tarikh'nya632 dan pengarang kitab Sunan yang

empaFs3, Ad-Daraquthni6il, Al Baihaqi635, Ibnu Hibban636 dari

Abdullah bin ukaim: Telah sampai kepada kami catatan dari

Rasulullah $ sebelum beliau meninggal dunia: "Janganlah kalian

mengambil manfaat dan bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang".

Talkhishul Habir

630 Uhat Ma'ifat As-Sunan wa Al Aaarll/1451.
631 Al Musnad(4/310,311).
632 AbTarikh Al lhbir(7/L67).
6s3 Sunan Abi Daud (nomor: 4L27,41281, Sunan An-Naa'i (nomot: 4249,

4250, 4251L Sunan At-Ttmndd (nomor: L729) dan Sunan lbnu Maiah

(nomor:3613).
53a n6ul aku temukan dalam Srnarrnya, dan tidak dinisbatkan kepadanya oleh

pengaftmg dalam kitabnya lthaf Al Mahanh (8/2581 dan dinisbatkan

kepadanya oleh hnu Al Mulaqqan dahrn Al BadrN Munir(1/587I
635 ,4s-Sunan N Kubm(L/L81.
536 Shahil>nya (Al lhannomor: L277, 1278, L2791.
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Dan dalam riwayat Slnfi'i, 6L*u6637 dan Abu [u,r6638

disebutkan satu bulan sebelum beliau meninggal dunia.

Dan dalam satu riwalnat Ahmad69 disebutkan satu atau dua

bulan sebelum beliau meninggal dunia.

At-Tirmidzi berkata: Hasn. p*640 Ahmad berpendapat

dengann5a dan berkata: Ini hal terakhir, kernudian ia meninggalkannya;

ketika mereka berselisih pendapat tentang isnadnya, dimana sebagian

mereka meriwayatkan dan berkata: Dari hnu Ukaim dari para syaikh

dari bani Juhainah.

Al Khallal berkatafll' K€fika Abu AMillah melihat status pam

perawi simpangsiur ia berhenti padanya.

hnu Hibban berkataa2 setelah meriwayntkannln: Redaksi ini

membuat sejumlah oftmg bingun bahwa hadits ini tdak bersambung,

dan fidak dernikian, justeru Abdullah bin Ukaim menyaksikan catatan

Rasulullah O ketrlo dibacalon atas mereka di Juhainah, dan ia

mendengar sEllmlah st/ait& Juhainah mengatakan dernikian.

Al Baihaqiecs dan Al Khaththabi644 berkata: Hadrts ini statusqn

mursL

637

638

639

ffi

Al Mt srrd{4/3l0l.
As-Sman(nomor: 41281.

NMusrrd(4/3l0l.
Dsehrtlon oleh At-Tirmidzi dari Ahrnad bin Al Hasan, dari Imam Ahmad

nhlnnhubh.
Disebnlftan oleh Al Hadmi dalan. AtuItadkh w;a Al Mansut<h(tralaman %).
l.jhat Al lhsan14/961disehrtkan oleh Al Hafidz lbnu Halar secara singkat.

l.jhat lula'fifah,As-Sunan wa Al Abr(l/t6L '

l.jllprt. IvIa'alim As-Sunan 16/(18, dan perlotaann5a berbunyi: Pendapat

mayoritab uhma ma&hab mernbolehkan meqrarnak kulit dan menghukumi

suci atas kulit }nng disamak, dan mengabaikan hadib ini karena Abdullah bin

&t
&2
&3
@
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Ibnu Abi Haiim berkata dalam Al 'llaFas dari bapaknya:

Abdullah bin Ukaim bukan termasuk seorang sahabat, riwayatnya

hanyalah tulisan.

Dan yang mengherankan dari Al Mawardi646, ia mengklaim

bahwa ia menukil dari Ali bin Al Madini, ia berkata:. Bahwa

Rasulullah s meninggal dunia dan AMullah bin ukaim telah berusia'

satu tahun.

Pengarang kita Al Imam berkata@7: Yang dinilai lemah bukan

dari sisi para perawi, karena mereka semua tsiqah, akan tetapi

hendaknya menilai kelemahan atas kesimpang-siuran, seperti yang

61nrL1648 dari Ahmad, dan diantara kesimpang-siuran padanya adalah

riwayat Ibnu Adit'4e dan Ath-Thabamni dari hadits Syubaib bin Sa'id

[dari Syu'bah]650 dari Al Hakam dari Abdurrahman bin Abi Laila

darinya, dan redaksinya berbunyi: Telah datang kepada kami catatan

dari Rasulullah # dan ketika itu kami sedang berada di Juhainah: i!

f \ 76y tri4li v, q*bt a*st iot ,,9 n* '**"
"sesungguhnya aku telah mengizinkan kalian untuk menyamak

Ukaim tidak pemah bertemu Nabi $, akan tetapi hanya meriwaSatkan dari

kitab yang datang kepada mereka.
64s 'Ikl Al f,Iadits (L/52) dan perkataannln berbunyi: AMullah bin ukaim tidak

pemah mendengar langsung dari Nabi $, hanya tahu dari kitabnya'

66 Al Hawil<aryaAl Mawardi (L/60-6Ll-
@7 Yaitu lbnu Daqiq Al 'ld, lihat At hnam (L/3l61dan perkataannya trerbunyi:

Yang membuat cacat dalam hadits ini adalah adanya perselisihan'

648 1gt27|
4e Al l<anil(4/3l1.
650 Apa yang ada diantara dua tanda lurung hilang dari manuslaip aslinya, dan

aku dapatkan dari kitab At lknilUarg hnu Adiy, dan telah disebutkan oleh

Ibnu Daqiq Al red demikian dalam kitabnya Al Imam(l/szl],maka hilanslah

kemungkinan salah cetak pada kitab Al l{anil. Wallahu A'lam'

I .'-c-5

kulit
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bangkai dan fulangnya, maka janganlah l<alian mengambil manfaat

dengan (mengambil) kulit dan htlang".

Isnadnya tsiqah, dan disertai oleh riwayat Fadhalah bin Mifdhal

dalam riwayat Ath-Thabarani dalam Al Ausath651, dan diriwayatkan oleh

Abu Daud652 6uri hadits Iftalid dari Al Hakam dari Abdurrahman:

Bahwa ia pergi bersama sejurnlah orang kepada AMullah bin Ukaim,

lalu mereka masuk, dan aku duduk di pinfu, lalu mereka keluar dan

memberitahukan kepadaku bahwa AMullah bin Ukaim memberitahukan

kepada mereka.

Dan ini menunjukkan bahwa AMurrahman tidak mendengamya

dari hnu Ukaim, akan tetapi jika kemudian ditemukan pemyataan

bahwa AMurrahman mendengar langsung darinln, dipahami bahwa ia

mendengar darinya sesudah ifu653.

Dalam bab ini:

652

653

Al Mu'ftm Al Austh (nomor: 104) al<an tetapi dari jalur Fadhalah bin Al
Mifdhal, ia berkata: Bapaldo menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin
Ayy,rb menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id Al Basri bahwa Syu'bah bin
Al Haffi menceritakan kepadanya dari Al Hakam bin Utaibah, dari Ibnu Abi
laih, dari Abdulhh bin Ukaim.
AttFThabarani berkata: Tidak ada png meriurayatkannS;a dari Abu Sa'id Al
Bashri kecuali Yahf bin Alyub, diriwalntkan oleh Fadhalah bin Al Mifdhal
seorang diri dari bapakny.
As-Sunan (nomor: 47281.

Lihat: QniLfi Masyhur Salman mengomentari atas perkataan ini dalam
fahSiS Al KhikftSat karya Al Baihaql ll/23H2311 sumber komentar ada
pada Al Albani dalxo NIrua 'secara panjang leha\ Walhhu A'lam.
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t1081. Dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam

An-Nasikh wa Al Mansuklfil, d* diantara perawinya adalah Adi bin Al

Fadhl, ia dinilai 1".u6655.

,-\ U1 irj, ,.e h - [r .q]
, ,/

.i"b:r'^*,)i -rE e lSt ,;J * Ck
11091. Dan dari Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dalam

Musnad-nya656 dari Zam'ah bin Shaleh dari Abu Zubair dari Jabir, dan

Zam'ahdinilai lemah.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar AsySyafi'i dalam Fawa 'rdnya

dari jalur yang lain.

Syaikfi Al Muwaffaq berkata: Isnadnya baik.

Al Hazimi dalam An-Nasikh wa Al MansuklfsT berbicara

tentang hadits ini lalu meftEa puas.

An-NasiA4t wa N Mansukh (nomor: 157) dan dalam isnadnya tidak ada Adi

bin Al Fadhl, akan tetapi ia dari jalur YahSra bin Shaleh Al Wahadhi, Ipdh bin

Yazid menceritakan keapda kami, Abdurahman bin Nabatah merrceritakan

kepada kami dari hnu Umar dengannya.

Ia bahkan ditinggalkan, seperti kata An-Nasa'i dan yang lainnya- Ljlllrit Adh-

Dhu'afa 'karya An-Nasa'i (halaman 79) dan Tahddb Al l<anal(19/539I
Ij}rrt Nashb *-ruwn$/L221dan diriwaptkan oleh hnu S!,ahin dabra An-

Nasikh wa Al Mansukh(nomor: 158).

l-jl:rrt An-Nasikh ow Al Mansukh (halaman 93).
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Hasil dari jawaban para pensiht Syafi'i dan yang lainnya

tentang stafusnya yang murcal, yaifu karern Abdullah bin Ukaim tidak

pemah mendengamya dari Nabi $, dan terpuhrs karena Abdurrahman

bin Abi Laila tidak mendengamSra dari AMullah bin Ukaim, dan

simpang-siur dalam sanadnya, sesekali ia berkata: "Dari catatan

Rasulullah &", dan sesekali berkata: Dari para syaikh Juhainah" dan

sesekali berkata: "Dari omng Snng mernbaca catatan Rasulullah $."
Dan simpang-siur dahm matan; dimana mayoritas

meriwa5ntkannya tanpa pengikat, dan diantara mereka ada lnng
meriwayatkannya dengan pengikat safu bulan atau dua bulan atau

empat puluh hari atau tiga hari.

Pendapat yang paling lnrat dengan adanya kontradiksi ini:

Bahwa hadits-hadits yang mengindikasikan diperbolehkan menyamak

kulit adalah lebih benar

Dan dengan demikian: Bahun al ihab adalah kulit sebelum

disamak, sedangkan setelah disarnak ia disebut s5nnn dan qifiah

(geriba), 5nng berpendapat demikian adalah lbnu AMul Ban&s dan Al

Baihaqi6g, ia. dinukil dari An-Nadhar bin q,arnil660 dan Al Jauhari telah

menetapkannya.

hnu Syahin berkata6l: K€fika tsiadi dua kemungkinan, dan

redaksinya berbunyi: 'iL Uit &i :Of ti 'X,rtit apapun yang disamak,

mdl<a k menjadi sttci', kami menladikannya pertama untuk

menggabungkan antara dua hadiB, dan menggabungkan antara

658 l:rhat At-Tamlnd (4/7651.
55e l-;rtrart As-funan Al Kubn ll/l5l-
@ Uhat.*han Abi Daudsetelahhadib (nornor: 4128).
661 An-Nadkh m N Mansukh(hahnran 150).
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keduanya dengan pengkhususan bahwa yang dilarang darinya adalah

kulit anjing dan babi; keduanya tidak boleh disamak.

Ada yang berpendapat: Dipahami bahwa yang dilarang adalah

bagian dalam kulit, sedang bagian luamya boleh, wallahu a'lanF62.

562 Perkataan Al Hafidz hnu Hajar dalam kitabnya ini tidak dipahami sebagai

penguat hadits ini, karena hal ih.r dinyatakan dalam kitabnya Fath Al Bari
(9/659) dimana ia membantah semua tuduhan cacat yang ditujukan atasnya,

dan cenderung menggabungkan antara dua hadits yang memperbolehkan dan

yang melarang, ia berkata: Ibnu Hibban membantah omng yang menuduh

adanya kesimpang-siuran, dan berkata: Ibnu Ukaim mendengar kitab

dibacakan dan mendengam5a dari para syaikh dari Juhainah dari Nabi $,
maka tdak ada kesimpang-siumn.

Sebagian orang menuduhnya terpuhrs, dan ia ditolak, dan sebagian yang lain

menyatakan bahwa ia adalah kitab dan bukan cacat yang menodai. Sebagian

yang lain mengatakan bahwa hnu Abi Laila perawinya dari Ibnu Ukaim, tidak

mendengamya darinya; karena tersebut dalam riwayat Abu Daud bahwa ia

pergi bersama sejumlah orang kepada Abdullah bin ukaim, ia berkata: [-alu

mereka masuk dan aku duduk di pinfu, lalu mereka keluar dan

memberitahukan kepadaku. Ini mengindikasikan bahwa dalarn sanad ini ada

orang yang tidak tersebut n€unanya, akan tetapi pemyataan AMurrahman bin

Abi l.aila bahwa ia mendengamya dari hnu ukaim benar, maka cacat ini

tidak berpengaruh juga.

Yang paling kuat adalah pendapat fnng tidak mengambil dzahimya, karena

adanya pertentangan sejumlah had* shahih padanya, dan bahwa ia dari

pendengaran dan ini dari tulisan dan bahwa ia benar makhrajnya. Dan lebih

kuat dari itu adalah menggabungkan antara dua hadits dengan memahami

makna ihab adalah kulit sebelum disamak, dan setelah disamak ia tidak

disebut ihablagi, melainkan disebut qtufuh (geriba), dan ynng lainn3B. Hal ini

telah dinukil dari sejumlah pakar bahasa seperti Nadhr bin qpmil, ini adalah

cara Ibnu Syahin, hnu AMul Ban dan Al Baihaqi, dan fng paling jauh

adalah pendapat yang menggabungkan antara keduanya dengan memahami

larangan atas kulit anjing dan babi karena keduanya tidak boleh disamak,

demikian juga pendapat yang memahami larangan atas kglit bagian dalam,

dan yang diperbolehkan adalah kulit bagian luar.
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, t1,i?f eeJr ",y ?? 651",Urv

Hadits: 'sesungguhn5m Wng diharamkan dari bangkai
ifu adalah memakann5a'.

Telah dibahas sebelumnln.

.,

*f * * /. $.jt *?'n'uyrrf':t ^trt 
- [r r .]

rit 'jd ,V lt t ltgl *',srtlt r # U. fJ *
';iltiii'jr Cfrq:^J';' #r,y *3*p h' -v *t J;:r??

.:e.b\'*'J.4, F f us$t JE e;isx'i-iati
11L0l. Dan diriwayatkan oleh Ad-Damquthni63 dari jalur Al

Walid bin Muslim dari saudaranya AMd Jabbar bin Muslim dari Az-

Zuhri dari Ubaidillah dari hnu Abbas ia berkata: Sesungguhnya yang

diharamkan oleh Rasulullah S dari bangloi itu adalah dagingnya,

sedangkan kulit, rambut, dan bulun5n tidak apa-apa.

Al Baihaqi berkataffi, Riu,alnt ini diikuti oleh Abu Balmr Al

Hudzaliffi dari Az-Zuhri.

'Driua3ntkan pula oleh Al lvlaunrdi dari sebagian mereka: bahwa ketika

Nabi $ meninggal dunia umur Abdulhh bin Ukaim baru menginjak satu

tahun, dan ini adalah pemy'ataan 1png tidak benar karena ia telah tumbuh

meniadi hh-laki da*asa.
663 ,As-Sunan ll/47) dan ia berkata: AMul Jabbar seorang yang lemah.
664' Lihat,4s-Sunan Al Kubm (7/231.
665 Ia ditinggalkan haditsnln seperti dikatakan oleh Ad-Daraquthni dalam ls-

Sunan(l/48).
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,\g - [ur] tY

"o'.AA.t ot;St j y?lt c.":Jt a'Ai.
43. 11111. Hadits: Diriwayatkan bahwa

Nabi $ bersabda: 'Bukankah tanaman syatt, tanaman

qarazh, dan air dapat mensucikannya'-

An-Nawawi dalam Al Khulasalf$ berkata:,Hadits ini dengan

redalsi demikian batil, tidak ada sumbemya.

Dan berkata dalam Syarah Muhadzdza667, Tidak ada

penyebutan kata syatt dalam hadits, yang ada adalah dari perkataan

Syafi'i. Dan apakah ia dengan 6a' atau Isa'? Al Azhari menyatakan

dengan ba' , ia berkata: Ia termasuk perhiasan yang ada dalam bumi,

yaifu sejenis asam belerang. Sementara ulama yang lain mengatakan

dengan Isa'.

Al Jauhari 6"rLu666s' Sesungguhnya ia adalah sejenis tanaman

yang wangi tapi rasanya pahit, dapat digunakan unfuk menyamak kulit.

Syaikh Abu Hamid dalam At-Ta'liqah berkata: Dalam hadits

disebutkan: i6#- g g]Jrt::6i' .J At "gu*un*ut air dan qamdh

dapat mensucikannya". Dan inilah yang aku ketahui ada riwayahrya, ia

berkata: Dan para sahabat kami telah meriwayatkannya66g, 'U';\2 t*,lt

"s5mttdan qamzh", dan ini tidak benar.

Syaihh para sahabat telah menyatakan bahwa tambahan kata

syatt dalarn hadits fidak benar. Karenanya Al 1*111670 dan Al

ffi Khulashah N Ahl<am$n7\.
667 Ullnt N Majmu'(l/2811.
6@ Ash-shahhah (L/z'tl.
66e 1Q,r28l.
670 y46 AI Juwaini.
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Mawardi6Tl serta yang mengikuti keduanya hendaknya mengikutinya

dalam hal ini.

hnu Al Atsir bersikap aneh ketika berkata dalam kitab ,4n-

NihayatfTz; materi syin dan tsa' ia berkata: Dan dalam hadits

disebutkan bahwa Nabi $ melewati bangkai kambing milik Maimunah

lalu beliau berm6a: $:fr u y1;jiti '.3tt ,J ',Af "Buk nkuh qntt dan

qamdh dapt mensucikannya." Dan hadits'yang disebutkannya tidak ada

kata slaff padaryra.

/.t ;.* 'u * l&y;ttJ;rti":t ittt G - [r r r]

i? dt. ,15 - ell G',l:):t Jillr vqlr *"-* * fV
** U',#rtut L?l'Y;:#; c. Y?t) o.6t G A tl $f

c ). c. o ). o,t c. ot c u ,i-'' c ' ' 4 o 4 'il orjt * u.^$l r, E qw ut ,f |)p f qy_t it 6*-)t.r.r'

.d&;t **,,

I1'1.2l- Telah diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni6T3 dengan isnad

hasn dari hadits hnu Abbas sama seperti hadits bab pertama, dan

menambahkan pada bagran akhimya setelah perkataannya:

"saungguhnga Wng dihannkan ifu adalah memakann3/a, dan

but<ankah air dan qanzh dapt mensucil<ann1a". Diriwayatkannya dari

jalur Yahp bin ASayub dari Uqail bin Syihab [dari Ubaidittatr bin AMullah

bin Ubaid dari hnu Abbasl674.

67r l.;rlatAlHawtl1-/63l
672 AftNilntnhlz/404\.
673 /is-Sutatl (1/4L1.
674 6* 3nng ada diantara dua tanda lnrung tidak ada pada manusluip dan

tertulis pada M di atas garis dengan tufsan 1nng ffia tanpa tanda takhrii,
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oti ;.\ ';yAt, ,)t', it, W1 A3:ri [r r r]

yt )-t'7 trt {# * y *,llst *Y o uasrf;srj

lut Ji|S* :4t .b f4';C o1fi t*' *,j iaijt ,ru
.r-

,Jd ,;* 6L $* "r+6t i*f i' ,*, #L ir Jb
. €ur :,fAt'r.r ;;3* r "Lit, ir:tr c'ik"

t1131. Dan diriwayatkan oleh Mafits7s, Abu Daud676, An-

11u52'i677, tbnu Hibba,'r678 6* Ad-Daraquthrr1679 6uri hadits Al Aliyah

binti Subai' dari Maimunah bahwa ada sekelompok orang menarik

domba mereka seperti keledai di hadapan Rasulullah $, lalu

Rasulullah $ bersabda: "Sandairya aia l<alian mengambil kulihln?'.

Mereka berkata: Sesungguhnya itu adalah bangkai. Maka beliau

bersaMa: "Air dan qamzh dapat mensucikannya". Dan dinilai shahih

oleh hnu As-Sakan dan Al Hakim.

"itgi gfi 1s.2' ,L*b - [r \tl tt
g'-ilt *y u ;tV;.tt'Stt'grAti $r; ,'it'Gl
..tSki 66.r" Ia e:iC yci yr$, ;'* 7 ;tn ;.

675

676

677

678

679

dan menetapkannSra lebih tepat lGrena fidak disebutkan sisi isnad

sebelumn5ra.

l:tat Al Muwaththa' l2/4981dari hadits hnu Abbas 6,-
,4s-Sunan (nomor: 41261.

As-Sunan (nomor: 42481.

Shahil>nya (Al lhsan nomor: l29ll.
,4s-Sunan (nomor: | / 451.
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.* ii,tlt;r'ic., pltstirsl" Y G)
' *. 1114; Hadits: 'M"r5n^uk kutit itu adalah

Diriwayatkan oleh Ahmad68o' Abu Daud681, An-Nasu't682, Al

Baihaqi6s3, hnu Hibban@ dari hadits Al Jaun bin Qatadah dari

salamah bin Al Muhabbaq dengannya, dan ada cerita di dalarnnya.

Dan dalam redaksi lain: "menSamakn5n adalah pensuciannya."

Dan dalam redaksi lan: "men5arnaknira adalah pensuciann5m."

Dan dalam redaksi lain: "Pensuciann5n adalah dengan

mengnmaknya."

Dan dalam redaksi lainffi: "pensucian kulit adalah dengan

menSmmakng/a"-

Dan isnadnya shahih. Ahmad berkata: Al Jaun, tidak aku

kenal66. Dan telah dikenal oleh yang lainnya, ia dikenal oleh Ali bin Al

ffi Al Musnad (nomor: 15908)-
681 As-Sunan(nomor: 41251.
@2 As-S.nan(nomor: 42431-
683 As-Sunan Al Kubm (l/21).
64 Shahih'nya (Al lhsannomor: 4522L
68s Redaksi hnu Hibban.
686 Dinukil darinya oleh Abu Bakar bin Al Atsmm dalam kitab An-Nasikh vn Al

Mansukh,seperti 5nng ada dalan Al kdrAl Munirll/609), dan lihat juga .4/

Jarh w'a At-Ta dil(2/5421.

.'t^:r_# 6c.r' I,a e:
."6G.r riiki' F c:
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Madini,687 dan yang meriwayatkan darinya adalah Al Hasan dan

Qatadah, dan dinilai shahih oleh hnu Sa'd688 dan Ibnu Hazm689, dan

banyak pakar yang menilainya ia termasuk salah seomng sahabat. Abu

Bakar bin Mufawwiz mengomentari hal itu atas hnu Hazm seperti yang

aku jelaskan dalam kitabku Ash-Shahabalfeo.

Dalam bab ini:

*y"u'wtr;tt'*':3ttirr, {6 it r - [rr']
;r:rii 

76yk tt;: y,l,a "er it'*'&l i N'* I'
LG.r" ,:.y*.*, yl ,f f, ,r: *-y'a * e Lft
C-#tt r l)"" c {& /.1 e *t iUtA v.t'i)-#
* i oaL*y n 6, A}lt\tlr.;.u-4ta|€Y
,i* r;Ar 2rs*'u g ty)t,:r,(ci, Lii 

',iG 
yla' # i'

.Lt, *b ;! ifs. ,iri p', *ht * it J;"c.4
* 

"j 
* :w i afr *v'n'#,t UP,t )r$ ri'i

Ia berkata di tempat png lain: Orang-orang ynng diriwa5ratkan oleh Al Hasan

dari mereka adalah fidak dikernl, lahr ia menyebutkan mereka dan

menyebutkan diantaran5a Jaun bin Qatadah, lif:lat Tahddb N f<annllS/155).

hnu sa'd tidak menganggapnF seorang sahabat, akan tetapi 57ang ternrasuk

sahabat adalah bapaknya yang bendomisili di Basmh, lil]€It Ath-Tha@at
(7/621.

Uhat Al Muhalla (1 / L201.

Uhat N Ishabah(7/5561.

689

590
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{*t *a\t -* At J;tiw *P,ia uc ,ss c* il
; ,r*;'^;12 :W u.t.'4r{ plut 7r;2ly *ro1r';;a,, uf"

'e\:) lt *.*

11151. Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthiloer

dan hnu Syahin69z dari jalur Falih dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Wa'lah

darinya, dengan redaksi: "MenSnmak semua kulit adalah penaJciannla".

Sumbemya ada dalam 14*1-693 dari hadits Abu Al Khair dari

hnu Wa'lah dengan redaksi: "menyamakn5ra adalah Pensuciannp-"

Di dalamnya ada cerita hnu Wa'lah bersama Ibnu Abbas ketika

ia bertanya kepadanya tentang bejana kulit yang mereka peroleh dari

oftrng-oftrng Majusi.

Dan diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam latab Al Kun*% dan

hadits Ishaq bin AMullah bin Al Harits ia berkata: Aku bertanya kepada

hnu Abbas: "Apa hukumnya jubah yang terbuat dari kulit bangkai?" Ia

menjawab: 'Aku pemah mendengar Rasulullah $ bersaMa: "Pensucian

kqucian sexnua kutit adalah (dengan) men5Tamakqn'.

Diriwayatkan oleh Al Ba?2ar595, Ath-Thabarani6% dan Al

Baihaql6eT dari hadits Ya'qub bin Atha' dari bapaknya dari lbnu Abbas

ia berkata: Seekor domba milik Maimunah mati, lalu

As-tunnll/46,l.
An-IUasikh w Al Manskh (nomor: 152).

l-itat Slahitrwsa (nomor: 356X106X1 07).

ljhat Al Kuin karya Ad-Diabi 17 /2oo/notor: 686).

UlEt /Vas66 Ar-Ratrah (l / ll9l.
Al Mu'fizm Al l{abir lnomor: I 141 1).

As-Sunan Al Kubm ll /161.

69t
692

693

694

69s

696
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Rasulullah $ bersabda: "Tidakkah kalian manfaatkan kulihya;

sesunggahnya menyamak kutit adalah pensuciannya ".

Ibnu Atha' dinilai lemah oleh Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'ah.

hnu Abbas memiliki hadits yang lain:

*/U'ex;ry €a6^;";tr'*;iitr, - [r rr]
''tl'i-1 *\t ,k *, J;' oi ib ef r a;ir €) i t'P
'rf G'rf {* *i'ic.;' ,i61fyd Ji,,W'u'riV'ai' 

W6 fe;lt';16 * i:nLfr'i;)
11161. Diriwayatkan oleh Ahmad6e8, Ibnu Khuzaimah6ee, Al

11uLi-700 dan AI BaihaqiTOl dari jalur Salim bin Abi Al Ja'd dari

saudaranya darinya: Bahwa Rasulullah $ hendak berwudhu dari bejana

kulit, lalu dikatakan kepada beliau bahwa ia dari bangkai, maka beliau

bersabda: "Menjnmakryn telah manghilangkan kotonnn5m, atau

najisnya, atau nodanya ".

698

699

700

Musnad Imam Ahmad (l /3L41.
Shahil>nya (nomor: 1 1.4).

N Mustadmk (L/L6ll dan ia berkata: Hadits shahih, dan menurutku tidak

ada cacatrya, serh disepakati oleh A&-Dzahabi, akan tetapi ia bed€ta dalam

Mian Al rfrdat AMullah ini meskipun telah dinilai 6iQaf namun masih ada

1;ang tidak dikenal padanya.

As-Sunan (l/17,110) dan ia be*atat ln isnad shahih, dan aku bertanSn

kepada Ahmad bin Ali Al Asbahani tentang saudara salim ini? Ia menlawab:

Namanya adalah AMullah bin Abu Al Ja'di. U}Flf Gkalnh Al Marun (nomor:

28't.

70L
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Dan isnadnya shahih, seperti dikatakan oleh Al Hakim dan Al

Baihaqi.

;.Airti-llr, i;t'p,, ui 'itr tefr, it:ri [r rv]
V; J J 9.t'.

'Cfrtl:**,p *y a'#,t
.'Gr_,& -f-et ;ruLtr" oV ;.t

11171- Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i702, h., 11i66r',703,

Ath-ThabaraniTm, Ad-DaraquthniTos dan Al BaihaqiT06 dari hadits

Aisyah. Dalam redaksi An-Nasa'i bertunyi: 'Menyanakrym adalah

pensuciannga.

Dan dalam redaksi Ibnu Hibban tlerbunyi: "Men5runak kulit

bngl<ai adalah (dengan) kauciannla. "

Dalam bab ini iuga:

Dari Al Mughirah bin Syu'ba6zoz, Taid bin TsabitTos, Abu

UmamahT@ dan hnu Umar710, dan ia dari riwaSzat Ath-Thabamni.

7oz As-Suran(nomor: 42M1.
703 Slnhilrnrp (Al lllsannomor: l290l.
7m Diriuralntkan juga dalam Al Mu'Jan,4slrShaghir(1/189-190).
7os Asasuwtll/44l
76 ,As-Sunan Al Kubn(L/2+25,).
707 Al Mu'jam u taioir(zo/s68lnomor: 859).
708 Ia berkata dalam Al kdr Al Munir(l/617): Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani

dari lalur Al Waqidi, seorang Snng terbuka.
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1,, I l!tAuP

11181. Dan hadits hnu Umar pada lbnu SyahinTlr dengan

redaksi: "Kulit bangkai, kesuciannSm adatah menyamaknya. il12

;{tt et ,;::; g)c ,r ?y i N 4+) - [r r r]
,y

t1L91. Dan hadits Zaid bin Tsabit dalam Tarikh Nisabur dan

dalam Al Kunakarya Al Hakim Abu Ahmad tentang biografi Abu Sahal.

* 4t L$f 4 c,t.-*? i,j'i rt- [rr']
e'rv * ?!ut,fir'+';, t^ * \f'z* ?t * t ;v ht

*i. -5lt'J, k k k- W6.:"ay" ,yrtr',ytut ittt |t

Talkhishul Habir

wb#l

€i -v;'; G'&i si fA-

7os Dialah yang meriwayatkan hadits ini dari Al Mughimh bin Syr'bah, seperti

disebutkan dahm Al Mu'ian At l<abaqo/368/nomor: 859) dan seperti yang

tampak dari redaksi hnu Al Mulaqqan dalam Al kdr Al Munt(1/6l71.
7ro Diriwaptkan oleh Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (L/481, dan

dinisbatkannya dahm N Badr N Munir (halaman rnns sama). Juga disertai

oleh Al Huru, kepada Ath-Thabarani, kernudian ia menukil perkataannSn: Al

Qasim adalah seoftrrg yang lernah. Dan ini adalah perkataan Ad-Daraquthni,

aku khawatir dalam menisbatkannSn kepada Ath-Thabarani terdapat kefidak-

jelasan, dan tidak disebutlGn oleh Al Haibami dalam l/ Maima'. Wallahu

A'lam.
7tL --:ihat An-Nasikh wa Al Mansulch(nomor: 164)-

7r2 1Q,r29l.
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,5 a;t )-;; itt :9t f '*_l .i-rrl'; t:rilUu C?t
,c 4 , . c.o, ,c r-lr.\f:--.AGobUf-,

t1201.
Nabi $ 5nitu

Baihaqizts.

Dan Ummu Salamah memiliki hadits yang lain diriwayatkan oleh

Ad-DaraquthniTl4 6"nnur', redaksir "saungguhn5m menyamaknya dapat

mensucikan seperti mensucikan ank 5nng masam". Dan diantam

perawinya adalah Al Farajbin Fadhalah ia dinilai lemah'

Dan dari Anas, Jabir dan hnu Mas'ud disebutkan oleh Abu Al

Qasim hnu Mandah dalam Mustakhninya'

Dan dari Huzail bin SWrahbil dari seorang isteri

Ummu Salamah atau yang lainnya, ia ada dalam Al

,^
d-lt clll Ji') ,tv&l' fiL* ltvtl to

*6bi d"'i:A'eub uJ ills {P &,
,-lt ib ,lu;rt b6 ,$ nl *y'u ilr U)- 
.' Ir ;. t*ir' ,;nri in;',;J-fut'b &t'"i'^Ab 6 tutu

45- tlr2].ll. Hadits: Ketika Rasulullah $ mencukur

rambutnya beliau memberikannya kepada Abu Thalhah;

agar membagikannya kepada para sahabatnya-

Tidak aku ternukan padanp, demikian pula lbnu Al Mulaqqan dalam Al fudr
Al Munir lL/6L6\ menisbatkannya kepadanya, dan ia ada di riwayat dalam

Ad-Daraquthni (l/48)..

,As-Sunan(L/49) dan berkata: Diriwayatkan oleh Faraj bin Fadhalah seoftmg

diri, dan ia lemah.

714

7L3
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Muttafaq 'alailitT; dari hadits Anas, dengan redaksi: Memberikan

sisi kanannya kepada fukang cukur lalu beliau memberikannya kepada

Abu Thalhah, kemudian memberikan kepadanya sisi kirinya lalu

memotongnya, lalu bersabda: 'Bagikan ia kepada orang-onng"'

t;.#,s'uJ.i. [\iYI r1,\rb -:-ir' *J e

e'€r 6fur G'd 6|

:-l' *)

,Wt *Gtyk'$#r:
a

g''tt )uut tk ;['ifi
."ilit

.rri-" e"&:L;-'a.t Sv

46. 1L221. Hadits Hudzaifah z "Janganlah kalian

minum pada beiana (VanS terbuat dart) emas dan perak, dan

jangantah kalian malan pada piring (Wng terbuat dari)

keduanga'.

Muttafaq 'alail;tt6 dengan redaksi ini, dengan tambahan:

"saungguhn5n itu diperunfukkan bagi merel<a di dunia, dan

diperuntukl<an bagi kalian di akhimt".

hnu Mandah berkata: Disepakati kebenarannya'

e rfr s+Jr' ,\9 [rrr] tv
.'rwi rtty:* eTii$Nt:

7ts Shahih Al Bukhad(nomor: 171) dan Shahih Muslim (nomor: 1305).

716 lnrfr Shahih Al Bul<hari(nomor: il261 dan Shahih Muslim (nomor: 2067)
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.-^';ir y;$'*.e' W,te?t *+'a r:tLf:)
" 9Ljr, :-".rJ' . -, e i4}ir kV errt'ot", W. i#'u t; t
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47. 11231. Hadits: 'Barangsiapa minum pada beiana

emas dan perak, sesungguhn5n ia telah membuat api neraka

iahanam bergeiolak dalam perutnya'-

Muttafaq 'alaifll7 dari hadits Ummu Salamah dengan redaksi:

"dalam penthtya", dan tidak ada kata: uemas.tt '

Dan diriwayatkan oleh 14*1i-718 dengan redaksi:

"saungguhnya orang yang makan dan minum pada beiana (vang

terbuat dari) emas dan pemk'.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan

Al walid bin syuja' dari Ali bin Mus-hir dari Ubaidillah bin umar dari

Nafi' dari Zaid bin Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Abdurrahman

bin Abi Bakar dari Ummu Salamah.

Yang meriwayatkan tambahan ini adalah Ali bin Mus-hir seorang

diri menurut sebuah pendapat7lg.

7L7 Shahk Al Bukhari(nomor: 5634) dan Shahih Muslim (nomor: 2065).
718 56u6i1rnya'(nomor: 2065).
719 Imam Muslim berkata sesudanya: Tidak ada dalam hadits seoftmg pun yang

menyebut kata'makan' dan'emas' kecuali dalam riwayat Ibnu Mushir.
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Ia menambahkan dalam riwayat Ath-ThabasniTao' "Kecuali ia

mau bertaubat".

Dalam bab ini:

tt a-h 'u Mt 6 
t$frt'"tit itr, u;,G * - [r v t]

a rit 6(; *,u,'l ;, e gG'*'et;.t ; * * "G /r :
,W, utro o-f f*i ,rr3-$,.1r G 

-^* 4*i \& 'i;*
r'()( g"; GV'*$#tf er;,rsjrr"

1L241. Dari Aisyah diriwayatkan oleh Ad-Damquthni dalam Al
'Ital dan jalur Syu'bah dan Ats-Tsauri dari Sa'd bin hrahim dari Nafi'

dari isteri Ibnu Umar, disebutkan namanya oleh Ats-Tsauri, yaitu

Shafiyah, darinya.

Dan hadits Syu'bah dalam AI Ja'diyat72t, dan Shahih Abu

AvnnaliTz2 dengan redaksi: "Omng yang minum pada bejana perak

sesungguhnya ia telah membuat api bergejolak dalam penthtga".

Terdapat perselisihan pendapat padanya atas Nafi'; ada yang

mengatakan: Darinya dari hnu Umar, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani

dalam Ash-ShaghiF23.

720

72L

722

Al Mu jam Al Kabir (23/ 388/ nomon 928).

Uhat hadits Ali bin Al Ju'd pada Abu Al Qasim Al Baghawi (nomor: 7il9)-
UhaL Aku tidak menemukanngn dabm Shahih Abu Awtmnah dan Al Hafidz

hnu Hajar tidak menisbatkannp dalam lthaf Al Mahanh (17f713/nomot:

23100) kecuali kepada Imam Ahmad saja, dan ia ada dahm Musnadnya

(6/98) dari jalur Syu'bah dari Sa'd bin lbrahim dengannya.

Al Mu.'jam Ash-Shaghir(nomor: 563). '
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Dan dianggap cacat oleh Abu Zut'ahdan Abu t166p724'

Ada yang berpendapat: Darinya dari Abu Hurairah, disebutkan

oleh Ad-Daraquthni dalam Al 'llal, dan menyalahkannya, dari riwayat

Abdul Aziz bin Abu Rawwad. Ia berkata: Yang benar padanya: Dari

Nafi' dari Zaid bin Abdullah bin umai seperti yang tersebut di atas. Dan

kembalilah hadits ini kepada hadits Ummu Salamah'

itu' 'fr e'.:r" ,:tt ,f.r: d: q9 - [r vol t^

e3'i 2iirlst ,f \# e.qF 'F'i! oitii; iw 6*|SP

irf *o yt;b'n Yi es tsdt htu * )ir c eql

&,, riy'Sa3 ?fr t $ iar ulo * tV lvtJ' ssrtl u
il;, ittt Jb:t**'J,l"iul,* y)Utti e;'u;:e
*) e' $.F :|It'cqut 1: t-/t ti!"4'1" t')*'&3 *

.e i\t e'€:tqfu' d'&qyNtt:-.iJ'
y:i el * r?1r * */'a !t"r*t G€arit,
ttr'i '*fst 

^;sv J$3 ,Yt G,',Yt!",:t if", t-;,r'b *t
ry:At';i 4L-r'r"st ,4AL ,f ,f)t dj *

48. 1L251. Hadits Abu Wa'il: Aku perang bersama

Umar di Syam, lalu ia singgah di suatu tempat, lalu

datanglah kepala negeri. Lalu ia menyebutkan hadits

tentang larangannya bersujud kepadanya, dan

724 lihat'Ilal Al Hadits karya hnu Abi Hatim (L/361.
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keengganannya memasuki rumahnya karena terdapat
banyak gambar, dan tentang makannya dari makanannya

dan minumnya dari bejana pelayan minuman anggur yang

difuangi air padanya sebanyak tiga kali, dan berkata: Jika
kalian merasa bimbang atas minuman kalian, maka

lakukanlah seperti ini, kemudian ia berkata: Aku pemah
mendengar Rasulullah $ bersaHa: 'Janganlah kalian

memakai kain sutera dan janganlah minum pada bejana
emas dan perak karena sesungguhnjm ifu diperunfukkan
bagi mereka di dunia dan bagi kalian di akhirat"-

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam N Mustadmlit2s dari jalur

Muslim Al A'war dari Abu Wa'il, dan Muslim dinilai lemah. Dan

disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam Al TN26 dan berkata:

Diperselisihkan oleh Al A'masy, ia meriwayatkannya dari Abu Wa'il dari

Hudzaifah secara marfu'darnya, dan ia yang benar.

Dalam bab ini juga:

*;b *Pt GIdptirjrg6 /.1 ,f - [rrr]
,;i€$'ot' ,W'o;,U't t #t et e tluk,

&-j.Jl "...{..4tr.+:i1l *T G

1126l. Dari hnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam

Ash-ShaghiF2T dengansanad yang lemah.

7*t Al Musbdnk(3/82-831.
726 Al,Ilat(2/16l;
727 l.jtlrrt N Mulam Ash-SlWhir(nomor: 319).
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Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Ya'l{28, dan dalam

sanadnya terdapat An-Nadhar bin Arabi, dan redaksinya berbunyi:

"saungguhnSm oftng yang minum pada beiana emas dan pemk"'", N

hadits.

* *|#titil,/ *r- [rrv]

11271. Dan dari Anas diriwaSntkan oleh Al BaihaqiT2e dengan

sanad yang baik.

ler $U'oPrtft:t itjt t *j
ifZgt. Dari Ali diriwayatkan oleh Ad-DaraquthniT3o dengan

isnad yang kuat.

Dan dalam Shahk Bukhart-Muslinfl3l dari,

1O

"ht 
*i,+i)t t't? a 6W)' :tlt ** - [r lq]

."^L4t'q'tf #te
11291. Hadits Al Barra': 'Dan melarang kami untuk memakai

cincin elnas, dan minum pada pemk atau beiana perak'"

728 Musnadnya(nomor: 27711.
72e As-Swan Al Kubm (l/28).
73o Sunan Ad-Damquthni 11/411.
7st bhat Shahih At Bukhari (nomor: 1239, 5775, 5635) dan Shahih Muslim

(nomor: 20661.
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49. 11301. Hadits: Lingkaran piring
Rasulullah $ terbuat dari perak.

Diriwayatkan oleh Al BukhariT32 6uri hadits Ashim Al Ahwal,

aku pemah melihat gelas Rasulullah # ada di tangan Anas bin Malik, ia

retak, lalu ia mengaitnya dengan pemk.

Dan dalam riwayahrp yang lain733, lalu ia mengait tempat yang

retak dengan perak.

Al BaihaqiTil menyebutkan dari Musa bin Harun atau yang

lainnya: Bahwa yang membuat kaitan dari perak adalah Anas, karena

redaksinya berbunyi: Lalu aku membuat kaitan pada tempat yang retak.

Ibnu Shalah memastikanT3s hal tersebut.

Aku berkata: Dan ada komentar padanya; karena dalam riwayat

Al 3rL1ruri736 dari Ashim, ia berkata: Dan lbnu Sirin berkata:

732 Shahih Al Bukhari(nomor: 5638).
73il lbid (nomor: 3109).
7A As-Sunan Al Kubn(l/30).
73s tQl301.
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sesungguhnya yang ada padanya adalah lingkaran dari besi, lalu Anas

hendak menggantinya dengan lingkaran dari emas dan perak, maka Alu

Thalhah berkata: Janganlah engkau merubah sesuafu yang dibuat oleh

Rasulullah $.
Dan ini menunjukkan bahwa ia tidak merubah sesuafu pun

padanya.

Dan aku telah menjelaskan hal ini dalam Syamh N BukharitsT.

.J.., l' )*t q-ryus" \ro - [trt] o'

.,zbi'u *, *v\t,

",5 * ;;6 7 pG u. r-F *y "u ,fl, qr;->i

.f,*'-) J;)t 4 i y.-, t;tti ;f fb "r.b 
o:i

t6ttlt:t1 'rt:itt y.e ,ft'dfrij >ir'> lt *f '^;L:ti

.ilc U'rf y.,31r Svj';;4]tj

50. t1311. Hadits: "Adalah genggarrlan pedang

Rasulullah $ terbuat dari perak."

Diriwayatkan oleh para pengamng Urtab SunaflB dari hadits

Jarir bin Hazim dari Qatadah dari Anas.

Dan dari jalur Hisyam bin Qatadah dari Sa'id bin Abi Al Hasan

secara musal.

736 Shahk Al Bukhari(nomor: 5538).
737 Fath N hri(10/101).
738 Sunan Abu Daud (nomor: 25U1,

Sunan At-Tirrnidzi (nomor: 1691).

Sunan An-Nasa'i (nomor: 5375) dan
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Dan dinilai kuat oleh Ahmad739, Abu Daud, An-Nasa'i, Abu

Hatim740, NBazzar, Ad-Darimi741 dan Al Baihaqi, dan ia $2v]xa67a2'

Dihwayatkan oleh Jarir bin Hazim seorang diri.

Aku berkata: Akan tetapi ia diriwa5ntkan oleh fi1-ns66ri743

dan An-Nasa'i jug6Taa dari hadits Hammam dari Qatadah dari Anas.

Dan ia memiliki jalur lain selain jalur ini, diriwa5ratkan oleh An-

[rf3e'i745 6uri,

:Jv'i)j: a*, # i ,y ;; iril1l ,sJ *y - [r rr]
iltlb .'ii)'a rLt if hr ,* i, );, ), -^t$|uk'

lL32l- Hadits Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif. Dan ia

memiliki riwayat. 'Ia berkata: Adalah genggaman pedang

Rasulullah # terbuat dari pemk. Dan isnadnya shahrt.

Al'Ilal vn Ma' rifah Ar-Rijal (L / 239 / nomor : 3L2\.

Al'llalkarta hnu Abi Hatim (l/313/nomor' 938).

Sunan M-Darimi (2/292/domorz 2457, 2458,1.

As-Sunan Al lfiibn (4/1431.

,As-Sunan (nomor: 1691).

,4s Sunan (nomor: 537 41.

As-Sunan (nomor: 5373).

"*

739

7N
741

742

743

7M
745
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I tij:c f i # *y', n)i^t tir':- [rrr]
lnr Jt-r"'Ji.'p fi"i#tbs3't ;,* e7 @t ,{'-;r

e.;;tt .y.},i4 d usi )dt s yt*'i ;r' itt .u
11331. Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani746 dari hadits

Muhammad bin Himyar, Abu Al Hakam Ash-shaiqal menceritaakn

kepada. kami, Marzuq Ash-shaiqal menceritakan kepadaku: Bahwa ia

mengilapkan pedang Rasulullah # yut'g bemama Dzulfaqqar' dan ia

memiliki genggaman tangan yang terbuat dari perak. Al hadits.

;.";$ #L u 4P *Y'a"Gr';rt A - [rrt]
*i #Lht .u'4t ;*.t" ,i6;"i itL c * i it *
i* i"it ,s a1C 4b i$ ^:rt:t 

iit #" ,.*: g;:t i';
,+; "# oey'-\, 

iG "'i:r4 # *|rtt
t1341. O"" Odu* riwayat At-Tirmi& i7a7 6urinadits Thalib bin

Hujaiz, Hud bin Abdullah bin Sa'd menceritakan kepada kami dari

kakeknya, Mazidah, ia berkata: Adalah Nabi $ menaklukkan Mekah

dan pada pedangnya terdapat emas dan perak. Thalib berkata: lalu aku

bertanya tentang perak? Ia menjawab: Adalah genggaman pedang

beliau dari perak.

At-Tirmidd berkata: Statusnya hasan gharib'

7M At Mu'j,an N l{abir(20/360/nomor: 844).
747,4s'Sunan(nomor: 1690).
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Catatan

Al Qubai'ah adalah bagian yang ada di ujung kepala pedang,

dan sisi genggamannya, dari pemk atau besi.

Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bawah dua sisi pedang,

di atas sarungnya.

Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bagian atas

genggaman. Wallahu a'lam.

OteJ$t)*
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tor ,p ^f; 
qg [r ro1 o !
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51. t1351. Hadits: Bahwa Nabi $ bgrsabda tentang

emas dan suteraz 'Keduanya ini diharamkan atas kaum laki-

laki dart umatku'.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi748, Aul-Nasa' i749, AhmadTso dan

Ath-Thabaranit "Diharamkan menakai emas dan sutem bagi kaum laki-

taki dari umatku dan dihalalkan bagi kaum perempuartnya"'

Ini adalah redaksi At-Tirmi&i, dan dinilainya shahil{s1, dan ia

dari jalur Sa'id bin Abi Hind dari Abu Musa Al Asy'ari; Abu Hatim

Ssvlaa16752' Sesungguhnya ia tidak pemah bertemu dengannya'

Ad-Daraquthni berkata dalam N TN53. Diriwayatkan oleh

Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind dari bapaknya dari Abu Musa-

Dan diriwayatkan oleh Nafi' dari Sa'id bin Abu Hind, dan

diperselisihkan atas Nafi'; lalu diriwayatkan oleh Ayyub dan Ubaidillah

bin Umar dari Nafi' dari Sa'id hadits yang sama.

Dan diriwayatkan oleh Abdullah Al Umari dari Nafi' dari Sa'id

dari seorang laki-laki dari Abu Musa.

Dan riwayat ini dikuatkan: Bahwa Usamah bin Zaid

meriwayatkan dari sa'id dari Abu Murrah, pelayan Uqail, dari Abu Musa

suatu hadits tentang larangan bermain dadu, ia berkata: Dan Sa'id bin

Abu Hind tidak pemah mendengar dari Abu Musa.

78 As-Sumn(nomor: 1720)
749 As-Sunan(nomor: 5148)
7fi N Musnad (4/392,394,4071.
7sr Ia berkata: Hadits hasan shahih.
7sz N Mamsitl<aryahnu Abi Hatim (halaman 75)dan Jami'At-Tahshil(halaman

158).
?53 N'Itat(7/24t1.
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Aku berkata:-Riwayat AWub yang ada pada AbdunazzaqTil dai-

Ma'mar, darinya.

Ibnu Hibban dalam Shahil>nya 6"tLu6755' Hadits Sa'id bin Abu

Hind dari Abu Musa cacat, tidak benar.

Aku berkata: Dan hnu Hazrrl56 mengikuti &ahir isnad, lalu

membenarkannya, iladahal ia cacat karena terpufus.

Ad-Daraquthni berkata dalam Al 'Ilal, diriwayatkan oleh Yahya

bin Sulaim dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari hnu Umar. Ad-

Daraquthni berkata: Dan disertai oleh Baqiyyah dari Ubaidillah, dan

yang benar: Dari Nafi' dari Sa'id bin Abu Hind dari Abu Musa.

Dan Thalaq bin Habib meriwayatkan, ia berkata: Aku berkata

kepada lbnu Umar: Apakah engkau pemah mendengar

Rasulullah S bersabda tentang. sutera? Ia menjawab: Tidak. Ia berkata:

Ini menunjukkan adanya praduga pada Baqi5ryah dan Yahya bin sulaim

dalam isnadnya.

Dalam bab ini:

,ljtt> ,f,'^Ll it, ly G: i',* * [rrr]
ttr.. c. o.tol'* ,f ;t:i#. i' * **',y tS u.tjLrl utt'6rJrt
'^I;;g'1'*ltry G'iaDi -oi'tr)iaht * rit,

e)'*;r1 ,.r'.,:3',d;f )fi *?t; iill1" 'Ju ; lg e
7il N Mushannaf
7n Al lhsanll2/2501.
7!$ NMuhalla(to/gzl.
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11361. Dari Ali bin Abi Thalib diriwayatkan oleh Ahmad757,

Abu DaudTsa, fur-Nas6'i759, hnu MajahTo dan lbnu Hibban76l' dari

jalur AMullah bi Zumir dari Ali: Bahwa Nabi $ mengambil sutem lalu

meletakkannya di sisi kanannya, dan mengambil emas lalu

meletakkannya di sisi kirinya, kemudian bersabda: "sesungguhn5n dua

benda ini diharamkan atas kaum takiJaki dari umatku". hnu Majah

menambahkan z ,,Dan iru dihatalkan bagi kaum perempuannya".

An-Nasa'i menjelaskan adanya perselisihan pendapat padanya

atas Yazid bin Abi Habib, namun perselisihan ini tidak berpengaruh apa-

apa.

AMulHa{6zmenukildarilbnuT6sAlMadinibahwaiaberkata:
Hadits. hasan,dan pam perawinya adalah omng-orang yang dikenal.

Ad-DamquthniT@ menyebutkan adanya perselisihan pendapat

atas Yazid bin Abi Habib.

An-Nasa'i menguatkan riwayat hnu Al Mubarak dari Al-laits

dari yazid bin Abi Habib dari hnu Abi Ash-Sha'bah dari seorang laki-

laki dari Hamadan namanya Aflah, dari Affiullah bin Zurair dengannya,

7s7 NMwdkromor:750)
78 As\9nan(nomor: 40571.
759 r4s-Srnan (nomor: 5145,5146,514n-
7@ As-sunan(nomor: 3595).
76t Shahilrnva4 lhsannomor: 5434)
762 AlAhlam Al Wbsthal4/L&4l
75s lQ/gtl.
7&'tlal Ad-Danquthni 13/260-2621.
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ia berkata: Akan tetapi perkataannya Aflah, yang benar adalah, Abu

Aflah.

Aku berkata: Dan ini adalah riwayat Ahmad dalam Musnad

ny2765 dari Hajjaj dari Wuhaib, Wallahu A'lam.

Dan dinilai cacat oleh hnu Al Qaththar",zo6 karena kondisi para

perawinya tidak diketahui antara AIi dan Yazid bin Abi Habib, adapun

AMullah bin Zumir, ia dinilai oleh Al I1h767 dan Ibnu Sa'd768 sebagai

oftmg yang tsiqah.

Sedangkan Abu Aflah, ia dikomentariT69.

Sedangkan Ibnu Abi Ash-Sha'bah, namanya adalah AMul A/rz

bin Abi Ash-Sha'bah77o.

tl.cut,cIt2o12tct-tctl,f......-I
P-S o3; ,,,V ,J -* *y ,y qQl cS)st - [\ fVJ

.' a 
t 

a a

/ rfr ot?.; / ;t;Jr'*at'\ i ,r*- *y'utp gtl;l G

i #. i rr;- rU'i arJ;'.4" 4:r,i / l4 c * rat

765

76

767

78
769

Al Musnad lnomor: 935).

fuyn Al Wahm wa Al lhan l5/1791dan perkataannya: Abu Aflah tidak

dikenal, dan Abdullah bin Zurair tdak diketahui kondisinp.
Ma' ri fah A b-Tsha t 12 / 3Ol.

Ath-Thabqat(7/5701.
Aku berkata: Diriwaptkan dariqn oleh Abu As-Sha'bah Abdul Adz bin Abi

Sha'bah, dan Yazid bin Abu Bakar bin Sawwadah, dan dinihi biqah oleh N
Ajali dalam Ma'ifah Ats-Tsi,qit (2/Y8l dan Adz-Dzahabi berkata derlam N
I<6yif (2/40,81, "la juiur."

Disebutkan oleh hnu Hibban dalarn Ab-Tsicpt(7/Ll1) dan hnu Al Madini

berkata tentangnya: Tidak ada apa-apa padanya, ia dikenal. l.jil:rrt Tahdzib

At-Tahdzib (6/3041dan karenan5a Al Hafidz berkata tentangnnya dalam lr-
Tqrih "Tidak mengapa."

196



Kitab Ath -T h a h ara h (Bers u ci)

&:t;aht ,k lt );t'u'd; Q.urist'}G e lc
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11371. Dan diriwayatkan oleh Al BaihaqiTTl dari hadits uqbah

bin Amir hadits yang sama, dan dikomentari dalam isnadnya. Karena ia

dari jalur Yahya bin A57yub dari Al Hasan bin Tsauban dan Amr bin Al

Harits dari Hisyam bin Abi Ruqayyah aku mendengar Maslamah bin

Malr*rlad berkata kepada Uqbah bin Amir: Bangkit dan beritahukan

kepada orang-orang tentang apa yang pemah aku dengar dari

Rasulullah $, lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah $ bersaffia,

"suten dan emas dihammkan atas kaum lakiJaki dai uamtku".

Isnadnya hasan, dan Hisyam tidak mereka riwayatkan riwayatnya, dan

diriwayatkan oleh lbnu Yunus dalam Tarikh Mishrdanjalumya'

ilG i: i f *v'o ,r)';brj )fit ,silr - [r r,r]

J'r,:itiC'#tlf U.:k *3 * *y'F'# *
*Fl

11381. Dan diriwa5ntkan oleh Al BazzartT2 dan Ath-

ThabaraniTT3 dari hadits Qais bin Abi Hazim dari Umar hadits yang

sama dengan hadits Fdi. i:

77t As-Sunan Al Kubm(3/27*2761.
772 Musnad NBazzax (nomor: 333).
773 Dalam At Austh(nomor: 3604) dan N Mu'jam Ash-Shaghir(nomor: 464I
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Dan diantara pemwinya adalah Amr bin Jarir Al Bajali, Al

Bazzar mengatakan: Ia seorang yang lemah haditsnya774.

, 'n t4'Pt) 
,.)* -r\t 

"t:i" 
Lv 'i.t uiti - [r rq]

',*iV) Dc+ A,;; di *Y it t* I 1' * *Y
Lrol'a is

11391. Dan diriwaryatkan oleh hnu Majah775, Al Bazzar, Abu

Ya'la dan Ath-Thabarani dari hadits AMullah bin Amr sama dengan

hadits Abu Musa.

Dan dalam isnadnya ada Al Ifriqi yang dinilai lemall76.

u :rdt G o* ;rt';Pfit'd;Pr I'3:t - [r t.]
E6;ii;l JG *:tU rr *.., f\l i *i *y

t1401. Dan dinruiayatkan oleh Ath-Thabavs1777, Al Uqaillzza

dan hnu Hibban dalam lfttab Adh-Dhu'al:a'779 dari hadits Zaid bin

fuqam.

775

776

Perkataannya se@ra sempuma (perkataan ini telah diriwa5ratkan dari selain

Umar, dan kami tidak mengetahui ada hadits shahih ynng diriwaSratkan dalam

hd itu pada para pakar hadits.

Aku berkata: Amr bin Jarir didustkan oleh Abu Hatim Ar-Razi, dan Ad-

Daraquthni berkata: Ditinggalkan haditsn3n, hhat Linn Al luIian (4/3581.

As-Sunan (nomor: 3597).

At-Tirmidzi menyebutlen bahwa Al Bukhari berkata mengenai, "Hadib png
mendekati kahahihan, hadits ynng seperti ini boleh diriwayatkan, berfungsi

sebagai pengnt."
Al Mu'jatn Al l{ablrlnomor:5L251.
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Dan diantara perawinya adalah Tsabit bin zaid. Ahmad berkata:

Ia memiliki sejumlah kemungkamn.

6 \$ ti it ):. U'";- $ * 6j fi iv:
t;;t, ej * N'A ^Li ,4?l'rrrf i'; iJ :u.t .6rii ,* ?t? Oyt ;>sU, ,b

- [r tr]
j'r '.it li :\;
.'J aJ'

'r-a$ lj,'.i-t'"
! rr

. rJ-{tr

[L41l. Ibnu Abi SyaibahT8o berkata: Sa'id bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, Ibad menceritakan kepad akami, Sa'id

menceritakan kepada kami, Zaid bin Arqam menceritakan kepada kami,

Anisah binti Zaid memberitahukan kepadaku dari bapaknya secara

marfiJ': "Emas dan sutem dihalalkan bagi kaum perempuan dari umatku,

dan dihammkan bagi kaum lakilakinya".

hnu Zaid adalah Tsabit.

?F 3,.-tr' /. 4tt *y'n ,r)'Pt it ) - [rtl]
'ildi:n;4)

ll42l. Dan dirwiayatkan oleh Ath-Thaba6pi781 dari hadits

Watsilah bin Al Asqa', hadits yang sama.

778 Adh-Dhu'afa' 11/17 41.

779 7r6uy aku temukan dalam kitab Al Majruhin, pada biografi Tsabit bin Zaid

(7/L06) dan tidak ada juga pada buku png lainnSn.
780 Dahm Musnadnya, seperti tendapat pula dalam Nashb Ar-Ragh 14/225!,.
78r Al Mu'jam Al l{abir(22/97/nomor:23/$.
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Dan isnadnYa berdekatan.

,'Jtl'&: #:o ltt ov

^:r, 
* ,*6 i: t 

"tiitt'tL 
A-l .it'.u - [r tr]' 

''4 r;'t1"1 Y)
11431- Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dan Al BEzzar

dari hnu Abbas dengan sanad yang lemah782'

Dan diriwayatkan dengan sanad yang lain, ia lebih lemah

darinya783.

6 e::tl* - [r t tl ot

uJtl d;'u;:e * :otif N6:-;l' *: eqf u"
"';& )15p.-r e|fr,

c-f't * erJt ;1il i ,r*; *y'u'6ett'#.,tat
'#,',1,tr,4; * l.t,? "j 

*;b /. lr * c; etj.L't.

I *tAtf* G €6:ltiu:?:6tlvt go *d Y:2 G,

,Sv: :aVr l.9-..r\U;'or;:A * :tt ,f'iuist $^ Uk

*a;f ; * Gt;,-iai e * /.t a ) *sr,loi$r

Al Mu'jam At l{abir (nomor: 10889) dalam isnadnya tendapat lsma'il bin

Muslim Al Makki, mereka menilainSn lemah dan ditinggalGn riwayabrln oleh

An-Nasa'i, lihat N l<asyif (L/249)-

At Mularn At lhbir(nomor: 11333) dalam sanadnya terdapat Muhammad

bin Al Fadhl bin Athi5nh, ia pendusta-
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\ # zl.r- * Si e'q;; v irr ;fr' grilt Y'F JL d

**tu;;; *U; G'Ct a:t i'*t'^?
54. lL44l. Hadits: Diriwayatkan bahwa

Nabi $ bersaMa: 'Barangsiapa yang minum pada beiana

emirs dan penk atau beiana tnng bercanpur dengannya,

mal<a sesungguhnya ia telah membuat api neral<a iahanam
bergejolak dalam perutngn"-

Diriwayatkan oleh Ad-DaraquthniT& dan Al BaihaqiTss dari ialur

Yahya bin Muhamad Al Jari dari Zakaria bin Ibrahim bi AMullah bin

Muthi' dari bapakryp dari hnu Umar dengan redaksi ini.

Al BaihaqiT& menambahkan dalam riwaSntnya, dari kakeknya

dan berkata: Sesungguhnya ia praduga.

Al Hakm berkata dalam Ulum Al 11u66787' Kami fidak

mencatat redaksi iri: 'Atau Mam Snng baampur dengannSn", kecuali

dengan isnad ini.

Al BaihaqiTs berkata: Yang masyhur dari hnu Umar tentang

bejana gang ditarnbal perak secart matquf absnya.

Kemudian diriwayatkan dorgan sanadnyr6789 sesuai dengan

syarat shahihz Bahwa beliau tidak mau minum pada gelas yang ada

lingkamn perak dan tambalan pemk.

7?A As-Sunan (l/4$ldan berkata: Isnadqn hasan.
76 As-Sunan Al ltubm (l/281.
7% As-Sunan Al Kubn(7/2{Jl.
787 Ma'rikh Ulum Al Haditst:rrlalrrlnl3ll
78 As-Sunan Al ltubn (7/281
78s ,As-Sumn N Kubn(l/zgl
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Kemudian ia meriwaSptkan larangan tersebut dari Aisyah dan

AnasTs.

Pada huruf &a 'hrnggal dalam Al Austh karya Ath-ThabaraniTel

dari:

&3;aht;2 ir J;rGW"rbL?t ** - [r t"1

,is -;'t:t A airSr*rarrtrr #r:-h' ; *
,* **" i; '# y..31.* ,i6 "Sti\t *ix G 6'#;t r*

.VS-;t *; u:d
tl45l. Hadits Ummu Athiyah: Adalah Rasulullah $ melarang

kami memakai emas, dan gelas pemk, dan ada perempuan yang

bertanya kepada beliau tentang memakai emas, namun beliau enggan

atas kami, dan memberikan keringanan bagi kami pada gelas perak.

Ia berkata: Diriwayatkan oleh Umar bin Yahya dari Mu'awi5nh

bin Abdul Hakim seomng diri.

7qt

791
Ibid.

N Mu'jarn N Ausath (nomor: 331f).
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c a-,,t,F.Ctt;,6uit1itrr cil Lro - [r t1] ov
,.

il

Kitab Ath-T h a h a rah (Be rs u ci)

u .a
csy

#; ;E

,st 6'f;t Ft" {tl Gs

e t'grAfu, x; i ,.*" ;' i:rt:rtLv{f dt * A
.jU, c;'# * fGr;,^nd'*',#t -.,1t;L; )L-)

52. tl46l. Hadits: 'sesungguhnya ,"^uu amal
perbuatan ifu bergantung niat, dan sesungguhnSn setiap
orang akan diganjar sesuai dengan niah97a". Dalam riwalnt
lain: "Dan *tiap onang ifu akan diganjar sesuai dengan
niaht5n"-

Mutbfaq 'alaiil92, dan memiliki berbagai redaksi, dan berkisar

atas Yahln bin Su'id Al Anshari dari Muhammad bin hrahim At-Taimi

dari 'Alqamah bin Waqqash dari Umar bin I(haththab.

Dan fidak ada pengarang buku rujukan yang af,uft79s

mencantumkan hadits ini kecuali Malik, ia tidak meriwayatkannya dalam

kitabnya Al Muwathlrla', meskipun hnu Dihyah menduga dalam hal ini

l.jt:cit Shahih Al Bukhari (nomor: l, il, 2529, 3898, 5070, 6689, 69531
dan Slnhih M.slim (1907).

lQ/321.
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dan mengklaim bahwa ia ada dalam kitab ,4/ Muwaththa '794. 3"t ut, iu

diriwayatkan oleh Bukhari-Mr-slim dan An-Nasu'i7e5 dari hadits Malik.

firr-116r,pvsrpi796 menukil dari Abu Musa Al Madini dan

menetapkannya atasnya, bahwa yang ada dalam kitab As-Syihablg7

p#b..ltrcfir 'Amal-amal perbuatan itu bergantung pada niat' dengan

pengumpulan keduanya, dengan menghapus l€ta #l 'baungguhnya"

isnadnya ttdak shahih, dan ia berpraduga; telah diriwayatkan juga oleh

Al Hakim dalam Al Arba'in, dari jalur Malik. Demikian juga diriwayatkan

oleh hnu Hibban dari sisi yang lain, di beberapa tempat dalam kitab

Shahit'rnya, diantaranya: Pada nomor sebelas dari dua puluh tiga dan

dua puluh empat darinya, dan enam puluh enam darinya, ia

menyebutkannya di tempat-tempa1 ini798 tanpa menggunakan kata ti'f!.

6u-ikia, juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi

Ma'ifalite9, bahkan dalam Al Bukhari8OO dari jalur Malik:

tanpa menyebut kata 6j!, akan tetapi dengan menggunakan bentuk

tunggal pada kata i$lr.

dalam Al

1$u. 6&1st

795

796

797

798

799

800

Benar, ia ada dalan Al Muvaththa'. Riwayat Muhammad bin Al Hasan

(nomor: 983), dan tidak penting dal$ /aan hnu Dihyah.

Uhat Sunan An-Nas '/(nomor: 75,34371.
Dalam kitabnya yang dinamakan Busbn Al Arifrn, ia pemah mendiktekan

hadits ini namun tdak menyempumakann5ra. hnu Al Mulaqqan

mengatakannSn dalan Al Badr Al Munir(1/6571.
ljl.rrt Musnad AsySyihab(nomor: 1) dengan redaksi: ...pr3r,. ljClr.
Shahil-rnya(Al lhsan nomor: 388, 389, 4868).

Ma'ifat As-Sunan wa Al Abar(l/nomor: 50).

Shahih-nya (nomor: 54).

794
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Al Hafizh Abu Sa'id Muhammad bin Ali Al Khasysyab berkata:

Ini diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari sekitar dua ratus lima puluh

orang.

Al Hafizh Abu Musa berkata: Aku mendengar Abdul Jalil bin

Ahmad dalam Al Mudzakarah berkata: Abu Isma'il Al Harawi AMullah

bin Muhammad Al Anshari berkata, Aku menulis hadits ini dari tujuh

ratus orang dari sahabat Yahf bin Sa'id.

Aku berkata: Aku menelitinya dari berbagai kitab dan bagian,

sampai meler,vati tiga ribu bagran lebih, namun aku tiddk mampu

menyempumakan fujuh puluh jalur unfukn1n.

NBnzzafll, Al Khaththabi, Abu Ali bin As-Sakan, Muhammad

bin ltab, hnu Al Jauzi dan png lainnya berkata: Sesungguhnya hadits

ini tdak benar dari Nabi $, kecuali melalui Umar bin l(haththab.

o to . at. r./.)F /.e,tl*7 G;Gu.t a7'i - [r tv]

'u;,;:":t *!jt i.'k?;i I $i$ lt yr*;.'qri$ti:;
f * i ,r*, *',;t:itt$ Yfut'i.viA .# leiv
'* L;r;Jt:, fy ,*,; SG, ;7i ,S * i,;.t i .;\;)

.'# *'aaL * et).t i. ;L;)
l147l.hnu Asakir meriwayatkan dalam biografi fU,tt* U,n

Mahmud bin Hamzah An-Nisaburiez dengan sanadnya kepadanya, ia

berkata, Abu Hubairah Muhammad bin Al Walid Ad-Dimasyqi

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mushir menceritakan

8or Musndnya(1/#21.
&2 l..;lhat Tarikh lbnu,4akir l7 /2191.
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kepada kami, Yazid bin As-Samth menceritakan kepada kami, Al Auza'i

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin

Ibrahim dari Anas, lalu ia menyebutkannya.

Kemudian ia berkata: Sangat janggal, dan riwayat yang

terpelihara adalah dari Muhammad bin hrahim dari Alqamah dari Umar.

hnu Mandah menyebutkan dalam Mustal<hnt'nya8o3 bahwa ia

meriwayatkannya dari Nabi $ lebih dari dua puluh omng, dan ia

menyebutkannya.

. Syaikh kami Abu Al Fadhl bin Al Husain Al Hafizh telah

menyertainya dalam catatan yang dikumpulkannya atas hnu Shalah8M,

dan menyebutkan bahwa ia tentang niat yang umuln, bukan dengan

redaksi ini. iya, dan ia menambahkan atasnya seiumlah hadits yang

semakna, dan ini bagts, maka silakan merujuk ke sana-

v: c?: rut *v h, db'^fi ,€r)ig - h tAl or
. *it "u qg'.')*).',.i r, Jd ittdr e'J^'r'^t?,).

53. 11481. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa
Nabi $ melihat seorang laki-laki menutupi jenggotnlTa dalam

shalat, maka beliau bersaMa: 'Bukalah ienggofrnu larena ia
termasuk bagian wajah'.

Tidak aku temukan hadits dengan redaksi ini. Benar, ini

diriwayatkan oleh Al Hazimi dalam Takhdi Ahadits Al Mthadzdab, lalu

ia berkata: Hadits ini lemah, dan memiliki isnad yang gelap dan tidak

benar sedikitpun bahwa ini bersumber dari Nabi S. Dan diikufi oleh Al

80.3 Uhat At-Taqyid wa Al ldhahkarya Al lraqi (halaman 225).
8M /bidhalaman 22G229).
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Mundziri, Ibnu Shalah dan An-Nawawi805 dan ia menambahkan: Dan ini

dinukil dari hnu Umar,-yaitu perkataannya.

Ibnu Daqiq Al 'ld berkata: Aku tidak mengetahui isnadnya; tidak

gelap danlidak terang. Selesai.

Telah diriwayatkan oleh pengarang l,rtab Musnad N Firdaus

dari:

G'u.',€Lf';,bt; v" ,y;t, * it *y - [r tq]

.!,g:.t,;],til G Vpl t;Al)"or,, ,y Cn l,V;rtijt

ll4gl. Hadits hnu Umar dengan redaksi: 'Janganlah satah

seoftng dari kalian menufupi jenggoh5m dalam shalat, l<arena jenggot

termasuk bstan dari wajah".

Dan isnadnya gelap, seperti dikatakan oleh Al Hazimi.

'tb,ti ';r,t *v ht d* 
"ft';tf 

L* - [t o.] ot

iTilr ,>f it<t &j W ,-;'rt'*'O,p
'u',;rrAlt !r; i+U yor*i ;ah, & i;*3 if
3n *,r;e ?t, * t$ 0lrfa):rtfr,J, ,"* u.t *y
'u l'G *:Ll G U; 3 ir:: ?V,idt ;i'*';u, u

.-f€b'*.L\i:;Lst

w AlMaimu'(7/3791.
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54. 11501. Hadits: Bahwa Nabi $ berwudhu', lalu

mencedok sekali cedokan unfuk membasuh wajahnya, dan

jenggot beliau sangat lebat.

Adapun tentang wudhu, beliau dengan cukup safu gdyung air,

telah diriwayatkan oleh Al Bukhari86 dari hadits hnu Abbas secara

global dan terperinci.

Sedangkan tentang jenggot beliau yang lebat, Al Qadhi Iyadh

menyebutkan, dan hadits ini terhimpun dalam kumpulan hadits-hadits

sekelompok sahabat dengan isnad-isnad yang shahilfoT.

Demikian perkataann5n! Dan dalam Muslim dari:

*y - [r"r]
a],isr;a 6

115U. Hadits Jabir: Adala.h Rasulullah #808 rambut jenggohya

sangat banyak.

ok :'*F *p ,y f!1$t G #t 6u - [r "r]
'^;ilt'F,v *i *v?rt ,k lt J;,

11521. Dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam Ad-Data'rFoe dari

hadits Ali: Adalah Rasulullah S beriengsot besar, dan dalam riwayat

1uirr81o. Berjenggot lebat.

806 Uhat Shahih N Bukhari(nomor: 140, 157).
807 l:rlat Asy-Syifa 'karya Al Qadhi lvadh0/a+451.
808 tQ/33).
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' KitabAth-Thaharah.(Bersuci)

[r "r]
+ta

' t1531. Dan di dalamnyasll: Dari hadits Hind bin Abi Halah'

riwayat lnng sama.

+*y*-;"*,n- [t"t]
11541. Dan dari hadits Aisyah, riwapt yang sama812.

';itk #a. G)",-,ri:At #?l *y A - [r oo]

[1551. Dan dalam hadits Ummu Ma'bad yang sangat

1"rL"t up13: Dan jenggot beliau sangat lebat.

809 1;1;1t Dala'il An-Nubuvwrah (7/210,2171 dan diriwayatkan oleh Ahmad

dalam N Musnad(nomor: 684)dan isnadnp baik.
810 Lihat Suran An-Nasa '^i(nomor: 5232).
811 Data'il An-Nubuvvunh (L/2871 dan lihat Al Mu'jam Al lGbir $tn

22/L55/nomor 4741, Al Ahadib At'Thawali ka4n Ath-Thabarani (halaman

245/nomor: 391, Ath-Thabqat l<arya hnu Sa'd (1/4091 dan tidak benar.

l-jt:rrt: At-Tarikh Al lkbir(6/2071, Adh-Dhu'afa '(halaman 392), Ibnu Daud

berkata: Aku khawatir b maudhu'. Lihat: Tahdzib N lkmal (30/315)-
8r2 u}art Dak'il An-Nubuwwah (1/303).
813 Ljhat Dala'il An-Nubuwwh (1/2771, N Mustadnk (3/10 cet. Atha'), .A/

Mujam Al l{abir (nomor: 3605) dan redaksinSra bertunyi: wafi lihgtihi
kabatsah" dengan dua &a', dan dalam Ahadib Ath-Thavnl (halaman

254/nomor:30) disebutkan: l<atsafah dengan ea' dan 6'.
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Catatan

fu-Rafi'i mengatakan: Tentang membasuh jenggot yang bemda

di luar batas wajah814, ada dua pendapat:

Salah satunya: Ia harus diikut sertakan; sesuai dengan hadits

yang lalu, yaitu hadits yang berbunyi, *:-tlt b'd, "Jenggot tetmasuk

bagian wajah". Dan telah disebutkan, bahwa pengarang kitab Al
Firdau*rs meriwayatkannya dari hadits hnu Umar, dan isnadngra tidak

benar.

l,-,ilr ih e.")t ,.;. # ,r-.b'u At*, ,silJ - [r .r].J t) s..' y' .

)tr Jy: q:L € eril i Jti yl * :& q'^tt:7 ,i i
,#i*lt',#t>; y'u (.' ,Jv'J3 {.fu ,l*

.-g,qr\'ri JL)t:":t S,;,5 +t
t1561. Ath-Thahawi rn"n*vu,tur,'16 dari jalurQais bin fu-

Rabi' dari Al Aswad bin Qais dari Tsa'labah bin had dari bapaknya, ia

berkata: Aku tidak tahu berapa kali Rasulullah $ meryampaikannya

kepadaku, beliau bersabda: "Tidaruah s@ft,ng hamba fuhwudhu dan

814 Dahm buku salinan J terhrlis: "had hadza al wajh" @tas wajah ini).
81s t:hat Fidaus Al Akhtur(S/L25/nomorz 7702!..
816 Uhat SSarh Ma'ani At Abar (L/371, dalam isnadn5ra terdapat Yahya bin

AMul Hamid Al Hamani, ia ditinggalGn riwayatn5ra, dan Qais bin Ar-Rabi',

ia seorang yang jujur tapi hapalannya berubah ketika berusia hta, puteran5a

menambahkan dalam hadibnp apa yang tidak termasuk haditsnp lalu

men5nmpaikannya sebagai hadits, dan Tsa'labah bin lbad Al AMi seorang

rrans tidak dikenal (majhuti, tidak ada seorang pun yang mettilanya biqah

kecuali hnu Hibban. Lihat dalam kitabnya Ab'biqat(4/98)-
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menyempumakan wudhu(nya); membasuh wajahnya sampai air

mengalir atas dagunya". Al hadits.

r5t ir5 p:, *v Xt, d,b ifi' q;) ,ii:-i - [r ovl o o

"u:a7 S it';it )$1 ifr' ,il3 rlt'--e ,p iw 71 'vax

'yr\lattblt t,' .t*" t;h3 r.n" 
'j6 F

I i' * ;; ,i:l /. f6t *y;'"ea7t:'uia"rfit
€ua:) a;t ;";Ctt'ri J;ilrt); * $ e ,tr i .;:;)
i;f';1b tk: **sr'JX"tr: il Jv) t'c ,rf + !:i
:rui G pt',.ri:- l: yw C ef *,;,V iyt t;\ y J.t)

Cfut';.ttU:;Arr'r1ipt ii.t **st tta ;,b; & ni

55. [1571. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa
Nabi & jika hendak berwudhu beliau mengalirkan air pada

dua sikun5;a. Dan diriwayatkan: Bahwa beliau memutar air
pada dua sikunya, kemudian bersaMa: 'Inilah wudhu (vans

benar), Nlah frdak menerima shalat kecuali dengannln'.

. Diriwayatkan oleh Ad-DaraquthnislT dan Al Baihaqisl8 6uri

hadits Al Qasim bin Muhamad bin AMullah bin Muhamamd bin Uqail

dari kakelmsn dari Jabir dengan redaksi: Memutar air pada siku.

817 As-Sunan(l/BS).
8t8 As-Sb7an Al Kubn(l/561.

cllc'.. ! zA1,z

t'f s €sPts
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Dan Al Qasim ditinggalkan menurut Abu Hatim. Abu Zur'ah

berkata: Haditsnya munka\Lg.Ahmad8z0 dan hnu 14u'irr821 menilainya

lemah. Hanya Ibnu Hibban seomng yang menyebutnya dalam Afs-

TsiqaF2z, namun hal ifu tidak bemrti apa-apa.

Sementara Al Mun&iri, hnu Al Jauzi823, hnu Shalah, An-

]rf3r,pv2*i824 dan yang lainnya menyatakan bahwa hadits ini lemah.

Hadits yang menolaknya adalah:

e't ; ifr ,i;; ,sj *y'ui# irt' c - [r ",r]
&t * ?',,J2 ir J;, af, ';56i"'; ,;ia'sr G{;'l
,f e|j. *Ft b6 e\;'nt G.6t *Ft *2i;(1t e?rT;

:y'jt,f tT ,f ,;Y -rT *-Y
11581. Riwayat tr4*1i*825 dari hadits Abu Hurairah: Bahwa ia

berwudhu sampai lengan atas, kemudian berkata: Beginilah aku melihat

Rasulullah $ berwudhu'.

81e uhat Al Jarh wa At-Ta'dil(l/1191.
820 Ia berkata: Tidak bemilai apa-apa. Uhat: Srmber sebelumnya (7 /LlgI
82r Adh-Dhubfa 'karya Al Uqaili (3/4741.
822 lshat Ats-Tsiqat (7 /3381.
823 Dahm buku salinan J disebutkan terlebih dahulu nama hnu Al Jauzi atas,Al

Mundziri, dan lihat dahm Tahqiq At-Tanqih (l/1471hnu Al Jauzi menilai

lemah hadits ini.
824 Al Majmu' (L/93647).
82s l-;ihat Shahih Muslim (nomor: 246,1134l.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Adapun iambahan pada hadits yang kedua, tidak disebutkan

dalam hadits ini, akan tetapi ada dalam hadits yang lain pada al*tir Bab

Sunan Al Wudhu'.

,it;ut *v ht ,k ,;rbt L* - [r or] 01

'W'Ei'Mi,f ;(i 7$t"t a,,'

i"rl *r- Cs;:; Gl * r-.It f e-p'u 11?i;)
,F:r ":*jr )vt 

'u';;* t:; ;tyit ?\ t'*i 67i 
"oy"'

*y'u *f lril "^*'J f;|W|tl'& LW-r';;i"

o3 d5 ,r ,11 it"1tl*r ;1" :di sr\f Y FJ iG l:a p
*Ft&li;;

56. 11591. Hadits bahwa Nabi $ bersabda:

'Ekrangsiapa diantara lralian dapat memanjangl<an
ghunahryp mal<a hendaHah ia melakukannya".

Muttafaq 'alaitF26 dari jalur Na'im Al Mujmar dari Abu Huraimh

dalam hadits awalnya: "saungguhn5p umatku ketak akan dipanggit

pada hai kiamat dalam kadaan cmh dan bersinar dai bekx-bekas

*rdhu...a27

Dalam riwayat Mr:slim berbunyi: "Maka banngsiapa diantara

kalian dapat mentanjangl<an cemhnSn abu sinamya".

LiIBt Shahih N Bukhad (nomor: 136) dan Shahk Muslim (nomor: 246)
(nomor:35).

Dalam buku aslinya tertulis a&ar, ini adalah redaksi Muslim, dan yang

tersebtrt adalah dari buku-buku satnan.
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Diriwayatkan oleh AhmadSS dari hadits Na'im, dan menurutnya:

Na'im berkata: Aku fidak tahu perkataannya: "Bamngsiapa yang

dapat..." sampai akhir dari perkataan Abu Huraimh atau dari hadits

Nabi g.azs

'y P, -tfut,P ,!t'tr1 49 - [tr'] ov

y.i,V &ji{*$ er-rps e
;nt Jyr'of yj'*'A* i rijrt /i3:"; Yt'::,t"&
'e: 

v't+ ,*t YY,?ul, #it ,P'Y *:t *'ht .u
eir'erdt irH l: v4t ,'bi *6'd)'!A {)z
';* nr'eirtr ut U; e d: ,fir JL I'? W) at*'":t

8a) Al Musnad(nomor: 8413).
82g Dan redaksinla berbunyi: lalu Na'im berkata: Aku tidak mengetahui

perkataannya, W 't; 'M bf i(} ttat * "hrungskp wng dapt

memperpnjang,.cahayanya,makahendaklahiamelalrukann5n,,dari
perkataan Rasulullah $ atau dari perkataan Abu Hurairah? Pendapat yang

kuat menyatakan bahwa tambalian ini dari perkataan Abu Hurairah, yang

menyatakan hal ini lebih dari sahr ulama diantaranya: Al Mundziri, hnul

Qa5ryrm dalam kitabnya Hadi Al Atwah, dan hnu Hajar sendiri, Al Aini,

syaikh Nasiruddin Al Albani, pada gang lain terdapat ldtik dari sisi bahwa

redaksi Al Bukhari padanya menyebutkan bahwa Abu Hurairah

menyampaikankepadaAbuNa,imdiatasmasjiddanmenyebutkanhadits
dengan redaksi: &L@r';,5 "maka bmngsiap dianAm l<alian gng dapt

(mampu)." ia menyebutkan dengan bentut< kata lamak' kemudian iuga Al

Bukhari dan Muslim keduanya menyebutkan hadits ini dengan stal(s mar{u',

sekiranya menurut keduaqp ia bukan demikian niscaSn kami akan

menjelaskannya, dan ini yang saya pahami' Wallahu A'lam'

214



Kta b Ath-T h a h ara h (Bersu c i)

'a'rXro*Ja n #t e'At l?/?r,*Qt * u.l

&,:;r
57 - 11.601. Hadits: Bahwa Nabi $ mengusap ubun-

ubunnya dan 'imamalrnya (serban).

Diriwayatkan oleh y*1irr830 dari riwayat Hamzah bin Al

Mughimh bin Syu'bah dari bapaknya bahwa Rasulullah S mengusap

dua khuff, mengusap bagian depan kepalanya (ubun-ubun) dan

mengusap serbannya.

Dalam riwa5nt yang panjang disebutlen'831 Dan mengusap

ubun-ubunnya dan atas sertan.

Dan tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari, namun Al Mun&iri
mdrduga atasnya lalu menisbatkannya kepada yang muttafaq 'alaih,832

dan ini diikuti oleh hnu Al Jauzi,ffi lalu dikomentari oleh hnu AMul
Hadi.s Dalam l$tab Al Jam'u baina ,4sh-Shahihain, Abdul Haq

menptakan, bahwa hadits ini termasuk riwayat Muslim seomng diri.

,€ o. , ou € . c t.. E r
t1 

"-f; 
f "W ,Sl *y ;r2 'jt:' i ai: - [t r r]

^'n 
, :

iu' & ir Jyr'd?r,W *61 e #L)1*u) e'JU
c - z zz t-e , ' . '1L t .'# iQt u iq F\tU,bt"^;ra rY4tb:fr p3 rl;

.h g:al 6 .-i$tj.;Irt ylr?rr:

8:n gahih Muslim(nomor: 2741182).
831 Shahk Mtslim (nomor: 2741(811.
82 Lrhat Mukhbshar gtnan Abt Dad(LnL4l.
833 Affatqg fi Ahadits N Khikf(l/tffi\.
834 l-ihat faryih At-fa@q $/llzl
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tI-6U. Abu Daud835 meriwayatkan dari hadits Abu Ma'qil dari

Anas yang mengindikasikan bahwa arkuplah dengan m€n$lFp ubun-

ubun, dan redaksinya berbunyi: Aku melihat Rasulullah $ benrudhu

dengan mengenakan 'imamah qathariah, lalu beliau memasukkan

tangannya dari. 'imamah dan mengusap bagian depan kepalanya, tanpa

m3lenaskan 'imamah. Dan mengenai isnadn5n perlu ditinjau ulang836.

"ii;:. t-#tt'€.* o'rbi iirr lt" L* - [r r y] ol

.;ilr9*l ot)t1

58. 1162]. Hadits : 'sesungguhnym'* bersedel<ah

kepada l<alian mal<a terimalah delah-N5p'-
Diriwayatk4n oleh MuslimsT dari hadits Ya'la bin Umagph ia

berkata: Aku berkata kepada Umar: sesungguhnya Allah & berfirman,

"Dan apbila l<amu bepergian di mut<a bumi, Maka frdaHah mengapa

kamu menggashar sembahgng(mu), iika l<amu takut..."(Qs. An-Nisaa'

[4]: 101). Orang-orang telah merasa eurlan, lalu ia berkata: 'Aku juga

835

836
,4s-Sunan (nomor: 157).

hnadngra lemah, di.dalamqp terdapat Abdul Aziz bin Mulim Al Anshari,

tidak seorangpun menilainSn &;iqahl<@)ak hnu Hibban 5nng disebutkannya

dalarn Ab-Tsiqat(S/L23l,juga Abu Ma'qil perawinya dari Anas tidak dikenal.

Shahk Muslim (nompr: 6ffi.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

heran pada apa yang engkau merasa heran padanya, lalu aku bertanya

kepada Rasulullah $ tentang hal itu, maka beliau bersabda: "Itu adalah

sedekah yang Allah sedekahkan kepada kalian maka teimalah sdekah'

Nya".Dan diriwayatkan oleh pam pengarang l</tab As-Sunalfs8'

d* y, Jr1tt:;,1 f.f gu,iir ,r-rb - h rfl ot

,5r, ry ttrt b'h"j, 8j * itat Ytty. ru, *v h',

6r^:53,-f

f6t ,sj */'a'#0 ;,V ;13 a;?';.ti ,'rt; ,fi

;v ?', ,k :, J;r'#f JA -*" ; ir:3r '4; A;*;rt
'"":i|lilri" ritii -,"rK;L r174't" , Jd *t /61 ,-{. &t
* 'u/ b'st U?j ,Jo "'&$,, h' e:;e,'ti'&h
it:r:'6.Arrr$t',i4 rl1', 6-.1 rt 6A'&i y7G;E-
,3:^1 '^:5L Jd $ ,y:St ii'(r'r.t, ,^W, lKi; €. g)Pt

; .it *Y 'u'qr'tlt i6r, cYrb. L:^tt *t x'rt *f
y.tiu L:"\ y7V *,'{#islisi;l "k ,\#!
59. 11631. Hadits Nu'man bin Basyir: Adalah

Rasulullah $ memerintahkan kepada kami unfuk meluruskan

shaf (barisan shalat), lalu aku melihat seseorang dad "kami

838 Uhat Sunan Abi Daud (nomor: 1199), Sunan An-Nasa '/ (nomor: 1433),

sunan At-Tirmidzi(nomor: 3034) dan Sunan lbnu Maiah (nomor: 1065).
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menempelkan pundaknyaase dengan pundak saudaranya, dan
mata kakinya dengan mata kakinya.

Diriwayatkan oleh Abu Daud&o, Ibnu Khuzaimah&1, Ibnu

Hibban84z dan Al Baihaqi8a3 dari jalur Abu Al Qasim Al Jadali, aku

pemah mendengar Nu'man bin Basyir berkata: Adalah

Rasulullah $ menghadap kepada kami dengan wajah beliau, lalu

bersabda: "Luruskan shaf kalian -tiga kali-, demi Allah, hendalah kalian

meluruskan shaf atau Alhh akan mempertenbngkan antam hati kalian".

Ia berkata: Lalu aku lihat seseorang menempelkan mata kakinya dengan

mata kaki saudaranya dan pundaknya dengan pundak saudaranya. Ini

redaksi Abu Daud.

Al Bukhari mengomentari sebagiannya.g

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam At KabiFas dan

redaksinya berbunyi: Dan aku lihat seseorang diantara kami

menyenfuhkan pundaknya dengan pundak saudaranyaK, lututnya

dengan lufutrya, dan kakinya dengan kakinya.

Dan diriwayatkan oleh Al BukharieT da,J. hadits Anas bin Malik,

dengan redaksi: Salah seorang dari kami menempelkan pundaknya

dengan pundak saudaranya dan kakinya dengan kakinya.

83e lQ/341.
840 Sunan Abi Daud(nomor:662).
ut Shahih-nya(nomor: 1548)
u2 Shahil>nya(nomor: 2776).
43 ,As-Sunan Al Kubn(3/100-101).
w Shahk N Bukhari dalam Bab Adzan, Bab menempelkan pundak dengan

pundak dan kaki dengan kaki dalam barisan shalat.
us Al Mu'jam N l<abirlal$tidak menemukannya)
t)4 Dalam buku salinan M dan D tertera "5ruhnisu mankibahu bimankibi akhihl'

(menyentuhkan dengan pundak saudaranyn).
u7 Shahih Al Bukhad(nomor: 725).

218



Ktab Ath-Thahanh (Bersuci)

$1 6l' ,itt 'fbt *v ht Ab '^fi L* - [r 1 tl 1 '
,t2:#:ri uf $$ 3a1.1 I yW ,r$ s/?) e *bb

.L';Lf uf $t;" ,4;irt * i ;; *v'uAl
,l'L'.# i; r,'f rip" ,'i'ytt- ,f lWu-;"t iJIt 6. *l

6A. $641. Hadits: Bahwa Nabi $ bersaMa: 'Adapun

aku cukup menyiramkan pada kepalaku tiga siraman,

kemudian menyirani fubuh, dan aku telah meniadi stci'.

Diriwayatkan oleh Ahmadffi dari hadits Jubair bin Muth'im,

tanpa redaksi: 'ct:AL li u( rif "Dan aku telah meniadi sucf", dan ia

dalam shahk Bukhan-Muslin#s dengan redaksi lebih singkat dari ini,

dan sa6a beliau: 'o'ib fi rr'f rif "Dan aku telah meniadi suci', tidak ada

sumbemya dari hadits shahihdan dha'if'

hadits ini ada dalam;

*', *abt Jb 4q'* rt-^L;?t *t- - [r r"1
e ,F'of ga|:- dy' ,q iui d)iat ,Y- uY)t '4 r
'bft"o']Liul $$,at qlL'w4t i yV orx '9"1t.F*e
848 Musnad Imam etmad 14/811.
4s Shahih At Bukhari(nomor: 25/;l dan Shahih Muslim (nomor: 327).
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t1651. Hadits Ummu Sulu*uhsso berkenaan dengan

pertanyaan yang diajukannya kepada Nabi $ tentang menyiram kepala

ketika mandi junub? Maka beliau bersabda kepadanya: t'Cukuplah

bagimu menyimmkan air pada keplamu tiga kali sinman, kemudian

engkau siramkan air pada badanmu, dan engkau telah meniadi suci".

Dan sumbemya ada dalam Shahk Muslim.ffii

d' 'j6 
'{tt *v Xtt db tfi ,il3 ig - [t rr] 1t

y:('i +"'M 4ary,iP^ *. 
" 

alr irvh' Ja
'dii, .W"j.6:V .. o'c!
,- ., v, ,J e-- 0,

'u.r $k ef, JL gt:St3; 't: ytut $A iLl'l
Jtt:), /-ti i? i;*? 'it 'erit iu, lYu)'e'G;;:lt

U o, p sr; d yt:ntt f G',l.,tUt
61. 11661. Diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa:

'Allah frdak menerima shalat seseorang ampai ia
menempatl<an kesucian pda tempat-tempatu97a (Witu)

membasuh mul<anjm, kemudian tangannSn, kemudian

men{lunp kepalan5n, kemudian membasuh kedua lakinyn'.

Sunan Abi Daud (nomor: 25U, Sman lbnu Majah (nomor: 603), hnu Al
Jarud (nomor: 98), hnu Khuzaimah (nomor: 246), Ibnu Hibban (nomor:

1198), Ad-Daraquthni(l/1141, Al Baihaqi lL/178,181) dan png lainnln'

Shahk Muslim (nomor: 330) (58).
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Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini, dan sebelum Ar-

ilafi'i menyebutkannya demikian hnu
menyebutkannya dalam Al IshthilamSsz.

An-Nawawi berkata:s3la lernah tidak dikenal.

Ad-Darimi dalam Jam' N Jawami& menghtakan: ,Tidak

dikenal dan tidak benar.

Ya, ditemukan dalam kitab-kitab .9anan s5 darit

tit" *.bttb:41 {,r, G Ftt i G6.t ** - [r rv]
",$'fir:, 

')r:, ,srt, y:4 G: "ht l;f g Vi ;iG'ol 'e\:)(

i:$ G.r,#?ir;l k;*!tlr ,? €*l;6b\ $"

,r,'oAC,ta &i " ;f3t JL # t: y-:G'#i,*;t Jt

As-Sam'ani telah

Uhat Al Ishilflan.
Uhat Al Majmu'(l/5081.
Demikian terh.rlis dalam seluruh manuslaip Snng ada padaku! Dan aku belum

menganalisa siapa yang dimaksud dengan Ad-Darimi di sini. Ada sejurnlah

ulama Spfi'iyah 5rang hidup sebelum Al Hafidz hnu Hajar atau 5rang selnasa

!,ang mempunlni buku dengan judul ini, diantaranya kitab tentang

N Furu'seperil Jam' Al Jawami'karya Ahmad bin Muhamad Az-Tavzani
yang dikenal dengan nama hnu Al 'lfris, dan Jam' Al Jawami' l<arya

Sirajuddin Bin Al Mulaqqan, dan diantaran5ra kitab tentang ushul fiqih seperti

htab Jam' Al Jawami' karSra Tajuddin bin As-Sabuki, nhimalxmullah
jami'an.

Sunan Abi Daud(nomor: 861), As-Sunan N Kubn karya An-Nasa'i (nomor:

1631) dan Sunan At-Tirmdizi(nomor: 302).

852

853

854
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"'^lL:r Jr;r';" ,Wrj;jr G {; ut lli'4';'kl \
.pttiilt ,f Urr.t;')'t lfu t? a:t;kt

1L671- Hadits Rifa'ah bin Rafi' tentang kisah orang yang tidak

sempuma shalatnya, diantamnya: "Jika engkau hendak melakukan

shalat maka beruudhutah sefugaimana Allah memerintahkan

kepadamu".

Dalam riwayat Abu Daud856 dan Ad-DaraquthnisT disebutkant

"TidaWah sempuma shalat seseomng sebelum ia menyempumakan

wudhu sebagaimana Allah perintahkan; yaitu membasuh wajahnya dan

kedua tangannya sampai dua siku, dan mengusap kepalang dan

'membasuh kedua kakinya sampai dua mata kaki".

Atas dasar ini maka redaksi yang menggunakan kata 'i

(kemudian) tidak ada sumbemya. Dan telah disebutkan oleh hnu Hazm

dalam N Muhall*S8 dengan redaksi: "Kemudian membasuh waiahn5a",

dan dikomentari oleh hnu Mufawwiz bahwa ia tidak ada asalnya dalam

berbagai riwayat.

856

857

858

,4s-Sunan (nomor: 858).

As-Sunan(L/95).
Al Mulnlla(2/561.
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,)Y/t;E
//

Bab: Siwak

;l

iJlJjtW *l,P'!ri)r L* - [r 1A] 1t

'Gb}6t *tt $t,*,Ar4t'^frL1+.;;rr ri;
, o , { t o ( e 'ory G_) ry r oJ i,iilt;." *v u ov ir:

i *1t * U.\H $ r- ,r;t I o+ U.t Jv t:*. zx;;

fnl
62. tL68l. Hadits: 'Siwak itu dapat mensucil<an mulut

dan menyebabkan keridhaan Tuhan'-

Hadits ini dinilai mubllaq oleh Al Bukhari tanpa Isnad859, dan

dijadikan maushul (bersambuns) oleh An-Nasa'i,860 Ahmad,861 6*
hnu Hibbans2 dari hadits AMurmhman bin Abi Atiq, aku mendengar

bapakku, aku mendengar Aisyah. Dengan ini hnu Flibban berkata,S3

Abu Atiq ini adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-

Shiddiq.

859 urrrt stnhk N Bukhad, penrbatrasan tentang Rnsa, Bab siunk basah dan

kering bagi orang 3nng berPuasa.
w As-Sunan(nomor:5).
861 Al Musnad(6/L241.
&2 ShahilrnvaW lhsannomor: 1064.
863 Ull:nt Al lhsan(3/350).
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Aku berkata: Ia seperti yang ia katakan, akan tetapi hadits ini

dari riwayat puteranya, Abdullah, darinya; dimana pemilik hadits adalah

Abdurrahman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, reiaksi

ini dinisbatkan kepada kakeknya, dan perkataan hnu Hibban

mengesankan bahwa ia dari riwayat Abu Atiq sendiri, padahal tidak

demikian. Hal ini telah dijelaskan oleh Al Ma'mari dalam N Yaum wa

Al-Lailah, dan dikuatkan oletr riwayat Ahmad bin Hanbal86a dari AMah

bin Sulaiman dari Ibnu Ishaq, AMullah bin Muhammad menceritakan

kepadaku, aku mendengar Aiqnh, dengannya. Dan diriwayatkan oleh

Syafi'i86s dari Ibnu Uyainah dari hnu Ishaq dari Ibnu Abi Atiq dari

Aisynh. Dan diriwayatkan oleh Al Humaidi86 dari hnu Uyainah,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami.

Ada yang mengatakan: Sesungguhnlp ia diriwa5ntkan dari hnu
Ishaq dengan perantara Mis'ar, diceritakan oleh Al BaihaqiS6T dari

riwayat hnu Abi Umar dari Sufi7an, akan tetapi yang ada dalam Musnad

hnu Abi Umar tidak ada Mis'ar di dalamnya, maka kemungkinan ia

memiliki dua sisi.ffi

Diriwayatkan dari jalur hnu Abi Atiq dari Al Qasim dari Aisyah.

Ad-Damquthni berkata dalam At 'Italtt}s Yang benar bahwa hnu
Abi Atiq mendengamgn dari Aisyah.

Diriwayatkan oleh hnu Khuzaimaheo dari jalur Ubaid bin Umair

dari Aislnh, dan Syail.rh Taqiyrddin dalam kitab Al ImanfTr

w l..:rhat Al Mtsmd (6/62).
w Al Mtsd(hahman 14.
w Mmdnya(nomor: 152).
%7 As-gnan Al Kubm (l/3/;l.
858 tO/951.
86e At,Ilal(l/2771.
cto Slahilmya(nomor: 135).
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memastikan: Bahwa Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadmk,

dan maksudnya dengan jalur yang pertama, bukan dengan jalur ini,

sekalipun redaksinya mengesankan selain ifu. dan diriwayatkan oleh

Ahmad872 dari jalur Hammad bin Salamah dari hnu Abi Atiq dari
:]:

bapaknya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Abu .Zur'ah, Abu 11u6rn873 dan Ad-Daraquthni8T4 6"rLu1u, 1u

keliru, yang benar dari Aisyah

Dalam bab ini:

)tilu.,'l$b" ,fi.o+ u.t l], e;_:; €J f - [r rr]
if za, i ,b *y',y L?1 '"'a1).iA'; P,iW';Y
t:C *. )b f b.;L',.lt)'e',5;.tJt 6 ,*'# u. At X--
,r r' o' \, c., o 

''# i i't #"*Lr,-.a-,?kK k €j *y'n $lt
.o+ u.tj',;frt itjr""6ti';,1 u!' y* 2fur)r tta

11691. Dari Abu Humimh, diriwayatkan oleh h^, HibUuneJ

dengan redaksi: "HendaHah kalian bersivnk, karena ia dapat

mensucikan mulut dan menyebabkan kerid$aan Tuhan".

87L Al Imam (1/333) dengan ungkapan penpmpaian, dimana ia berkata:
"Demikianlah Al Hakim Abu Abdullah Al Hakim meriwa5ntkannya d4l4m Al
Mustadnk seperti yang aku dengar." Ia juga di dEhm ,4/
/mam(halaman 14).

872 Al Musnad(nomor: 7).
873 l;trlt N'Ilal karya hnu Abi Hatim (1/l2l-
874 l-that Al 'Ilal(l/2771,.
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Diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah dari ubaidillah bin

Umar dari Sa'id Al Maqburi darin3p.

Riwayat yang terpelihara (tidak cacat) dari Hammad selain isnad

ini, dari hadits Abu Bakar seperti yang tersebut di atas.

Riwayat yang terpelihara dari ubaidillah bin umar dengan isnad

ini dengan redaksi: "I(alau aia aku tidak khaundr... " diriwayatkan oleh

An-Nasa' i876 dan 16,ru 11i66rt.877

q'itgl.- i-r";f i6'*/13- [rv']
11701. Dan dari hnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad878 dan

dalam sanadnya ada hnu I ahi'ah879.

zlz

-*s
,

o;l'go:st
J z c., I t,,,
*/- H) yzat 3i otY Irvr]

.A)t
lJ.>. af/b

Nu'i*J, dan di

*r-

117Ll. Dan dari Anas diriuaptkan oleh Abu

dalamnya ada Yazid fu-Raqasyi, ia sangat lemah.

876

877

s78

979

Shahitrnya lN lhsan nomor: 1070) dan dahm redaksinSnt .1+i '9ULia7
"Demi mqaih ndha Tuhan Aza wra Jatk".

Uh.rrt As-Sunan Al Kubnka4ra An-Nasa'i (nomor: 3034).

Shahibnya(N lhsan, nomor: 153U.

N Musnad (nornor: 5865).

Hal itu tidak mengapa, karena ia dari riwalpt Qutaibah bin Sa'id, dutit!",
dan hadits-hadits Qutaibah yang bensal dari hnu lahi'ah sesungguhn3n ia

ambil dari catatan-catatan hnu wahb, seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, karenanya Imam Ahmad menilai shahih hadits-haditsnlE l,ang

berasal dari hnu [nhi'ah.
Seperti dalam Al Innm karya hnu Daqiq Al 'ld (1/336).
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,il U haL *,t Lv ir.r iti., 'ruf dl n - [r vr]

Uf ;;*b iT c;#.t'n ,r),;At L71t !:7 -t^) *yu
'..,t 1o ,
A,,VI 6l ;re

ll72l- Dan dari Abu Umamah diriwayatkan oleh hnu

Majah,881 dan di dalamnya ada Utsman bin Abi Al Afikah ia
ditinggalkan. Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabamni dari dua sisi Snng

lain yang lemah jugus2 dari Abu Umamah.

As-Sunan (nomor: 2891, Ath-Thabarani dalam N Mu'jatn N l{abir
(8/22O/nomor: 787 61 dan ia berkomentar: Math5nbh bukan mathamh.

Al Mu'jam Al Fhbirlnomoc 77Ml dari jalur Baqiy,rah, dari Ishaq bin Malik Al
Hadhrami, dari Yahya bin Al Harits, dari Al Qasim, dari Abu Umamah,

dengannya. Isnadnya sangat lemah, ada Al Qasim di dalamnya, yaitu Abu

AMurrahman, pelayan bani Umay4;ah, ia seorang yang lemah. hnu Hibban

dalam kitabnya N Majruhin (2/2LLl berkomentar tentangnya dan

mengatakan: Ia termasuk orang lrang meriwa5ntkan hadits-hadits mu'dhal
dari para sahabat Rasulullah S, dan meriwayatkan dari para eigaf hal-hal

yang bertolak belakang, sampai di!/akini bahwa ialah yang sengaja

melakukannyn. Dalam riwa5rat ini terdapat periwayatan secaftr 'an'anah dan

Baqiyyah, dan syaikhnSn Ishaq bin Malik dinilai lemah oleh Al Azdi. Uhat

Lisn Al Mizan(L/3701.
DiriwaSntkan pula (nomort 7Wl dari jalur Ubaidillah bin Zahar, dari

Ubaidillah bin Zahar, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah.

Tapi isnad ini juga seperti yang sebelumnya, bersambung dengan oftmg-

omng lnng lemah, yaitu: Al Qasim yang telah disebutkan, Ali bin Yazid Al
Alhani, ia lemah, Uabidilillah bin Zahar, dikatakan oleh hnu Hibban dalarn Al
Majruhin (2/62): Ia seorang yang sangat munl<arul hadits, ia meriwaptkan
hadrts maudha'dari pn biqat, dan jika meriwayatkan dari Ali bin Yazid ia
membawa bencana, dan jika bedflrrrpul dalam isnad hadits Ubaidiilah bin
7ahar, Ali bin Yazid dan Al Qasim Abu AMurrahman, maka matan hadits
tersebut han5ra dilakukan oleh mereka, maka fidak boleh dijadikan sebagai

dalil, bahkan sepatutnya rtuvaft Ubaidillah bin Zahar dalam segala hal

dianggap malapetaka.
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+ "/ 6. o. c.
t,a-t tV Ut f 'u Ul ,;r.a - [r vr]

'kl.;d;" t;G-t

11731. Dan diriwayatkannya juga dari jalur-ialur lemah d"'i Ib;;
Abbas jugas3, dengan tambahan: "Men*angkan pandangan"-

:

bl''+i*f fAti)&i",>re- hvtl 1r.
.Si$r 

g,s

.Ltifr b:i *, .*,- G e;:; 6j f:4'a # ir?)

63. ll74l. Hadits: 'sesungguhn5m bau mulut onng
yang berpuaa itu lebih harum di sisi NIah daripada bau

minymk kesturi'.

Hadits muttafaq 'u1ui1p4 dari riwayat Abu Hurairah dalam

hadits. Dan ia memilik sejumlah jalur dan redaksi.

"r:itt 
* gj *y'u'e 

^:t: 
- [rvr] ,[tvo]

|P*Yu
[l75l, 1176l. Dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu

Sa'id885 dan Al Pnzza4% dari hadits Ali.

hhat l/ Mu'jam AI l<abir (ll/428/nomon l22l5l dan Mu'fien pra
syaikhnya seperti dalam Al hdrAl Munir(l/6921-
lnlff; Shahih Al Bukhafi (nomor: 74921 dan Mr.rslim (nomor: 1151, 161',

163, dan 154).

l-ji;Elt Shahih Muslim(nomor: 1151) 065).

*ge
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'e;;t grdt *y'u oV U.r: - [r vv]

11771. Dan diriwayatkan oleh Ibnu HibbansT dari hadits Al

Harits Al fuy'ari.

t.-

)-;;; u.t *y',i, *?t - [r v,r]

11781. Da., diriwaptkan oleh Ahmu6sss dari hadits hnu
Mas'ud.

/rG *r9'u 06i" u o;Jg - [r vl]

IL79l. Dan diriwayatkan oleh Al Hasan bin Su:fuan dari hadits

Jabir.

Catatan

Kata .-iPt dengan huruf kha ' berhamkat dhammah artinya

perubahan bau mulut.

Iyadh berku6'889 Kami pastikan kebenarannya dari pam pakar

dengan dhammah, dan mayoritas ahli hadits dengan fathah, dan ini

keliru.

Al Khaththu6i890 menganggapnya sebagai kesalahan para ahli

hadits.

w Musnad el kzar(nomor: 918) dan dalam riura5rat An-Nasa'i (nomor: 22lll.
887 Lihat Shahilrnya (N lhsan; nomor: 62331.
w N Musnad(nomor: 42561.
8se Uhat Maqanq Al Antaar(...\dan tlmat At Mu'allim(4/L111.
8e0l-ihat Ishlah Ghalath Al Muhaddibin(halaman 23).
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Para ulama berselisih pendapat tentang makna firman Allah: 'lf

y, qil tJ?t ,t ^Sr1 7lvilr "Kecuali puan, ia untuk-Ku, dan Akulah yang

akan membalasnya", dalam sejurnlah pendapat. Abu Al Khair Ath-

Thaliqani menghitungnya sampai ada lima puluh lima (55) pendapat,

dan yang terkenal diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama' Bahwa satu kebajikan dinilai sepuluh kali lipat sampai

tujuh ratus kali lipat kecuali puasa, ia lebih banyak.

Kedua, Bahwa kelak pada Hari Kiamat para musuhnya akan

mengambil pahala dari seluruh amalnya kecuali puasa mereka tidak

dapat mengambilnya, ini pendapat hnu Uyainah891.

Ketiga: Bahwa puasa tdak dilakukan sebagai ibadah untuk

selain Allah, adapun ibadah-ibadah yang lain mereka lakukan untuk

fuhan-fuhan mereka.

Keempat: Bahwa puasa adalah sabar, dan Allah Ta'ala

berfirman:

@ yf,- h e';i'o;r'ai 8i el
"saunggahnya hanp oftng-omng yang bercabarlah 5nng dicukupkan

phala mereka tanpa batas'. (Qs. Az-Zumar [39]: 10).

Terjadi perbedaan pendapat antam dua imam, yaifu Abu

Muhammad bin Abdussalam dan Abu Amr bin Shalah, apakah aroma

wangi ini berlaku di dunia atau di akhirat.

hnu Abdussalam berkata, "Khusus di akhirat." Berdasarkan

sebuah rir,,vayat dari Muslim, l.q, ij ,:L*Jt g'U 'Daripda aroma

kesturi pada Hai Kiamaf. "Dan hnu Shalah berkata, "Berlaku umum di

8e1 Uhat As-Sunan At Kubmkarln Al Baihaqi (4/274,305}
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dunia dan di akhirat." Ia menggunakan banyak dalil dan meriwayatkan

dari beberapa ulama. Ia juga menjelaskan dalilnya dengan apa yang

diriwaptkan dari Ibnu Hibban dengan hfazh, 'r;k-Ur 
t'*jr, i Ula:

lfur'C 
osungguh, bau mulut omng Wng berpuasa ketika meninggalkan

makanan..."dan riwayat Jabir dari Musnad Al Hasan bin Sufun. '

Adapun riwayat yang kedua: Sesungguhnya mereka berjalan dan

bau mulut mereka lebih wangi di sisi 411u5892 daripada aroma kesfuri",

telah didiktekan oleh Imam Abu Manshur As-Sam'ani dan ia
berkomentar, "lni hadits hasan-"

Ibnu Shalah berkata, "Adapun penyebutan "Hari Kiamat" pada

riwayat ifu, karena ia adalah hari pembalasan, dan di sana nampak jelas

bau mulut itu lebih dominan (wangi) daripada aroma kesturi yang biasa

digunakan pada saat di dunia. Oleh karena ifu dikhususkan pada riwayat

ini dan dimuflakkan pada riwayatrriwayat yang lainnya, menimbang

bahwa keutamaannya telah ditetapkan di dunia dan akhimt,

sebagaimana firman Allah, 4 )"i €, d" \ 'Sunggah, Tuhan

mereka pada hai ifu Maha Teliti terhadap kadaan mereka." (Qs. Al

'Aadiyaat t1001: 11).

892 Dahm naskah asli memang tertera, .rrc "di sisi".

231



Talkhishul Habir

Catatan [-ain:

Para sahabat (kami yang semadzhab) berargumentasi dengan

hadits ini tentang dimakruhkannya orang yang sedang berpuasa unfuk

bersiwak setelah matahari tergelincir. Namun berargumentasi dengan

hadits ini unfuk memperkuat pendapat tersebut masih perlu ditinjau

,lang. Walau begtfu, dalam riwapt Ad-Daraquthnise3, dinyatakan:

.y,6$ yer )t,itrpt diGi;:; ,rj *- \A.

t' rlA" lh *3 iai,i, ,k ltJ;"d; iP gfS

"cI-^il g) U !t+',.*f t'Ut
l1S0] Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Kamu boleh bersiwak

sampai Ashar. Apabila kamu hendak menunaikan shalat, maka

buanglah ia. Karena sesungguhn5ra aku pemah mendengar

Rasulullah $ bersabda, 'Sungguh, bau mulut omng gng sdang

berpuasa itu lebih wangt di sisi Nlah daripada aroma kesfuri'."

Hadits tersebut bertentangan dengan:

?'t ,j* inr Jir\l:riCA; i rGLy- t^t
i:rrl-,y, e.t) ,'{, J lr' ,!il I c f.G }:r'jtil- *3 ,:)L

893 Lihat Snnaz Ad-Danqutlni (2/2Og). Akan tetapi hadits tersebut sangat

dhalt l,arena pada sanadnln terdapat 'Umar bin Qais Sudul, sosok Snng

haditsn5ra ditinggalkan lmabulr), berdasarkan alasan Snng akan dikemukakan

nanti.
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lrrAu. ic ,t :,SG'n tfurLl Ll:jtt ,y, Ur4t * ip
ltit * f6dts d.................()*trsjijTj,V\ Jil t'PJ,

. G lt rs t,.c)it t't i'; liy :Jvj',s t$t;
11811 Hadits 'Amir bin Rabi'ah8e4, dia berkata, "Aku melihat

Rasulullah $ sering bersiwak saat beliau sedang berpuasa, tanpa

pemah bisa aku hifung." Hadits 'Amir bin.Rabi'ah tersebut diriwayatkan

oleh Abu pur6895 dan yang lainnya896, dan sanadnya hut*f97 - Hadits

ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq.61-11r-1dri898

mengutip bahwa Asy-Syafi'i berkata, "Tidak masalah orang yang

berpuasa bersiwak pada pa$i hari maupun sore hari."

Pendapat (boleh bersiwak pada pagi dan sore hari) inilah yang

dipilih oleh Abu Syamah, Ibnu Abdissalam dan An-Nawawi. An-Nawawi

mengatakan bahwa pendapat ini.merupakan pendapat mayoritas ulama,

antara lain Al Muzani.

Pada bab ini juga terdapat:

895

8!r

Pada naskah asli teriulis: "Hadits'tersebut bertentangan dengan hadits yang

lebih tegas darinya, yaitu hadits..." talq, penSralin naskah asli memberi garis
pada kalimat tersebut yang tertera pada naskah g dan tercetak di sana,

namun garis ini tidak tertera pada naskah f, ./ dan r.

Lihat 9rnan Abu Daud(no.23641
Ljit:rit Sunan At-Tirmidzi (no.7251. At-Tirmidzi menganggap hadits tuli hasan.
Lihat ;uga Musnad Imam Ahmad (3/M5) dan Musnad Abi Ya'la lno.ltgS}
SanadnSn dha'if,l<arena di dalam sanad ini tendapat Ashim bi., 'Ubaidi[ah bin
Ashim AI Adawi, seorang periwayat yang lemah. Uhat komentar Ibnu
Khuzaimah mendatang, tepatnya pda no. 2M.
l.jt:art Sunan At-ftrmidzi(3/lO4) setelah hadits no. 725.
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t;u l)'rr,NL. tr?c-v "tr tsy" ,'*F 4y - \Ay

*;;.t:rri 6Kltt ;;;iurir{t # f.b'uA'fy|Fr,
'#t L?f Lr,t'i i:ni,;f)'iqr ?\

t1821 Hadits 'Niz "Apbila l<alian berpuasa, maka.bersiwnHah

kalian pada pagi hai, dan janganlah kalian bersivnk pada sore hari.

Sebab, tidak ada seoftng pun Wng berpuasa, yang kering kdua
bibimya pada sore hari, melainkan kduanya akan menjadi caha5n di
kdua matanya, pada Hai Kiamat kelak. "Sanad hadits ini dha'if. Hadits

ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi.see

Pasal

Segolongan ulama menyanggah keabsahan argumentasi dengan

hadits Abu Hurairah tentang dimakruhkannya bersiwak bagi omng yang

sedang berpuasa, saat mulutrya bau. Di antara para ulama tersebut

adalah Ibnu Al po'u6i900. Dia berkata, "Bau ifu terjadi karena

pencernaan yang kosong, dan bersiwak fidak akan menghilangkan bau

tersebut. Bersiwak hanya akan menghilangkan kotoran gigi."

Uhat As-Sunan N Kubm 14/274), dan pada sanadnya terdapat Kaisan Al

Qashshar Abu 'Umar, seorang periwayat yang dhalf haditsnp. Di dalam

sanad hadits ini juga terdapat Yazid bin Bilal Al Fazari Al Kufi. Ibnu Hibban
berkomentar tentang dirinya di dalam kitab .4/ Majruhin (V105), "(Dia)

adalah seorerng yang diingkari haditsnp. Dia meriwayntkan dari AIi sesuatu

yang tidak menyerupai hadits AIi. Haditsnya (Yazid) tidak boleh d$adikan

argumentasi jika dia meriwalntkan hadits tersebut seorang diri. Tapi jika ada

orang yang membuat haditsnp dipertirnbangkan, itu karena haditsnp sama

dengan yrang diriwaSntkan para periwalpt biqah, tapi tidak menjadikannya

sebagai dalil, maka menurutku haditsrya ifu tidaklah bermasalah."

Uhat' Addlah Al Ahmdzi (3/25G2571.
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hnu Al Arabi juga berkata, "Hadits tersebut tidak muncul untuk

memakruhkan bersiwak. Hadits tersebut muncul hanya unfuk

memakruhkan 'tidak bergaul'dengan orang yang sedang berpuasa."

Demikianlah ya.,g dikatakannya. Namun, apa yang dikatakannya

itu masih perlu dikaji d*g, berdasarkan alasan yang telah

dikemukakan, yaifu perkataan Abu Hurairah, periwayat hadits (tentang

bau mulut orang yang sedang berpuasa) ini.

Demikian pula dengan perkataan Ibnu Al Arabi: "Dan bersiwak

tidak akan menghilangkan bau tersebut."

Apa yang dikatakanryn itu masih perlu ditinjau ulang. Sebab,

siwak itu bisa menghilangkan bau Snng naik ke grgi, yang muncul akibat
pencernaan yang kosong

)rilL:*,;:r: ,;l jL'"&i'olri' q* - [r,rr] rt
,t'j"F a)\t r )q d *o'a *r 61"-ela y +
t-i"^* 

/.1 *)..-'t P, #! *-y'u isrrdt irj,i;;
JLI,L j ir* i:,c-f) iu ir.t iu' tz,;,!l,t tbr)

V ;3 LH l'"qr,Ar 
"oi Vi )6t ^x\t lx at;,'e:At

c ca ?.t?.'F qW ,/.1 f H; [ *]tt:6'u\r":t e}| A 4
'*1 lfilul.J; )tiluji;1$ r';f e'6A ol vy'i6 i;:; JV #al (. a t-. o.f 1.,oln 't,'- '-.c..t
Y )tPu: f,r"u 9t ,
if,', i', j'l l3-', Jit vlcH- f:",*: F), r3) E:;t t*, ,ljr *:;.t ,Su *,*,, C1A'{r ",*:, Ji

et;#yrbu'
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64. t1831. Hadits: 'sandain5a akir frdak khavrmtir membqatkan

urimatku, niscaSn aku perinbhl<an merel<a unfuk berciwnk pada setiap

kali akan mentunaikan shalat. " Hadits ini disepakati keshahrianryn oleh

Imam Bukhari dan Imam N[uslim901, yang bersumber dari hadits Abu

Az-Znad, dari Al A'ruj, dari Abu Hurairah. Hadits ini diriwayatkan juga

oleh Imam Bukhari dari hadits Malik dan diriwayatkan oleh Imam

Muslim dari hadits Ibnu Upinah -redaksi hadits tersebut adalah redaksi

milik Muslim-, dan keduanya meriwayatkan dari Abu Huraimh. hnu
Mandah berkata, "Sanadnya telah disepakati keshahilannya." An-

|rf6qv6*i902 berkata, "sebagian imam besar telah melakukan'kekeliruan

karena mengklaim Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut. Ini

merupakan kekeliruan dari merel<a. Hadits tersebut tidak ada di dalam

l*ab N Muwnththa ' melalui jalur ini.903 Akan tetapi, hadits tersebut

terdapat di dalam kitab tersebut melalui jalur yang lain, 5nitu jalur

periwayatan Ibnu Syihab dari Humaid, d*i Abu Huraimh, dimana dia

berkata, 'Sandainya tidak [akan] membemtl<an ummabtyn, niscaya

beliau perinkhkan merel<a untuk betsiunk bersama setiap kali

beruudhu.9o4 Nu*rr, Abu Humirah tidak menegaskan stafus marfu'

hadits ini." Ibnu Abdil Barr905 berkata, "Hukum hadits tersebut marfu'.

Hadits ini diriwayatkan oleh AsySyafi'i9o6 du"i Malik s@ara mar{u'."

901

902

903

Lihat Slnhih N Bukharibo. 887) dan Slnhih Muslim (no.2521.

Uhat ktab Al Majmu'(l/3351
Sebaliknya, hadits ini terdapat dalam kitab At Muwaththa '(1,/335, riwayat

Yahya Al-[aitsi), hanlp mia cuma terbatas sampai kalimat: 9r13yn$;U
"Nisa5a akan aku p*inlahlan merel<a.'
Lihat kitab N Muwaththa'(l/661.
Lthat A t-Ta mhid (7 / 19 41.

Dalam Musnadtya (halaman 13) dari Sufinn, dari Abu Az-Zirrrd, dengan

redaksi tersebut. Aku katakan: Nama Malik fidak tertera di antara nami
Suflnn dan Abu Az-Znad (dalam sanadnya].

904

905

906
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Pada bab ini juga terdapat hadits:

.,jr, jJtU*'-it i"r, {9 ,;. *);e - r ,r t

1L84l Hadits dari Zaid bin Khalid v*s airi*uvutkan oleh At-

TirmidzisT dan Abu Daud.

1185-1901 Hadits dari 'Ali yang dikeluarkan oleh Imam

Ahmadeos. hadits dari Ummu Habibah yang juga diriwayatkan oleh

Imam Alxnadgoe. hadits dari AMullah bin Amr, Sahl bin Sa'd, Jabir dan

Anas yang diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam "Kitab As-Siwak", dan

sebagian sanadryn hasan.

fi $J',3l',Lt + ?f *t'r3f ottt) [t q . - \ 
^o]

4$ ,f i riattt'fit t);:y.,b3 t-,"s / lt *
ww.\el:)r/t

1-1 /.t *3tept 
^, 

i.lr /.t'f t - [r qr-\ 1\]

.uf'4ptbrrr/)b €J i i*,

ufiat srrna2 At-Tirmidzi $ro. 23) dan At-Tirnridd berkata, "Hadits ini adalah

hadits /rasar slmhih." Al BJdrari berkata, "Sesungguhnlra hadits tersebut

merupakan hadits paling slnhk dari hadits Abu Huraimh." uhat Al 'llal Al
I<abirlaryaAt-Tirmidd (haUrnan 3G32/ no. 413 dan 414)

Ultat Al Mtsmd(1/80).
ljt:rrt Al Mlsmdl6/3251.

908

90f)
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[191-1931 Hadits dari hnu AzZubair yang diriwayatkan oleh

Ath-Thabarani91o; hadits dari hnu 'Umar911 dan Ja'far bin Abi Thalib

yang juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.

ri1 it-i F: irnltt db'^fi ,L*6 - [r 1r] ro
3u.,r #Ut i/ -h;i!l"t

'u p ifi 4trt1 iu ,r-* #t'a ;v tiy,{t:, G:

l;,L , ?tt riy oK *, {'?rt * oftll ,*-L *-y
iu'erA-|iL$tr ;u ri1 ok ,;-i.y):: e: gtrAu;iu'er:i-

+i a';:pt tilU, !l.ti;C1t *. i'u ii.t +tiar, ,[rlu.-

.,Ft nrii r11 )/u)';:i,* ,Wr"l
65. l].94l. Hadits: 'Bahwa Rasulullah $ apabila

bangun pada sebagian malam, maka beliau bersiwak-'

Dalam sebuah riwa5nt, dinyatakan: 'Apbila
Rasulullah # ban7un dari tidur, naka beliau menggaok muluh4a

dengan siqnk." Hadits ini telah disepakafi keshahilawrya oleh Imam

Bukhari dan Imam Muslim,9lz 5nng belsumber dari hadits Hudzaifah:

"Elahwa Nabi S apabila bangan dari tidur, mah beliau manggosok

muluhrym dengan siunk."

Lihat .4/ Mu'jam Al lhbir ll3/129/no. 325). hnu Al Mulaqqan berkata

dalam kitab Al Badr Al Muna$n0sl, "Sanadnya malhullndak dikehhui)."

Lihat .4/ Mulam Al lGbir (L2/375/no. 13389) dan (halaman 435/no-
13592).
Uhat Shahih Al Bukhari(no. 245) dan Slahih Muslim (no. 255).

911

9t2
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Dalam riwayat Mushm913, dinyatakan: "Rasulullah S apabila

bangun unfuk bertahajjud, beliau menggosok mulutnya dengan siwak."

Ibnu Mandah mengganggap ianggal akan adanya redaksi tambahan ini.

Redaksi tambahan ini diriwaptkan oleh Ath-Thab26ni914 dari jalur lain,

yaitu dengan redaksi: "I<ami diperintahkan unfuk bersiwak apabila kami

bangun pada sebagian malam."

Adapun redaksi yang pertama (yaitu):

36',r $Ut ;i, Jato*,r ri1 oti rur*ta h' Jb'^fi
"Bdhwm Rasulullah $ apabila bangan pada sebagian malam,

m{<a beliau basiwak-"

e13 l-;t:nt Shahih Muslim(no. 255) (46).
914 Redal$i hadits ini sebenamgra diriwagratkan oleh An-Nasa'i (no. 16221 dan

hadits Hudzaifah &, dan kepada An-Nasa'i-lah Ibnu Al Mulaqqan

menisbatkan redaksi tersebut dalam kitab N hdr Al Munir$no6\.
Adapun redaksi Ath-Thabarani dalam N Ausath(no.2927) adalah:

grisu t6 bfi:h * iu, * h i'pt ue

"Rasulullah S selalu menguok mtulubt5a dengan siwak." Seperti ihrlah

yang diriwagratkan oleh lbnu Al Mulaqqan.

Boleh jadi faktor yang membuat AI Haftzh lbnu Hajar melakukan kekeliruan

ini adalah adanya redaksi 1nng tidak tercanhrm sebagian pada susunan

kalimat png ada di dalam rnskah kitab /4/ hdr Al Munir Karena redaksi

ynng tercantum dalam kitab ini adalah seperti ini: "Pada riwapt Ath-

Thabarani tidak disebutkan bangun pada sebagian malam, dan inilah redaksi

hadits yang bersumber dari Hudzaifuh: 'Kami diperinbhl<an untuk

bersiwak.... '"Redaksi yang sempuma tertqa dalam naskah Al Mahmudfiy,ah.

Hal ini sebagaimana png telah disinggung oleh Muhaqqiq htab Al hdr Al
Munir. ljhat kitab Al hdrAl Muna$n0b7$6l dan catatan hasil tafuiqnya
pada halamanT06/no-2-
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; €G6L6'u.rj >:rt:, irrv "ii- [rr"1
tS Fr ;v\t * Ut ry y_,, fu Gg6 /.1 **
it; i) i-t-: e: ,':)tLti kt-'b:tr ;:);L ir ys'o viAt
'J f; Ft'n':)tu-,:k ,s)'|N.i:2 G:U:, /ftrb-;At
*abt *Ut,fip * rr,Pt;,"{):t Gi k;;6i

?t|ttFtra:xar J?i*,
t1951 Redaksi tersebut diriwaptkan oleh Imam Muslimels, Abu

Daude15, Ibnu MajaherT dan Al Hakimels dari hadits Ibnu 'Abbps

tentang kisah bangun tidumya di ternpat Nabi $, dimana ketika beliau

bangun tidur tersebut beliau mendatangi air wudhunya, lau beliau

mengambil siwaknya dan bersiwak.

Pada riwayat Abu Daud terdapat penegasan mengenai

berulangnya hal itu.

Pada riwayat Ath-Thabarani9le, dinyatakan:

"Rasulullah S senantiaa melakul<an siwak padf2o malam hai
sebanyak dua atau tiga l<ali."Demikian, dengan redaksi yang ringkas-

Pada riwayat Ath-Thabamniezl dari Al Fadhl bin 'Abbas,

dinyatakan; "Nabi &i ddak panah bnSw untuk shalat pada malam

hari melainkan beliau bqsiqmk (terlebih dahulu)."

ets Uhat Shahih Muslim(no. 256).
916 Lihat Sunan Abu Daud(no- 581.
erz Lihat Sunan lbnu lukjah(no. 288).
e18 Uhat N Mustadnk(3/53*5361.
e1e Lfirrert Al Mu'jam Al l{abir(no.4055).
920 Lihat naskah d,/37.
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, o c/ i o ,fr_firsr3_[rlr]
:tuG * tb i.y-,, ** o, ;t
'u 

?o tip {,*:, h- {'&; ok 'rJ:') t ?tt * 4t'rf
,*1rt fu(tLG ;.r it;riitt u.r'^;3b'r 3rar '"; k littlJ.V.t.Jv'-r

;t)r, f3r.;.tt €ari;Llj,W'it ,i) it r?1 i"i
ir Ji"r}i ,*sa'* # ?i V N i * */'u "tr; 

,5
:l'; "ly'u 

i:r=** ,W li ,p'u ii;'l ok 'rLi *v \, *
i:j I eb *v', F t i6yu*'*r'1b; oi .):J

ti-::i} otr *!*P il, & !, J;tLi :'^':,G * xj ,r
.1i; ; u;'v'1i?*s

t1961 Juga diriwayatkan oleh Abu Daudezz dari jalur Sa'd bin

Hisyam, dari 'Aisyah: "Bahwa Nabi$senantiasa diperskpkan siwak

dan air wudhun5n, kernudian apabila beliau bangun pada sebagian

malam maka beliau menuiu tempat sepi, lalu bersiwak'

Hadits ini disrSahfld<aan oleh hnu Mandah.

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Maja[e2a dan Ath-

Thabamnieza daijalur lain dari lbnu Abi Mulaikah, dari 'Aisyah. Hadits

ini diriwayatkan oleh AlHakim92s dan Ibnu As-Sakan.

ezr Lihat Al Mu'fizn Al l{abir(18/no.7631.
e22 Lihat srnan Abu Daudt'o.561-
e23 Lihat Suraz lbnu Majah (no. 361).
e2a 961 N Mufum Al Aus;,thbo. 8281.
ezs Urtat Al Musbdmkkarrn Al Hakim (no- 828).
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Hadits ini juga diriwaptkan oleh Abu Daude26 dari jalur 'Ali bin
7aid, dart Ummu Muhammad dari 'Aisyah: "Bahwa Rasutullah $,
h'daHah beliau tidur pada malam maupun siang hari, kemudian beliau
bangun, melainkan beliau berciunk sebelun betwudhu.,,Sayangnya 'Ali
bin Zaid ifu adalah seoftmg yang dha,if-

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 1rJ*'i*927 dari hadits
Hisyam bin Uru.rah dari ayahnya, dari ,Aisyah, hhwa
Rasulullah $ tidur, lalu apabila beliau bangun, maka beliau berciumk,

kemudian baru berwudhu.

Dalam bab ini, terdapat hadits:

t,,.1 t.ztc clt..zztt o.;b L-;rt, ,fl'.,;rI;trr'; ;.t f - [t q^] ,[\ 1v]

,i,*(-d \ of *,r;e b, j, *, J;, ,ili ,u;+r,€,p,
ar.
&"r-b i:rl-b ,,*';r .* t1r{ 'o?."f ol, 4tl4t 

gl;

li.lg7l, t1981 Dari Ibnu 'Umar yang diriwuy; oleh
Ahmade2s' dari Mu'awiyah Srang diriwayatkan oleh Ath-Thabq*;e2e
dengan redaksi: "Rasulullah $ memerintahkan aku unfuk ddak
menggauli istriku pada saat avnt terbit Hilal, (iuga memerintahkan aku)
agar bersiwak setiap kali aku bangun dari tidurku)." Namun sanadnya
dhaIf.

926

927

928

929

Lihat Snnan Abu Daudlno.57l.
Ibnu Dagiq Al 'ld menisbatkan hadits tersebut kepadanya daram kitab z4l
Imam(7/3791.
Uhat Musnad Imam Ahmad(2/llT).
ljlat Al Mu'jam N lGbir(L9/no. 811).
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6, lAAt;/ ot3ib ,Y,$::, - [r qq]

Shafwan bin Al Mu'aththal dalam Zawa'id Al

y?T )w*fvrW^'t:'l &- [v..]
|r/t,ri

12001 Dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi'e31

Hadits tersebut juga masih memiliki dtra jalur periwayatan yang

lain, yang terdapat dalam kitab-kitab milik Abu Nua'im pada

pembahasan Siwak.932

:^i*",gral F ,r3+'*; oj *i- [v.r]

12011 Dari Abu Awub Snng juga terdapat dalam kitab milik Abu

Nua'im.9s

Namun setnua jalur periwayatanqn itu dhahf.

930

931

932

l.jt:nt Al Musnad(5/3121.

lil:rrt As-Sunan Al Kubmll/l00l-
Kedua jalur periwayatan ini adalah hnu Daqiq Al 'ld dalam Al ImamlT/377'

3791.

Hadib dari Abu Awub ini dituturkan oleh lbnu Daqiq Al 'ld dalam kitab z4l

Imam(l/377'3781
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y6'r{Vl dt {"'&'i'ot,t'i'-Ll- - [v. v] rt

" 
*i,SE :+ 9ri)r:grit*Jt

'*'opt )*:7 r 4?r #')t * *y'u €at
;;)e L'?1t, :yjt y'lrrlr'#'&:,,J" ,$i;j ,tj
i!:"st;b)Jfi,';p:ir it), Jrilt 

-it:itAy-lt ois",9Lf)
,#t,sti"JIt fr Jl,4tt_t) *

:94V; ')tt _rl;b, y..)=.-.,' e ,s;
, , d c I -.u-1. -

,6., !l') ,'e(, ,!1 ifer', *,slf oiU'Cdvc ! -z cti,t o. !
U vNtJff

l- ry )tr)\'1 't14t nv';i;t 'wtJt ,rb "61i br fIof fr"

66 t2}2l Hadits: 'seandainya trdak akan

memberatkan ummatku, nixaya aku perintahkan mereka

unfuk mengakhirkan shalat Isym dan bersiwak pada setiap

kali berwudhu.'

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakimes dari hadits

Abdurrahman bin As-Saraj, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Humirah,

dengan redaksi: "Nisca5n aku w:aiibkan mereka bercivnk betamaan

dengan wudhu, dan aku bnSguhkan shalat Is5n ampai tengah malam."

Bagian pertama dari hadits tersebut diriwayatkan oleh An-

[rf6s'ie35, juga oleh Al Uqaili935, Abu Nu'aim dan Al Baihaqi93T da6

beberapa jalur yang lain dari Sa'id dengan redaksi tersebut. Sedangkan

,,61)b

eA Uhat kitab N Mtstadnk(1/1461
e35 Uhat As-Sunan N Kubn(no. 3032)
e% uhrrt Adh-Dhubfa' (2/2461
e37 Uhat .As-Sura n Al Kubn lT/361 (ianggal, penerjemah)
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Abu Daud938 dan 14rt1i-939 meriwayatkannya dengan redaksi:

"seandain5n tidak.akan membemtkan kaum mukminin, niscaya aku

peintahkan mereka untuk menangguhl<an shalat Isya dan bersiwak

pada setiap kali akan menunaikan shalat."

*: *y'u Uy1i6 >1'> ift "*" 
\t) - [r .r]

".11,' # diu,ltb'-3.lrr. ,iW !9
12031 Hadits tersebut iuga diriwayatkan Ahmadeo, Abu

Daude4l dan At-Tirmidzis4z dari hadits Zaid bin Khalid, dan redaksinya

adalah: "Dan aku akan akhirkan shalat Is5n sampai sepertiga malam."

c

U

i"x U *-y o, G?t )rfit lttt - [v.t]
l2}4lHadits ini diriwayatkan oleh Al hzzare4s dan Ahmad%

dari hadits'Ali sgperti hadirc sebelumnSn.

Bagan pertama dari hadits tersebut:

e38 l-ihat Sumn Abu Daud (no. 46)
e3e 661 As-Supn (no.2521$21
e4o Lihat Al Mtsmd bo. l7032l
941 uhat srna, Afu Daud (no. 47)
e42 Lihat Sumn At-Ttrmidd(no. 23)
9tL3 l;lbat Mtsnad Al hzar (no. 4781-
e44 l;hat Al Mtsrnd(no. 968).
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',r.r, ,)t; ,!.tt i;ft i..r';r1 ir.tt Uy-i, 6t):t - [v .o]

'ri ylst*t jL" ,lrt*'-itur$-fi;; *j **'uu*
."oa-'rt',Ft* it" i+ i.rt:*f 't*t.*>.

12051 juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzie'15, Ibnu Majahe6,

Alxnade4T, Abu Daudffi dan hnu 11i66*ea9 dari hadits Abu Huraimh

juga. Redaksi At-Tirmidzi adalah: "sampai sepertiga (pertama) malam,

atau separuhnya." Sedangkan redaksi Ahmad dan Ibnu Hibban adalah:

"sampai sepertiga (pertama) malam." Ia tidak merasa ragu.

Adapun bagian kedua dari hadits tersebut, diriwayatkan oleh An-

[rf656'ie50, Ahmadesl dan Ibnu l(huzaimahgs2 dari hadits Abu Hurairah.

Bagian kedua ini pun diriwayatkan Al Bukhari secara mu'allaq. Hal ini

sudah dilelaskan pada pembahasan terdahulu.

'[r . r]

,k Yt J;''"6.:,f i:l v|' ,i6 'fLt ;v ?tt

'oi u;;; *y
'-4';Iu it JL

'U 4^e., ,"r
t 

'n t c. a...l!r .,'ll 6sls -

"t;b Jk ry,p;t e ):y'u.

94s

%
94:7

w
949

950

951

952

l.jhat Sunan At-Timidzbo. 168).

Lihat Snnan lbnu Majah (no. 287).

l:tat Al Musnad (no. 967,.
Uhat Snnan Abu Daud(no.461.
Libat Shahk lbnu HibbnlAl llgan, no' 1531).

Ijhmit,As-Sunan (no. 7).

Utwt N Musnad(2/245 dan 250).

li}rrt Shahih lbnu l{huaimah(no. 139).
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12061 I\nu Hibban meriwayatkan dalam Shahibnyae53 6u,i

hadits 'Aisyah: bahwa Rasulullah $ bersabda, "seandainya tidak akan

memberatkan ummatku, niscaSn aku peintahkan mereka unfuk

bersiwmk bersama dengan wudhu, pada setiap kali akan menunaikan

shalat.'

nl o, ' 
"to-?i'* * *r*f Gar* oj Ut,sil', - [v.v]

,b'6:rf tf YI' ,,J-fr *:t r)Lht -U "3t 
L;; UG ^;

'o*+s ,iLbk+ )ilr:'&:;I) 6i
12071 Ibnu Khaitsamah meriwayatkan dalam Tariklrnya dengan

sanad yarry haan dari Ummu Habibah, ia berkata, "Aku mendengar

Nabi $ bersabda, 'Sandairyn tidak akan memberatkan ummatku,

nisa5n aku perintahkan merel<a berciwak pada setiap kali akan

menunaikan shalat, sebagaimana merelca betwudhu'. "

Catatan:

An-Nawawi berkata dalam kitab Sgrh At'Muhadzdza9s,
"Adapun hadits yang disebutkan dalam l<ttab An-Nihayah dan Al
WasitlPss,yait.:c

zL/4,-,2z,/cz.,ii-b l--s'ei gt;ru);6;fu dt e'&lbi r'r)

#t*,Ai$r'o?ti

9s3 Li}rrt N lhsnno. 1068.
es4 l-ihat N Maimu'13/91.
ess Lihat Al Wasikl<aryaAl Gtnzafi 12/18).
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Sandainya tidak akan membemtkan ummatku, nisa5a aku

perinbhkan mereka unfuk bersiwak berbarengan setiap kali akan

mqunaikan shalat, dan akan aku tangguhkan shalat Is5n sampai

separuh malam.'Hadits ini, dengan redaksi (seperti) ini merupakan

hadits mungkar, yang tidak dikenal."

Demikianlah redaksi An-Nawawi berikut kata-katanya. Dalam

masalah ini, nampaknya ia mengikuti hnu Ash-Shalah. Sebab Ibnu ash-

Shalah berkata saat mengomentari kitab .4/ Wasith, "Aku belum pemah

menernukan apa yang dituturkannya (Al Ghazah), yaifu ucapannya:

'sampai separuh malam,' terdapat dalam kitab-kitab hadits, meskipun

sudah berusaha keras, Dari ifu, hendaklah ia berargumentasi dengan

hadits AMullah bin funr, bahwa Rasulullah $ bersabda,

'Wakfu Isya ampai separuh malam'."

Hal ini lebih mengejutkan bersumber dari lbnu Ash-Shalah

ketimbang dari An-Nawawi. Sebab kedua orang ini, meskipun salna-

sama jamng mengutip dari kitab Mustadmk N Hakim, sebenamya hnu

Ash-Shalah sering mengutip dall. Sunan Al hihaqP56. Sernentam hadits

ini terdapat di dalam Sunan N kihaqi.

Hadits ini (awalnya) diriwayatkan oleh Al Hakim. Di dalam hadits

ini dinyatakan: 
,o(.. .o

,#t';irl.d!

956 Sampai-sampai dikatakan, Ibnu Ash-shalah hampir menghapal Sunan Al
hilnqil<arena sering mengutip dari kitab ini dan begitu memprioritaskannya.

,f{, #.}1l4tc;7
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"sampai separuh malam," dengan redaksi penegasan (shighat

jazm). Sedangkan pada pembahasan terdahulu sudah dijelaskan bahwa

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan nada ragu.

Faedah

Tentangssz keberadaan Siwak dari kayu Arak, terdapat:

\t * lnt Ji)i-ii* )y ir q,o - [r.,r]
,ri *-Y u skr'qrAt g)G e:;tti,vA-r- *:t r:)t

F3;r'bt *i,Jh6'':)j *jt e*'€ilti:p
."r& ry?ar' ;sr grrctu

12081 Hadits Ibnu Mas'ud *nn ,n.r,rur*ur,: "Aku ^*rr;
siwak untuk Rasulullah $ dari l<ay Ank.'

Dalam Tarikh Al Bukhar?ss dan yang lainnya9s9, terdapat

hadits yang diriwayatkan dari hadits Abu Khaimh Ash-Shubahi: 'Aku

berada di dalam utusan, lalu Rasulullah S membekali kami dengan kayu

arak dan beraMa, 'BersiwaHah kalian dengan firary) ini'.o

Pada naskah asli, tertulis: "Yakni, ada (ha{ts) yang diriwaptkan tentang

keberadaan."

lil'nt At-Tarikh N Kabir (Al Kum, halaman 281, dan redaksi png
dicanfumkan tersebut terdapat dalam kitabryn lbnu Sa'd.

Lihat Thabaqat lbnu & d(7/4261
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Sedangkan tentang keberadaan siwak png dianggap cukup (xrh)

hanya dengan menggunakan jari-jemari, tprdapat:

,* ,t');A,t';x;t',,1 I ,rr* - [r r '] ,[v'r]
.;i'A G-&y*y,yy4\l

l2D9l, t2101 hadits Anas ynng diriwalatkan oleh Al Baihaqis6o

dan Ath-Thabaranie6l dalam Al Austhdari pengertian (substansi) hadits

'Aisyah.

'jui 
'pt #vht db tfr e;),li- [v r tl lv

'tb? rrftf,,r"

ti.;v ii riy" :ylt :w */ ,y bU ;.,!1', ,f
i.t |lG',;pt 19'i.'k, g)'bV rr?a,u rka;6yt(;

a .a

.'J.;j- y grL,iJt

o+';.tt6';.1 d:t,i
67 l2LLl Perkataannln: Diriwayatkan bahwa

Rasulullah $ bersaMa, 'BerciwaHah l<alian *carz,
mendatar.'

%o Uhat As-Sunan Al Kubn (L/4Ol
eGL l)l:rrt N Mulam N Auath lno. 6678)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daude62 dalam Marasitrnya dat'-

jalur 'Atha, dengan redaksi: 'Apabila kalian minum, maka minumlah

kalian dengan menghisapryn. Dan iika kalian bersiwak, maka

bersiwaUah kalian secarct mendatar. "

Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Khalid Al

Qurasyr. Ibnu Al Qaththane63 berkata, "Dia (Muhammad bin Khalid)

tidak dikenal."

Aku katakan: Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu

Hibban.

Lli',r.t:'e*';t; t#tj,5_il1 itt,- [v r v]

f '# .-i-st J *.*' *y ,ttskitt SG u.ttt4t:;r:tt

,;.i *)-Jt .$?i)til- *t;r.\t J:"uttk ,ry
'4',-a*i ir'rs* ; ritaV |-b*b ;, -6 U'q DC;L

; bi,-,'oL 1rat r.i; Lf e'JU 11 i;.r;*sr ,f f t *;
41 *,* rq "A;,rt), t v i * i i; ;,.$ir
'uf i; r:i q fiz u.r 3r; 

"L\', 
V ,tr".tt itj, ,y i

l-,o,?,.t,.,. ,. c. 1,, /, c c,e,'r',,. .:r. r,,
,#t 01111 oJ* f 9.1 ,f f / )e.,f ot)t f u.e
'l-;i f"-.'** iiti,;{, € i q) *y'u Ui';;*J,

962 lshat N Mamsil li Abi Daudhalaman 74)
963 Lthat Ba5nn N Wahm wa Al lham (3/42) dan redaksinya adalah: "Dan

Muhamrhad bin Khalid itu kondisin5ra tidak diketahui. Tidak diketahui juga

ada png meriwaptkan hadits dariryn selain Husynim."
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, o t i t,,.: ,. t?, c , ., ' , c i . i, , ,n I
J,-{ c-, 0lJJ9 (4*.Jl ,t. *;*,' f * U 6*) ,F X JrJ;sl

€i u t*;ie *'iir ary.tU ,*'itr-,L fr. jG 
^b rg

G J.,i +; k:t_'rt?Ji r;. 'jt *'i.r ,sG

)ra,)r -b'ugq-
I2L2l Hadits ini juga. diriwagntkan ",* ^ 

Baghawi, Al
Uqailie64, Ibnu Adiy965, Ibnu Mandah, Ath-Thabaranie56, Ibnu Qanissz

dan Al Baihaqie68 dari hadits Sa'id bin Al Musagryib dari Bahz dengan

redaksi: 'Dahulu Nabi S bersiwak secam mendatar."

Pada sanadnya terdapat Tsabit bin Katsir, seorang periwayat

yury dha'if, dan AlYaman bin Adiy, seorang periwayat yang lebih dhalf
daripada Tsabit bin Katsir.

Abu An-Nu'aim menuturkan dalam Ash-shahabahg6g penjelasan

yang menunjukan bahwa hadits ini bersumber dari Sa'id bin AI Musayyib

dari Bahz bin Hakim bin Mu'awiyah Al Qusyairi. Jika berdasarkan hal

ini, maka hadits itu merupakan hadits munqathi'. Hadits ini termasuk

riwayat para senior dari para yunior.

Ibnu Mandah meriwayatkan adanya keterangan yang

memperkuat hal ini, yaitu bahwa Multrayyis bin Tamim

v +-<l.Ilr

9& Saya tidak menemukan hadits ini dalam kitab Adh-Dhu'afa ', dan hadits ini
pun tidak dinisbatkan kepada Al Uqaili oleh Ibnu Al Mulaqqan dalam kitab z4l

Badr Al Munir (7/724), tapi lbnu Al Mulaqqan menisbatkannya kepada Al
Baihaqi.

e6s l-;rh:rrt Al Kamil(7/18l1.
e66 Al Mu'jam Al Kabir(no. 5308).
e67 Uhat Mu'jam Ash-Shahabh 11 /105/no. 7101.
e58 Uhat As-Sunan N Kubm(l/40).
e6e l.:rt:rrt Ma' i fah Ash=Shaha fuh (L / 4li0441 / no. 2421.
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meriwayatkannya dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya,

sedangkan Al BaihaqigTo 611 Al Uqailirzl irrgu meriwayatkannya dari

hadits Rabi'ah bin Aktsam, tapi sanadnya dhalf sel<ali.

Selain itu, di dalamnya juga terjadi perbedaan riwayat' pada

sosok Yahya bin sa'id dari sa'id bin Al Musayyib, dimana Tsabit bin

Katsir meriwayatkan darinya (dari Yahya bin sa'id dari sa'id bin Al

Musayyib), lalu Tsabit bin Katsir berkata: "Bp[1z." Sedangkan 'Ali bin

Rabi,ah Al Qurasyr meriwagratkan darinya (dari Yahya bin sa'id dari

Sa'id bin Al Musayyib), lalu'Ali berkata, 'Fliabi'ah bin Aktsam." Padahal

Ibnu Abdil Barr berkata, "Rabi'ah terbunuh dalam perang Khaibar dan

Sa'id (bin Al Musarvib) tidak pernah bertemu dengannya." Ibnu AMil

Barr juga berkata dalam At-TamhiP7z, "Keduanya hdak shahih dait

aspek sanadnya."

.' o ,.r9 ,, ../ . c

ak)L *y u $/t qg G i l'ut;t - [v rr]
tip"stu-rr$?!tx- &t *cht ,* At Jyr.rr :Uu

tt lct tlz -/z c ). c. .4,.$sp *: f l:t p eu.t,gs

t21.3l Hadits tersebut diriunyatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam

kitab As-Siwak dari hadits 'Aisgnh, ia ('Aisyah) berkata,

"Nabi $ bersiwak dangan mqtdabr (dari lanan ke kiri atau sebalikn5n),

dan tidak bersiunk dangan menuntn ke abs dan ke bawah)- " Namun

pada sanad hadits ini terdapat AMullah bin Hakim, seorang yang

haditsn5n ditinggalkan bntuId.

e7o lil.rrt As-SurmrT Al Kuba (l/4O1.
e?t l-:rt:clt Adh-Dhu'ak' 13/2291.
e72 l.:rt:rlt At-Tamhid (l/3951.
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Catatan:

Ketentuan ini hanya berlaku trntuk gigi- Sedangkan untuk lidah,

ia dibersihkan dengan siwak s@ara menuri.rn (ke atas dan ke bawah).

Halini berdasarkan:

'\i t"U ifk ,€r!t Jv "',irt jtt*, *u.,b )talt'J:rb:)"

t2L4l Hadits Abu Mr:sa yang terdapat dahm Asl>slnhihairfTs
(Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslint. Re&l<si hadits riwayat
AhmadeT4 adalah: 'Ujung siuak bqada di lidahnln, h bqsiuak dengan

menariknya ke abs-

Perir,uay61975 berkata, "Nampakngra bdiau bersluaak (dengan

menarik siwak) ke atas dan ke bawah."

'sTt lul

68. Perkataan Ar-Raf i: Nuhtan dad penulis At-
Tatimmah dan lpng lainnga, bahua ada hadits yang
diriwayatkan, bahura Rasulullah 0 bersabda, 'furciwaHah
l<alian secerra mendatar, bukan tun n naik--

t)t bi,epl z]4r eb ir ul fi -
"!j.b 1 C"? rrfrir' ,i,6'{*"i *v?U 4tgrbt

974

975

I.jI:rrI Slnhih Al Bulilran kp- 2441 dan gDhih ltfishn krr:.- Zgl dengan
redaksi yang sangat rirgl<as-

l;lat N Musnad{4/47n.
Yaihr Ghailan bin Jarir.

zil
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Jalur periwayatan hadits ini telah dikemukakan pada uraian

terdahulu, namun di sana tidak disebutkan: lrb ') "Bukan turun naik."

Namun demikian, pada hadits 'Aisyah digunakan redaksi kata kerja

(tafzh fil)dan bukan redaksi perintah (lafzh amr).

i:*f H'..v\r3'ij - [rr]
69- Perkataan Ar-Rafi'i: 'Hadits-hadits tentang hal ini

banyak sekali."

Di antaranya adalah:

'n"€r1" +f: ej u* - hr'l
te 

*'-3t, ";( 
igr " 4AL'k$t : lt pr.

lzl5ll Hadits Abu Ayyub: "Empat perkam gng termasuk

Sunnah pam msul: khitan, bercivnk, memal<ai wewangian, dan

mqikah."Hadits ini diriwayatkan oleh AhmadeT5 dan At-Tirmidzi.977

;pt -4^+ 
oj 'rt it:tt - [r r r]

t.e . ,, .. 1o. ).o3i oJ-* ,f y.t df ojll

e76 661 Al Musnad(S/421^I
977 Wat Sunan At-Tinnidd (no. 1080), namun hadits ini dianggap dhalf oleh

Al Albani.

*,r-')l
zlP

*; s{ *.* u
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1216l Hadits ini juga diriuaptkan oleh lbnu Abi KlmitsamaheTs

dan gnng lainnya dari hadits Malih bin Abdillah, dari agnhnya, dari
kakeknya, dengan redaksi yang sarrxa dengannya

& it *)-'r'o),;pt itt)- [v r vJ

12171 Hadits ini juga dirirr4ntkan oleh Ath-ThabaranieTe 6uri
hadits Ibnu 'Abbas.

Di antaranya adalah:

ltrAr Ai.Ti "ep4st
ce 7b":-e,G

,
&J>- [v r ,r]

12181 Hadits 'Aiqnh: 'sepuluh perl<am temasuk fibah
(kaucian)... " Lalu periwayat menufurkan siwak di dalam hadits ini.
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslimeso.

,k *-y 62:$f, l;,r;r- [vrq]

IzlglHaditsini juga diriwaptkan oleh Abu Daudesl dari hadits

Ammar.

s78 Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Mu'jam At lGbir
(22/293/no. 749) dan Ibnu Abi Ashim dahm Al Ahad wa Al Matsani (no-
22081

e7e l-:/nat Al Mu'jam Al Kabir(no.IL4/;S).
e8o Lihat Shahih Muslim(no.2?Bl.
e81 l-that Sunan Abu Daud(no. S4l.
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Di antaranya adalah:

7)ul
t:e 6rl .,viht' ,;; ,/ lrv [vv.]

,gri

)fjt lrr"lgAg ;*\t ikt'ist ibi
12201 Hadits Abu Huraimh: "Thahamh (kqucian) itu ada

empat: memangkas kumis, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku,

dan bersiwak."Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzargg2.

,$)'tJt;) *-o'n 4,#irirjrj- [vrr]

lzzillffudit ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabaranies dari

hadits Abu Ad-Darda.

Di antaran5n:

"P)+ 
iU 6" :b.trt'-e'?t et* - [rvr]

tniary 
UPt it sr " G,,l t:i'of '-.;*,F It i.Jru

I2221Hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan secara mat{u':

"Jibil senantias mesnsiatiku agar basiunk, hingga aku khawatir itu

alen mqnbuatku ompong." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabamniesa dan Al Baihaqisas.

Utllt M*ht'asttar hun'ld At har lno. 12251dari Abu Ad-Darda -
sernoga Allah meridhainya-.

Al Haitsami menisbatkan hadib ini kepada AthThabarani dalam Majma'Az'
hw'id(5/1681.
UIat Al Mu'fiam N lhbir (23/25L/no. 510).
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i6, til gJ **'u L6'u.t irjrj - [vvr-yyr]
c c., , c czl 4 1..., ., o ,c. , o t .:.

I t' *Y u f y.t otyl ** ,V P *Y Lr etrWt
*)-'u'Gl it :ri l' # i #t:, i, :tt,r!, *

't6 Yt

,.a,

1223-2291 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu M4ahre dari

hadits Abu Umamah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-
Thabaranie8T dari hadits Sahl bin Sa'd.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari hadits Jubair

bin Muth'im, Abu Ath-Thufail, Anas dan Al Muthalib bin AMillah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmadess dari hadits Ibnu 'Abbas.

a;s;; *y o2 rffuti;.rirrrr- [rr.]
12301 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dari

hadits'Aisyah.

Diantaranya:

985

9U6

987

988

Lihat As-Sunan Al Kubn(7/491-
btrait Sunan lbnu Majah lno.289l.
btlait Al Mu'jam Al Kabir(no. 6018).
l:lat Musnad Ahmad(l/218,275,350 dan 373).
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u$r, ilr;lt ,p;e s1 t:s *r.G q* - [vrr]

€;?t ;t ^u?t f:; ;L|*"it ;rtt ir;rt ett'latt {:3att
o!,y

lz3llHadits 'Aisyah: 'Apabila Rasulullah $ b.pogiur, beliau

membatrn siwak, sisir, celak, botol dan cemin."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Uqailies9 dan Abu f\u'6irnee0,

namun lbnu Al J6u2i991 menganggapnya cacat dari berbagai jalur

periwayatannya.

ist gH *1 "$ {'cbf * ,4G *3 - [vrr]
,sjr:'e? ilri,;1i Ltl 'u.t itj, 1tt:;liSyt $t;',Sti ,riU,

J\\r *s;; *y'; 1,.; e V *lidt * ;
12321Hadits 'Aisyah 6: "Aku selalu melebkl<an tiga beiana

tafufup untuk Rasutultah ff: bejana unfuk bersuci beliau, bejana unfuk

bersimk beliau, bejana unfuk minum beliau-" Hadits ini diriwayatkan

oleh hnu Majah99z, narnun sanadnya dha'if.

99r

992

Utrrrt Ad-Dhu'ak'larya Al (&aili lL/tLS dan Al Mufum N Ausathl<arga
Ath-Thabarani (no. 52421.

Hadits ini dikemukakan oleh lbnu Daqiq Al'ld dengan menggunakan sanad

Abu Nu'aim dalam Al hnam(l/346l-
l.jt:rrt Al Tkl Al Wahirntl2/688689).
Lihat Sunan lbnu Malah (no. 361 dan 3412).
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Ibnu Ath-Thahir meriwaSntkan dalam kitab Shafi,wh At-
TashawwuP9s dari Abu Sa'id, seperti hadits 'Aisyah tadi.

Di antaranya:

e ,i) i)til_ C ;rt:"tt'J5. :$p ,.2y - [rrr]
.'b|t-*63.:;)

4:dto3\/t ,P e+i)t:ij fZJ ,,ft.Ar g'6;lr:
i3;V'q-b!) *fr,V'Gfut ,r-_ i

12331 Hadits 'Aisyah &,: 'Katbmaan shalat 5nng dilafukan

siwak pdan5a, atas shalat 5nng tidak dilalrukan siwak pdantm, adalah

tujuh puluh kali lipat " '

Hadits ini diriwaptkan oleh Ahmad994, Ibnu Khuzaimahggs, Al
Haldme96, Ad-Daraquthni997, Ibnu Adiyssa, Al Baihaqi dahm As5r

'e* 'i.r, "uytiilt: €ut: a;? 'i.t, '&1. h,

994

99s

996

997

C ileat

Kitab ini disebutkan oleh lbnu Al Qayyim dalam kitab Ad-Da' rn Ad-Dawa',
tepatnya pada bagian akhimya, dan lbnu Al Qayyim juga menuturkan bahwa

di dalam l,rtab Sha{wah At-Tashawtf ini hnu Thahir terlalu memberikan

kemudahan tentang hadits-hadits tasawuf.

l-rtat Al Musnad (6 / 27 21.

ljhat Shalnh lbnu Khuaimah (no. 137).

Ijflrit Al Musbdnk(1/2M).
Saya tidak menemukan hadits ini di dalam kitab Sr.man Ad-Damqathni yang

sudah tercetak, dan Al Hafizh Ibnu Hajar pun tidak menisbatkan hadits ini
kepada Ad-Damqathni dalam kitab ltlnf N Mahanh (L7/780-181/no.
22095',)-

l-jl:ai| N l<amil(6/3991.
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Syt'ap99 dan Abu 11rtuirrr1000. Dan yang menjadi sumber

diriwayatkannya hadits ini menurut mereka adalah lbnu Ishaq dan

Mu'awiyah Ash-Shadafi, keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari

Urwah.

Hanya saja, Abu 1r,Lr'uirr1001 meriwayatkan hadits 'Aisyah

tersebut (hadits no. 233) dari jalur Ibnu U5rainah, dari Manshur, dari Az-

zuhri. Akan tetapi, sanadnya kepada Ibnu uyainah dalam hadits ini

masih perlu diteliti. Sebab ia berkata, "Abu Bakar Ath-Thalhi

meriwayatkan kepada kami, Sahl Al Marzuban meriwayatkan kepada

kami dari Muhammad At-Tamimi Al Farisi, dari Al Humaidi, dari hnu

U!/ainah."

Dengan dernikian, sanad-sanadnyalooz 665i6 perlu diteliti lagi.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Khathib dalam Al Muttafiq wa Al
Mufbriqtoo3 dari hadits Sa'id bin Ufair, dari Ibnu [ahi'ah, dari Abu Al

Aswad, dari Urwah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Harits bin Abi Usamah

dalam Musnadoo4-nya melalui jalur Snng lain dari Abu Al Aswad. Hanlra

saja, pada jalur gnng lain ini terdapat Al Waqidi.

Hadits tersebut juga merniliki jalur periwayatan yang lain lagi,

yang diriwayatkan oleh Abu l..I,r'ui*1005 dari jalur Famj bin Fadhalah,

dari Urwah, dari Ruwaim, dari 'Aisyah. Hanya saja, Faraj ifu lernah.

eEe uhat swbb Al hmnkp.2773 hn2774).
1000 Hadit! ini dituturkan oleh hnu Daqiq Al 'ld dalam kotab Al Innm(l/3651-
1001 6u611r ini dihrtr-rkan oleh lbnu Daqiq Al'ld dahm N Iman(L/3661
1002 Srya tidak mendapatkan keielasan mengenai identtas sebagian periungat

png ada di dalam sanad*anadngra.
1003 6161 Al Mutbftq m Al Mufbriq l2/949/no. 57 61.
1004 Lihat Elsfunh Al Bahits(no. 160).
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Hadits tersebut diriwaptkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Adh-

Dhu'afa7oo6 dari jalur Maslamah bin 'Ali dari Al Auza'i, dari

AMurrahman bin Al Qasim, dari agnhnp, dari 'Aisyah. Namun

Maslamah itu dhaIf.

Ibnu Hibban berkata, "sesungguhn5n hadits ini hanya

diriwaptkan dari Al Auza'i, dari Hassan dari Athiyah secara mursal-"

Aku katakan: Bahkan hadits ini diriwayatkan s@ara mu'dhal.

Yahya bin Ma'in berkata, "Hadits ini, sanadnya frdak shahih.

Bahkan batil.

Aku katakan:

. c z zz j a*-y'n';L it *._ro'u i ,1'ui; - [rrr-yrr]
;ir;, it;.L|$ 

/rG *ro ",y: ,& ir
1234-2361 Hadits ini diriwaptkan oleh Abu Nu'aim dari hadits

Ibnu 'Umar, hadits Ibnu 'Abbas dan hadits Jabir. Tapi sanad-sanadnya

*.u1.1007

Di antaranya:

1005 gu6i1r ini dituturkan oleh hnu Daqiq Al 'ld dalam kitab .4/ Inam (1/36&
369).

1o06 p-1 lttab N Majruhin(g/ggl-
1007 5"*uurr* dituturkan oleh Ibnu Daqiq AI 'ld dalam htab N Imam(1/366 dan

367)
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ltUi jA )At'u'€Ll iu ri1" 19 q* - [rrv]

vt le U';A cH* * & iu L* itt;;A i; ;u t;1i$

.sir *t ittiuUGs,Xtl:, #! f itrr",9rlt G e €t
t237l Hadits Jabir: 'Apbila salah seorang dai kalian bangun

pada sebagian malam unfuk menunaikan shalat, maka hendaHah dia
'bersiwak.rnt 

Kur.nu ketika dia berdiri melaksanakan shalat, malaikat

mendatanginSn lalu meletakkan mulutnya di mulutnya, sehingga tidak

ada sesuafu pun yang keluar dai muluhln melainkan masuk ke dalan

mulut malaikat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dan para periwayattya

adalah para periwayat yar$ tsiqah. Denrikianlah yang dikatakan oleh

Ibnu Daqiq 61 '16.1009

Dalam bab ini Pun terdaPat hadits:

'rf$lrrU * - [rr,r]
12381 dari 'Ali yang diriwayatkan olehBazzat'

1oo8 g"rsrt itulah redaksi yang tercantum dalam naskah manuskrip, lqbrb Al Badr

N Munirdan N Imamkarp hnu Daqiq Al 'id'
10oe 6631 Al Innm fi Ma'nhfr Atadits N ,4hl<am (l/372\ dan redaksiryra adalah'

"Transkrip Al A'masy dari Abu sut/an, dari Jabir png diriwayatkan oleh

Muslim, Al Hadhrami, 'utsman dan swnik. Mereka dianggap tsiqah." Yang

dimaksud dengan Al Hadhrami adalah Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami,
,Utsman adalah Ibnu Abi syaibah, dan syr.rraik adalah Ibnu Abdillah Al

Qadhi. Dengan demikian, sanad tersebut, sebagaimana png Anda lihat, tidak

luput dari unsur dha'if.

2trr
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Di antaranya,

'lt:r\t 
^Lri *3 ^t 5l'"o1" :*;.G L-* - [rrq]

z c A.. .. t c t I .- -. c/.. l,z z tt ,oir,

,#:Sr *'i. ,;; DC4, ,b #t itr ",yt'rq.t iitl
' no 

,,; ti d.* t|#t Ju !:7 i:';c{at
12391Hadits 'Aisyah: "Semua ini maupakan sunah bagi l<alian

dan merupakan kewajiban bagiku: siwak, witir dan qiyamul lail (shalat

malam)-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi1010. Namun pada

sanadnya terdapat Musa bin Abdinahman Ash-Shan'ani, seomng

periwayat yang haditsnya ditinggalkan (fidak diriwayatkan oleh periwayat

lainnya). Al Baihaqi berkata, "Tidak ada satu hadits pun yang shahih

dalam masalah ir'ri. " 1011

a

€aV 'jr; ,it o+ U.tja;" U.t ,sir: - [vt.]
*ht,k yt J;rLl |^i* l1' * *.y y'g$,t
"& tfu ,rb ,' ,f orS tarrb ,LO ,F.,*Ir.'ji oC *i

'rt.
,>'L irr !t i*jt'^b'e?'il ib Jr + )t-Ju ,f * u;

1o1o 66u1,4s^1unan N Kubn 17 /391.
1011 Ungkapan Al Baihaqi adalah, "Hadits in dhalf selcali. Dan pada sanad yang

shahih dalam hal ini. Wallahu A'km. "

zil
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l24}l lbnu Khuzaimal'Ilolz, hnu Hibban1013, Abu Daudl014, Al

Hakim1015 dan Al Baihaq11016 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin

Hanzhalah: "Bahwa Rasulullah $ diperintahkan unfuk berwudhu setiap

kali akan menunaikan shalat, apakah beliau dalam keadaan suci atau

pun tidak suci. [-alu, manakala hal itu membemtkan beliau, maka beliau

pun diperintahkan unfuk bersiwak pada setiap kali akan menunaikan

shalat dan wudhu pun digugurkan (fidak diwaiibkan) atas beliau, kecuali

karena adanya hadats."

&tr' i. ,u,tt ?y ,y'Gt;Ar:';l cfu - [r t r]
>
zlz o7t Ito'fi* €;, d4 *"*'8J-olt+,? l,r"'t;.-i,"rl

'o.

ry
1241] Sedangkan AlxnadlolT dan 66r-11r.6u-rri1018

meriwayatkan dari hadits Watsilah bin Al Asqa: "Aku diperintahl<an

untuk bersiwak, hingga aku l<haunfrr hal itu al<an diuniibkan kepdaku-"

Namun pada sanad hadits ini terdapat Laits bin Abu Sulaim, seorang

perir,uayat yang dha 1f.

Di antaranya:

1012 661 Shahih lbnu Khuaimah(no- 15, 138).
1013 Saya tidak menemukan hadits 1nng akan diriwalratkan ini dalam Al lltsan, dan

Al Hafizh pun tidak menisbatkanryra kepada lbnu Hibban dalam ldtab ltlnf N
Mahanhl6/1cf;2-5831. Hadib ini tertera dallrrm Musmd Ahnad(5/2251

lola 961 SunanAbu Dard(no. 38).
1015 66u1 Al Msbdnk(L/21&l.
1016 11-1,4s-Sunan Al Kubm (LBn.
1017 ffi61 Al Musnad (L6007).
1018 66u1 Al Mu'jam Al lkbir(22/rc. 189 dan 190).
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lrr3t ,-bt

sAtSi:,tl, e i:iri,\el
12421 Hadits Rafi' bin Khudaij dan yang lainnSra: 'B€rsiunk itu

wajib." Hadits ini diriwaptkan oleh Abu 11r'ui-1019, ncrnun sanadngra

lernah.

,&i of rsi' z;cf ,r) ** 'u LG i.t ,s:r: - [v tr]

i i'* ik ut "reb iic;b "'!rrAt'# *1 it iL
.araq

[243] Ibnu Majah1020 meriwayatkan dari jalur Abu Umamah:

"seandainya tidak akan membentkan ummatku, ninja aku
perintahkan mereka unh* bersiqmk. " Sanadnya dhaIf. Hadits ini telah

dikemukakan di atas dari beberapa jalur periwayatan yang slahih.

Di antamnya:

ht -U ir S*, -r?, ,A; y ,G q* - [r t t]
';t, #t qc*f $:, Cw';i'l:fr €+i rtl 14 *
u.t Jt,l "Jib -*r iot )ib '; €G X: Utd ';ri;t ^;"

..?3krs tF qQt'k,# yjry'n'rjf,a;:r

101e Hadits ini dituturkan oleh lbnu Daqiq Al 'ld dahm At Lnan(l/3521.
1020 561 Sunan tbnu Majah(no. 289).
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t2441Hadits 'Amir bin Rabi'ah: "Aku melihat Rasulullah $,
tanpa terhifung, bersiwak saat beliau sdang berpuasa. "Hadits tersebut

diriwayatkanlo2l oleh para penyusun kitab Sunarlozz, juga oleh Ibnu

Khuzaimah1023 ,.66 Al Bukhari secara mu'allaqlo24.

Namun di dalam sanad hadits Rabi'ah tersebut terdapat Ashim

bin 'Ubaidillah, sosok yang dhaIl025. 16r',,, Khuzaimah1026 berkata,

"Aku membebaskan diri darinya." Namun seperti yang telah dilelaskan

sebelumnya, selain Ibnu Khuzaimah menganggap hadits ini hasan-

Di antaranya

itj.,"!$ltt f:dt JW ;*',y' us;; 4* - [r t"1
W i?T t/'u g rittttt,i;,* t\Lt1Ul

1245f Hadits 'Aisyah: *Di antam hal terbaik 5ang dimiliki oleh

omng Wng bapuasa adalah sivak-

tozr 151491.

1022 6u6i1r ini diriwaptkan oleh Abu Daud dalam Stzran Abu Daud (no.23G4\

dan At-Tirmida dalam Sunan AaTirmidzi (no. 725) dan At-Tirmidzi

menganggapnyra hasn.
1023 g61 Stnhih lbnu l{huzimah(no. 2007)
1024 661 Slnhih N Buldwi l4/L*l dengan png mengindikasikan

pendapat lenah (shishat tanrtdh).
10% Pada uraian di atas, penulis (Ibnu Hajad sudah menganggap hadits ini lmsn.

Ljhat 181, halaman 152 (versi Arab). Akan tetapi, apa lnng dikemukakan

penulis di sini adalah lebih tepat.
1025 661 Shahih lbnu l{huzaimah9/2471.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1027, akan tetapi hadits
ini dhaIf. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari dua jalur
periwayatan lain, dari 'Aisyah.

uLW6 ;Kt Abfrtq, - [rtr]
)6, !),u-' fi * t'G ,r_-b "a t;l*;ti ,uJ,L,- f-9 6+;ti ,r;1b)t

'r"il)U:tt:tat ,8. iy'et;t er *{rit: "y6-: )lig )rAt Jr. lzotls
*')t * U'et;)in; )W',r.bt;.t ,".tljt ,W SG

.*Ft * ir?:rt? q,bt

12461Sementara itu, An-Nasa'i meriwayatkan dalam kitab ,4/
Kuna, juga Al Uqaililozs dan Ibnu Hibban dalam 446-p1ru21u'1029,
serta Al BaihaqilOso dari jalur Ashim dari Anas: "Orang 5nng berpuasa

boleh bersiwak di pagi dan sore hari, baik dengan siwak yang basah

maupun t/ang kering "Anas meriwayatkannya secam mar{u,.

Namun pada sanad hadits ini terdapat hrahim bin Baithar Al
Khawarizmi. Al Baihaqi berkomentar tentangnya, "lbrahim bin Baithar
meriwayatkan hadits ini sendirian. Ia juga disebut Ibrahim bin
Abdirrahman, Qadhi Khuwarzim. Dia adalah sosok yang haditsnya

diingkari."

1027 65u1 Sunan lbnu Majah (no. 1677, no. 15, no. 138).
1028 661 Adh-Dhubfa' (L/s61.
1o2e 661 }otab Al Mairuhin(l/102).
1030 65u1 .As-Sunan N Kubn (4/2721.

.e
t->

i,,, cilt
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Ibnu Hibbanlo3l berkata, "Hadits itu tidak shahih. Bahkan tidak

ada dasamya dari hadits Nubi #, bahkan dari hadits Anas sekalipun.

Hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab ,4/

714uu41ru'u/032. "

Saya katakan, hadits tersebut memiliki hadits penguat, yaifu:

,Sir €.Uprirj,ta*y - [vtv]

12471 Hadits Mu'adz png diriwayatkan olet Ath-Thabarani

dalam Al l<abir.1033

';.&t $:L e# ,f * ; i,^-l Sv, [vt,r]

uubj o,W'f ){;t i. gt3rt * e:#'; d t3 z;)G

t'k rt'I)F *]rlrht * 1t'ol ,/& lt rbG:.:,
l24Sl Ahmad bin Mani' berkata dalam Musnado%-nya, "Al

Haitsam bin Kharijah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Hamzah

meriwayatkan kepada kami dari An-Nr'man bin Al Mun&ir, dari 'Atha,
Thawus dan Mujahid, dari hnu'Abbas: "Elahwa Nabi S bersiw,nk ketika

beliau sdang betpuasa. "

ro3t 16i4.
1032 6h"t N Maudhubt (20/no. 733).
1033 61-1 Al Mu'jarn At lkbir(2)/no. 133).
1034 uhat N Mathalib Al wg@h (l/4l4/no. 1089).
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'rat t

"c]-L^^-it

12491 Al Baihaqilo3s meriwayatkan dari 'Atha, dari Abu

Hurairah, dia berkata, "Kamu boleh bersiwak sampai 'Ashar. Apabila

kamu telah menunaikan shalat 'Ashar, rnaka buanglah siwak itu- Karena

sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah $ bersaMa,

'Sungguh, bau mulut oftng yang berpwa ifu lebih harum di sin Allah

daripada minSnk misik'.'t

Hadits ini telah dikernukakan pada umian di atas. Pada sanad

hadits ini terdapat 'Umar bin Qais Sandal, seorang yang matuk.

,JG ;;-; ,r) E :w ';" ';x;r cili - ['r t r]

tt Ji, ,;; ;t] i:i At 4,6$ ;;:t )y li;lt
'a i.5i lt * y::at ; 'r;!' ,i;i l-2 ;a ht

a;A .>"-
a -, "*3 

a;, €j U.t 6u - [vo.]

LWgri*r;;,r).r
l25}l lbnu Abi Syaibahlos6 dan Abdurrazzaqlo3T ,rsri\ nyatkan

hadits yang serupa dengan hadits tersebut, yaifu dari hadits Qatadah,

dari Abu Hurairah, namun sanadnya terputus (munqathi)

6a ,\r\ilr

Di antaranln:

103s 65u1,As-Sunan Al Kubm (4/2241.
1035 61lu1 Al Mushannafkar5n hnu Abi Syaibah 12/2951.
1037 961 N Mushannafkarya AMurmzzaq (no. 7486).
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'; &r;ah, .,, yt J;t'of ,i7- .-* - [v"rl
a;:;Lsr y f G f$ f itjr'""i,r & U ie

t25U Hadits Muhriz: "Elahwa Rasulullah $ tidak pemah tidur

pada malam mana pun hinggu beliau $.6iq2ft.'L038 Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Ma'ifah Ash-Shahabalila?e.

o, . 1 . c ,..9 ,. .,/ rt f -.r,"- dj ?-y u )tilt qV e e;r - [v.v]

JL e" tiy, $:t'u ?G $;t'^;;*z; "-l 6y 3ril ots lft ,.-t*

i..1t't:1 ,;i;ri {u;fLt,sa o* JL .;tu n'^i d;t;fut\P: - V.J'

$: oG i'et; *i'!t:lr r.ii 3fi ors p4 *\t *
'!tT

lzil2lDiriwayatkan dalam lnrib As-Shrnkdari hadits Abu Atiq,

dari Jabir, bahwa dia senantiasa melakukan siwak jika sudah berbaring

di atas tempat tidumya, jika bangun malam, dan jika keluar hendak

melaksanakan shalat. Aku (Abu Atiq) berkata kepadanya, "Sungguh,

kamu telah menlrusahkan dirimu." Jabir berkata, "Sesungguhnya

Usamah pemah mengabariku bahwa Nabi $ senantiasa bersiwak

dengan siwak ini." Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Haram

bin 'Utsman, seorang periwayat yang haditsnSra ditinggalkan (udak

diriwaptkan oleh periwayat lainqd.

Di antaraqn:

1038 66u1 Shahih N Bukhan(no. 3109).
103e 66u1 Ma'rifah Ash-Shahabh (5/2592/no. 6247').
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,;t Jr'"6s1ri:i'l!" ,-,-*,, i' * q* - [v"r]

4 iy.t y:el,f; F' il',, r:r " rr1^L1)u..1 ;u- oi 7'r1:

12531 Hadits Abdullah bin Amr: "sandainya tidak akan

memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak

pada wakfu sahur."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Namun pada sanadnya

terdapat lbnu Lahi'ah.

Di antaranya:

[v"t]ht,*Ut* orL+6tr

)fjr itrr 4,-;rt llar ci
i+r*r *fltU,y lie '^* 

d3:;.13 eyvUft,
F *v'r'o)ilitj)j,/6, y. lk *-v'u'&l\ii
# e # i.t e rtr, u *'* E: x) * #'tt f l.

.'r3l

)8, ;f,iG,t* /.1 *-*'u',#t t U ;.Yr,s :.,:

,j\3i l;ttrL * ;r 'r;:j iytt tALc &t yv ht * Ut

Izs4rHadits A.Abbas: 

"'X' 
:-,"-::::

menemui Nabi S, lalu beliau bercabda, Kalian menemuiku dalam

kadaan gigi trang kuning. BqsiwaHah kalian..'."

'"* o-!-t*' :J
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Hadits ini diriwayatkan oleh 613uu*rotto, Al Baghawilo4l, 61r-
Thabaranilo4z dan lbnu Khaitsamah. Abi 'Ali bin As-Sakan berkata,

"Hadits ini mengandung unsur idhfrmb.'

Hadits ini juga diriwagntkan oleh Ahmad1oa3 6uri hadits Tamam

bin Al 'Abbas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-ThabururrilO44 dari hadits

Ja'far bin Tamim atau Tamam, dari ayahnya

Menurut satu pendapat, dari Tamam bin Qutsam atau Qatsam

atau Qutsam bin Tamam dalam Musnad Ahmadlo4s.

Ath-Thabaran110ul6 6* Al Baihaqi1047 meriwayatkan dari hadits

Ibnu 'Abbas, dia berkata, 'Dua orang lelaki datang kepada
'Nabi 

$ dengan keperluan tnng sama, lalu salah seorang dai kduaryn
berbicanJ, lalu beliau menemukan bau gng tidak sdap dari mulubzya,

sehingga beliau pun bertanya, Apakah kamu tidak bersiwak?'Lelaki ifu
menjawab, 'Benar..'."

Di antaranya:

1040 I i1,u1 Kasyf Al,*tar(no.497).
1041 11-1 Ma'rihh Ash-Shahabh sebagaimana Saang tercanfum dalam Bagan At

Wahm wa Al lham(5/122).
1042 61ru1 Al Muiam Al Kabir(no.1301, 1302, dan 1303).
1oa3 661 AtMusnad(no. 1835).
10'14 Lihat Al Mu'jam Al l{abir(no.13Oi, 1302, dan 1303).
1o4s Uhat Al Musnad(15656).
1046 g6u1 Al Mufum Al l{abir(12/lO7/no.-726111.
1047 6h61 ,As-Surnn N Kubn(l/391.
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9t

pLirr *p * )tr;t e ,r-;
zJ

. rl &L-9'
oi. ,, '.atY(P

12551 Hadits Abu Musa tentang menyiwak ujung lidah yang

telah disepakati kesr5ahr.,hannya dalam Shahih Al Bukhan dan Shahih

1rr1ut1i-.1otl8

Di antaranya:

':)tx- *t ;ah, * Ut ok a^rs;; q* - [r"r]
,1 ltt:t 4,5i1; il*t ; i:a:u *rfr':.G'd*;lt'lrrlt "FI -t

r-11:

12561 Hadits 'Aisyah 6u: 'Nabi $ senantiasa berciwak,

kemudian beliau mernbqilan siwak ifu kepadaku unfuk mencucin5a,

maka aku pun mulai (dengan mencucfrya kenudian berciramk, lalu

mencucinSn kembali dan mernbuil<ann5a kepada beliau.'Hadits ini

diriwaSntkan oleh Abu Pu,r61049.

Di antaranya:

i *!)t * )t-,y y. eW #€at er - h'vl
.'; ^+Lt'"i ^'*n ui*GUu k ,;j

1o4t| I-ihat Shahih Al Bukhad(no.24l dan Shahih Muslim(no.254L
1049 61p1 Sumn Abu Daud (no. 53), dan sanad hadits ini dianggap jawid oleh

hnu Al Mulaqqan dalam kitab Al hdr Al Munir(3/7941.
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12571Hadits gnng tertera dalam Shahih Al tuldwi dil Slnhih
14*1irntofi dari 'Aislnh tantang kisah siurak AMurrahrnan bin Ab
Elakar, dimana 'Aislnh berkata, 'I-alu aku pun magarnbilnga simk ifiL
lalu manghaluslannSa, lalu metnbailcann5a kepdanSa.'

D antamnlra:

;,,a )tryr'::'fi G6l" ,*r'#;.t:Ll* - [v",r,]

A.W W'k\r lrrar .:rtlt ?-rJr ,r:';fr *:*i pv,
,J;d;r |',"I{

12581Hadits Ibnu 'Urnar 5nng diriurayatkanrrya secaftr nnrfu':

'Aku melihat diriku sdang berciw.mk dangan l<ayt siuak, Ialu dw oftng
lelaki madabngiku, salah afurya lebih fua daripda yang lainn5a- Lalu
aku membqil<an siwak itu kepda Snng paling knil dad kdwrya, lalu
dikabkan kepdaku, 'Beril<anlah kepda Sang bar'.*

Hadits ini telah disepakatilosl keshahihannr dahrn Slnlrih Al
Bukhari dalr, Slnhih 14*6,r.1052

l.c .t- -2 c.ojn Za3.lo ,f ,f, ,3r, litti- [v"l]

1050 [.ihat Slrahih Al etkln i t:r;.. 890), ffrmun drl]rrm St alrih M&n kr.- Z443l
Udak ada ternalkisah siwak seperti ini.

1051 11-1,i741.
1052 gu6i6 ini dituturkan oleh AI BulOEri secuzr mu'a@b:r.- 2461, dan hadfts ini

pun diriwayatkan oleh Mtrslim dalarn Slahihrrya gw- D711, (19) (3003) dan
(70)-

J:*,
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{2591Hadits seperti hadits tersebut yang diriwayatkan oleh Abu

Daud1053 dengan sanad hasandari'Aisyah

Di antaranya:

;);'rrrr) {' ,:$ oL+'",i- o?t",il

V6q Hadits Abu Sa'id g: 'Mandi pada hari Junbt itu r"vajib,

juga berciwak, dan manyanhth wewangian jila mampu. "Hadits ini telah

disepakati keshahihanryra oleh Al Bukhari 6* 14rt16r1054.

Pada bab ini juga terdapat hadits dari Abu Humirahloss dan

lbnu,Abbas1056.

Di antamn5n:

qW erAb:*'{tVi'of U q* [rrr]
4'6str i;-1 f itt, .LG'it *r, fJi f \, ")gAu.

.L;.t'i $:i:+e&!g,yjt*y"ug if r*t
126ll Hadits 'Ali: 'Saurryuhrya mulut kalian adalah ialan

(kdwmSp bcaan) Al Qur'an, nnh sucikanlah ia dengan berciumk."

1053 661 Sunan Abu Daud(no- 50).
r05a 661 Shalnh Al BuMnri(no. 880) dan Muslim (no. 846, 7).
ro55 11-1 Shalnh Muslim(no. 849).
1os6 Uhat Stnhih Al &*twi (no- 845, cetk. Al Busha) dan shahih Muslim (ro.

&a).

tr7 I ,t.
LtGt'€t'i
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Hadits ini juga diriwayatkan

oleh hnu Majafilosz secara mauquf.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Muslim Al Kaji dalam As-

Sunan dan Abu Nu'aim dari hadits Al Wadhin. Namun pada sanadnya

terdapat 14irr64105a, seorang periwayat dha1f.

Di antaranln:

tit rur;vht .* At J;, ott akGL-+ - [vrv]

* e tb?, A G t V';.t irt, )tilu:'r-ri q.,Y;

I2621Hadits 'Aisyah 6: 'Dahulu, apabila Rasulullah S sudah

masuk ke dalam rumah beliau, maka gng mulai beliau lakukan adalah

bersiwak."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihlqsetya,

dan substansi pokok hadits ini terdapat dalam Shahk ;i14*11r'n1060.

Di antaranya:

1057 ljhat sunan lbnu Majah (no. 291), namun dalam sanad hadits ini terdapat

Bahr bin Kunaiz As-Siq. Ad-Daraquthni berkata (tentang dia), 'Dia adalah

seorang perawi yang matruk (haditsnla ditinggalkan)." Di dalam sanad hadits

ini juga terdapat keterpufusan sanad antara 'Utsman bin Saja, seorang

periwapt VanS dhaff, dan Sa'id bin Jubair.
1058 p6 adalah Mindal bin 'Ali Al Anazi, seoftulg yang dha'if. Lihat biografinp
- dalam kilrlb Adh-Dhubfa'l<arya Al Uqaili (4/2661 dm N Mairuhinl<arya

Ibnu Hibban (3/24) serta Tahdzib Al l<annl(28/493).
105e 661 Al llmn (no. 1074).
1050 56.1 Shahih Muslim (no. 253) (43) dari,Al Miqdam bin Syuraih dari agrahnya,

dia berkata, "Aku bertanya kepada 'Aisyah. Aku katakan, 'Sesuatu apakah

yang beliau mulai lakukan setelah beliau masuk ke dalam rumahnya?' 'Ais!,ah

menjawab,'Bersiwak. "'
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itrr')tilt G'et o'-?f" ll u* [vrr]
U'4t

l26slHadits Anas tS: "Aku sering berp*an kepada kalian agar

bersiwak." Hadits ini diriwayatkan oleh 61 3uL1ruti1061.

+i: sj #v ir ,yt d fP dj ;tiTt3 - ['rrt]
)tryur'-a'r: I ^X?, l'9r:rlu.!'$;' ,W,

1264l Hadits tersebut juga dituturkan oleh Ibnu Hatim dalam Al
y1ulto62 dari hadits Abu Ayryub, dengan redaksi: 'HendaHah kalian

bersiwnk."Namun Abu Zur'ah rnenilainya cacat dengan alasan mursal-

9ilt u.#" *y'u VrJt GU! itrti - [rr"1
y-j;

12651 Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam At

Muwaththa '1063 d66 hadits Ubaid bin As-Sibaq secam mursal.

Di antaranya:

1051 g5u1 Shalnh Al Bukhan(no. 888).
1062 g1-1 Al,Ilal (L/551.
1063 I..i61 Al Muwaththa 'dengan riwayat Al-Laitsi (1/651
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ors p": yaht.F i' J;rLf ,*t ,>* - [rrr]
{p U 'J:';- y:&l A tu.Asrilu itt, f.h ,P, i)tX-
'rlt 

"rf 
'* #\t ,r ari o-.b'u it)r3 ."!rT ,;j t"|L:t

,,,, &
12661 Hadits Anas rg: fuhwa Rasulullah S selalu bersiunk

dengan sisa air wudhungn. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthniloa, namun pada sanadnya terdapat Ytsuf bin Khalid As-

Samti, seorang periwayat yang haditsnya'ditinggalkan (matruk). Hadits

ini juga diriwayatkannya dari jalur yang 1uirr1o65 dari Al A'masy dari

Anas, namun sanadnya terpufus.

1064 661 Sunan Ad-Damqutlni (L/AOI
1055 6Lu1 Sunan Ad-Damquhbli (7/40)- Ungkapan Al Hafizh Ibnu Hajar di atas

mengesankan bahwa jalur periwayatan lnng pertiama, yaifu dari As-Sirnt
seakan-akan tersambung (muttashil) dan tidak terpufus (munqathi), serb
bahwa keterpuhrsan ifu hanya terdapat pada jalur yang lain yang telah
disinggungnya, padahal sebenamyn tdaklah demikian. Sebab Khalid As-Simti
(alur periwayatan pertama) meriwayatkan hadits tersebut dari Al A'masy, dari
Anas, dan jalur ini pun terpufus, karena Al A'masy tidak pemah mendengar
hadits dari Anas.

Adapun jalur periwayatan lainnya, yaitu jalur periwaptkan dari Sa'id bin Ash-
Shalt (terjadi kesalahan tulis dalam naskah yang telah dicetak, sehingga yang
terhrlis adalah: Sa'id, bukan Shah, dan perbaikan ini berdasarkan merujuk
kitab ltlnf N Mahanh (2/3351, jalur ini bersumber dari Al A'masy dari
Muslim Al A\uar, dari Anas, dan sanad ini sebenamln muttashil
(tersambung), hanya saja sanad ini lemah, karena Mtrslim bin Kaisan Al A'war
itu temah. Lihat kitab Ma'nkh Ats-Tsiqat(2/279)dan N Majruhin (Vti) serta

Al Jarh wa At-TaAil(8/951.
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Dalam Shahih Al Bukhati yang diriwayatkan secara

mu'alla{M6, dinyatakan bahwa Jarir memerintahkan hal demikian

(berwudhu dengan sisa air wudhu) kepada keluarganya. Keterangan ini

juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul.

Di antaranya:

'e*U.ritrr.ir:etr prri.lr u vji' q+ - [vrv]

.*l;. s*c rl r *Pt )Ia:t,sii

,f #.#f F * #t;.1 r bitet"n;fit Svi

,"lVd6 * Tit / *y'aa-lit:r:.1:;; i
12671Hadits: 'Cukuptah jari-iemari untuk betsiunk. " Hadits ini

diriwayatkan oleh lbnu Adiylosz, Ad-Daraqutfu',i1058 dan Al Baihaqil06e

1066 6!-1 Shahk N Bukhad pada pembahasan wudhu, Bab

Menggunakan/Mernanhatkan Sisa Air Wudhu Orang-orang (7/80, cet' Al

Bugha). Ad-Daraquthni berkomentar dahm As-qunan (1/401, "SanadnSa'

shahih." Hanya saja, pada sanadnf tendapat hrahim bin Mahq/ar Al

Baghdadi, seorang periwa5nt yarg dlnltLjlt:rlt Usan Al lutizan(L/951'
1067 ulrat N l<anil 15/334) dari jalur Isa bin S$r'aib, dari Abdul Hakam Al '

Qasmati, dari Anas. sanad ini mempakan sanad Snng mungkar, karena Srang

menjadi masalah adalah Al Qasmali. Al Bukhari berkomentar tentangnya,

"Da adalah seorang yang hadfunp diingkati (munl<ar al hadib)-"
1068 Jika mqnang hadits ini terdapat dalam Sunan Ad-Daraquthni, sebagaimana

ungkapan Al Hafizh tersebtrt yang bersifat mutlak, mengapa saSn tidak

menernukan hadits ini di dalam suran Ad-Damquthni. Bahkan, sap tidak
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dari hadits AHullah bin Al Mutsanna dari An-Nadhr bin Anas, dari

Anas. Namun sanadnya masih perlu diteliti lebih lanjut1070.

Namun Adh-Dhiya Al Maqdis1lo7r berkata, "Menurut saya,

sanadnga tidak berrnasalah."

Al Baihaqil072 6o1*1u. Yang slnhih adalah dari hnu Al
Mutsanna, dari sebagian kehnrgaryTa, dari Anas, dengan redaksi seperti

di atas.u

Hadits tersebut jug6lozs diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur

Ibnu Al Mutsanna dari Tsumamah dari Anas.

,c.-tt*-y',y'rs* ';.tt dt;Ptt f ,1 t,t;t [vr,r]

C#t';.#t**p
12681Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu 1Lrtui-1074, Ath-

ThabaraniloTs dan Ibnu Adiy1075 6ri hadits 'AiqRh. Namun di dalam

sanadn5n terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shab6u1t1077.

menemukan hadits ini dalam lthaf Al Malnnh karf AI Hafizh hnu Hajar

lz/3il|satu pun hadib Ad-Daraquthni png diriwa5ntkan dari jalur Thariq
bin Anas dari Anas. Wallahu alam.

ro5e 11-1 As-Sunan Al Kubn (l/40l
1070 6u65 tersebut dianggap dlnlf oleh Mqhalthai sebagaimana gang tertem

dalam kitab Faidh Al Qadir ($/495), iWa oleh Al Albani dalam Ina,a' Al
Ghalil(1/l08l.

1071 661 At Mukhbmh, sebagaimana png tertera dahm Faidh Al Qadir(6/485).
1072 661 ,4s.,1unan Al Kubn (7/4Ol
1073 11-1 As,Sunan Al Kubm (7/471, dan dia berkata, nHadits dhalf'
1074 gu6i1" ini dituturkan oteh lbnu Daqiq Al 'ld dahm Al Imam(7/3g$)
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)-)et l' * u f *y'u i itttl'; - [vrr]
t'.a.. t-'-. 9.2 c/ 1o, .cu c

ot;,.b -ff S 9b ,f *,t f /f /.
1269l Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim1o78 duri hadits

Katsir bin Abdillah bin Amr bin 'Auf, dari ayahnya, dari kakeknya.

Namun Katsir ini dianggap dha'if oleh para ulama hadits.

Hadits yang lebih shahihdari hadits tersebut adalah:

/ o , .. , . a ,

c-..1 .J.e ?rY u eY
F\b;brblr 6i irt't {4*) 

"W 
,6'u )f-i Gt'^f; 4b

h, -* lnt Jy-,i+; tti e;l G, qAt y e u*i',o.

Gwl itr., c - [rv.]

1075 3i*uy31 lnng tertera dalam kitab Ath-Thabarani bukanlah bersumber dari

jalur ini (Al Mutsanrn bin Ash-shabbat0. Hal ini sebagaimana dinyatakan

dalam kitab Al kdrAl Munirl2/581. Lihat juga catatan kaki setelah ini.
1076 5*. tidak menemukan hadits ini pada kitab Ath-Thabarani dan kitab hnu

Adiy Snng bersumber dari jalur Al Mutsanna bin Ash-Shabbah. Ath-Thabarani

memang meriwa5ntkan hadits ini dalam .4/ Mulam Al Ausath (no. 6687),

begitr.r pula dengan hnu Adiy &hm Al lGmil (5/253-2541' namun

bersumber dari jalur Al walid bin Muslim, Isa bin AMillah Al Anshari

menceritakan kepada karni dari 'Atha bin Abi Rabah, dari 'Ais!,ah. Penulis

0bnu Hajar) juga akan menyebutkan jalur periwayatan ini Udak lama setelah

ini.
to77 pada naskah asli, tertera: hnu Al Mubanna bin Ash-Shabbah. Redalsi ini

keliru. Redaksi-png tepat adalah redalsi yang tertera pada nask-ah salinan

lainnp.
1078 gu6i1r ini dituhrrkan oleh hnu Daqiq Al 'ld dengan mengutip daringa dalam

kitab .4/ Irnan (l/3981, dan diriwaptkan oleh Ath-Thabamni dalam .4./

Mufum Al lGbir(no.6438) densan sanad ini.
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6y ok 'fi o*L * ,ibr q$ C * I ,s:ri ,p't l,
.*U tvi::ri'r,;

12701 Hadits yang diriwayatkan oleh. Ahmad dalam

MusnadoT9*rya dari hadits 'Ali bin AAi Thalib: "...bahura ia merninb

seembq air, lalu ia mqnfusuh mjahnSn dan telapak bngann5a tiga

kali, berkumur dan mqnasukl<an sebgian jari-jemainja ke dalatn

muluhg.... " pada bagian akhir hadits ini, 'AIi berkata, "Inilah wudhu

Rnulullah #t."

Abu Ubaid meriwayatkan dalam lstab Ath-Thahuy'M dari

'(Jtsman, bahwa ia senantiasa berwudhu semya menyrwaVmenggosok

mulutrya dengan jari-jernarinln

1079 9631 Musnad Ahmad (no. 1356), haq2a saja sarndn5a dha'if- lGrrera di
dalam sanadnyn terdapat Al Mukhtar bin Nafi'. Al Bulfiari berkomentar

tentangnya, begitu pula Abu Hatim dan An-Nasa'i: "Dia adalah sosok gnng

haditsnya dii"gkari (munl<ar Al hadits)-" Bahkan An-Nasa'i berkomentar

tentangnya, "Dia bukanlah periwayat yang tsiqah.' Uhat biografinya dalam

ldtab Tahddb At-Tahddb(10/62). Selain itu, di dalam sanadnyra juga terdapat

Abu Mathar Al Bashrini. Abu Hatim berkomentar tentangnya., "Dia seomng

lnng fidak diketahui identitasryra, fidak dikenal.u Hafsh bin Ghipts
meninggalkan haditsnya. Lihat kitab Al Jarh wa At-Ta'dil (9/M5) dan N
Ikmal {i Ddhi Man lahu Riwajat fi al Musnad(halaman 551).

1080 66u1 no 298, namun sanad riwalnt irn dhahf. Mengenai Az-Zubair bin
AMillah, maula keltnrga 'Umar, Abu Hatim berkomentar tentangryra dalam

Al Jarh (3/5871, "Da adalah seorang Sang baik hadibnya."'Namun Ibnu

Hibban berkata dalam Ab-Tsiqat 16/332), "Akan tetapi lbnu Adiy berkata

dalam kitab N Kamil (3/228), 'Hadits-hadib riunpt Zubair ini mungkar, baik
dari segi maran (redaksi) mapun sanadnya. Haditsnya ini hany'a diriwayatkan

dari jalur ini.' Sedangkan Adz-Dzahabi berkomentar dalam kitab .4/ Mizan
(2 / 68ll,'Tidak demikian. ! "
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,i'-*ta ***'u W,\<!, GU;AI ,sjt: - [rvr]
\ciei ,# ,i ,"1,;." 'jd 

$€-rJ i;'J'ii J*'Sr ht Ji: t-
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.;6)' rh"tta,si-'t Jrs:@:W,rUtAtrr ar P
l27tl Ath-Thabamni meriwayatkan dalam At Ausath7081 '6uti

hadits'Aisyah q: 'tAku (Aistrah) bqkata, 'Wahai Rasulullah $, samng

Snng sudah tidak memiliki gisi, apakah dia dianiurkan untuk bersir"tnk?'

Beliau menjawab, 'Ya.'Aku bertan5a, 'kgaimana cam dia berciwak?'

Beliau mer{awab, 'Ia mernasul<l<an iarinla ke dalam mulutzga'-" Hadits

ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Al Walid bin Muslim: Isa

bin AMillah Al Anshari menceritakan kepada kami, dari 'Atha, dari

'Aisyah. Ath-Thabamni berkata, 'Hadits ini hanya diriwayatkan melalui

jalur ini."

Saya (lbnu Haiar) katakan, Isa dianggap dha'if oleh hnu

Hibban1082, dan hnu Adiy juga menuturkan bahwa hadits ini termasuk

salah safu hadits mungkar Isa.

Di antaranya:

1081 661 N Mufum At Auath(no.6Wl, dan Ath-Thabarani be*ata, 'tladib ini

udak diriwayatkan dari 'A*la melainkan oleh Isa bin Abdillah, dirnana Al

walid hanrra seorang dftir{/a dalam periuaptannrra. Fladits ini tdak

diriuayatkan dari 'Aiqnh melainkan hangn melalui sanad ini.n

1082 6631 htab /4/ tulairuhk (2/l2ll, dirnana lbnu Hibban berkata, 'Da adalah

orangtrn yang meriunyatkan hadits dari Nafi'tanpa ada png meriwayatkan

hadits pendukungn!6. Hadif yang diriwaSratkannl6 secaftr sendirian, tidak

hlrak diiadikan hujjah, karena bertmtangan dengan riwayat-riwapt yang babt

(shalall-"
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.,,?. t o a .
.gt-..)l U. G*-

t2721 Hadih Jabir: 'Siwak di telinga Nabi fi$ seperti tantpat

pena adalah telinga bagi seomng penulis."Hadits ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabaranilos3 d66 hadits Yahya bin Al Yaman, dari Sufi7an, dari

Muhammad bin Ishaq, dari Abu Ja'far, dari Jabir. Ath-Thabarani

berkata, "Hanya Yahya bin Al Yaman yang memonopoli

periwa5ntannya."

Abu Zur'ah pemah ditanya tentang Yahya bin Yaman,

sebagaimana yang tercantum dalam Al '11a11084, hlu dia menjawab,

'YahF bin Yaman telah melakukan kekeliruan di dalamnya.

Sesungguhnya hadits itu terdapat pada hnu Ishaq dari Abu Salamah,

dari Zaid bin Khalid, yakni dari perbuatann5n."

Saya katakan, seperti ifu pula yang tertera dalam Sunan Abi
puu41 085 6art Sunan 47-7iori4./oao.

1083 galra belum pemah menemukanngra. Hadits ini jusfuu diriwayatkan oleh hnu
Adiy dalam N Kamil (7/236) dan lbnu Adiy berkata, "Hadits ini, dengan

sanad seperti ini, diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Dari Ats-Tsauri, hadits ini
diriwayatkan oleh lbnu Yaman."

1081 66u1 At,Ilat ll/55;'
1085 g6u1 Sunan Abu Daud(no- 471-
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+"; c#Y *ltlt qS ,p,*.#ritttt- [tvr]
rk i$ ,;:; o) ? g-p\t ,r :(Jt oj ? * yi i ,,*"
ofu"gtre &;f *t;a?,t * ytJ;',+t;>i

9l:" ,tr A
t2TSlHadits ini juga diriwayatkan oieh Al I(hathib dalam kitab

Ar-Ruwah an Malik pada biograft Yahya bin Tsabit dari Malik, dari Abu

Az-Zrnad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Dahulu, pan

sahabat Rasututtah #,'*' kayu siwak mereka senantiasa tuselip di batik

telinga mereka. Mereka sqtantiasa be,rciv,nk dengan kayu siwak tersebut

setiap kali akan melakanakan shalat.'

Di antaranyar

6fur +'i'::rfir 6- o-,tV ul

f:;J f itjr"'zLst'eti-: i<:t':tr Lf,
12741 Hadits hnu 'Abbas png diriwayatkan s@ara marfu'l

"Siwak ifu bisa menghilangkan dahak, menyenangkan malaikat, dan

squai dengan Sunnah.'Hadits ini diriwayatkan oleh Abu St tui*.1088

1086 Uhat SurTan At-Timidzi 1"o Z3). At-Tirmidd berkata, 'Hadits ini adalah

hadits /rasan slmhilf
rogt W.61tO/42-
1088 gu6i1" ini dituturkan oleh lbnu Daqiq Al 'ld dalam N Imam (L/3/1gl, namun

sanadqra dlnlf sel<ah-Ljlat N hdrAl Munir(2/231-

t
u-,)>., lr,iw9-," [rvt]
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Faedah

AI Qusyairi menuturkan tanpa sanad dari Abu Ad-Darda, dia

berkata, "Hendaklah kalian bqsivuak, dan ,anganlah kalian

melalaikannya. Karena pada siwak ifu terdapat dua puluh ernpat

perkam, dan yang paling utama adalah memperoleh keridhaan Ar-

Rahman (Dzat yang Maha Pengasih), sesuai dengan Sunnah,

melipatgandakan pahala shalat menjadi dtn puluh tujuh kali lipat,

mer,r.rariskan kelapangan dan , mernbuat wangi mulut,

menahan dahak, menenteramkan pikiran, menghilangkan sakit gigi, dan

berjabat tangan dengan malaikat karena cahala yang ada di wajahnya

dan kemilau giginya.... Lalu AI Ouslnui menyebutkan hal-hal lainnya.

Riwayat itu tidak ada dasam5n, baik dari jalur yang shahih

maupun yang lemah
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,r,.rlL.\^"r^iE;Y4b
Pasal: Sesuatu lrang dapat Dijadikan Kayu Siwak dan png

Tidak

';e--:":t )# ,rj4oLi g>$st u.t Jv - [rv']
#lJ "u ,* Gl;- ?i'uUfrf":t ;t*At ,f) * bAt
* *: g4 G ok ,fr ,sil,/,F ej jL g:eur,;t;Jj6
,;rG: !.,\stt *r;vh, * ytJ;rdU$ 4,t

.tatr?At

l275[bnu Ash-Shalah berkata, "Aku menemukan tulisan Abu

Mas'ud Ad-Dmaq/qi Al Hafizh, dari Abul Hasan Ad-Daraquthni....'t ul,
Ibnu Ash-Shalah menyebutkan sebuah hadits, yaitu hadits yang dikutip

dari Al Mu'blaf qn Al Mukhblafdengan sanadnya yang sampai kepada

Abu Khaimh Ash-Shubahi, yang mangratakan bahwa ia (Abu Khaimh)

berada dalam sebr.rah ufusan, 5nkni uttrsan kabilah AMul Qais png
datang kepada Rasulullah $: beliau kemudian memerintahkan untuk

memberikan kayu Amk kepada kami, dan beliau bersabda, "BersiunHah
kalian dangan ini.'

Ibnu Makula berkata, yakni dalam l,itab N lkmal,la8g',Tidak ada

yang meriwalratkan (hadits) mitik Abi Khairah ini kecuali dia (sendiri).

r08e l-ihat Al llarral 15/161). Ibnu Malula bedata, '...Abu Khainh meriunyatkan
s€hEh hadfrs dari Nab[ $."
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Dan fidak ada lrang meriwal/atkan dari kabilah Ash-Shabah dari

Nabi fip kecuali dia sendiri.n

Ibnu Ash-Shalah berkata, 'Hadits inilah yang menjadi dasar

penulis ktab ,4/ Idhah, Al Hawi dan At-Tanbih, yang menganjurkan hal

tersebut, (bersiwak dengan kayu arak).'

Ibnu Ash-Shahh berkata, nSalra belum menernukan hadits

tentang masalah ini di dahm htab-kitab hadib selain hadits ini.'

a. 
'. 

a

#ri;; ,sj *-y ,y Lstt,;lt +w v. J:tlr f .ii
*,;;;t o$ gr.,<*.'t)tx- t,t;a1" *Vt ort :iijlT
i:rf l gfutrx*ritCrq.'lri.;,k oy S;et fi|'lri,;r
€at'Gl tr #t,r epr: *-f GArdriTiit
u,'d.,1 * r^-y^,e'i.A{ft'€.i rlt 6t e
* qfr ,t': **t r1:;b iitt Jr", r;- :rttz y.if6-J 3rr!r €'i?
g,:r\s;f i,y,p,fiu, i cM&t; [,r1 '6.tt

.d6,: iT- €;Wt$+r"ritlt' ,iu;
Sap fibnu Haiar) katakan, penulis kitab Al Hawilw

berargumentasi dengan hadits Abu Khaimh tersebut, natnun dengan

redaksi SBng lain, pihr: Ihbi $ sqnntiae bersiw-ak dangan l<ayr

Ank. Jika frdak bisa, mab Oaau fusimk dagan nnting kuil pohon

roeo Lihat Al tlawilarluaAl ttaurudi (l/t361;
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kurma. Jika tidak bisa, maka beliau be.rcivnk dengan appun Wng
beliau temukan.o

Hadits Abu Khairah dengan redaksi seperti ifu, belum pemah

saya temukan. Hadits Abu Khairah dicantumkan oleh Al Bukhari dalam

7uri1r1i1oe1o*, Ath-Thabamni dalam 41 17u67J0e2, Abu Ahmad dalam

4111*ru1093, Abu Nu'aim dalam Al Ma'rifah,1094 danyang lainnya.

Pada sebagian redaksi yang diriwayatkan dari Abu Khairah,

dinyatakan: "I{ami berjumlah empat puluh oftng. Beliau kemudian

membekali kami dengan kary atak, agar kami dapat bersiwak

. I{ami berkata, 'Wahai Rasulullah #b, hmi memilih pelepah

(kurma), dan kami meft,sa cukup dengann5n. Akan tetapi, kami akan

menerima penghormatan dan pernberian Anda." Beliau kemudian

mendakan baik bagi merel<a.t'

Dalam redaksi lain, dinyatakan: 'Kemudian belku

memerinbhkan membawa l<ayu Amk unfuk kami. Beliau bersabda,

'BersiwaHah kalian dengan ini'." Dalam hadits ini, diryratakan bahwa

beliau mengangkat kedua tangan beliau dan mendoakan kebaikan bagi

mereka.

Catatan

l.,aIazha:P'i dibaca dengan kthah pada huruf kha dan sukun

pada huruf ya.

10e1 65u1 AaTarikh N l<abir, I{itab N Kun(tnlaman 28).
10e2 g5u1 N Mu'jam Al l{abir (22/368/rp. 9221.
10e3 65u1 Al,Asami wa Al Kuna(4/36L-3621.
10e4 66u1 Ma'rikh,4sh_Shahabh F /a377 _297 g).
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Sedangkan lafazh €Qt dibaca dengan dhammah pada huruf

shad setelahnya huruf ya yang tidak beftasydid-

grfiu,!*n) i> ,-# i) *y €.&)- [tvr]

);C*l ik ,iv e)*'u dr?t $i cl # eu;;
'APU o+'ry.t L|?, lrrt'u sti *, ;'o ht & yt

,ir e C;; '*1 i$) )r(rf ,r ifut 1r3.b.) al
ok $ * ,F ,:t -*lut t\f'u s|r * t"-'6 22i,-,-

.*i;r'i",*,4e
12761Dalam hadib hnu l"Ias'ud disebutkan bersiwak dengan

kayn arak. Hadits itu terdapat dalam Mtrsnad Abu Ya'ta N Mushill@S

png bersumber dari hadits Abu Mas'ud, dimana dia berkata, oAku

mqnetik l<ay siunk untuk Rasululhh fl dari kayu amk.'Hadits ini juga

diriuraptkan oleh Ibnu Hibban1096, iuga Ath-Thabaranilog7, dan

dislnhill<an oleh Adh-Dhi5n dalam lntab Ahl<amtya.

Hadits ini jusa diriun5atkan oleh Imam Ahrnad s@am

nauqsflogs pada Ibnu Mas'ud, bahwasannya ia memetik kayu siwak dari

kayu arak. Namun dalam hadits ini ia tidak mengatakan bahwa ia

mernetiknSa unhrk Nabi $.

1@5 [-ilrat MmdAU Yab, to.5310dan3565).
r@6 Ltrat Al llsn lro. 70691.
tc,,t l-ild, Al tuIam Al lhfir(no. 8452 dan 8453).
rcf, Uh* Al tfilrnad(tp.. 9991).
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*.i dj #; e {.At i;; ,r i ,,i a;.,: - [rvv]

iG'p.'ri F \ri',;r'j'ti t:rrfW k;\t' ,ar'r;iar
.oilJt'#t *:t'

12771 Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ma'rifah Ash-

Shahabahlw, pada biografi Abu Zaid fll Ghafiqi, secara mar{ul "I{aW

siwak ifu ada tiga: kayu amk, jika tidak ada kayt amk maka l<ayt amtn

atau buthm.'Periwayafui5a berkata, 'Kayu anam adalah kayu zaihrn-'

e';)Pb )t?t q€ Gai ;J f ,s:r:- [rv,r]
y;r:; ,;,.:, u ;t''lJr )rr;r'€' ,';, )v *-y u W\<l

ed;1 G:t.,t:q\ti!tr) €r- -il pt}?r'Ct'e;
' '7o. ( o. -,c- c, .A'. c 4z I lc lzc f

-oJ'c g,, /. €tl.l f .4;.rP 'es /. )* 11 J'e>l

t278lAbu Nu'aim juga meriwaSntkan dalam 141u,1o 4"-5i*u1{1rt0

dan Ath-Thabarani dalam N AusrrtF1o1 d66 hadits Mu'a& secara

marfu': "Benar, l<a5ru siowk adalah l<ayu aifun 5aifu pohon gpry

diberkahi, yang dapt mangharumlan mulut dan menghilangl<an lubng
(puda Stgt). Ia adalah sisnkku dan siwak pada Nabi sebelumku.iNamun

pada sanadnya terdapat Ahmad bin Muhammad bin Muhalpd[1102

10ee uhat Ma,rikh Ash-slnhabah (5/2903/no. 691 1).
1100 gu611r ini dituturkan oleh Ibnu Daqiq Al 'ld dalam lqbb Al Imam(l/3951-
1101 661 N Mulam Al Aunth(no. 678).
1102 p.-lLiunlah redaksi gnng tertera pa.da semua naskah salinan. Yang bernr

adalah Muhammad bin Mutshan, sebagaimana ynng tertera dalam htab .4/

Mu'jam N Atsath. Dia adalah Muhammad bin Ishaq bin hmhim bin

Muhammad bin Ul€slri bin Muhshan. Dia dinisbatkan kepada kakekryn lnng
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Snng meriwayatkan hadits ini seomng diri dari Ibrahim 6irr11o3 661

Ablah.

Dalam hadits 'Aisyah tentang kisah siwaknya Abdurrahman bin

Abi Bakar Snng tertera dalam Shahk Al Bukhari1104, dinyatakan bahwa

kayu siuaak itu adalah pelepah kurma yang basah. Sedangkan yang

tqtqa dahm M$bdmk Al Hakim1105, dinyatakan bahwa kayu siwak

itu terbuat d"4 l-y, arak yang basah. Wallahu a'lam.

$ $il ,eLrdt Jtii r 3ril ) 6 e10 - [tvr])z (;r.

'* r; ,rJ i f ,i:'*";;'; ,k c ;-;'i €at
)t:y'| '* Pj ;r'h, ,* ht Jh *4 ',Jtt * ,? i:;b

a.

A-l i)ebt ,p'; t;r;3 " ?fiLit 
'o> !):;;'iy" :iv, )q:)t );.

,n

y*r)qq** *lu6lrt?*"t
tzTglMerrgenai sesuatu yang tidak dapat dijadikan kayr Siwak,

Al Flarib b€rkata dalam Musnadllo6aya, N Hakim bin Musa

menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami

dari Abu Bakar bin Abi Maryam, dari Dhamrah bin Habib, dia berkata,

"Rasulullah $ melarang bersiwak dengan kayu raihan. Beliau bersabda,

patrg trrggi- Dia adahh seoftrng lnng banyak berdtrsta dan haditsnya

dmngga[ran (frtak diriwafiatlon). Uhat biograftnya dalam kitab Tahddb Al
I{and$6872-3741

uoB Ullat d/49.
u04 Uhat Slnhih Al Buldnri(no. 1474).
l1os 661 N Mtgbdnk $n45l.
u06 Uhat e$lph Al Wb (no- 162), dan perawi menambahkan setelah kayu
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'Saungguhn5a ia menggemkkan akar pen5nkit kusb'.'Fladits ini
merupakan hadits mutwl, bahkan juga dha'if.

Di atas sudah dijelaskan pembahasan mengerrai hadib 37ang

menjelaskan bersiwak dengan jari.

zEn



Kitab Ath.Thatnrah (Bersuci)

'YSl ,-i-*U'
Bab: Sunah-Sunah Wudhu

'$b

U.t) ,*rt'"t:trLt1 ';ti ,y etsy)\ 'jr' it:t;i
,r',sr:Ht ;; ; );i *y'u'Ax;ti €ab ;fJJt
d;rb'tv;. iti;-ti" ,Wri;; oj? yj r* ;afr
?)t t*',y €at itirt;t i;'ir' 'i'r- I ur,i*,, o',

Ult '^r3.;:t i;rir fr e!rt'-^e el i; ,fr i6
' 
.!6p:t tft;rns6

70 l280l Hadits: "Tidak ada wudhu bagi orang yang
frdak menyebutkan nerma Allah padanya."

Hadits ini diriwayatkan oleh'61r-u61107, Abu pur611o8, 61-

Tirrnidzi dalam 41 yu11109,lbnu MajahrllO, 66-puraqathni1111, hnu As-

Sakan, Al Hakim1112 dan AI Baihaqi1113 6ari jalur Muhammad bin Musa

I' pt fU d',f.i*,t't. ,\rG - [t,t.] v.

1107 661 Al Mwmd (no. 9418).
uo8 UlEt SumnAfuhld(no- 10U.
uoe UlEt Al,llalAl I<aUr(L/LtLl.
1110 I.i61 Srran lbnu lu{ajahlno. 399).
1111 661 gtnan Ad-Damqathni $nq.
trrz tjtat Al M.sbdmk(t/L4fJ1.
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Al Makhzumi, dari Ya'qub bin Salamah, dari a1Bhn3ra, dari Abu

Hurairah, dengan redaksi: 'Tidak ada shalat bgi omng gng tidak

memiliki wudhu, tidak ada wudhu bagi omng 5nng fidak manydutlan

nama Nlah padan5a.'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hahm melalui ialur ini,

dimana ia berkata, uYa'qub bin Abi Salamah.'Al Hakim mengklaim

bahwa Ya'qub tersebut adalah hnu Al Majisgn:n- Al Haldm

menshahill<an pendapafurya ifu. Dengan bqifu, sebenam5ra ia tdati

melakukan knknllru*. 1 1 14

Yang benar, Ya'qub tersebut uaufuf, AFlaitsi. 61 3r1r1-riu15

berkata, "la tidak diketahui pemah mendengar hadits dari aphngp. Dan

ayahnya juga fidak pemah diketahui mendengar hadits dari Abu

Hurairah."

Mengenai ayah Ya'qub (yaifu Abu Salarnah), namanlp

dicantumkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqaltto. Namun lbnu

Hibban berkata, "Terkadang ia melakukan kesalahan-' Ini mempakan

ungkapan tentang kelerrnhan agrah Ya'qub. Sebab ia adalah seorang

yang sangat sedikit sekali haditsnya. Dan haditsnya pun harya

diriwayatkan oleh puteran5n. Jika ia memang terkadang melakukan

kesalahan, sementara hadits riwayatrya juga sedikit, maka bagairnarn

mungkin ia disifati dengan sitat tsiqah.

1113 tj6u1 As-SunanAl Kubn(L/431.
.1114 Redalsi AI Hakim adalah: "(Hadits inrl slnhih sanadnla. Irnam Mtrslim telah

menjadikan (riwayat) Ya'qub bin Abi Salamah Al Maiisfnrn sebagai dalil-'
1115 p"-iLiunlah yang dinukil oleh At-Tirmi&i dari Al Bukhari dalam htab Al 'llal

Al Kabir(7/1711
1115 ti6u1 Ats-Tsiqat (4/3171.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Ibnu Ash-shalah berkata, 'Sanad hadits tersebut terbalik jika

berdasarkan kepada pendapat Al Hakirr\ sehingga keshahihannya tidak

dapat dijadikan i berdasarkan takhrijnya terhadap hadits

tersebut." Pendapat hnu Ash-shalah tersebut diikuti oleh An-

yu*u*i1117.

Ibnu Daqiq Al '1d1118 berkata, "seandainya pendapat Al Hakim

yang menyatakan bahwa Ya'qub tersebut adalah Ya'qub bin Abi

Salamah Al Majisyun, dan nalna Abu Salamah adalah Dinar, maka

kondisi Abu Salamah ini tetap perlu diketahui, sementara namanya'tidak

pemah sedikit pun disebutkan di dalam kitab yang memuat nama para

periwayat hadits, sehingga hadits tersebut pun tidak bisa menjadi

shahih."

Hadits itu juga memiliki jalur periwayatan yang lain, yang

terdapat dalam kitab Srzpr Ad-Damqathrillle dan Sunan Baihaqy'l20

dari jalur Mahmud bin Muhammad Azh-Zl:ratri dari Ayyub An-Najjar, dari

Yahya, dari Abu Salamah bin AMirrchrrnn, dari Abu Hurairah, dengan

redaksi:

'TidaHah bqw.rudhu s6@mng 5ang tidak menyebutkan nalna

Allah padanya, dan tidaHah shalat sd@tzng yang belum betwudhu-"

Sedangkan Mahmud bukanlah periwalnt yang kuat. Adapun Ayyrb,

Yahya bin Ma'in pemah mendengamp berkata, "Aku hanya mendengar

satu hadits dari Yahya bin Abi Katsir, 5nitu hadits:

1117 6531 Al Majmu, ll/}44ll
1118 11-1 At lrnam (L/Ayq$l- Di siru, penulis 0bnu Hajar) mengutip substansi

ucapan hnu Daqi<1 Al 'Id secara ringkas-
lrle I.:1p1 Sunn Adhnqtlni l$n Ll-
1120 6631,4s-Sumn N lfubn(L/Ml.

Y>A tU *"r,p yt rti1i- tAG; c
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,;;', {,1 ,y'ir

Adam dan Musa bertemu...'."

e i;:; ,sj *r- n U+'),\t;r, rt, - [r,rr]
,rJ * d-tv; *-1 * ZG i',t */',y',rt:*n F-:\r
o'$;,tt;;; () q' ,*, *Xt * li,ri.ir'jttjtti;;
;L ?vAr a:'&t Jry | aiw Li fi, 3:";t, it *jy*
ettt * aA7 ;l U :k yr31* ,JG ",rirst cu:; ,y uy

.aFq
12811Perintah untuk berwudhu pun terdapat dala,rn hadits Abu

Hurairah yang tertera dalam kitab Al 4u*11r1121 lorya AdlThabarani
dari jalur 'Ali bin Tsabit, dari Muhammad bin Sidn, dari Abu Humirah,
dia berkata, "Flasulullah $ bersabda, 'Wahai Abu Huminh, apbila
engkau betwudhu, mal<a bismitllah vralhadutitkh (dagan

menyebut nama Attah; sqala puji haryn nitik Anail. Uil<a qzyt<au

melakukan ifu), maka malail<at 5nng menabt (annl)mu

akan senantiaa mencabtkan kebaikan unfukmu hhga engkau

berhadats dari wudhu tersebut'."

1i21 5u* tidak menemukan hadits ini di dalam htab Al Mu'fim At Ar,ath. Hadits
ini diriwa5atkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al Muftn Aslrgtaghir(no-
196). Penulis (Ibnu Hajar) berkata dahm Dsan Al Man (7/981, "(Fladits int)

mungkar."
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Ath-Thabarani berkata, nHanla Amr bin Salamah sendiri yang

meriwayatkan hadits tersebut dari Ibrahim bin Muhammad dari Abu

Hurairah."

tiL' :i14r;;,rj * A?trt *y"orhf *: - [v,rr]
'#iry & yllr Gi*',yitu yV'o, €Ll t*r
,'r; ;. ,* ;. .il* il a' :4 ;;(1t yx ''* "riir'i'oi'p' 

:,b ril, oj"*s3? / gq e !:7 $i
I2S2l Di dalam kitab tersebutll22 juga terdapat hadits yang

diriwayatkan dari jalur Al Araj, dari Abu Humirah secara mar{u':

'Apabila salah swmng dad l<alian bangun dari tidurya) maka ianganlah

ia memasukkan ke dalam beiana fterisi air), hingga ia

membasuhn5a dan mqnfua hsnalah sebelum mantasukkann5/a."

Hadits tambahan ini hanln dirirrayatkan oleh AMullah bin

Muhammad bin YahSra bin Urunh secam sendirian. Sedangkan AMullah

bin Muhammad ini adalah seoEmg yang haditsnp ditinggalkan, yakni

haditsnya yang berasal dari Hiq/am bin Urwah dari Abu Az-Zinad dan

Abu Hurairah.

Dalam Bab ini juga terdapat hadits dari Abu Sa'id, Sa'id bin
'Zaid, 'Aisyah, Sahl bin SaU, Abu Sabrah, [Jmmu Sabrah, 'AIi dan Anas.

1122 14u1or6rr*, di.lalam ldfrtb AlMufumAlAumth(no. 9130).
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'6rt1^:t1 i3l itrj :r-:,-,,

)t:jt, ;f,;r 'i.t:
oj ,>*

)t;r

(f [v,rr]

U.r, Lc U1i G
o*;.e;rNif*/r',#";? ;. y; r N i f */ ;'";at : Sa6 "uys*rt:'tt t

o l-.

;.i:)Lf's*:;.1 fl) qer *y Wr* ,tJ i,f"),
*y'n t*rtltlt itrr'rrt'Ji-i{ ;t -€ * y.;? y#l

I c.l,-..o € I - ':,s;lr't*i,;J *-y'uLi i.tr'erdJt lG gJ

t2831 Adapun hadits Abu Sa'id, hadits ini diriwayatkan oleh

Alxnad1123, Ad-Dari*;L124, At-Tirmidzi dalam 41 71u11125, Ibnu
Maja[1120, Ibnu 66i0r127, Ibnu As-SalGn, Al hzza4 Ad-
Damqathniltz8, AI 11uL61129 dan Al Baihaqi1130 dari jalur Katsir bin
7aid, dari Rabih bin AMirrahman bin Abi Sa'id, dengan redaksi hadits
yang sama dengan redaksi hadits bab ini.

Ibnu Adiy mengklaim bahwa Zaid bin Al Habbab meriwayatkan
hadits ini seomng diri dari Katsir, padahal tdaklah demikian. sebab
sebenamya113l Ad-pamquthnil132 meriwayatkan hadits tersebut dari

1123 66u1 AtMusnad(no. 11371).
112a 66.1 Sunan Ad-Darimi(no. 691).
112s 661 At'Itat At lkbir (l/Lt2-tt3).
1125 66u1 Sunan lbnu Majah(no. 397).
1127 6fp1 At lCnil l3/t7 Bl.
1128 6;,u1 Sunan Ad-Danqakni $n ll.
112e 65u1 At Mwbdnk (t/147I
1130 6fi21,4s-Sumn At Kubn (l/45).
1131 6616744-
1132 61",.1 Sunan Ad-Darquthni $nU.

,..5y I . c9,.-
€*-lt-t
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

hadits Abu 'Amir Al Aqadi, dan Ibnu Majahllss pun meriwayatkannya

dari hadits Ahmad Az-Zubaii.

Adapun kondisi Katsir bin Zaid, Ibnu Ma'in berkata, "Dia

bukanlah orang yang kuat."

Abu Zur'ah berkata, "Dia adalah oftr1g yang sangat jujur, namun

terdapat unsur kelemahan pada dirinya." Abu Hatim berkata, "Dia

adalah seorang yang baik haditsnya, namun bukanlah omng kuat yang

haditsnya boleh 6i.u1u;tt1134

Adapun Rabih, Abu Hatim1135 SntL516 (tentangnya), "Dia adalah

seorang syaikh."

At-Tirmidzi mengutip dari Al Bukhari, "Dia seomng periwayat

yang mungkar haditsnya.u 1136

Al Manvazi1137 !s*a1a, "Ahmad tidak menganggapnya shahihi.

Dia berkata, 'Tidak ada sesuafu pun yang shahih padanya'."

N Bazzar berkata, "Haditsnya (Rubaih) diriwayatkan oleh Fulaih

bin Sulaiman, Katsir bin Zaid, Katsir bin AMillah bin Amr bin 'Auf, dan

semua hadits yang diriwayatkan dalam bab ini bukanlah hadits yang

kuat.u Selanjutrya, N Bazzar menyebutkan bahwa hadits tersebut

diriuraptkan dari Katsir bin Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu

Humimh.

Al Uqaihrr38 berkata, "Sanad-sanad dalam bab ini, semuanya

mengandung unsur kelemahan. "

1133 661 funan lbnu lukJah(3971.
113a 961 pendapat mereka itu dalam ltub N Jart m At-Tadil(7/15G151).
113s 1L1 N Jart w At_Ta'dil (3/LL3l-
1136 66147 'Itat N l{abir(7/1l31.
1137 p"-i15unlah png dinukil oleh hnu Al Jauzi dalan Al W Al Muamh@h

(t/3371.
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Namun Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa hadits tersebut

merupakan hadits terbaik dalam $u6 ir',i.1139

6r-5ur6111zlo berkata, 'Ahmad pemah ditanya tentang bsm@
(membaca basmalah), lalu dia menjawab, 'Saya tidak mengetahui safu

hadits shahih pun yang lebih kuat daripada hadits Katsir bin Zaid dari

Rubaih.' 
.

Ishaq bin Rah\ raih berkata, 'Hadits tersebut adalah hadits paling

shahih dalam bab ini."

Adapun hadits Sa'id bin Zaid, hadits ini diriwayatkan oleh At-
11rn 16ri1141, Al Bazzar, Ahmad1142, hnu Majahll€, Ad-

Daraqathnill44, AI Uqail1l1+s dan Al Haldrn1146 dari jalur AMurmhrnan

bin Harmalah dari Abu Tsifal dari Rabah bin AMinahman bin Abi

Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya, dari ayah neneknya, dia berkata,
uAku pemah mendengar. Rasulullah $ bersabda..., ([alu periwapt

menyebutkan hadits dengan lafuzh milik At-Tirrnidzi). At-Tirrnidd

berkata, "Muhammad berkata, 'Hadits terbaik dalam bab ini adalah

hadits Rabah'.u

Ibnu Majah merniliki redaksi tambahan, 54itu:

1138 1i5u1 Adh-Dhu'ah 'lort/a Al Uqaili (l/777).
LL3e 1614.

1140 561 Al Kamil (l/173).
1141 65u1 Sunan At-Tinnidzi (no. 25).
1142 65us Al Musnad (no. 16657;5/387;6/3821.
1143 56u1 Sunan lbnu lukjah(no. 398).
114a 66u1 Sunan Ad-Danquthni $n2-73).
1145 66u1 Adh-Dhubk. (t/t77).
112t6 661 Al Mtstadmk (4/60\, dalam kitab ini Al Hakim melalarkan kesalahan

hrlis, dimana ia menulis Abu Tsifal menjadi Abu Biqal.
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Kitab Ath-T h ah a n h (Bers uci)

{i*i I lp. av'*i

'Tidak ada shalat bagi omng yang tidak memiliki wudhu'"

Al uqaili dan Al Hakim menegaskan bahwa sebagian dari

mereka (para periwayat) mendengar hadits ini dari sebagian lainnya, dan

ia menambahkan:

t-r,i" 1 Ji €) 6rfi \ ,€;

:aj\t
oDan tidak beiman kepada Allah omng png tidak betiman

kepadaku, dan tidak beriman kepadaku onng 5nng tidak mencintai

kaum Anshar.u

Al Hakim menambahkan dalam riwayatkan: "Nenekku (Rabah

bin Affiirrahman) yaitu Asma' binti Sa'id bin Zaid bin Amr menceritakan

kepadaku bahwa ia pemah mendengar Rasulullah $ bersaMa.... Al

Hakkn tidak menyebutkan: "AlEh neneknya (Rabah bin AMirrahman)'1.

Ad-Daraqathni berkata dalam N 'Ilal,'Terjadi perbedaan sanad

mengenai hadits tersebut. Wuhaib dan Bisyr bin Al Mufadhdhal serta

yang lainnya mengatakan dernihan. sedangkan Hafsh bin Maisarah,

Abu Ma'syar dan Ishaq bin Hazim mengatakan: Dari Ibnu Harmalah,

dari Abu Tsifal, dari Rabah, dari neneknya, bahwa neneknya

mendengar ....1747 Mereka sernua tidak menyebutkan:'Ayah neneknya."

Hadits ini juga diriwalntkan oleh Ad-Damwardi dari Abu Tsifal,

dari Rabah, dari hnu Tsauban, s@ara mursal-

1147 pu6u naskah asli tertulis: Aku mendengar Rasulullah &. Selanjuhrp,

penyalin hadits melakukan penyesuaian pada redaksi ini-

;,:i't cr ly b'fi'ts
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' 

Abu Bakar bin Huwaithib teisebut adalah sosok Rabah itu.

Demikianlah yang dikatakan o1n1, 61-1irori6r1114s.

Ad-Daraqathni berkata, "Pendapat yang shahih adalah pendapat

Wuhaib, Bisyr Al Mufadhdhal dan orang-omng yang

keduanya.n

Dalam kitab At Mut<hbmhkaryaAdh-Dhi5n lnng mengutip dari

Musnad Al Haitsam bin Kulaib1149, tqdawt hadits 5nng diriura5ntkan

dari jalur Wuhaib dari AMurrahman bin Harmalah, ia mendengar Abu

Thalib: Aku mendengar Rabah bin Abdirmhman (berkata): Nenekku

menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar ayahnya. Dernihanlah

yang dikatakan Haitsam bin Kulaib.

Adh-Dhiya berkata, 'Yang dikenal adalah Abu Tsifal, bukan Abu

Ghalib.'Hal ini mernang seperti 5ang dikatakan oleh Adh-DhBa.

Dalam kitab .4/ 'ilaFl1o, Abu Hatim dan Abu Zur'ah juga

menshahil]<an riwayat keduanya dibandingkan dengan riwalrat or.u1g

yang berseberangan dengan kedmqn. Hanya saja, kduarya berkata,

"sebenamya hadits ini fidak shahih,karena Abu Tsifal dan Rabah adalah

dua sosok periwayat yang tidak dikenal identitasn5n.n

Ibnu Al Qaththan1151 menambahkan, "sesungguhnya nenek

Rabah juga tidak diketahui siapa nama dan bagaimana keadaanngn."

Dernikianlah 1;ang dikatakan oleh Ibnu Al Qaththan. Mengenai

nama nenek Rabah, sebenamya nann neneknSn dapat diketahui dari

u€ psrnikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzi setrsai mengernukakan bkhrij
hadits tersebut.

llae 661 Musnad N Haitsm Un Kulaib Asy-Spsvi (1/27 *2761-
1150 11p1 Al'.llal (l/521.
1151 11,u1 hpn Al Wahm w Al IInn (3/3141.



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

riwayat Al Hakim. Al Baihaqi1152 juga meriwayatkan haditsnya dengan

menegaskan siapa nama neneknya.

Adapun kondisi nenek Rabah, dia disebut-sebut termasuk salah

seonu.rg sahabat. Kalau pun stafus kesabatannya belum dapat

dipastikan, sebenamya orang seperti dia ini tidak perlu dipertanyakan

lagi mengenai keadaannya

Adapun Abu Tsifal sendiri, haditsnya diriwayatkan oleh

segolongan periwayat 1lu6i1"1153. Al $ukh6ri1154 berkata, "Pada

haditsnya terdapat hal yang perlu diteliti." Ini merupakan salah safu

kebiasaan Al Bukhari berkenaan dengan seseorang yang dianggapnya

dha'if.

Namun Abu Tsifal mernang dicanfumkan oleh Ibnu Hibban

dalam Ats-Tsiqatl1,,. 11*rru saja, Ibnu Hibban berkata, "Riwayatnya

(Abu Tsifal) yang hanya diriwayatkan olehnya seorang diri, bukanlah

termasuk riwayat yang dapat dijadikan pedoman."1156 11u-raknya Ibnu

Hibban tidak menganggap Abu Tsifal sebagai periwayat yang tsiqah.

1152 6fi61 As-Srnn N Kubn {1/43L Adapun ucapan Al Hafizh (Ibnu Hajar):

"Dengan menegaskan siapa. nama nenekryra," maksudn5n adalahr Al Baihaqi

menegaskan siapa nama nenek Rabah tersebut di aktrir riwayatnya, dimana

Al Baihaqi berkata, "Nenek Rabah adalah Asma' binti Sa'id bin Zaid bin
'Umar bin Nufail." Sebab jika ini bukan png dimaksud oleh Al Hafizh, maka

sesungguhnya di dalam sanad yang da hab r\s-Sunan Al Kubn ini tidak ada

penegasan mengenai siapa nama nenek Rabah tersebut. Hal seperti ini pula

lnng tertera di dalam l<itab Al HakimlAl Musbdmll.
1153 661 Al Jarh ua At-Ta'dil (z/Mn-
1154 p"*115,unlah png dikutip AI Uqaili dari Al Bukhari di dalam lnurb Adh-

Dhubh 'milikryra (1/L77) dari jalur Adam bin Musa.
11s5 111lu1 Ats-Tsiqat (8/1571.
1155 Un4,.*',nya seperti yang tertera dalam kitab Ats-Tsiqat, setelah lbnu

Hibban mencantumkan hadits tersebut, adalah: "...akan tetapi, terdapat

305



Talkhishul Habir

Adapun Rabah, ia adalah periwayat yang tidak diketahui

identitasnya. Ibnu Al Qaththan11s7 gnr[616, "Dengan demikian, hadits

6i1158 sangat dha'ifu

N hzzar berkata, "Abu Tsifal ifu periwayat grang masyhur.

Sedangkan Rabah dan neneknSa, kami belum pemah mengetahui

bahwa kedua orang ini meriwayatkan hadits kecuali haryn hadits ini
saja. Selain itu, tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Rabah kecuali

Abu Tsifal ini. Dengan demikian, dari aspek periwayatan hadits ini fidak
dapat dianggap tabt Auat/ shahih) )'

v st) dr ,+ ,fr3(ir I6i e* 4y 0?, - [r,rt]
s. ztz .62 t t" !;,. ,4, 

' 
, !c,z ..;J:r:-b r^J #J i. trG Dl6,.L A ,sr* U.t, ry3n, G

-)4J1br

I2S4lAdapun hadits 'Aislnh, hadits ini diriwayatkan- oleh Al
3*rur175e dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Musnad masing-.

masing, serta diriwayatkan oleh Ibnu Adiy1r6o. Namun pada sanadnln

terdapat Haritsah bin Muharnmad, seorang periwaSnt png dha'if.

Hadits ini dianggap dha'if l<arena kebemdaan Haritsah bin Muhamrnad

ini.

ketertukaran pada hadits ini. Sebab telah terjadi pertedaan riwa3nt atas Abu
Tsifal di dalam hadits ini...."

1157 65u1 hlan Al Wahm un N lhan (3/3L31.
11s8 1;6u16745.
115e 6fp1 lhsyf AlAsbr(no.261).
1160 56s Al l<anit(z/tg$l.
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Ibnu Adiy1151 berkata, "Aku menerima berita dari Ahrnad bahwa

dia melihat dalam ldtab tJamitlttaz tniliL lshaq bin Rahuaih, dan hadits

yang pertama kali dikeluarkan Ishaq adalah hadib ini- Ahrnad sangat

mengingkari hal ini dan dia berkata, '(Mungkinkah) hadits pertama yang

terdapat dalam N Jami'adalah bersumber dari Haritsah?'"

Al Harabi meriwayatkan dari Ahrnad, bahwa dia berkata, "Orang

ini mengklaim bahwa dia memilih hadits paling shahih dalam bab ini,

padahal hadits ini adalah hadits paling dha'if dalan,bab ini.'

'qt;.rtrL6'ut'aii y i ,F .r* l?, - [v,r.]
ttt t. c. 7 o. tc. 'o .42 c c,l?. c. i o ztz

-*S lb ,f yt f )p U .fV U. ,*t r-e eP ,y -*).,
.*bit i:,r& U',J ;;i uy St |u">

12851 Adapun hadits S*il U, Sa'd, hadits ini diriurayatlen oleh

Ibnu Majah1163 dan Ath-Thabarani1154, dan hadits ini tiersumber dari

jalur AMul Muhaimin bin 'Abbas bin Sahl, dari ayahq;a, dari kakeknla.

Sedangkan dia adalah periwa5nt lang dh6'if.L765

1161 6i6 (Z/L9et99l.
1152 pu6u naskah asli dan naskah 6, tertera: Musrmd /snaq- Uangkan redaksi

Snng tertaa di atas adalah redaksi gpng tertera dahm naskah f, 9, , dan

l*tab N l<anil karya Ibnu Adiy.
1163 11-1 Sunan lbnu Majah(no. zl0o).

1164 [1p1 N Mukzm N lkbir (no- 56991.
1155 3u6*'r dia adalah periwapt png sering keliru, sebagairrnna dikatakan oleh

Adz-Dzahabi.
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Namun dernikian, haditsn5n ifu diperkuat oleh saudaranya 5nifu

Ubay bin 'Abbas s@aftr mubba'ah, rurnun Ubay bin 'Abbas pun

seoftmg yang rnasih diperselisihkan

eUlt\t 6); t; ??tr; ,tj e!* clt - [v,rr]

i ,# *v'uQ\<it e|r)Ptj{1;-at Gs/t,,Kt
i6nfl G,;; lL?| * * yj *r; ,i /;:;;

". .. ,t, l.ct tfo..u--ry g) ot* ?t ,f

l2S6lAdapun hadits Abu Sabmh [dan Ummu Sabmhluos, oO-

Dulabi meriwayatkan(n1fl dalam Al 17*u7157, Al Baghawi

meritmptkan(nya) dalam Ma'rikh ,4sh-Shahabah, Ath-Thabamni

meriwayatkan(nya) dalam Al Auntly'l$, dari hadits Isa bin Sabmh bin

Abi Sabmh, dari agrahrya, dari kakekngra.

Hadits ini irrga diriwalatkan oleh Abu Musa dalam Al Ma'rikh,

hlu Abu Musa berkata, 'Dari Ummu Sabmh.' Hadits ini adalah hadits

yang dta it

1165 6u6rrla1Fqg da di dalam tarda I tidak tert€ra pada naskah ash, dan saya

mencanfunkan kafimat tersehrt dengan meruluk kepada naskah l, v dan r.

1167 11p1 At lfinn rn Al Anm (l/%-
1168 661 At lvIukn N Almill (no. 1119) dan Ath-Thabamni Mata, Tladits ini

frlak diriwaftkan dari lbnu Sabrah ka'nli dengan sanad ini.n
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Kitab Ath-Thahan h (Bersuci)

J€ *t e'e*'u.r ittiU q* i?, - [v,rv]
:

',-'. 1 ,. o 2 ,, c / 1o. , .. o zzl o 7z I c \- c. c

,)v: *,f vu f y) f ,y u.-* u.P .u.y'q-,. u
-al . oltt.n,

f+r:-*'. r! o:t-,I

12871 Adapun hadits 'Ali, hadits ini diriwaSratkan oleh Ibnu

Adiyu59 pada biografi Isa bin AMillah bin 'Umar bin 'Ali dari a5nhn5n,

dari kakekryn, dari'Ali.

Ibnu Adiy berkata, 'sanadnya tidak lurus (frdak shahih)."

.(o. .fo.',:, c .4- .. z J c -€o. t l-"a-
,il f ?.V ,f z*I-, JJ ,t^- if Lf _f U yl J.e sJJU)l

t'P.i*; | : :*.4vtiy,* | : d|o|i'l';J oqLi' 4
.e1:nt'.-.8,$1t *i " at U

12881 Adapun hadits Anas, hadits ini diriwaptkan oleh Abdul

Malik bin Habib Al Andah:si dari Asad bin Musa, dari Harnrrad bin

Sahrnah, dari Tsabit, dari Anas, dengan redaksi: 'Tidak ada keimanan

bagi onng Snng tidak beriman kepdaku, fidak ada shalat kuuali
dangan wudhu, dan tidak ada wudhu bgi omng 5nng tidak manyebut

neilra, Allah (pdanja). "

Namun AMulMalik adalah periun5rat yang sangat .dha'if.

u6e 661 At lGnit (5/2411.
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s6ara lahiril/ah, keselunrhan hadits-hadits tersebut dapat

merrciptakan kekrrabn yang menunjukan bahwa pada dasamya hadits

tersebut ada sumbernlra.

Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, "Terbukti bagi kita bar,--wa

Nabi $ memang mengatakan hadits tersebut'"

Al Bazzar berkata, "Akan tetapi hadits tersebut perlu

dialsxi[Gn- Dan makna hadits tersebut adalah, tidak ada keutamaan

bagi wudhu ormg yang tidak menyebut nama Allah pada wudhunya,

dan bukan nnr<su,anya tdak sah wudhu orang yang tidak menyebut

rumra Allah padanya-D117o

Al BaitEqi berargumentasi. tentang tidak diwaiibkannya

merryebtrt narna Allah,/mernbaca basmalah dengan haditst

& €*f iv* ii" ert q.:av, 9;^;.- h,rql

."'^7L|W ?nt ;f t1{ ; tb$t'e;

1170 pgtla5;r-. hadits tersebut dengan niat diriwaptkan dari Rabi'ah Ar-Ba'yt'

Dahm suan Afu htd kto. lo2l dengan sanad Sang shahih, diriwa5ntkan

daf Ad-Daraururdi, da b€rlQta, nRabi'ah menuturkan bahwa penafsiran

hadb ltabi *: 
* *ur?t 1u-is ,rt;;a:rrt

Ti&kdawrdturbgiorugWngtidakmenyebutnarnNlahpda
wtdnmln,, adahh orang !,ar{l b€ru dhu dan mandi, namun ia tidak berniat

untrk benpudtm untuk shalat, luga tidak bemiat untuk mandi karena junub'"
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

12591Rifa'ah bin Rafi', yaitu: "Tidak sempuma shalat salah

s@mng dari t<atian hinga ia menyetipwnakan wudhu

5nng Attah puinbhl<an, dimana ia mernbasuh wajahnia.... "1 1 7 1

fip[rfus'i1172, Ibnu 111-,.,-1ru1r1173 dan Al BaihaqiuTa

berargumentasi tentang dianjurkanrqra membaca basmalah dengan

hadits:

iG ""f ; e;6t ?t r -,* *y - [vq.]

c I 
c-.1

'€)s'e"^t

12901 Ma'mar dari Tsabit dan Qatadah, dari Anas, dia berkata,

'sebgian sahabat Nabi $ mqtcari air wudhu, narnun mereka tidak

menetnul<an(n5n). Maka beliau pun bertan5n,. Apakah salah seomng

dan tetian mqnbua air?'Belku kanudian melebkkan tangarn5a di
dalam Uana (lpns bqisi aa), lalu beliau baaMa, 'Beruudhulah kalian

dengan manyebut tnnn Allah'.n

117r gu6i5 ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/3y';O), Abu Daud (no. 858), An-
Nasa'i (no. 1313 dan 1314), hnu lr{birh (460), Ibnu Hibban (no. L787) dan

png lainnya dengan sanad yang shahih-
1172 1i6u1 Snan An-Na.s lr' (no. 87), dan redaksi hadib tersebut adalah milik An-

Nasa'i.
1173 11-1 Slnhih lbnu l{huainnh(no. 144).
1174 11-1 As-Sunn Al Kubn 11/431, dan Al Baihaqi berkata, "Hadib ini adalah

hadits paling slnhih telrrtarry mernbaca basmalah."
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Substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahk N Bukhan dan

shahih 74ut1i-r175, n€rnun bukan dengan redaksi seperti ifu.

Sayangnya, di dalamnlra tidak terkandung pefunjuk tegas atas maksud

mereka.

,r"Aftt y ?-)* "u'^4'Gl e"i 4 - [vlr]
,i;-i ,c_.i *y. {c*tt e'$'oi !ix-,b:$ist -tg

";*i';;:t, fr;i'fii, ,q 
qi ;ik"

I2g:ll Hadits s€perti itu pun diriwayatkan oleh Ahmad1176 d66

hadits Nubaih Al Anad dari Jabir.

Arl-Nawaw{lu7 b€rkata, 'Dalam masalah ini, hadits Abu

Hurairah mungkin dapat dijadikan sebagai dalil. Yaitu haditsnya: 'setiap

perkan 5nng memiliki kdudulan Snng tidak dimulai dengan basmalah

pdanya, maka perkam ifu terpotong (acat)'.'

lv rrI
fu. I

V\

d. VtE

ih', t' :9\r1}r f. e cif-s f:j -
e [6 |# tk $f i 'i{s &r i:,r

.'o:tat #)t *;Al

117s 51ru1 Shahih N Bulrtwibo. 169) dan Slnhih Muslim$p' 2279L
1175 61-1 Mwrnd Imam Ahnnd (no. 1411)-
1177 5h31 Al Majmu'(L/Wl-
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Kitah Ath-Thahanh (Bersuci)

'7L 
12921 Perkataan Ar-Rafi'i: 'Diriurayatkan pada

sebagian riwayat: 'ndak ada wudhu tang semryna fugi
orirng Wng tidak menyebut nann, Allah pdanya-"

Saya belum pemah melihatnya dengan redalrsi s€p€rti ifu-

Namun demikian, pengertian hadits ini terkandung pada hadits setelah

ini.

,Jrt'&, *v Xtt db'^fr a:)L* - [vqr] vy

l:"t"; ,yr 9,".*,t:rriL o'C * i, r-titii'bi ,y'
."f*3:WUt3-# 

"'s 
*Lb l'-fi'"

G * I a't a;3r 7; ,t &',et1st *;?t
i: *t * u.t *y n'neaTri'u!4fi,':t 6i ,iut q$

.3t;; ;t'rs;tlil .,{-.

72 12931 Hadite: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah $ bersabda, 'Elarangsiap tpng furu.dhu dan
menyebut nama Allah atas wudhun5a terwbut, mal<a

wudhun5p itu menjadi penyuci bagi *luruh tubuhryra- Dan
barangsiapa yang berwudhu namun frdak menyebutlan
nama AIIah atas wudhunp tersebut, maka wudhunga ifu
menjadi penyuci bagi anggota wudhunya-"
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Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i untuk tdak

me',vajibkan membaca basmalah. Namun pendapatnya ini telah lebih

dulu dikemukakan oleh Abu 'Ubaid di dalam l<.ltab Ath-Thahurll7g.

Ad-DamquthnillTe dan AI Baihaqil 180 meriwayatkanr 181 (hadits

tersebut) dari hadits Ibnu 'Umar, narnun di dalam sanadnya terdapat

Abu Bakar Ad-Dahiri, seortng periwayat yang matruk (haditsnya

ditinggalkan/tidak diriwalatkan oleh periwayat lainnya).1182

vt,d,r
il' ,Wrr;; *: *yU',*ttitrtitirt - [rqt]
o(: U iSJt # ii. ,l;t *r.+ :y] e;

.lp$6:tl
12g41Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Damquthni1l83 6ri

hadits Abu Huraimh derrgan redaksi: "ndak suci kquali ternpat

wudhun5n sja-'

1178 g[a1 lsbtb AtlrTlnhw(hahrnan 150).
117e 11-1 Sunan Ad-Datryuthni $n +7 5l-
1180 65u1 As-Sunan N Kubm (l/44;l, dan Al Baihaqi berkata,, "Hadits ini pun

dha'if, larerr. Abu Bakar M-Dahiri itu tdak biqah menwvt para ulama

hadits.'
1181 p"rrr;Liar. redaksi yarg tertera pada semr:a naskah salinan, kecuali naskah ;,

karena lnrg tercantum di dahm nakah ini adalah: ,S1Tt "Dan diriwayatkan,"

Fkni dengan tambahan hwr"rt tnu pada awal kata. Boleh iadi redalsi yang

tepat adalah:'0t11'meritlayatkannlp-o

1182 p*r;;" kitab /Va& 'ijAtAfur(1/23f3ltxafuata, nHadib ini hanya diriunyatkan
seormg diri oleh Abu MDahiri- Nama aslinlra adalah AMulllah bin Hakim,

seorang periunpt yang hadibnln diEnsgal<an (mahuk)."
1183 661 fumn tffihqutlni $n4\
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Kita b Ath-Thahanh (Bercua)

Namun di dalam sanad hadits ini tetrdapat l-{irdas btol

Muharnmadus4 dan Muhamrnad bin Abban tdan keduanya adalah

periwagnt yang dha'ilPt%.

)-# /.1 *;.- 'u W$'uprt$:t ir;D - [rr"1
ii* tl1a13fi hr lt iit y bf ''i:5u 

ryr*)" 
"u {; $$" g',G-7.

u,tfut lrj.i "ei u; le 6yt t rt y

rj,LA '; d- Df^";L ,il *!)t L;tr.i:;;4t iI2 ,I.:
;. kbl * \+ u *ur J:; itr:d .'!;;i'rL:, ,L.,**lr

-A t , l,- ot -t. ' J o . -'-.lJ* ee4,+ Pt y'; dUl f JV
'-^"-)? 

,; #'u d,; )fut q€ e )=L t Jq

{t*t'^Ltf GL($ *#t f- oj jL"eLg:';U"-*
u;;!61

t2g5t Hadits ini juga dirft,rngntkan oleh Ad-Daraquthnills6 dan

Al Baihaqi1187 6uri hadits Abu Mas'ud1188 dengan tambahan: 'Apbila

11s4 pu;urn lulizan At I'fr&l (4/8),penulisnya mengutip pendapat Adz Dzahabi

'Saya tidak mengetahui hadib ini. Hadits Mirdas bin lrtulnrnrnad terrbng
membaca basmalah saat berwudhu adalah mungkar-"

1185 6u6rru1 yang tertera di dalam tanda 0 diambil dari rnsloh.J, r, dan l, Fknl
kalimat dhaltani l&m periunyat Varg dln'il saja, tidak lGfirnat wafu.am (fun
keduaryp).'

1185 561 Sunan Ad-Danqdfun$n41, dan Adh-Daraqultrni mendrla'i*an hadits

ini karena adaqa Yahya bin Hiryam As-Simmr.
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dia sel*ai dari bercuci/wudhunJ/a, maka hendaHah dia bqaksi bahwa

tidak ada Tuhan 5nng berhak disembah kecuali Nlah dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan ufusn-N5n. Apabila dia mengucapkan

itu, maka dibukatah pintu-pintu tungil"t (baginya)."

Dalam riwayat Al Baihaqi dinyatakan; "Pintu-pintu mhmaL"

Namun pada sanadnya terdapat Yahya bin Hasyim As-Simsar, seorang

periwayat yarry mahuk-|79o

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Malik bin Habib dari

Isma'il bin A1ryasy dari Abban, dan hadits ini pun merupakan hadits

mursal dan sangat dha'if.

Abu 'Ubaid berkata dalam l$tab Ath-ThahurLlgt, "Aku pemah

mendengar dari Khalaf bin Khalifah sebuah hadits yang diceritakannya

dengan Snng sampai kepada Abu Bakar, narnun menurutku

aku tidak mengetahuinSra." Selain mu'dhal, hadits ini pun mauqufllg2.

1187 l.j}r61 As-Snan N Kubn (1/41;l, dan Al Baihaqi berkata, "Hadits ini juga

dhaIf. %ya tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan dari AI A'masy kecuali

oleh Yahya bin Has!,im, sedangkan YuhSra bin Hasyim itu seorang periwalnt

yang haditsnya ditinsgalkan hnbulr)."
1188 Ljl6t 6/46.
1189 66u1 rqis- Swan Ad-Danquthni dan Sunn At hihaqi.
1190 3u6Lar, dia adalah seorang pendtrsta lang kerap membuat hadib palsu' Uhat

biografinp dalam htab Adh.Dhubk 'lGrtn Al Uqaili (4/4321, N Jarh ota At-
Ta'dil (9 /1951 dan Al l<amil (l /2511.

11e1 65u1 l<hb AtlrThah.r(tnlaman 15U.
11e2 gu611r ini diriwayatkan oleh lbnu Abi q/aibah dalan Al Muslnnmf (no. 17)

dari jatw Khalaf bin Khalif-ah, dari laits, dari Husain bin Amrnar, dari Abu

Bakar secara nauquf. I-aib dalam sarnd ini adalah hnu Salim, seorang

periwalrat 19arg dln'if
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Ktab Ath-Thaharah (Bersuci)

i"ry-ok'rbt'futJ-'fi4* - [vrr] vr

iry *: r,a;i^:st otkL ?Y G r:r(, i:,*St * *i it
f;fr Syu{:; i ";$t*,;ilt*r{;1'73 

IZSQ| Hadits: 'Bahwa Rasulullah $ membasuh

kedua tangannln sampai kedua pergelangannyra sebelum

wurdhu-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu pu.r61193 pada hadits 'Utsman

yang rnasyhur, di mana di dalam hadits 'utsman yang terdapat pada

sunan Abi Daud ini, dhyatakan: "Beliau menuanglan ba) dqsan

bngon kananrya ke bngan kirinSn, kemudian beliau mmbasuh kdua

bngennp sampai kdua pergelangannSn' "

Substansi hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhati darr

Shahih 74*11rrr1194 serta kitab lainnya-

. c. o ). o, o t'

Gs*) I y'* *v'uryiw3 - [x1^-Y1v]

.V *y',v,:ts ,sj

l2g7-2g81 Substansi hadits itu, yang terdapat wda shahk N
Buktrui dan shahk Muslim tersebut119s adalah berasal dari hadits

AMullah bin zaid. Sedangkan substansi hadits tersebut Snang terdapat

pda Sunan Abi Daudllg6adalah berasal dari hadits'Ali'

1193 61-1 Strnn Abu Datadlno. 109].
1re4 1631 Shahih Al Bukhari(no. 159) dan Shahih Muslim k'p' 226L
rles 61-1 Stnhih Al Bukhari(no. 186) dan Shahih Muslim(no' 235)'

11e6 61p1 Sunan Abu Daud(no. 111).
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?6.G|6 orrAt'y-f "u'€bl'gi*u tiy. 'urp *

9r-r*ir
* flaaitt= 'Apbila sakh reor?ng dai kalian bangun

dad ilunya-- - Fladits ini telah dikemukakan pada pembahasan

tentang belbagai iatils naiis.1197

e;i;':;:t LH'o€'rbt *vht db lfi t\9 *

f*,,
* lladilb= 'Elahura Rasulullah # berkumur dan

manghinry air ke htuIung di dalam wudhun5n-'

Hadils ffi alran dikernukakan pada beberapa hadits shahih garry

bersumberdaiAbdulhh bin Zaid, 'Utsman dan yang lainnya.

$rj"$"1r t ib;./.lhl

,y;t .,fu *-;* u 'lstit it -,rr.G *y'u "e
t.' 

, t
'€LJt ir;; irt:, ,Lj ;$1tt 'u.t '^rLei ";jir 'u W"

,Li*\ ,iG,r; * A6;;,6 /.1 ** u',#r:

1re7 I-*dlEffs ro-?3.-

4,
rl ,

-r$G

W 
"b't'Slr 

'o, y' L* - [t' . . -Y 11] v t
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Kitab Ath-TIn lairaih (tusuai)

GiP3 ,-,,Y)t G'*3 i6 tr Y t :;;lrl {"$',rn;?t}IFi
.,;;igjl

741299 dan 3O0l Fladits: "Sepufuh Wbn tqmask
Sunmh-' Beliau merryrcbglkan diantararrya berlnmrr dan

menghinrp air ke hidung-

Fladits ini diriwayarkan oleh Muslimlles dad l-dtt 'Aiqnh, inga

oleh Abu pu,r6u99 dari hadits Armnr, dengan rcdaksi: 'futfuh
Ft<an tanasuk fihh 6rurg "Fladits ini d[shahi[lran deh

Ibnu As-Salen. Padahal seberram!/a hadits ini cacat

Hadits ini iuga diriwaSntkan oleh Al Flakimlm dan Al

36LOi1zor dari hadits lbnu 'Abbas scam nruAl paaa penatstan

firrnan Alhh:

"&'tr'errl,Sar\ft
l'a

'Dan (Wpdail, kdb lbnhim diuii Tulmrury fugw fuaF
Ialtumt"(Qs. Al Baqaratt 12lz l24l

Ibnu 'Abbas berkata, 'Lirna di kepala, dan lirna d trbuh.' I-ahr

dia men@rltranrqB.

ue8 Uhat shalnh lrfishn(no. 261)-
uee Uhat tumn Afu htd(no. 54).
lan [.ilnt Mehk N lhldn e,/?ffir, dan Al fhkm betle, Tiafrb ffi tehtr

mernenuhi kriterh hadds slalrihinrarn Br.rkhari dan iltE&q rErrrn keenrya
frtak merrgdua*anqn-'Pendapat Al Hahm ini disepkali defr AdrDzahabi-

1201 961 As-Sumn Al Ktbm (Ln49l.
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Catatan

Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i bahwa berkumur

dan rnenghirup.air ke hidung merupakan perkara Sunnah. Namun

hadib tersehrt tidak mengandung pefunjuk apaptn unfuk memperkuat

perdapatrrya ini- Sebab redaksi hadits tersebut: lj^it b "Termasuk

fthah,-bahkan ada;uga yang menyatakan flt'1s2 "Termasuk sunnah,"

fidak dapat diradikan dalil trntuk menyatakan bahwa berkumur dan

mengllfoup air ke hi lrrrg ifu tidak wajib, karena yang dimaksud dengan
os.ttnh'di fii adalah cara (kebiasan Rasulullah #i), bukan sunah

merund termindogi para ularna Ushul Fiqh.

Pada bab tof terrdapat:

"'-&'632;"rlrr'-r/,:;if' :G;] ,t6 u.l f - [r.r]
.',-beb \*'rlt t 

r+t tti-tlt itj.,

l3OU Fladits Ibnu 'Abbas png diriwalntkan s@ara marfu':

'Elqhnrnihn matghirup air ke hidung itu Sunnah.'

Hadib ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthni1202, namun hadits

in dlntrffi-

urfrz1arl gnnn Adhryillni (1,/101), dan Ad-Damquthni berkata, nlsrna'il bin

llfrrs[m fu dntr. Dernikian pula dengan Al Qasim bin Ghusn- Ia mendapat

terilaqgan dari'A[ bin Hisyam. 'AIi bin Hiq/am meriwaptkannya dari Isrna'il

bin l,tEtm Al ltlald, dari 'Aftra, dari Abu Humirah. Hadits ini pun tidak

dnlilf
12lxi Balrt<arr tndfts irn mugkar, karena dalam sanadn5,a terdapat Al Qasim bin

GhEL Imam Ahmad dan Abu Hatim berkata tentanglrya, Dia
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Kitab Ath-Th ahanh (Bersuci)

,r vi",* )# i zAb * e:') ti:j - [r' v] vo
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75 t3021 Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan dari

Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya, ia

befkata, 'Aku pemah melihat Nabi # memish antara

berlrumur dan menghirup air ke hidung-"

Menurut safu pendapat, 'Utsman dan 'Ali juga meriwa5ntkan hal

seperti itu.

ht ;* inr Ji; ,.-*!s *) ,f ,* * ,5i - [r.r]
"*'^14 F, ytr:ar1w)r a :i*z'tt ,*t *
7Gl el*, ,* Vt a db')t) N i ar * *t
#W|h*g'n"'bifi *y 

"r,P 
t e::tt -#

.vy; W 6#.,t o?f n>i

menceritakan/meriwayatkan hadits-hadits mungkar." Demikian pula dengan

hma,il bin Mr-rslim Al Maldd. Dia ini seorang periwalrat yang dhaIf. utrEit N
Jarh wa AaTadil(7/1661, Adh-Dhu'ak'bryaAl uqaili 13/472 dan Tahdzib

N ltumt{3/198).
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t303l Diritrayatkan dari 'Ali mengenai sifat wudhu

Rasululhh $: bahr,ua Miau berlnrmur berbarengan dengan menghirup

air ke hidung dengan satu air (sahr cidukan).

Ar-Rafi'i juga merrukil riwapt seperti itu dari penggambaran

Abdulhh bin Zaid dan rirrn5rat darin5n. Juga dari 'Ali dan 'Utsman dalam

beftagai bab yang berbeda-beda.

Diriwayaflran dad 'Ali dalam haditsnlp: Bahwa Nabi mengambil

(air) satu ddukan, hlu ia berkumur darinya sebanyak tiga kali. [.alu ia

mengambil (ak] satr ddukan lagi, lalu ia menghirup air ke hidung

darirya sebaryak figa kali.

'i" cf '6 *t* G ),:) i. lt * * Lil)i - [r.t]
; W -#, ,s?f 'n"'bt ; ,;"e-t ; w'#i

.:o#,,r iW:?ui^r$ i'i'nf '; 6t::.;

13041 miu,ayatton dari AMullah bin Zaid dalam haditsnya:

bahwa h nrengarnbil air sahr cidukan, kernudian ia berktrmur darinya,

kernudbn menghirup air ke hidung. Lalu ia mengambil air safu cidukan

hgi, kerrnrdim berla.rmur darinya, kernudian menghirup air ke hidung-

Lalu ia menganrbil air satu cidukan lagi unfuk kali ke tiga, lalu ia

berlsrnrr darinya, kenrudian menghirup air ke hidung.

it;j i* * 
"j 

* *p i.'-..r$, q* 6f - [r. "]
'":ei';; ,W ,$;; 44, *"-)- g ,::t; I

|rebtt* *iUd
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Kitab Ath -T h ah a n h (Be rs u ci)

z9

pu:Jl

3|iG:
;u,

'"V iG?:ov
I305I Adapun hadits Thalhah bi'pru,hu,,if, dari ayahnya, dari

kakeknya- Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1204 dalam sebuah

hadits yang di dalamnya disebutkan: "Aku melihat Nabi $ memisah

antam berkumur dan menghirup air ke hidung'"

Namun di dalam sanad hadits ini terdapat l-aits bin Abi Sulaim,

seorang periwayat Yarg dhaIf.

Ibnu Hibban1205 berkata, ul-aits bin Abi Sulaim itu sering

membolak-balikkan sanad dan menyatakan marfu' terhadap hadits

mursal. Ia juga menukil dari para periwayat tsiqah yarry bukan

mempakan hadits mereka. Haditsnya tidak diriwayatkan oleh Yahya Al

Qaththan, Ibnu Mahdi, Ibnu Ma'in dan Ahmad bin Hanbal'"

An-Nawawi berkata dalam Tahdzib N Asma'1206,'Para ulama

sepakat atas kedhalhnnYa. "

Hadits tersebut juga memiliki cacat lain yang disebutkan oleh

Abu Daud dari Ahmadl2o7, dimana Ahmad berkata, "lbnu Uyainah

mengingkari tersebut. hnu uyainah bakata, siapa Thalhah bin

Mushanif yang meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya ini?"

1204 g1lu1 Sunan Abu Daud(no. 139)-
1205 66u1 N Majruhin(2/2311.
1206 6631 Tahdzib N ,Asma' wa Al-Lughat(2n$-
1207 61p1 Sunan Abu Daud selelahhadits no. (132).
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Komentar seperti ifu pula 3nng diriwayatkan oleh.'Utsman Ad-
puri-i1208 dari 'AIi bin Al Madini. Ia menambahkan: "Aku bertanln

kepada AMurrahrrnn bin Mahdi tentang nama kakek Thalhah? L^alu

Abdurmhman menjawab, 'Arnr bin Ka'b atau l(a'b bin Amr. Dia adalah

seomng sahabatr.tr1zog

Ad-Daurirzlo mengutip dari lbnu Ma'in, "Para ulama hadits

mengatakan bahwa'Thalhah m€rnang pernah melihat Nabi $, nalrlun

mengatakan ba[rwa h bukanlah seoftIng dari kalangan

sahabat'.n

Al Khallal nrengutip dari Abu Daud: "Aku pemah mendengar

seorang lelaki dari ketururnn Thalhah berkata, 'Sesungguhnla lokek

Thalhah ihr sorang sahabat'.n

Ibnu Abi Hatm b€rkata dahm Al 'llal1211' "Aku pernah bertanya

kepada aSBhku t/aitu Abu Hatim) tentangnya ffhaftrah); dan beliau

menganggapnya fidak ,rabf. Bdiau berkata, Thalhah vrilzlz disebuts

sebut merupakan seorang lelak Anshar. Di antara mereka juga ada 3lang

menyebu(n1n) sebagai Thalhah bin Mushanif.' Ayahku meneruskan,

'Seandainln Thalhah itu adalah Thalhah bin Mushanif, niscaya ia fidak

akan diperselisihkan'. n

1208 961 turnn Al Baihd g/Sll.
120e 661 Jami' At-Tlzhshil 0rralanlan zaT.
1210 661 Tarikh Ad-hui@l30), dan pada riwayat hnu Al Junaid (trahrnan tU6)

diqBtakan: ryahp b€drata, 'Ahr mendengar (rlua!a0 Thalhah bin Mr.rshanif

dari'a!/atn$B dari lralrdmln, narmn kukeknfra h*anlah s€orang sahabat.

Orarg hra Thalhatr bh Mrrstrarrif bed6ta, nlGkek ltami fidak pernah berternu

Nabi f'.'
rzrl661 N Wl<ztwlbruAbi Flafirn (l/52L
rztz 1;1ra1 9147.
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Ibnu Al Qaththan1213 berkata, "Menurut saya, cacat hadits

tersebut adalah karena tidak diketahuinya identitas Musharrif bin Amr,

ayah Thalhah.'

Nama Thalhah bin Mushanif juga ditegaskan oleh Ibnu As-

Sakan, Ibnu Mardawaih dalam l,atab Aulad N Muhaddi*in, Ya'qub bin

Sufuan dalam Tarik$2l4rtya,lbnu Abi Khaitsamah, dan yang lainnya-

Adapun riwayat 'Ali dan 'Utsman yang memisahkan.antara

berkumur dan menghirup air ke hidung, dalam hal ini Ar-Rafi'i

mengikuti imam (Al Ghazalil dalam htab An-Nkagh. Akan tetapi hal

itu diingkari oleh Ibnu Ash-Shalah dalam komentamya atas kitab l/
Wasith.

Ibnu Ash-Shalah berkata, 'Hd itu fidak diketahui dan tidak

tertukti. Bahkan Abu Daud meriwayatkan dari'Ali hal yatg sebaliknya."

Sap katakan, Abu 'Ali bin As-Sakan meriwayatkan dalam

beberapa lrciletb Shahihtya dari jalur Abu Wa'il $nqiq bin Salamah, dia

berkata, *Aku pernah melihat 'Ali bin Abi Thalib dan 'Utsman bin Affan

berwudhu tiga kali tiga kali, dan keduanSa memisahkan antara berkumur

dari mengtrirup air ke hidung. Kernudian keduanya berkata,

'Dernihanlah kami melihat Rasulullah $ berwudhu'.u

Hadits ini menegaskan tentang dipisahkannya berkumur dari

menghirup air ke hidung. Dengan dernikian, maka terbantahlah

pengingkaran hnu Ash-Shalah tersebut.

1213 661 kpn At Watnz w At ltpm (3/3181-
1214 Yalsd dalalrl. Al lt[a'dfah vm At-Taril<h, narnun saya belum menemukan

pemlntaan ini dahm kitab ini png sudah tercetak. Boleh jadi pemyataan ini
ternasrrk badan gnng hilang atau tidak tercantumkan.
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,f 'tt t (if )b ,il i U * s:) sr - [r,r]
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13061 Diriwayatkan juga dari 'Ali bin Abi Thalib penlatuan

antam berkumur dan menghirup air ke hidung. Dalam Musnad

41i-u4!275 terdapat hadits yang diriwayatkan dari'Ali, bahwa Rasulullah

meminta air, lulq beliau membasuh wajahnya dan kedua telapak

tangannya 
. 
tiga kali, kemudian beliau berkumur dan mernasgkkan

sebagian jari (tangan)nya ke dalam mulut'rya, dan menghirup air ke

hidtng seban3nk tiga kali.

Bahkan di dalam kitab Sunan lbnu Maial{216 terdapat hadits

yang lebih tegas daripada hadits dalam Musnad Ahnndini, !tsih.r dengan

lafazh: "Rasulullah ff beruudhu kemudian beliau M<umur tiga ltali dan

menghintp air ke hidung figa l<ali dari stu telapk bngan."

ot"L'* 
^{J1 €j it *y'a '!f, 3!1 cfu - [r.v]

g taio',| ; Jt e* ,)" tillbl t1W, i6 :\c, iT1 '^f;

1215 66u1 Al Musnad (no. 1356). Namun pada sanadn3p terdapat Al l\fulfttar bin

Nafi'. Pada pembahasan hadits no. 91 sudah diielaslQn mqrgenai cacatngra-

1215 66u1 Sunan lbnu Majah (no. 2104).
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Alv';, fr1 *i .q 
' 
...,5r'fut, ux';z;i,rtr
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.):c;tt

t3071 Abu Daud1217 *.riru1y6y3t16p dari jalur Ibnu Abi fr4,rtutUf,,

dari 'Utsman, bahwa dia melihat 'Utsman meminta air, lalu ia diberikan

air wudhu, lalu dia menyiramkannya ke tangan kanannya, kemudian dia

memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemudian dia berkumur

tiga kali, dan beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) tiga kali."

Dalam hadits ini, 'Utsman meriwayatkannya secara marfu''

Hadits ini jelas menunjukan tentang dipisahkannya berkumur dari

menghirup air ke hidung.

n-rl tc. ti'. ,- ,1, -'. . I r.:op 4;e 4L',*!t W eV ** i?, - [r.,r]
'd.1 i65r ,qr: it:;5r ,,;j'.,- -^? 

d.................1 * :6Li
'&*z'; *t*l e $ p'u; v.4?,i$ -{;rtt
i i:; L?r'#i # *,;>i t?tr ^+ r,pt 6;'g-b #
,jS ;f it rs t*t Uy-\t tt:, q4t ,$sit A *'n $'--
'?'#;;La,.6)t 

Gir'- S;',( i',ua;rr)tliti l:kil
."Ua3 o:Ht e*.h otE,'t

1217 6fu1 Srnn Abu Daud(no. 108).
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'r.t irrrpVi;; q )t:11 
'oL ,6tL
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t3081 Adapun hadits 'Ali tentang sifat (tata-cara) wudhu, hadits

tersebut diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur periwayatan:

Pertama, dari Abu Hayyah (#4organ huruf ha, kemudian

huruf ya yarg bertasydidl. Dia berkata, "Aku pemah melihat 'Ati

berwudhu, dan ia membasuh kdua tekpak tangannya hingga bersih,

kemudian dia berkurnur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga kali,

membasuh wajahnya figa kali, (mernbasuh) kdua tiga kali,

menJ/apu sekali, kemudian membasuh kdua tekpak kakinin

sampai kdua mata kakinya."

Hadits ini diriwayatkan oleh 61-11-161ri1218, dan redaksi

tersebut adalah redaksi milik At-Tirrnidzi. Juga diriwayatkan oleh Abu
pu,r61219 dengan redaksi yang ringkas, dan Al g*rurlz2o.

Redaksi hadits N Bazzil adalah: "Kemudian ia memasukkan

tanganrya ke dalam bejana, lalu memenuhi mulufug @engan air) dan

berkumur, lalu menghirup air ke hidung dan beristins5mr (mengeluarkan

air dari hidung)dengan tangan kirin5n tiga kali.'

Kedua, dari Zin bin Hubaisy dari 'Ali. Hadits ini diriwayatkan

oleh Abu pu,l61221 dari hadits Al Minhal bin Amr dan Zirr bin Hubaisy.

1218 661 Sunan At-Tbmidd(no. 48).
121e g1p1 Srpn Abu Daud(no. 116).
1220 661 MtsmdNhmr(no.736 hn7371.
t22t 1;1-l Sunan Abu Dad (no. l10l.
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Namun Abu Zur'ah7222 mengurggap hadits iri cacat karena hadits ini

hanya diriwayatkan dari Minhaldari Abu Hayyah dari'Ali.

Ketiga, dari AM Khair dari'Ali: ':la (A0 dibqikan Mam bqisi

air dan baskom. Ialu ia menuangkan air dari beiana tqs&ut ke bngan

kanannya, lalu membasuh kdua tangannga tiga l<ali, klu bqkumur dan

beristinsyar (mengeluarl<an air dari hidungl dengan tekryk bngan yarg

digunakannya unfuk mangambil air tercebut, kqrudian mqnbsuh

wajahn5n tiga kali, membasuh tangan kanann5n figa lali, mernbsuh

tangan kirinya tiga kali, ment/apu selali, kqnudian

membasuh kaki kanannya frga kuti dan kaki kiin5a figa lali.'

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dtuu6/223 dan A*Nasa'i7224.

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Maia\122s, dinyabkan: 'Ialu k
berkumur tiga kali dan manghirup air ke hidung tiga l<ali dari stu
telapak tangan."

Hadits ini diriwaSntkan juga oleh hnu Hibbanl226,larrya saja ia

tidak mengatakan: "Dari safu telapak tangan. " Juga diriwagntkan oleh

Al Bazzar1227, dar. ia menambahkan di bagian akhimya: 'Lalu k
membasuh kdua telapk kakinya dengan tangan kai4n-' '

Keempat, dari AMurmhman bin Abi Laila, dia b€rkata, oAku

pemah melihat 'Ali beruudhu, dan dia membasuh vniahn5n figa l<ali,

membasuh kedua lenganryn tiga kali, dan men5apu keplang sel<ali."

Dia meriwayatkannya secara marfu'-

1222 1;6u1kitab l/ 'Ilalkarya Ibnu Abi Hatim (l/271.
1223 g6u1 Sunan Abu Daud(no. 111).
1224 1;lral Sunan An-Nas 'i (no. 93 dan.94).
1225 liyrul Sunan lbnu Malah(no. 404).
1226 1;Y^1Al llpan(no. 1056).-
1227 liYrul Musnad Al har(no. 791).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daudl228 dengan sanad yang

shahih.

Kelima, dari hnu'Abbas, dari'Ali. Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Daud1229 dqngan redaksi yang panjang. Juga diriwayatkan oleh Al

BazzarT2so dan dia berkata, "Saya tidak mengetahui seorang pun yang

meriwayatkan hadits ini seperti ini kecuali dari hadits 'Ubaidullah Al

Khaulani. Saya juga tidak mengetahui bahwa ada seseorang yang

meriwa5ntkannya dari 'Ubaidullah kecuali Muhammad bin Thalhah bin

Yazid bin Rukanah."

Ibnu Ishaq menegaskan tentang adanya pendengaran pada

periwayatan hadits ini. Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Ibriu

Hibban1231 melalui jalur periwayatannya dengan redaksi yang ringkas.

Namun Al Bukhari mendha'ill<aranya, menurut nukilan fi1-Jitt6dri1232

dari Al Bukhari.

Keenam, dari An-Nazzal bin Sabrah, dari 'AIi yang

diriwaSratkan oleh hnu Hibban1233

Dalam hadits ini diqntakan: "Kemudian 'Ali mengarnbil (air)

dengan telapk bngan, lalu berkumur dan manghirup air ke hidung."

Dan di bagian aL:.himy31234, dinyatakan: 'Kemudian 'Ati berdiri

dan mqtinurn sisa aimya semp bqdiri."

1228 961 sumnAbuDaud(no. 115).
Pn I.:rIlrrI Sumn Afu Daud (no. Ll7,-
1230 Lihat MwmdAl har(no.48$.
1231 tj61 Allhsan(no. 1080).
1232 Demildarilah llang diriunyatkan oleh Muhammad Al Mundziri dalam

Mukhbslar,4s -1una n (L / 95).
1233 ljfp1 Al lhsan(no. 1057).
p3a y,1-1gy4g.
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Substansi hadits tersebut tertera dalam Shahk N Buklnrl%
dengan redaksi yang ringkas.

'^rt $?";r% fG i $r/. lr * q* (?, - [r.q]

# e:,# u; P *t:,-tr n #,,$j"*i 11, b:i
:4 {)l Gr ,?u? p>v; r:X'gt;;}*i :lr5}"$.

:o+;y y:l G:,*vr'px n'fuL'&tj';*f
,iq:$H e, cytl;L y.>);|y yt',. ellri 6*-,tr 'b*i
li>r*)r '# 'rti i+$ y> U 

"t:-r 
eX '6*-trJb*A
.i;3;i3jC* *.#

13091 Adapun hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim, haditsnya

ini pun telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan Muslim1235-

Haditsnya ini memiliki beberapa jalur periwayatan, antam lain:- "Ialu k
(Abdullah bin hid bin Ashim) berkumur dan menghirup air ke hidung

dari satu tehpak tangan. Dia melakukan itu sebaryak tign kafi-ant

Redaksi haditsnya 5nng tertem dalam Shahih et Auklnrlffi
adalah: "Ialu ia (Abdullah bin hid bin,Ashim) berkunw dan manghirup

air ke hidung sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan."

123s 11-1 Shahih Al Bukhari{no. 5615 dan 5616).
1236 661 Slnhih Al Bukhari(no. 185) dan Shalnh Mslim(no.2351-
1237 6f',u1 Stahk N BuMnrilno. 191) dan Shahih Muslim(no. 235) (18).
1238 l-i6u1 Shahih Al Bukhari(no.192\ dan redaksinp adahh:

. . . :6'u p,tf P\i.'v;tt';z",t t ;is-rt',r?r.;,llt
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Redaksi yang tertera pada riwaSrat Al Bukhari 6rl yr"11-1239

adalah: "I-aJu ia (AMullah bin hid bin Ashim) berkumur, menghirup air

ke hidung dan beristinsyar (mengeluarkan air dai hidung) dengan tiga

cidukan."

Redaksi yang tertera dalam riwayat Ibnu Hibbanl24o adalah:

"I-alu ia (Abdullah bin hid bin ,4shim) berkumur dan menghirup air ke

hidung tiga kati dari tiga cidukan (telapak tangan)."

Pada redaksi Al Bukhari7z4l, tertera: "Lalu ia berkumur dan

menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali dari safu cidukan."

Dengan demikian, maka jelaslah perbedaan redaksi yang ada

unfuk hadits tersebut, persis seperti yang dikatakan oleh pengarang

kitab.

'^r, *L ";;'1i o.r*;t W e ot"L L-* (?, - [rt .]
6*-,ri';:uj :6lt Gii;- F\l i ,W li+"6i3\61

.6f 'jAt, 
s a";*rj ii*Z'";'o 1n:lt,

13101 Adapun hadits 'Utsman mengenai sifat (tata-cara) wudhu,

haditsnya ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan

"Kemudian beliau berkumur, menghirup air ke hidung dan beristhryar
(mengehnrkan air dari hitung) sebanpk tiga kali dengan tiga cidukan dari
air....n NampaknSra, lrarb '1-Elft "hn bristinsyr (menghirup air ke hidung)',

fidak tercanfumkan oleh penulis fibnu Hajar), Wallahu a'lam.
123e 6lp1 Shahk Al Bukhart (no. 186) dan Slnhih Muslim (l/22]11(no. 235)

(2181.
1240 gf61 Al ltmn (no. 10771-
12a1 6|-1 shahihAl Buldad(no. 199).
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Mushm1242. Hadits 'Utsman ini memiliki beberapa redaksi dan bebempa

jalur periwayatan yang tertera di dalam Shahih N Bukhart dan Shahih

Muslim. Di antaranya: "Kemudian ia (Utsman) memasukbn bngan

l<anann5n ke dalam bejana (5nng berisi air), lalu bed<umur dan

menghirup air ke hidung."

Redaksi yang tertera dalam Shahih N Buklnfi adalah:

"Kemudian ia (Utsman) bakumur, air ke hiclung dan

berhtnsSnr (mengeluarlan air dari hidun7l sebanpk tiga h1i."tzas

Dalam bab ini terdapat hadits:

i|O; *r;aht,*UtLi ut? /.1 *- [rrr]

€at: t+'i.t)'OrtU, !1, ar:ny **ar;.'6;:i7
'6rfl-,ri t#, }b*S oG u i"'bG ,yA'gtAt G ;1)

.?G6
13111 Dari hnu 'Abbas: "Elaht4m Nabi S berurudhu stu kali

stu kali, dan beliau manSaful<an berkumur dengan manghfuup aa ke

hidung."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daimitz4, tSnu l{ilbanl2as

dan Al P1uL1rl12216

Pa2 1a^1 Shahih Al Bukhari(no. 159) dan Shahih Muslim (no- 2261-
1243 gi sini, pada naskah asli dan naskah 6, terjadi percampuran dalam urusan

hadits-hadib tersebut. Dan susunan Sang kami sebutkan tersebut diambil dari

urutan yang tertera pada naskah .r- Adapun naskah 1. dan ,r, pada kedrmrya

hadits 'Utsman disebutkan lebih dahulu daripada hadib Abdullah bin aid-
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Hadits tersebut juga tertera dalam Shahih Al Bukhari dengan

redaksi: 'Kemudian beliau mengambil seciduk air, lalu berkumur darinya

dan menghirup air ke hidung."

Hadits ini sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.

# u?t V:i*;:.;" Gx ra:+'j.*1 iyt - vl
u}t u:: (,v ul.

,?i #t+,*'t +'*i *Y d3tLi't^
/? ;;. arJb 4y k, 6,'#-tr w |.b*z i,u,

sy;'g-0#:i*i@ go *
76. Adapun perkataan Ar-Rafi'i: 'LaIu beliau

berkumur dari cidulan ifu tiga lali, dan menghirup air ke
hidung dari cidukan luinnW tiga kali,- itt, karena 'Ali
meriwalratkan hadits tersebut dengan redaksi seperti ifu.

Ifu merupakan salah safu dari dua kemungkinan yang berlaku

untuk hadits Abu Ha1ryah dari 'Ali lnng terdapat dalam kitab hadits Al
BaihaqilzaT dan yang lainnya. Redaksinya adalah: 'Kemudian beliau

berkumur tiga kali dan manghirup air ke hidung tiga kali."

Demikian pula dengan hadits Thalhah bin Mushanif dari

ayahnya, dari kakeknya, karena di dalam hadits ini ptin dinyatakan:

Paa 661 Sumn AdDarimi (no. 69T1.
1245 661 Al lhsn(no. 1076).
12rr5 11-1 Al Musbdmk(no. I,2150).
1247 f.i,161,As-Sunan Al Kubn 11 /7 51.
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"Kemudian beliau berkumur tiga kati dan menghirup air kehkluns tiga

kali.'

,a.a,

&tu^" blbl fu" 'i.;ft ,'^I:;,t - vv

b,*tu i vr>;;- $'64;;-"i'sr>;t-
q$ *y}r;t:f,;i''L N i.l' # *u;Ui
4+\ y"r u 

"t';Lx';,--ti', 
'*;i W.qdtL;i

77 - Adapun Perkataan Ar-Rafi'i: 'Eleliau mengambil

air safu cidukan, lalu beliau berkumur dengannya kemrilian
menghirup air ke hidung, Ialu beliau berkumur l<emtilian

menghirup air ke hidung, Ialu beliau berlrumur kemudian

menghirup air ke hidung-"

Ucapan itu diriwayatkan dari AMullah bin Zaid- Ini menrpakan

salah satu dari dua kemungkinan hadits Thalhah bin Mr.rshanif png

dikeluarkan oleh Al Bukhari dengan redaksi: "Kemudian belku

berkumur dan menghirup air ke hidung figa l<ali dari stu cidulan-'

tr:i,o '6rX;t vX r++ ,ra^b;fi.'zi:;3r\rii3i - vrr

,* u.t *y d+tLi'r1 ,"6-\11 ,-P ,;-.U; r5r); ' :e\w.'#,:,r:in'it>nt'v14,o
c

ot$,$L "*:*:lt'; 'ft
'68-tj'e*3'n ,',tt ;S ,'rt; Oj at:l *tAt

a!dg

;7'r'; b; ftar,
JL +'*;l:t
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*bi dJt',;Jir n jrffr'e*l-
.,tr:q.9$q etix}*x

78. Adapun Perkataan Ar-Raf i: "Beliau menganbil
safu cidukan dimana beliau berkumw dengannyalz4S

sebanyak tiga l<ali, dan menghirup air ke hidung seban5nk
tiga lali-D '

Ifulah yang diriwayatkan pada beberapa riwayat. Ifu merupakan

salah safu dari dua kemungkinan yang terdapat pada hadits Ibnu 'Abbas,

yang tertera dalam Shahih Al Bukhari "Beliau mengambil safu cidukan

air, kqrudian beliau berkurnur dan menghirup air ke

hidung.'

Dan yang tqtera pada kitab Al Mustadmk milik Al Hakim:.

"Belbu bqwudhu afu kati safu kali, dan'beliau menyaful<an berkumur

dengan menghirup air ke hidung.'

Riwayat yang lebih tegas daripada riwayat tersebut adalah

riwapt Abu Daudl249 .6ur1 'AIi: "Kemudian beliau berkumur dan

air ke hidung, mengkunur-kumurl<an dan menghirupkannSn

ke hidung dari telaryk bngan tnng digunakannya untuk

mengambiln5n."

Sedangkan riwayat Abu Daud Ath-Thayali.il2so adalah'

"Kemudian beliau berkumur tiga kali bersamaan dengan menghirup air
ke hidung, dangan air SBng ama. "

12'18 pu6u naskah asli dan naskah g, tertera t{i.. Kata y'ang dicanfumkan di atas

diambil dari naskah hinnSa.
' Pae 1itrr1 Sumn Abu DaLd(no. 111).
12so Uhat Mt smd Ath-|lpwlisi $p- L49).
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y, ln, u"

i*it ti''
,i i:p iWL* - [nv] vl
,*tdra fu' *U,i"t,hlt,* €';(

'tkw oJSs iif lf o*.i;-,$r e'Oi:) g,v\t -y'Jb3

€at, o+'u\ ,;"'i.ri :iett :;.\'";1rr'CUt

tc, .. td. o ,^-,sj:4:*}$ kat *tr fi t,j*, *6t yt-t

"u i+'aist t-r^i p6t'i;t UAr: U*jtt'^*3 i:*
i W /. fG r f i k*L'*'q'?t * € : it::

( c . i.ct
.d.,.rl 09 oJ*

ip.t ** 'n i;z 'o;'qrit *y e A6r\t a:.,:
ok lf vf orgl., t-z:-a:":r GU$" ,\Wr"Gr?t *'#U
* g; /t * fG ,i *? "i '!-t(, {ru, {-tt' ds "*.G'#-b;6y yi.,6 ; kat

79- t3121 Hadits l.aqith bin Shub r*r"*u berkata,
'Wahai Rasulullah, beritahulanlah aku tentang wudhu!'
Nabi # kemudian bersabda, 'sempumakanlah untdhu, sela-
selalah di antara jai-jemari, -sungguhlah dalam

'*',H, f i tsat**'n {,r\r;rilt ea>lrr'eAO
.r:ft*J r r:;b, y, yj'* i:,:, ; W / fG

.',a ,c. o,c t ol ,.o ( o.
)6-. Ap"g_ I fG3Li; $t;

ztoc
, r.i )b :Jtll"jt Ju
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menghirup air ke hidung kecuali iika kamu sedang

berpuaa'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaft,'i1251, Ahmad1252, Ibnu Al

.;urr61253, Ibnu 1{r*ui*;[r1254, hnu 11166*1255, Hakim1256, Al

Baihaqi1257 dan penyrsun kitqb SunanSnng empat1258 6u.i jalur Isma'il

bin Katsir Al Makki, dari Ashim bin Laqith bin Shubrah, dari ayahnya,

baik dengan redakpi yang.panjang maupun redaksi yang ringkas.

Al Khallal mengutip dari Abu Daud: "Ashim tidak terdengar

memiliki banyak riwayat. "

Ada juga lrang berpendapat bahwa hadits Ashim

diriuayatkan oleh Isma'il. Namun pendapat ini bukan apa-apa.

hadib Ashim pun diriwa3atkan oleh png lainnla.

Hadits flaqith bin Shubmh) tersebut dianggap shahih oleh At-

Tirmidzi, Al Baghawi1259 dan Ibnu Al Qaththanl2oo.

Dan menurut mereka, redaksi hadits yang tertera di sini

bersumber dari riwa5nt Waki', dari Ats-Tsauri, dari Isma'il bin Katsir,

dari Ashim bin Laqith bin Shubmh, dari aphnp

1251 661 Al Unnll/21.
1252 961 Mwnad N Innm Ahmad(no.16380 dan 16381).
12s 961 Al Mun@(no. 80).
Psa 661 Slnhk lbnu l{huaimah(no. 150 dan 168).
1255 Lihat Alllmn(no- 1087).
1256 Lihat N Mtsdnk ll/L47 dan 1218), dan hadib ini di#rahr*an oleh Adz-

Dzahabi.
1257 Uhat As-&mn Al Kubm (l/5L-521.
1258 l-ihat Snnn Afu Daud 6'p.23661, Surnn Abu Daud (no. 788), Sunan At-

Tbmidzi (no. 788), Surnn An-IUasa'i (rlo.- 8n dan Sumn lbnu Majah (no.

40n. At-Tirnridd Mata,'Hadits ini adalah hadits fusan shahih!'
l%e 661 Sjarh As-Sunmh (L/415 dan 416).
1260 Lihat klpn Al Wahm ua Al llwn (5/5921.

hanya
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Ad-Dulabi meriwayatkan dalam Hadits 47t-7**i1261 orang

l6ng menSlatukannya dari jalur Ibnu Mahdi dari Ats-Tsauri, dan

redaksinya adalah: "Dan bersungguh-sungguhlah dalam berkumur dan

manghirup air ke hidung kauati jika kamu sdang b*puasa.' .

Sedangkan pada riwayat Abu Daudt262 6*i ialur Abu Ashim

dari Ibnu Jumij dari Isma'il bin Katsir, dengan redaksi: 'Apbila lannu

betwudhu, maka berkumwlah.'

Catatan

Hadits tefsebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i tentang

bersunggung-sungguh kefika berkumur dan menghirup air ke hidung-

Padahal hadits yang dicanfumkanngra itu hatF mernuat lolirnat

menghirup air ke hidung. Ar-Rafi'i berkumur dengan

menghirup air ke hidung berdasarkan qiyas (analogi).

Al yu**6i1253 berkata, "Tidak disunahkan (bersungguh-

sungguh) dalam berkumur, karena Udak ada hadits yang menyatakan hal

ifu."

Namun riwayat Ad-Dulabi1264 msnslak pendapat AI Maunrdi

tersebut. Dernikian pula dengan riwayat Abu Daud.

Dalam bab ini pun terdapat:

1261 p.-i1rim yang dinukil oleh hnu Al Qaththan dari Ad-D.tlabi dalarn hgn Al
Wahm on Al lham(l/5931-

1262 L;,1^1 Sunan Abu Dad(no- L4y';l.
1263 61-1 Al Hawi (1/1031.
1264 Ljl;61t.j/49.
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tr'15,1" c6 ul ,>* - [rrr]
€u,i, :)Gst !;.r t *;t1 iy,r s,lst','ri ;t rr r,gt7ar'r.t i;Lb

13131 Hadits hnu 'Abbas: "Buistinsyarlah kalian dua kali

dengan swguh-sungguh, abu tiga kali''

Hadirc ini disriahlil<an oleh Ibnu Al Qaththan.1265 Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud126, Ibnu Majah1257, Ibnu Al Jarud1268 dan

6111uLirnl269

rtt

H Jt\ ir'l ;i it't rii.-L$ *y 62 Lu ii.t

.-qqv 'hr !l iir v lf Wl" *6'ryi"'"n

1255 g61 hlpn At Wahn w,a N kan 15/3161. Ibnu Al Qaththan mentrturkan

demikinn pada bab: 'Penutwan hadib-hadits @ns dkrrggBp dlnlf oleh dk
(nplsilryn, Ibnu AMit Haq), pdahal lndia-lndit terc&tt slmhih abu pun

lBsian, &n aat gng dikenulalanry,a se,bemryn bhnlah aat'1nng
sanuguhryn.'

1266 9631 SunanAAr hud(no. 141).
1267 9631 Smn lbnu Maiah(4081-
126s 6L1 N Munbq lno. 771-
u6e 9fu1 N M)sbdnk (L/1481.
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W;l:r'LT $:*rl;'rt;-i
80. t3141 Perkataan Ar-Rafi'i: 'Diriwalntkan bahwa

Rasulullah S berurudhu tiga kali tiga kali, lalu beliau

bersaMa, 'Ini adalah wudhuku dan wudhu pan Nabi
sebelumku, serta wudhu kekasihlru, Ibrahim'." '

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Maja[1270 dari hadits

Mu'awiyah bin Qurmh, dari Ibnu 'Umar dangan redaksi yang lebih

sempurna dari ifu.

Ibnu '[Jmar berkata di dalamnya, "Kemudian beliau

mengucapkan setelah selesai dari wr.rdhunln: 'Aku bersal<si bahwa tidak

ada Tuhan gng berhak disembah kquali Allah'.o

Hadits ini juga diriunyatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al
4r,ru71il277 dari jalur Mu'awiyah bin Qurrah, dari alnhnya, dari

kakeknya.

Demikianlah Snng dikatakan Ath-Thabamni. Pusat periwayatan

hadis ini terkonsentuasi pada Abdurmhim bin Zaid AI Ami dari ayahnya.

Padahal telah terjadi perbedaan riwayat dari AMurrahim bin Taid N
Ammi, dan dia adalah periwayat yang haditsnya ditinggall<an (matruk),

dan ayahnya pun seorang yang dha'if.

Ad-Daraquthni berkata dalam Al 'IlaL "Hadits ini diriwayatkan

oleh'Abu Isra'il Al Mula'i dan hid Al Ammi, dari Nafi' dari Ibnu

1270 l-.i6u1 Sunan tbnu lbjah(no. 419).
1271 66u1 Al Mulam Al Ausath(no. 628fj)-
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'umar." Dengan demikian Ad-Daraquthni telah melakukan kekeliruan.

Yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahrrra hadits tersebut

diriwayatkan dari Mu'awiyah bin aurmh dari ubaid bin urnair dari

Ubaid bin Ka'b.

Ini adalah riwayat Abdullah bin Aradah Astrq,aibani- Riunpt ini

terdapat dalam Sunan lbnu Maiailnz lugu-

Mu'awiyah bin Qurr'dh belum pemah berternu lbnu 'Umar'

Sedangkan Abdullah bin Aradah, meskipun riuaSTatnp muttashil,

namun dia adalah periwayat yang haditsn5n ditinggalkan-

Abu 11u6*1273 berkata, "Hadits ini tidak shahih dari

Rasulullah #i."

Ibnu Abi 11uffi127a berkata, "Aku berkata keeada Abu Zur'ah

(yang tepat, ayahku): 'fu-Rabi' bin Sulaiman menceritakan keeada kami,

Asad bin Musa menceritakan kepada karni dari S"til bin Suhim, dari

Zaid bin 61611275, dari Muawi5ph bin Qurrah, dari lbnu 'Urnar?' Dia

12721;y-1 Sunan lbnu Majah (no. 420).
1273 61-1 'Ilal lbni Abi Hatim (1/45), ,rfi- dt 'Alu Mmb ke@a agmhku,"

merupakan pengganti dari kalirnat, toi: u-n'c.li 'Ah, Maa ke& Ah-t

Zw'ah.o
1274 1614.

1275 p"rrriLiunlah redaksi yang tertera pada semua naskah- Sedan*an pada kitab

'Ilal ffilik Ibnu Abi Hatim tertera: Aid bin Aslam- trada pembahasan

mendatang akan dijelaskan bahwa Taid irn adalah bid N Amrrfy- hid N
Ammiy adalah Ibnu Al Hawari- Nann ayahnya adalalr Mrrrah- Hal ini

sebagaimana tertera dalam beberapa kitab 5lang mernr.at bognfi tokoh.

Dalam hal ini, saya belum pernah menemukan ada penulis htab biografi

tersebut yang menyebutkan bahwa nama aph Ail dahh Aslam- Kesalahan

dalam menyebut Zaid dengan lbnu Aslam b,ersurnb€l' dari salam A*FThawil.

Sebab sebagaimana png Anda lihat, Salam adalah orang lnrrg mrgat lernah-

Wallahu a'km.
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menjawab, 'Dia adalah Salam Ath-Thawil (si jangkung). Dia seomng

yang matruk (haditsnya ditinggalkan). T:rid adalah Z:rid N Ammiy (si

buta). Dia juga omng yang haditsnya ditinggalkan (matruk).'

Hadits Ibnu 'Umar ifu pun memiliki jalur periwayatan yang lain,

yang disebutkan oleh Ad-Daraquthnil2Ts dari jalur Al Musa56rib bin

Wadhih, dari Hafsh bin Maisamh, dari AMullah bin Dinar, dari lbnu

'[Jmar, seperti hadits di atas, namun pada bagian akhimya tidak

tersebut: "Wudhu kekasih Allah, Ibmhim-"

Ad-Daraquthni berkata, "Al Musayyib seoftmg diri dalam

periwayatan hadits ini, dan dia adalah periwayat yang dha'if"

Abdul 11*rL277 berkata, 'Ini adalah yang terbaik dari beberapa

jalur periunyatan hadits (hnu 'Umar tersebut).'

Sa5n (tbnu Hajar) katakan, ifu mernang seperti yang dikatakan

oleh AMul Flaq, andai Al Musa5yib menghapal sanad tersebut. AlGn

tetapi ia terbalik dalam menyebutkan sanad tersebut.

hnu Abi Hatimt27} berl<ata, nAl Musagryrib adalah'orang yang

sangat jujur, hanlp saja ia sering melakukan kekeliruan."

Al BaihaqilzTe bql<ata, ula (Al Musayyib) tidak dapat dijadikan

hujjah (riwaSntrSn tidak dapat diiadikan argumentasi)."

127 6 yifia1 Sumn Ad-Danquthni ll /8O1.
t277 yil6l Al Ahkan Al Wustha(l/L831.
1278 6lp1 N Jarh wa At-TaW 18/2941, dan hnu Abi Hatim menambahkan:

"...Apabih dikatakan kepadanln, niscaya ia tdak akan menerima (apa 5ang
akan dikatakan itu)."

127e 661 As-Sumn At Kubm (L/8O1, dan urgkapan Al Baihaqi adalah: uHadits

ini, dari jalur ini, haryra diriwaSptkan oleh Al Musa14,ab bin Wadhih,

sedargkan Al Mr"rsa14,'ab bulonlah periwayat yang dianggap kmt. Hadits ini

iuga diriuraFtkan dari j,alur periunyatan Snng lain dari Ibnu 'fJmar."
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Riwalnt png terpeliham (valid) adalah riwalnt Muawiph bin

Qurmh dari Ibnu'(Jmar, namLln riwayat tni munqathi'- Selain ifu, riwayat

ini pun hanla diriwayatkan oleh Taid Al Ammiy dari Muawiph bin

aurmh.

. / ,c ' I

iG ,,yt d fP €j U.t t^Tt c?t b*';,t - [rr '1
,,w',f g; /.1 f 9; i ,r*- *Y *u':lt6 J;
g- ri;" Jw';lt i:; :*It a:;* ,f ffi) {F *sP *
"ii )or ;*bb ;-bb';' i* f; ;;f; U6 ; ""IIL,isr ;i,r
2tii)* til Jt i "orJtrt ;v i*i t;r" iui,A;tr r;;6 ;

.Frt; u 6,".t)'; &1ti7,lC,fi
o;tt i A **'a #Y :;)" G',yr,""lrr irsrj

€) r ?Y i *; * #t /.1 r4; *.du1 r'eat
.U U! s :i'{t'* rrt'}:t d;}

13151 Hadits Ibnu 'Umar itu pun memiliki jalur periwayatan

5nng lain, yang disebutkan oleh hnu Abi Hatim dalam at 'laFzn.

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku pemah bertanp kepada Abu

Zrx'ah tentang hadits Yahya bin Maimun dari Ibnu Jumij, dari 'Ailr4

dari 'Aisyah, seperti hadits di atas, yang redalsinya menjelaskan tentang

sifat (tata-cara) wudhu 5nng dilakukan satu kali-satu kali. Abu Zw'ah

kemudian menjawab, '(Redaksinya adalah): ':Inilah (vwdhu) gng

1280 l-ihat'Ihl lbnu Abi Hatim (l/57

3{tt
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difardhukan Nlah atas kalian." Kemudian beliau berwudhu dua kalidua

kali, dan bersaMa, "Bamngsiapa 3ang melipatgandakan (wudhu), maka

Allah akan melipatgandal<an (pahalanW) bagin9n." Kemudian beliau

mengulanginya untuk kali ketiga (dengan tiga kali-tiga kali). lalu behau

bersabda, 'llnilah wudhu kami, semua Nabi.'Abu Zur'ah meneruskan,

'Hadits ini dha'i{ lemah dan mungkar.' Suatu ketika, Abu Zur'ah

berkata, 'Hadits ini fidak ada dasamya. Dan hadits ini terlarang untuk

membacanya'."

Hadits ini juga diriwaSntkan oleh Ad-Damquthni pada 'lGham'ib

Malik" darijalur 'Ali bin Hasan Aslrslnmi, dari Malik, dari Rabi'ah, dari

Ibnu Al Musa1ryib, dari hid bin Tsabit, dari Abu Hurairah. Sanad ini

terfukar, karena Malik belum penrah meriwayatkann5ra sama sekali.

*y i )"€e ,r. flt i 
"* 

I l^r;, - [rrr]
^|Li'J:-L :*", &3 P;v ?r, ,)b lt J;t V' f& f

- i "t* v ht Jat U:*:, t.tl" :J,6si:; *uui:; i*,
ui" :ju '; fi ;f; i:ir +tW:*ict;bL'csJ
W :Fy;G'tbL}sJ i ";1lt ii li,r ,t$; U:tbi
"ifi|#ri*i:r'ei+'rt:;" :iG'"i 6i #J:r6v ^*i

",#" :)u'1f

13161 Hadits fibnu 'Umar) tersebut juga diriwayatkan oleh Abu

'Ali bin As-Sakan dalam Shahilrnya dari hadits Anas, dan redaksinya

adalah: "Rasulutlah $ maninb aA wudhu, latu beliau mqtbasuh

wajahrya, kdua tanganryn stu l<ali dan kdua kakinla sfu kali, dan

beliau berabda, 'Inilah wudhu oftng gng Ailah frdak al<an menerima
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darinya selain wudhu ini.'Setelah ifu belku terdiarn selama bebenpa

saat. Beliau meminta air wudhu Qagi), lalu beliau membasuh wajahnp

dan kdua tangannya dua kali dtm l<afr, lalu bersabda, 'Inilah wudhu

oftng jnng pahalanya akan diliptsarilal<an oleh Nlah.' Setelah itu
beliau terdiam selama bebemp ea| kanudian beliau meminta air

wudhu (agi), lalu beliau membsuh tiga l<ati dan kedua

tangannjn tiga l<ali, kemudian betaMa, 'Inilah wudhu Nabi kalian dan

wudhu pam Nabi sebelumnSn,'abu belku mengabl<an, 'Sebelumku'."

Pada sebuah riwayat Ad-Daraquthni1281 juga terdapat hadits

dengan redaksi seperti ini. Hal ini menunjukan bahwa hal ifu terjadi

dalam safu majeli5lzaz. Namun demikian, Al Qashi Husain

meriwayatkan adanya perbedaan pendapat di kalangan para sahabat

(penganut madzhab fuySyafi'i) dalam rnasalah ini. Ar-Ru5nni lebih

mengu.,ggulkan bahwa hal itu terjadi dalam safu majelis

An-Nawawi1283 $ed'ah, 'S@ara lahiriyah, silang pendapat itu

muncul bukan karena riwayal tersebut, akan tetapi karena dtihad. Dan

zahir riwayat Ibnu Majah dan 5nng lainnp menunjukan bahwa hal ifu

terjadi dalam satu majelis. Ibnu Majah berkata, "Inilah nampaknya yang

nyata. Sebab pembelajaran itu tdak mungkin diperoleh kecuali dalam

safu majelis."

ux "tr; &) * ht Ab tfr L* - [nvl 
^r"pti;1 ta $ ,#.t. u' ,i6t w

1281 6661 Sunan Ad-Damquthni (1/80).
1282 1iyru1g1gg.
1283 g5u1 Al Majmu, (1/4gO).



Talkhishul Habir

f l;e, ,tp'u L.r1 ,.ti ^;" ;rt\frr, >:6 ,f1

*'tr>'p'"; tDJ'^U'J:,-'";6-i irf ,f-;" :61 G:arG,tJ

* ;. *rau|d) *tt a wtP\l i o:rrr'#'"i br
$k" ,jC'"i tii,6i #.r'J:*'"i #sf *t, i*Vsu:: *sf

€.fri i):t e: ."1y, ici'ui'A ':l tG ,{.'rt: ,r i*lt
"Pt 's*:i*i'G'

81 [317] Hadits: "Ekhwa Rasulullah # beryudhu tiga
kali-tiga lali, Ialqt beliau bersabda, 'Barangsiapa Wng lebih
dan (figa kali) ini, mal<a dia tetah berbuat keslahan dan
berlaku zhalim'.t' '

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1284, An-Nasa'i12s, hnu
Khuzaimahr2ts6 dan Ibnu Majahl2w f,a6 beberapa jalur yang shahih,

dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, baik dengan redaksi

hadits yang panjang maupun dengan redaksi hadits yang singkat,

Redaksi hadits riwayat Abu Daud adalah: "fuhwa seomng lelaki
datang kepada Nabi #1, latu ia berkata, 'Wahai Rasulullah,

bagaimanakah cara bersuci ifu?' BeJiau kemudian memink air dalan
belana, lalu beliau membasuh telapk bngann5n tiga kali, kentudian

1284 L:hat Sunan Abu Daud(no. 135).
128s Uhat Sunan An-Nas '/(no. luK)).
1286 l-ihat Shahih tbnu l{huaimah(no. 174).
w7 l:tat Suran lbnuMaleh(no.4221.

348



Kitab Ath-Thah anh (Bclsllicli}

membsuh unjahrya tiga l<ali, kemudian mernbsuh kd@ IaryaIDtF

tiga kafr, kemudian mentnpu (mengtap) keplanSp, kandbn

manmsulrlan iari-iernark5a ke kdua (daun) tdirryanSp, kdn ih'
jarin5a kmsing-masingl mengmp bagian luar kdw (fum) teganlp,

sqnqtbm kdm teluniulm5n mqUusEP bstan dabm kdn (hn)
tdhgan5a, kemudian mqnbsuh kdm l<akin5n ftnasilryrcArU) tig
t-tttigu k ti, kqtudian beliau bqaMa, 'Sewfr ifriah fuwflru
*nnypiary Snng lebih dari (ti7a kali) ini abu kumrg (hrtuFl, mab

sutryuh ia tdah bqbwt kmkhan dan bqlaku zlnlim-'

Redal{si hadits riwayat An-Nasa'i adalah: 'Mab snsg'h e
telah berbuat k*alahan, melanpui bbs, dan bqtaku zlnlim''

Catatan

Berbuat salah, berlaku ztlalim dan berbagai hal hinnla prg
telah disebutkan di atas, mungkin saia sernua itu menrpakan p€dran

lrang secara kolektif diperunhrkkan omng yang b€ruudhu hrarg dni

tiga kali ahu lebih dari tiga kali.

Mungkin juga selrrua ihr mempakan perkam yang dip€rurfuldon

bagrry16 secarct variatf, pkni bertuat salah merupakan pertrara yang

dipenrntuk*an bagi orang yang berwudhu kurang dari tiga lra[,

{angkan berlaku zhalim merupakan perkam Vang dipenurtuldran bagi

orang png berwudhu lebih dari tiga kali. Kernungkirnn Fng kedua ini

sangat sesuai dengan berbagai kaidah yang ada, seaadran

kernungkinan lrang p€rtarna sangat sesuai dengan ahrr redaksi hadfts-

Wallahu a'lam
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17 y"iJ d &3 ,tb ti,r e ift e+y Ay

iitt ,)t-:i*i'r):?t t:S'^fr ow.i" * 1W'rii.'Jtl iiVry
friV * ,iti'Ji+,t'r; yTy &:, *v1',,u

.,-#tb
82. Hadits: 'Bahwa Nabi $ mengusap (rambut)

kepalanya satu kali." Tidak lama kemudian, Ar-Raf i
berkata, 'Dart '(Jtsman, bahwa ketil*a ia menjelasl<an sifat
(tata<ara) wudhu Rasulullah #, (dia menyatakan bahwa)

beliau menwpu (rambut) kepalanya satu kali satu kali.'
Setelah itu Ar-Rafi'i berkata, 'Dai Ali.' Ar-Rafi'i juga

meyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya. Selesai.

* tf:#'nUrt:ut itrj ,ttr1b q* $ [rr,r]

,lu, ,;*t G ;i ,i+tril; y?rr'c-.-i ,* #i*It
ot;L * * I I' p 9*'n d'H,*:\t er #F

.9q' ;';"#; ;,L7li;
t3181 Adapun hadits 'Utsman, hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dengan redaksi yang panjang. Di dalam hadits ini,

dinyatakan: "Wudhu tiga kali.'

Di dalam hadits ini juga dingntakanz "Dan beliau menppu
(mmbut) kepakn5n satu l<alisatu kali.

Hadits. tersebut tertem dalam Shahk N Bukhari dan Shahih

Muslimdengan redaksi yang mutlak, bukan terkaiTterbatas.
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Juga tertera dalam l$ab N Ausathl2ss karya Ath-Thabarani dari

jalur Affiullah bin Ja'far, dari 'Utsman, dengan redaksi seperti di atas.

Hadits ini juga tertera pada biografi 'Umar bin Sinan.

u L6 ';.r ;r;; ul ?*, * qy t?, - lrr q]

t. ?.bls 'y *t;r.ht,* ytJ;'Ll ,W'*^";) uo
.i:;

13L9l Adapun hadits Ali, haditsnya sudah dikemukakan di atas-

Haditsnya juga diriwayatkan oleh hnu Majah dari hadits Abu

Hal4Bhrzae dari AIi: "hhum Rasulullah $ menSnpu (mmbut) keplanya

stu kali."

+ yi"tt i.tL rAfi- [rv.]
13201 Diriwa5ntkan dari Salamah bin Al Al<tlla (hadits) seperti

itu [hadits inti no. 821.rzso

'^t4 j'rf i.t rt - [rv r]

lszLlDiriwaSntkan dari hnu OO, O*u (hadrts) seperti i61.2e1

lhadits inti no. 821.

1288 l-ihat Al Muftm N Austh(no. 8499) pada biografi Mu'a& bin Al Mutsanna.
1249 pu6u naskah asli, tertera: Ibnu Abi HayaBh. Redalsi yang dicantumkan di

atas (Abu Ha147ah) diambil dari naskah salinan lainnln.
12so 661 Sumn lbnu lukjah (no. 437).
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u'. . i , ,,-,u F::\r er;f;Atttilj_ [rrv]Y d f,?-* _z

dk i!tl{) i|; yi rr'y *'t $ b)c :* :st

13221 Hadits [seperti hadits inti no. 821 tersebut juga

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausatht29z f,*i hadits Anas

tentang sifat (tata-cara) wudhu tiga kali-tiga kali. Di dalam hadits ini,

disebutkan: "Dan beliau menyapu (mmbut) kepalanya satu kali."

Sanadnya baik.

&; e-t')*y.,y &tU,* lttrri- [rvr]
.& tt;,\t',v ,f t'Jt u

13231 Hadits [seperti hadits inti no. 821 tersebut juga

diriwayatkan oleh Abu 'Ali As-Sakan dari hadits Zuraiq bin Hakm

sec.ra sekaligus, dari seomng lelaki Anshar, seperti hadits sebelumnya.

Dalam bab ini juga terdapat hadits:

t>u ,;rNt a;p G ofy y lr'r",lr * - [rt t]
.'il, -r5 ity t*+6.:Q-eto it?t erirr/; i ,*t t :t

1291 61,u1 Sunan lbnu Majah (no/ 4L6), namun pada sanadnyra terrdapat Sut/an

bin Waki', seoftmg periwapt jujur Snng rusak dan tercemarkan oleh

pendengarannya sendiri. Sedangkan Fa'idah bin Abdirrdhman Abul Warqa

(periwart 5nng ada dalam sanad hadib ini), adalah seomng png haditsnga

ditinggalkan (matuk).
rn2 1i1^1 Al Mufum Al Ausath (no. 2905).
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13241dari Al Miqdam bin Ma'diykarib tentang sifat (tata-cara)

wndhu tiga kali tiga kali, Di dahm hadits ini dinyatakan: 'Kqn-dian

Mku mentapu (mmbut) keplanSa dan (mangnp) kdm teltugan5a,

bik bagian luar nnupun bagian dakmnyn. 'Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu fraud1293-

'ft #eilt G ).;:) /. lr * q* tk3 - [rv']
i7 yir;di y:4 a,:l{bri,rY}t yitt'.i 6ii:,,j'tr

13251 Dernikian pula dengan hadits AHullah bin Zaid yang

tertera dalam Shatnh At Bukhari dan Shahih Muslinl%, yang

(basutnn) terhadap anggota wudhu sebanyak tiga kali tiga

kah kecuali untuk kepala. Redalsi hadits tersebut bersifat mutlak.

Dalam sebuah riwayat diryntakan: 'Dan beliau menqpu
(mnbut) keplaryn stu lali.'

{9 i dk i-* n g6 /.1 t ,)r, ,s!, - [rrr]
). .-J.o, "il. l. .... tc, c,, c . c,
.6915 -4>,*, 

-rlS 9rl.,yt :a;e r€.a a * ,f

13261 Hadits [seperti hadits inti no. 821 tersebut juga

dinmlptkan oleh Abu Daud dari hnu 'Abbas dari jalur Ikrirnah bin

12e3 661 Sunn Abu hd (no- 1211.
1294 Hadit tersehrt telah dikemukakan pada hahman 206 (naskah Arab)-

.i+,t

FFf]
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Khalid dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas: 'Dan beliau mengusap

(rambut) keplanya dan kdua telingan5n dengan safu usapan."

t&ri lrvvl AY

oziz tzL ,i,, ,1 , \.
,7t 4-'lJ 

F,l*.lJ 
4*le dll

,yt; U*-fl;t), tii 6i ,*It -er * ,tii. ,jr, ;)
o 4z J o ). 

' o

a; )8,..;1 dr * ,b tTlrtt,\uft b") W ^rt 
i;f:t Ac

"Je yj, p
83 13271. Hadits Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz:

"Rasulullah $ menyapa (mmbut) kepalan5n dua l<ali.'

Abu p.,r61295 meriwayatkan dengan redaksi ini, dan di

dalamnya terkandung sifat (tata-cara)wudhu yang dilakukan tiga kali-tiga

kali.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi,l2e5 Ibnu

Majallnz dan A[mad12e8.

Hadits png diriwayatkan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwi& itu
memiliki beberapa jalur periwayatan dan beberapa redaksi hadits. Pusat

konsentrasi periuayatan hadits Ar-RubaS,ryi binti Mu'ar,widz itu terdapat

12e5 g1-1 SnDn Afu Daud bo. L26).
1295 661 Snan At-Tbmidzi (no. 33), dan At-Timridzi berkata, "Hadits ini adalah

hadits 6asarr- Hadib Abdullah bin Zaid leblf:. shahih dari hadits ini dan
pun lebih baik (dari sarad hadib ini)."

L2e7 1ihrr1S.tmn lbnu Majah(no. 438).
12e8 661 M,srndAlmad (6/no.358).

o
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pada AMullah bin Muhamrrnd bin Aqil, dan dia adalah s@rang

periwapt png masih diperdebatkan.

'U; *: *v h, ,tu ,;t'ot ,irt;.rb L* - ^r'iJ, 
\srt 9+ b ,'r#tr;sti irigrj $r's tfr ,$t Ait'6.a

G 
ftt; iit o$T):i. ,r*tjt'& g;at e: y._'a* orl| ,9

-iu v.

84- Hadits '[Jtsman: oElahwa Nabi * *rr*n ,
kemudian beliau menqpu (nmbut) keplanyp tiga kali--
Hadits ini diriwaptkan oleh Abu p.r61299, Al Flazzarl3fi)
dan Ad-fraraqutturil3Ol dari ialur Abu Saliamah, dari
Humran, dari 'Utsman dengan redaksi seperti tadi- Namrm
pada sanadn3ra terdapat AMurrahman bin Wardan- Abu
11.61111302 berlata, 'Tidak ada masalah padanya--

Ibnu Ma'in1303 !*L5, '(AMurrahman bin Wardan) adalah

seorang yang shalih." Nama AMurmhrnan bin Wardan ,Wa
dicanhrrnkan oleh Ibnu Hibbanl3o4 dalam Ab-Tslqattsu.

12ee l-ihat Sunan Abu DaLdi k:r.;.. LOn.
13oo I-ihat Mtsmd Al Baar (no. 418), dan Al Baar berkata, 'Karni tdak

mengebhui Abu Salarrnh meriunptkan (hadits) dari Abu Ffiman kecuah
hadib ini." Hadib ini iqa diriuralntkan oleh baqnk perlnalat dari Flimran
tanpa disebutkan tiga kali sapuan @a saat menyapu k@h- UlDt rfrrdan
riwayat mereka dan bkhni atau per,eltsrrran hadibr{E Fda b}q[ qEildr
Masyhur atas kitab Al KhihfiptlGrln Al Baihad 0,/313 - 315)-

1301 11-1 Sunan Ad-Damquthni (l/l/9]^l-
1302 661 Al Jarh w At-Ta'dit (5/2951-
t3o3 16i4.
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Hadits Abu Salamah ini juga diperkuat secara mutaba'ah oleh

Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Humran, yang diriwayatkan oleh

N'Bazzarl306. gu611r ini jug61307 dikeluarkan oleh Al Bazzar dari jalur

AbdulKarim, dari Humran, tapi sanadnya dha'if.

Hadits ini juga13o8 diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits

Alqamah maulalbnu Abas dari 'Utsman, namun hadits ni dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu puu61309, Ibnu

Khuzaimah131o dan Ad-Daraqu11-i1311 juga dari jalur 'Amir bin Syaqiq,

dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata,

1304 66u1.;751.
1305 5Lu1 Ats-Tsiqat (5/1L4).
1306 61-1 Musnad N Bazarlno.423l, narnun di dalam ladits Mutabaizh ini tidak

disebutkan jumlah spuannya. Hadits mutaba'ah juga diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubm(1/62) dengan redaksi: 

..
rirli rreriir a"l*Uy

'(Jtsman beruudhu di atas fungku tiga kali (basuhan)." Selanjutryra, AI

Baihaqi berkata, "...kepada hadits ini]ah Asy-Syafi'i berpatokan dalam

mengulangi sapuan kepala. Riwapt ini merupakan riwayat yang mutlak.

Namun riwapfriwayat- shahih lnng menafsirkan riwayat dari Himran,

menunjukan bahwa pengulangan terjadi pada selain meqppu kepala. Untuk

kepala, 'Ubman hanya meqnpunya sekali saja."
1307 hhat Musnad Al Bazzar(no. 2141), dan di dalam hadits-inidisebutkan:

"Dan beriau menyapu (mmbuo kepalanla 0"" *;llr[fJ,{r#11:
kali Uga kali."

1308 661 Mtsnad Al har(no. 443), namun di dalam hadits ini tdak disebutkan

. bilangan sapuan. Seperti itu pula 5nrg terterap rrlda Sumn Abu Daud1307),

Surlan Ad-Danquthni (l/#l dn As-&tnan Al Kubn kaqn Al Baihaqi

(t/471.
r3oe 6fu1 Sumn Abu Daud(no. 110).
r3r0 661 Slahih lbnu l{huzanmh(no. 151).
1311 961 Sumn Ad-Damquthni l1/9ll-
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4?, , iC'; ,y?t. 'e*, ,# *t-,, .W'ot3L ';'(,
t6'b,y *r;a\t *a, J;,

"Aku melihat '[Jtsman membasuh kdua tiga kali, dan

menrypu (mmbut) kepalanya tiga kali, kemudian berkata, 'Aku melihat

Rasutullah $ melakukan seperti rni'. " Namun 'Amir bin Syaqiq adalah

perfuvayat yang diperselisihkan.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1312, 66-paraquthni1313

dan Ibnu As-Sakan dari hadits Ibnu Darah dari 'Utsman. Namun Ibnu

Darah adalah seorang yang tidak diketahui identitasnyal3l4.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqil3ls dari hadits 'Atha

bin Abi Rabah, dari 'Utsman, namun hadits ini munqathi'.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil315 6uti jalur Ibnu Al

Bailamani dari ayahnya dari 'Utsman. Sedangkan Ibnu Al Bailamani itu

seoftng periwayat yang sangat dha'if. Ayahnya juga seorang periwayat

yar'g dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni1317 4u6 hadits

Abdullah bin Ja'far, dari 'Utsman. Namun di dalam sanad hadits ini

terdapat Ishaq bin Yahya, dan dia bukanlah periwayat yang kuat.

1312 61-1 Musnad Ahmad(no. 436).
1313 6;ru1 Stnan Ad-Damquthni (7 /9L-92).
1314 6611 Ta'jil N Manfa'ai (halaman 533).
131s 65u1 As-Sunan N Kubm (1/62). Al Baihaqi menyebutkannya dengan isyarat.

Al Baihaqi menyebutkan hadits tersebut berikut sanadnya dalam kitab .A/

Khilafipt(no. 131).
1316 p5u1 Sunan Ad-Damquthni (l/921.
1317 65u1 Sunan Ad-Danqutlni (L/911.
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. Al k r,^rt378 meriwayatkan dari jalur Kharijah bin Zaid bin

Tsabit, dari a5phnya, dari 'Utsmant

'Ehhum Nabi $ berwudhu tiga kali figa kali."

sanad hadits in shahih. Hadits ini juga tertem dalam kitab milik

Muslim dan Al Baihaqi dari jalur periwayatan yang lain, tanpa

menyinggung/menyebutkan menyapu kepala-

Abu Daud1319 6".Lutru, "Hadits-hadits 'Utsman yarry shahih,

semuanya menunjukkan bahwa menyapu (rambut) kepala ifu satu kali.

Sebab mereka menufurkan bahwa berwudhu ifu dilakukan tiga kali tiga

kali, namun mereka berkata mengenai menyapu kambut) kepala, 'Dan

dia (utsman) mengump (mmbuo kepalanya.' Mereka tidak menyebutkan

jurnlah bitangan sapuan tersebut, sebagaimana mereka menyebutkan

juo,lah bilangan pada yang lainnya."

Al Baihaqil32o !er't614, "fiadits tersebut) diriwa5ntkan dari
,Utsman melalui beberapa jalur periwa5ntan yang asing, dan di dalam

hadits tersebut diqntakan bahwa menyapu kambut) kepala itu tiga kali.

Namun karena hadits tersebut bertentangan dengan hadits !,ang

diriwayatkan dari para hafizh grang terpercaya, maka hadits tersebut

bukanlah hujjah menurut orang-orang yang memiliki pengetahuan (para

pakar hadits), meskipun sebagian sahabat kami menyatakan bahwa

hadits tersebut dapat dijadikan hujjah."

1318 661 Mtsrad N har(no ...)-

r3re 661 SlonnAfu hrd setelah hadits no. (108).
13m 6-1 As-gnan N Kubn(l/621.

tx r:x't:z; *i rlL}it *'"olt of
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Ibnu Al Jauzi dalam l<asyf N ,asykal32l canderung unhrk

menshahill<an hadits tentang mengulangi sapuiu"l mmbut kepah-

Pengulangan menyapu mmbut kepala juga tercanfum dalam

hadits 'Ali yang diriwayatkan dari beberapa lalur periwayatan, antara

lain:

- Dari jalur Abd bin Khair png tertera dalam Snan Ad-

Damquthny's22. y1u6i1, ini bersumber dari riwayat Abu Yr.rsuf Al Qadhi

dari Abu Hanifah, dari Khalid bin Alqamah dari Ali. Abu Yusuf berkata,

"sesungguhnya Abu Hanifah menyalahi pam penghupul hadits dalam

masalah menyapu rambut kepala ifu, dimana Abu Hanifuh mengatakan

tiga kali, padahal menyapu rambut kepala ifu hanSn safu kali. Dernikian

pula dengan yang bersumber dari jalur Abdul Malik binsal' dari Abd bin

'Khair juga yang tertera dalam Sunan Ad-Damquthni:

6i ^;t?, elrr;,,-.. .._ t*

"Dan ia (Ni) menSnpu (mmbut) keplan5n dan (manguap) kdm
telingan5n figa kali.

- Dari jalur Abu Hayph dari 'Ali yang tertera dalam ktab A/
Khilafi5ntl3z3 karya Al Baihaqi. Jalur periwalntan ini pun dikelua*an

oleh Al Bazzarrsz.a iuga.

1s21 61ra1 I{Nyf Al Mwykil(7/ ....).
1322 61-1 Sunan Ad-Danquthni (1/89-901, dan M-Daraquthni menyehrdon

secara rinci siapa saja dari kalangan hafizh yang berbeda pendapat dergan

Abu Hanifah dalam hal tidak menyebtrtkan "tiga kali'dahm menlppu ramhd

kepala.
1323 I:5u1 N Khilafint(no. 120).
1324 f1,u1 Musmd Al Bazar(no. 793).
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- Dari jalur Muhammad bin 'Ali bin Al Husain dari ayahnya

dari kakeknya daii 'Ali tentang sifat (tata-cara)wudhu yang tertera dalam

As-Sunan Al Kubrarsz, l<aryaAl Baihaqi.

Al Baihaqi berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu

Wahb dari Ibnu Juraij dari Ali. Sedangkan Hajjaj mengutip dari lbnu

Juraij:

i+tri:; y-lr'6r2 J J ./ J'L

'Dan ia (Ali) menjnpu (mmbut) kepalanya satu kali'."

- Dari jalur 'Utsman bin Sa'id Al Khuza'i dari 'Ali tentang sifat

(tata-cara) wudhu yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Musnad

Asy-Sgmi5ryin Namun dalam jalur periwayatan ini terdapat AMul Aziz

bin 'Ubaidillah, seorang periwayat yarry dha'if.

Faedah

Abu Ubaid bin Al Qasim bin Sallam1326 6"rLu1u, "Kami fidak

mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang diriwayatkan darinya

menyapu kepala secara sempuma sebanyak tiga kali, kecuali dari

Ibrahim At-Taimi."

Saya katakan, menlrapu kepala tiga kali itu juga diriwayatkan

dari Ibnu Abi SyaibahlszT 6a6 Sa'id bin Jubair, 'Atha dan Tadzan serta

Maisarah.

1325 961 ,4s.,Sumn Al Kubn (l/631.
1326 66u1 Ath-Thahur (l/36L).
1327 6h31 Al MushannafkarSn lbnu Abi Spibah (no. 149) dm Al AusthUarya

Ibnu Al Munddr (L/3961.
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Menyapu kepala tiga kali juga diriwayatkanl328 6ri jalur Abu Al

'Ala dari Qatadah dari Anas-

Namun ada pendapat aneh Snng disebrrtkan di sini, yaitu bahwa

syaikh Abu Hamid Al Asfarini meriwayatkan dari sebagian Salaf bahwa

dia mewajibkan menyapu kepala tiga kali.

Hukum wajib tersebut juga diriwayatkan oleh penulis Al lbanah

dari hnu Abi t aihrszg.

*r*vi" * ,;;rtbiio*LL* - [rY1] ro
'^;?,),'M'Og

o+ atj"uyirr:-,:r, €aV ^;" ii.trLtl ilrlsr'-i,
.r?s ot;L i:p LiAi i fr * ,?t /. lG it:: ,t

€:, * ilr Y :6rur ,:G, .W i* ,arr*$ ;s
'i ;r'r1:, ,# U. ;;J- {r|b '"- i$ K '43

.:et',yttuPi fSV +t? €at
SS 13291 Hadits '[Jtsman: "Bahwa Nabi $ menyela-

nyela janggufrtp."

Hadits ini diriwayatkan oleh AtsTirmi&il330, Ibnu Maja[13sr,

hnu Khqzaimahls2, Al Hakimlffi, Ad-Daraquthnil3s dan lbnu

1328 661 N Muslnnmfkarya Ibnu Abi q/aibah (no. 1ul0)
132e 954 AI Bimwh Sprh Al Hidashtl/l7g\.
1330 l-ihat Snnn At-Timlidzi (no. 31).
1331 g61 fumn lbnu Majah(no. 430).

,P ijt
ccau yt,
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Hibba!'r1335 dari riwayat 'Amir bin S5nqiq, dari Syaqiq bin Salamah dari

'Utsman dan 'Amir. Al Bukhari1335 berkata, "Haditsnya hasan." AI

Hakim berkata,."Kami tidak mengetahui adanya cacat padanya dari jalur

periwayatan firana pun. "

Hal tersebut tidak seperti grang mereka katakan. Sebab hadits

tersebut dianggap dha'if olehYahn bin Ma'in. Sementara itu, Al Hakim

meriwayatkan beberapa syahid $adits pendukung) unfuk hadits tersebut,

grang diriunyatkan dari Anas, 'Aisgnh, 'Ali dan Ammarr$7.

S.yu katakan, di dalamnya juga terdapat hadits yang

diriwayatkan dari Ummu Salamah, Abu Ayyub, Abul3ga Umamah, Ibnu

'LJmar, Jabir, Jarir, hnu Abi Aufa, hnu 'Abbas, Abdullah bin Ukbarah,

dan Abu Ad-Darda.

'rt*';;t tC:pt irj; ,r:>)!t ,sf ,2y Cl - [rr.]
ed;1 G: " j.., G';l fi3;" ju, ,;;f;'^*). JAb; ,fi

, ?. tl tt t t.6t
.s+J*tr ,i *s ff ;r.tw

13301 Adapun hadits Abu Ad-Darda, hadits ini diriuayatkan

oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Adiyless dengan redaksi:

1332 66u1 Slphih lbnu lthuzahrnh(no. 151 dan 152).
1333 661 Al Msbdmkkarr Al Hakim (l/491.
1334 66u1 Swan Ad-Dataquthni (1/861.
1335 65u1 N lfuanlno.1081).
13% 56u1 N 'Ilal At l<abirl<aryaAt-Tirmidd (1/115).
1337 66u1 beberapa ba&ts sghid (pendulnrng) untuk hadits ini di dalam .4/

Musbdmk (7 /149 dan 1501.
1338 I-jI:ElI 6/52.
133e 66u1 N lGnil lZ/gS).
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,,Rasulullah $ beruudhu dan beliau menyela-nyela iangguhW dua kali.

Beliau bersabda, 'seperti inilah gang diperintahkan oleh Tuhanku'."

Namun pada sanad hadits ini terdapat Tamam bin Nalih, seorang

periwayat yang lemah haditsnP.

C g:Pt ibl ;iso ,i, i' * q* (?-, - [rrr]
J.tAr ivl* d uki;F*,, ir * *'^LTt ,>at

.i;=r'v ;:r^l,f I fftV *i,?*'
13311 Adapun hadits Abdullah bin Ukbarah, hadits ini

diriwaSntkan oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghirlw, dan

redaksinya adalah: 'Dari AMullah bin Ukbanh, 57ang merupakan

seomng ahabat, dia berl<ab, Menyela-nyela ifu sunnah'-"

- Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Abdul Karim Abu

Umayph, seorang perMrayat yang dha'if-

';3 L(, ';;; Uyj:t \-i ,u L-* (?, - [rrr]
r;i dj it * LG',;.tr'eylt itj, 6 gp ,;f 3jl:,

ob)o )v.i r+7;;6 *t:?,rj i b.*,* oq,
.ot?;i;6' \ #'u ^* ir.t';;1;-'f Jtr'A

13321 Adapun hadits Artnrtr, hadits ini diriwaptkan oleh At-

Tirnridd1341 dan hnu Maji[B$2. Namun hadits ini cacat. Jalur

r34o Lihat Al Mukm,4sh-Shaghir (2/149 / no. 9411.
13al 661 Sunan AtTirmidzi bo. 291.
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periwayatannln yang paling baik adalah Snng diriwayatkan oleh At-

Tirmidzilffi dan lbnu Majafilsa+ dari Ibnu Abi 'Umar, dari Sufi7an, dari

Saiid bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Hassan bin bilal,. dari Ammar.

Hassan adalah s@remg yarry tsiqah, n urlun haditsnya tidak didengar

oleh hnu Ulninah melalui Sa'id dan tidak pula didengar oleh Qatadah

melalui Hassan.

i +r.jr Dal G: '::t; I ltti 
"3 

q* (ft - [rrr]
,6 'u k 'bi fi; 6y ok ,'ffi).lr;ir 'Jrix $: ot:r:

"$:, 6;;l $k" ,SGt'-U.y;F #'&-1 i;ili
t3331 Adapun hadits An rs, hadits ini diriwa5ntkan oleh Abu

pu,r6.1345 Namun pada sarndnp terdapat AI Walid bin Zanuan,

seorang periwayat 5rang tidak dikehhui identitasnln. Redaksinya adalah:

'Dulu, apabila Nabi S baarudhu, maka beliau mengantbil sqenggam

air kemudian memasukl<ann5a ke baunh lalu beliau

menyela-nyek jangg.tbSn dengan aA tusebuL Beliau bersabda, 'Seperti

inilah yang diperinbhl<an oleh Tuhanku.'

Hadits tersebrrt juga merrriliki beberapa jalur periwalntan lain

dari Anas, n unun dha'i[.

D antamn5ra adalah jalur periwayatan yang telah kami sebutkan

dalam Faow'id Abu Ja'kr At hkhbri dan Musbdmk Al Hal<im1346,

1342 11-1 Sumn lbnu lukphtp- 4291-
1343 561 Sunan At-Timidzi(rn. 30)-
1344 L:hat Sunan lbnu Maphgn- 4291-
1345 61-1 sunin Abu oaud(no. 145).
1346 Uhat Al Musbdmk (L/{361-
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yaitu dari Musa bin Abi 'Aisyah, dari Al,as. Para periwayatnya

merupakan orang-orang yang tsiqah, namun cacat. Sebab Musa bin Abi

'Aisyah hanya meriwayatkannya dari Zaid bin Abi Anisah, dari Yazid Ar-

Raqasyi, dari Anas. Hadits dengan ialur periwayatan ini dikeluarkan oleh

Ibnu Adiy1347 pada Tarjamah Ja'far bin Al Haits Abu At Asyha6. Hadits

ini disrlahiikan oleh Ibnu Al Qaththanr34s melalui jalur periwayatan

yang lain. Adz-Dzuhli berkata dalam Az-Zuhriyaf.' "Muhammad bin

Khalid Ash-Shaffar menceritakan kepada kami dari induk (sanad)nya,

dan dia seorang yang sangat jujur. Muhammad bin Harb menceritakan

kepada l<ami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari

Anas, bahwa Rasulullah $ berwudhu, kemudian beliau memasukkan

jari-jernarinya ke bawah janggutnya dan menyela-nyela fanggutnya)

dengan jari-jernarinya itu. Beliau bersaMa,

,. .-,'lk
#J ,/rJ.l l.

'sepqti initah Wng diperintahkan oleh Tuhanku'." Para

periwayatrSn adalah orang-oftmg yang tsiqah, hanya saja cacat.

Adz-Dzuhli berkata,'Y aziidbin Abdirabbih menceritakan kepada

kami, Muhammad Ibnu Harb menceritakan kepada kami dari Az-

Zubaidi, bahwa dia menSnmpaikan kepadanya dari Anas. Hadits dengan

jalur periwayatan ini telah lebih dahulu dishahilf,<nn oleh Al Hakim

sebelum hnu Al Qaththan jug61s+e. Dan cacat ini, menurut mereka

berdua, fidaklah menjadi cela padanya.

1347 Uhat Al l{amil(Z/Lg7l.
13118 Lihat Baln" Al Wahm oua Al lham (5/2201.
1349 66r-pru1g berkata setelah menyebutkan riwapt Yazid bin AMu Rabbuh:

'Yang diunggulkan oleh kami, bahwa hadits Yazid bin AMu Rabbih dan

hadits Ash-Shaffar itu lemah."
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'^Ab ir:: ,t i;i 
^i:-i 

*y' 4y (?, - [rrt]
:ifrilag$;T o,ir #

t3341 Adapun hadits 'Aisyah, hadits * O,n*"r.*" ;; Imam

Ahmad13so dari riwayat Thalhah bin 'Ubaidillah bin Kuraiz, dari 'Aisyah.

Sanadnya hasan.

Akan tetapi Ibnu Al Qaththan berkata setelah menyebutkan riwayat Ash-

Shaffar, "Sanad ini shahih, [dan (hal) ini telah membahapkan hadits ini-

Sebab png tidak hapal bukanlah huliah bagi lang hapal. Dan Ash-Shafhr

sudah menentukan sosok S!,aikh Az-Zubaidi dalam hadib ini, bahkan ia juga

sudah menerangkan bahwa sosok Az-Zubaidi tersebut adalah Az-Zvhn-

Sehingga, kalau pun kita berpendapat bahura Muhammad bin Harb kadang

meriwayatkan kepadanya (Ash-Shaffar), lalu berkata kepadanya di dalam

hadits riwayatnya: Dari Az-Zubidi: afu (Az-Zubaidi) menerima befia dan

Anas,'maka hal tersebut tidak membahafkan hadits]. Karena kitabryn dapat

dirujuk, sehingga dapat diketahui bahwa omng yang menceritakan hadits

tersebut adalah Az-Ztrhi, lalu dia menceritakan hadits tersebut,

lalu hadits tersebut diambil oleh Ash-Shaffar. [Demikianlah]----'

uhat Bajnn.Al wahn wa Al llnm(5/2201- Kalimat yang ada di dalam tanda

I tidak tertera pada kitab hgn Al wahm w:a N lharn yang sudah tercetak,

dan saya menyisipkannp dengan meruiuk kepada l<ttab Tahdzib r\s-Sunan

karya Ibnu Al Qayyrm. Akan tetapi, Ibnu Al Qayyrm membantah Ibnu Al

Qaththan dalam kitab Tahdzib ,4s-Sunan (7/7091 dengan menyatakan:
,'Penetapan slnhih yang dilakukan oleh Ibnu Al Qaththan terhadap hadits

Anas dari jalur Adz-Zuhli masih perlu diteliti.' Selanjutnya, Ibnu Al Qayyrm

menyebutkan hadits tersebut, juga pemyataan Adz-Dzutrli dan Ibnu Al

Qaththan terhadapnya- Setelah itu, hnu Al QaWim berkata, "Kemungkinan-

kemungkirnn seperti ini fidak dilirik oleh para imarn ahli hadib dan para

pakar cacat hadits. Mereka tahu bahwa hadib ini cacat karena Az'Zufuidi

meriwayatkanngra secara murcal. Mereka memiliki infuisi png tidak akan

terhalang oleh kemungki n seperti ini."
1350 66u1 Al Musnad (6/?-341
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$: Jq'u Up g:&L er'Q,,lv'U; ri1 otr W'o:*:t1

13351 Adapun hadits Ummu Salamah, hadits ini diriwayatkan

oleh Ath-Thabaranil3s1, Al 'Uqaiti135z dan Al Baihaqi1353 dengan

redaksi: 'Dulu, apabila Rasulullah ffi berwudhu, beliau menyela-nyela

janggubya. "Pada sanadnya terdapat Khalid bin llyas, seorang periwayat

yang haditsnya diingkari.

';*,5t LG d) qrv (?, [rrr]'u.t I:r:-) arl
.i-b:;;rir? it *, Mt a'er|jtj'G:b

13351 Adapun hadits Abu Ayyub, hadits ini diriwayatkan oleh

Ibnu Majahtss4, Al 'Uqaili13ss, Alxnad1356 dan at-Tirmidzi dalam Al
'11a1.1357 Pada hadits ini terdapat Abu Surah, seorang yang tidak

dikenall358

1351 65u1 Al Mulam Al Kabir(23/298/no.6641.
1352 65u1 Adh-Dhu,ah. (Z/3).
135s 65u1 ,As-Sunan N Kubn(l/il\.
13Bl L:hat Sunan lbnu Majah(no. 433).
13sg Uhat Adh-Dhu'ak' (4/2971.
1355 L.ihat Musnad Al Innm AhnadlL/41n.
t3s7 1;161 4l'Ilal Al labir ll/llsl.
1358 61-nrn i6a berkata, "Aku perrnh bertanp kepada Muhammad tentang hadits

ini, lalu ia menjawab, 'lni htkan apa-apa.' Lalu aku bertanyn, 'Bagaimana
dengan Abu Surah? Siapa namanSra?' Muhammad menjawab, 'Aku tidak tahu
apa !,ang dilakukannya. Ia memiliki beberapa hadits mungkar, dan dia tidak
diketahui pemdr mendengar hadits dari Abu Ayyub.'u
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G e# ,rj U k t g:j 16l oj ** e1; - [rrv]
.beb;\tlb *$r d €)Ptt ^;A1

13371Adapun hadits Abu Urnarnah, hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam MwlnnnafrryaLsse dan Ath-

Thabarani dalam N l<abiy'360,nalnun sarndnSn dha\f.

'u W|)\, e 4Pt x,tij * q: q* (?t - [rr,r]
. .L^e'v l:,Afr ,;L g6",*'OFt * ,p}3t * fin */

13381 Adapun hadits hnu 'Umar, hadits ini diriwayatkan oleh

Ath-Thabarani dalam Al Ausat$361 dari jalur Mu'amal bin Isma'il dari Al

'Umari, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar. Namun sanadn5n dhaIf.

Dari Ibnu'[Jmar, dalam masalah janggut ini, juga

terdapat hadits dengan rdaksi yang lain, Snng akan dikemukakan

n*6.1362

u ,yt3t e 'e* ';.r i6i l9 q* o?t - [rrq]

:Jtl tG'* ;At ,f o+ U ,P:l d *q i ?kf o-?

Pada sanad hadits ini juga terdapat washil bin As-sa'ib Ar-Raqasyi, seoreng

png haditsnya ditinggalkan (matuH-
135e 6|p1 Mt-shannaf lbnu Abi Sgibh {l/22/no- LLOL
1350 66.1 N Mu'jam Al l{abir (no. 8070).
1s61 66u1 Al Mu'jam Al Aunth(no. 1363)-
1352 61-l hadits tersebut pada no. 181 nanti- '
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"fr 
13 f; r) ,7 F *) ;r'ht J* yt J;"-Vt

*Ft llr! ?-*?, ,hli i$1 6k ZQ\ii?). F;"'r;
.UtLWr ;r:"fr 6:'*i;Ar{G

13391 Adapun hadits Jabir, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu

Adiy dalam At l{aamilL353 duri jalur Ashram bin Ghiyats: Muqatil bin

Hibban menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jabir, dia

berkata, 'Aku sering menuangkan air wudhu kepada

Rasulullah $ bukan hanya sekali, dua kali atau tiga kali. Aku lihat beliau

menyela-nyela janggutng dengan iari-iemari beliau, sakan-akan jai-
jemari beliau ifu adalah cal<ar sisir.u

Namun Ashram adalah seoftrng yang mabuk. Demikianlah yang

dikatakan oleh An-Nuru'i1364. Sanad hadits tersebut juga terpuhrs

lmunqathil.

it * ir;ir r4U,t'pt |0i ,* .\* (it - [rt.]
."&, Lr,t'b i\tir;, i3\ ;

[340] Adapun hadits Ali, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani dalam l<ftab Fima Intaqahu 'alaihi lbnu MardawaN365.

Namun sanadnya dha'if dan munqailfl366.

1363 tj621 At l{anil(t/40gl.
tsel lbid.
1355 pi dalam kitab ini terdapat selarmpulan hadits png telah diseleksi/diteliti oleh

Abu Bakar Ahmad bin Musa hnu Mandawaih atas kitab hadib milik Ath-

Thabarani (no. 52).
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-rf1t iyr;- *'€* iy.t 11; ,iLy Clt - [rtr]
.!:7 i:

[341] Adapun hadits Jarir, hadits ini diriwaptkan oleh hnu

Adiy1s0z. Dalam sanad hadits ini terdapat Yasin Az'7ay!at, seomng

periwayat yang haditsnya ditinggalkan hnbutl.

qS G * l;tli i\f ,tj i.tq9 o?, - [rtr]
.Ul G);,bt e;ii;,t'a itre"tlt -fi g:el, G: rfur

13421Adapun hadits hnu Abi Aufa, hadits ini dirtunyatkan oleh

Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thahur.lsffi Pada sanadnyr6136e juga

1355 6.'"* di dalam sanadnlra terdapat Hts3Bim bin Basyir, seorang mt-dallis,

dan ia pun meriwayatkaru4p seczrEr 'an'anah. Adapun Abu Al Bakhtari,

periwayat hadits tersebut dari AIi, narnar\E adalah sa'id bin Faintz. selrtinya

ia tidak pemah mendengar hadits tersebut dati Ali- FIal ini sebagairnana png
dikatakan oleh lbnu Ma'in. Uhat Tahddb N l{annl(11l33)-

1367 661 Al lGnnl (7 /184), akan tetapi redaksin5ra adalah:
p,e'$'a:t r e\ w;;.'p; * br ja,ir,s;.:t'-Yo :

"Aku menuangkan air wudhu kepda Rasulullah #l' setelah furun sumh Al
Maa'idah, kemudian beliau mengtap kdw khuff:4n "Dalam hadits ini

tidak disebutkan penyela-nyehan frrnggung. Hadits ini juga dinisbatkan

kepada Ibdu Adiy oleh hnu Al QaWim dalam Tahdzib,4s-Sumn (1/111). Ini

mungkin saja karena kafrrlat yang menjelaskan tentang penyela-nyelaan

janggut tidak tercantumkan datam htab Al l{amilwngsudah dicetak. wallahu

a'lam-
1368 11,u1 l<tab Ath-Thahur(no- 82 dan 313).
135e 1;6u16753.
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terdapat Abu Al Warqa, seorang periwayat yang dhafl37o- p1u6i1" ir',i

juga tercantum di dalam htab Ath-Tha$27u17i.7377

g6 #7 g';at Ii; ,l& ,yr -rro (?, - [rtr]
.thf "GrHt 

G ;j t-; e'i';i';") di
13431 Adapun hadits hnu 'Abbas, hadits ini diriwayatkan oleh

Al 'Uqaili pada biografi Nafi' Abu Hurmw:7s7z, seorang periwayat yang

dha'if. Hadits ini juga tercantum dalam lilitab Ath-Tha6u*rry'373.

Dalam bab ini juga terdapat hadits mursal.

;. y-' * $.jr ,f ya U. '^", L?i - [rt t]
h, * lnr Ji, ok ,1,sG f ; ;, r igut ,rJ ,r 9q

1370 3u6Lrl ia adalah periwayat png haditsnp ditinggalkan (matuk).
1371 65u1 Al Mu'jam N Ausath(no.93621.
1372 I-i61 Adh-Dhu'afa' @/285) wdabiografi Nafi' maula Yusuf bin AMillah Al

Bashri, dan Al 'Uqaili berkata, uSarnd hadits riwayatnp ini tdak diperkuat

serara mutab'ah...u Nafi' maula Yusuf adalah Abu Hurmuz. Demikianlah

keduanya ditemngkan dengan jelas oleh Al 'Uqaili. Sedangkan hnu Adiy

menyatakan bahtva kedrnrryra adalah sosok lnng sama dalam Al l<anil
(t/48,l-

1373 16u1 Al Mufum Al Atmthlno.2298l, dan Ath-Thabarani berkata, "Redal$i
ini fidak diriwaptkan dari 'Atha dari Ibnu 'Abbas dari Nabi $ tentang

menyela-nyela janggut dahm wudhu. Keflali Nafi' Abu Hurmuz
(meriwayatkan sebuah riwayat yang menlntakan hal ini), (dan riwayatnla)
hanya diriwaptkan oleh $niban seorang diri."
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tspi rsy ii1;bf okt W) ^*tbi'Jb

134J] Hadits mural tersebut diriwayatkan oleh Sa'id bin

Manshur, dari Al Walid, dari Sa'id bin Sinan, dari Abu Azh-Ztnhiriyah,

dari Jubair bin Nufair, dia berkata, 'Dahulu, apabila

Rasutultah $ berwudhu, mal<a beliau menyela-nyelal<an iari-iemarrng
ke janggah5a. Pan sahabat bnliuu iuga menyela-nyela

apabila mereka betwudhu. "

'e, i*i otrpi {p h' Ab lfr'qi ,ii - 
^1

fifu' 'fi.*lo ,,tti:ta

'u ,f3t ir.t i;3.4'6At ,:uyrti:t:, ,Lrf ir.t

:Jv # /.t * e6'* fr i *Ut * * 6yr;'r\t *y
)rlr ,-e.*:G |!?A; t't rt-,t ;A\, * it J;, og

W;o4\1&)W'n
86. Perkataan Ar-Raf i: "Diriwalntkan : 'bahwa

Rasulullah S menyela-nyela janggthya dan menggosok

kedua pelipisnym dengan gosokan'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majafi1374, Ad-Daraqutluri137s

dan Al Baihaqi1375. Hadits tersebut dishahiltr<an oleh hnu As-Sakan dari

'$; ri1 *'t ,1L

.;,a.rfi-

1374 11,u1 Sunan lbnu Majah lno. 4321.
1375 66u1 Swan A{Danquthni (l/1061.
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hadits Al Auza'i dari Abdul wahid bin Qais, dari Nafi" dari Ibnu 'lJmar,

dia berkata, 'Dulu, apabila Rasulullah $ berwudhu, maka beliau

menggosok kedua pelipisnya dengan sebagian gosokan- Setelah itu,

beliau mengusap ianggutnya dengan iai-pmarinya dari arah bawahnya."

Namun Abdul Wahid adalah periwayat yang masih

diperselisihkan. Selain ifu, terjadi perbedaan jalur sanad yang

diriwayatkan dari Al Auza'i, dimana Abdunahman bin Abi Al Isyrin

meriwayatkan sanadnya seperti itu, sedangkan Abu Al Mughirah

meriwayatkannya dengan sanad yang berbeda. Dia meriwayatkannya

dari Al Auza'i dengan [sana611szz ini tapi secara mauquf. Ad-

Daraquthnil3T8 berkata, "lnilah (perkataan Abu Al Mughirah) yang

benar."

Sementara Al Walid meriwayatkannya dengan sanad yang

berbeda dengan keduanya. Ia meriwayatkannya dari Al Auza'i, dari

Abdul Wahid, dari Yazid Ar-Raqasyi dan Qatadah secara mursal- Jalur

periwayatan ini dicantumkan oleh hnu Abi Hatim dalam 41 'Iul.1s79

Catatan:

Pada sebagian naskah Ar-Rafi'i, terterahadits yang diriwayatkan

dari 'Utsman dan lbnu '[Jmar:

1376 65"1 As-Surnn Al Kubm (L/551-
L377 Pada naskah asli, tertera: .qatt. Redaksi 5nng kami cantumkan di atas (.t:-Jt)

diambil dari naskah salinan lainnp.
1s78 1161 As-Sunan (1/7061.
137e 66u1 kitab l/ 'llall<arya hnu Abi Hatim (7/311.
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uutt ,il?),'M ts t'i ,tb l'r & ;$ ?ti

"Bahwa Nabi $ selalu menyela-nyek *ilrygubltp

m enggosok peli pisn5n."

Namun pada sebagian naskah lainngra, terdapat hadits 'Utsrnan

saja, setelahnya baru tercantum hadits Ibnu 'Urnar dengan redaksi

seperti ifu.

Yang tepat adalah, bahwa pada hadits 'Utsman tidak tercanfum

kata menggosok, sedangkan dalam hadits Ibnu 'Umar tidak tercanfum

kata menyela-nyela secara tegas. Wallahu a'lam.

Faedah

Abdulah bin Ahmad meriwaSntkan dari ayahnSa: nTentang

menyela-nyela janggut, tidak ada satu pun hadits yang shahih-"lw

Ibnu Abi 11u6*1381 mengutip dari ayahnya, 'Tidak ada satu

hadits pun yang diriwalntkan dari Nabi $ secarl slnhih tentang

menyela-nyela janggut. "

t) *vh,,*& il' ,)fl o'6 ,L.9- [rt1] Av

obsb

dan

t i# ,{qt) r*', e e :? ,F G u6t |-r,J"

.\til il:t'o;* Ct: oV'ii ier,,t

1380 6u6 shahihtidak tercantum dalam naskah 6, dan.r.

1381 65u1 litab Al 'llall,arvalbnu Abi Hatim (1/45).
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I cz

,jt L,;J)
et
(itra6l Jtt :dL

- ,t. Oz c .- t_/,t P :,/ J5 G-,

.Jt4w,l$t

G't l.qi,*;t G,#t'-:-;:K :L;:, /t W Gr

k iy',i Lwt 6 i6t U-tok,'r,i,iY, i, r,
87 - 13461 Hadits: "Rasulullah # suka *"nduhutu*un

yang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam
betwudhu dan memakai sandal.'Hadits ini telah disepakati
keshahihannya oleh imam Al Bukhari dan Imam y,r.1i-1382.

Hadits ini juga dishahihl<an oleh Ibnu Hibbanl383 dan Ibnu
Mandah. Hadits ini memiliki beberapa redaksi.

Redaksi milik lbnu Flibban adalah: "Beliau suka mendahulukan

yang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam menyisir dan

memal<ai sndal."

Redaksi milik Ibnu Mandah adalah: "Beliau suka mendahulukan

5nng kanan dalam berwudhu dan memakai andal."

Dalam riwayat Abu Daud1384, redaksinya adalah: "Beliau suka

mendahulul<an 5ang kanan sexnanpu beliau, dalam setnua un$an

beliau."

1382 661 Shahih Al BuA:lzari (No. 168) dan Stnhih Muslim (no. 268) dari hadib
'Aiqnh Q.

1383 Lihat Al lt:r,anlno.5.4561
1384 t-ihat Sunan Abu Daudkrc. 4140l.
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';u;:t: o*
oti 'u.t ;t;

"e*,

o.1 t -, zt
dr{ (P _*

hr ;; olr

u.t, d;? 'u.tj Lr1 'u.ti ')r; itt 't*l
* Ck oJ ?;*\t'* f:t **U &
,-,ir *3 i.r i6 ""ii $f ,14'i4rt'g;rt
"of ,i;1 ;) *o 'u'ey|i6';_;Arr'#-

.y€*.?r. r:"*t d tiY t:ts {-: #
/a

88. 13471 Hadits Abu Hrirairah: 'Apbila l<alian

berwudhu, mal<a mulailah dengan *fulah l<anan kdlian-'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahrrndtsas, Abu Daudlffi, Ibnu

Majahl3az, Ibnu Khuzaimahls8s, Ibnu 11i66rr1389 dan Al Baihaqi1390,

semuanya meriwayatkan dari jalur zuhair dari Al A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abu Huraimh.

Ibnu Hibban, Al Baihaqi dan AttrThabamnil3gl menambahlGn:

'Apabila l<alian mengenal<an Wl<aian- 
n

,.*I.r* Musnad Ahmad(no. 8552).
1386 661 Sunan Abu Daud(no.4141).
1387 ffi31 Sunan lbnu Majah (no. 174).
1s88 66u1 Shahih lbnu Khuaimah (no. 178).
138e 66.1 Al lhsan(no. 1090).
1390 61ru1 ,As-Sunan Al Kubn(L/86).
1391 ffi31 Al Mu'jam Al Ausath (1101). Tambahan 5nng disebud<an tersebut

terdapat pada semua omng lrang disebrdran oleh Ibnu di atas, pkni di dalam

masing-masing kitabnya, kes.nli hnu Malrh mjar
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Ibnu Daqiq Al '1d1392 berkata, 'Hadits tersebut layak untuk

dishahilf,<an."

p\r1-I\1356'i1393 dan tr1-1161i6ri1394 meriwayatkan dari Abu

Hurairah: "Bahwa NAbi S apabila mengeitakan gamis, maka beliau

memulai dengan sebelah " 
,

\1 grol:$.rJ';J u ,V ,f ,tr') ig - [rrl] Al

.i*ltd;3.1 q,),V
"y;;e Jv r:'H ldJ JT 2t; $:t u';urtbr it|,

V ,rb?G iri,' ':i ,ytru;hr ,iui :ylr'* trCU it
iG +:j;$'u #t;?i, dr * )Au'r,';t:arG', i
itjr'uitst rsj ,o12i 6 dt * )Au.,oli:1. dl c ,V

^#,,rju,
(l"of ';'r;;at c* l,s:,:

"? 
e'e t.,,\t,r rP U i,;i itjtr .e/Arl* # U;

.LWr*A*yit:'rcrir *e

13e2 961 N Imam fr Ma'rikh AlAhlan(no.l/528L
1393 661 As-SurEn N Kubmkaqa An-Nasa'i (no. 9669).
13e4 6161 funan At-Tbmidzi(no. 1766).

t* ors i;;
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89 [348] Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan dari 'Ali:
'Aku frdak peduli memulai dengan *fulah kamn atau
sebelah kiriku apabila aku menyempumakan wttdhtr'-n

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnil3es dari riwalat

Ziyad maula Bani Makhzum, dia berkata, osanng lehld dabng kepda
Ali, lalu h bertanya kepada 'Ali tenbng wdhu. Dia bul<ab, 'Aku mulai

dengan gng sebelah kirt abu sebelah karnn?' 'Ali maaptl<an kdua
bibimya lalu mengeluarkan suam sepati suarz, katut l<arqta

(menyepelekan pertarynan) ifu. l-alu dia meminb air, kqnudian dia

memulai dengan sebelah kiri sebelum 5nng sebelah lanan'.'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqils96 mehlui ialur ini.

'Ali berkata, "Aku ddak pduti memulai deryan 5ang kiri sMum tlang
kanan apabila aku betwudhu."

Redaksi ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Eaibah.B;

Abu Ubaid meriwagntkan dalam ldtatb AtlTTlnhurts!,8, bahwa

Abu Huraimh memulai dengan sebelah kanannya- FIal ifu kernudian

terdengar oleh Ali, tapi ia malah memdai dengan yang selelah kiri-

Hadits ihi juga diriwalatkan oleh Ahrrnd bin Hanbalr3ee dad Al

+nshad1400, dari 'Auf dari Abdullah bin Am/4ol bin Hindun, dari Ali,
inarntrn terputus (munqathi').

13e5 561 Sunan Ad-Damquthni$n81.
13e5 661 As-Sunan Al Kubn(no. 418).
r3e7 66a1 Al Mushannaf(no. 4L8).
13e8 65u1 l*tab Ath-Thahur (no. 3221.
1399 p"*;Lir1u1-, yang dituturkan oleh Al Baihad dalam As-Sman Al Kubm

(l/87).'Auf berkata, "Dia [maksudnp, AMullah bin Amrl tidak merdengar
dari'Ali i&."

1400 p66. catatan kaki naskah pokok, tertera: Muhammad bin Abdilhh, dan

Muhammad ini adalah guru Imam Ahmad-
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fi igr ?"; ,VU 6t 11" ,Ly - [rtq] 1.

a-gl u;'rx. ;; K ,i;:; I ie ":yir 
)GT 

"o,'dFJ

90 13491 Hadits: 'sesungguhnya ummatlru akan

dipansgil pada Hafi Kianat kelak dengan di*Iubungi
aha5n dari bekas wudhu-' Abu Hurairah berkata, "Maka

setelah itu kami pun membasuh tangan kami sampai ke

ketiak."

Saya fibnu Hajar) belum pemah melihat hadits dengan redaksi

ini.

d )4t;'i;:;6'otbi ,ti'*'€ttlt ,f,t - [r"']
' ' n , ' ot, ; .. . .

U'^i; ?if ,;,; ,f: G- ,,-Gi #L {. & ;-:'; # :"
.i])r ,p,Svtrt-,: *'ht * it );t

,;;,rl'& ik ,Ju f)G sj *-y'u"#,si:
t; d;:,1 r1 c-l$ :1-t C* ,?;:-i-'; oK rvLn'A;;t

.ytfil jL

,6 6 t^ '6fr ,+ t 6 6'ii uY d:. t;- ,lui ti*j|s
,:Jrri *:t ;)L ?ot ,U ,* c.:r', ,Jus i,*tt * -i0;

:i*I,C;4 nitn-6,&'

r4ol 11-16754.
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t3501 Dalam Shahih 41 gr1t1ruril4o2 terdapat hadits yang

diriwayatkan dari Abu Zur'ah: "bahwa Abu Flurairah meminta beiana

bertsi air, lalu dia membasuh kedua bngannjn hingga mencapai kdua
ketiaknya. Aku berkata, 'Wahai Abu Humirah, apakah ifu sesuafu yang

pemah engkau dengar dari Rasulullah?'Abu Humirah menjawab, '(lni

adalah) tempat berakhimya perhiasaan'- "

14,1111*1403 meriwayatkan dari hadits Abu Hazim, dia berkata,
oAku pemah berada di belakang Abu Humirah saat dia sdang
berwudhu unfuk shalat. Dia menjangkaukan bngannya hingga ke

ketiaknSn. Aku berkata, 'Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?'Abu
Humimh menjawab, 'Wahai kni Farukh, kalian bemda di sini?

Sandainya aku tahu bahwa kalian berada di sini, niscaya aku tidak akan

berwudhu dengan wudhu ini.'Abu Humimh meneruskan, Aku pemah

mendengar kekasihku, (Rasulullah) $ bersabda, "Perhiasaan seorzng

muhnin akan merlangkau sejauh 5nng dapat dicapi wudhunSla'."

Catatan:

Ibnu Baththal mengklaim dalam Sgrh Al Bukhari1404, dan ia

diikuti oleh Al Qadhi lyadfi1'tos, bahwa Abu Hurairah hanya seorang diri

dalam meriwayatkan hadits tersebut. Pendapat ini tidak baik. Sebab

segolongan Salaf juga mengemukakan hadits tersebut, juga pam sahabat

Asy-Syafi'i.

Ibnu Abi Syaibahl+06 berkata,

1'102 661 Slnlnh Al Bukhari(no. 5953).
1403 961 Stnhih Mslim(no. 250) (40).
1a0a 661 &/arh Slnhih Al BuWwika4n hnu Baththal (L/221dang/L771.
1405 661 lknml Al Mu'allim bi Fawa'id Musliml2/4y';l.
1406 661 Al Muslannafkarya Ibnu Abi S!,aibah (no. 604).
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6$i6 * i.r"oi , pu',* ,:rgfit",* ,UiGt:re
^od t- . oi .-JfrsteMI:tbtt\{

'Waki' menceitakan kepada kami dati Al 'Lhnari, bri Nafi',

bahwa lbnu '(lmar terkadang men5nmpil<an air wudhunga ke kdn
ketiakn5n pada musim Wnas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ubaid14o7 derrgan sarnd

yang lebih shahih dari ini. Abu ubaid berkata, 'AMullah bin shalih

menceritakan kepada kami; Laits menceritakan kepada karni dari

Muhammad bin A;lan, dari Nafi'."

Yang lebih mengagr.rnkan dari ini, Abu Hurairah

meriwayatkanya secara mar{u'kepada Nabi dalam riwaSrat Muslim-

Al Qadhi Husain dan yang lainnya dengan tegas menganjud{an

hal ini (menyampaikan air wudhu ke ketiak).

t;\t 4 ifi ,.*it i+ G {; f l' *L* *

'i tuu eg,+^t € e\ l*\u.;;1t g*c *4
41*qr. pt3it d ti'.iij

' Hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat (hh-cara)
wudhu: "Bahwa Rasulullah $ men5npu (nmbut) kepb4p
dengan kedua tangannym, lalu beliau menafik kdua
tanganya ke bagian depan (kepala) dan (menarilmya lasi) ke
bagian belalrang (kepala). Beliau memulai dengan bstan

1407 Uhat hitab Ath-Thahur (no. 24I

,oa
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depan kepalanya, kemudian menaik kedua tangannyn ke
tengkuknya, lalu mengembalikan lagi kedua tangannya ke
tempat dimana beliau memulai dainya (tempat semula)."

Hadits tersebut telah disepal<an keshahilannya oleh Imam Al

Bukhari dan Imam 14ur1irr',.140e Hadits ini telah dikemukakan pada

pembahasan terdahuiu.

*6. {*3 e'y ru, *1', Ab tfr ,i\rw *

y.j,v &,
* Hadits: "Bahwa Rasulullah S menguap ubun-

ubunnya dan di atas *rbannyn."

Hadits ini telah dikemukakan di awalbab ini.

Hadits ini dijadikan dalil oleh Ar-Raf i dalam menyempumakan

menyapu bagian atas serban.

Dalam bab ini juga.terdapat:

t'6t Je t4- ol'i;l ,t:€i q* [r:"r]

9/'u ':rt; -r5 L?l eat :"Jt2if

1'108 11-1 Slnhk Al BuMwi(no. 185) dan Shahih Muslim(no. 235).

'9*fr'i
,P ,,1 ic

'UJ';,3 oq;'* *-,' j..r;

#2
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,ui, ,W oq; ,f ?1 i,r'r tC'p| €A ifii:
* tqi *S' e'# U; *' ;a h, * !' r;i

.aitt7,Jr

13511 Hadits Tsaubah: nasululkh $ mananAhlan mqela

agea mengus.tp ashaa'ib dan bsakhiin (penghapg*lwfr/lamb IhG
kaki t&al).'

Abu Ubaidr+og berkata, uAl ,Ashaa% adahh AI Amaa'im
(sefran)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu pur6141o dari iahrr Rasyid bkr

Sa'd dari Tsauban, narnun murryathi'.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Haldmr4u dan A*l-
Thabaranilal2 66 jalur png lain dari Tsauban, dergan rdal<si: 'Aku
melihat Rasulullah $ berurudhu dan Miau maTgtep kdn khdf &n
l<himar, Snkni serban. "

lrc I o o'- - , o ro , rc
oj,rsdr e,5 &-G :',. JX +'fit $i - [r"v]J 

B;; R d;,-;'J; o,, ; ; ; p4,,,6,]+tt

dari hadits Ka'b bin Ujrah.

140e Uhat Glnrib N HaditslGrtla Abu Ubaid (1/88).
1410 61-1 Sunn Abu Daud k:r:.. 146l-
1411 6fp1 N M$bdmk (t/1691.
raP 661 Al Mu'jan N l{abir(no.1409).
ra13 661 Slnhih Muslim (no- 2751(84), hadits tersebtrt bernnnber dari Kat bfrr

Ujrah dari Bihl.

383



Talkhishul Habir

ce ).2 a:yl: g.l '+.{,41 
Jte #f' 4*) - [r"v]

.U-l'Cfrt L?L,# rri! Jr-. *y
13531 Hadits mengusap serban yu.,g t..aup ut aau*' Srnu, eO,

Daucl1414, yang bersumber dari hadits Bilal, yang diriwayatkan dengan

sanad hasan.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i.1415

6i:, fi ,1;l I ),b *y tt ,'qrAt A - [r"t]
, _z

t3541 Dalam Shahk Al Bukharilal6 6*i hadits Amr bin
Uma1ryah, bahwa dia melihat Nabi S betwudhu, dan beliau mengtnp
di atas serban dan (juga mengusap) kdua khuff.

&3 *vkt & &' d.J,1,'tti:q:e - [foo] 1t

e*tp.\?:Wvr6ev *tt

ii'riy, *&y /. {4t *y,:Ur#t, >j; ,fi
.fl 'p:, dfri -i) r) Lfut i.V 

q 
A rit ;t:y r',;

1414 66u1 Sunan Abu Datd(no. 153).
1415 661 SunanAn-Nasa y(no. 104).
1416 9161 slnhih Al BuHn i(no. 205).

t.l, - t td-tl) ttI.tb) e y
".1,1 " . -..st 6>Wro
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97- 13551 Hadits: "Bahwa Rasulullah $ menguap

,iutu- wudhun5n kambut) kepala dan kedua telinganya, baik

bagian luar maupun bagian dalam kedua (telinga)nya, dan

memasukl<an jainya ke dalam lubang kedua telingannya-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu puu61417 dan Ath-Thalmwil4l8

dari hadits Al Miqdam bin Ma'di Karib. Sanadnya lnsan.

An-Nawawi14l9 rni2r1i5batkan hadits tersebut -mengikuti Ibnu

Ash-Shalah- kepada riwayat An-Nasa'i, dan itu keliru.

Dalam bab ini terdaPat haditst

d.rtta-ry,fli G
13561 dari fu-Rubayyi'binti Mu'awwi& dalam ,4s-,,unan kecuali

Sunan An-Nas.i.1420

* *t *r:;rt:,fat:r,luysrfi'+ y*t - [r'v]
.1ti-.- ;y.l

t3571 Dari Anas yang terdapat dalam Sunan Ad-Damquthnila2l

dan Al Mustadmkl42z karya Al Hakim. Yang tepat, hadits tni mauquf

nada h1u Mas'ud.

1417 6fp1 Sunan Abu Daud (no. 122 dan L231.
1ar8 661 Sgrh Ma'ani N Abar (1/321.
lale 561 Al Majmu,(l/4L71.
1420 65u1 Sunan Abu Daud (no. 729 dan 131), Sumn At-Timtidd (no. 33) dan

Sunan lbnu Maiah(no. 1zl4).

.r.t c 941, c.
) c*.r lLl *-.t )l .'9aJ .',9'r w) - [r"r]
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I'3tr "rPsrr:":tt €Att i3if itt, oG) [r"r,,]
,. o, 1o, c., c c, / o d .rlr,.9b ,f yl f \-='.i U tP *-y 6., qijz-btt

.rr/

13581 Dari 'Utsman yang diriwayatkan oleh Ahmad1423, Al

11uLi*1a2a dan Ad-Daraquthni142s. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

11lu1lu*41426 dari hadits Amr bin Syu'aib, 6u67427 ayahnya, dari

kakeknya.

Di sini juga dinyatakan bahwa hadits tersebut bersumber ddri

Ibnu'Abbas. Hadits ini akan dikemukakan nanti.

:y) e e$ f 1' *,L* - [ror] 1Y

€;it f iw.Xlt'6;;'uo;6,&t{P fu' & n' Jy)
oti,ia

* *t lt * zr7'; *?"u'-^L-at ilv lC;g;€at
'r',#; G?i ou al'f y,i I J+V irut / )f
'uG ,J;;+rf, y; * *:c i Ft or',r/:ir otlj ap
.ri$r& !6,1 u.i Jui ,y-?)ol ,s$ otllt -ttt;it *t'!u.

1421 56u1 Sunan Ad-Danquthni (1 /LO6\.
1422 ffi31 Al Mustadmk (L/LlO).
1423 561 Al Musnad (no. 489).
1424 66u1 Al Mustadrak (1/150).
1425 61-1 Sunan Ad-Danquthni (l /86).
1426 11-1 Sl;arh Al Mabni Al Atsr(L/ss).
t+zt 1;5u19y55.
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q.t i):: *2ofri,{lulr ,} .r.l]l ,g"i. llrU'ptn";.J
,W rrafr t\ n;,* 

^# y.t a,t{t
,.-fi' f:;- I i-ti-,;" ?

92- 13591Hadits AMullah bin Zaid tentang sifat (tab
cara) wudhu Rasulullah S: "Bahwa beliau berutilhu dan

menslusap l<edua telingannya dengan air 5rutg ffia
dengan air yang digunal<an unfuk menta pu [nmbutl
kepalanya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Haldm1428 dengan sanad 3ang

secam lahiriyahnya shahih, dari ialur Harmalah, dari Ibnu wahb, dari

Amr bin Al Harits, dari Hibban bin wasi" dari ayntrnp, dari Abdullah

bin Zdid.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqil4z9 dari phrr '[Jbrnan

Ad-Darimi, dari Al Haitsam bin Kharijah, dari lbnu Wahb, dengan

redaksi: "I-alu beliau menganbil unfuk kdm teliryanSn air Spng

bqbda dengan air Wng diambilnSa untuk (mqrynpt mrnbu[

keptan5n.'Baihaqi berkata, "lni adalah sanad yang slnhih-"

Akan tetapi syaikh Taqlyuddin Ibnu DaqQ Al 'Id berliata dahm

Al Iman1430, bahwa dia melihat pada riwayat Ibnu Al Muqri dari Ibnu

Qutaibah, dari Harmalah -dengan sanad ini- redaksi: %n Mku
mengunp kambu| dengan air gng bubn sin (mqnbsuh)

kdua bngannya."la tidak menyebutkan kedua telinga-

1428 6fi31 N Musbdnkll/l5l dan 152).
1a2e gL21,As-Sumn N Kubn (L/651.
1430 61-1 Al Imam (1/580).

*7



Talkhishul Habir

Saya (lbnu Hajar) katakan, seperti itu pula yang tertera dalam

Shahih lbnu HibbanTasl d66lbnu Sallam, dari Harmalah-

Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzilzlilz 6uti '61i

bin Khasyram dari Ibnu Wahb.

Abdul Haql4sa berkata, "Perintah unfuk memperbarui air yang

akan digunakan untuk mengusap kedua telinga muncul dalam hadits

Nimran bin Jariyah, dari ayahnya, dari Nabi.rt

Namun Ibnu Al Qaththan mengkritik Abdul Haq dengan

menyatakan bahwa hadits yang tertera pada riwayat Jariyah dengan

redaksi:

tl.l4is olss.*

"Ambillah air baru unfuk mentnpu rambut kepala," sebenamS/a

diriwayatkan oleh Al hzzar dan Ath-Thu6ut*i1434.

e;6yik fi ,:# ,/ * es *'V;t €.) - [rr.]
*sil.*U.iat;&U

13601 Dalam kitab .4/ Muwaththa '12135 1s6er6: Dari Nafi', dari

Ibnu 'Umar: "Bahwa beliau apabila betwudhu, maka beliau mengambil

air dengan kedua iarin5a unfuk mengusap kdua telingan5n."

1rB1 I.i61 Al ll.san(no. 1085).
1t132 65u1 Swan At-Tirmidzi (no. 35)
1433 I.:5u1 Al Ahkam Al WtsthalT/L711
1a3a 661 Majma' Az-hwa' id (L/2341.
1as5 661 Al Muwaththa'(L/3]iLl.
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'# lYjt .b #q.ft F$
ufr*GY${t

WU

cn=r.*J! u+Uq it?t yY, y '; :6;i3t Jr*t

-i;6v6ev:

i,A.La]6, #firti|t )irt'-;:Lt1 ir'w,
,*,'i"i';,"#t a;4,Wt;:rb:-*v'# glt gG iY

*tt *t. e y*f 'u gi;L-;u ,iu1 Ll: y;'# :,; 
"u

#f :r.,:",v ;gj;.itt

'+r;;i 
rr-t *vltt db'^fr Ai,L* - [nt] qr

Azit%'4...5iilr.-" : \- 7'

,k yt J;t"ot utb .U.l *)-'U a'ea ,; o+'i)
;:';-'sA i? ;; ; +, "ra 

i? ;? a; pt ;a h,

ylr6*i'-i -? i "ilt|i-,pi>-o;'; ;-5t
'":."rt ;i',i iG jt *A.U aq 6E;u r;t;r, #t?t
-.a2uui'-eJ?; At el Wi'rJ? iWc:t62b
Afrt rj)'r ot12j eu ir.rj t-?'u.r **i rs:;.J;', L:'F

.'6at €l6;:rtL6';ir)

93. t361t Hadits: Diriwalalkan: khwa
Rasulullah $ menyentuhkan kedua tehmiuk dan kdn
jempolnSTa ke (rambut) kepalan5n, IaIu fulku mq4lap
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kedua telinganya: beliau men{lusap bagian dalam kedua

telinganya dengan kedua teluniuknya dan bagian luar kedua

telinganya dengan kedua iempolnya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Hibban dalam Shahihl#6+rya

dari hadits Ibnu 'Abbas: "Bahwa Rasulullah ffi beruudhu, beliau

menciduk (air) satu cidukan dan membasuh(kanng ke) waiahnya, lalu

menciduk air saht cidukan dan membasuh(kannya ke) tangan kanannya,

lalu menciduk air safu cidukan dan membasuh(kanng ke) tangan

kiinya, lalu menciduk air safu cidukan dan mengusap(kannya ke rambut)

kepalanya dan kedua telinganya, bagian dalam telinganya diusap dengan

kdua bagian luar telingannya berbeda karena

diusap dengan kedua jempolnya, beliau mengufip bagian luar dan

bagian dalam kedua telinganya; lalu beliau menciduk air satu cidukan

dan membasuh(kannya ke) kaki kanannya, lalu beliau menciduk air satu

cidukan dan membasuh(kannya ke) kaki kirinya.'

Hadits tersebut dishahilkan oleh lbnu Khuzaimahl437 dan Ibnu

Mandah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh 5-11u"u'it+sa, Ibnu

Majaftl4ss, hnu Khuzaimahl'l40, Al Hakim141 dan Al Baihaqilaaz.

Redaksi milik An:Nasa'i adalah: 'Kemudian beliau meng$ap

kepala dan kdua telinganin, bagian dalam kedua telinganjn dengan

kdua telunjukng dan bagian luar kdua dengan iempoln5n-o

1436 65u1 N lhsan(1086).
1437 6161 Shahih lbnu Khuzaimah (no. 148).
143811ru1 SunanAn-Nasa 'i (no. 102).
1a3e Lifpl Sunan lbnu Majah (no. 439).
1aa0 961 Shahk lbnu Khuzaimah(no. 148).
1t141 65u1 Al Musbdnk (1,/L471.
1442 661 ,4s-Sunan Al Kubn(1/371
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Redaksi milik Ibnu Majah adalah: 'Beliau mqrgrnp kdw
telingan5n, dan beliau memasukkan kdua teluniulmg ke kdw
telingan5Ta, dan mengeluarkan kdua jempolryn unfuk lrrqrgep @n
luar kdua telingaryn. Beliau mengufrp bagian fuar dan bgian hhm
kdua telinganSa-"

Redaksi milik Al Baihaqi adalah: 'Kemudian magaribil sdikit
aA dan men5npukannya ke (mmbut) keplan5n, dan Miau manganhlan

kdua jari tangphnJp ke bagian dalam kdua telingang dan janpohia
ke belakang kdua telingan5m."

Para sahabat kami berkata, "Nampaknya beliau mernisahkan dua

jari dari masing-masing tangan unfuk digunakan mengusap kedua

telinganSn.'

Ibnu Mandah berkata, "Mengusap kedua telinga fidak diketahui

diriwayatkan dari lalur yarry shahih kecuali dari lalur ini."

Demikian dikatakan oleh hnu Mandah. Nampaknya, rnerksud

Ibnu Mandah adalah: (Mengusap telinga) tidak diketahui dengan rincian

dan tata-cam seperti ini (kecuali dari jalur ini).

-rf, 2? -i)t *-y'o, :)31.€*5t Aj - [rrv]
';,1 6j ytr'a f1f 6'#'A; &r;vht,* ir J;,
*y u L??, tQ{r b9% tQ+t; it?, pb'y;

.',*;t'ut;?i )# /.1 r,S * a;.:stte;;,F
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lg62l dalam Al Mustadrak1443 dari hadits Ar-Rubayyi' bin

Mu'awwidz: 'Aku pemah melihat Rasulullah ffi beruudhu, lalu beliau

mengucap bagian depan dan balJian belakangnya. Beliau

mengusap kedua pelipis dan kdua telinganya, baik bagian luar, bagian

dalam maupun antara kduanya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al HAkiml4 dari hadits Anas

secara marfu'. Dan jalur periwayatan yang terpercaya (kuat) adalah

bersumber dari Anas ddari hnu Mas'ud. Jalur ini disebutkan oleh Ad-

Daraquthnilaas.

*l:jt u cpsilt'oi eil)tit e>"2v\ f i
Hadits-hadits yang diriwayatkan bahwa kedua telinga

ifu termasuk bagian dari kepala -LMG

U*]tt 
"1r' 

3,i ;tr, ,rcf nj u* ,iitr' - [rrr]
.U; G €.q Gati'fi'.^* $iLoU.t)

13631 Pertama, hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh

Daud147, At-Tirmidzil448 dan Ibnu Maja[144r. Saya telah

1443 65u1 Al Mustadmk (L/L521.
1'1'14 Uhat Al Musbdd<(l/15D1
laas 66u1 Sunan Ad-Damquthni (1 /LO6l.
1'146 Untuk memperluas wawasan mengenai takhrij hadiis-hadits tentang hal ini,

juga bertagai jalur periwaSntan dan berbagai'hadits s5ahidnya, silakan rujuk

Silsilah Al Ahadia Ash-Shahihah karya Al 'Allamah Nashiruddin Al Albani

(no. 36) dan tahqiq kihb .4/ KhilafiSat karya Al Baihaqi yang ditahqiq oleh

Srnikh Masyhur Hasan Alu Sulaiman (7/38 dan 439).

Abu
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menjelaskan di dalam kitab saya, bahwa sesung6luhnlra hadits tersebut

merupakan sisipan di dalam hal itu.

,jt:'e:4r iri; )$ i i' + 4*';I' - [rrt]
.e3'j. fi bfi',*. s, #t 6+)

t3641 Kedua, hadits AMullah bin Zaidl4so ,lra* drk;
oleh Al Mun&iri dan hnu Daqiq Al 'ld. Saya jusa telah menyebutkan

bahwa hadits tersebut merupakan sisipan.

'#r,u, i;?tlrir ii, t6 ir qy 
'i.frr - [r'r"1

i oW * g; i,?tt: *t:dt:?:'ittft;.#;

t3651 Ketiga, hadits hnu 'Abbas 5nng diriu,alntkan oleh Al

Bazzar. Hadits ini dianggap cacat oleh Ad-Darqr"ftrni karena idhfr'ilmb

(kacau). Ad-Daraquthnilzlsl 6.rLulu, "Sesungguhnya itu (riunSrat hnu
'Abbas) merupakan kekeliruan. Yang bernr mertrpakan riwalat hnu
Juraij dari Sulairrnn bin Musa secara 

^,rriul-"

1'147 161 Sunan Abu DaLrd(no. 134).
l'l'lti I-ihat Sunan At-Tirmidzi(np. 34.
1449 tjlla Sunan lbnu Majah g.o- W\
1t150 gu6i6 ini diriwayratkan oleh hnu Majah dahm,4s-.*tmn(no- 433)-
1451 961 Sunan Ad-Damquthni (1/98/991.
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):b * L6';.t itrr r;:; 4 uy :a,t'St - [rrr]
.!rT i; ;;"t:t;

13661 Keempat, hadits Abu Hurairah vang diriwa;atkan oleh

Ibnu Majah1452. Surrr*l di dalam sanad hadits ini terdapat Amr bin Al

Hushain, seorang periwayat yang matruk.

',$tt:nt
t, .c I z t I

'ofl d-f .,'l

u|&;3
qrb ,|at [rrv]
',;tlra?r yrti I e|;$$

13671Kelima, hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthnil4s3. 1oiu6i silang pendapat mengenai stafus mauquf atau

mat{u'<rya hadits ini, dan yang dianggap tepat adalah mauquf. Hadits

ini juga munqathilM.

lvlr t*rl"-tst Lll '# i.t qy :r,2()t - [rr,r]
.al

t3681 Keenam, had'its hnu'Umar yang diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthnil4ss, dan ia pun menganggap hadits ini cacat.

1tts2 661 Sunan lbnu Majah (no299).
1'1s3 661 Sunan Ad-Datquthni (l /1O2-LO1)
LA"sAuhat6/s6.

1215s 61lu1 Sunan Ad-hmquthni (l/971. Hadit ini dirtuayatkan oleh Ad-

Daraquthni dari hadits Usamah bin T:lid dari hnu 'Umar: "Bahwa
Rasulullah $ bersaMa, '...'' Lalu dia menyebutkan hadibnya. Setelah ifu,

Ad-Daraquthni berkata, "(Sanad) ini adalah keliru dan tidak benar. Yang
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'k p.t$fnrLsla;s;; q*:g'eJ - [rrq]
.':r;;l li,ir i; ;:<tr i.

13691 Ketuiuh, hadits 'Aislph Frrg diriwayatkan oleh Ad-

Damquthni14s5, namtrn di dahm sarndnya terrdapat Muharnrrnd bin Al

Azhar, seorang periwa5nt yang dianggap tdah berdusta oleh lrnam

Ahrnad.

+ e-b c',si{rt1ttLsf f L-*:;r26t - [rv']
I t zJz 1'o.L^+'i'h*fr*&l

13701 Kedelapan, hadits Anas yang diriwaSntkan oleh Ad-

Daraquthnil4sT d36 jalur AM lAl Hal<amlt4s8, dari Anas, dan hadits ini

pan dla'if.

benar adalah Usamah hn Aid dari Hilal bin Usamah Al Fihri, dari hnu
'Umar secartr mauEtf.'

r4s6 L:hat Sunan Ad-Darasutlni(1/100)-
1457 Uhat Sumn Ad-Dataquthni (l/L04;).
12158 pu6u sernua naskah salinan lrang salla miliki tertera AM Al Hakim. Yang

benar adalah Abd Al Hakam- Hal ini lnng tertera dalam Srr?arl

,M-Damquthni.Ia adalah Abd Al Hakam bin Abdilhh Al Qasrnali Al Bashri,

seoftmg periwaynt 31ang dianggap dlp'if deh para ularna hadib- Uhat
biografinya di dalam lrltarb Adh.Dhubfa'UatW Al tqaifi (3/105), Al Jarh ta
At-Ta'dil (6/351, N l<amil karp hnu Adiv 6/333), Al lukiuhin(2/L421dan
Tahddb Al lGnnl (16/ 40,zl.
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&:, *vbt ,k of,bf Ai qy - [rvr] rt
"F' ,, Lsl *1r'1;' ,,)tt

*J "a; | :Jvj Upt # i: r'i:r( L";t t*
*rr',f 'rl-A; gltrt.^Ll A!!,)r;;^ii,r:;1 *Ft

. o., u, t7l

,,,,-.-,*, e ,>.,- G i!r; 
=,;iifu. 

;; 'f trt +e q.'rtVr
,toc

'*J[qlt*4t
94- t3711 Hadits: Diriwayatkan: "Bahwa

Nabi * bernbda, 'Mengunp leher ifu merupakan
pengirman dad belenggu'. "

Hadits ini diriunyratkan oleh Abu Muhammad Al Juwaini, dan ia

berkata, "Para imam ahli hadits tidak meridhai sanadnya, sehingga

muncullah kebimbangan apakah perbuatan ini merupakan Sunnah atau

etika."

Al Imam (Ar-Rafi'i) mengkritiknya dengan rnengatakan yang

kesimpulanngra adalah: sesungguhnya fidak ada kebimbangan di

kalangan para sahabat (penganut madzhab Asy-Syafi'i) mengenai

hukumnya, di samping dha'ifnyahadits yang difunjukkannya itu.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, 'Tidak ada Sunnah shahih

yang dirir,vaSntkan berkenaan dengan hal ifu.'

Al Qadhi Husain berkata, 'Tidak ada Sunnah yang diriwayatkan

berkenaan dengan hal ifu.n

Al Faumni .berkata, 'Tidak ada khabar (Sunnah,zhadib) yang

diriwayatkan berkenaan dengan hal ifu.'
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Hadits tersebut juga dicantumkan oleh Al Ghazali dalam kitab .4/

1y*i1r145e, namun hnu Ash-Shalah menglaitiknya. Ibnu Ash-shalah

berkata, uHadits ini tidak diketahui bersumber dari Nabi $. Itu

merupakan ucapan sebagian Salaf."

An-Nawawi berkata dalam Syarh N Muhadzdzabl460, "Hadits ini

merupakan hadits palsu dan bukan merupakan sabda Nabi $.' Di

tempat yang lain161, An-Nawawi menambahkan, uTidak ada sesuatu

pun yang diriwayatkan dari Nabi $ berkenaan dengan hal itu. Itu

bukanlah Sunnah, tetapi merupakan bid'ah. Asy-Syafi'i belum pemah

menyebutkannya, demikian pula dengan mayoritas sahabatrya. Itu

hanya diucapkan oleh Ibnu Al Qash dan sekelompok kecil ulama."

Ibnu Ar-Rif'ah menglritik An-Nawawi, "Bahwa Al Baghawi yang

termasuk imam dalam bidang hadits, mengatakan bahwa hal tersebut

(mengusap leher) disunahkan. sementara tidak ada dasar unfuk

distrnahkannya hal ifu kecuali berdasarkan khabar (hadits) atau a/sar.

Karena disini qiyas tidak dapat digunakan.

Boleh jadi yang menjadi landasan Al Baghawi untuk

menganggap Sunnah mengusap leher adalah:

)a ; \;ttb *y'u ,!:r', ilt't;lirrrc - [rvr]

,* L?rU- *3 r)L\, ,k'Ct ulrift ,e1*; *-:; *
.?fiKLre?i:rl{)q$t Ctd'u #14 l;ar g.

145e 661 N WasithlGrya Al Ghazali (l/287-2881
1zr5o 1161 Al lukjmu,(l/465).
1'151 Yal$i pada komentamya atas kitab Al Wadth sebagaimana 5nng tertera

dalam Al hdr Al Munir(2/2221'
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13721Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad1452 dan Abu

Daud dari hadits Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya,

bahwa ia pemah melihat Nabi $ mengusap lehemya hirggu mencapai

bagian belakang kepala dan apa yang ada dekatnya, yaifu bagian depan

leher. Namun sanad hadits ini, sebagaimana yang telah dilelaskan di

atas,1453 adalah dha'if

Adapun "ucapan sebagian salaf" yang dikatakan oleh Ibnu Ash-

Shalah di atas, ada kemungkinan maksudnya adalah apa yang

diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam lntab Ath-,Thahwdai AMurrahman

bin Mahdi, dari Al Mas'udi, dari Al Qasim bin Abdunahman, dari Musa

bin Thalhah, dia berkata,

*g ?i -9r G) *,i :'t 6rit'e:;',i

"Barangsiapa yang mengusap tengkuknya beserta kepalanya,

maka dia terlindungi dari belenggu pada Hari Kiamat kelak."

Menurut saya (lbnu Hajar), meskipun sebenam5n hadits ini

mauquf, namun mungkin unfuk dikatakan bahwa hadits iri mar{u'.

Sebab ungkapan seperti ini fidak mungkin bersumber dari nalar logiku

semata. Maka jika berdasarkan kepada hal ini, hadits ini merupakan

hddits yang mursal.

&: *vht ,k Q,'oi'fr /.1 
q*r - [rvrl qo

,$9, ei,9, G':t*'{;3Gvv, ,dv

1462 661 N Musnad(75951).
1'153 66ul hadits no. 119.
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95 t3731 hadits Ibnu 'umar: "Bahwa

Nabi * bersbda, 'Barangsiapa yang betwudhu dan

men(lufip lehem5n, mal<a dia dilindungi dari belenggu pada

Hari Kiamat kelak."

Abu Nu'aim berkata dalam Tadkh,4shbhanl454, trMulmmmad

bin Ahmad menceritalran kepada kami, AMurrahman bin Daud

menceritakan kepada l6rni, 'Utsman bin Khirzadzl65 menceritakan

kepSda kami, 'Umar bin Muhammad bin AI Hasan menceritakan

kepada kami, Muliarnmad bin Amr Al Anshari menceritakan kepada

kami, dari Anas bin Sirin, dari Ibnu '(Jmar, bahwa apabila dia berwudhu,

rnaka dia mengr.rsap lehemya dan berkata, 'Rasulullah $ bersaMa,

yUit ?t-OGfiu ei,:oib'#: eo s V
'hmngsiapa yang berwudhu dan mengap lehemSn, maka dia

frdak akan dibelanggu ddngan belangga pda Hari Kiamat kelak'.'

Sedangkan dalam kitab e/ Bafu l<an1a Ar-Ruyani dinyatakan:

"Assrsyafi i tidak menyebutkan mengusap leher." Sebagian sahabat

kami berkata, "Ifu merupakan Sunnah, dan aku telah membaca

sebagianryn diriwayatkan oleh Abu Al Husain lbnu Faris dengan

sanadnya, dari Fulaih bin Sulaiman, dari Nafi', dari Ibnu '[Jmar, bahwa

Nabi $ bersaMa,

*Uit ?i Pt G3,#,p i*|{: eot V

r4e1 Uhat Tarrkh Ashblan l2/l1.5l.
16 Pada rnskah v dan r tertera: rr3rr [<]rirzad) dengan huruf daldi akhi,r kata.

Adapun kata png kami canhrmkan di atas fl&irzadz = 5U.*) diambil dari

naskah asli, dan naskah l, dan e. Dia adalah 'Utsman bin Khirzadz Al

Anthaki.
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'Barangsiapa yang beruudhu dan mengusapkan kedua

tangannya ke lehemya, maka dia dilindungi dai belenggu pada Hai
Kiamat kelak'." Sebagian sahabat kami itu berkata, "lni; insya Allah,

mgrupakan hadits yang shahih."

Menurut saya (lbnu Hajar), diantara Ibnu Faris dan Fulaih

terdapat celah, maka hal ini perlu dijadikan pertimbangan.

.a".lr;,

...gw\t'iir6oTg $ W ,\rv

* Hadits Laqith: 'Apabila kamu berwudhu, mala sela-

selalah jemari."

Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan di atas-

|fu"ai it+ljt g,bi,trrbs G'*\,,ii!- u
,h'j, eat frr4ll gy\, Jt l u,silr +Jr 

'#
* I^ )*t'*u|*trtsrailt *b.W#;Jr

P) {P fu'

96. Perkataan Ar-Rafi'i: "Yang lebih disukai pada

tata-cara menyela-nyela jari-iemari kaki adalah dengan

memasukkan kelingking tangan kiri (ke sela-sela) iari kaki,

mulai dari kelingking lari kaki !/ang kanan dan berakhir pada

jari kelingking kaki yang kiri. Ada hadits mengenai hal itu
dari Rasulullah S."
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Tata-cara tersebut tidak ada dasamya. Namun Imam Al

Haramain berkata di dalam kitab An-Nihagh. "Tata-cara menyela-nyela

fiari-jemari) seperti yang akan kami sebutkan berikut ini telah shahih di

dalam Sunnah' Hendaknya penyela-nyelaan itu dilakukan dari bawah

jari-jemari, dan dimulai dengan keliling jari tangan. Namun menurut

mereka tidak ada safu hadits Pun yang shahih mengenai penentuan

salah safu dari kedua tangan tersebut.u

Konselsr.rensi ucapan Imam Al Haramain itu adalah: bahwa

penyela-nyelaan lrang dimulai derrgan kelingking merupakan perkara

yang sudah shahih, dan itu memang seperti yang dikatakannya. Sebab

Abu Daudl'66 dan At-Tirmidzi167 meriwayatkan dari'

;r U?r, ju ;ri* * 2r:rl)t *y'u - [rvt]
+k4. &reGf ii:'^:""ti; tiY *t X'ht *

i.t E;.d;l G) " 'rlyt " i:";. " 'jU " L6 i.\ 92 e:
';x;t L?l .erdt i;. :*i ,# U.'ejsr e.e L{ dq

o, o. I o ' ' . , ? !.,a,,. n 3 t'*i ut +) o; , etY 4? G"lt\ti'o1:t'^:t l:', iI:
.)rwt i|.t'^r34 , rt"t *

13741 hadits Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, "Aku

melihat Nabi ff apbila berwudhu, maka beliau manggosok iari-iemari

laking dangan kelingkingn5n. "

1'155 Uhat Sunan Abu Daad(no. 148).
1167 661 Sunan At-Tirmidzi (no.40).
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Dalam riwayat Ibnu Majahlul6s 6ir",ru1akan, ji^i 'Menyela-nyela,"

sebagai ganti: 'eili-'-*gg*ok."Namun pada sanadnya terdapat Ibnu

1r1',1u61a69. Walau begitu, hadits ini diperkuat secara mubbabh oleh

I--aits bin Sa'd bin Amr bin Al Harits yang diriwayatkan oleh Al

Baihaqila7o, Abu Bisyar 66-pu1u611471 dan Ad-Daraquthri dalam

Ghara'ib Malik dari jalur lbnu Wahb dari tiga orang.

Hadits tersebut juga dishafinti<an oleh lbnu Al QaththanlaTz.

Dalam kitab .4/ Wasith karya Al Ghazali, dinyatakan: "Bahwa

dasar mereka dalam menenfukan tangan kiri (maksudnya, jari tangan kiri

yang digunakan menyela-nyela jari kaki) adalah istinja."

Dalam bab ini terdapat:

,,s?j .r)u ,?,u eAi JE_'^f; ,ttr:"o q* - [rv"1

.Ua K Ja 14 ia?r, -* A, Jyt C?.,

1'158 g1lu1 Sunan lbnu Majah(no.446\.
1469 Aku katakan: Akan tetapi hadits tersebut bersumber dari riwayat Qutaibah bin

Sa,id dari Ibnu [ahi'ah, sedangkan hadits Qutaibah bin Sa'id dari Ibnu Lahi'ah

itu shahih. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Sebab,

pendengaran Qutaibah bin Sa'id tersebut bersumber dari kitab AMullah bin

Wahb, dan Abdullah bin Wahb ltu shahih kitabnln dari Ibnu Lahi'ah.
1470 ffiu1 As-Sunan N Kubm (L/771.
ia71 gu61L ini diceritakan oleh Ad-Daraquthni dalam. Ghanlib Malik dan Abu

Ja'far Al Aswani dari Ad-Dulabi, sebagaimana yang tertera dalam Al kdr N
Munir (2/229'). Akan tetapi, redaksi yang drgunakan oleh lbnu Hajar yang

mengathafkan (merangkaikan) kata Ad-Damquthni kepada Ad-Dulabi

mengindikasikan hal ynng berbeda dengan itu.
1472yi6u1Bapn Al Wahm wa N lham(5/2641.
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. $k'U*sttitrt it:t

13751 Hadits 'Utsman: bahwa dia menyela-nyela jari-jemari

kakinya tiga kali. Dia berkata, uAku pemah melihat

Rasulullah $ melakukan seperti yang aku lakukan (tadi).'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni1473 dsngan redaksi

seperti itu.

E-\\r €.'d.tptittr? 4{Sr,>*i - [rvr]) ."r* ilaf)

13761 Hadits Ar-Rubag6,ri' binfi Mu'awwi& yang diriwayatkan

oleh Ath-Thabarani dalam N Auntl{474, namun sanadnya dha'if.

, ,i'i.';L "t W$sr iti, a^4G ,\r=-r - [rvv]
.*.,-Jt*$;

13771 Hadits 'Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni147s, narDUn di dalam sanadnya terdapat 'Umar bin Qais,

seorang periwayat yang haditsnya diingkari oleh para ulama hadits

(munkantl hadits).

1473 65u1 Sunan Ad-Damquttni (1 /861.
1a7a 661 Al Mu'jan Al Austh(no. 7309).
1475 61,u1 Sunan Ad-Damquthni (1/951.
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13781 Hadits Wa'il bin Hujr Yang

Thabarani dalam Al Kabir1476,' namun

munqatfii'1477.

'LW:'+*'t
diriwayatkan oleh Ath-

hadits ini dha'if dan

eai'ji$ oTi $$ ,a(b /.1 
q{- - [rvr] lv

I or.. t.,..qJ.,jl ot21

{e#::'df*u.

,'n 2t1; ,lG

o

4.rl r, 'J
t- JJ L)z

t,6 ,
4r,-> ak

x: Tt;tiar1 ;.tr:t;i itt t-rs ,:OJk $t ,*
lfg r',sjlit 'lit ,U*,1 ';i rf:At JT
W),'l'# 4 ;; Lb3 ,CY.';; ,^b i ;;

97. 13791: Hadits Ibnu 'Abbas: "Jika kamu berarudhu,

maka sela-selalah iai-jemari kedua tangan dan kedua

kakimu."

i476 66u1 Al Mu'jam Al lhbir(J 22/49'50/no. 118)-
ia77 gu6ib tersebut bersumber dari riwayat Muhammad bin Hujr bin Abdil Jabbar

bin wa'il Al Hadhramir pamanku dari pihak ayah yaitu sa'id bin AMil Jabbar

bin wa'il bin Hujr menceritakan kepadaku, dari ibunya, dari ayahnya, dari

wa"il bin Hujr. Muhammad bin Hujr dan sa'id bin Abdil Jabbar adalah doa

periwayat yang dha'if. Sedangkan Abdul Jabbar bin Wa'il, menurut satu

pendapat dia tidak mendengar apapun dari kedua orangtuanya. Lihat kitab .4/

Majruhin(2/273) dan Tahdzib N Kamal(76/393\'
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Kita b Ath.T h ah a ra h ( Bersu ci)

fu-Rafi'i berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil478.n

Menurut saya (lbnu Hajar), hadits tersebut memang seperti yang

dikatakan Ar-Rafi'i. Juga hadits itu diriwaptkan oleh Ahmad147e, Ibnu

Majall4ao dan Al Hakim1481. Namun di dalam sanad hadits ini terdapat

Shalih maula At-Tau'amah162, seorang periwayat yang dha'if. Al<art

tetapi, hadits tersebut dinilai h6an oleh Al 3uL1",uri1483 karena

bersumber dari riwayat Musa bin Uqbah dari Shalih, dan pendengaran

Musa bin Uqbah dari Shalih itu terjadi sebelum Shalih mengalami

kekacauan hapalan.

1478 ffiu1 Sunan At-Tirmidzi(no. 39).
147e Uhat N Musnad kto. 26M1.
1t180 661 Suran lbnu Maj,ah(no. MT).
1t181 I;61 Al Mustadmk$/L82-L831.
1€2 p"n"1u*n statr:s dhalf terbadap Shani maula At:fau'amah adalah tidak

tepat. Sebab dia adalah seorarg periwayat yar$ tsiqah. Hanp saja ia

mengalami kekacauan hapala" di penghujung hidupnp. Dalam hadits ini,

Musa bin Uqbah mendengar hadib ini darinya sebelum dia mengalami

kekacauan hapalan. Hal ini sebagairnarn grang akan dikemukakan oleh Ibnu
Hajar sendiri. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk melemahkan hadits ini.

Bahkan sanad hadits ini hasan karern adanya Ibnu Abi Az-Zinad. Sebab ia

adalah seorcmg periwapt yrang hasan haditsnya. At-Tirmidzi berkata, '(Fladits
ini adalat$ hadib iasan gln ib."

1'183 At-'nnnida berkata &lam N 'llal Al lkbir hahman 34), "Aku pemah
berhnya kepada Muhamrnad (Al Bukhari) tentang hadits ini, lalu dia

menjawab, 'Hadits ini adalah hadits hasan. Musa bin Uqbah telah mendengar

hadits ini dari Shalih maula At-Tau'amah sejak lama. Imam Ahmad berkata,

"Siapa saja yang mendengar hadits dari Shalih sejak lama, maka apa png
didengamya ifu hasan. Dan barangsiapa lnng mendengar hadits dari Shalih
belakang ini, maka apa yang didengamla itu dhaIf.'
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Faedah

* o.ri t'erit t ,G\lJt ,rj U .,"-: ,s:t - [r,r.]
lc z c ), cl c / t o zt c ,.., o / -/c ,c r, / trc./

);-'*" dl 'Jrl P A ,F-e u. JY 6e ,fu J. ,F o'^-.'l)

.')tfu ^<-3"r'#\cf '€Li'341: ,G;7

t3801 Zaid bin Abi Az:?arqa meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari

Abu Miskin, dan namangn adalah [Hurl+a+1 bin Miskin, dari Hudzail bin

Syurahbil, dari Abdullah bin Mas'ud secara marfu': "HendaHah salah

seorang dari kalian menyela-nyela jai-jemarinya sebelum jai-jemarinya

disela-selai oleh api neraka. 14485

Abu Hatim1486 6.rLu1u, "Penetapan stafus mar{u'terhadap
hadits ini dianggap sebagai perkara mungkar."

Hadits tersebut juga tercanfum dalam kitab Jami'karya Ats-

Tsauri secara mauquf. Demikian pula, hadits ifu pun tertera dalam

Mushannaf Abdurrazzaql487. Begitu pula, hadits ifu pun diriwayatkan

oleh Ibnu Abi Syaibahlzlss 6uri lAbu Al Ahwash dari Abu Miskin secara

mauquf. Hadits tersebut juga diriwayaikan dari 'Ali dan hnu 'Umar

secara mauquf.

la9a Pada naskah asli, naskah .r dan g, tertera: ;r,* "hasad'. Ini merupakan

kesalahan hrlis. Adapun kata yang kami cantumkan di atas (7 uhurru), kata

tersebut diambil dari rnskah p dan s. Dan kata inilah yang tepat.
ia85 gu611r ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Al lghnab (no. 198) dari

jalur Sufuan Ats-Tsauri secaftr mar{u'.
1486 65u1 Al 'llall<aryalbnu Abi Hatim $n\L
1487 65u1 htab Al Mushannaf(no. 68) dari Ab-Tsauri secam mauquf.
1488 g5u1 Al Mushannafl<aryalbnu Abi Spibah (no. 86).
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Kitab Ath-T h a h a ra h (Bers uci)

:Jus;ttrsr ,y.*, ,*u; *t ;a\t e'fi '**
"* l! ei,;lt iu' #u 't iroi,:;'

.4f'f ill*t'*Yb?*
* Hadits: "Elahwa Rsulullah * beruudhu dengan cara

muwalat (continue,/terus menerus). Beliau bersabda,'Inilah

wudhu wng Nlah frdak akan menerima shalat kecuali

dengannya-"

Hadits 5nng bersumber dari hadits hnu 'Umar, ubay bin Ka'b

dan yang lainryn itu telah dikemukakan pada umian sebelumnp'

y e,tau;t'epEy:bf L* - [r^l] r,r
u; ,farJ,:t # Xi'r &'1r tV( u;'ei ots t:Ji

)q!.u)I',JtU d;, g7;rt

tG'i, f oJ *'# /.1 r t'p *y nooiutrtut

'4t; Jui yw.t;t'J, #n ;* ;' C""6; ut",y';,;

J;-":!;-hi'eii e-rt' ,l*"t {'\r -b
98- t3811 Hadits: "Elahwa seorang lelaki betwudhu

dan meninggall<an bulatan di tumitn57a (tidak terbasuh).

setetah ifu, Nabi # memerintahl<annya untuk membasuh

tekpat tercebut dan tidak memerintahkannyn untuk

mengulangi wudhun5n dai awal.n

N7



Talkhishul Habir

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthnilttse du6 hadits Salim

dari Ibnu '[Jmar, dari Abu Bakar dan '(Jmar, keduaryla berkata,

"Seorang lelaki datang dalam keadaan telah berwudhu, namun ada

sebesar kuku jempolnya di punggung telapak kakinya Snng tersisa

(belum terbasuh). Maka Nabi $ bersaMa kepadanya, Kembalilah, dan

setnpumakanlah wudhumu.'Maka lelaki itu pun melakukan (perintah

beliau tadi).'

Hadits ini juga diriuaptkan oletr Ath-Thabamni dalarr. Al
n *11rL4% dari lalur ini, hanya tetapi ia tidak menyebutkan 'Umar. Ad-

Damquthni berkata, "Hadits ini hangra diriwayatkan seorang diri oleh Al

Mughirah bin Siqlab, dari Al Wad' bin Nafi'. Ibnu Abi p1u6-14e1

berkata, "Dari ayahnya ini batil. Karena Al Wazi' adalah seorcmg

periwayat yang dha'if."

Hadits tersebut juga dituturkan oleh Al Uqaili dalam Adh-

Dhubfa't4e2 pada biografi Al Mughimh. Al Uqaili berkata, "Riwayatnya

tersebut tidak diperkuat se@ra mubb'ah kecuali oleh riwayat yang

senrpa dengannyb."

Sabda Rasulullah $:

'!;*3 i
osempumakanlah wudhumu,' menunjukan bahr,ra beliau fidak'

mernerintahkan lelaki tersebut unfuk kernbali berwudhu dari awal. Akan

tetapi, redaksi yang dituturkan oleh Ar-Rafi'i lebih menegaskan hal

1'l8e l-ihat Sumn Ad-Damquthni (l/1@1.
laeo 661 Al Mufum Al Aunth bo. 22191.
r4er 6621 N,ilalll/67).
1ae2 661 Adh-Dhu,ah' (4/L821.
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tersebut. Demikianlah perhatian (catatan) yang disebutkan oleh hnu

Daqiq Al 'ld.

JL tt-rhf l# u.t *y'u }i'r\t & - [r,rv]

.y..t6'6.;*<t liJt *'i €G
ISS2lDalam lhtab At 4u*4rla%terdapat hadits yang diambil

dari hadits Ibnu Mas'ud: "hhwa seoftng lelaki bertanya kepada

Rasulullah $ tenbng seorEng lelaki Qairnd 5ang mandi iinabah,

lalu ia luput meiryimmkan air ke sebagian fubuhn5n. Beliau bersabda,

'HendaHah dia membasuh tempat Sang terluput ifu, kemudian silakan

dia shalat'.'

Namun pada sanad hadits tersebut terdapat Ashim bin Abdul

Aziz N Asyja'i, periwayat yang meriwayatkan hadits ini hanya seprang

diri.

zl

€st*r rY
.,€yt-o'>Gv

Faedah

lur Jb o3r 
'of trnrl

':rlt

1ae3 661 N Mufam Al Auath (no. 8084).
M% 1i1^16159.

"*L5{.gt', 
#- JrlSt '* *t Ya?'r & ht J;'

g:61 Gj "'JA. ; t:t<lt U;'S;;;' 'i6 )tt 't; ;;.
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e $ ,; I tt; e si e'* 1yt G f.c sl U.t ,sG

? U; iC ;<'r:5 r{ e* U*tt3 * U,kat 6-o

bt Jt-, ;;G )ur w- ;, lai b P e crbt*
'u P * e *f t )r,,''yr, 

ful ;*lt :a- ol rt-', #
;:u br'" ,;lur'^W) *rrt d?r'# * lg *y

.*)t t:$'u"yt *'JL i:ref bl ,U 
,t :)fjr Jt1'i*,;.,

13831 Diriwayatkan bahwa Nabi $ memerintahkan untuk

mengulangi wudhu (dari awal).

Ibnu Abi Hatim berkata dalam N 'Ilal14s5, "Alnhku
menceritakan kepada kami, Qumd Abu Nuh menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami, Isma'il bin Muslim yaitu Al AMi
menceritakan kepada kami, Abu AI Mutawakkil menceritakan kepada

kami, dia berkata: 'Umar berwudhu dan ada bulatan di bagian punggung

kakinSn gng masih tersisa, belum terbasuh air. Maka Rasulullah # prn

memeintahkannya unfuk mengulangi wudhu (dai awal)'."

Ibnu Abi Hatiin menilai cacat hadits tersebut dengan murcal.

Namun substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahih 714rt1674e6 6u6

hadits Jabir dari Ibnu 'Umar. AlGn tetapi 'Umar menyamarkan nama

orang yang berwudhu tersebut. Redaksingra adalah: 'Ketnbalilah, maka

perbikilah wudhumu."

N Bazzar berkata, uKami tidak mengetahui seorang pun yang

menyandarkan hadits tersebut kepada 'Umar kecuali dari jalur ini.'

14e5 661kitab 'Ilalkaryahnu Abi Hatim ll/541.
1a% 661 Shalnh Muslim(no. 243).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Abu Al Fadhl Al Harawi berkata, "sesunggtihnya (penyandaran)

ini hanya diketahui dari hadits lbnu [ahi'ah. 
-Dan periwayatan mar{u'

yang dilakukan lbnu lahi'ah tersebut merupakan sebuah kekeliruan.

Karena Al A'ri'rasy meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Sufuan dari

Jabir, dari 'Umar secara mauquf. Dernikian pula hadits tersebut

diriwayatkan oleh Hr,rsyaim dari AMul Malik dari 'Atha dari Ubaid bin

'l.Jmar, dari 'Umar, seperti redaksi hadits di atas, berkenaan dengan

kisah yang mauquftersebut.n 
'

Pada bab ini juga terdaPat hadits:

*t;c\t *Ut,)tistqLf ,S * - [r,rt]
*'\t * nt J;t Jr- ;w ,l+ *u &'!h O; ut

!;.rj ";r1 ;.ri ,it; ,fr:'rri it;3 "!;r^bj'*L qrr ,*,
tz.q;r e;67 ilc'i. ,rf y;;lfi ,lru:'uyt]f":t: -^;"

13841 dari Anas: 'Elahwa sanry lelaki datang kepda Nabi $.
&at ifu lelald tercebut sudah bantnilhu, ramun dia meninggallan

bgian sfur hn<u di abs t"hryk l<akin5a. Maka

Ra;lufunah # bqsaMa kepdanld, Kanblilah, nnka Pqbaildkh
wtdhumu'.o

Fladits ini. diriunrratkan oleh Ahmadte9, Abu Daud1498, Jlxru

IUaiahr4ee, Ibnu l(huzairnahlsoo dan AeDaraqr*hnilsol. Ad-Daraquthni

1497 Uhat Al lvfisnd lr:lc.. 1248;T.
1498 Uhat SurnnAfuht d(no. 173).
laee 6631 $rmn lhu Mafth(no. 665).
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berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dari

Qatadah, dan Jarir adalah seorang yang tsiqah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu puu61502 dari jalur Khalid

bin Ma'dan, dari sebagian sahabat Nabi, (dengan redaksi) seperti hadits

.di atas.

Al Baihaqi1503 berkata, uHadits tersebut mursal."seperti itu pula

yang dikatakan oleh Ibnu Al Qathttnn.rso+

Apa yang dikatakan tersebut perlu dianalisa lagi. Sebab Al

Atsram berkata, "Aku pemah bertanya kepada Ahmad, 'Sanad ini

jaryid? Ahmad menjawab, 'Ya.' Aku berkata, 'Jika ada seoftmg tabi'in

berkata, "seorang lelaki dari kalangan sahabat menceritakan sebuah

hadits kepadaku," sementara si tabi'in tersebut tidak menyebutkan siapa

nama sahabat itu, apakah hadits tersebut shahilfl'Ahmad menjawab,

'Ya'.u

Al Mundzirilsos menganggap cacat hadits tersebut karena pada

sanadnya terdapat seomng periwayat yang bemama Baqiyryah. Al

Mundziri berkata, "(Dia meriwalntkan) dari Buhair, seorang mudallis."

Akan tetapi di dalam kitab .4/ Musnad506 dan l'itab Al Musbdmk

ditegaskan oleh Baqiyah menganai periwayatan hadits tersebut. Di

1s00 11-1 Shalnh lbnu Khuzaimah(no. 164).
lsor 161 Sunan,M-Danquthni(1/108).
1502 661 Sunan Abu Daudlno.l75l.
1503 66u1 ,4s-Sunan Al Kubn(1/83).
1s04 661 htpn Al Wahm vn Al lham(2/5951.
1505 I ihut Mul<htaslnr Sunan Afu DaudlT/128).
1505 66u1 Al Musnad (no. 15495). Imam Ahmad menegaskan periwalntan antara

Baq[4ph dan gurun5ra saja, sementara gurunya dituduh melakukan /adls

taswiph.



dalamnya juga dinyatakan bahwa

sebagian isti Nabi.

Kitab Ath-Thah arah (Bersuci)

hadits tersebut bersumber dari

An-Nawawi haryn membahas secara global tentang masalah ini,

dimana dia berkata dalam lolab Syarh Al Muhadzdzabls07, 'Hqdits

tersebut merupakan hadits yang sanadnya dha'if"

Pernyataan yahg bersifat mutlak tersebut masih perlu diteliti lagi,

karena adanp berbagai jalur periwaSptan tersebut-

...O:rr'8i ,* y.t ,f ,'i';; - [rlo] r r

# el*.ts * y, r e6,r*vY'*,;,;/Eiti\,
'*ltbr

gg- 13851 Perkataan Ar-Rafi'i: "Dari

bahwa dia memecah ..-."

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Asy$pfi'i1508 d6ti Malik, dari

Nafi', dari Ibnu 'Umar, sebagaimana yang telah saSn jelaskan dalam

Taghliq At-Ta'lg.fioe

r uf' ,J'6'Jt *vltt db'rfiL* - [ur] I . .

1507 961 N Majmu'll/4gll.
1508 Lihat At Umm(t/311.
1s0e 6f61 Taghliq At-TaIiq (2/t17l.

Ibnu 'LJmar

iar {l;- db'rrb1.'):tti.'r!t'#.'itt' 16\ rf*) e'&
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'; kl v *q q* $^ ,.:idt ;i e U:A lv

a32t K.,:|Li er', Jut?1 oQ qsdt eU:r:uriTit
J; $');, * 'b,r:tt'n*.'s

.riuf !,';J d.*') G {ru*-'ttl. t--

100. t3861 Hadits bahwa Rasulullah S bersabda,

"Aku tidak meminta banfuan dalam wudhuku kepda
seorang pun-" Demikian dikatakan beliau kepada '(Jmar

ketika hendak menu.rngkan air ke kedua tangan beliau-

An-Nawawi berkata dalam Sprh ,4 Muhadzdablslq, ulni

merupakan hadits yang batil, tidak ada dasamya." Seperti itu pula yang

dikemukakan oleh Al Mawardi1511 6u1u* Al Hawi dengan redaksi yang

lain. Al Mawardi berkata, "Diriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-shiddiq

pemah hendak menuangkan air ke tangan Rasulullah, lalu beliau

bersabda, 'Aku tidak suka bila ada seseomng yang menyertaiku dalam

wudhuku.'Aku tidak menemukan kedua hadits tersebut. "

saya (lbnu Hajar) katakan, hadits tersebut telah disebutkan oleh

penulis dalam Syarh N Bukhad, akan tetapi penetapan bahwa sosok

yang akan menuangkan air tersebut adalah Abu Bakar merupakan

sebuah kekeliruan. IGrena yang benar sosok ituadalah'Umar.

Demikian diriwayatkan oleh Al l4z2a1l5],2 dalam kitab Arh-

Thahanh dan Abu Ya'la dalam Musnadsl3flya dari jalur An-Nadhr bin

Manshur, dari Abu Al Janub, dia berkata,

rslo 661 Al Majmu,ll/3821.
1511 61lu1 N Hawil<aryaAl Mawardi ll/l3/Ll.
1512 661 Musnad N hzar (Ihsf Al Astarno. 260).
1s13 61lu1 Musnad Abi YaIa(irc.23L1.
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"oi, J@,ii &t o:s$,riwir;tt du"tYU!:
,f,tart ir;sr 4g*i" ?ut G'* u!: ,iy ,y9a;ir ur u

yt'ln: uJ:, ;y ,ti*i,Jr 6 ua , i6 ,ii #t c''rtta

,j6 ,{ &1 ots$ ,F.*}.iat g;.;" p) {P h'

vt g*3,rb ,#bf t,rf r jP ,'P u'6

"Aku melihat 'Ali meminta kucumn air gng suci, maka aku

bergegas unfuk mengucurkan air kepdan5n, lalu 'Ali berkata, 'Jangan

wahai Abu N Janub, karena saungguhn5a aku pemah melihat 'Umar

meminta kucumn air, maka aku pun bagqas unfuk mengucurkan air

kepadan5n, lalu '(Jmar berkata, oJangan vnhai Abu N Hasan, karena

sesungguhnya pernah melihat Rasulullah $ meminta kucumn air, lalu

aku bergqas unfuk mengucurl<an aa kepda beliau, namun beliau

berkata, 'Jangan wahai '[Jmar, karqta saungahn5n aku tidak ingin ada

membanfuku abs wudhuku'. o

Utsman Ad-Darimi1s14 6*L1u, nAku pemah bertanya kepada

Ibnu Ma'in, 'An-Nadhr bin Manshur meriwayatkan hadits dari Abu Al

Janub, dari hadits An-Nadhr diriwa5ntkan oleh Abu Ma'syar, apakah

engkau mengenalnya? hnu Ma'in menjawab, 'Mereka adalah para

pembawa kayu bakar'.'

1514 661 Su'aht Ad-Darimi(no. 828).
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Catatan

",-r& /.t ** a "g*4tfrJt) Lt1 ii.t ,s:.t - [r,rv]
'rt.z

*r q*41 *f Ar'* J*t &') *a?" S* $ ok

.l-z^r';- ii ,*t U'fu)

13871 hnu Majahlsls 6rl Ad-Daraquthni1516 rneri*u*g-'
dari hadits 16rr,11517 'Abbas: 'Nabi il frdak manyaahkan suciannSn

kepda s@ft,ng ptn..." Namun di dalam sanad hadits ini terdapat

Muthahhar bin Al Haitsam, seomng periwapt yalr:g dha'if-lsrs

i,r;ir *3 *v ht Jb lfi L* - [rr,rl t . t
+A sls *6)t'* e'o'\

'u ,-4+a?" * Ct'{*''W# G# #
'*Yti*lt $L Leii* ; i;-1W gr'it';L, d {}

.lAt fr'€j1t{.t:tG

1515 6|p1 Sunan lbnu l,Iajahl362\
1s16 po66u1un para ulama hadits terhadap hadits tersebut kepada MOaraquthni

perlu diteliti lagi. Demikian pula penisbatan hadits tersebut kepadaryn di

dahm kitab Al hdr Al Munir(2/2451. Sebab mya tidak pertah menemukan

hadits tersebut di dalam gnan Ad-hnquthni. Penisbatan kepada Ad-

Daraquthni purn tidak dituturkan oteh hnu Hajar dalam lthaf Al Mahamh

67rr8).
lsu Ullat d/59.
1518 6l Hafizh Ad-Dzahabi berkata j61lam Al lhsyif(2/27\, "r emah."
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Ktab Ath-Thaharah (Bersuci)

101. t3881 Hadits: "Bahwa Rasulullah # meminta

banfuan Usmah dalam menuangkan air ke kedua

tangannya."

Hadits ini telah disepakati keshahilannya oleh Al Bukhari dan

14rr;1-1519 berkenaan dengan kisah bertolaknya Usamah bersama

Nabi $ dari fuafah pada pelaksanaan haji wada'.

Redaksi hadits tersebut milik Muslim adalah: 'Kemudian beliau

datang, maka aku pun menuangkan air wudhu kepada beliau-

Namun di dalam riwayat AI Bukhari tidak disebutkan kata

menuangkan.l52o

cstia.,,t p, {P h' db'^fi ,utb - [Ufl .t.Y

Y:4',lr.:61'* elir1iJ"
'u.r ityj W* A',*t *J ilt *c ir.ti'nr$st
qf lf 

"tt; 
,i) {tl G rt ",sy-itt ,)t; ,sj 94 C(ilt

i #rretJJ ap oe*-gr, ,Si-rl ui, .*,- ilt {'-:;hLl

):Ar i ?, ** "a'$<t * oj r @ a,:;Ar I
'r>ra *,r *e \, * :t );r Jc'e W ,W ll r

t o'2, 1nai. ),t'#"-"**l'aJ$)

1sle uhat shahih N BukhartNo. 1669) dan Stnhih Mwlim(no. 1280).
1520 yurrn benar, kata menuangkan itu pun tertera dalam Shahih N Bul<hari pda

tempat lnng dianggap mtstahil.
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LO2- t3891 Hadits: "Bahwa Rasulullah # meminta

banfuanAr-Rubayyi' binti Mu'awwidz dalam menuanglmn air
ke kedua tangan beliau.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi1s21, hnu Ma1ah1522 d41

Abu Muslim Al Kiji dari hadits Ar-Rubalyi' binti Mu'awwidz. hnu Ash-

Shalah menisbatkan hadits tersebut kepada takhrii Abu Daud1523 dan

At-Tirmidzilsz4, padahal pada riwayat Abu Daud hanya disebutkan

bahwa Ar-RubayTi' hanya mernberikan air tersebut kepada beliau.

Adapun At-Tirmidzi, ia tidak menninggung air itu di dalam hadits

riwayatnya secara keseluruhan.

Benar, di dalam ltitab l/ Mustadmklszs dan Sunan Abi Muslim

Al Kiji memang terdapat hadits yang diriwaya&an dari jalur Bisyr bin Al

Mufadhdhal dari Ibnu Uqail dari fu-Rubagryi' binti Mu'awwi&: "Aku

menuangkan arr kepada Rasulullah #f, lalu beliau berwudhu dan

bersabda kepadanya, 'Tuangkanlah unfukku,' maka aku pun

menuangkan (air unfuk beliau).u

1521 g1-1 Surnn Ad"Darini(no. 690).
1522 9fu1 gran lbnuMaizhlrp.390).
1523 661 gmn Afu Daud (no. 126), dan hfaztqn adahh:

mendatargi karni.' Lahr ArRubayyi' menceritalon ktpada

Rasululhh $ bersabda, marylanlah ufiil'firu air wudhu""o
1524 661 *mn At-Thtnldd(no. 33).
1525 961 Al M.sdnk lt/1521.

"Basulullah C
karnt, batrua
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Kitab Ath -T h a h a ra h (Bersu cif:

or,il,r *: {p h' Jb tfr L* - [rq.] ,r .r
,tb'#Wu #,*{* 9#.a:)5 ui;g"ju,

't*l_*!'
;a?', * "lt.* 

r;4rr;-;r *yU rlbirrX
u 1*? i ,i::*t; "irr;r1t ;ts';; U" iw f e *,
+e ^:* *ri;" i u* e e 6" stri &'6tb3u
qbf'u i.{a":udu,X n i.i- e.H+i ,#t ^*-

p'a+ * 'b'y i;v1":s}i*iT" ,lb tei
103. t3901 Hadits: "Ekhwa Rasulullah # meminta AI

Mughirah bin Syu'bah (menuangkan air) karena lengan
jubah yang sempit Wng beliau kenal<an, Wng menyebabkan
beliau kesulitan unfuk menyempurnalan wudhu secara

sendirian."

Hadits ini telah disepakati keshahilarnya oleh Al Bukhari dan

14*1111526 dari hadits Al Mughimh, dengan lafazh: "Aku pemah

bersama Nabi fi$ dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau betsabda,

'Wahai N Mughimh, tolong ambilt<an ernber.' Maka aku pun

mengambilnga, lalu keluar dengan membawa qnber (unfuk beliau).

Beliau kemudian pergi hingga tak tqlihat olehku. Setelah menyelmikan

hajahSn, beliau datang dengan jubh $nrn&U:ah WnS
sempit pda fugian kdua lengwn5a. Betiau bquaha mengeluarkan

langannga dari langan jubh tasebut, nailnun sa npit, sehingga beliau

1526 661 Slnhih Al Bukhad (no. 182) hn Slnhih Muslim k:r:,. 27 al (7 71.
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mengeluarkan tangannya dari bagian bawah (uiung) lengan iubah

tersebut. Ialu aku menuangl<an air wudhu kepada beliau, dan beliau pun

berwudhu dengan wudhunSn unfuk shalat. LaJu beliau mengusap kdua

khuffnya.tl'sz7 Re*al$i tersebut adalah redaksi milik Muslim.

Catatan

" Apa yang disebutkan di atas, yakni bahwa permintaan tolong itu

terjadi karena lengan baju yang sempit, dikemukakan oleh Al Imam dan

Al 61r-u1i1528. Namun hnu Ash-Shalah membantah hal itu dan

berkata, "Hadits tersebut menunjukan bahwa Rasulullah $ meminta

tolong secara mutlak. Sebab Rasulullah S jugu membasuh wajah beliau

dengan air yang dikucurkan oleh Al Mughimh kepada beliau.u

Sebagian ahli fikih menyebutkan bahwa permintaan tolong itu

terjadi dalam perjalanan. Itu terjadi karena beliau tidak ingin tertinggal

rombongan. Namun pendapat ini masih perlu diteliti lagt.

.iaat'* ?k . . .6t?i iw:"r 6,il.i.i,l j
* Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan O**. beliau

kadang meminta banfuan ...-"

Hadits mengenai hal itu telah dikernukakan dari tiga orang

(sahabaO.

1527 Dalam Shahih Mrslim,di sini tertqlis, & 'i"Ketnudian beliau shalat."

1528 111p1 Al Wasithkarp Al Ghazali (1/290).
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J;t;t'i"i{i,., nat u. :-b'*Ai'rt)) - [rqr]

t3911 Hal itu juga diriun5ntkan dari. 'Amr bin Al 'Ash,

Umaimah maulah Rasulullah # dan seotang lelaki dari kabilah Qaisy,

yang disebutkan oleh Aqr$nikhls2e dalam Al Imam1s30.

Dalam hal itu, dirturaptkan iuga:

.ir 'Jir d,L'qc ,Ju J(3 i. o[* ,f - [rql]
*;r1 ir.t ir:., ,:*I, e /,i At e & t ht ,l*

.b|b y.', ,53 nr$t ,;Urd4.-.J J.:) S: $

13921Dari Shafi,van bin Asal, dia berkata, "Aku menuangl<an air
kepda Rasulullah $ baik dalam kadaan mukim maupun muafir,

ketika beliau benvudhu." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majaftlser

dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al IGbA1532, namun dalam sanad

hadits ini terdapat sisi kelernahan (dha0.

bt * i'nr Ji, *rt *,iG j$'ilt A- [rqr]
.',-b4? iif,;f) b,-l *C';y.t it, ,bs t:t 

^1t 
t (t; *t y.

1529 Maksudnya, Ibnu Daqiq Al 'ld.
1530 6fp1 Al Imam(2/50 drrnSll.
1531 661 Sunan lbnu Majah(no. 391).
1532 I.:6q At-TarikhAl tGbir(3/961.

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

.r,:), G&t 6:;i ?&'u,hr, *3 *v\t& n'

4i21
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13931 Dari Ummu 'A!r!r*y, dia berkata, "Aku menuangkan air

wudhu kepada Rasulullah $ ambil berdiri, sementara beliau sambil

duduk.'Hadits ini diriwayatkan pula oleh hnu Majah1533, namtln

sanadnya dha'if.

lr' /.a 1r'tti,ft,* ril:)up - [rrt] l.t
tivzl i,.ui"r iri pi #

';^ offi U. i3i 6 "7:311 g,rilt" G',yv U.r

l; ;i u ff U aiL $'&) r !" *'i'rU $ ltLT

*t;aht * yt J;'LI ,,f *;;,;.y.*,'*;:
vr) # 1'r f ,5'tt :rlr * *4u;ir: &"i;i'f
i")'u'uar6- 6',sr'-\t eJ .|-beA iltlf) )#';.t yt tU

.l-41 ud* -fS fl

104. [394] Hadits: Diriwayatkan dari Anas: "Bahwa

Nabi # Aaa* mengelap,/mengeringl<an anggota wudhunya-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh vn N
114rouk1r1534, Ahmad bin Salman yaifu An-Najad menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Abdillah yaitu Muthayyan menceritakan kepada

kami, Uqbah bin Mukrim menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair

rnenceritakan kepada kami dari Sa'id bin Maisarah, dari Anas: "hhwa

1533 61-1 Sunan lbnu Majah(no. 392).
1534 65u1 An-Nasikh w:a N Mansukh (tnlaman 145).
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Rasulullah tidak mengusap wajahnya dengan sapu tangan/handuk

setelah beruudhu. Tidak pulaAbu Bakar, 'Umar, 'Ali dan lbnu Mas'ud-"

Namun sanad hadits ini dha'if. Pada Sunan At-Tirmidzi terdapat hadits

yang bertentangan dengannya yang diriwayatkan dari jalur yang lain,

namun hadits ini pun dhalfiuga.

Hadits ini akan dikemukakan nanti.

*v ht e V, ts€ :x,tsrb
tUri [rro1 \ . o

.7s fr i,;l; irtdt J LA"'j W b eA ru)
$"'€{:r)t*/,y ibt eA#t ^*}l:ii

105. t3951 Hadits 'Aisyah: "Nabi # pemah memasuki

pagi han dalam keadaan junub, lalu beliau mandi, lalu keluar
unfuk shalat, dan saat itu kepalanya masih menitikkan air."

Saya katakan, hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasu'it535 pada

pembahasan puasa dari jalur Asy-Sya'bi, dari 'Aisyah.

i;; dJ *y'uip eeJa &- [rqr]

13961 Dalam Shahih N Bukhai dan Shahk Muslin+s36

terdapat hadits seperti itu yang berasal dari hadits Abu Hurairah.

1535 66u1 Sunan An-Nasa'i Al Kubm (no. 2990).
1535 66u1 Shahih Al Bukhart (no. 1925) dan Shahih Muslim (no. 1109) (75).
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;i@t *i t'?,t J,fr:ep - [rqv] \.1

*,* rrlr il'€),b Ar'ei$'b'; fu,
ht ,)* lnr JJ"1, tsl ,Ju * i t' *y ;.e Lrl ir.r

d,,pu L- r, fu, l6t'"n Wt ic ti Lrb; *j iL
tf# 9y o1 irt> I'urr, * "b y'r)t / jt'i\f ,;e
Jt-:j l9\l: *t G';tL! oD: e- f A C*r tk)
'{i'&l?n6 

9:3u;$.}r *'c?t ge:ar'r*, $r' 61 :LL

.r'&1?nrr r;"b:t )> G,*Bt Guilrif iu;
]106 lgg7l Hadits: "EJahwa Rasulultah # mandi, IaIu

beliau diberikan selimut/handuk JRng dicelup dengan waras

(tumbuhan seperti simsim), Ialu beliau berselimut dengannYa,

sehingga bekas waras terlihat pada lipatan lemak beliau-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Maja[15a2 dari hadits Qais bin

Sa'd, dia berkata, ,Rasulullah $ mendabngi kami, lalu kami meletakkan

air wtuk beliau, maka beliau pun mandi, lalu kami memberi beliau

selimut/handuk yang dicelup dengan waras, dan beliau pun berselimut

dengannya, sehingga sakan-akan aku melihat bekas waras ifu ada pada

lipuan'u" lemak beliau. tt

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu pu,r4153e dari hadits Qais

bin Sa,d dengan redaksi yang panjang. Dernikian pula, hadits tersebut

1537 l-.if61 Sunan lbnu Majah (no. 466).
1538 61.,u16769.

153e 6fp1 Sunan Abu Daud(no. 5158).
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Ktab Ath -Th a h a ra h ( Bersu ci)

juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam 'Amal Al Yaum wa Al-

1n11u1r15ao. Namun terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah hadits

itt maushul atau mursal.

Para periwayat yang ada dalam sanad Abu Daud adalah para

periwayat yang ada dalam l<./iab Ash-shahih. Dan di dalam sanad Abu

Daud ini, Al Walid menegaskan tentang pendengarannya terhadap

hadits ini. Watlahu alam. Namun demikian, An-Nawawi mencantumkan

hadits itu dalam Al Khulashah pada bagian yarg dha'if. Wallahu a'lam.

4, ,y ct €)s ,l'y - [rqA] 1.v
k nLl.:At p,

e't iLht 'u|*,rk 'Uu 
a;'s;; *Y'a €at

#h, 'v

j; Jq ?)t t:6'u Uy'-it I;D 6t s*: ",5 * q:3 si
ot ' , .c.;i x V-r) fdr..

€at Jv b*b'$i ,a I *t :ylt r-; t+. JSii-"$>

LO7. t3981 Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan: 'Di

antara perbuatan Nabi # adalah mengelap (anggota tubuh)

dan membiarkannya'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim1541 6u.i hadits 'Aisyah,

dia berkata, nNabi S memiliki handuk 5nng biasa beliau gunakan unfuk

mengelap/m (anggota fubuh) setelah beruudhu."Namun di

1540 Suniun dari kitab As-Sunan Al Kubn (no. 10157).
1541 66u1 Al Mustadrak(l/754).
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dalam sanad hadits ini terdapat Abu Muadz, seorang periwayat yang

dhaIf.

Al Hakim berkata, 'Hadits tersebut juga diriwaya&dn dari Anas.u

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmiflrilsaz dari jalur ini,

dan dia berkata, "Hadits ifu tidak kuat, dan tidak ada sesuatu yang

shahih dalam masalah ini."

\t 
'U 

bt Jir'c-41 :1t , *-y'u/?L - [rqq]

'Lj''? ' . .

13991 At-Tirmidzilffi meriwayatkan dari hadits Mu'adz: 'Aku

melihat. Rasulullah S apbila bawudhu, beliau mengu P uniahnSTa

dangan ujung bajunya."Hadits ni dha1f.

Dalam bab ini terdapat hadits:

.Lt1'u.tLsl oJ,J- * - [t. .]

14001 Dari Salman yang diriwayatkan oleh hnu Majah.1s++

1542 66u1 Sunan AtTimidzi (no. 53). At-Tirrnidzi berkata, "Hadib 'Aiqnh tidak

kuat dan tidak sesuatu pun yang diriwa5atkan dari Nabi $ dahm bab ini.

Adapun Abu Mu'adz, pam ulama hadits mengatakan bahwa ia adalah

Sulaiman bin Arqam, seoftmg periwayat yang dha'if mentrnrt para ulama ahli

hadits."
1s43 11-1 Sunan At-Tirmidzi (no. 54).
1544 uhat Sunan lbnu Majah (no. 468).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

?t ,i'q ,)t)t d f.o ; Ut T",r [t.r]
t;i.1--.' 

".:, * *:;" i. tlt * * prrir ;? itil u-;-

'01'S;;"t', rri;,r C;; r:tV eiilsit ,r ,rU1,i6
.tltilofr

I40U hnu Abi Hatim menuturkan dalam Al 'Ia11545' 'Aku

mendengar ayahku menufurkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Abdul warits dari Abdul Aziz bin shuhaib, dari Anas, seperti ini." Ibnu

Abi Hatim meneruskan, uAku melihatny;l pada sebagian riwayat dari

Anas secara mauquf, dan inilah yang lebih representatif. Namun tidak .

memungkinkan hadits ini dijadikan sandaran.'

Saya (lbnu Hajar) katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al

tsaihaqi15a6 dari jalur Abu Yazid dari Abu 'Amr bin Al 'Ala, dari Anas,

dari Abu Bakar.

Al Baihaqi berkata, "Yang terpelihara adalah riwayat Abdul

Warits dari Abu 'Amr, dari Iyas bin Ja'far secam mursal."

Al Baihaqi1547 *sritu6y6tkan hadits Anas juga.

",:tV,i:r:) r # */ u t# 4 it @ - [t. r]'# ui'uuAi ,*;r, #{, G:rgi'aX ok'fl
,, 1.,
'e9-r

1545 65u1 Al'Ilalkarya Ibnu Abi Hatim (1/29).
1546 g6u1 As-Sunan Al KubmlL/785).
1547 65u1 As-Sunan N Kubn(1/1851.
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I4O2l Pada musnad Ibnu Abi Syaibahl5a8 d*i jalur Laits dari

Zuraiq dari Anas, dinyatakan bahwa ia berwudhu dan mengusap wajah

dan kedua tangannya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur l-aits secara

marfu'.

l)ln ,,)tt '{*,:r {p tl' ak '6 L* - [t . r] t . A
' othSJt C!7 qy S*i, .;o,;s * iA,;

'* * .u €;=Jrl e+.r- 'o,yt qV e f.C ,i'i.t
",rit;'lJel t;;rG iA; riy" dorf Gttj:r r;; ,/ r y)

itsj y:{-{;, * i c;;,)t a;-} A e.ti-.b)t G o+'it Ljr:
.yrLr-+ul"HY

108. [403] Hadits: Bahwa Rasulullah S bersaMa,
'Apabila kalian berwudhu, mal<a jangantah kalian
mengibaskan kedua tangan kalian, karena sesungguhn5Ta ifu
menyenangkan setan."

Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim dalam kitab Al
'llal&e dari hadits Al Bakhtari bin Ubaid, dari aSnhnya, dari Abu

Hurairah.

Ibnu Abi Hatim menambahkan pada bagian awalnya: 'Apbila
kalian berutudhu, maka nasukl<anlah air ke dalam mata kalian."

ls48 Lihat Al Mustnnnaf(no. 1582).
1s4e 6521 Al llall<aryalbni Abi Hatim (l/%1.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Adh-

Dhu'afa 'rs50 pada biografi Al Bakhtari bin Ubaid, dan Ibnu Hibban

menganggapnya dha'if karena keberadaan Al Bakhtari bin Ubaid. Ibnu

Hibban berkata, "la (Al Bakhtari bin Ubaid) tidak dapat dijadikan hujjah."

Al Bakhtari tidak meriwayatkan hadits tersebut seorang diri.

Karena hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Thahir pada Sifah

At-Tashauwufdari jalur lbnu Abi As-Sari, dia berkata, "'Ubaidullah bin

Muhammad Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari

Abu Hurairah." Sanad ini merupakan sanad yang tidak dikenal. Mungkin

saja hal itu disebabkan Ibnu Abi As-Sari menceritakan hadits tersebut

dari hapalan yang diperolehnya dalam sebuah diskusi, kemudian dia

keliru mengenai narna Al Bakhtari bin Ubaid. Wallahu aIam.

Ibnu Abi Ash-Shalah berkata dalam komentamya atas htab Al
Wasith, "Saya sama sekali belum menemukan (seseomng) dalam

golongan orang-orang itu yang menaruh perhatian untuk meneliti hadits

sepertilSSl i1u.u

Pendapat Ibnu Ash-Shalah tersebut diikuti oleh Au1-Nawaw,i.1552

1550 16u1 Adh-Dhubk' (7/203) dan hnu Hibban berkata, "Dia (AI Bakhtari bin
Ubaid) meriwayatkan beberapa naskah yang mengandung hal-hal aneh dari
ayahnya, dari Abu Humimh. Riwayatnya tidak halal dijadikan hujjah jil<a dia
hanya meriwalntkan hadits seorang diri, karena riwayatnya sering menlnlahi
riwapt para periwayat yang tsabt (kokoh), padahal sifat'adalahnp tidak
dapat diandalkan."

1551 Pada naskah :, tertem: dtz "keadaannya", dan ini merupakan redaksi yang

keliru.
1552 66u1 Al Majmu'(1./485) dan Al Khulashah(7/725).
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U;sf $ dg:71 olu. r4,du.f u ,V u*e
i*1,

:# /t ,f:r ?1 Wr^* itrrr t+r$ ; tuPftf":t
a,

-J,fuk

' Hadits Ali: "AI<u frdak peduli apakah dengan bagian

l<ananku aku memulai, ataulrah dengan bagian kiriku, iil<a
aku menyempumakan wudhu."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthni dari 'Ali dengan

redaksi ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Damquthni juga dari 'Ali

dengan redaksi yang lain. Bahkan hadits tersebut diriwayatkan dari hnu

Mas'ud, seperti redaksi yang pertama.1553

gn e'AEots'^fr,# l,L* - [t.t] t.1
'6it *,1,"'j o**) u e.wii:9 eeta"$l

t I ostr*r,*'#'j;a3 aw
*ar6f iir'C*,\r)iF;; ir * et *UY.,-

i.r q: Ai; e;'fi'Gt:;rtr, )qt G €::;t !il.'stdr

1553 1u6ri1n* sudah dikemukakan pada uraian terdahulu. Uhat hadits no. 154.
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109 [404] Hadits Ibnu 'Umar: "Bahwa lbnu 'Umar

sedang bennudhu di panr Madinah, Ialu ia diundang unfuk

fuensinngi) jenazah. Saat itu yang tertinggal dart wudhung
adalah kewajiban (membasuh) kedua kaki. Maka ia pun pergi
unfuk mengiringi jenazah tersebut ke mushalla, kemudian ia

mengusap kedua khuffnya, dan nat ifu ia sedang memakai
(kedua ffiuffl.

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik1554 6uti Nafi', dari Ibnu

'(Jmar, seperti di atas.

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1sss jugu.

Al Bukhari1555 meriwayatkannya secara mu'allaq dengan redaksi

yang lain.

Dalam htab N Balnn karya Al Umrani, dinyatakan bahwa atsar

tersebut diriwayatkan secara martu'. Pendapatnya ifu diikuti oleh Ibnu

Ar-Rif'ah. Wallahu alam.

otlp!$t e dluilr i,i!r "u ,'i'jg - [t . o] 't I .
.c. c . o 9. o ' : c - '

?t- $,#tua{ #r *}t ,y e dtr} :*ir G e's:t}r

g.q shbf,"eu' .iJt $ P'+3tiii,Ftii''#
,# I lUl' G:ill ,y:tb)tryti.t4 #63 #,

1554 66u1 Al Mruaththa' (1/%-371.
1555 66u1 N Umm(l/971.
1555 [l5u1 Shahk Al Bukhai, pembahasan mandi, Bab Membedakan Mandi

dengan Wudhu (1/446-Fath At Ban).
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{; &, *i:}, y +r €-;&b :W'u t3 d,@)drS

+h"l (sr vs g-l:'y-i' i$r qi: )6t ob e*.t ,s";a

*|q;'u *'ULr;!*t €:rliir, qi: dsb.t

vli+t ;4, r!il, *'+3 "ry 
lr #'t ?1"'+1?'&3

d, #'s, P ", T;;ff ;:,,,,ffi ";i; e
.'dfat r ;'tt A,.;;;'gf; SG

110. [405] Perkataan Ar-Rafi'i: Di antara perkara
yang termasuk sunnah adalah memelihara doa-doa yang ada

dalam wudhu. Seseorang membaca saat membasuh muka:
"Ya AIIah, putihkanlah wajahku pada hai dimana waiah-

wajah memutih dan wajah-wajah menghitam-" Saat

membasuh tangan kanan: 'Ya Allah, berikanlah kitabku
kepadaku melalui tangan l<ananku dan hisblah aku dengan

hiZP yang mudah-' 5..11557 membasuh tangan kiri: 'Ya

Allah, jangan beril<an kitabku kepadaku melalui tangan

kiriku atau dari arah belakangku. " Saat menyapu (rambut)

kepala): "Ya AIIah, haraml<anlah rambut dan kulitku atas api
neraka." Driwayatkan: "Ya Allah, pelihanlah kepakku dan

apa tnng tercakup padan5n, iuga perutku dan apa y.ang ada

di dalamnya." Diriwayiatkan: "Ya Allah, berikanlah
pertolongan kepadaku dengan nhmat-Mu, turunkanlah

t5s7 66s 6/gl.
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kedaht tseberkahan-Mu, dan naungilah 'Aku di bawah

AnsyMu Fda hari dimana tiada naungan selain naungan-

Mu-'Saat mengus.lp kedua telinga: "Ya AIIah, iadil<anlah
aku tennsuk orang-orang yang mau mendengarkan
prlraAan dan mengikuti yang baikn57a." Saat membasuh

kedna traki: "Ya Allah, teguhlanlah telapak kakiku di atas

titian (shinat), pada hari dimana berbagai telapak kaki

mengalami ketergeli nci ran. "

Ar-Rafi'i berkata, "Doadoa tersebut terdapat di dalam atsar yang

diriwayatkan dari omng-orang shalih."

An-Irlawawi berkata dulu.-n htab Ar-Raudhah,b5a "Doa ini tidak

ada dammp. Aqrsyafi'i dan mayoritas ulama tidak menyebutkannya."

ArrMwawi juga berkata dalam Srarh Al Muhadzda}sse, tPara

ulama terrdahulu tidak menufurkannya. "

Ibrlrr AstFshalah berkatf ifidak ada hadits yang shahih dalam

hal itu-'

fup (Ibnu Hajar) kratakan: Dalam hal itu ada riwayat yang

dinuldl dari 'Ali melalui jalur periwa5ntan yang sangat lemah. Riwayat

tersehd dicanhnnkan oleh Al Mustaghfiri dalam kitab Ad-Da'awat dan

Ibnu Asakir dahm lotab Amalitya. Riwayat tersebut bersumber dari

riu,ald Ahmad bin Mush'ab Al Marwazi dari Habib bin Abi Habib Asy-

q,aibarf, dari Abu Ishaq As-Subai'i, dari 'Ali. Namun pada sanadnya

t€ldapat cang{rang yang tidak dikenal.

Hal tisebut juga diriwaSntkan oleh penulis Musnad Al
mauu#a 'dari plur Abu Zur'ah fu-Razi, dari Ahmad bin Abdillah bin

1558 t.i16 tuflnh,Ah-Tlmlibin (L/621.
155e Lil* e/ Mafuu' (l / 526I
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Daud: Mahmud bin Al 'Abbas menceritakan kepada karni, Al Mughits

bin Budail menceritakan kepada karni dari Kharijah bin Mush'ab, dari

Yunus bin Ubaid, dari Al11**1551 dari Ali, seperti redaksi di atas-

.6tb _f fi *y u:tfut eoVi;.tir;t - [t.r]
.!:7 $: +Zi'. a. urV +:

1406l Hal tersebut juga diriwayatkan a"t fU",, Hibban dalam

Adh-Dhubfa'1552 6uri hadits Anas seperti ini. Namgn di dalamnya

terdapat Abbad bin Suhaib, seorang periwayat yang haditsnya

ditinggalkan.

rt,-")G i.,tjt *y'uLiYAt,tu) - [t.v]
.et)t:ni,;b 

^3",

1s60 l;61'Fitdaus At Akfurlarya Ad-Dailarni (no. 8830) dan Mrsmd Al Fidas
karya puteranSn. Di dalam ldtab ini, sang anak menyebulftan sanad rlwapt
ynng dihimpun afhnfia dalam kitab tersebut-

1551 pu6u catatan kaki naskah asli, tertera: Maksudnln Hasan Al Bastui,

sebagaimana png disebutkan oleh penulis dalam kitab ,Analirrya atas kitab

N Adzkar, yakni Nara 'ii Al Allar.
1552 66u1 Kibab At Majruhin dan Adh-Dhubk' (2/1*165). Ibnu Hibban

berkomentar tentang Abbad bin shuhaib, periwayat hadits tersebut, 'Dia

adalah seomng penganut qadariph sekaligus penyeru untuk mengikuti alimn

tersebut. Selain itu, ia juga seorang periwalat Srang meriwayatkan hadits-

hadits mungkar dari para periwapt terkenal, png apabila hal ifu terdengar

oleh pemula terkait dengan perbuatannya ifu, maka ia akan mengemukakan

hadils st/ahid untuk memperlant riwapt mungkar tersebut dengan membuat

hadits palsu."
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t4l7l Al Mustaghfiri meriwayatkan dalam Ad-Dabual dari

hadits Al Barra bin Azib, namun bukan dengan redaksi yang

panjangnya. Tapi sanad hadits ini lemah.

f.#urfrU'';f,; #t "u "tb iir6 - u I

111. Perkataan Ar-Rafi'i: "Terbilang sunnah

membiaskan mengusap bagian pinggiran kedua mata yang

dekat ke hidung dengan kedua ibu jari-"

tor Ji*, Ll 
^;cl dj *y 'u LG iy.t ,s:, - [t . ,r]

u, fTt €;ikt"/Y)t;a gu'itir" 'iu *t iabt -b
.ubtW- ok;,y;t.3;,l

14081 Ibnu Majah1553 *oi*urug,r, dari hadits Abu Umamah'
oElahwa Rasulullah $ bercabda, Kdua telinga ifu termasuk bagran

kepla.' Dan bdiau mqTgunp pinggimn kdua mab 5ang dekat ke

hidung.'

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1564 d€xrgan redaksi:

'Dan bdiau membiasakan (menguap) pinggrmn kdua mab 5mng dekat

ke hidung-" '

1563 P61 Sumn lbnu MaJah(rro. aa4).
1564 l_ihat Al Msmd(5/268) alqn tetapi dengan redaksi:

frr'*'pi * lr ja .trl;?i't'si
'Dan Rasulullah $ senantiasa mengusap pinggiran kedua mata 1,lang dekat

ke hidung."

€5
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.putir '&i 6'r'i3 o!"Lb'rb ,';:j - [t . 1] t t Y
\.

.t* ,e.i i.t *r, Lr-y i.r *AFatAti:f',
ZZ - a a

1L2. t4091 Perkataan Ar-Rafi'i: "Terbilang sil'mh
membiaslan men{Jufip bagian bawah cincin'"

Hadits tersebut dituturkan oleh Al Bukharil56s secam mu'allaq

dari Ibnu sirin, dan diriwayatkan secaftr maushul oldt lbnu Abi

SSnibaSrseo.

[410t Diriwayatkan dari hnu Majah dari Abu Bafi" %hw:a

Rasirlultah S menggemkgemktan cincinnga aat bqta'dhu''

.:GJ"* e)t?y,{& #tb"rbfi,- ttr
113- Perkataan Ar-Raf i: 'Terbilang Sunnah datah

fidak berlebihan dalam menuangkan air''

\t -* ir Jythi,grt €) rL611.t,si:- [tr']
.,*!t G ie ;lt':):;-i- ov ,t-: *

.l-t;aht * it.,ll
lJ-6 l,

al c. c ),
dr :ya-e (.,{ orlr * *Y'A L6 U) ,si - [tf f]

,'.,t2o zzz tr, o. trt
:JLii t-.ay*- -*S P t

1565 6!p1 shahih Al Bukhari$'p. 165)-
1566 Uhat N Mushannafkarp hnu Abi q/aibah (no' 424L

J-rt
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." rc

14111 Ibnu Majahr567 -gri\u6y6tkan dari hadits Abdullah bin

Amr: 'hhum Rasulullah S bertmtu dangan Sa'd Snng sdang

berwudhu- Kqnudian beliau berbn5m, 'Berlebihan apa ini?' Sa'd balik

b*hn5a, Apakah dalam wudhu ada berlebihan?' Beliau meniawab,

'Ya, ada, makipun angkau herwudhu) di sungai Snng mengalir'."

n'- or) , c ttol. I . o)1, f.,-it .--, : J +rv 'u ;?) ,tr;! ,silt - [t r v]Lt'(P'., ..

d.":6t ,rr;r bhtiLtq,it { Ji titbb :*}.Ly' ,eri7

.-b-+ Df,.;I
trc. a. t ct-..o , c /. { -zct'1, ..,.y;,F u uk *-y u 

"b4Jb 
#"#t asss

a,

l4l2l At-Tirmidzi1568 6r, png lainnya meriwalntkan dari

hadits Ubay bin Ka'b secara mar{u': 'Saungguhn5a pada wtdhu ifu

tudapt #n yang disebut Walhan. Maka bkutlah kalian terhadap

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

1557 tihat Surut lhu l,Iahh(4251.
1s68 9fu1 gtnnAt-Timidd(no. 5?. At-Tirmidd berkata; "Fladib St;r,ribhanggall.

dan sanadqn prn tidak kuat. Inilah yang tepat menurut para ulama hadib.

S€bab kita tdak mengetahui seorang pun png meriwaptkannla secam

tersamhrg kecuali Kharijah- Hadits ini iuga diriwaftkan melalui ialur
perlurdlptan fnng lain dari ucapan Al Hasan. tidak ada sesuafu pun yang

secam slnhih dari Nabi dalam masalah ini. Kharij'ah bukanlah

p€riu,atd png larat menunrt para sahabat kami. Ia juga diariggap dha'if oleh

Ibnu Al Mubarak"
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waswas men5angkutair. "Namun sanadnln 76u11fso9'

Al Baihaqi1570 tngriv,,6y6tkan hadits seperti itu dengan

yar$ dha'ifdari hadits Imran bin Hushain

,t+-lt'til.ifr ti 9ti;lnt ";,;t ,'i:j - [l t] t t t

sanad

.EJTI

lr.--i'ob'i u-;, 1'o:,t>,titr'rt ill I :)f Wf ,ttilir J*.-,

1-;ht$t"b, v+$ wf{r|y r*,";+t inl.6it?
'q ;$':):ji,iJl uf lr iJI r ;)f Wi'$Wr "*sl,r exu.L

'r--i * tG; -^* *y'a o*',y.0 r3r' tft e
| $f 't i-t-, hr it lif v bf Wl :Juitai ";,t" :or?.+.

,Jr\'u F{ -&it *tit {'e; t- ;'t i!* r:ti;) Ll ipft
ll l.

. 9l4t

114. l4L4l- Perkataan Ar-Rafi'i: 'Di antara perkara

yang dianjurkan adalah membaca doa (berikut) setelah

selesai berwudhu seralra menghdap kiblat 1 'Aku bersksi

bahwa frdak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali NIah

1569 y*g tepat, hadits tersebut sangat dln'i| l<arera pada sanadnya terdapat

xt rii"t bin Mush'ab As-sarakhsi, s€orang yang nnbuk, kerap melakukan

bdlis, bn sosok terceh yang meriwayatkan hadits dari oftrlg-oEmg !/ang

suka berdtrsta
1570 661 As-Sumn N Kubn (|/tgn, dan Al Baihaqi mengarggap dha'if

terhadap hadit tersebut.
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semata, tiada *kufu baginya, dan bahwa Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nya. Ya NIah, iadikanlah aku bagian dai
oftrng-oftrng yang bertaubat, dan iadilanlah aku bagian dai
orzrng-orang yang menyucikan diri. Maha suci Engkau ya

AIIah, dan dengan memuii-Mu. Aku betsksi bahwa frdak

ada Tuhan tnng berhak di*mbah kecuali Engkau. Aku

memohon anpunan kepada-Mu dan aku bertaubat

kepadamu'.'

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1571, Abu putl61572 dan hnu

11i66rr1573 dari hadis Uqbah bin 'Amir, dari 'Umar. Pada sebagiann5n,

tertera: "Elamngsiap 5nng beruudhu kemudian dia berdoa: 'Aku

fusaksi bhua tidak ada Tuhan gng berhak disembh melainkan Allah

sannb, tkda sekufu fugr-Nta, dan aku basal<si bahwa Muhammad

adalah hamba dan ufusan-N1n, mal<a dibukakan baqtnsn pinfu-pintu

sug, dia dapt masuk (ke dalamrya) melalui Pinfu mana pun tnng

dikdtandakin5p'.'

'#r" *''tb';L f ?T it'ua*.itti1,- [tr.1
i+f*,-bt eAL G J$:r"ulli\', ,*t: ,x:ilt u vi)Lr

.fiayUlt
14151 Hadits ini juga diriunSntkan oleh At-Tirmi&ils7a 666

Fhrr yans hin dari 'umar, dan ia m€nambahkan di dalamnpz "Ya

1571 9621 gnhih Mtslim(no. 234).
rs72 g1-1 suranAfuDaud(no. 169).
1573 9161 SITahk lbnullibbn(no. 1050).
157a 6fu1 Sunn At-Timridd(no. 55).
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Allah, jadilanlah aku bagian dari omng-omng Snng bububat dan

jadikanlah aku bagian dari omng-omng 3nng menyucikan did." At-

Tirmidzi berkata, "Pada sanadnya terdapat kekacauan, dan tidak ada

sesuafu yang besar yarg shahih7575 dl dalamnya."

Saya (lbnu Hajar) katakan, akan tetapi riwayat Musim luput dari

krifikan ini dan tambahan yang terdapat padanya

'oq; 
*/',y Wr<tr e {Ptj'rfit f,;-t, - [tr r]

I of Wiii,,*) u Lj ee;i"t:arA :*!.G', u" ,iW)

,x;':st; 4;L' ftI, lut Ji, $13-1'oi'"pfrhr vt .lt

q#t"blLitb,*tt
tfl6ldiriwayatkan oleh AI hzzara* e*f,-fnabamni dalam

kitab ll 4u*11r1575 dari jalur Tsauban, dengan redaksi: 'Bamngsiapa

yang meminta air wudhu, kemudian dia berwudhu, dan kefika selesai'

dari wudhunya dia berdoa, 'Aku berslai bahwa tidak ada Tuhan png
berhak disembah selain Allah dan aku bersal<si bahwn Muharunad

adalah utusan Allah. Ya Allah, kdil<anlah aku bagian dari omng-omng

gng bertaubat dan iadilanlah aku bagian dari omng-onng gng
menyucil<an dfui.... "Al hadits.

.,-l *y'uL6f,;.tirttt - [trv]

ts7s 1;1^19162.
1576 164 Mu'jam Al Aunth (no- 4895).
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[417] dan diriwayatkan oleh hnu Ma;ahlszz dari hadits Anas.

.eiT C "|f,' 'iJfttib' ,fiii t?t- t t o

; :):)"l;Jt G €ar, #t, #t,F 6'6:Ar ir',:;

p_.ilr ',!11 : ', ,Jw'bi";1" :Yilr'q1:At * ,;j *y
i b; 66'qt * ir,a:jpf ui rL'it v';,i'"aigp)

"ydt91 Jt';,^<:-'*iUe
115- Adapun perkataan Ar-Rafi'i: "Maha suci Engkau

W NIuh.--- " Hingga akhir-

Ucapdn ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam 'Amal N Yaum

wa Al I aibtl578, dan Al Hakim dalam Al MustadmklsTe d66 hadits

Abu Sa'id dengan redaksi: 'Elamngsiap gnng beruudhu, kemudian dia

bqda: 'Maha suci hglau 5a Allah, dan dengan memuii-Mu, aku

bersalrsi bhwa tidak ada Tuhan Sang buhak disembah kecuali Engkau,

aku mqnohon anpunan kepda-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu,

1577 Lihat Sumn lbnu Majah (no. 2169), tapi pada sanadnln terdapat Zaid bin Al
' 

Hawari Abul Hawari Al 'Ammi, seolzrng vang dhalt bahkan Ibnu Hibban

berkomental tentangnln: "Iia meriwaptkan dari Anas hadits-hadits palsu

5nng fidak ada dasamya, hingga terbetik dalam hati bahwa dia memang

sengap melalukan ifu. S€tnentara Yahp menganggap lemah komentar

tentargrua. Menurut sap, hadibnSra tidak dapat dijadikan huijah dan tidak

boleh ditulis, kecuali untuk dilrdikan pelajaran/p€rtimbangan." Uhat htab ,4/

Mairuhin$n0q.
1578 nagian dari kitab ,As-Sunan Al Kubn (no. 9909).
1579 1;hat At Msbdmk (l/@.!l, dan Al Hahm berkata, "shahih karena telah

memenuhi l$iteda syarat Muslim.'
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nbaya hal itu akan ditutis dalam tembamn kemudian dicap dangan

stempel, dan fidak akan dirusak sampai Hai Kiamat-

Namun terjadi silang pendapat mengenai stahrs mar{u' atau

mauqufirya hadits tersebut. An-Nasa'ils& menshahilt<an riwayat Snng

mauquf.

Sementara Al Hazimi mqdha'iil<an riwayat yarry marfu: Sebab

Ath-Thabarani berkata dalam Al AustFfil, "Tidak ada yang

meriwayatkan secam mar{u'dari Syr'bah kecuali Yahsra bin Katsir."

. Saya (lbnu Hajar)katakan, hadits tersebut juga diriwayatkan oleh

Abu Ishaq Al Muzakki pada juz kedua Takhni Ad-Damquthni karynqn

dari jalur Rauh bin Al Qasim, dari syu'bah. Abu Ishaq berkata, 'Hadits

.ini hanya diriwayatkan oleh Isa bin Syu'aib dari Rauh Al Qasim'"

Saya katakan, Ad-Damquthni lebih mengunggu[{an dalam "4/
' Ilal iwayat yarg mauqu f iuga.

Dua Catatan:

Pertama: Perkataan Ar-Rafi'i: "Sem5a menghadap ldblat,'

fidak pemah tercantum di dalam hadits-hadits yang telah karni

kemukakan. Namun ucapan tersebut dapat disimpulkan dari sebuah

hadits berdasarkan keterangan yang terdapat dalam riwayat N Bazzar

dari Tsauban:

:At e $* e3 ii*It';.F6'V; V

1s80 661 ,As-SunanAl Kubn (no.9910).
1581 11-1 N Mu'j,am Al Austh (no. 1455).
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"&mngsiap yanS bqwrdhu dan manpafuiki wudhun5n,

kqrudhn b manangadahl<an pndanganntn ke langit .--'

Ibnu Daqiq Al 'ld berkata dalam Starh Al Imam,

"Menengadahkan pandangan ke langlt adalah unfuk bu-bowiiuh

(menghadap) ke kiblat saat berdoa, ternpat furunnlE wahyu dan tempat

asal findakan malaikat. "

Kdua: An-Nawawi berkata dalam ktab ,4/ Adzkaissz dan N
I{hutastmty'$3, 'Hadits Abu Sa'id ini mempakan hadits yang dha'if-"

An-Nawawi iuga berkata dalam Uitdb qlarh Al Minndzd"ail5s,

"Hadits ini diriwaptkan oleh An-Nasa'i dalam 'Amal Al Yaum wa Al'

bilahdengan sanad yar$ gharib darr dha'if. Hadits ini diriwaptkan oleh

An-Nasa'i, baik secara mat{u' m.rupun nnuquf Mn Abu Sa'id, nalnun

dha 1f. Inilah redaksingn. "

Adaptrn riwalnt yang marfui sejatin5;a riwa5nt yang mar{u'ni
dapat didha'it<an karena adanln pe6edaan riuragrat dan berbagai

keiansgalan.

Sedangkan riwalat yang mauquf, seiatinSn keshahihannln tidak

dingulon dan tidak disangsikan lagi. Sebab An-Nasa'i1585 berkata

tentangp5a, 'Muhamrnad bin Baslrqpr menceritakan kepada kami,

YahSn bin Katdr menceritakan k"pada kami, Syr'bah menceritakan

kepada kami, Abu Hasyim menceritakan kepada kami."

rse l-ihat Al AddarFtalorn:nn5T-s0.
1583 Uhat At l<tuhdnh 11/1201.
1584 l_ihat Al luIajmu, |L/ZM).
1s8s l-ihat As-grrwr Al Kubm (no. 9910)-
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Ibnu Abi Syaibahlss5 berkata, "Waki' menceritakan kepada

kami dari Abu Hasyim Al Wasithi, dari Abu Mijlaz, dari Qais bin Abbad,

dari Abu Sa'id."

Mereka menrpakan pam periwayat yang terdapat dalam Shahih

At Bukhari dan Shahih Muslim. Oleh karena ifu, tidak ada alasan untuk

mendha'ill<anrty a. Wallahu a'lam.

1586 Lifnt Mushannafl<arya lbnu Abi Slaibah (no 19).



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

,h-,vLK
///

Bab Istinja

:Jt!
.^

a:lb 6tt &,ul'{tt eil, [ttql \t1
,)r,,,iwrir'l

6 ci1" ,tf *.y d ti;:; ,sj *y'oUAt

.,-=o.2 G-,st? lttefri) r)t', fit'n.,r:'trt:

116- t4]rgl Hadits: Bahwa Rasulullah $ bersaMa,

'Hendalrlah l<alian bertdinia dengan tiga bat.u''

Hadits ini diriwagptkan oleh Aslrslrafi'i1s87 d66 hadits Abu

Hurairah dalam s€buah hadits lrang bagian awalnya adalah:

,sannryuln5p afu bg lalian ifu seputi omngtua. Apabila salah

s@mrryJ dari l<atian wgi ke tempt buang aa bmr, maka ianganlah ia

maghilap lribtat dan iangan pula membelakanging, baik sat buang

air b6ar nnupun buang air k@it. Dan hendaHah ia beristinia dengan

Wa btu."

rss, Uhat MtsdAgrSaf i.

#

$*;r"*JJrr
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah1s88, Ibnu

11i66*1589, Ad-Darimilsgo, Abu puu61591, An-Nasa.i1592 dan Abu

Awanah dalam Shahihlsgs{rya

;r.\t * :t J;r"of e;-; oj u* - [tv.] r rv

; ti"{'r-tf lr 1=-'f ry W$ il;urt ;i'J', JG'*3

'wJ,)

ji)tl;r.e? *,1 or'JLl'ttt Ja',,r" siT G: *.y
'-Ay:r|rrce fry,ki l;qir "4'vrLJtQ;iit * ,sj

.it$ *: Arlit W a* 6 2t")tj

It7 - l420l. Hadits Abu Hurairah: Bahwa
Rasulullah $ bersaMa, "Elarangsiapa yang hendak buang

hajat (buang air besar), mala hendaHah ia
bertabir/menutupi dirt- JiIa ia frdak mendapatkan selain
mengumpulkan gundungan pasir (unfuk menufupi dirinya),
mal<a hendaHah dia melakul<an (itu)."

,#Wry 4r-tti t:* u)s..;r1 'u.tt ')s fl:L;l

1588 Lihat Shahih lbnu l<huzaimah(80t.
1s8e 1i[21 Slnhih tbnu Hibbn (no. 1428).
15e0 66u1 Sunan Ad-Darimi (no. 6741.
1591 11,u1 5-u, AtTbmidzi (sehanrsnya, Sunan Abu Daud) (no. 8).
1592 661 Sunan An-Nasa Y(no. ztO).

15e3 66u1 Slnhih lbnu Awmh(no. 509).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmadts94, Abu pur61595, 16t,,

Majafuls96, Ibnu HibbantsgT, Al guLi-r598 dan Al Baihaq11599 dalam

sebuah hadits, di bagian akhimya, dinyatakanz "Barangsiapa inng
melakukan (ifu), berarti ia telah melakukan yang baik- Dan barangsiapa

Smng tidak, maka tidak ada doa bagiryn."

Pusat periwayatan hadits ini tertumpu pada Abu Sa'd Al Hubrani

Al Himshi, serfttng perawi yang masih diperdebatkan. Menurut safu

pendapat, ia adalah seorang sahabat. Namun pendapat ini tidak valid.

Omng yang meriwayatkan hadits tersebut darinya adalah Hushain Al-

Hubrani, seomng periwayat yang tidak diketahui identitasnya.

Abu Zur'ah15oo 6oLu1u, "Dia adalah seorang syaikh."

Namanp dicantumlon Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqa!il1.

Namun Ad-Damquthni menufurkan adanya silang pendapat mengenai

diriqn dalam ldtarb Al 'Ilal.

,JJtr Jrii :,,r ',* '@, tt :ti - [t v r] t t A

15ea 661 MM Ahd(no. 8838).
15es Lihat sunn Afu hrd(rro. SS)-

15e6 Lihat &.rnn lbnu luhJah(no. 338).
rsq, Uhat Slnhk lhu Hibbn (n. 1410).
rses Uhat Al Mtsdnk(4/Bn.
lsee Lihat Ar-$mn Al Kubm(l/94,1041.
1600 Lihat Al Jath on At-Ta'dil(3/1991.
1601 61-1 Ab_Tiryt l6/21-tl.

.O aO

ilurltt
.'r:;:- | b6 L* ti q:i$t Ui e a :Ar,Ss
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,/(lir qq G gstul?';') J:;:.'t :;61ar J ,]ist

'e5 tJ:*- .ri ;6't,,^,jtlJ. )G. L -ii,tr:St i ; ol r* rG i';' 
.rt\)6

L18. W2\ Perkataan Ar-Rafi'i: 'Ada larangan

menghadapkan kemaluan ke arah matahari dan bulan-"

An-Nawawi berkata dalam Slrarh At Muhadzdabtaoz, 'Hadits ini

merupakan hadits batil Snng tidak dikenal."1603

Ibnu Ash-Shalah berkata, "Tidak dikenal, dan hadits i'.l.t dha'if."

Diriwayatkan di dalam kitab At Manaahi secarct matfu':

"Rasulullah $ melamng s@ftng lelaki buang air kuil, sqnqtbm

kemaluann5n nanpak bagi mabhari. Beliau iuga melamng s@ftng

lelaki buang air kecil, semqthm kannrtann5a nampk bagi bulan-"

Saya (lbnu Hai-) katakan, ktab N Manaahi ltu (hadits-

haditsnya) diriwayatkan oleh Muharnmad bin 'Ali Al Hakim At-Tirmidzi '

dalam safu juz tersendiri. Pusat periwayatan hadits tersebut tertumpu

pada Abbad bin Katsir dari 'utsman Al A'raj dari Al Hasan: tujuh orang

sahabat Nabi $ menceritakan kepadaku, di antara mereka adalah Abu

Hurairah, Jabir, AMullah bin Amr, Imran bin Hushain, Ma'qil'bin

Yasar, Abdullah bin 'Urnar dan Anas bin Malik, di rnana sebagian dari

mereka memberikan keterangan tambahan atas sebagian lainn5ra dalam

hadits tersebut:

1602 66u1 Al Majmu'(2/\lgl.
1603 1;61,1763.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

,J:.a;sr e Jq.oi ,# , '*) *v ht, & It oi

,re, ,L)61 e J'$t ,f Gd: ,St"jt:6j' .,9 )4t ,f ,#)
tt ,rhst jt {.ol: ,y'jrifrof

"khwa Nabi S melamng buang air kecil di tempat pemandian,

melarang buang air kqil di air 5nng menggenang, melamng buang air

kqil di lalanan, melarang s@nng lelaki buang air kecil semenbm

kernaluann5n nampak kepada mabhari dan bulan." Setelah itu, Al

Hasan menyebutkan hadits yang panjang, kira-kira lima lembar, dengan

redaksi seperti ini pada keumuman hukum-hukumnya. Hadits tersebut

mempakan hadits batil yang tidak ada dasamya, Bahkan hadits tersebut

merupakan kamngan Abbad sernata.

Gio riSr 
'of eUUt p, e,ii - uq

')t*vtt)w\l
119. Perkataan Ar-Rafi'i: 'Pada hadits tersebut

terkandung keterangan bahwa larangan ifu bersifat ulnuln,
baik larangan menghadap maupun membalakangi."

Saya ([bnu Hajar) katakan, hal itu memang seperti lpng
dikatakannSra. Sebab beliau mernutlakkan larangan tersebut. Sedangkan

hnu Daqirq Al 'ld merniliki pernbatrasan tersendiri mengenai masalah

tersebut, yarg terdapat dalarn kibb St/ath N 'Umdah'tr4. Silakan

m€ruiuk kitab ini.

1604 Uhat N Ahkam 87rh 'Umhh Al Ahkankarw lbnu Daqiq N'ld(l/sL-n
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"#, Ji. \ ylvu. tt3r rtyt;; l" 'c"F - [t v .]

.L"es,1;;iiti?

/ :w'*'€,:^!tt */'a a r,3,sj *-y'a # bfi,

"b *'s+i: ,*1'* oll e--h'u'efrtiU;;ittrt *ri-J, z z-zJ . J- \P.. , .

.1Ht J:;;.

11201 Hadits: 'Jangankh lralian menghadap kiblat

sEat buang air benr dan buang air kecil, akan tetapi

menghadaplah ke timur atau ke bant-

Hadits ini telah disepakati ke.shahilantrryaoleh Imam Muslim dari

hadits A1ryub, melalui ialur Az-Zutui, dari 'Atha bin Yazid dari Abu

Ayy,rb.

Hadits ini iuga diriuaaptkan oleh Malikl@S dan An-Nasa'ilffi

melalui jalur yang lain dari Abu A167ub, nalnun di dalam sanadqn

terdapat Mishr sebagai pengganti dari S57am.

Pada bab ini juga terdaPat hadits

yrdtl. lr *n* eow- *- [trr-tYr]
,3r, dj ,r ,F ,rJ i ,f) o+ it, Lr1 i.t G :* I

.lertU,+t*- i,Ft
1605 51-1 Al Muvnththa'(l/1931.
1605 66u1 SunanAn-Nas 'i (no.20).
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1423-4261 dari Salman yang terdapat dalam Shahk

741111,r]'607; dari Abdullah bin Al Harits bin Juz yirng terdapat dalam

sunan lbnu Majah1608 6un shahk lbni Hibbant0oe; ldan) Ma'qil bin Abi

Ma'qil yang terdapat dalam Sunan Abi Daud1610, dan (dari) Sahl bin

Hunaif yang tertera dalam Sunan n4-prirr/att'

ao

'...};6Jt t-.!)
tl

t5!', Ul;int ltvvl tYt
to
&uijI

.i;:; dj *y'u 6:*tbrJ,t ,'tt; t'i irtt

l2L. 14271 Hadits: 'Apabila salah seorang dari lralian

pergi ke tempat buang air besr ----'

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu pu,r61512, An-Nasa'i1613 datr

1nng lainnln dari hadits Abu Humimh.

t "1.(e{tJ L*- ltv,t] tYY

1607 65u1 Shahih Muslim (no. 2621.

1608 66u1 Sunan lbnu Majah (no. 317).
160e 6531 Shahih lbnu Hibbn (no. 1419).
1510 56u1 Sunan Abu Daud (no. l0l.
1611 ffi31 Sunan Ad'Darimi (no. 664).
1612 65u1 Sunan Abu Daud(no.8l.
1613 66u1 Sunan An-Nasa 'i (no. ul0).
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*it'# o# ir,it:, G et ii'i ^*t 
ib '6"9,

.;i^)t €. 7Mt *"u'$ V a; 1L:r r}ril
L22. 14281- Hadits lbnu '[Jmarz oAktt menaiW loteng

pada suafu ketika, kemudian aku melihat

Rasulullah $ sedang duduk (buang air) di antara dua batu

bata, serap menghadap ke hitul Maqdis-"

Hadits ini telah disepakati keshahilarvrya oleh Al Bul'hari dan

14111111614. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan.

pada riwayat Ibnu Hibban1515, dinyatakan: "Menghadap kiblat

dan mutbalakangi Sgm." Ini jelas salah. Riwayat ini dianggap/6/6

sebagai riwa5nt yang mengalami ketertukaran pada matan atau

redaksinp.

z\a\r'

irs,ht,p ,il' ifi$W ,tk uj, - [t vq] t Yr

iy.r: *)Ltt iy1:au 'r.tjUy.ltt ,\t; il: 
"rprt'l3ltb ori utJ.'ult, \i*l)fntt €urt iti 'i.t: ^;?

)t:itr'; ruj Uy-it ib il$ aatdr t;L;t 6:r:il)

161a gft61 grahih Al But&arr(no. 145) dan Slmhih Muslim $o' 2661

1515 9531 Al llgan(no. 1418)
1616 pu6. naskah asli dan naskah r, tertulis dengan menggunakan hunrf f (q/-

Redalsi 1nng kami cantumkan di atas, diambil dari nasleh c, v dan g.
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'r4 uG;\;r.t #.utit * G:fi ;fJ;r ii.r r-zrt '^r3r:)

i o6r'it*';.t^t*i rfr',J:at i:4 G *#t c?
.u;t"Jr$ fi f ';r ;t;t, lGurV'ry u; e fi3 Ck

123.14291 Hadits Jabir: "Rasulullah ff melarang kami
menghadap kiblat dengan kemaluan kami, kemudian aku
melihat beliau wtahun. sebelum beliau wafat, menghadap
kiblat-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmadt6tz, Al 3*r*1618, Abu
pur61619, at-Tirmidzi1620, hnu Maja[162r, Ibnu Al Jarud1522, Ibnu

111",rrrui*u61623, Ibnu Hibbar11624, Al Haldm1525 dan Ad-

Daraquthni7626. e"duksi tersebut adalah milik Ibnu Hibban. Bahkan

Ibnu Hibban menambahkan: "Dan membelakanginya. "

Hadits tersebut dishahilkan oleh Al Bukhari menurut nukilan At-

1ir*i6ri1527 yung mengutip darinya. Sementara At-Tirmidzi sendiri

hanya menilainya hasan, demikian pula dengan Ibnu Al Bazzar. Hadits

ini juga dishahilt<an oleh Ibnu As-Sakan. Sedangkan An-Nawawi

1517 6161 Musnad Ahmad (no.148721.
1618 66g Sunan Abu Daud(no. 13).

161e 65u1 Snan lbnu Majah (no. 325).
1620 661 Sunan At-Timidzi(no. 9).

1621 661 Surnn lbnu Majah(no. 325).
16221;1^1Al Munbp (no. 31).
1623 66g Slmhih lbnu Khuainnh(no. 58).
1624 661 Al llwn (no. !4201.
1525 661 N Mustadnk(1/7il1, dan Al Hakim berkata, "Hadits iru slmhih karena

telah memenuhi kriteria s5arat Muslim."
1626 661 Sunan Ad-Danquthni 11 / 5*591.
1527 66a1 N 'Ilal Al l{abf (halaman 23).

4,{t3



Talkhishul Habir

bersikap bwaqquf(abstain) terkait hadits ini, karena faktor' an'anahlbnu

Ishaq dalam meriwayatkan hadits ini. Namun demikian, Ibnu Ihsaq telah

menegaskan penerimaannya terhadap riwayat hadits tersebut dengan

lafazh bhdits(haddatsana) pada riwayat Ahmad dan yang lainnya.

Hadits tersebut dianggap dha'if olehlbnu Abdil Plunt628 karena

adanya Abban bin Shalih, dan dengan ini Ibnu Abdil Barr telah

melalrukan kekhihfan. Sebab Abban bin Shalih adalah periwayat yang

Hlqah berdasa*an kesepakatan. Sernentara lbnu Hazm1529 n'1st'tgklairn

bahwa Abban bin Shalih itu sosok yang tidak diketahui identitasnya.

Dengan pendapat seperti ini, Ibnu Hazm pun telah melakukan

kekdiruan.

Cahtan:

Menlrdikan bagan terakhir hadits tersebut sebagai dalil

(dipe6olehkannf bmng air besar dan buang air kecil sambil

menghadap atau mernbelakangi kbla$ masih perlu diteliti ularrg. Karena

riuralpt tersebut hanSn menceritakan tentang perbuatan

Rasululhh S yar,S sarna sekali tdak menunjukan keumuman. Sehingga,

ada kerrungkinan perbuatan bdiau (5ang buang air sambil menghadap

kbla$ tersebut dihkukan karena suafu uzur, dan ada kernungkinan pula

perbmtan Miau tereebut dilakukan di dalam sebuah bangunan atau

5png lainnya.

1628 1;61 At-Tanlricl ll/gl4.
r62e 661 At tutnth lt/Lg$l.
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,4 r t$ -ry,!a' ,p #r 'vrltt f) t'9 - t Y t

ir'i $? ,* 6':F.'gt c5'rh "tf ,r,t'ri *ui, ,)-*',y
. jsT'";ary * i, v u;,,1yl'!t

L24. Perkataan Ar-Rafi'i: 'Disebutkan bahwa
(buang air kecil dan buang air besar sambil

menghadap kiblat) di gunrn pasir (tempat terbuka) adalah

karena di sana fidak pernah sepi dari sosok yang sedang

shalat, baik ifu malaikat, manusia, atau pun jin, sehingga

mungkin saja pandangannln akan terfuju pada aurat orang
yang buang air ifu." Setelah ifu, Ar-Rafi'i berkata, 'Namun

hal itu (buang air di gurun pasir/tempat terbuka sambil

menghadap kiblat) diriuayatkan dari Ibnu '[Jmar dan As!r-

Sln'bi."

*'ut otj'; **'u ':tt'' ,,i "ii *'i.r rXf - [tr.]
,ati;;-L i gtw 4t;?6 * ;,'d?,its
*',* tiy :iG $r^ J;'4 n ;f *:St * (: c- ,:.i1
'"-y, it *l):ti; gA, ,yr;r{. t:r< 6$ :dt eu;

4l:3r',*Z gQ, t- G

t4301 Mengenai riwayat dari Ibnu iUmar, Abu puu61630

meriwayatkan dari jalur Marwan Al Ashfar, dia berkata, "Aku melihat

hnu 'Umar menderumkan funggangann5la dalam keadaan menghadap

1630 661 Sunan Abu hud(no. 11.).
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kiblat, kernudian ia buang air kecil dengan menghadap ke

funggangannln ifu. Aku bertanya, 'Wahai Abu AMinahman, bukankah

pertmtan ini telah dilamng?' hnu 'Umar menjawab, 'sesungguhnln

lamngan ihr harya untuk di ternpat terbuka (fidak ada penutupqp)- Tapi

jika antara dirimu dan kiblat terdapat sesuafu 5nng menufupimu, maka

tidak mensapa (buang air sambil menghadap kiblat|.' Pada konteks

atsar ini fdak ada tujuan untuk d$adikan alasan.

Lt}.jt & i*"r",#t ,sii'";Hr (?t - [trr]
'eG Jtr # *,ti;; oj uWU"Lfu $t |n;tus.'.,ti :Jv

);t-4 U'r;k.t ,buu'd;L'-*.|,r*; # .u1 *
iLi J tiL" ,;; I lli it:gt'Jiu, *i iah, J* y,

't^r.'rx- | ) ryt];U $i u)et

14311 Mengerni riwagat dari Asy-Sya'bi, Al Bailraqilesl

meriwa5ratkan dari jalur Isa Al Ha1ryrat616e2. Isa berkata, "Aku berkata

kepada Aqrslp'bi, 'Aku sangat Lo-11633 atas perbedaanlffia titrl6y61

antam Abu Humirah dan hnu 'Umar. Nafi' mengutip dari hnu '(Jrnar:

16r g61 As-grnn Al Kubn (l/931 dan Al Baihaqi mqdla'itan hadits ini

lorena kebemdaan Isa bin Abi Isa Al Khaypth, s@riang periwapt prg
naaibrrf dtrrggalkan firubulr). Dengan demikian, abar telrieht sangat

dnlL
16g2 Padarpsl€h;, dan r tertera: tuH -demgan humf fu pada awalnf kernudlian

furnn iun RBdaltsi ini iuga tepat' Lihat biosirafiq/a dalam htab raMdb At
rbrd(A 5l

t& l-ilulr,i/@.
16E4 po4o n6kah 9, p, dan r tertera: "rxrrl (silarg pendapa$.
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"Aku masuk ke dalam rumah Hafshah, lalu aku frba-frh aia menoleh.

Aku melihat tempat buang air Rasulullah S menghadap kiblat."

Sementam Abu Hurairah berkata, "Apabila kalian pqgi ke tetnpat

buang air baar, maka menghadap kiblat dan iangan pula

membelakanginia."

Asy-Sya'bi berkata, 'Keduanya (Abu Huraimh dan Ibnu 'Umar)

sama-sarna benar. Ucapan Abu Huraimh ifu berkenaan dengan kondisi

di Surun pasir (tempat terbuka). Ini karena Allah memiliki hamba-hamba

yang berupa malaikat dan jin, yang shalat (di sana). Dari itu, janganlah

seseorang menghadap ke arah mereka saat buang air kecil atau buang

air besar, atau membelakangi mereka. Adapun tempat buang air (WC)

kalian ini, ini merupakan tempat yang dibangun, dimana tidak ada kiblat

padanya'."

Atsar ini diriwayatkan juga oleh hnu Majah1535 6*n* redaksi

yang ringkas

a

Yl tija*i v .?F)ti fi\t G Ytj :ote [t v o1

;Hr sr- LL",G;7 erf i *; *y A H ^ftr l*r#t

,z I l. c t
l.A,.,e-.1

t ttl,i;fi":v "*-r.\t (?, :dgv [r v'1

"*sdL ,*jrc,* iuq i;f ;S;f iv.ttirl ,J tipipzl

125- Perkataan Ar-Rafi'i: 'Adapun fiamban) di dalam
mal<a jamban ifu han97a dihuni oleh *tan."

.t3:F, b6t;,)t:, r,i L?1

1635 661 Sunan lbnu ltkjah(no. 323).
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fVampafnuaa Ar-Rafi'i menyinggung hadits T,:rid bin fuqam

secaftr nmrtu': '%ungguhn5n iamban ini ada panghuning. Maka

apbita alah samng dari l<atian mendabngi iamban, nal{a hqdaklah

dk mangablan: 'Aku berlindung kepda Nlah dad sebn laki-laki dan

&n gantptan'-o

Hadtu ini diriwaptkan oleh Abu put 61536, An-Nasa'i1637 dan

yang lainnlp

-tdEJ 
{*rsWL-!";r'd3 'ii;i - I vr

':"iw iLt ,J ti1" ,Cj7 i,) *y JL'r.k ifk

.i*+'" i:rti,;| iF Ui""st L?| "trsfi" ;'yi gt'^h ? #
L26- Perkataan Ar-Rafi'i: 'Alasannlra bukan semata-

mata merlghorurati Ka'bah. "

Irlampaknr, Ar-Rafi'i menyinggung hadits Suraqah '!,ang

dftiuatEdran sCarir nnr{u, "Apbila salah s@ftng dad kalian

Mabryi tanrpt knng air b6ar, nnka hqdaHah dia manghommti

ldblat Anah &n fingan manghadap kepdan5a. "

I-Iadtu ini dirir,rayatkan oleh .Ad-Darimil538 dan png lainnlp,

narrun dln'if

1636 l..ilEt grran Afu htd (no. 5)-

16r, Uhat *rrut fut*laa'j (no. 9903, 9904, 9905 dan 9906).
1638 SEIa rne&lsil risih unhrk menisbatkan hadits tersebut kepada Ad-Dadmi,

semerfrra A&Darimi dan yang lainnya termasuk hadib'

Kddnrrafiran ihr dipicu karena sap tidak menernukan hadits ters€fut dalam

t'find grryh dahm htabnrn ltlnf Al Malanh l5/6q7OL Az-7aila'i

4ln



Kitab Ath-Thahanh (Bersuci)

'c(wtr-#t' ,\)- - [trt] t YV

"*'qrb-:t )i-, ,sf *.ro'u €At)L6 ii.tt ,'tf, -r5

*:Gr',1: ,t :.)?t ,l .)lt ,o)",)t ,Y6t 6kf' ,fi lA
a

" ry-,Ul

'6..,,+- t )r-.,'(1Lfu, P vt €ar: ,fit ii1 ;;Lcj
.pLir i;.t {G;ti,")r b ;i. e.-:f,Jt t"ti ;nri >6"u

L27. 14341. 
"t,rr, 

' i*nOu** tempat wns
mendatangl<an laknat. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu pu,r6163e, hnu Majah164o 6rl
Al Hakimr641 dari hadits Abu Sa'id Al Himyari, dari Mu'adz dengan

redaksi: 'Hindadlah tempat gng mendabngl<an lalaat, 5nng bqiumlah

tigt buary air di alumn air, di baw.nh naungan, dan di bhu abu

Man jalan.'

Hadits in dishahitl<m oleh Ibnu et-Sut un dan Al Hakim.

Namun penyanatan stafus shahih ini perlu ditinjilu ,rlatg. Sebab Abu

Sa'id fidak mendengar hadits ini dali Mu'adz, sernentam hadits ini tidak

meryrebutkan hadits tersebut di dalam ldbtb IU6hb Ar-Ra5ah, dan ia
menisbatkanryn kepada Ath-Thabarani dalam Tahddb Al Atsr- Hadits

tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 11/58-58 [mungkin
maksudryra S7-S8-peneriernahl dan Al Baihaqi (1/111) dari hadits Thawus

secara mursal. Namun di dalam sanadnl,a terdapat 7:rfii'ah bin Shalih,

seoftrng pendr.rsta.
1639 l_ihat Sunan Abu Daud (gjlo. ZT).
rm Lihat Sunan lbnu lu{ajah (no. 238).
r6al 6tu1 Al Musbdnk(l/168).
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TalldrfstntlHalrtr

&Alf,ndengansdah sanad ini. Demikianlah yang dikatakan oleh lbnu

Al Afi#tail642-

Dabm bab irf temdapat hadits:

i, hg';,':;- *irGiit'r');:j; c& / f - [tr"]
-& ,JV u.t,Y rtt$)d

l/filsl Ddi lbnu 'Abbas seperti hadits di atas. Hadits dari Ibnu
.Abbas AA &iwayaflGr oleh Ahrrnd164{!, akan tetapi sanadnya dha'if

t@€na di dalarrrrp terrdapat Ibnu [ahi'ah1544. 5"1u11 itu, orang yang

rnerinalpOran hafu toii dari lbnu 'Abbas pun tidak diketahui.

as*lljrfr bm N l,hlw, wa Al IIam (3/411. Al Hafizh lbnu Hajar telah

meblsinn kecer$otnn, seperti biasanya, dalam mengutip perkataan redaksi

rHrr+aftri deqgan sdain sanad int' Padahal ungkapan hnu Baththal adalah

s€perli ini: T)an Abu sa'id ini fidak dikenal dari selain sanad iru-" Perkataan

lbrrr Bafifd adahh terrtang s.rnad, bukan tentang isi hadits. Sebab hadits

tqs&rt mecfftd beberapa syhid yaw membuatnla menjadi hasn.

S*agfu dari beberap s,.;ahktbsendisebtrtkan sendiri oleh Al Hafizh Ibnu

tt&tr..
rc*t 17661ltfi,fiIEd|trlo-nlq-
1614 tdak trgpd meqgarEgap cacat hadits ini karena adanya Ibnu Lahi'ah. Sebab

a.ilg yary miryagran hadits ini dari hnu lahi'ah adalah AMullah bin Al

mnrak- s€dilrghn Ibrru Mubarah sebagaimana png telah masyhur,

adabh sffnE periwayat lqElng slnhih riwagatrla dari Ibnu [ahi'ah.

Sesrryrtrfp eaat fudift5 ini adahh karena adanya kesamaran yang teriadi

paasam*rp-

{f,t



Ki ta b Ath -T h a h a nh (Bersu ci)

'#rtut P e fGt ,i i,"*'rt- [trr]
t4361 Dari Sa'd bin Abi Waqqash yang tertem dalam kitab

'Ilal645 karya Ad-Damquthni.

rrlit. ,Wr 4,*.2 e e irt i;:; oj *t [trv]

** e J;1 ,slt" ,iu t"i,r Jh r; gqdrr u : Uu "i[v>'sr

..|4?r' oV ii,fl2 Gi"'rlb'rf utlt

."'-<J'a-7 ti" :tiral u.l'il, J,-,)

14371 Dari Abu Huraimh yang diriwalntkan Muslim di dalam

Shahihlffitya dengan redaksi: "Hindarilah dua tempat tang
mendatangkan laknat.'! Para sahabat berbnya, 'Apakah kdua tempat

Wng mendabngkan taknat tetsebut, wahai Rasututlah?" Beliau

menjawab, "Omng Snng buang air di iaknan manusia atau di tempat

bertduh merel<a."

Dalam riwayat Ibnu HibbanlaT, dinyatakan: "Dan halaman-

halaman rumah mereka."

DuluT riwayat hnu AI Jarudlffi "Alau di maielis-maielis

merela."

16'1s L:hat kitab .4/'Ilal karyaAd-Daraquthni 14/37 8).
1645 Lihat shahk Muslim (no. 269).
1647 6631 N llmn(no. 1415).
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TalkhishulHabir

S€danglmn redaksi Al Hahmlag adalah: "Ehmngskp 5nng

mangehanlan kotomrnla di satah nfu ialan mmai dari ialanan l<aum

muslimin, rr|aka bslryp tatont Allah, malaikat dan manusia

seluruhn5a.'Namtrn sandnya dha'if.

iet ,c;7 * tlg;rE rLc u.r e^t - [tr,r]
'",.u,;tt iu t g1"tri y#t o73 qy *Pt'>t; f *Ftt

"',ffittfiritA;

14381 Pada Sumn lbnu MafuEffi terdapat hadits !,ang

diriua!,atlGn dari Jabir dengan sarad lrasan Fng diriuayatkan secaftl

nnr{u,: 'Jaryanlah l@lian singgeh wqrnh pda rmlam lnri wfuk

bqlstinhat di sqaruh bagianialan, s&b itu adalah tanpt frrygal ulal

dan bimbng hns, dan (ianganhh blbn) hang lnBt di sana, Iarqn itu

datah tanptlanpt Spng hpt niqilatugkan lalillat''

'rf *P, *rG ;" #- ol ,it ,* yt tP, - [trq]
t cl - 2 ,

',*;rtl"st it,'.$'i.t gtc;l €, W. i$ \f iu,jl qb a'H
' :'"'.-*t;** GVr-y *u

1648 Lihat At M@ (no- 33), dan redalslnlB adahh: $ tF 4! if "atau di

rnarefis srnhr kam."-
r64e UlEt Alr'fiffik$Nbl-
1650 r ih.t grnnIfurlthkh(no- 329).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

14391 Ibnu 'Umar: "Rasulullah $ melamng shalat di ialanan,

atau tempat 5nng dijadikan sebagai j,amban, atau tempat buang air
1roi1."1651Namun pada sanadnya terdapat hnu lahi'ah

Ad-Daraquttu1l652 berkata, "Penetapan stafus marfu'

terhadapnya tidak benar. Nanti akan dikemukakan hadits Suraqah.

t
tl z

dJq

'€:ot "ifr f" ,L"b f,tt.] t vrt

'..'t''fu1

1651 661 Sunan lbnu Majah(no. 330).
1652 661 Al'Ilall<aryaAd-Daraquthni.

6 4t G: Pt:u,*,3.1r )Wr'u *t ,Sr'+'i't,
.#b

.r:)L?#t?k
* Perkataan Ar-Rafi'i ketika menyebutkan larangan

(buang air kecil dan buang air besar) sambil menghadap
matahari dan bulan: 'Dalam khabar (hadits) ini terdapat
keterangan Wng menunjukan pada larangan tersebut.'

Hadits itu sudah disebutkan pada umian terdahulu.

:6i' e



TalkhishulHabir

i nf Y gI'"
"1i 

.*2' )-r:;;'"i. {f,

-,,) l.o,t 1 , o oi, n'.
iP\J:. oJ-f €..t ?-Y ,y Y ,g

o7, n'.6t
i-)c ,i$a* ,i{"

a, - a

nrc {a .,, a lnq ub$t e: U i'gi" ::d,tA, y) 2 i-,i
."t:H\l'.ir'AA i' oV irr *? ir,

128- 1440! Hadits: 'Janganlah salah seorang dari
I<alian bwng air kecil di air 57ang menggenang."

Hadits.tersebut telah disepakafi keshahilarnya dalam Shahih N
etklnri dan Shahih 74*1676s3 dari hadits Abu Hurairah dengan

tambahan: 'Yang frdak mengalir, kemudian dia mandi di air

tqs&ut ae

Pada riwayat An-Nasa'i1655, terdapat tambahanj 'Kqnudian ia

baaudhu dad air tqs&ut."

Pada riuraSat ;5-5u*'ir556 juga terdapat hmbahrr lain:

'Kqntdian db nnndi di air ifu abu berwudhu."

Pada riwayat Ibnu Khuzaimah15s7 dan Ibnu Hibban15581srd6pa1

tambahan: 'Kqntdian ia bqovudhu dari aA tqsebut abu minurn-"

:,ii' ,p i'"tt "ifr$' ,il:;) ,'i'.o - [tl] rvr
'srilr

n.
4^)

t
t 4'I*:r.rU.'*i

155s 661 slnhih Al Bul'hari(no. 239) dan Shahih Muslim (no. 282) (961-

16s4 R€lbkci hadits di atas adalah redaksi milik Al Bukhari. Adapun redaksi

Mushm adalah: +',ryi "Kemudian ia rnandi dari air tersebut."

1655 tjllat SurutAn-Nan ](no.57).
1656 661 gmnArNaa Y(no.397).
r6s7 tilut Shahih lbnu l{huaimah(no. 94).
tffi Al ll&n(no- 1256)-

M



yl y; "u'Gf i6) Ul i;;,1 *o ;,2 Lc'u.t

"r,Af i" trtiq

Kitab Ath-Th ahanh (Bercuci)

J:29- l44j.l Perkataan Ar-Raf i: 'Dtuiwagntlan:
,Janganlah elah *onang dari l<alian buang air kecil di air

Spng mutggerang'.'

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Maja[16ss dari hadits Abu

Huraixah iuga- Fladits ini diriwayatkan oleh Imam Alxnadl660 dari ialur

periuraSratan yang slnhih daripada riwa5at Ibnu Maiah. Ahrnad

merrarnbalrkanz 'Kqndian dia beruudhu dari air tasebut-

-Af :9*Y'u'ei6i- [ttv]
l&2l Hadits ini diriwe/atkan oleh Musliml651 dri hadits Jabir

irlga-

.. c ). 
z t I

,#',r*7 or inl * ,f :iitg uj, - [t tr] t Y .

t =asut\tiA'Ft ,!. ll'oi'{-'t *v ht & Ju'
l. l.

d-tus

.:;4r i;tt; 6,i,ri-,Sa s ;.1i1 e J$'u {fi

16se l-ihat Snnn Ibru Mahh trp.. ZMl.
1660 61-1 At Msrd (no- 7603) dengan srnlard slmhih lor€na tehh memenuhi

httsia h l,E Slnhih etHnri-Msln.
16611;61 Slnhklufishn (no. 281).
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TalkhishulHabir

V ;;ri Ly ,yt'g*:tt €aL'gY.St:t ,)r' ,ffi i3i
'+'ea'i?t'rAi "*'o'; ;k',r'; u ir #'u'g-

;f-.lt'i.\t;?i*, aStU ,*
130- 1a+31. Hadits Qatadah dari AMullah bin Sariis:

'f,35q[ullah $ melarang mengencingi lubang-' Mereka

bertanya kepada Qatadah, 'Mengapa fidak disukai kencing

di lubang?- Abdullah bin Sariis meneruskan, 'Dikatakan

bahua lubang adalah tempat tinggal bangsa Jin-"

Fladits ini diriwayatkan oleh Ahmadto0z, Abu pu,61653, pp-

11u*'i166a, Al Hakirn1555 6* Al Baihaqi1665. Adu yang mengatakan

bahwa Qatadah tidak mendengar dari AMullah bin Sariis'

Dernikian pendapat yang dikernukakan oleh Harb yang

mengutip dari Ahmad. Namun 'Ali bin Al Madini memastikan bahwa

Qatadah mendengar hadits Auullah bin Sariis. Hal ini juga dibenarkan

oleh hnu Khuzairnahl66T dan Ibnu As-Sakan.

.9r2i3-rto5'1r '&3'J-r.t:i.'itf ,qryt 'lif - lrl
.y;',ilbt {t? *'')ifr a& J:ptiw *:St';:,sG

1el021n441ltfimad(S/8A.
1663 I ih't Suran Abu h6 1n:p.. 291-
1654 Lihat S.rmn An-tla T(no. 34) dan As-gnan Al Kubm (no- 30).

1665 r;n tr41r l,fisdnk(L/l{361.
1665 961 As-gnnn Al Kubn $ru3q.
t667 ljtlE,t'/65-
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Kitab Ath -Th a h a ra h ( Be rsu ci)

131. Perkataan Ar-Rafi'i: 'Di antaranym (yans

adatahtidakbolehbuangairkecildibawahpohon
yang berbuah.'

hnu fu-Rif'ah berkata, "Perkataan Al Ghazali menunjukan

bahwa terdapat hadits dalam hal ini (buang air kecil di bawah pohon),

narnun saya belum menemukan hadits tersebut'"

Sa5n fibnu Hajar) katakan:

o ,c. 7 o

u.e-N q-? a fit\r e 4Pt/?1 - [ttt]
Jr,|'uf |ni *a h, ,k yt J;, * ,* /.1 * t)t-,4.

e gii I Jtt', )L f ;+ ;"'tl s* ,;"3 'd=t 
,trlSr

ut;', ;ast t:t;'; U #t yrt/ ,rUt i.bt;'Yt Pn
.;:FrUr$t'iu!1fi

l&4lAth-Thabarani meriwayatkan dalam At Austt]668 dari

jalur Maimun bin Mihran dari hnu 'Umar: "Rfiulullah $ melamng

buang aA di baunh pohon gng berbuah atau di tepi sungai 5nng

mengalir (aimtp).".

Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari Maimun

hanya oleh Furat bin [As-Sa'i6166e1, dan Al Hakam bin Marwan hanya

seoftmg diri dalam periwayatannya. "

1568 91",u1 AlMu'jam Al Aunth (no. 2413)-
1669 Pada naskah asli tertera: OrJlt, redaksi ini keliru. Redal$i png tercanfum di

atas, diambil dari naskah salinan.
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Talldtishul Habir

S€dargkan Fumt adalah periwaSnt yang nafuik- Dernikianlah

'-c ..
4r19 ,-#*, [tto1 trY

uc

,
:,,\sL

aza

o!, Jf,r u

'lu.,f^tt',";:0 €*rd ya e,
'-z oz I
o.r D

'q -,uJit./lJi

t

,.:.
4r! r

.C
.3 .J.> ..,, -. Vr.

ca
a

,'rt ,Sut e€ t 'u,irr');t "a ?t ?tb'rtI' ^;c i.tiu

.JYG.

L32- t4451 Hadits: "krcucilah kalian dafi hnng air
kdl, brun kebantnkan sikfi kbur itu berunfier
dainya--

Hadils ini diriuraptkan oleh Ad-Daraquthnir67l &"i hadits Abu

Hurairatu

Dalam redal$i lain rnilik Ad-Damquttrnituz, N 11u11o1673,

Afunad1674 dan lb,nu Majahl6zs, dinptakan: '@ian baar siksa

kuhr itu dari hnry aA kqil.'Namun hadiS ini diryntakan cacat oleh

Abu Flafirn1676, &rmn'a dia berkata, "SesungguhnSa'penetapan status

nmr{u' tallrdrerpmp merupakan perkara bafil- "

t67o lfr,at AilhDlarbfa' kary Al'Uqoi[ (3/ 4#l -

1671 1;1at tum tM*qukni g/L?fil-
l6'n lhal,dan AdJarquthni b€dota, " Slnhih-"
t6't3 lj&,elt Al l,fi ,Athk (L / L38,l.
1674 l;1,ot Al LfiEnd $D. 833U.
1675 uhat grDn Itut lthkh (3491.
1575 Ulat AI 7hllaylbnu Abi Hatim lLMl-
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Kitab Ath-Tha harah (Bersuci)

Pada bab ini terdapat hadits:

€a,, e# d#U.'"?it,r,& il r - [ttr]
,l *: ?6t 6-,sf c y'; "# ;i&f) ft3 at;,W,t

.ytlpJpg $t,-ttotA\W
14416l Dari Ibnu 'Abbas png diriwayatkan oleh 'AM bin

Humaid dalam MusnadlilTrrya, juga diriwayatkan oleh Al 11uLi*1578-

Ath-Thabaranil679 d21 yang lainnya.

Sanad hadits ini hasarloeo. Tidak ada periwayat yang

bermasalah di dalam sanadnSla kecuali Abu Yahp Al Qattat, seorang

yang lemah. Redaksinya adalah: "Saungguhnjn kebarynkan siksa

kubur itu disefubl<an olelz buang ua *oi]681, ^ul* bersucilah l<atian

darin3a."

y$t'Av'H,f g& /.1 * gs:a Gi - [ttv]
.J-f,i}ifr-y oL(i 6Llel

1677 661 Al Mmbklnbbagian dari Musd AM bin Hmraid(no. 6421.
1678 61p1 At Msbdnk lt/t&}l8r;l.
157e 6161 At Mu'jzrn Al lkbir bo- 11120).
1580 po6troun Al Hafizh lbnu Halar nlDnil, tidatc tepat. Sebab Abu Yafura Al

Qatat yang nann asliqn adalah AMurrahrnan bin Dinar, adalah seorang
yang dln'if.

1581 pu4u naskah asli, tertera: J;Jr (tanpa huruf 6a), dan redalsi ini keliru. Redaksi

yang dicantumkan di atas (JCrr) diambil dari naskah salinan.
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Talkhishul Habir

14471 Dalam kitab Shahihl5tz jugu terdapat hadits dari Ibnu

'Abbas tentang kisah dua penghuni kubur: "Adapun salah atu dari

ia tidak bersuci dari biang air kecil-'

",il:")t * oJ */'n'$;tU, l.t:t fi h- [tt,r]
.b iL;:rt'^fr b,r':,fj rf pi {L\;&t A i;6 7

's*2\ 
,'sf V tu *Y; ic-:t

t4481 Dari Anas Snng diriwayatkan oleh Ad-Damquthnilss

melalui jalur Abu Ja'far Ar-Razi dari Qatadah dari Anas. Ad-Damquthni

mernbenarkan status musalhadits ini.

Namun diriwayatkan Abu Az-Zur'u51684' "sesungguhnya siafus

mutsl ifu yang diunggulkan." Abu r{ati61685 bdrkata, "Kami

meriwayatkannya dari hadits Tsurnamah dari Anas, dan png benar

adalah bahwa hadits 'vtr mursl.D

1682 661 slnhih Al Bul<hati (rrc. 216).
16S3 61-1 $nan Ad-Daauthnl(l/pn dan Ad-Daraquthni berkata, "Yang lebih

diunggulkan (statusnya) adalah mutsl-'
1684 65u1 Al Tlal[aryaAbu Hatim (l/261.
tffi lbid.

,fP I Sot

.i,;rt
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Kitab Ath -T h a h a ra h (Bersu ci)

,
9

c.
L

lr/
.)a.
(."

a:L ^bL rrfit til G *ill ;i.it$ h - [ttq]
r';1" ,J6 J;t * *,) ,1' hr t:",hr J;,

.w i:rtLb " $t ;atu'+'ol'p;f ;y l*u
I4491Dari 'Ubadah bin Ash-Shamit yang tertera dalam Musnad

Al BazzatJ686. Redaksinya adalah: *I<ami bertan5n kepada

Rasulullah ff tentang buang air kecil?-Kemudian beliau bercabda,

Apabila ada squafu yang menyenfuh kalian, mal<a basuhlah ia, karena

saungguhnya aku menduga bahwa darinya siksa kubur bermula'.'

Sanad hadits ni haan.

* i';; * 3rP 6 )* U.'"", J$t - [to.]
JSt'u trLiit ,*,t +r-ht J* it J;,i6iG g;Jt ;r

.fy.)L e l';tr. n6 ilit'u 
-at qtb tG'oV

,a

t4501 Sa'id bin Manshur berkata, "Khalid menceritakan kepada

kami dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata,

'Rasulullah $ bersaMa, "Bercucilah kalian dari buang air kuil, karena

kebngl<an sika kubur ifu bersunber dari buang aA

kuil. "

Pam periwayafurya adalah otang:oftmg yang biqah, meskipun

sanad hadits tni murcal.

1686 6Lu1 Mul<hbshar Zawa' id N hzar(no. 147).

q7



Talkhishul Habir

os p: *v h, Jb '^fr q::) qrb - [t o rl \ rr
.J'-iJt #"iU,A,,t;'iJ'Hei dlt w"

'n yt G p, sJ it+ 15 u';t #,; ttyi'n

;f 6y" ,iC'rt;: ya ?" J* Ct r *uY q i,? ?-y
irlt, JEJI ,;t ,-fy; t#1, "^ryl rj-a-;- x ur;l;t iLl
",F trlyl, &; & t*ts ei)r trj3-,(, *yt n:Gt

.r;; G gt::ISt * + $,k t ut't u\r Ll yl * &:)
133. I45U Hadits: Diriwa5ptkan ; 'Bahwa Rasulutlah

saw selalu membelakangi angin (ketika buang air kecil)-'
Maksudnya, beliau memperhatikan arah datangnya angin,

agar air kencing beliau tidak kembali menerpa beliau-"

Saya fidak menernukan riwayat tersebut dari perbuatan

Rasulullah $, namun riwayat itu terambil dari ucapan beliau yang

terdapat dalam kitab .4/ 'Ilul!6az karya Ibnu Abi Hatim, yang bersumber

dari hadits Suraqah bin Malik dari Nabi $, beliau bersaMa, 'Apbila

kalian mendatangi tempat buang air baar, maka ianganlah menghadap

kiblat. Hindarilah huang air dil tempat-tempat yang dapat

mendatangkan laknat: di bawah naungan, di air, di ialanan'

Belakangitah angin, berlombatah kalian menuiu pasar kalian, dan

siapkanlah batu (untuk istinia,/istijmar). "

Ibnu Abi Hatim meriwa5atkan dari ayahnya, bahwa stafus yang

paling tepat untuk hadits tersebut adalah mauquf.

1587 6161 kitab /4/ fklyaryalbnu Abl Hatim (l/zGZn
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Status seperti itu pula yang tertem dalam Mushanna4Ss

'Abdurmzzaq.

tstt *:6 /.)V rr,yrf ,f * l,SG't - [t"r]
"e\t ;a$ Ut €ol;tri ri1' 

'iuJ 
okiG* sj ;;

til',r)U-'."rJi w- w atv'if'u'*i'ol * * I ie
.,iy,- t i:+b akG V',*tt:nt,s u J:;t A:)t *L|ri W.

t4521Abu 'Ubaid berkata dalam llt'tab Ghand68e-ny6, "p6fi

Abbad bin Abbad, dari Washil maula hnu 'U5ninah, dia berkata, 'Ada

yang mengatakan: "Apabila salah seorang dari kalian hendak buang air

kecil, maka belalongilah angin. "''
Abu Ubaid berkata, "Malsudn3n, ia harus mernperhatikan

darirnana angin, lalu dia tidak bmng air kecil dengan

menghadap/menantang amh datangn!,a angin tersebut, alran tetapi

mernbelakangiryn, ?gd air kencingnya tidak kernbali menerpa dirin1n."

M-Daraquthni merii,rayratkan syhid (hadits pendukung) untuk

hadits tersebut dari 'Aiq/ah, dan akan aircrn*Y nanti. .

Pada bab ini terdaPat hadits:

1688 l-ihat Al Mstnnnafkarln 'AMurmzzaq.
168e 6t61 Gharib N Hadiblaryabnu Ubaid (2/1931
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jf; w !'el iq rit" ,'",it

ir.r ity r,rpr e Jir i:fJ- *)

.^c1r./

*b br -b ]nt J;t os
t c t t , .^ , .. , ,

U. a-,t Dr;,t, e) $y

'6';z;.,:t g - [t"r]
.fi- b** ;\tlf.) F.v'i.t 

it:-, " * ;lr;i 9l; ol;t

14531 Dari Al Hadhrami yang diriwayatkannya secara mar{u':

"Apbita salah seomng dari katian buang air kecil, maka ianganlah

menghadapkan air kencingnSn ke amh angin, sehingga mengakibatl<an

air kencingn5n ifu kembali mengenai dirirya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Qani'1610, namun sanadnya

sangat dha'if.

:Jv i;j d) *j - [t " t]

't"b $: ';r
l4541Dari Abu Humirah, dia berkata , "Rasulullah S tidak suka

buang air kecil (menanbng) angn u

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Adiy10sr, natnun pada

sanadnya terdapat Yusuf bin As-safar, seorang periwaSnt lrang

61-til.5e2.

r59O 5u* tidak menemukan nanumya datlam Mufum Ash-Shalnbah yang sudah

tercetak.
16e1 961 Al lknil (7 /L631.
1692 Bahlen dia adalah seorang pendusta. Dia dicap berdusta oleh Al Bukhari dan

Ad-Daraqt-rthni. Abu Zur'ah dan An-Nasa'i mengatakan, "Dia adahh seorang

periwagnt yang mahtk (haditsryta ditinggalkan/tidak diambil oleh periwayat

lainnp).'
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Pada bab ini juga terdaPat:

'; Uo "":,s;; * *] *it; /. lq ,\** - [too]
"*dU p:r *afut J< it );r,p'd:At #y, li iti-

W t) 6r:ru;.tt t1t;;;-'t: #r'6q'of ilG YI;at

'$;tutr:rq4r ollr

t4551 Hadits Hisyam bin 'Unpah dari ayahnya, dari 'Aisyah, ia

berkata, "sumqah bin Malik N Mudliii berpapsan dengan

Rasulullah #, lulu ia b*7an5n kepda beliau tentang buang air baar.

Beliau kemudian mqnerinbhkanntp agar meniadikan kiblat bemda di

sampingn5a, frdak merzghadap kepdan5n dan frdak Pulu

membelakangirya, dan tidak menghadap/mananbng angin. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Damqutturi.1693

*Y G *u":V) e',tlt\r ,sirs - [t.r]
.beb i:,c-b + *J * tb * f ,rJ i **;

[455] Hadits seperti ini juga diriwaSratkan oleh Ad-Dulabi dalam

41 11*-r6e4 dan Al Isma'ili pada hadits Yuhsa bin 1A61t0s5J Katsir, dari

Khallad, dari aphnya, Ilernlrn sanadryn dha'if.

1693 l.ilp1 Sunan A&Darauthnl l1/*5n, dan A&Daraqulhni Mata, 'Tldak
ada yang meriwa5ntkanrUn kecuali Mubasysyir bin Ubaid, seorang yang

haditsnlp ditinggalkan (mabuk al hadib).
1694 Uhat AI Kuna ova Al,4sma' $/4e4q

;5it
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!, ,si,, uaa #,u' /. ,st? L* - [t ov] t rt
oilt *kE of i6at Wl tit *, *vh,

't ,iu yj * {- e'n ,ht *?'n'n;Att ;)Pt
.iT:$ *rY;I*,,

134. 14571- Hadits Suraqah bin 
'*O'.Rasulullah # membeil<an pelaiann kepada kami apabila

kami mendatangi iamban, yaifu agar kami beiongkok

dengan bertumpu pada kaki kirt-"

Hadits ini diriwayatkan oleh 6a1",-15u6ut*i16e5 dan Al

Baihaqilssz melalui jalur seorang lelaki dari Bani Mudlij, dari ayahnya,

dia berkata, "suraqah bin Malik bertemu dengan kami..." Lalu ayahnya

menceritakan hadits tersebut.

Al Hazimi berkata, "Pada bab ini, kami hanya mengetahui hadits

tersebut, natnun pada sanadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal'"

Akan tetapi Ibnu fu-Rif'ah mengklaim dalam kitab Al Mathlab:

"sesungguhnya dalam bab ini terdapat hadits dari Anas, silakan untuk

melihatrla."

,\rb - [t ol] t Yo

'#l! ri+ti',y'fii ttiftt'

1695 63;;6211png ada di dalam tanda 0 tidak tercanhrm dalam naskah asli' Kata

tersebut diambil dari naskah lainnln.
r6e6 6fu1 Al Mu'jam Al lGbir(no. 5605).
1697 I..iI61,4s=1umn Al Kubn (l/961 -

,r)tr'*t f,:nbt, ,V fi U::t

a
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'u * ll,r;rt;'-',;;fur * g; /t r gr::lSt *
;!tL{) *j r)Lbt*A 4t yU *'uat *?T *)

n..rlire

L35. 14581. Hadits: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah $ bersaMa, 'Hindarilah (buang air dil tempat-
tempat yang dapat mendatangl<an laknat, dan siapkanlah
batu (untuk istinja,/istijmar) -'

Hadits ini diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dari hnu Juraij dari

Asy-Sya'bi secara mursal. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu
tIJ6661698 melalui jalur yang lain dari AsySya'bi dari seseorang yang

mendengar Nabi, namun sanadnln dha'if.

itj* *y'n ,yt G f.L oj u; itt: - [t"r]
.?!G K G;;r\-&rot;

14591 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam

N 'Ilal69 dari hadits Suraqah se@t?r mar{u'. Akan tetapi alnh Ibnu Abi
Hatim yaifu Abu Hatim, memastikan bahwa hadits rni mauquf. Hal ini
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

1698 5u* tidak menemukannya dalam kiklb Ath-Tlnhurl<arya Abrr 'Ubaid. Abnr
'Ubaid memang menyeburtkannln dalam Gtnrib At Hadib O.ng), namun
tanpa sanadnp.

16ee 6[21'Ilat lbnu Abi Hatim (261271.
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Catatan

Al Khaththu6il700 berkata, "Adapun lafazh j;r, bol.h dibaca

dengan dhammah pada huruf nun tS$t1 atau fathah pada.huruf nun
t

u3uf,[ilt). Namun mayoritas periwayat, meriwayatkannya dengan fathah

huruf nun U3'1. Padahal bacaan dengan dhammahhuruf nun U$') t"uit

meriwayatkannya dengan fathah

baik. Arti lafazh tersebut adalah batu-batu kecil yang akan digunakan

untuk beristinla.'

ri1 crri &3 #Xt, db'^fr,ip - [tr.] rrr
i,,se 4;$At J;t

.tu
"3 *'q-blJt g-y'o, €at: o6'i;i ,fr, qe.>(

4i; * q* v; !6;Jr Ju

136. t4601. Hadits: 'Elahwa aPabik
Rasulullah # masuk ke lamar kecil, beliau meletaklan

cincinnyn."

Hadits ini diriwayntftan oleh pam penyusun lfltab As-Sunan1701,

hnu HibbantToz dan Al Hakim1703 duri hadits AzZrhrt dari Anas. An-

Nasa'i berkata, "Hadits ini bukan merupakan hadits yang terpelihara-"

uoo 6lp1 Ishlah Ghakth Al Muhaddtbin(halaman 72-l3l
1701 65u1 Sunan Abu Daud lno. 79), Swan At-Tirmidd (no. 1746), Sunan An'

l/asa'i (no. 5213), Sunan lbnu Majah(no. 303). At-Tirrnidzi berkata, "Hadits

ini adalah hadits fiasan shahih."
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Abu Daud berkata, "Mungkar." Ad-Daraquthni menuhrkan

adanya silang pendapat tentang hadits ini, dan ia mengisyamtkan bahwa

hadits ni qndz.

Sementam At-Tirmi&i menshahikan hadits tersebut. An-Nawawi

berkata, "lni tertolak." Demikianlah yang dikatakan An-Nawawi dalam

Al KliulashalitTo4.

fil lvtundzirilT0s berkata, "Pendapat !/ang tepat menurutku

adalah hadits ini shahih. Sebab para periuayabrp adalah pam

periwaSnt yarry biqah dan tsbt"

Pendapat Al Mundziri itu diikufi oleh Abu Al Fath Al Qusyairi

lrang terlea di akhir kitab Al tqumlSzoo. Alasann5n, hadits ini
bersumber dari riwayat Hammam dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari

Anas. Dan para periwagntrya adalah para periwayat yang biqah. ttl<arr

tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeltnrkan riwayat Hammam dari

Ibnu Jumij. Selain ifu, menurut safu pendapat, sesungguhnya dia fibnu
Juraillrzoz tidak mendengamya dari Az-Zuhri. Akan tetapi Ibnu Jumij

merfuvayatkannya dariZiyad bin Sa'd dari Az-Zuhri dengan redaksi gnng

lain.

Selain Hamam, hadits tersebut juga diriwayatkan secam marfu'
oleh Yahyra bin Dharis Al &juli dan Yahp bin Al Mutawakkil. Riuralnt

t7o2 ti}att At ltsn g:r.. 1419).
1703 I.i61 Altfisbdmk(no. 1413).
rToa 661 At l(tutaslah lt/tltl.
1705 961 Mukhtulnr Sumn At-Timidd ll/261.
1706 661 Al hfrnh(halarnan rt33).
1707 6361121 "saugguhnja dia'tdaktercanfum d"hm naskah f,J dan s.
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keduanya (Yahya bin Dharis dan Yahya bin Al Mutawakkil) dikeluarkan

oleh Al Haldm1708 dan Ad-Daraquthni17oe.

Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Amr bin Ashim,

periwayat yang termasuk para periwayat tsiqah, dari Hammam secara

mauquf pada Anas.

Al Baihaqi juga meriwayatkan syahidnya namun ia

mengisyaratkan kedha'ifannyat7lo, nieskipun para periwayatrya tsiqah.

Redal$i milik Al Hakim adalah:

Jh"rH'^*,6e 4 * t ;c?" & yt J;:";ti
'^;b:riEJt S*; tiyoK; ,.Lr

"Bahwa Rasulultah $ mengenakan cincin Wng ukimnnya

adalah: Muhammad Rasutullah. Apabila beliau memasuki kamar kecil,

beliau meletakkannya. "

Hadits tersebut memiliki syahid(hadits pendukung) dari:

1708 66u1 Al Mustadrak (l/782).
1709 Uhat At 'ltat. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihaqi dabm As'Sunan N

Kubm(l/Lg1),dan Al Baihaqi berkata, "lni merirpakan slahidyang dha'if'"

Ibnu Al Qayyrm berkata dalam Tahdzib As-Sunan (7/27), "Hadits tersebut

dianggap dha'if l<arera adanya Ibnu Yahya ini. Imam Ahmad berkomentar

tentangnya, ,Dia adalah seorang yang lemah haditsnya.' Ibnu Ma'in

berkomentar (tentangnln), 'Dia bukan apa-apa'' Ibnu Yahp juga dianggap

dha'if oleh semua ulama hadits...."
1710 Rpuru1 tersebut adalah riwayat Yahgra bin Al Mutawakkil. Dan yang

dimaksud oleh Ibnu Hajar dengan istilah sghid di sini adalah riwayat

mubb'ah frenyerta).
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J.srr.. 1419

Kitab Ath-T h a h a rah (Bers u ci)

-tga;tllr G +u;-*r !r, ,r& u.t *y [trr]
a:t:;t gttt'i'rZJ lt tu. 'i.4r'uV gy e',b-: i;iAr

."trT fry

146I] Hadits hnu Abbas 57ang diriwaptkan oleh Al Juzqani

dalam N Alndib Adli-Dha'ifalitT|l, dan pada sanadnya terdapat

Muhammad bin hrahim Ar-Razi, seorang periwayat gdng mabuk1712.

,ts '&. ae {i 6, - [fivJ rrv
.$tJ'44;;r irTi: fa, {;tq u?t s lt

6vi .i}clt Je t+vr GAr}::irrU:itA3
oll 9*'u'*'#t *ilt d Y ,rt:iit 1k

U."r ok ;at iLil
137. [4621. Perkataan Ar-Rafi'i: 'Beliau melepas

cincinnya, karena pada cincinnSa ifu terukir: Muhammad

1711 961 Al Abthil wa Al ManakirlaryaAl Juzqani (l/258).
77L2 pu6u naskah asli, luga naskah.1, dan naskah 6 tertera: "Pada sanadnya masih

perlu dikaji ulang, karena periwaynt yang ada di dalam sanadnyn adalah
orang-orang yang biqah kecuali Muhamrnad bin hrahim...' Lalu dihapuslah
kalimat: "Masih perlu dikaji ulang." juga kalimat: "Karena periwayat png ada
di dalam sanadnga adalah otang-oftmg png biqah kecuali..." lalu ungkapan
tersebut disusun ulang di dalam catatan kaki kitab tersebut seperti yang kami
cantumkan di atas. Setelah ifu, dicanhrmkan kata: g"a (slnhil). Kalimat ynng

lengkap tanpa edit tertera pada naskah l, J dan s.

l, t.
d-lus

utk
o/
UIG
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Rasulullah.' Hadits mengenai hal ini telah dikemukakan dari

riwayat Al Hakim dan Al Baihaqi juga.

An-Nawawi dan Al Mundzir telah melakukan kekeliruan saat

keduanya memberikan komentar atas kitab ,4/ Muhadzdzab, karena

keduanya berkata, "(Kalirnat) ini termasuk ucapan penulis, bukan

terdapat di dalam hadits. Namun demikian, hal ifu memang shahih

bersumber dari riwayat yang lain, yang menyatakan bahwa ukiran cincin

tersebut memang seperti itu."

Menurut saya flbnu Hajar), perkataan keduanya memang tepat.

Sebab pada alur kalimat hadits tersebut memang tidak ada penegasan

mengenai alasan tersebut, meskipun hadits tersebut berisi pemyataan

tentang adanya, ukiran itu.

Faedah

Tulisan "Muhammad Rasulullah" ifu tertulis dari bawah ke atas,

agar nama Allah tertulis paling atas. Menurut satu pendapat, hrlisan itu

terbalik, agar dibaca tegak ketika beliau mengenakan cincin. Kedua hal

ini tidak tertera di dalam hadits yarg shahih.

*vit, dl i, J;J,1,'oi e::t,\>b. - [trr] trl
,i:;i';;:ii, ,,)t3'&i

c i i:t *e i;.ti'";a\.;;'i.ti s# GLI
i k it:: ,t ou,l'nzsr 6'utAtt ;,1;t;t G 

"rr, 
It y;at
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

I Sr:. r;y" ,jG

,,)I .z:l:
,lz.
.l>

p3 ;a bt * U,Lt yl * bqt eit 5.

."r.3,t.i l?t'i;r'€
i?t7 i,;'ir ov p: *aht *UtLl :pt, *et

.,F:;i-* fg t Su!r,far,*

L38 1CO3l Hadits: Diriwayatkan bahwa
Rasulullah C bersaMa, "Maka hendakhh ia menyentil

dzal<amga."

Hadits ini diriwaSntkan oleh Ahrnad dalam 14*ru4171'-.!t,

Ibnu Majahtzl4, Al Baihaqi1715, hnulTt5 Qani17tz, Abu Nu'aim dalam

Al Ma'rifahlzta, Abu Daud dalam Al MamsilTle 6*, Al 'Uqaili dalam

Adh-Dhu'aIa't720, dai. riwayat Isa bin Yazdad dan disebut juga; Azdad

bin Fasa'ah Al Yamani. dari a3nhn5n, bahwa Nabi $ bersaMa,

'Apbila salah seomng dari l<alian buang air kecil, maka hendaHah ia

menyentil dakarnSn tiga l<ali. "

Dalam sebuah riwagat, diryTatakan: "hh.,n apbila
Nabi S buang air kail, beliau man5Tantil dzal<ang tiga kali.D '

1713 661 AtMwd(4/J471.
17.14 661 $.ran lbnu luhfth(no. 326).
1715 P61 As-enan At Kubn' (1n13).
1716 1;1o1 6167.
1717 6lp1 Mu'jam Ash-Slnln bah (2 / 238-2391.
17 18 6!p1 Ma'rikth Ash^Slnhabh (2/23e%q.
171e 661 liitrb N Mamsilkarya Abu Daud (no. 4).
1720 Ij61 Adh-Dhu'afa' (3/381-3s2).
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Adapun Yazdad, Abu 11u6-1721 berkomentar tentangnya,

"Hadihnya mttrsal."

Dalam htab Al 'llal1722 dikatakan, "Dia bukan seomng sahabat.

Sebagian orang memasukkannya ke dalam Al Musnad."

Ibnu Hibban berkata dalam Ats-Tsiqatl72?, "Yazdad, menurut

safu pendapat adalah seomng sahabat."

Al R ldhariuza lrga menyebutkannya dan berkata, "Tidak

shahih."

Ibnu Adiy1725 berkata, "(Yazdad) termasuk tabi'in."

Ibnu y/16'i1r7726 berkata, "lsa dan ayahnya (Yazdad) tidak

dikenal."

Al 'lJqaililTzz berkata,

mubba'abnya, dan (hadits)nya

jalumya."

"(Hadits)nya tdak diriwayatkan

hanya diketahui kecuali melalui

1721661 Manasill<aryahnu Abi Hatim (halaman 238).
17221;yrul kitab .4/ Tlallarya Ibnu Abi Hatim (1/4142). Dalam lrntarb Al Jarh wa

etfa'ait 6/291) dinyatakan, "Haditsngn (Yazdad) tidak shahih, dan ayahrya

bukanlah seorang sahabat. Sebagian orang ada yiang memasukkannya ke

dalam Al Musnad se:cam majazi, padahal dia dan ayahn5ra adalah dua orang

yang tidak dikenat "
1723 [j6u1 Ats-Tsiqat (3/4y';91, dan Ibnu Hibban menambahkan, "Hanya saja, saln

tidak menjadikan hadits dari Zam'ah bin Shalih sebagai hujjah....' Maksud

Ibnu Hibban adalah hadits gang sekarang sedang kita bahas ini.
t724 1;1ru1 At-Tarikh Al Kabir 16/392), dan redaksinya adalah: "(Riuralrat) Isa bin

Yazdad dari ayahnSra adalah murcal. Hadib Isa bin Yazdad diriwaptkan oleh

Zam'ah, (namun) hadits (ini) fidak ihahih;'
1725 11-1 At lknil(5/2541.
1725 95.1 N Jarh wa At-Ta'dil(6/29l)
L7 27 1;6u1 Adh-Dhubfa' (3/381).
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An-Nawawi berkata dalam Sgarh Al Muhadzdza*Tzs, "Para

ulama hadits telah sepakat bahwa ia adalah seorang yang dha'if" '

Adapun hadits pokok menganai menyentil kemaluan terdapat

pada:

/-iir' lptye *.,-;rt &i.t**- [rrt]

14641 Hadits Ibnu 'Abbas yang telah disepakati
7729, yal<ni tentang kimh dua penghuni kubur yang

sdang disilsa.

t-z

.e(G

'J)l

t
,luJb.:tJxtbjt '€b\

"^:b isit r41t!'e.',*rX" )*f yl6.A i=^ii1i F.6t
, .tz I z t n | !.u 

" t '

ve'i;J=,: oWtr:"litr Lt1 ;.$'dfr$ >)t'> ilt i*1

139. 14651. Hadits Aisyah: 'Apabila slah seorzrrlg
dari kalian pergi ke tempat buang air besar, mal<a hendaHah
dia pergi dengan membawa tiga bafu yang akan
diganal<annya untuk bersuci. Sesungguhnym hat ifu cukup
untuk tmng demikian itu.'

u!^) t5t', [tro1

1728 661 Al Maimu, (2/106).
172e 1;1^1 Shahih At Bukhari (no. 216) dan Shahih lufislim(no.292).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad173o, Abu Daud1731, An-

I\u.u'i1732, Ibnu Maja[l7sa dan Ad-Daraquthniu3a. Hadits tersebut

juga dishahilkan dalam l<itab Al 'Ilal.

;.;3r rit Gl pJt & l4)t )tF e,i,j - \ t.

)nt ii e'Ji I d$'ol'efiit'&" 9i6ir O9 g)t'dt

pr Ft ff;?t ,gi'os, pfir'a\ {*,, *v ht *I} I'
.ogtifi,,i';q

.ge,:ar G6ti ;'\;o,t
140. Perkataan Ar-Rafi'i tentang cukup bersuci hanya

dengan batu terkait dengan sifuasi dimana kotoran yang

keluar berceceran melebihi dari kebiasaan: 'Agl-Syafi'i
beralasan dengan mengatakan bahwa pada masa

Rasulullah S peristiwa mencret senantiasa terjadi. Ifu karena

sebagian besar makanan pokok mereka adalah kurma,

sedangkan kurma termasuk makanan yang dapat membuat

mencret."

1730 661 Al Musnad16/133l.
1731661 Sunan Abu Daudkrc.4Ol.
1732 661 Sunan An-Nasa ).(no. rl4).
1733 n u tidak menemukannp dalam Sunan lbnu Mahhi. Ibnu Al Mulaqqan

meriwayatkan hadits mubb'ah dalam masalah ini yang tertera dalam kitab .4/

fudr Al Munir(2/3361. Al Mzi tidak menisbatkan hadits tersebut kepadanya

dalam kitab Tuhkh a a5ynf(L2/\99/no.767571.
1734 115a1 Sunan Ad-Damquthni (L/5+551.
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Alasan ini tidak bertentangan dengan apa yang tertera dalam

Ash-Shahihl7ss.'

{.}tt ;* lt );t e tr;- tk'"1 :p * - [trr]
€bi tK '4 **l \ ,F it*.sr is;:'yt ?w s 6, *-)

y\r o.r:.:o.r G og A;Ly,i&^lr

14661 Yang diriwayatkan dari Sa'd, "Kami pemah berpemng

bersama Rasulullah S, dan saat itu karni tidak memiliki makanan

kecuali daun anggur. Hingga salah seomng dari kami buang air besar

sepati la5nkryn domba buang kotomn." Sebab, peristiwa ini terjadi

pada masa-masa awal perjuiangan Islam.

'u'# f ?; ry,iG 4G'* ?'"- - [trv]
.it:":t, Ar i;-\r vw t:6 |dG Wi ,sr

14671Diriwayatkan dari Aisyah secara shahihl736' "Pada masa

penaHul<an Khaibar, l<ami kenSnng dengan kwma."

Dari Aisyah juga diriwagntkan: 'Makanan kami adalah dua

benda hitam, gifu kurma dan aA.'

u35 65u1 Shahih N Bukhari(no. 6453).
1736 6;-1 shahih Al Bukhanlno.4242l.
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F:iju: *e*11 ,f ,;4i &:, * lt, db lfi 4ru
fj,:

.7qJ"tli*
' Hadits: "Bahwa Rasulullah $ melarang kotonn

kering dan tulang dijadil<an alat istinja."

Hadits ini sudah disebtrtkan di awal bab.

,f ,;(r *:, *V Xt, Jb '^fr ,L*e - [t rl] t t t
rAt n &.,?t!riifi1' ,ltlsf"y *tirls-,$t

'"lUtf: 
=c.efr*ii;-:; 

ni ** nU,4,
*jr ,y';x;r L??: ?t i+';.r srfut G';c. ti

ffF 4 a?f q$
I4]'. 14681. Hadits bahwa Rasutullah $ melarang

tulang dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda,
'sesungguhnya ia (tuland adalah bekal sudara-sudara
kalian dari lalangan Jin."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al 3uL1",uri1737 dari hadits Abu

Hurairah, narnun Al Bukhari mencanfumkannya pada bab penufumn

tentang jiplTsa dengan redaksi yang lebih sempuma dari yang

1737 961 Shahih Al Bukhari (no. 155).
1738 661 Shahih N Bukhafi, pembahasan ketrtamaan kaum Anshar, Bab:

Penuturan Tentang Jin (no. 3860).
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disebutkannnya dalam bab thaharah, karena yang'tercantum dalam bab

thaharah itu hanya ringkas saja.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqlu3e d6d 161u1

periwaya[an yang dikemukakan oleh Al Bukhari dengan redaksi yang

panjang.

l,t l4 l,r./ to / .t c tc , ,c ,r. f 1:yl: yl ot)sJ )r*. U.t *y ,y P E -f S - Lt 111

-rl.eP

14691Hadits tersebut juga tercantum dalam Shahih 114ut17n1740

dari hadits hnu Mas'ud.

Hadits yang tercanfum dalam Shahk Muslim tersebut

diriwayatkan oleh Abu puu61741, Ad-Daraquthni1742, fipJ\356'i1743

dan Al 11uLi*17214 dari beberapa jalur periwayatan dari hnu Mas'ud, dan

Ibnu Mas'ud memang masyhur sebagai sumber riwayat unfuk berbagai

jalur periwayatan hadits tersebut.

Pada bab ini terdapat hadits dari:

173e 65u1 ,4s^Sunan N Kubn(1/lO7-108).
1740 66u1 Slahih Muslim(no. 450).
1741 I-;61 Sunan Abu Daud(no.391.
1742 561 Sunan Ad-Danquthni (l/17T.
17t13 66u1 Sunan An-Nasa Y(no. 39).
17tt4 6161 Al Mustadmk (2/5031.
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r, 
"b*i *U'ptitil f,ity./lr * - [rv.]

6bt'$;';offi
14701 Az-Zubair bin Al Awwam png diriwayatkan oleh Ath-

ThabaranilT6 dengan sanad dha'il7$.
* Juga dari Salman yang diriwayatkan oleh y*1i,rr1747,

sebagaimana yang akan disebutkan nanti.

h, * yt,S;,, -*,Wr"&t,r; lr|'tr- [tvr]

f 'JP;#'"lit'':*
14711Dari Jabir yang diriwayatkan oleh MuslimlT4s dengan

redaksi: "Rasulullah $ melamng mqtg$ep (beristinj,a) dangan fulang

abu kotomn kering.

r.z 4 t.,,:;l: yl ol)l
o 'c/' e" 

[tvr]/. #)) ,fs -
-, tt-a -, ltc 6 l.zz ozl

.ol1 orL-,!-g cJ.c>l oly,-)+

W:Zl Juga diriwayatkan dari *"** bin Tsabit yang

diriwayatkan oleh Abu pu,r41749 dan An-Nasa'i1750, dan dari Sahl bin

Hunaif yang diriwayatkan oleh Ahmad1751, namun sanadnya dhaflL7,z.

17t15 661 Al Mu'jam Al lGbir(no.2511.
1745 pu6u sanadnln terdapat Numair bin Yazid Adh-Dhabbi. Ia tidak dianggap

tsiqaholehlbnu Hibban, bahlon dianggap dhalf olehAl Azdi.
1747 [.ilp1 Slnhih Muslim (no. 262).
17't8 66u1 Slnhk Muslim (no. 263).
1749 66u1 $tnan Abu Daud(no. 36).

o ,o.. I -.6.--
q. F: Gt*)tr .-.rl,l
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)l y ''t)j',yrtlttr itj, {.r;2r'n ,h, h - [tvr]
.*4,frU\',rt3*

14731 Dari seorang lelaki dari kalangan sahabat yang

diriwayatkan oleh Ad-Daraqutlu117s3, dan terdapat tambahan di

dalamnya, 'tia if "Atuu kulit." Ad-Danrquthni berkata, "Tidak sah

penyebutan kulit di dalam hadits ini."

/ fi i-? n grt:-tt, -*?'i.t 6;: - [tvt]
ht * rlr",:f t;j,lj ';"',#<tt 7;L,rj r xj * *G

|'grlail r:,51" :Jvi r>;\i P.,#-'rf ,A *t fl;
14741 Ibnu KhuzaitnalllTil dan Ad-Daraquttu117ss

meriwayatkan dari jalur Al Hasan bin Fumt, dari ayahnya, dari Abu
Hazim Al Asyja'i, dari Abu Huraimh, bahwa Rasulullah $ melarang

u50 11-1 SunanAn-Nas 'i(no.5068).
1751 6;-1 At Musnad(no. 5067).
L7521(urr* pada sanadnya terdapat Abdd Karim bin Abi Al Makhariq, seoftrng

yar$ dhaff. Juga terdapat Al Walid bin Mali,k dan Muhammad bin Qais.
Kedua orang ini merupakan orang lrang tidak diketahui keadaannyn.

u53 ffiu1 Sunan Ad-Damquthni(l/ffi'l-
1754 por;"6u1un hadib tersebut kepada Ibnu Khuzaimah adalah kekeliruan Ibnu

Halr. Sebab Ibnu Hajar hadits tersebut dalam ltlnf N
I"khanh (15/3*36) dan Bulryh Al luknm (no. 101), tapi hnu Hajar
menisbatkannya kepada A&Daraqr.dfrni saftr-

17ss 6lp1 Sunan Ad-Damquthni (l/ffi\, dan Ad-Damquthni berkata, "Sanadnln
slphih."

/t91



Talkhishul Habir

tulung dan kotoran kering dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda,

"sesungguhnya kdua bqtda tersebut tidak dapat menyucikan."

,? iHr csfil:ji- ttt
c c <t

.,-rq\.r*; tll ,W-
L42. Perkataan Ar-Rafi'i: 'Dan benda lainnSp (1nng

fidak boleh digunakan untuk beristinja, l;aitu berupa
makanan-"

Ada kernungkinan makanan disarnakan dengan kotoran kering

dan hrlang dalam hal fidak boleh dgadikan alat untuk bersuci,/istija,

berdasarkan qiyas.

'#i5 *a.i:61 * 6y L-;;- [rvo1 ur
n csthLi,^))^J

6i'4 iLl t'rps rs1" ,yi. r.t; r J;l
:. ...'.'i- to. l .,7 n

4';t Ht P\t t*,;;il- oi ,*:t"c-,tLi-7

143- 14751Hadits: 'Apabila stah seonang dart Inlian
duduk untuk hajatnya (buang air bear), mala hendaHah ia
mengusap (tempat keluamya kotoran) tiga usapan."

Hadits ini diriwayatkan oleh AlxnadlT56 dari Jabir dengan

redaksi: "(Rasulullah bersabda), 'Apbila salah seomng dan kalian buang

1755 65u1 AlMusnad(no. 14608).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

air besar, maka hendaHah ia mengusap (tempat keluamya kotomn)

dengan tiga usaryn.' Beliau melarang kotoran kering atau tulang

dijadikan alat untuk beristinja. "1757

Namun pada sanad hadits ini terdapat Ibnu L-ahi'ah-

itjr: It vr]

"j 
*"d,6t,*i )1*of;- oi *-v'n'G)Pt')-9/l

fr *i,r -ilr ij 1& d?f qW / * qW ,FI u,r
L*'i^;1r'€Lil;riy' |lA&;r'?" e 4t *

,r?17

'of,*y ,ryj * -ilt i.:b *clibyltt
JrW ,* G.'rU oL. lrlit ayt 9r j.t .pa| ti'*

.irt y'A'd,frr tGi A rlt ti 7;1 u :V';'J "wl,
a-,

14761 Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam

Suyukh Az-Zuhri dan Ibnu Mandah dalam Al Ma'ifah serta oleh Ath-

Thabarani dari hadits Abu Ghassan Muhammad bin Yahya Al Kinani

dari ayahnya, dari putera saudara Ibnu syihab, dari Ibnu syihab: Khallad

bin As-Sa'ib mengabarkan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia

mendengar Rasulullah $ bersabda, 'Apabila salah seorang dan kalian

buang air besar, maka hendaHah dia mengusap (tempat keluamya

kotomn) tiga usapan."

t757 1;y^15169.
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Hadits ini juga merniliki jalur periwayatan yang lain1758 dari

I(hallad bin As-Sa'ib dari ayahnya yang tertera dalam "Hadits Al

Baghawi" dari Hudbu1r1759. hnu Hazm176o menganggap cacat jalur

periwayatan yang pertama dengan mengatakan bahwa Muhammad bin

Yahya adalah seorang yang tidak diketahui identitasnya. Namun hnu

Hazm keliru. Sebab Muhammad bin Yahya adalah seomng yang

terkenal. Namanya disebutkan oleh Al Buklmriu6l. fipJlasa'i1762

berkata (tentangnya), "Tidak ada rnasalah pada dirin5a."

ht ,k ii,' iri uVl :ovJ*, Lla - [tvv] \tt
)#f yls U ,f\upu ,t t:t'nt-i *v

i ,ot:"tt E,Jv ti i ,*1)t * *y'u i*
W ol eq: u|yf :lui siitpt J? :i F'&'€'
-P;U *",;*Ll'tl #r;,#'of')l );.31 ,a\#t

'P't\ 9{,#of'rf ,*l
LM. 14771. Hadits Salman:

"Rasulullah fl memerintahbn kami unfuk frdak merirsa

cukup (dalam beris'tinia) dengan btu yang kurang dari tiga

buah-o

1758 661 At Mufum Al lhbirgp.6623l. .

1759 gu6i1r ini diriwaptkan oleh hnu Abi Ashim &lam Al Alnd vn Al IVaMni
(no.2589).

u6o l':61 At Muhatta (L/981.
1761 65u1 shahih Al Bukhari(trc.27301.
1762 961 TaMdb Al l<anal (16/6fi1.
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Hadits ini diriwayatkan oleh yrtli*1753 dari hadits

Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, 'Dibnjnkan kepada Salman,

'Sungguh, Nabi kalian telah mengajarl<an semuanp, sampai buang air

besar sekalipun.'salman menjawab, 'Benar, memang demikian- Beliau

melamng kami buang air besar atau buang aa kecil sambil menghadap

kiblat, 4tau beristinia dengan bngan kanan, atau beristinia dengan bafu

5ang kurang dai tiga buah, atau beristinia dengan kotoran kering atau

fulang'.

Catatan

Pam ulama Madzhab Harnfi mempertentangkan hadits tersebut

(hadits png melarang meftrsa cukup beristinja dengan kurang dari tiga

batu) dengan hadits hnu Mas'ud di muka yang menyatakan bahwa

beliau mengambil dua bafu dan membuang kotoran kering'

Ath-Thahawil754 6ogu1u,. "Hadits ini menunjukan bahwa jumlah

batu tersebut bukanlah syarath (sah istinja), sebab saat itu beliau duduk

(buang air besar) di tempat yang tidak ada batunya. Hal ini berdasarkan

sabda beliau: ulsti 'TolonS ambilt<an untukku.'Ketika beliau membuang

kotomn kering, maka hal itu menunjukan [bahw6]1755 istinja dengan dua

buah batu sudah cukup. Sebab iika belum orkup, beliau akan bersabda,

titu ;r, 9:'

'Tolong cankan unfukku gng ketiga'.o

1763 l:fu1 Slnhih Mwlimlno- 262t,.

1764 66a1 35nrh Ma'ani N Atsar(1/221.
u65 6u6 yang ada di antara tanda I tidak tercantum pada naskah asli. Kata

tersebut dicantumkan dalam naskah lainrya.
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Imam Ahmad1755 meriwayatkan dalam hadits tersebut tambahan

ini dengan sanadnya yang shahih.la berkata di bagian akhimya,

;3.4 , 5ti,,S -tGL, Jv: ,a:tlSt ..eliGi ',e: \) i
"Beliau membuang kotomn keing itu dan bersabda,

'sesungguhnya (kotoran kering) itu adalah naiis. Ambilkanlah batu

unfukku'."

Padahal hadits yang telah disebutkan tersebut (hadits Ibnu

Mas'ud) tidak mengandung argumentasi apapun, sebab ifu hanya

merupakan sebuah kemungkinan. Sementara hadits Salman ini

merupakan nash tentang tidak cukupnya beristinja menggunakan batu

kurang dari tiga buah. Selain itu, hadits Salman ini adalah sabda Rasul,

sedangkan hadits Ibnu Mas'ud adalah perbuatan beliau. Dan apabila

ucapan beliau bertentangan dengan perbuatannya, maka yang lebih

didahulukan adalah ucapan beliau.

iit x ur'#1 'rii p U';* yh*t ,,,'
'ef

' Hadits: 'Barangsiapa 'melakukan istiimar
(menwcikan kotoran dengan bafu), maka hendaHah ia
melakul<annjn dengan ganiil. Barangsiapa Wng melakul<an

(is-tijmar secztz, ganiil), mala dia telah melalrulan Wng

!766 961 At Musnad (no. 42991dari jalur Abu Ishaq dari Alqarrnh bin Qais dari

bnu Mas'ud. Mengenai pendengar Abu Ishaq dad Alqamah masih

dipersetisihkan. Al Karabis mennstikairnya, sedangkan Abu Hafltn dan Abu

Zur'ah menepisnya. l-jlt:Elt Fath N Ban 11/257), karena di sini ada penjelasan

tambahan.

t
:t J;
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terbaik. Dan barangsiapa Wng frdak, mala tidak ada don
baginya.

Hadits tersebut telah disebutkan pada awal-awal bab.u67

Vi d )6;li:o&r{t4i' rug - [tvn] tto
- nnl.' ';''\a)

.i:;.1 ot,J- *-y'uV
L45- t4781. Hadits: 'Maka hendaklah dia beristinia

dengan tiga batu. Saat mekkul<annya tidak boleh

menggunakan kotoran kertng dan frdak boleh pula

menggunakan fulung.'

Hadits seperti itu diriwayatkan oleh Muslim1768 duti hadits

Salman.

vr" |Prt ny i -*" *-y',y ,!sf, tft - [tvq]
.""&

l47gl Juga diriwayatkan oleh Abu Daudu6e dari hadits

Khuzaimah bin Tsabit, narnun beliau tidak bersabda: "Dan tidak boteh

pula mazggunal<an fulang. "

1767 661hadits no. 207.
1768 61p1 slnhih Mtslim(no-2621.
u5e gt61 Surpn Abu Daud(no. 41).
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yhfur ri!, ,Lp'€'bf [t,t.l t t r

'u1 ittri - [t,rt]

,US

';1" :yit, #-? U$i#: tb *y;tneslttlI;l
"-j,-;b -\Lt

146. 148OI Hadits: 'Apabila salah seorzrng dafi l<alian

beistijmar (menrycikan kotoran dengan bafu), mal<a

hendaHah dia melakukannya dengan ganiil.'

Hadits ini diriwayatkan oleh Alxnad1770, Al BaihaqiTTTL lan1

hadits Jabir, MushmuTz dan Ibnu Khuzaimah1773 dengan redaksi:
*Bamngsiapa yang beristijmar, maka hqdaHah dia-melald<annyn

dmgan garjil.'

tc

iL, *sJ fl- [t'rr]

14811 Dari Abu Sa'id diriwayatkan hadits seperti itu iug6-1774

'u tt*
t+

1770 661 Al Musnadlno.]4l28I
1771 6fp1 As-Sunan N Kubn (1/103).
t772g61Slnhih Muslim (no. 239).
1773 661 Shahih lbnu Khuzainnh (no. 76).
1774 961 Slnhih Muslim(no.237).
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t4S2l Hadits ini diriwaptkan oleh Ibnu HibbanuTs dari hadits

Abu Hurairah dan Abu Sa'id sekaligus.

. t? o'- oi,i. cu *\,.t|*biL_ 
[trff]*Y GYf **rf .

.e;i; *i|:i'{,
14831 Hadits seperti itu juga diriwayatkan oleh para penyusun

kitab sunan1775 flun Salamah bin Qais dalam sebuah hadits. Hadits

tersebut merniliki bebempa jalur periwayatan selain (yang telah

disebutkan) tadi.

'j6 pi ,t" li,r & lfi L* [trt] t tv
'F)'il4u.;#:) )rt4'is" )r,44:*1 y'.h dt:.jil'

.Uri'\rv
147 - W841. Hadits: Bahwa Rasulullah S b.r*Ua.,

'Maka hendaWah ia bertsfinia dengan tiga bafu: mengufip
ke depn dengan safu bafu hafit pertama), mengusap ke

belalang dengan atu batu (batu kedua), dan menguap
lubang dubur dengan batu tnng ketiga-" Hadits ini
merupakan hadits yang valid.

Dernikian 17ang dikatakan oleh Ar-Rafi'i.

u75 661 Al llmn lno. 1438).

1776 6[21 gtnan Abu Daud $p. ...1, Sumn At-Tirmidzi lno- 271, Sunan An-Nas 'i
(no. rt3 dan 89) hn Sumn lbnu Mafizh(no- 2CI6)
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Namun An-Nawawi mengkritiknln dalam kitab SSnrh Al
Muhadzdza6l777. An-Nawawi berkata, "lni mempakan sebuah

kesalahan. Ar-Rafi'i mengikuti (pendapat) Al Ghazali dalam N
1t57uti71i1778, Al Ghazali mengikuti (pendapat) Al Imam dalam'An-

Nihawh, dan Al Imam berkata, "sesungguhnya Ash-Shaidalani

menuturkan itu." Dan Al Hazimi dan Al Mundziri mengosongkan kertas

(tidak menyebutkan hadits tersebut) ketika mengemukakan takhrij hadits-

hadits yang tertera dalam kitab .4/ Muhadzdab. hnu Ash-Shalah

berkata ketika mengomentari kitab .4/ Wasith, "Hadits ini fidak dikenal

dan fidak tercantum dalam kitab-kitab hadits."

An-Nawawi berkata dalam Al l{hulashaF77e, "Hadits ini fidak

dikenal." An-Nawawi berkata dalam S5arh Al Muhadzda/7ao, "Hadits

ini adalah hadits mungkar 5nng tidak ada sumber/dasamya."

[t,to1 I t A
. 
*:11J. (fr )"{r gJb$. (F3 rs:ilt y,}b$. t:jr?

yl ,f p ;. M i ,r& ,y. *.1 \ty ,J ori;,Ll Ot;#i[
| .. . 

t t t u '

zJui t.uiq t *:t ;)1 h, * it Jyr',*iG e-b; *
)v"difi,is.tl;) {{;!,A). i# };l'^rtr'rs'*f L; Yri"

it.

1777 g161 At lu{aimtt (Z/],2gl.
1778 l:fi61 htab .4/ Wasith l<arya AI Ghazali (l/309L
1779 6631 Khulashah Al Ahbn (no. 395), An-Nawawi b€rkata, "Hadib ini

mungkar, tidak dikenal."
1780 661 N lukjmu,l2/1231.
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n iA JL Ad-'t';v;r Jq .*:jr t-ta o"tL ur'; Y o.rur
i 7?1: .**r:r^-f: y'i.t'^r12 "4 $ *- *.:wl' .#fdr+b"-*'erlt

L48. [4851. Hidits, Bahwa Rasulullah S bersabda,

"Satu batu untuk lembann (panbt) sbelah kirt, satu batu
untuk lembaran (pantat) sebelah kanan, dan safu bafu untuk
bagian tengah."

pgndi5u8l berkata, "Hadits ini adalah hadits yang shahih."

Hadits tersebut dirir,vayatkan dan dinilai hasan oleh Ad-

Daraqutluri178z. Juga diriwa5ntkan oleh Al Baihaqi178s, da. Al

'Uqailiu84 dalam Adh-Dhubfa' dari riwayat Ubay bin Abbas bin Sahl

bin Sa'd, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata,

'Rasulullah $ dibn5n tentang $sril6f785 dari buang haiat. lalu beliau

menjawab, 'Apakah l<alian tidak bis mendapatkan tiga buah batu? Dua

buah untuk lembamn (pnbt kanan dan kAil, dan sfu buah untuk

lubang dubur'.

Al Hazimi berkata, "Hadits tersebut hanya diriwaptkan dari ialur
ru.

Al 'Uqaili1786 berkata, "Tak satu pun dari hadits-haditsnya ada

yang diriwayatkan mutaba'ahrrya." Maksud Al 'Uqaili adalah Ubay.

u81 Mal$udn5ra, Ar-Raf i dahm Asv-*frrt fi l{abir(l/181.
1782 661 gmn Aehnquthni l!/!161.
1783 661 glnn Al hilwi lL/LL4l.
1784 6521,Mh-Dhu,ata' (l/L61.
t7w 1iy^19169-
1786 961 AdlrDhubfa' (l/161.
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Ubay bin Abbas juga dianggap dhalf oleh Ibnu Ma'in, Ahmad dan yang

lainnya. Namun Al Bukhari meriwayatkan safu buah hadits dari Ubay,

akan tetapi tidak berkaitan dengan hukumu87.

Catatan

Makna lafazh Al Masmbah di sini adalah tempat keluamya

kotoran. l.-atazh tersebut temmbil dari ungkapan: Saruba N Ma 'u (air

merembes keluar). Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 61 6b;r'1788.

Ibnu Al Atsir berkata, "Lafazh tersebut dibaca dengan dhanntah huruI

ra (Al Musrabah) atau fathah huruf m (Al Masrabah). Ar-Ruyani berkata

di dalam M,t ud1789-nya setelah menyebutkan takhrij hadits tersebut,

"Al Masrabah adalah jalan keluar."

to' .g.a ar J-ri s"U,€ ** ,\>G - [tlr] r r 1

1787 661 shahk Al Bukhari (no. 2855), hadits tersebut adalah hadib lnng
diriwa5ntkan oteh Al Bukhari dari aphnya Ubay yaitu Abbas bin Sahl, dari

kakeknya yaitu Sahl bin Sa'd, dia berkata, "Nabi mempuryni kuda png ada

di kebun kami, yang disebut Al-I-ahif."
1788 661 An-Nihash (2/#71.
1789 6621 Musmd Ar-Rultani(no. 1108).

*:r#
.cslsf y
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Kitab Ath-T h a h a ra h (Bersu ci)

'?j *.G *'"41ti.t *y'n 4';b$ >'rt'> itt'*i
);\t r AGJ * cli +?'u "tr; 

i: ;t:': W
.akG

L4g. t4861 Hadits Aislph: oTangan Rasulutlah # wn7
kanan digunalan unfuk bersuci dan makan, sedangkan

tangan tdri untuk membersihlan buang air dan

menghilanglan gangguan- "

Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmadtzeo, Abu pu,r617e1 dan Ath-

Thabarani dari hadits lbrahirn, dari Aisyah, neurlun hadits ini munqathi'.

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Abu guu6,L7e2, dari jalur

periwayatan png lain dari lbmhim, dari Al Aswad, dari Aisyah

Hadits tersebut merniliki hadits syahid (hadits penguat)

bersumber:

u:r',|rt G| 
"3f, I l, -+e;; *y - [t,rv]

€att
t4871 Hadits Hafshah yang dirilayatkan oleh Abu pu,r617e3,

Ahnadl7e4, Ibnu HibbanlTes dan Al11uLirr17%.

ueo uhat Al Musrnd 16/2651.
17el g1p1 Sunn Afu hud(no. 33).
r7e2 9621 Sumn AAr hud(no. 34).
17e3 6-1 gnan Abu Dad lno. 321.
17% 6fp1 Al Mtsnad 14/2871.
17e5 6631 N lllran(no.52271.
ue6 tihat Al Mtsbdmk l4n09tl.
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"6t-r,ti'.6t iq rit, isa g3L* - [tM] r o.
,*tft

oaJ*1 y> eU:i.*'s.t Jvi.{'"&'
J ibrt J $y, *i?t'6 w g*f i,i'i!"

*>#l')rr;'#1-
.-. -) t_

150. t4881. Hadits Abu Qatadah: 'Apabila satah

seorang dari kalian buang air kecil, mal<a ianganlah ia
menyenfuh dengan tangan kanannya."

Hadits ini telah disepakati keshahitrrrtnya.lTgT

Ibnu Mandah, "Telah disepakati keshahilarutya."

Redaksi hadits tersebut dalam Shahih Al Bul<han dart Shahih

Muslim adalah: 'Apabila salah seomng di anbra lalian buang air kecil,

ntal<a janganlah [ia -*ynt hl"8 dzalamg dengan tangan

kanann5n. Apabila .dia datang ke kanar kqil, maka jangpnlah dk
meng$ap (membercihkan kotomn)n5a dengan bngan kanann5a." N
hadits.

t7e7 l;tfrlnt ShahilT Al Bukhari (no. 153) dan Shalnh Muslim (no- 267).
u98 Pada naskah asli, tertera fi- 4erryan tambahan nun taukid. IGta png

tercantum di atas diambil dari naskah tainnya dan htab hadits yang menjadi

sumber rujukan pemaparan takhrii ini.
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;$ ,yf e df jwi'afit& ?ur b1' L* - \or
, jus Jui' :#$6 *t7Jt ',fr.t#_ tj,g')

'[r . A :er.lr] {u-}t Xst -9/-ht3 ry'is,s- ol

;;l;iU.*f(J,=,iail io, *rt* g# G)fit'r. ). cz!,l r'.0,.i. ( ':.. 
c

isr -roo ,.r &t )e *Q;l) * ,i q$ G'-L:, /-/t *
'ol ob;i1e, *\ ;,$ ,pf d d; yy dj :Ju'ot? ir
,k it J;r'AU[l .i :Elr] {1pt'-:-?n,rtri{

.ir;lr;rr;=tt C et $rrt *, *ah,
15L. 14891. Hadits: 'sesungguhn5Ta Nlah I memuji

penduduk Quba, larena merela selalu menggabungkan
antata air dan batu fteristinja dengan air dan batu). Allah
Ta'ala bertirman, 'Di dalamnSa ada onng orang Wng ingin
membersihkan din. Allah menyulai orirng-oftrng Wng
bersih. '(Qs. At-Taubah [9]: 128)"

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baz?ar dalam MusnadlTe9-nya:

AMullah bin Syabib menceritakan kepada kdmi, Ahmad bin Muhammad
bin AMil Aziz menceritakan kepada kami: Aku menemukan dalam kitab
ayahku: dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin AMillah, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Elqkenaan dangw Qub, furuntah a5nt: 'Di
dalamn5a ada oftng-oftng Spng ingin membercihkan din. Atlah
mangl<ai oftng-orzing Wng bercih.' (Qs. At-Taubah [9J: 128)
Rasulultah $ kenudian b*hn5a kepda mereka (tentang kondisi

Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

otiiiE, *l

uee Uhat lhsyf Al Asbr lr:r:.. 222).

fl)5
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mereka Snng menyebabkan furunnya agt), lalu mqeka meniavr,tab,

'Kami senantiasa menyertakan bafu kepada air (selalu beristinja dengan

air dan bafu)'.'

N Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui seofttng pun yang

meriwayatkan hadits ini dari Az-hhn kecuali Muhammad bin Abdil Aziz.

Dan kami juga tidak mengetahui seorang pun yang meriwayakan hadits

ini dari Muhammad bin Abdil Azizker:uali puteranS/a."

Muhammad bin Abdil Aziz dianggap dha'if olehAbu Hatimlm.
Abu Hatim berkata, "Da dan kedua saudaranya, laifu Imran dan

Abdullah, tidak memiliki hadits yang lurus {shahih)." AMullah bin Syabib

juga seorang yang dha1f.

Kandungan inti hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Haldm1801

dari hadits Mujahid dari hnu Abbas, namun di dalamnya hanya

disebutkan istinja dengan air saja.

Oleh karena itulah An-Nawawi berkata dalam 8n h Al
Muhadzdza6t802, "Yang diketahui tertera pada berbagai jalur

periwayatan hadits hanyalah: mereka biasa beristinja dengan air, dan

tidak disebutkan bahwa mereka menyatukan antara istinja dengan air

dan istinja dengan batu (istijmar)." Pendapat An-Nawawi itu diikuti oleh

hnu Ar-Rif'ah, dimana dia berkata, "Hadits ini (yang menSnfukan air

dan batu) tidak tertem dalam berbagai kitab hadits." Pemyataan yang

senada dengannya juga dikemukakan oleh Al Muhib Ath-Thabari.

Sebenamya mereka juga menerima riwayat Al hzzar tersebut,

meskipun riwayat tersebut lernah.

1800 6161 AlJarh w At-Ta'di|(8/71.
1801 661 At Musbdnk(L/1871.
1802 661 Al Maimu' (2/116l 

-
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Pada bab ini terdapat hadits:

r,
,-;rl 'r.r, U*)t, ")r; ,fi ;6 i;j €J * - [tq.]
t;k', ^lr;:'5. i3t 1;<l '76t n , jJ', .-b* .f.i"",

,-. v -J , -. , .

:eL;o;;U
l49OI Dari Abu Humirah lnng diriwaptkan oteh Abu

Daud1803, At-Tirmidzir8o4 6* Ibnu Majahrsos d€ngan sanad png
dlia'il:rffi Namun di dalam hadits ini fidak disebutkan penggunaan batu

disamping air. RedaksinSn adalah: "Mqeka senantias bedsfuia dangan
aA.'

'* €a6'yt:p:t) ur?'ir, i;t 
"n) - [tqr]

';;; e4;- i ;;
l4gTlHadits seperti itu jWa diriwayatkan oleh Ahmadl8o7, Ibnu

Khuzaimahl8o8, 61r-11rugu-1180e dan AI 11uLi-1810 dari Uwaim bin
Sa'idah.

1803 661 Sumn Abu hud (no. 441-
1804 l-ihat Sunan At-Timidzi (no. 3100).
1805 Uhat Sumn tbnu lulajah(no. 357).
rffi Karena pada sanadqn terdapat Yunw bin Al Harib, seorang yang dhaff

Juga terdapat lbmhim bin Abi Maimun, seorang tdak dikmal identitasnlp.
Mmun dernikian, hadit tersebut b€rstat s tman laru:n adanp beberapa
sphld(hadirs., penguafl.

1807 Uhat AlMsmdkp. 1S47S).
1808 Lhat Stmhih tbnu Khrnhmh(no. 83).
r80e l-ihat Al Mu'pm At l{abir(17/no. g4S).
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6 f* /.1 r;2t^, *y u €atL??t - [tqr]
,lu; i+a i i:; Jf &, {'ht * It dr. afl dj
r, .tr, E e" 6 :Jts "e.*.'r31)L lir ;f ,1rt )r*at ti;, r;"

't;.;'.J;',ifur *,Sut ,i;." p yt ++ir oi?;r
I4g2l Hadits ini juga diriwaSntkan oleh Al 11uL1rrr1811 dari jalur

Mujahid dari Ibnu Abbas. 'Ketika atp.t tersebut funtn, maka

Nabi S mengutus U,uaim bin Sa'idah (untuk men5nmpaikan

kepada penduduk Quba). Uwaim kemudian berbrya,
'Bersuci seperti apakah yang karenanjnlah Allah memuji kalian?'

Mereka menjawab, 'Tidak ada samng pun dai kami, baik laki-laki

maupun perempuan, gng keluar dari tempat buang aA bmr,
melainkan ia membeisuh dubumSn.'Ediau bercabda, 'Ini dia alasannSa'."

oQ1, €j *y 'u €at) Lt, ir.t ir;i - [tqr]

*uy';. ,,3t l' + U,93 ai I C.*t Jv ps ; errb
,. z ll.a ,t

'Lr*b o:L''!;

l4g3f Hadits ini diriwaSBtkan oleh Ibnu Maia[1812 dar, ;
11uLirrr1813 dari hadits Abu Sufun Thalhah bin Nafi', dia berkata,. "Abu

A167ub, Jabir bin AMillah dan Anas bin Malik mengabarkan kepadaku,

narnun sanadnya dhaIf.

1810 6f61 Al Musbdnk (l/1551.
18u 6[31 Al Musbdmk ll/18n.
1812 661 Sunan lbnu Mafihgrc. 355).
1813 6161 Al MusbdmklQryra Al Hakim (1/155).
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c4r> u e,i U.tj 
-* ,tj U:i'l*;f it;: - [tqtJ

rju+rr ';1;.Lttpf G;J f ;<t ,uL i.l' * i.t *
.*?i;* &y

t4g4lHadits ini jWa diriuqTatlon oleh Ahmadl8r4, Ibnu Abi

S5raibaSrars dan lbnu Qani'1816 dari hadits AMullah bin Salam.

Abu Nu'aim dalam Ma'ifah ,4sh-Slnhabhtst7
adanlp pefuedaan riwa5at pada Syatr bin Hauryab.

ile,' ;?;r,alf €l *)-'rArUtir;r- [tr,1

l6b;rlr;&,t tr,J,.tt'u fi'ot J,f-: W $l hii' ;
.tu'Itt h .,r :tlt] { \y.r)j-} i:F

14951 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabaranil8l8 d66

hadit Abu Umamah. Aslrq,afi'i menuturlmnnln juga dalam Al
LImn1819 tanpa menyebutkan sanadnla, dengan redaksi:

'Dirlurayatkan, bahwa sekelompok kaum Anshar beristinja dengan air.

lalu furunlah aSat 'Di dalanrya ada omng-omng...'(Qs. At-Taubah

[9]: 128)"

181a661 AtMsnad(6/61
1815 961 Al Mustnnmfkarya lbnu Abi qaibah (1/15.3).
1816 661 Mu'fizn,4sh-sl:rrlrabahlcrryhnu Qani' (no. 965).
1817 961 |tk 

"ifah 
Asrcfubbah (3/221.

r8r8 661 Al lutu,hm Al lhbtrbo. TSSS).
r8re661 At Unnlt/Z4y
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Catatan

Penulis tidak mengetengahkan pembahasan tentang masuk ke

dalam kamar kecil dan keluar dari sana. Padahal masalah ini dibahas

secaftr lengkap dalam lii/tab As-Sunan N Kubml82o.782l Bagi siapa saja

yang ingin mengetahuinya, silakan merujuk kitab tersebut.

Hadits termasyhur dalam masalah masuk kamar kecil ini adalah:

.iL";r'r\;1 4*- [tqr]

l4g6lHadits Anas yang k*hrh;nya sudah disepakati dalam

lotab Shahih N Bukhandan Shahih Muslin.1822

fir<tr,/:r G;t'e'rf i x: q*r - [tqv]

14971Hadits Zaid bin Arqarn yang tertera di dalam kitab es-

Sunangnng ernpatlSB.

Sedangkan hadits dalam masalah keluar dari kamar

kecil adalah:

1820 61-1,4s-Sunan Al Kubm (7/95-971.

La2L g1^1o179.
1s22 661 Shahih Al Bukhari(no.l42l dan shahih Muslim(no. 375).

1823 661 Sunan Abu Daud (no. 6), Sunan At'Tirnndzi (no. 5), Sunan Al Kubm

karya An-Nasa'i (no. 9903,9904, 9905 dan 9906) dan Sumn lbnu l[aiah

bo.2661.
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,ilt G;3ax;;L.*- [tq,\]

[498] Hadits Aisyah yang tertera dalam 4t-5*rrr824.

.ir.,,fu1 6fri + ;)\t ,;j q,-.r- [tqq]

14991 Hadits Abu Dzan lnng tertera dalam Sunan An-

Nasn' y'%. Wallahu Al tuvaffu.

1824 661 Sunan Abu Daud lno. 3O), &r/?an At-Timidd (no. 7), Sunan N Kubm
karya ArNasa'i (no. No. 9907) dan Sumn lbnu Mafth(no. 300).

1825 rruh,rl Anal Al Yaum wa Al.Iailah. Lihat juga Tuhkh N AsWf lg/lg+
195/no.12003).
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Bab: Hadats

(Hal-hal lnng Menyebabkan Batahr Wudhu)

:rd-)l;[

#:n Xtt,,t2 iu' lfl'of df L* - [o. .] t oY
, ' , e- t 6 ,- -q-

a*zthi ,y dt \i ltY"* l, ,)*t'irt t rvt

152- 15001. Diriwalratkan dari *.r, bahwasan5ra

Rasulullah d} pemah melaksanakan shalat setelah berbekam

tanpa memperbaharui terlebih dahulu, dan ketika

itu beliau hanya membasuh bagian tubuh yang dibekamqTa

sia.
Hadits ini juga diriwalptkan oleh Ad-Daraquthni dengan lafazh

lnng serupa1826, hanya ada sedikit penambahan: "Rasulullah S pernah

langsung melaksanakan shalat... "

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Al Baihaqilszz, namun

pada isnadnya terdapat nama Shalih bin Muqatil, dan ia adalah perawi

yang lemah.

Ibnu Al Arabi mengklaim bahwa Ad-Damquthi menilai hadits ini

sebagai hadits ,6u1ri1r7828, narnLln kenlntaannya fidak demikian.

t8?5 5r*, 4d-Danquthni ll /L571.
1827 1i561,As-Sunan Al Kubm (l/14U.

512

il.'#tittt J:* iC ,,)G fr'rlt W.',#tt:nt



Kitab Ath-Th a h a n h (Berc u ci)

Pasalnln, setelah Ad-Daraquthni merryrcbutkan hadits ini dalam /s-
Sumn Al Kubm, ia mengatakan: Shalih bin Muqatil adalah perawi png
tidak kuat.

Dan hadits ini juga disebutkan oleh Imam An-Nawawi dalam

sebuh bab buku yang khusus mernbahas tentang hadits-hadits

dlm'ifrw

,G;:;. r;; ,lj **- n',;l;rt'"tsr it;,; CL - [o . r]

'x,tCt o;<ibf lf i*) ?:il'u 6pt Ar)ipt G.A'
.! :7';3 U ;.,r;,.ill i;.'H * tL Ldn ;',r:"F

[5011. Adapun riwapt yang disandarkan oletr Ad-Damquthni

kepada Abu Humimh secara martu'(nuasnt 3nng tersandar kepada

Nabi glraao, lnng menlntakanz "Tidak divnjibl<an bagi saamng untuk

manpubharui wudhu jila hanp keluar sfu atau dm teta damh dan

tubuhn5a. Wudhu itu hanga harus dipefuharui ketika danh tetsebut

mengalir dengan dems." Isnad hadits ini lemah sekali, karena di

dalamnya terdapat nama Muhammad bin Fadhl bin Athiyah, seoftIng

yang matutk.

1828 961 N kdr Al Munir(2/3991.
182e l-ihat Khulashah Al Ahkan ll/143-l4r';l.
tw Sumn Ad-Damquthni (l/$n.
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4# u.ri ,* Ut V qi.ii ,b e::)') ,i:j - l of
ta'

.^tty: /r;sr;* €{t Ait,rj it:,
153. Perkataan Ar-Rafi'i: Pendapat kami iuga

didukung dengan riwaSpt dari Ibnu l.Jmar, Ibnu Abbas, Ibnu

Abi Aufa, Abu Hurairah, Jabir, dan Aisyah.

s3;.tt , GUat$i'#i.rq,off - [".1]
'; r?1 y'' lu iA ap e ) G ;f.'kL'^f; '6AV *
$1 otr lf;'# i.t *, Ur$t';;;tT;'rtt J:" ; *t

.*cjl;l$olr
t5021- Adapun riwayat dari Ibnu Umar disebutkan oleh Imam

Syafi'i dalam al qadim (pendapat lamanldl$l, i,rgu oleh Ibnu Abi

Syaib;618s2, dan Al Baihaqi1833. Pada riwayat itu diqntakan:

bahwasanya Ibnu Umar pernah memecahkan jerawat pada wajahnp,

dan ketika ifu ada sediht damh yang keluar, natnun ia han3n menyeka

damh ifu dengan dtn iarinln, kernudian setelah ifu ia melaksanakan

shalat tanpa mempe6ahanri wudhuryn terlebih dahulu-

Riwayat ini juga disebutkan oleh Imam Al Bukhari dalam

mngkaian komentamyal&.

1831 661 Ma'rihh As'Sunan ua N Aaarlno- 2121.
1832 661 Al Mushannaf (L / 47 /M81.
1833 661 As-SunanAl Kubm(L/LAL\.
1834 Lhat Shahih N Bukhafi, pembahasan tentang wudhu, bab kaum salaf png

tidak menghanrskan perbaharuan wudhu kecuali jika kelmr sesuatu dari dua

ternpat fiarbul dan dubur).
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Riwapt lain dari hnu Umar juga dinyatakan: bahwasanyra

apabila ia berbekam, maka h haqTa mernbasuh di bagian tubuh }nng
dibekamnya saF.

# * ,ht *',e6t it, t6 y.t 4)rj - [..r]
.:li;r& fAr;f S7"t:-)vr,V ut * *b *

15031. Untuk riwayat dari Ibnu Abbas, Irrralr Sgrafi'i

meriwayatkan dari seseomng, dari laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Kamu hanp perlu membasuh bagian fubuh yang

dib*amnya saja, ifu sudah cukup."1835

Y/t,r
'#r*tt',*f,iltI* jrl 

d.f u.tq*)- [o.t]

15041- Untuk riwayat dari lbnu Abi Aufa, juga {isebutkan dalam
rangkaian komentar Imam Al Buliharil&, lang kernudian dilengkapi
oleh Al Baihaqi dalam kitabnln 4174u'4r1i1837.

C;;r;; sJ q*k')- [o.o]

15051. Begitu pula derrgan riwayat dari Abu Humirah secara

nnuquf.

1835 Uhat lukhhh ,4s-Sman ut:a Al At;rrg.o.21.3l.
1836 Uhat Stnhih Al Bukhart, pemhhasan tentang wuidhu, bab kaum salaf lrans

tidak mengharuskan perbaharuan wudhu kecuali jika keluar sesuafu.dari dua
tempat firubul dan dubur).

1837 Uhat luk'rif-ah As-Sunan vn Al Atur(l/2g7\.
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$, q:* it *rr'erA, * P q*:- [o. r]

i.r;Asr'n ,Frbf ,yj? :9 i ,W **'n r,*P, ,:rt;
'u 

"tr:r;G, t;- uJ'rf ?* {St eri ,ijb "# G L?

*)\ic:, i'ey ?\:it1, i eF *1;b; d. r"ci ,t;S'st

t,#l rsl ,Js o,Ji:)t u 9;Y ,s?, fu +U'^111 i't;t€i
.t#l ) oi.>:uiri;*,,5G

t5061. untuk riwayat dari Jabir, disebutkan dalam rangkaian

komentar Al Bukharilss, yang kemudian dilengkapi oleh Ibnu

Khuzaimah1839, Abu Daudlm, dan ulama hadits lainnya, dari Aqil bin

Jabir, dari ayahnya, dinyatakan: bahwasanya ketika teriadi perang Dzafu

Riqa', ada dua orang sahabat Nabi$ 5nng berhrgas jaga di malam

hari. Dan ketika salah satu dari mereka melaksanakan shalat, datanglah

orang kafir yang memanahnya dari kejauhan, lalu tanpa membatalk'an

shalatrya sahabat itu mencabut panah tersebut dari tubuhnya dan

melernparkannya, lalu.orang kafir tadi mernanahnSra lagi unhrk kdua

kalinya, narnun lagr-lagi sahabat tersebut mencabut panahnya dan

melemparkann5n, dan ketika ot?'ng kafir itu memanahnlra untuk ketiga

kali, sahabat tersebut tidak mencabutnlE, ia langsung nrku dan sujud

untuk kemudian menyelesaikan shalatrya' lalu ketika salah satu sahabat

yang lain terjaga dari tidumya dan melihat darah yang mengucur dari

sahabafiya, ia pun terkejut dan berkata: "Mengapa kamu tidak

183s Lihat Stntih Al Bukhati, pembahasan tentang wudhu, bab kaum salaf yang

udak menghanrskan perbatrarun wudhu kecuali iika kehnr sesuafu dari dua

ternpat 0nrbul dan duhr)'
183e 56u171, Ibnu Khuzaimah(no- 36).
r84o g** 4bu Dad bo. L981.
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menrbangunkan aku?" lalu sahabat tersebut menjawab: "Aku terpanah

ketrl<a aku sedang membaca sebuah surah Al Qur'an, dan aku tidak

ingin mernotong-motong bacaanku. "

Adapun riwayat dari Aisyah, aku tidak dapat menernukanqn.

*v X',,,r; I' J1,,bf l9 L* - [o.yl t ot

'i*!' b'|ii i<lut'e i:b&sr'' J'6';t, )

154. t5071. Diriura5Tatkan dari Jabir, bahwasan5Ta

Rasulullah $ pemah bersaMa: "Tertawa ifu membatalkan

shalat, namun frdak memfutalkan wudhu.'

Hadits ini juga diriwa5ntkan oleh Ad-Damquthnil84l. 11rr*,
Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan bahura hadits ini adalah hadits

mungkar1842, dan Ad-Daraquthni tidak tepat jika menSnndarkan riwalnt
tersebut kepada Nabi $, karena lebih tepat jika disandarkan kepada

Jabirlffi.

L8at Sunn Ad-Damquthni (7/17 3).
1842 Sunan Ad-Damquthni (1 /77 2) -

1843 1"rrou16r6 dalam As-Sunan Sebenamya riwapt dari Jabir menyebutkan

sebaliknya, seperti riwapt png disebutkan dahm rangkaian komentar Al
Bukhari (Lihat Shahih Al Bukhart, 2/2801, lnr{t mana diryntakan:

bahwasa4n Jabir mengatakan: "Apabila seseoftrng terhwa di dalam

shalat4ra, maka ia harus mengulang shalat ih.r, namun tanpa harus

mengulang wudhunla."
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Talkhishul Habir

Ibnu AI Jauzi juga mengutip, dari Imam Ahmad yang

menyatakan: Tidak ada hadits shahih dari Nabi # yans terkait dengan

perbuatan tertawa di dalam shalatlru.

Tidak jauh berbeda dengan pemyataan Adz-Dzuhli yang

mengatakan: Tidak ada riwayat yang dapat dibuktkan asalnya dari

Nabi $ terkait dengan perbuatan tertawa di dalam shalat.

Adapun mengenai Abu syaibah yang disebutkan dalam isnad

riwayat Jabir, maksudn5n adalah Al wasithi, kakek dari Abu Bakar bin

Abi Syaibah. Namun hnu Al Jauzi mengiranya Abdurmhmanls4s 6i"

Ishaqls+0.

Ibnu Adiy juga mengutip, dari Ahmad bin Hanbal yang

menyatakan: Tidak ada hadits shahih yang menyebutkan tentang

tertawa di dalam t1lu1u11847.

e .,

€-,1 P
G ^..It

i'rr-'; it eer €$ &<!l

ivSJ' ,#r G?t $i 4i

erYi - [o "r]
* qrLat ^t) #61

.o., ct . rirl.)f cF G*p',#t et'c*i?*Vl

1e uhat At-Tahqiq fi Ahadits Al Khilaf(hal- 198).
1345 pu6u buku ini tertulis nama AMullah, namun ifu tidak benar, karena yang

benar adalah AMurrahman, sebagaimana tercanhrm dahm At'Tahqiq dan

kitab-kitab lainnya.
1846 Lihat At-Tahqiq fi Ahadits N Khilaf hal793\-
1847 Al(tl tidak dapat menemukan pemyataan ini dalam Al l<amil, dan aku msa Al

Hafizh hanya keliru mencantumkan nama lbnu Adiy di sini. Pasalnp hnu Al

Jauzi dalam AtTahqiq memang sedikit mengutip perkataan Ibnu Adiy,

namun pemlntaan ifu bukanlah darinlra, melainkan perkataan lbnu Al Jauzi

sendiri. Wallahu a'lam.
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[5081. Begitu pula dengan riwa3nt-riwayat yang mengisahkan

tentang oftmg buta yang teriafuh ke dalam sebuah tdagalffi, karena

riwayat-riwayat yang cukup banyak itu hanya berkutat pada Abu Al

Alilnh saja, 5nng rnana Al Baihaqi telah membahas kelernahannya

secara lengkap dalam Al KhikIigaflsae. pr1 Abu Ya'la Al Khalili

selnua sahad 1nng digunalan pada riwapt-riryalnt dalam

sebuh batnsan tersendiri.

:Jti p:t #hr & 6 L* [o.1] I oo

'rair d} tr*,F ri,!)t d'u r$,aJ'

,r.ts ,stU-;t :;.1) o+ i.t|Ltf i.tt Uy')tt 'it; J
7)c y.:tlt ** ,y ur

155. t5091. Diriwa5ratkan, bahwasanya Nabi $
pernah bersaMa: 'Perbharuilah wdhu lalian *telah
kalian memal<an daging unta, namun l<alian frdak perlu

memperbaharui wudhu l<alian jilra kalian hrrp memal<an

dagng lambing."

Hadits. ini diriwayatkan oleh Abu pur61850, At-Timidzil8sl,

Ibnu Majahlsz, hnu Hibban1853, hnu AI Jarudl&, dan Ibnu

Khuzaimahls55, 6ri Al Barra bin Azib.

lru Diriwasntkan oleh Ad-Daraquthni dalam Sunaanya (1,2168).
184e 6161 At Khilaftet (2/97 Gg8gl.
rw gtmn Abu Daud (no. 184).
r$r 5*.n 4t-Timidzi lno. 8ll
t852 5r*r 16nu Maiah(no. 494).
lsss Lihat At lhan(no.1128).
183r Lihat Al Munbq(no. 19).
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Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shalz#nya mengatakanr856' 61,
sama sekali fidak melihat adanya perbedaan di antam ulama hadits, dan

semuanya mengatakan bahwa sanad hadits ini berdemjat shahih, karena

semua perawinya memenuhi sgramt periwa5ntan.

Namun At-Tirmidzi menyebutkan adanya perbdaan, 5nitu pada

guru Ali bin Abi Laila, apakah ia meriwayatkannya dari AI Barra,

ataukah dari Zul Gurmh, ataukah dari Usaid bin Hudhair. Meski

dernikian At-Tirrnidzi riwayat int diriwaptkan dari AI

Barm.

Keterangan yang sama juga disebutkan oleh hnu Abi Hatim

dalam kitabnya Al 'Ilal67, dari aSnhnya.

Aku katakan: Ada yang berpendapat bahwa Zul Gurmh adalah

narna lain dari Al Barra bin Azib, narnun yang benar tidak demikian,

karena narna asli Zul Gurrah adalah yu'1rL1858. Dan aku katakan pula,

bahwa Imam Muslim juga meriwaptkan hadits tersebut, dari Jabir bin

5u-uru1r1859. Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits serupa, dari

Muharib bin Ditsar, dari hnu Umar.

Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam N 'llal,

dari ayahnya, namun ia menyebut bahwa riwa5at tersebut mungkar.

Meski demikian riwayat lain dengan sanad yang juga tersandar kepada

Ibnu Umar sedikit memperkuatnya, karena riwayat ifu berstafus mauquf
(tersandar hanya kepada sahabat, bukan kepada Nabi $).

tsss Shahih lbnu Khuzalmah(no. 32).
$5e 6i4.71.
u3s7 Al'Ilallarya Ibnu Abi Hatim (l/251.
1858 t;5u1 Al Ishabah(6/6881.
tt35e Shahih Muslim(no. 360).

520



Ktab Ath-Thahanh (Bersuci)

Faedah:

Al Baihaqi mengatakan: Sejumlafi sahabat kami meriwayatkan,

bahwa Imam Syafi'i pemah mengatakan: Apabila hadits mengenai

dagnrg rxrta ini shahih, mal<a pendapatku sama seperti bunyr hadits

tersebut.

Al Baihaqi melanjutkan: Batrkan ada dua hadits shahih yarg

terkait dengan daging unta ini, bukan hanlp safu, lnitu riwayat Jabir bin

Samurah dan riwayat Al Barra. Dan matan hadits ini menjadi pendapat

yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih

JAb i;$t'ii* ,/9L* - [or.] tol
16r L* b r*It !7 *:r{P h' & n'

. . 

" 

o lc.r t.crl to.. l,

.9Y ,y oV';.t),;? il.tt a;rfit

156. t5101. Diriwagptkan dari Jabir: Kesimpulan
terakhir dari dua kemungkinan lrang pemah somd-sornd
dilakukan oleh Nabi $ adalah: Tidak memperbaharui wudhu

setelah memakan makanan yang dibakar dengan api.

Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam sunan (yakni: Abu

Daud, iAn-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Maja[9r860, hnu
Khuzaimahle6l, dan Ibnu Hibbanta62, dariJabir.

1860 66utr' matan 3nng lebih ringkas seperti ini diriwayatkan dalatn fumn Abu
Dad kp. L92l dan grrnn. An-Nas .i (no. 185), dari qru'aib bin Abi
Hamzah, dari Muhamrnad hn Munkadir, dari Jabir. Sedanglon pcrda &rnn
At-Timlddkp. 80), dan Sumn lbnu lukfth (no. 489), png diriuaptkan dari

Sufipn bin Lbainah, dari Muhammad bin Munkadir, Arnr bin Dinar, dan

Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Jabir, memiliki matan yang berbeda,

5laitu matan yrang disebutkan oleh penulis pada hadit berikubqB. Oleh
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L57. t5LU- Diriwayatkan, bahwa suatu ketika Nabi $
disajikan hidangan berupa roti dan daging, lalu setelah

beliau menyantapn5,a beliau meminta disediakan air unfuk

berwudhu, lalu beliau pun benrudhu unfuk persiapan shalat

Zuhur. Namun karena belum memasuki waktunya, beliau

meminta sisa makanannya yang belum habis untuk disantap

kembali, dan setelah beliau memakannya beliau langsung

melaksanakan shalat tanpa berwudhu kembali-

Talkhishul Habir

Abu Daud mengatakan, bahwa hadits tersebut adalah

pemenggalan dari hadits berikut ini:

karena itu, sebaiknya penulis tidak menyingkat penyebutan empat imam

sunan sekaligus seperti itu, apalagi beberapa ulama berpendapat bahwa

kedua hadits tersebut adalah dua hadits Snng berbeda'

L{361 Shalnh lbnu Khuaimah (no. 43).
L{fiz shalnh lbnu Hibfun(no. 1134).
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Riwayat ini juga disebutkan oleh hnu Abi Hatim dalam N Tlal,

dari ayahnya1863. lalu ia mengatakan: Sepertinya Syu'aib meriwayatkan

hadits ini dari perawi yang kuat daya hapalnya, namun ketika hadits ini

disampaikan oleh Syu'aib kepada perawi lain, hadits ini menjadi sedikit

berubah matannya.

Ibnu Hibban menyampaikan hal 1nng sama seperti Abu Daud

(lrakni hadits ini salna seperti hadits sebelumnya, hanya lebih

paniang).1m

Ada cacat lain dari riwayat ini Snng disampaikan oleh Imam

Syafi'i dalam kitab Sunan Harmalah hnu Al Munkadir tidak mendengar

hadits ini langsung dari Jabir, melainkan ia mendapatkannya dari

Abdullah bin Muhamrnad bin Aqil.

Imam-Al Bul$ari juga merqptakan hal sempa, ia maiwalntkan

dalam Al Ausath1855, dari AIi bin Al Madini, ia berkata: Aku pernah

katakan kepada Sufgnn bahwa Abu Alqamah Al Farwi meriwagntkan

dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, bahwasanSn Nabi $ melaksanakan

shalat tanpa memperbaharui wudhunya setelah beliau memakan dagng.

[-aiu Sufuan berkata: Riwa5rat 5nng aku dengar dari hnu Al Munkadir

adalah: Aku diberitahukan sebuah riwayat oleh seseomng yang

mendengar riwayat itu dari Jabir (bukan langsung dari Jabir).

Dan inti dari riwayat Jabir ini juga diperkokoh dengan riwayat Al

Bukhari dalam li;ftab ShahilTnya1866, dari Sa'id bin Harits, ia berkata:

Aku pemah bertanya kepada Jabir: "Apakah kita harus memperbaharui

ttt6s Al 'Ilallarya hnu Abi Hatim (l/64).
1864 g6u1 Al lhsan(g/4771.
1865 66u1 At-Tarikh Al Ausath, yang dicaak dengan judLt At-Tarikh Ash-Shashir

(2/227-2281.
1856 66u1 Slnhih Al Bukhan (no. 5457).
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wudhu setelah memakan rnakanan Snng dibakar dengan api?"

menjaurab: "Tidak perlu. "

Hadits ini merupakan hadits !/ang memperkuat hadits berikut:

+?t lix i. #J gro',y - [orY] ro^

W*ii *p 6,., ry1 
yt Fi W Wt\' e q;",'

{'?rt * Ut'!} 6 *rp ,\* ,"Gyt;t ,:lv:
tt12
.Jyt;.L* 4 e jir'& q ;rb$t *,

158. 15L21. Diriwarctkan oleh Attr-Thatarani dalam

Al Austht867, dari Muhamrnad bin Salamah, bahwasaryn
Nabi $ terakhir kali memakan dagrng dilaniutkan dengan

pelaksanaan shalat, tanpa memperbaharui wudhunya

terlebih dahulu.

AlJauzajani mengatakan: Hadits yang diriwaptkan dari Ais5nh,

png menyatal<an bahwasanya Nabi $ hingga al'*rir hayatryn selalu

berwudhu setiap kali hendak melaksanakan shalat setelah beliau selesai

mernakan dagrng yang dibakar di atas api, ini adalah riwaSnt yang tidak

benar.

e f$ *, *v h, db ifi ,r-rb - [otr] tol
'1it,z,I, t; *'t b ot'^+"j #-"fu1;,ir U" ;r,.''jr

1857 Aku tidak dapat menernukan riwapt ini dalam Al Mu'jam Al Armth, namun

kami mendapatkannrra tercantum dahm Al Mu'ian Al ICbir(19/2Y/1521-

524



J;rJ'f;l ol i*j;vil:; t*; * W ,y 9t;;:
:Jut {1;;rt;;r'-$ft ,t y; g63. P3 t bt J* yt

ei ."'!? s Sr"t t V;"n :4. {: 4,,,$ "0 {, lfl'S;'
**'u bfrtt '!1r' 3,i it:r:"'d;} *tr'v;. :t'!J.{)r)
?if i::lSr Ey: JIV ol t;| ,1?Ll;r'r"rrr * :q i oW

.J:u'ol e6-,;'r€L ;f ifr o+ i.u'efrt,'t;1,
,t* i.rW.'--,r-aJlLrl?Lf ^;-; r1s1;:1 6:

.'iv:-\, r:*
#f ry" ,y) ,* * iti **'n ,:rt; ,,i \r)
c . .i<,.. fit,,. o7i9r, c c,o,oil,ct. 11t.)1,,
tt * G 4'tf yt ot11 d ,f ,t y- e o)-PJ o-.l) )J

.*',#,t i\rirr6(ju;U *i* *y
159. 1513]. Diriwayatkan, bahwasany.r Nabi $

pemah bersaMa terkait dengan orang lnng sering
mengeluarkan air madzi1868: " HendaHah ia menyiram

dengan air dan berwudhu kembali ketika
hendak melaksanakan shalat."

Fladits yang serupa juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
y*5.1859, dari Ali, ia berkata: Aku adalah seomng pria yang sering

Kitab Ath-T h a h a nh ( Be rs u c i)

1868 Air ma&i adalah lendir yang keluar dari kemaluan seperti air mani ruunun

tanpa. adanya kelezatan, baik itu melalui prces bermimpi, bersenggama

ataupun sejenisnya, -penerj.
186e I.;5u1 Shahih N Bukhari(no. 178), dan Shahih Muslim(no. 303,217).
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mengeluarkan air madzi, narnun aku meftrsa sungkan unfuk

menanyalonnln kepada Rasulullah $, karena beliau adalah ayah dari

istriku. Oleh karena ifu aku merninta kepada Miqdad unhrk menanyakan

hal ifu kepada beliau, Ialu beliau bersaMa: "HqdaHah ia menyimrn

dengan airdan bqutudhu kqtbli."

Pada riwayat Al Bukhari lainnya disebutkan: "Hqtdaklah ia

beruudhu kembati dan memhsuh kenntmnng."l870

Pada riwayat Muslim lainryn disebutkan: "Haldaklah ia
beruudhu kqnbli dan manyinn kamluann5a dengan uit'."l8;ll

Riwayat seperti ini juga disebutkan oleh Abu Daud1872 dan An-

11u*'i1873, dari Sulaiman bin Yasar, dari Miqdad, bahwasanln Ali
menrintanln untuk bertaqp kepada Nabi $.. dan setenrsqn hingga

akhir riuralnt.

Namun riwayat tersebut adalah riwayat yang munqaffu'(tdak
salah safu perawinya, atau tidak jelas identitasnya).

. Sementara riwayat Alxnad1874, juga An-Nasa'i1875 dan lbnu

6i66*1876, menyebutkan, bahwa oftmg yang diminta oleh Ali unfuk

menanyakan hal ifu kepada Nabi $ adalah Ammar bin Yasir.

Sedangkan pada riwaSnt Ibnu Khuzaimah menyebutkan bahwa hal itu
ditanyakan langsung oleh Ali kepada Nabi $.1a72

1870 66u1 slnhih Al Bukhad (no. 2691-
t87t 56u1ri1, Muslim(no. 303/19).
Lstz Suwl Abu Dat-d (no. 2O7)
L873 Sun l An-lfasa 'i (no. 156).
tu4 Mtgnad Ahrrnd (4/3201.
r87s Sun, Ar7-Nasa'r(no. 154.155).
1876 661 Alllmn(no. UgS).
rctT Slnhili lbnu l{huahmh(no. 20}.
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lalu riwa5at-riwayat ini digabungkan oleh hnu Hibban dengan

prediksi setiap sahabat tersebut mernang menanyakan persoalan ifu

kepada Nabi g.taza

1878 65u1 N lhsn (2/390l.lbnu Hibban mengatakan: Mungkin para pendengar

1ang tidak mbneliti apa lrang didengamlp dan fidak mau mengetahui apa

lnng sebenamlp terjadi akan mengira, bahwa riwapt-riwaSnt tersebtrt adalah

keterangan lnng berlawanan ataupun konhadiktif, karena pada riwayat Abu

AMirmhman As-sulami disebutkan bahwa Ali menanyakan permasalahannya

secar.r langsung, sedangkan pada riwayat lyas bin Khalifah disebutkan bahwa

Ali meminta kepada Ammar unfuk menaryakan permasalahannya kepada

Nabi $, dan pada riwaynt Sulaiman bin Yasar disebutkan bahwa Ali

meminta Miqdad untuk menaryrakan hal itu kepada Nabi $. Namun

. sebenamya. tidak ada sesuahr yang kontadiksi sama sekali, karena mungkin

saia Ali bin Abi Thalib menxmg meminta kepada Ammar untuk

menanyakannya kepada Nabi $, lalu ia menanyakannSn, kemudian Ali juga

meminta kepada Miqdad untuk menanyakannya kepada Nabi $, lalu ia juga

menanyakannln, kemudian setelah itu Ali memuttskan unfuk juga bertarya

langsung kepada Nabi $.
Dalil atas kemungkinan tersebut adiilah: bahwa matan pada setiap riwapt
berbeda-beda satu dengan yang lainnlra, karena pada riwa5rat Abu

Abdirrahman disebutkan, bahwa AIi berkata: Aku adalah seo?ang laki-laki

png sering mengeluarkan air madzi, dan ketika aku tanpkan hal itu kepada

Nabi $ beliau bersaMa: "Apbila lcamu memsakan air ifu keluar, mal<a

basuhlah dengan ar." sementara pada riwalnt Ips bin Khalilah disebutkan,

buh*u Ali meminta kepada Ammar untuk bertanya kepada Nabi S, lalu

beliau bersaMa: "hsuhlah kemafuannla dan berwudhulah." Dan riwayat

Miqdad bin Aswad berbeda dengan du riwayat tersebut, karena pada riwapt
ini Ali bin Abi Thalib menjelaskan kepada Miqdad bahwa ketika ia
menghampiri istrinp ada madzi'yang keluar, ia meminta kepada Miqdad

untuk menanyakan hal itu kepada Nabi $, karena isbinya adalah putri

Nabi $ dan ia tidak enak hati untuk bertanya secaftr langsung.

Ihrlah yang kami maksudkan, orang png berbeda, bertanya tentang hal 1ang

sama, namun di tempat yang berbeda-beda dengan jawaban png juga tidak

sama persis satu dengan png lainnp, sama sekali tidak ada sestrafu yang

berlawanan ataupun kontradiktif .
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Pada riwaSnt Abu Dar.ud lainny6187e, dari Urwah, dari Ali,

disebutkan: "HqdaHah ia mqnbsuh kmtaluanrya dan kdua buah

kennluannlm."

Meskipun ada cacat pada sanad riwayat ini, dikarenakan Urunh

yang tidak salu zaman dengan Ali, namun riwayat ini diperkuat oleh

riwayat Abu Awanah dalam kitab Sfiatl>nyal8ao, dariAbidah, dari Ali.

Walaupun ada sedikit penambahan, nannun isnad dari riwalnt ini lebih

baik.

,, c, 1, c , . ,.1.) I ai: _ ["r t]F ,f t+- I ?tr e4r> U ))

:u;rt,* p3 *a ?" * it it :' Ut Jv # y it *
dJJi..r ';;;t ril; f 'n&rj, |):" ,i6,.ai '"-.ik
'^* ii tt;;l ec;L Gs "ii)Lts. !;*)V;t'&tft'ie;:j

! . o9,.L,y-)

[5141. Abu Daud meriwayatkanta8l, dari Hamm bin Al Hakim,

dari pamanngn, AMullah bin Sa'd, ia berkata: Aku pernah bertanya

kepada Rasulullah $ tentang cairan yang keluar kefika sedang buang

air kecil, apakah diwajibkan unfuk mandi junub, beliau menjawabr "4ri
ifu disebut madzi, dan setiap pejanbn psti petnah mengeluarl<ann5n

dari wakfu ke unkfu. Apbila karnu mengeluarkann5n, maka hendakkh

kamu membasuh kemaluanmu dan dua buah kelaminmu, setelah ifu
beruudhutah jika kamu hendak maaisana*an shalat"

lue Sunn Abu Daud (no. 208L
tw Musklrhni Abu Aoamh (no. -l
tBt 9r*n nbu hud (no. 2111.
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Pada isnad hadits ini terdapat perawi Snng lemah, namun At-

Tirrnidzi menilai hadits ini sebagai hadits yang hasan'

'g) tf 
"* 

b ll i*ir' 'L-P - [o I o] t 1'

r ' o -'fit3 L6 ;tr'r;L;, Uyltt, i;fd) *Y u '#t) 
bv o'tt 44t gYl't * 

.-zczt
.OJ.P

gt?L ;; gGar'6i't n'*'i L* u, z',*#t lu:

?tt s3 u; ;A eJ it svi y i yt * *v'u;€*
'n r\|rbi rt' ,G;1 ,;-:) d * yj * ,k" * azl' ,a*
y" 

'irf *4t *'t,.; yLr ett;e,gjiw"?)'rl ?';*

160. 15151. Diriwa5latkan bahwasanln " Tidak

diwajiblan bagi se*onng unfuk memperbaharui wudhunSm

kecuali karena bersuan (kentut) atau rhencium baunya'"

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Alxnad1882, At-Tirnridzi1883

yang kemudian menilaingra sebagai hadits shahifiw,lbnu Majahlffi,

dan Al Baitnqi18a6, dari Abu Huraimh.

18€2 74**4 Ahmad (no. 10093).
rw Sunan At-Ttumidzi bo. 7 4l -

;:k 6y" ,Wr,p **t\D"?) rl 
"?U'l\;.tbi'J t*'-- ,b7F- $t N 

"y 

a: r-rt;tat G7L1
."wr'JT
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Al Baihaqi : Ini adatah hadits 37ang sangat kuat,

bahlon Imam Al Bukhari dan lrnam Muslim juga tunrt meriwayatkan inti
dari hadits tersebut, dari Abdullah bin Aid.

Ibnu Abi Hatim meriuraptkanrasr-/, dari ayahnSp, dari Sgru'bah,

dari Suhail, dari a3nhn3ra, dari Abu Humirah, s@am martu', ia

mengatalnn: "Tidak dimjibl<an bgi saamng unfuk manpabharui
wudhun5a kquali setdah tqhmtbus arofiE abupun mageharlan
starz, angin (dari duburyp).

Kemudian hnu Abi Hatim m'engatakan: Ayahku menlnmpaikan
kepadaku bahwa ini adalah pemenggalan dari hadits 5nng lebih panjang

ynng dilakukan oleh Syu'bah, hingga ia hanya menyebutkan: "Tidak

ditnjibkan bagi saamng unfuk manpahharui urudhunya kquali
setelah tqhernbus arorra abupun mangeharlan sft,m angin (dari

dubutnga)." Sementara pam perawi lain yang meriuayratkan hadits ini
dari Suhail selain Syu'bah menyebutkan. "Apbila salah samng dari
kalian sdang melal<sanal<an shalat, lalu muncul kemguan di dalam

hatin5n apal<ah ia sudah babl v+ntdhun3n abu belum, maka janganlah ia
menghentikan shalahrya hingga ia datgan t/akin suam angin

abu metasal<an henbuan arorra (gng keluar dari dubum5n)." '

q6 i t'ilu *y u G.I:;HL'";li6:- ["rr]

1884 Sebenam5n pada buku astinya disebutkan: Dan dinilai oleh Ibnu Majah
sebagai ladits shahih. Namun tentu ini tidak tepat, karena png benar adalah
At-Tirmidzi grang memberikan penilaian tersebut.

1885 5*on lbnu Majah(no. 515).
1885 Lihat,*-Surmn N Kubn $nVl-
1887 N 'Ilal@albnu Abi Hatim 0/4n-

"yr77 tl ?l'n'll.;rb:ti. yi.



Kitab Ath-Th a h a ra h (Bersu ci)

t5161. Diriwayatkan oleh Imam Alunad1888 dan Ath-

Thabamnil&9, dari Sa'ib bin. Khabbab, dengan lafazh: "Tidak

diowjibl<an bagi seseomng unfuk manpabaharui wudhun5n ksuali

setelah terhembus aroma abupun tudengar suam (kenfut)'"

,iti',l t *v ht Jb tfi e;) ,iir

,t, i*lr ,4g* /.1 *-*'a,
"'J**q'rtLH

161. l5l7l. Perkaban Ar-Raf i: Diritua5Tatkan bahwa

Nabi $ pernah bersabda: 'wtilhu itu dapt tefiatall<an dari

sesafu wng keluar."

Hadits yang serupa juga diriwaptkan oleh Ad-Daraquthnil8go

dan Al Baihaqi1891, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: "Wudhu itu dapt

tqbabtkan dari sauafu gang kelwr, Atkan dari sauafu Sang mauk."

Namtrn pada isnad hadits ini terdapat nanr.r Fudhail1892 bin

Mukhbr, dan ia adalah perawi yang sangat lernah sekali. Dan di dalam

sanadnlp juga terdapat narna q/u'bah rnaula Ibnu Abbas, dan ia juga

perawi yang lef,mah.

tw 114**4 Ahnad lno. 15506).
te8e 4174uyu- Al l{abirlno.6622l-
L8eo 5**, 4d-Damquthni (1/151)-
18e1 61-1 ,As-SumnAl Kubn(l/lL6l.
1892 pu6u buku ini tertulis nama Fudhail, namun ifu tdak benar, karena yang

benar adalah Fadhal, sebagainnna tercanturn dalam salinan yang lain.
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Talkhishul Habir

hnu Adiy mengatakan: Inti dari matan hadits ini sebenamya

mauquf (harryaperkataan 5nng tersandar kepada sahabat saj{.180s

Al Baihaqi juga mengatakan: Tidak benar iil<a dilotalon ntartu'
(tersandar kepada Nabi $), Iebih tepat dinitai sebagai hadits mauqut

sebagaimana diriwayatkan oleh AI A'masgr, dari Abu Zhabgan, dari Sa'id

bin Manshur

'-b*f ;i;f.;f, a;r;f nl *)*'r to:';ar lrrj - [o r,r]

.C;; )# .u.t ** u: Jl:tt'u

15181. Hadits ini juga diritmptkan oleh Ath-Thabaranitae4, dari

Abu Urnamah. Namun isnad riunlnt ini lebih rendah deralat lernahqn
dari riwayat sebelumnya. Dan ada juga hadits lainnln png ia sandarkan

s@ara matqufkepda hnu Y*',r61895.

fses 661 Al l<amil, ka4n hnu PdtiV $/251. Dahm kitab tersebut ia mengatakan:
Cacat pada riwayat ini terjadi pada Fadhal bin Mukhtar, bukan dari Syu'bah,
karena Fadhal memang sering meriunyatkan hadib-hadits mungkar. Dan inti
dari hadits ini terhenti pada lbnu Abbas lmatqufi, tidak terangkat kepada
Nabi $ (narful.

L89a Al Mu'jam At lhbir(no.78Hf,;l, dad Ubaidullah bin Zahar, dari Ali bin Yadd,
dari Qasim Abu Abdurrahman, dari Abu Umamah.
Isnad ini sungguh isnad yang rusak, karena para perawiryra terus
menyambung dari kate4ori yang lemah ke kategori 5nng lernah lainnya.
Dalam lilab Al Majruhin (2/621hnu Hibban mengatakan: Apabila suatu
isnad dari sebuah riwayat menyebutkan penggabungan antam Ubaidullah bin
7ahar, AIi bin Yadd, dan Qasim Abu Abdurnhman, maka matan grang

diriwaptkan adalah hasil btnh tangan mereka, oleh karena itu tidak boleh
berhujjah dengan riwayat terebut, -bahkan lebih baik sernua riwayat
Ubaidullah bin Zahar disingkirkan, siapapun perawi yang mengutip atau
dikutip olehnp.

rffi N Mu'jam Al Kabirkp-9237l.lsnad hadib maqufin slnhih.
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Kitab Ath-Thahanh (Bersuci)

Hadits lain yang terkait dengan tnb ini:

'u *vy 4? G',yttl;:t it1, * y.t E - [" I r]

;tl't G-i'; * l.t r eG 
'J; 

^b y' * a. ;;t; 6',u

.U€bi!ef.) ;:"jl $ * e? G"ttitZlt

15191. Ad-Daraquthni meriwalntkan dalam kitab Gham'ib

Malik, dari Sawadah bin A$ullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secaftt

mat{u': "TidaHah membatallan wudhu, kecuali ada sauafu gang keluar

dari qubut fiubn7 depan) ataupun dari dubur (ubang belakang)-"

Namun isnad riwayat ini iuga lernah.

, ;'-: .!. .

'#r )st 9.r :Lg - [ov .] \ 1Y

u';3V *-Y'n ,yttln$Lr1ir.t, ')r; ilt:*l
,U;;. r{r) * e.iru

162-15201. Hadits, 'Mata ;'p.nut p/p.ng-"i

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Alxnad18e5, Abu

pu,r61897, Ibnu Majahtag8, dan Ad-Damquthnirasr, dari Ali.

t896 Mrcmd Ahnad $'lc.. 887). Namun dengan redalsi !,ang terbalik:

"sawguhnlp pengunci duhnifu a&lah IrDb."
t897 swnn Abu Daud lno. 203I
r8et3 Suwl lbnu Majah(no. 4771.
tB99 gtnn Ad-Damquthni ll/16ll.
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. Hadits ini adalah riwayat dari Baqiyyah yang dikutip dari Wadhin

bin Atha.

Al Jauzajani mergatakan: Kdrra perawi tersebut adalah perawi

yang lernah, dan periwalptan Wadhin 5nng mengutip hadits ini dari

Mahfuzh bin Alqarnah dimgukan. Sernentara MahfrEh sendiri adalah

perawi yang terpercaya, b€ifu juga dengan AMurrahrnan bin Aidz, ia

adalah seomng perawi terpercaln dan temama dari golongan tabiin, dan

ia meriwaptkan hadits ini dari Ali.

Abu Zur'ah mengklaim bahwa Abdurrahrnan tdaklah

mendengar langsung riwaSnt itu dari Ah.1900

Namun khim ini diraguton, karena AMurrahman iuga pernah

meriwalntkan dari Urnar, s€bagairnana ditegaskan oleh Imam Al
grtr 1-ireor.

Gr uf t-rw *)- b.t:':::*r,t;' - [' r rl
..)4+ rs y-r ,r: i f *j'*-f4;. D(,,;L

l521^l. Hadits ini juga diriwaSatkan oleh Ahrnadleo2 6* 66-

Damquthnilgo3 dElgan menspnakan sanad lain,lnng berpangkal pada

Mu'awiyah.

1e0o Uhat Al Jarh w;a At-TaW (5/2701. Dan pendapat yang sarna iuga

disampaikan oleh lbnu Abi Hatm dahm Mamsilnya (hal. 124).
1901 11rn* Abu Hatim juga mengatakan bahwa riwaSnt AMun:ahman }nng

dikutip dari Umar juga bersiht mursL Uhat dr.ra referensi sebelumnp.
twz Musmd Ahmad (no. 16879I
reo3 Sunn Ad-Damquthni (r,/L@l-
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Ktab Ath-Thaharah (Bersuci)

Namun pada isnadnya.terdapat Baqi5ryah, yang meriwayatkan

hadits ini dari Abu Bakar bin Abi MarSnm, dan kedua perawi itu adalah

pemwi png lernahl@.

hnu Abi Hatim berkata: Aku pemah bertanya kepada ayahku

tentang kedua hadits ini, lalu ia menjawab: Kdua hadits itu tdak

[,ru119o5.

Ahmad berkata, Isnad yang berpangkal pada Ali untuk hadits

bab ini lebih kokoh daripada isnad yang berpangkal pada Mu'awiyah.

Isnad hadits yang diriwaptkan dari Ali juga dinilai sebagai isnad

yarry haanoleh Al Mundzirils6, hnu Shalah, d61fip1r,f61676v,7i1907.

AI Hakim dalam htab Uum Al Hadits berkata: Meski hadits ini

benar adanga, tapi jelas fidak dikatakan: 'bamngsiapa lnng tertidur

. rnaka ia hanrs mernpe6aharui wudhunSn." Namun yang pasti hrahim

bin Musa Ar-Razi adalah perawi 57ang terpercaSn.lss

1904 Analisa ini terlalu global, dan dapat dperind s€p€rti ini: Riunpt Sang

disebutkan oleh imam Ahrnad b€raunl dari penennran AbdLillah atas fulisan

a3phnya, dan periuaptannya dipmleh dad Bakar biri Yadd, dari Abu Bakar

bin Abi Marlram. Sernentara riunpt Ad'Daraqulhni men!,ehikan dua isnad,

yaitu dari Walid bin Muslim dan Baqiyph bin Wafd, keduanya mernperoleh

riwayat ini dari Abu Bakar bin Abi plaryam. Abu Bakar sendiri adahh perawi

gnng lernah, sementam Baqiygrah sering mengutip periunyatan tanpa

mendengamln secara langsung, da" pada rir,ra5nt ini ia juga tidak secara

tegas menyebutkan telah mendengar largsung riunpt ifu. Dan tdak jauh

berMa dengan Walid, ia iuga sering melahrkan mengutip periwaptan tanpa

mendengamlra dan sering melakukan sernbarang penyandaran.
teos 41 'IlalUaryalbnu Abi Hatim (l/47).
1906 5".ra lebih tepatrya ia mengatakan: Pada isnad ini terdapat nama Baqiyph

bin Walid dan Wadhin bin Atha, dan ada komentar buruk tentang mereka

dari para ulama hadits $)}at Mukhtaslnr Sunan Abu Daud,7/145).
1e07 I.:5u1 N Majmu'(2/13), dan N Khulaslnh(l/L321.
1e08 661 Ma'rifah Ulum Al Hadib, karya Al Hakim (hal. 130).
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Begitulah 5ang dikatal6n olehn3n, dan dhmini pula oletr ularna

Spng lain.

C-atatan

Kata "as-sahi" lnng disebutkan pada hadits ini berrnakrn: dubur.

sedangkan kata "al wika" betrnalsn: tali yang digunakan unfuk

mengikat sebuah kantong.

Makna dari hadits ini adalah: Kesadaran adalah pengunci dubur,

3nkni, meniaganya dari sesgafu Fng akan keltnr, karena selarna

seseorang masih dala,rn keadaan sadar (fidak tidur), maka ia akan

m€rasakan apa lrang akan keluar dari dubump

,iu'.r-t, *v X,, db 'rfi ei: ,'ii - [oYY] t 1r

'L*It *atl {!,hi,;r n'
',*, 

?thl "6.L1 ',;" ,firi;:; Gj *Y'u t#t
'* iic;b Gl; ,sl:',^i; e! i.r:,; Jtt ";*Jt 

^:),

)T.y.g)"rtb?r;;1 ,rj ,? a f:/'u y*Wt ;itt"
?f ^;r\ pt e',*;tut,su k t'ey it r

163- 15221- Diriunllatkan, bahwasarryn Nabi $
pemah bersabda: 'Elarangsiapa Wng terlelap dalam

tidurnya, mala ia diharusl<an untuk mempetbharui

wtilhunym-"
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqileoe, dari Abu

Huraimh, dengan lafazh: "hmngskpa 5nng furtidur dengan pulas,

ry*u telah diwaiibkan bagtq/a untuk memperbaharui wudhu-"

Namun setelah menyebutkan hadits ini Al Baihaqi mengatakan:

Riwayat ini tidak boleh dimfa'kan (disandarkan kepada Nabi #). Oleh

karena ifulah Al Baihaqi meriwayatkannya secam mauqulL9lo. Meski

demikian isnad gnng digunakan oleh Al Baihaqi adalah isnad png
shahih.

Hadits ini juga disebutkan dalam Al Khilaft5n11911, dengan sanad

yang lain yang tersandar pada Abu Humimh. Riwayat ini dikutip dari

Rabi bin Badr, dari hnu Adiylsrz.

Begitu pula dikatakan oleh Ad-Damquthni dalam Al 'Ilal Lebih

tepat jika hadits ini diriwayatkan secam nnuquf9ls.

tn'& l'g
rj't;a "i

lzy) aabt'bf
t
U:)t [ovr] rlr

$# o;,ri icrit 'ttil*- tls Pt {'
t- Ja ....ol*-r

leoe bhat As-Sumn Al Kubn (l/Llgl-
1910 6u6i5 yang diriwalatkan secara matrsuf ntdisebtrtkan oleh Abu Al Qasirn AI

Baghawi, dari Ali bin Ja'd (no. 1501), juga oldr Al Baihaqi &tarn As-funan
Al Kubn (l/Llgl, dan dalam N Khilafnrt (no. 399), dengan isnad png
shahih.

1e11 661 At Khihftwt(no. 401).
1er2 661 N l<anit(3/129-1301.
re13 661 N,Ilat (B/g2Bl.
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'&l |ru: * ,3 * # e rat r,'f itir e|efut
.-{t i.r gu.''rrl :5a Jv$$

*Y'u ,5r'1\ ,)rt. . ! . o9r,. l.z ti i#, 6,l'nafrrr;tt"*y U L5*?l-2 :3lr ttS f) u4t g;ft;rt ot)))

*v?" & i' JrriGrl ok W 
".sf *;iri7'&

r)3ia ; '*:";: ',F & ,-flt i*,st o;Yfi. *:,
);t # ,b;;tsY e# *-t;r;'iffitt r!1r' J Ju t:;+6

*f, fi :#, **'rr'rilr"$, W'{-, * hr ,[ ii,r

'CLt &,? ;riLts.otbt; *:, ir'bt ,k !, );ra;bf
t$ )'rt:!r i;r .16 ,oh:F-r:t oH o;ti; rW"e*!

'dL g:e*
164. 15231- Diriwayatkan, bahwasanya ketika

menunggu datangnya waktu shalat IslE para sahabat Nabi C
terkadang tertidur dalam keadaan duduk. [-alu ketika waktu

shalat telah datang, mereka lalgsung melaksanakan shalat,

tanpa memperbaliarui wudhunya

Imam Syafi'i juga meriwagntkan hadits ini dalam kitab Al

g*rrr1914, dari seorang yarry tsiqah, dari Humaid, dari Anas.

Al Hakim mengomentari: Perawi yang dimaksud dengan omng

yar;rg biqahadalah hnu Ulayryafilels.

rer4 6631 Al Unm(1/121.
1er5 661 Al Khilaftwt(no. 416).
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Imam Syafi'i juga meriwayatkan hadits ini dengan lafazh yang

berbeda1916, bqItu juga dengan 14*1i*1917, Abu Daud1e18, dan At-

nr-i6ri1919, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas: Para sahabat

Nabi $ sering menunggu wakfu Isya sampai di akhir malam hinggu

membuat kepala mereka terantuk-anfuk, kemudian ketika tiba waktunya

mereka pun langsung melaksanakan shalat, tanpa memperbaharui

wudhu mereka.

Pada riwayat Abu Daud ada penambahan: Pada zaman

Nabi $...
Sementara pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan: Aku sering

melihat para sahabat Nabi $ memaksakan diri untuk menunggu shalat

Isya berjamaah hingga menahan rasa kanfuknya, bahkan aku dapat

mendengar salah safu dari mereka yang medengkur. Kemudian ketika

tiba wakfunya unfuk shalat, maka mereka pun langsung mendirikan

shalat, tanpa memperbaharui wudhunya. 1920

hnu Al Mubarak berkata: Hal ini iuga masih terjadi pada masa

kami, mereka tertidur saat menunggu datangnSn waktu Iqn dengan

posisi duduk1921.

1916 1i[p1 Ma'rifah,4s-Sunan vn Al Atsr (7 / 207).
re17 Shahih Muslim (no. 27 5/125).
ters Swan Abu Daud (no. 2OOl.
r9L9 Sunatr At-Tirmidzi (no- 7 81.
1920 9u611" ini bukanlah hadib 3png diriwayatkan oleh At-Tirmi&i, melainkan

hadits yang diriwayntkan oleh Al Baihaqi dahm Sunarrxn $/1201. Adapun

lafazh dari At-Tirmidd adalah: Para sahabat Nabi $ terkadang tertidtr (mat

menunggu shalat Isya beriamaah), kemudian ketka tiba wakfunla mereka

langsung mendirikan shalat, tanpa memperbaharui wudhunSn.
1e21 661 As=1unn N Kubm (l/1201.
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Al Baihaqi berkata: Hadits ini dUadikan sebagai dalil oleh

Abdurmhman bin Mahdi dan Syafi'i atas hukum tidak terbatalkannya

wudhu seseorang gnng tidur dengan posisi duduk1922.

Ibnu Al Qaththan berkata: Hadits yang juga disebutkan dalam

kitab Shahih Muslim ini memperbolehkan seseorang untuk tidur dengan

posisi duduk. tanpa berkonsekuensi terbatalkan Dan

sebenamya pada riwayat lain ada pula tambahan kalimat yang

memperboletrkan seseorang uhfuk lebih. dari ifu,

sebagaimana diriwayatkan oleh Yahya bin Qaththan, dari Syq'bah, dari

Qatadah, dari Anas, ia berkata: Para sahabat Nabi $ sering menunggu

waktu datangnya shalat Isya dengan cara merebahkan fubuh mereka di

lantai, bahkan di antara mereka ada Snng tertidur. lalu setelah wakfunya

tiba, mereka pun sqlera melalrsanakan rt.1u11923.

Hadits ini juga diriunyatkan oleh Qasim bin Ashbag, dari

Muhammad bin AMus-Salam Al Khusyani, dari Bundar Muharnmad bin

Basysyar, dari Syr'bah, dari Qatadah, dari Anastsz+.

Ibnu Daqiq Al Id berkata: Ada kemungkinan maksudnya adalah

tidur ringan, namun riwayat At-Tirmidzi menufup kemungkinan ifu,

karena disebutkan adanya dengkumn dari salah safunya. Ahmad bin

Ubaid juga meriwayatkan hadits ini dari YahSra Al Qaththan, namun

tanpa menyebutkan kalimat: "merebahkan fubuh mereka di l6r',16i."1925

te22 164.
1e23 661 fu5an Al Wahni w N lhani (5/589).
1924 piri*,u*g,r'r oleh hnu Hazrn dalam Al Muhalla ll/224), dari Qasim bin

Asbagh.
re25 661 Al Imam, karp lbnu We/216 dan2/2181.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Riwalat lnng Udak menlpbutkan lolirnat seperti itu juga

diriunSratkan oleh At-Tirmidzi, dari 3.or4.'1e26. Juga oletr Al Baihaqi,

dari Tamtam, dari Bundarl9z7.

Sernentara riwayat png men@utkan kalimat "merebahkan

tubuh mereka di lantai," jWa diriuraftkan oleh Al Bazzar dan Al

Khalhl, dari Abdul A'la, dari $,u'bah, dari Qatadah.

Ahmad bin Hanbal berkata:. Pada riwagnt Syr'bah hangn

disehrtkan merebahkan, bukan fidur dengan sernpwna. Dan dikatakan

ol€h HBEm: Ketika itu mereka banyak !,ang menguap.

Al Khallal berkata: Alnr pqnali bertarrya kepada Imam Atrnad

tentang hadts S!,u'bah, apaloh rnereka b€nar-b€nar mer€bahkan fubuh

mereka? I-alu ia terserrynrm dan menfiurab: 'Mereka benar-benar hanya

merebatrkan fubuh."

F &;*Ir't-r.': 1r"V dtl* - [oY t] t ro

,*lr'ait"'&, V\t f.6
.t;;ii;r'Sri6

165. 15241. Diriurayatkan dari Ibnu Abbas:
'Diw;ajiblran bagi *tiap onang tang tertidur untuk
mempeibharui wudhunym, kecuali bagi yang hunyu
tennfulrlran dengan kepalan5p."

Hadits ini diriwayatkan oleh AI Baihaqi s@am matquf darr

matfuLgzg.

t% gtnn At-Thmlld bo. 7 81.
1e27 6fu1 As.9.rnn Al Kubn (l/l20l.
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,Jti'&) {p h' Jb '^fr elt ,i'}' - [ovo] t 11

Uil i' i? \, ,S\\t yau.',*tt:tr: A*:-3r: '::$ -fi
'6bitfn$ U*]

!' ,fi y!,c, G'#f

.r* 1"...'aii* erFtrL
& ,P *pt'^kJrt r,ylt |u!.G',e,iSri6

166- 15251- DiriwalTatkan, bahwasanya Nabi $
pemah bersaMa: 'Memprbharui wtilhu frdak dismiibkan

bagi onang trang ti&tr dangan psisi dtiluk, melainlan

diwajiblan bgi onng Wng tidur *aan *mpwna, *bb
onang trang tidur *can *mpwna akan membuat sndi-
*ndinya menjadi longgar." Pada riwayat lain disebutkan:

'Tidak diwaiiblan untuk memperbaharui wrdhu bagi oft,ng

Wng tertidur dalam keadaan berdiri, ntktt', ataupwt suiud-"

1928 g1-1 As-Sumn Al Kubn l7/L201, n rmun secara l"rskap ia mengatakan:

Begitulah hadib yang diriwaSaatkan oleh seiumlah irnam hadits, dari Yadd bin

Abi aad, secara nnquf. Ada pula Sang meriwaSBtkanqA se@ra mar{u',

namun riwa5atrYa tidak lcnt.

ilz

"^irriiLt?t tl'"bbl ?r1'ri
,t'J?r; \1'6r:'rf *.ri



Ktab Ath-Thahanh (Bersuci)

Hadits png pertarna diriuayatkan oleh Abu Ourd1e29, At-

Irmidzirg3o, dan Ad-Daraquthnire3l.

Sedangkan AMullah bin Ahmad meriwayatkannln dengan

lafazh: "Tidak wajib bgi onng tnng tatidur dangan cam bersuiud unfuk

manpabharui dhun5a, hinga k tqtidur dangan am tnng
sanPunP."l932

Sernentara Al Baihaqi meriwayatkanngn dengan lafazh: "frdak

diwjibl<an untuk manpabharui wudhu fui orug gnng tidur dangan

am duduk, bqdfui, abuptrt basu|il, hinga ia merebhkan

fubuhnYa."1933

Ar-Rafi'i mengutip, dari Irnarn Hararnain yang menyatakan: Para

ulama hadits sepakat menilai hadits grang kedm sebagai hadits 37ang

lernah.

Aku katalon: Meskipun lafazhqn berbeda-beda, narnun pangkal

kedtn hadits ini sama, dan perputaran riuagTakrp bertumpu pada Yazid

Abu Khalid Ad-Ddani. Int dari matan hadib ini dianggap lernah oleh

Atrnad dan Al Bulfiari, sebagairnara dilotakan oleh At-Tirmi&i dalam

ktab .4/ 'Ilal At Mutmde34, Abu Daud dalam 4"5**]tss, hrahim Al

Harbi dalam Al 'Ilalg%, dan ularna hadits lainnln.

lw gtmnAfuDaud(no.202), namun iaiusa mengatakan: hadits ini mungkar.
te8o SunnAaWbo.TTl.
r%r &rnn NDaqutlnt (1/159160).
1e32 9521 ANatAMfuh 'ah lrfi.sd AUhl$D.2?,5i1.
1e33 661 As-&mn Al Kubn ll&21}

1985 Abu Daud menyebutkan batura hadits tersehrt adalah hadib mungkar.
re36 1L1 Tanqih At-Talrytq, karSa hnu AMil Hadi $/43fl1.
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Al Baihaqi dalarn Al KffiafiSnt mengatakan: Hadits ini hanya

diriwayatkan melalui Abu Khalid Ad-Dalarii, dan seluruh ulama hadits

tidak sependapat dengan riwayat tersebut.193

Hal gnng sama juga dikatakan olehnya dalam As-Sunan Seluruh

penghapal hadits mengingkari riwa5nt tersebut, dan mereka juga

memgukan ia meriwayatkan hadits ini dari Qatadah.1938

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin

Abi Arubah, dari Qatadah, dari hnu Abbas, natnun riwapt ini fidak

dirafa'kan (tdak disandarkan kepada Nabi $), dan tdak pula

menyebutkan adanya Abu Al AliyaS.lrse

[ovl] t lv
'r1r""\1 6,t

I o. ..t . o. . o , .'-/i, , z l.c, l,zz
y.t * '-trJ U )-r.e *y "u b6Jt e'g* ir.t'rttt

yr$3|; )\Utsx. *3"t.y?" *'n5'fr"o\e-*- r
fi $:t u:'ur?;:r"At o;ta i'# i:ir'ui: *'-41

.af'#itu$*
167 . 15261. Diriwayatkan, bahwasanla " Tidak

diwajibl<an untuk memperbaharui wudhu bagi onng Wng
tertidur dalam keadaan berdii, ruku', ataupun suiud."

re37 6161 Al Khilaftpt(2/1371.
1e38 9531 luta'ritah As.$umn wa Al AMrll/2101.
1e3e 9L1 As-Surnn (l/llgl.

;hi y ,iP
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Kitab Ath-Thahanh (Bercuci)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Adiy dalam Al l{amil, dart

Amr bin Sytr'aib, dari aphnya, dari kakeknfra. Namun pada riwaS;at

tersebut tidak ada kata terakhir: sujud. Pada sanad hadits ini terdapat

nann Mahdi bin Hilal, dan ia difuduh sebagai pernalsu 1ru66.194o 66u

pula riwaSnt lain dari Umar bin Hann Al Balkhi, natnun ia adalah

perawi yurg nmbuk.le4'l l-alu ada pula ritrayat Muqatil bin Sulairrnn,

namun ia jWa t€rtuduh melakukan pernalsanlgaz.

G * :Jv t^+L *)-'* Wt 6t) - [.vv]
6 6$ t-;iv ,# 'u 

"fi +iz>u 6i,.l LJta aadl *
y" ,ju ritblr * *t g :irt- *t {'bt & dt,
!:? i;ir;Ur i5 U --.y.t:;',#titr"$5, e &

'vr'&;i
15271- Al Baihaqi merir*rayatkan, dari Hudzaifah, ia berkata:

Ketrka aku sedang duduk di masjid Madinah, mataku terasa sangat berat

hirrggu kepalaku teranfuk-anfuh, lalu tiba-tiba ada sesomng Srang

memelukku dari belakang, dan ketrlo aku menoleh temSnta Nabi $
sedang berada di belakangku, lalu aku bertanya kepada beliau: "Apakah

aku wajib memperbaharui wudhuku?" beliau menjawab: "Tidak, kquali
lamu mqebhkan fu$ulmu.nlg43

1e40 Lihat Al Kanil(6/4691.
r%r gu6i5 dengan sanad itu disehrtkan oleh Ad-Daraqtrthni dalam /s-S.nran

(1/16C161)
rea2 961 N lhnit (6/4g8l.
re{:} Lihat As^9!nn Al Kubn (l/l20l.
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Hadits ini han5ra diriwa5ratkan dari Bahar bin Kunaiz As-Saqa,

dan ia adalah seorang yarg nntuk (riwayahrya dan tidak

dapat dijadikan hujjah.

tt s-'fi y';; i ,i 9*'u'#, c;) - ["r,r]
.b r) ;,tlt gat Je ,t, t'lt ,;Ar "r"'"^:) 

,:JA ,;;
$3";? i:,rly'U;2*r $$ ,,aA- ,Fi*i prtt ;-r3r

t.1..--t9-r

15281. AI Baihaqi meriwayatkan, dari Yazid bin Qusaith,
bahuaasanya ia pemah mendengar Abu Hurairah berkata: Apabila

seseoftmg tertidur dalam keadaan-(duduk) memeluk kakingra, atau

tertidur dalam keadaan berdiri, ataupun tertidur dalam keadaan sujud,

maka ia tidak diwajibkan untuk mernperbaharui wudhunya, kecuali ia
tidur dengan posisi sernputna, apabila oftmg tersebut tidur dengan posisi

s€mpurna rnaka ia harus mernperbaharui umdhunya.l9'l+

Hadits ini adalah hadits nntquf,dan isnadqTa arkup baik.

t1A,it 'nltt *v h, Ab '^fr qi, 'ii - [o y 1]

€g t;Fi ,ifr'rr*i11. hr ,..pq i* C ,it' iu ri1,

-O ttzct) -. llt tu . ,t t"q5&- 
irot J?l- o$2 Lt)+ etS

?:'o:r'rlit ir.t 6at;l'* br*'S;f

1e4. Lihat As-Surran N Kubn (l/122-1231.
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168. 15291. Driua5Tatkan, bahwa Nabi $ pemah

bersabda: 'Ketil<a *oftrng hanba tertidur dalam shakht5n,
Nlah akan membanggalan hamba tercebut kepada para
malailat-N9m. Allah akan furlcata: Uhatlah hamba-Ku,
ruhnya berada dalam genggamarKu dan jaadn5m sedang

bersufiid di hadapn-Ku."

Seju-lah ulama hadits, salah satr.rryra Al Qadhi hnu Al Arabi

mengingkari kebenaran hadits ini.

Dalam N l{hilafign1ts45, Al Baihaqi juga menyebutkan hadits ini,

dari Anas. Namun pada sanadnya terdapat ruuna Daud bin Zibriqan,

dan ia adalah perawi 3nng lernahl%.

Al Baihaqi juga meriwaptkanqn dengan sanad png lain, dari

Aban, dari Anas. Namun Aban adalah perawi yang matuk.

*y'u a#\ g,rlt ,i',;lr3 u.t itrj - [or.]
,t, q. :tL *l-'n ,yt 6'"f.,tbt';;i:r'il[;t i. l;r$t

Jril-LL i, +,:t itl ri1" ,J,'.r';;:; ,l * o*Jt * 6'V
"q* lyt;'i:?rr

15301. Ibnu Syahin meriwayratkan dalam l+ttab An-Nasikh wa Al
Mansukfiw, dari Mubamk bin Fadhalah. Juga disebutkan oleh Ad-

Daraquthni dalam N 'IkFe$, dari Ibad bin Rasyid, Kedtnqn dari

1e45 Uhat Al Khikfiat(no. 412).
19{6 Bahkan sangat lemah sekali, sebagairnana dil€takan oleh Al Hafizh dalam

taqribnya: Ia adalah pemwi yury matutk.
1947 9521 An-Nadkh un Al Manrul<h(no. 199).
1e48 Uhat At,tht \B/Z{f,.-249}
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Hasan, dari Abu Huraimh, dengan lafazh: "Apabila seoftIng hamba

tertidur dalam keadaan sujud, maka Allah akan berkata: Lihatlah hamba-

Ku ini.." dan seterusnya hingga akhir riwalnt

Ibnu Syahin mengatakan: Ada pula riwayat lain dengan rnatan

lrang sama tanpa menyebutkan Abu Hurairah dalam sanadnya. Namun

5nng pasti Hasan mernang tidak pemah mendengar langsung dari Abu

Huraim!, apalag dari Nabi $.
Ibnu Hazm juga meriwalntkan hadits 1nng singkat seperti ini,

lalu ia mengatakan bahwa riwaSnt im mutqathi'(fidak menyebutkan

salah safu perawinya). 1%9

tt1" :'^LL *!lr e";l L?f r;Jt ,P;:, - [.rr]
Lir rt* jttrpiii";rr)1Jt r, trt eqLc'tL't #ti6

,, .'a zlt o

.J. Yu -*s citf.

15311. Hadits musal yarg diritmlntkan dari Hasan iuga

disebutkan oleh Ahrnad dalam ltub Az-ZtMw, dengan hfazh,

Apabila seo'?'ng hamba tertidur kefika s€dang b€rsuiud, rnalG Allah

akan mernbanggakannya di depan pam rnalaikat, Allah alran trerkata:

Uhatlah hamba-Ku, ruhqn b€rada dalam genggarnan-Ku dan Fsadnlp

sedang bersujud kepada-Ku.

.l-;rr'b tilb ,91 rUi A.l f 'wt3'r.l ,si: - [orr]

r9ae t:lra1 Al MulnllaLn2q.
reso Lihat Az-ZuM lno. 3421.
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15321- hnu Syahin jqa hadits dengan inti

keterangan yang sama, dari Abu 5u'i61951. Namun isnadn5n juga lernah.

7i'u";1 e*-Ukt'&tb q* - [ofr] tlq
)6' ,Jti i>t;rt 'u L? ffi pi,Up tu' ,J} iu' Jy)

"*ljti3

'u * G'el iWri3f l gQ,wLtatr,;
& yt J.J"1,.;'rti,tju -,x;;'*;;-:,1 

nJ * g?\l **
#n 

"b; ;" ,s* *r'd,':ati ;rjr'u ill *t {'bt
'u !b/; s;f $ fiirr" ,:Jrn g6.# Li':, ),3t 6 $:
*fi :L ii pg.i;:,tL,)',1, U.ts jA \rr "|LW-i,

,{) ;t:!-*s;; r g}\t ,y irt'@Ll, t::lSt il;';fir
V "i) * rr C e:-,s;11t ^;:ilr'Go;tt'er:t;;) ej
;v ht ,t* et t",Uu ax;; * 

=4r 
;trf G Ai

gii- 'ta" ,lui t',llz JL ,b )fJ-rl ,)v1 :LJa "ty?f -&.G

.e"1;tr ,otLb * ,l js Ji-, I rUu "gJi^:r

I eUt " :Jui g-el v ,sii;r;t ilL '-'] ul C*'u fJ--i

1951 6lp1 An-Nasil<h m Al Marsukh(no. 200). Isnad pada hadib ini benar{enar
lernah sekali. Lihat pula As,,Silsikh AdlTDln'ifah lno. 9531.
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*:, {''ht ib'Ati;i o:r;at'r6 *r,a E'# ; ,;4
'r t-, ,t. ",,i:O_rAr- 9_l 9x t^:lg',;bV ;*At e'; 'i.

," ( 1,

Ua^>l ,P
,a

."',!bA7 ,l lbt \;f *l:f'
ry if a*s;;'r)t\l }* r5:\lt :fp lie

z^4G'*6.;L *y n *t *;t,f €)pt a:r:

dL?G'iy:LJ!" p -ri *t yvht ,)* At J;'t:'rt 'Uu
q* i&\t ,k *.t, ifr;V ,r:osr'Gil L*i d-ri *rc
t; gi$ ).tt.l" ,,SG J,ir rJ | { pt',b:g eP G

.L t'"',..lokG

169. 15331. Diriurayatkan, dari Aisyah: Tanganku
menyentuh telapak kaki Rasulullah $, lalu setelah behau

selesai dari shalatn3la beliau berkata: ul{amu telah dinski
oleh gaitannu--."

Aku tidak menemukan hadits dengan redaksi seperti ini, riamun

inti dari pernbahasannya diperkuat dengan riwayat y*1iro1952, dari Al

A'raj, dari Abu Hurairah, dari Aisyah, ia berkata: Pada suafu rnalam aku

tidak mendapati Rasulullah & di ternpat tidur, .lalu aku meraba-mba

untuk mencarinSra, hingga afthimya aku menemukan beliau di ruangan

mushalla (yaitu ruangan yang biasa digunakan oleh Nabi S',rntuk shalat

di rumahnya) dan tanganku berhasil mernegang telapak kakinya yang

tesz Shalih Mtslim (no. 486/224.
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tegak lunrs, saat itu aku mendengar Miau mernbaca: "Allahumnn inni

a'udzu biridtnl<a min saktndk (Ya Allah, aku b*tindung pda keridlnan'

Mu dari mula-Mu)."

Imam Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits lnng sarnal9s,

dengan sedikit penambahan: "hingga ahhimya aku menernukan beliau

sedang bersuird di nnngan mushalla, dan tanganku berhasil mernegang

telapak kakirya yang tegak h.mts." Kernudian Al Baihaqi iuga

menambahkan, bahura ada riwalnt lain 1ang menyebutkan hadits ini,

dari Al A'-j, namunlangsung keAisph, tanpa meler,rati Abu Huraimh.

Akan tetapi Al Barqani lebih mengrrnggulkan riwayat Muslim

png melalui Abu Hurairah.

Imam Muslim juga meriwayatkanlgil, di akhir-akhir kitab

Shahitrnya. dari Ais!/ah, bahwasanln pada suatu malam Nabi $ kehrar

dari rumah Aisyah, hingga muncul rasa cernbunt di hafi AisSnh. Lalu

ketka Nabi $ tiba kerrrbali di rumahnya dan melihat reaksi AiqBh,

beliau pun bertanya: "Ada ap dangan kamu unhai Aistnh, apl<ah

kamu cemburu?'Aislnh menjawab: "kgaimana mungkin omng sepati

aku frdak cqnburu melihat suami sepatimu keluar dari runahnSnZ lalu

Nabi $ berkata: "I{amu telah tqbawa oleh siaitanmu." Aisyah pun

terkejut dan bertaqn: "Watrai Rasulullah, apakah benar ada s5nitan

bersamaku?.." dan setenrsnya hingga akhir riwayat.

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dalam

Al 'IlalLgs6, dari Yunus bin Khabbab, dad Isa bin Umar, dari Aisyah,

bahwa pada suatu malam ia tidak menemukan Rasulullah $ di dalam

1e53 6fi31 As-&mn Al Kubn (l/Mn-
res4 Shalnli Musltun k:r.. 2815/701.
1955 Menyandarkan riwaSnt ini pada bulnr // 'Ihl l< rya hnu Abi Hatim adahh

kdiru, karena riwayat ini disebutkan pada buku 37ang lain, yarh: Mansil(lal.
145)
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kamamya, dan temyata beliau sedang berada di mushalla. lalu Aisyah
meletakkan tangannya di telapak kaki Rasululluh S yang saat itu sedang

membaca: "Allahumma inni a'udzu bindhaka min sakhatik (Ya Allah,

aku berlindung pada keridhaan-Mu dari murka-Mu)."

lalu setelah menyebutkan riwayat ini Abu Hatim mengatakan:

Aku tidak tahu apakah Isa pemah bertemu dan safu z;rnarn dengan

Aisyah atau tidak, hingga ia dapat meriwaSlatkan hadits ini.

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam N Mu'jarn,4sh^5haghii956,

dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata: Pada suafu malam aku tidak dapat
menemukan Rasulullah $ di dalam kamarku, lalu terlintas dalam

pikiranku bahwa ia telah pergi ke tempat Maria, rnaka aku pun bangkit

dari tempat tidurku dan meraba-mba tembok rurnah unfuk mencari

beliau, dan temyata aku.menernukah beliau sedang mendirikan shalat.

Unfuk mengobati msa penasaranku, aku memasukkan tanganku ke

dalam rambukrya, dgil aku dapat mengetahui apakah mmbutrya basah

atau tidak. Setelah beliau selesai dari shalatrya, beliau berkata: "I{anu
telah terbav,n oleh s5nitanmu..." dan seterusnSn hingga akhir riura5nt.

Aku katalon: Dilihat dari galp bahasa yang digunakan pada

riwayat ini, sepertin5n kisahnya berMa dengan hsah yang lain, dan

isnadnp juga berbeda, karena diriwaptkan dari Famj bin Fadhalah, dari

Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dan Famj adalah perawi png lernah.

Abu Hatim mengatakan: Hadits ini juga dirirralptkan dari Ja'far

bin Aun, tyrllui619s7, Yazid bin Harun, dan sejumlah perawi lainnya,

1es6 661 Al Mu'jatn Ash-Shashirlno. 4761..
1957 Pada buku ini terhiis nama Wahab, namun itu tidak benar, karena png

benar adalah Wuhaib, sebagairnana tercantum dalam salinan Snng lain. Nama

lengkapnp adalah Wuhaib bin Khalid bin Ajlan Al Basfui.
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dari Yahp bin Sa'id, dari Muhamrnad bin lbrahim At-Taimi, dari

Aisyah. Namun, Muhammad tidak mendengar langsung dari Aisgnh.rrsa

Catatan

)-b ; )1* * ^lt$'i. 
l;, ,su'\Fp.tUt i6 - ["rt]

r'r,fr ok'fi ,&t;a\, *Ut * tuP *:w q
* ,5; t4'^*ittA ok'oti # Jc U?l y ,JG:A;-

'P3;t:'\" *U'
15341. Imam Syafi'i merryntakan, 'Ma'bad bin Nubatah

meriwa5ntkan dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Aisyah, dari

Nabi $, beliau sering memberi kecupan kepada Aisyah,

narnun setelah itu beliau tidak memperbahanri wudhuny61959.

Irnam Syaf i mengatakan: Alm tidak tahu status

Ma'bad, apabila ia somng perawi yang terpercap, rrraka hadits

Nabi $ png diriwayatkann3n itu dapat dijadikan hujjah atas hukum

tersebut.

Aku katakan: Hadits ini juga diriwaptkan dari sepuluh isnad

lainnya lang kesemuanya berpangkal pada AiqBh, semua riwa5nt ifu

ress 661 Mamsil lbnuAbi HatimltU. f88).
1959 6u6i1s ini juga diriwaptkan oleh Abdurrazzaq dalam Mwharnafnya

(t/135/5tol.
hnu Abdil Barr dalam Al Istidzl<ar (7/3241mengatakan: Ma'bad berstatus

tidak diketahui, dan hadib-hadits yang diriwayatkan olehryra tdak kami
jadilon hujiah. Sementara Ibrahim bin Abi Yahla menurut ulama hadits
adalah perawi Srang lernah dan matuk.
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disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Al Khilafi5n11e60, namun Al Baihaqi

juga menyebut bahwa riwayat-riwayat itu lemah. Insya Allah kami akan

menlnmpaikan hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada akhir

pembahasan bab ini.

iirr Jyr C ot* *i:F.,Lrv - [oro] rv.
,fy,r*t5t"# u, :&r{p t'

;t) q? u,tt qtfu1 r*fi'e'Cat) irJY

.W* a:iJt'ut)€ar:
L7O- 15351- Diriwa5ntkan dari Busrah binti -Safwan,

bahwa Nabi $ pemah bersabda: " Ebrangsiap yang

menyenfuh kemaluanryn, maka ia diwaiiblan unfuk
m e m p e rbaha rui wudh un5a."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam MaH(1961, Slafi'ilrez,

Ahnad1963, empat imam sunan (yrakni: Abu Daud, An-Nasa'i, At-

Tirmidzi dan Ibnu Maja$t96c, Ibnu Khuzairnahte6s, Ibnu Hibban1e66, Al

11uLfurr1967, dan Ibnu Al Jarudlffi, dari haditsnSn

1e60 66u1 At Khilaftstl2/165-2161.
1e61 661 Al Mwnththa. (l/4Zl-
1e62 11-1 Al Umm(L/191.
1e63 61",u1 Al Musnad (6/ 4O6471-
L964 SuwT Abu Daud (no. 1.81), Sunan At-Tinnidd (no. 82), Sunan An'Nasa'i

(no. 164), dan Sunan lbnu Majah(no. 4791.
re6s 56u191; lbnu Khuaimah(no. 33).
1%5 Uhat Al lhsn(no. 1112, 1113, dan 1115).
1e67 661 N Msbdnk ll/1361.
1e68 Uhat Al Munbp(no. 16 dan 17).

o
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Hadits ini dinilai sebagai hadits slnhih oleh At-Tirmidzi. Dan At-
Tirmilzi juga mengutip, dari Al Bukhari png meqntakan bahwa hadits

ini adalah hadits paling tinggi tingkatannln terkait dengan pernbahasan

ir1.1!)69

Abu Daud : Alm p€rnah bertarya kepada Ahrnad:

"Apakah hadits png dirirraptkan oleh Busmh frdak shahili?" Ahmad

menlawab: "Sebalikrya, hadits 1nng diriunyatkannla adalah hadits

shahih."

Ad-Damquthni mengatakan: hadits ini hadits yarg shahih dan

1s31.1970

Dan hadits ini jWa dinilai sebagai hadits shahih oleh Yahya bin

Ma'in. Dan keterangan ittr dilartip oleh Ibnu AMil Bar1e71, Abu
11rrri61e72 bin AslrS!,arqi, Al Baihaqi, dan Al Hazimi.

Al Baihaqi mengatakal1973, Meshpun hadits ini fidak

diriuraSntkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dikarenakan keragr.ran mereka

atas periwayatan Urwah, apakah dari Busmh ataukah dari Marwan,

namun mereka mernasukkan sernua narna perawi dalam riwagnt ini
dalam daftar perawi-perawi Snng dapat dijadikan hujjah. Bahkan Al
Bukhari periwayntan dari Marwan bin Hakam di sQumlah

riura5at, karena Marwan memang memenuhi sernua syarat Al Bukhari

unfuk kelayakan seorang perawi.

Le6e Sum At-Timridd ll/129I
re7 o Sumn Ad-Damqutha ll /1461.
re71 1161 At-Tanhid lt7 /186l.
1972 pu6u buku ini terfulis nama Abu Flafim, namun ifu tdak benar, karena yarg

benar adalah Abu Hamid, sebagaimana tercanfum dalam salinan yang lain.
1e73 661 Ma'nfah,As-Sunan w At Atur (t/23/;1.
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Al Isma'ili dalam l$ab Shahit>nya (di akhir tafsir sumh Ali Immn)

mengatakan: Seharusnya Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut,

karena hadib-hadits lain yang setara olehnya.

Alasan utama tidak disebutkannya hadits ini adalah, karena

hadits ini diriwayatkan oleh Urwah, dari Manuan, dari Busrah, padahal

Marwan tidak meriwayatkan langsung dari Busrah. Oleh karena itu
ketika Unpah menerima hadits ini dari Marwan, Urwah memsa

bimbang. Pasalnya, Marwan hanya mengufus salah safu penjaganya

unfuk menemui Busrah, lalu penjaganya ifulah yang menyampaikannya

kepada Marwan. Maka dapat dikatakan bahwa riwayat Urwah adalah

riwayat ydng munqaihi'(salah satu perawinya tidak disebutkan atau tidak

dikenali), apabila disandarkan hanya kepada Marwan, maka pemwi yang

menjadi perantaranya tidak disebutkan, sementara jika disardarkan

kepada pemntaranya, maka perantara tersebut tidak dikenali dan tidak

diketahui status kelayakannya.

Namun hnu Khuzaimah dan beberapa ulama hadits lainnya

mempertqas bahwa Urwah mernang mendengar langsung dari Ehlsmh,

karena disebutkan dalam Shahih lbnu Khuaima$eT4 dan Shahih lbnu
11166111975, bahwa Unvah mengatakan: lalu alan p€rgi menernui

Busmh unhrk menanyalon tatang riwaSnt tersebut, hlu Brrsmh

membenarkan apa yang disampaikan oleh penlagaku.

Dalil ini juga disebutkan oleh bebaapa ulama hadits, dari

Hisyam bin Unuah, dari agahnya, dari Marwan, dari Busrah,

Urwah berkata: Kerrudian aku menernui Busrah, dan ia
membenarkan apa yang disampaikan oleh penjagaku.

re74 56"1ri1, tbnu Khuaimah (l/231-
Le75 564rn bnu Hibbn(no. 1114).
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Inti jawaban yang sarna juga disampaikan oleh Ad-

Damquthni1976 dan Ibnu Hibban dalam kitab yang lainny6197z. Bahkan

riwayat png disampaikan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ad-
Damquthni, dan AI Hakim, memperkaSn sanad hadits tersebut. Semua

riwayat itrr aku kumpulkan dan aku tuliskan kembali dalam kitab .4/
AtlimlLeTs. Bahkan Ad-Daraquthni membahasnya secara lebih luas

dalam kitabryn Al 'Ilal, hingga dua buku.

Adapun unfuk kecacatan yang difuduhkan kepada Marwan, Ibnu
y1* 1979 berkata: Kami tidak mendapatkan sama sekali cacat pada diri
Marrann unfuk meriwayatkan suafu hadits sebelum ia bergabung dengan

Ibnu Zubair, dan Urrilrah harya bertemu dengan Marwan pada saat

Marunn belum bergabung bersama ifu flbnu Zubair).

Catatan

Para ulama yang besebrangan pendapatrya dengan pendapat ini
mengutip, dari Yah5n bin Ma'in yang menyatakan: Ada tiga hadits png
tidak benar berasal dari Nabi S, yuit, hadits: menyenfuh kernaluan,

hadits: tidak diperbolehkannya menikah kecuali dengan wali, dan hadits:

segala sesuafu yang mernabukkan hukumrryn hamm.

Namun faktanya pemyataan ini fidak pemah diungkapkan oleh
Ibnu Ma'in, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu fil J3*i1980: PemSntaan

Le! 6 5r*, 4d-Damsuthni (1/7461.
1e77 1161 Al IILsan (g/gg7l-
1978 yu6u6rr* adalah lttnf At l,tahnh bi Al Fawa'id At Mubbkinh min Athmf

Al Asjann $6/2/882-888/no. 2l%2-2lM\
1979 Pada buku ini terfulis nama lbnu Khuzairnah, namun itu tdak benar, karern

png benar adalah Ibnu Hazrn, sebagaimana tercanfum dalam salinan grang

lain. Uhat Al Muhalla(7/2361.
1s80 661 At-TaMq, karya lbnu AI Jauzi (l/L821.
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ini tdak benar jika disandarkan kepada lbnu Ma'in, karena dalam

madzhabnya menyebutkan bahwa wudhu ifu terbatalkan dengan

menyenfuh kemaluan. Bahkan diriwayatkan oleh Al Maimuni, dari

Yahya bin Ma'in, bahwa ia pemah mengatakan: Hadits Busmh ifu

disudutkan hanya oleh omng-orang gnng tidak sependapat dengan

isinya.

Dalam kitab Sua /atMudhar bin Muhammad, disebutkan bahwa

Mudhar pernah bertanya kepada Yahya: "Hadits manakah yang paling

beoar terkait dengan hukum menyenfuh kemaluan?" ia menjawab:

"Hadits yang diriwayatkan oleh Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari

Urwah, dari Marwan, dari Busrah. Karena pada riwayat ifu disebutkan:

'aku pemah mendengar...' kalau saja tidak ada kalimat ifu dalam riwayat

tersebut, pasti aku akan menlratakan bahwa tidak ada hadits yang

shahihterkait dengan hukum itu."

Kalaupun seandainya pemSrataan hnu Ma'in yang sebelumnya

tadi dibenarkan berasal darinya, rnaka pemyataan terakhir Ibnu Ma'in ini

menunjukkan bahwa ia telah meraht pendapatrya dan mernbenarkan

kesahihan hadits dengan sanad tersebut.

Catatan lain

Ath-Ath-Thahawi juga mendiskreditkan riwayat Hisyam bin

Urwah yang mengutip dari aSnhnya, karena Hisyam tidak mendengar

langsung dari ayahnya, melainkan dari Abu Bakar bin Muhammad bin

Amr bin Hazm1981.

1e81 gf61 Spilz Ma'ani Al Abar $n31.
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An-Nasa'i juga mengntakan hal yang salna, bahwasanya Hisyam

tidak mendengar secara langsung riwayat ini dari a5nhnya1982.

Ath-Thabarani juga menyebutkan riwayat ini dalam kitab .4/

Ihbiteg3, dari Ali bin Abdul Aziz, don Hajjaj, dari Hammam; dari

Hisyam, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr, dari Urwah.

Namun riwayat ini tidak membuktikan bahwa Hisyam tidak

pemah mendengar langsung hadits tersebut dari ayahn5n, hanya saja

ada hadits yang diriwayatkannya dengan perantaraan, dan ada hadits

lain tanpa perantaraan, Buktinya sangat jelas disebutkan pada riwayat

Ath-Thabarani, dari Abdullah bin Ahrnad, dari a5nhnya, dari Yahya bin

Sa'id, ia berkata: Syu'bah pernah mengatakan bahwasanya His5nm

tidak mendengar hadits tentang menyenfuh kerrnlmn dari agrahnya

s@ara langsung, lalu Yahya pun.menanlakan hal ifu kepada Hiqnm,

dan Hispm menjawab: "Aku juga diMtahukan langsung dari

alnhku-"1984

Al Hakim juga meriwalratkanlgss, dari Amr bin Ali, dari YahSa

bin Sa'id, dari Hisyam, ia mengatakan: A5nhku mernberitahukan

Sarna juga seperti 1png diriu/alntkan oleh Ahmad dalam kitab

Musnadnya, dari Yahya bin Sa'id, dari Hiq/am, ia berkata: AlBhku

mernberitahukan kepadaku..

Jumhur ulama hadits juga mengutip hadib-hadits yang

diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Hiqpm, dari Hiqnm, dari ayahnln,

tanpa ada perantam. Ini artinSn bahwa Hislpm mendengar riwa5rat ini

1982 Surn r fuy-Nasa'i(l/2\6/setelahmerryehrl&an hadib no. tl47).
tesz 4174u'im Al lhbir(24/198/no. 504).
re84 Al Mu'jatn N l{abir?4/202/no.519), dan lihat pula Al 'Ilal tn Ma'rifah Ar

Rijat(2/5V91.
1e8s 9f.61 Al Mwbdmk(7/1371.
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dari Abu Bakar dan dari aphngn. lalu ia men]Empaikan kepada

sahabat-sahabat yang meriwa5ntkan darinya terkadang disebut dari Abu

Bakar dan terkadang disebut dari aynhn5ra. Atau, ia mendengar dari

ayahnya terlebih dahulu, lalu diperkuat lagi dengan riwa5nt Abu Bakar,

oleh karena itu apabila ia meriwaSptkan terkadang ia menyebut

namanya dan terkadang tidak. Ini bukanlah suatu cacat yang sangat

buruk dan melemahkan riwalnt tersebut.

Hadits lain Spng terkait dengan bab ini:

Diriwayatkan dari Jabir, Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, Zaid

bin l(halid, Sa'd bin Abi Waqqash, Uinmu Flabibah, Airyah, Ummu

Salamah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ali bin Thaqrsa0, Nu'man bin Basyir,

Anas, Ubai bin Ka'b, Mu'awi5nh bin Haidah, Qabishah, dan Arwa binti

Unais.

L,i'r.r L??: U*-!t iTi r.t, i* C,l - ["rr]
'i;\"

Dr;u;pf y ii;lt iC: ek iiaylt *';.r ,lvi
.(:G.

'i*"; g6 /t? ywJt;,b;'q,'nafur ,iut

1985 pu6u buku ini terfulis nama Ali bin Thalq, namun seharusngra adalah Thalq

bin Ali, sebagaimana diterangkan pada catatan kald dari penulis sendiri:

Nama ini keliru, karena narna yang sebenamya adalah ThaQ bin Ali Al
Yamami, dialah 1nng mer[ra5ratkan tndib: "Bul<anl<ah ifu lnntnlah salah

safu dari organ fuhthmu-"
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15361. Untuk hadits png diriwayatkan dari Jabir, disebutkan

oleh At-Tirmidor9sT,lbnu Majah1988, dan Al Atsram.

Ibnu Abdil Barr mengatakan: Isnad hadits ini sangat baik. Adh-

Dhiya mengatakan: Aku tidak melihat ada kecacatan pada isnad ini.

Syafi'i mengatakan' Aku mendengar hadits ini dari sejumlah ulama yang

diriwayatkan secam mural, kecuali riwalnt hnu Nafi.

L??: Uyj:t ;?i ,;; ,tj ** (?, ["rv]
.,;btt*t'#tu,

t5371- Untuk hadits yang diriwalntkan dari Abu Huraaah,

disebutkan oleh At-Tirmidzitw, Ad.Damquthnit990, dan imam hadits

lainnya. Hadits ini akan lorni nanti di pembahasan

selanjuhrlB.

;t)DUlr]t iTi :s-bil. ir * qr-- i?, - [or,r]

;:";'e$.lt xrsti* 6{* * */;'ga6*l
U:flt Lj'; ,tr, t;,1' iu, ,1* * yt f *:;:, U ;;i
'qtlt * ,yt GUyil JG "li:fi Gi'".:;, rl') 6)

"*,s*$

t9gt Sumn At--trmriddbadits ini disehrt&an olehnSaa setelah hadib no. 82).
t988 5r-r lbnu lutafih(no. u180).

te89 5**r 4t-Tinniddhadits ini disebutkan olehn5ra setelah hadib no. 82).
rw gtmn Ad-Dansuthni (l/14n-
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15381. Untuk hadits Srang diriwaptkan dari AMullah bin Amr,

disebutkan oleh At-Tirmidzileel, Ahrnadt992, dan Al Baihaqitee3, dari

Baqi5ryah, dari Muharnmad bin Wilid Az-Zubaidi, dari Amr bin Syu'aib,

dari aphnya, dari kakeknya: "sbppun dari kaum pria Sang meqsanfuh

maka hqdailah ia mantpabharui wdhurya. Dan

siappun dari kaum wanib Sang menyanfuh kanaluannSa, nnka
hqdaHah ia menp*blnrui mtdhun5la."

At-Tirmidzi dalam Al 'Ilal mengutip, dari Al Bukhari 1nng
menlatakan: Menurutku hadits ini adalah hadits shahi#w.

U*lt iTi'At, {p i t: q* (?, - 1"rr1
irt, Cy )t:i,r'ref

u4fir'o;6J";yii; gflll
t5391. Untuk hadits Snng diriwayatkan dart Taid bin Khalid Al

Juhani, disebutkan oleh At-Tirmidzitr9s, Ahmad1996, dan N Bazzar7997 .

Al Bukhari mengatakan: Sebenamya hadits ini diriwayatkan oleh

Az-Zvhri, dari AMullah bin Abi Bakar, dari Urwah, dari Busrah. Dan

hnu Al Madini juga mengatakan: hnu Ishaq telah membuat kekeliruan

dalam hal ini.

L9r 5*-r 4t-Tinniddlladits ini disebulkan olehnp setelah hadib no. 82).
1ee2 6161 Al Mtsnad (no. 7 07 61.
1ee3 661 As-SumnAl KubnlL/1321-
1ee4 [:hat Al 'Ilal Al Kahrhal. 49).
L99s 5r-r 4t-Timidd\adits ini disebutkan olehnya setelah hadits no. 82).
ree5 Uhat At Msnad (5/1941.
1ee7 661 lhsyf At,4star(no. 283).
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Sanad ini lrdu disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Al

Khilafiptlees, dari Ibnu Jumij, dari Az'Zvhri, dari AMullah bin Abu

Bakar, dari Urwah, dari Busmh.

Sernentara sanad yang berpangkal pada Taid bin Khalid

disebutkan oleh Ishaq bin Rahawlyah dalam l<iab Musnadnyaleee, dari

Muharnrnad bin Abu Bakar, dari Al Btrsani, dari hnu Jumij. Dan isnad

ini dinilai shahih.

€at ifi f?t ,rJ i # ily (?, [ot.]
.L?t,

15401. Untuk hadits yang diriuayatkan dari Sa'd bin Abi

waqqash, disebutkan oleh Al Hakimzooo dan diriurayatkan pula olehnya.

€a,r'r,'r: l1#+'tL-)* ef, - [otr]

Svr;ir, o$7 €J i1e; #-p i':<lLLUlAtlbb

@n, e'#- t Vbfrtt fP it'G; 
"!t 

y U,*.
.:^e'n )&F'4lt &6t *-;-".'sF tl't r\

15411. Untuk hadits png diriwayatkan dari Ummu Habibah,

disebutkan oleh Abu Zur'ah dan Al 11u16rrr20o1, hlu mereka menilainya

sebagai hadits shahih. Namun Al Bukhad menyebutkan adanSn

1ee8 66u1 Al KhihfrSat(no. 538).
199e Rir 1ur,3t ini disebutkan oleh Al Baihaqi dalam N Khilafigt(2/2611, dan oleh

Ibnu Hajirr dalan Al luktlnlib Al Alitnh(l/95/no.7381.
20oo hhat Al Msbdnk(1/138).
zoot 16i4.
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kecacatan, karena Makhul tidak pernah mendengar langsung dari

Anbasah bin Abi SufiBnzooz. Be$tu pula dilatakan oleh Yahya bin

Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan An-Nasa'i20o3. Berbeda halqa
dengan Drhaim, karena orang Snng paling mengenal tentang para

perawi dari negeri $nm ini mernbuktikan bahwa Malfiul mernang

pemah mendengar langstrng dari Anbasah-

Al Khallal dalam Al 'Ilal mengatakan, bahwa hadits Ummu

Habibah ini diriwayatkan oleh hnu Maialptloc dan Ahmad, bahkan

dinilai sebagai hadits shahih oleh Irnam Ahmad, namun dengan sanad

melalui Ala bin Harits, dari Makhul.

Ibnu Sakan juga menSntakan: Aku sama sekali tidak melihat ada

kecacatan.

fP t *ltU*)r if.:; zkGL-* (ft - [.tr]
.'$rilu**.u,;b:

15421. Untuk hadits 5nng diriwaptkan dari Aisyah, disebutkan

oleh At-Tirmidzizoos, namun Abu Hatim menyatakan bahwa di dalam

sanad ini ada kecacatan206. In$p Allah kami akan menyebutkan

riwayat ini nanti dengan mengutip lafazh Ad-Damquttu1zoo7.

2002 g6u1 Sunan At-Tirmidzi (L/129-1301.
200s 961 Tahdzib At-Tahdzib (LO/258).
2w gr,-n lbnu Majah(no. tt81).
2oos g*.n 4t-Thmidzi (l / L2g-1fi1.
2006 Al 'Ilall<arya lbnu Abi Hatim (l/36).
2oo7 Sunn Ad-Danquthni l1/t47 -149I
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.€at iT i'* ?f L,- (?, - [o r r]

t5431. Untuk hadits Snng diriunyatkan dari Ummu Salamah,

disebutkan oleh AI 11uLi-2008.

it 4'u",#t iti) t& / q* (?, - ['tt]
.*Ft *;t;F cr Jt .+Jl orL-,! ,ji bgJt G'q*

15441. Untuk hadits lnng diriwayatkan dari hnu Abbas,

disebutkan oleh Al Baihaqi2ooe mehlui lbnu Adiy dalam 41 1lurnipolo,

narnun pada isnadnya terdapat nirrl.a Adh-Dhahhak bin Halw65zou,

dan ia adalah perawi yang meriwaptkan hadits-hadits mungkaforz.

2oo8 Lihat Al M.sbdmk(1/138).
2ooe l-ihat Al Khikftpt(no. 541).
2010 661 At lGnit (4/99).
20rl pu6u buku ini terh.rlis nama Hamzah, narnun itu fidak benar, karena png

benar adalah Haiunh, sebagaimana tercanfum dalam salinan yang lain.
2012 Bahlmn M-Daraquthni menlntakan bahwa ia adalah perawi yang

meriwayatkan hadib-hadits palsu.

fitr'u,arrfat i1j';L i.t qt- i?, - [.t"]
ol; * t,r e5 *';t/ 1' * *U:?t|tcJ\**
i llt * W: €at q;?f c?t b/'*tl;^sn U;5,,,
alL'i'*tfr W^:'r\*'i.t V?t olt u,--bs J*.b *: od

.];iu; *i
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til51. Unhrk hadits yang dirirrnyatkan dari lbnu Urnar,

disebutkan oleh Ad-Damquthnizol3 dan Al Baihaqiml4, melalui Islraq Al

Farwi, dari Umari;-dari Nafi, dari Ibnu Urnar, s@ara nmr{u'. Dan Umari

adalah perawi yang lernah

Sanad lainnp disebutkan oleh Al11u1irrr201s, narnun pada sanad

tersebut terdapat narna Abdul Aziz bin Aban, dan ia adalah perawi yang

lernah.

Sanad lainqTa disebutton oleh hnu AdiyPor6, namnn pada

sahad tersebut terdapat nann Ayyub bin Utbah, dan ada kecacatan

dalam periwayatannya.

.:^r34 d;at L?ft * i * q* (?, - [o t r]

15461. Untuk hadits png diriwayatkan dari Ali bin Ttnqzorz,

disebutkan oleh Ath-Thabr-ri2018, hlu ia menilai hadits itu sebagai

hadits shahih.

2or3 Sunn Ad-Danquthni (1/L4n.
2014 661 N Khilafiat (no. 528). L-alu pada buku tenebut Abu Ahmad bin Adiy

mengabkan: Hadits dengan isnad ini adalah hadib mungkar (7/142)-
2015 5u*6 ini tidak aku temukan di dalam Al Mustadmk(l/1381, dan Ibnu Hajar

juga tidak menyebutkannln dalam ltlnf Al lvkhnh (8/66ffi671. Namun ada

disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Al KhilaftSaf(no. 532), dari Abdul Adz.bin
Aban, dari Ats-Tsauri, dari AWb, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar se@ra

mar{u', dengan lafazh: "Ehmngsiap jang menyentuh kemahann5m, maka k
untuk mempetfuharui wudhunSm." Lalu Al Hakim mengatakan:

Hadib ini hanya diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Al Awwam dari Abdul

Aiu bin Aban.
2016 661 At l6nit (4/2t7).
mfl Pada buku ini tertulis nama Ali bin Thalq, seharusnya adalah Thalq

bin Ali, sebagaimana diterangkan pada catatan kaki dari penulis sendiri:

Nama ini keliru, karena nama !,ang sebenaml,a adalah Thalq bin Ali al-
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i:u'ry.r iixt -*,. i.pr1,:lrr q* C,lt - [o tv]

15471. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir,

disebutkan oleh hnu Mandah.

i',!t I u*k3- [oot-ot^]

1548-55U. Bqitu pula untuk hadits-hadits v*,g Ariu*vutf'ar,

dari Anas, Ubai bin Ka'b, Mu'awilnh bin Haidah, dan Qabishah,.

semuanlra disebutkan oleh Abu Al Qasim Ibnu Mandah.

iri:Uy)t r;i ;f *,sif 4y t?, - [o"r]
JGWyj ,f;l?itqrrr,+rr slfW**'u #r
.y;, u.;sy'*q A i &ri eG:4t U*A JL3V u;i

15521. Untuk hadits 1Bng diriwalntkan dari Aru,a binti Unais,

dis€bullon dleh At:Tirrniddzorg dan Al Bailraqizo20, melalui HisSnm Abu

Al lvliqdarn, dari l{is3pm bin Urwah, dari ayahnp, dari Arwa.

Ibnu Hajar mengatakan: Riwayat ini tdak benar, karena At-

Tirrnidzi pemah menanSnkannSn kepada Al Bukhari, lalu Al Bukha{i

Yarnami, dan lafazh hadits 5rang diriwaptkanrya adalah: "funngsiap yang

menyantuh kennlwnn5p, Imka ia diunfrbkan unfuk memPerbharui

wudhunSa."
2or8 a114u,hn Al lkbAbo-8252\
zote 1g1il.'
2o2o 661 Al Khilafigt(no. 554).
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menjawab: "Apa yang kamu laldan dengan riwayat ifu, janganlah

kamu menyibukkan diri dengan riwayat itr ."2021

Pasal:

fu'.g, yt li3'l|'r* i yL* - [oor] rvr
i;a. l\ $"b ,Jui iullr e f JI, ,rl "* ,b'rl"i *

'c,q
, ,. t c tc,,* U :7 o*)6'tr-rt-rlt, #*Jl 'we,>l:t i;f it;

it **'u'ql 6:+';,lii,*;tit
17\. 15531. Diriura5Tatkan dari Thalq bin Ali,

bahwasanyia Rasulullah $ pemah ditanSn tentang sahn5la

shalat bagi seseorang !/ang telah menyenfuh kemaluanryra,

beliau menjawab: 'Bulranlrah ifu haryplah salah nfu organ
dari fubuhmu-"

Hadits ini diriwaSatkan oleh Ahrnad2o2?, eernrrlt imam $rnan

$nkni: Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan lbnu Majahpozs, dan Ad-

Daraquthnizoz4. L:.lu hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh

20219i akhir kalimat Al Bukhari juga disebutkan: "Karena hadits Srang benar

adahh hadits yang oleh keban5nkan para irnam hadib, !,aihr
dari Hisyam bin Urqrah, dari ayahnya, dari Busrah."

2022 1;L1 Al Musnad lno.l6286l-
2023 gr,-, Abu Daud (no. 182), Sumn At-Timldd (no. 85), Sunn A*Nasa.'i

(no. 165), dm Sunan lbnu lhhh (no. u183).

2024 *na n fid-Danquthni ll / 1491.
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Amr bin fili Al Fallas, bahkan ia mengatakan: Menurut kami, hadits ini

lebh shahihdaripada hadits png diriunptkan dati Busrah2025-

hnu Al Madini juga dikabarkan menlnmpaikan hal sempa, ia

mengatakan: Menurut kami, hadits ini lebih baik daripada hadits png

diriwa5ntkan dad Busmh2o26.

Ath-Thahawi juga mengntakan: Isnad hadits ini berteda dengan

hadits yang diriwaSntkan dari Busmh, karena'riwapt ini lunrs dan tidak

l<acauzon.

Squmlah ulama lain 1Bng menlntakan hadits ini hadits stnhih

antara lain: hnu 11i66rrzoza, AttFThabaranizozg, dan Ibnu Haanmw-

Scnrentara squmbh ularna hinnya hadts ini

s&Fi hadib dln'it di antaranya: Synf i2o3l, Abu Hatm, Abtr

7rn'u1r2Gl2, Ad-DanquthnPo$, Al Baihaqlm, dan lb,mr JauzPos-

Batrkan sejumlah ularna lain nreqratakan batura hdts ini tehh

dinasa&h di antaranya oletu lbnu HibbanPoffi, AltrThabamnP, Ibnu

AI Amb#o38, Al Hazim*oo, dan ularna lafotr[B

NE l;frat Alfffiar(hal. 45).
zD5 Ebat StDrL ltia'ani Al Abrgn 6l
wzt lhid
wa y61 41 IIen k:p,- 1119 dan setebtnrld.
ND Al Mr'hn il rhurlS/9341.
zctr 961 At htutnb (t/2391.
2031 Lfiat As-&mn Al Kubm $n341.
20Et2 661 gmn Nengilvti $n491.
MB TM.
2034 I ihat As-gmn Al Kubm (LA34l.
203s Uhat Al 'Ihl Al Mubmhi5nh(no. 5!16).
?ooe 961 N ilBan(3/40,$\.
ms Al Mu,iarn Al IGUTIB/4021.
2088 Lihat Al l,fr&E,rl4t48,l.
2039 6fu1 Ma'ritah A*.*tnn m Al A8arl-l
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Namun Al Baihaqi mengatakan: Cukuplah kimn5ra untuk

mengunggulkan riunpt hadits Busrah atas riwayat hadits Thalq dengan

mehhat bagaimana dua imam hadits terbesar, Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkan hadib-hadits dari Thalq dan tidak mencantumkan

safupun hadits yang diriwalptkan oleihnya. Sementara unfuk

periwalntan dari Busrah, mereka berdua selalu meriwalptkannyn, hanya

kh*q9 hadits ini saja mereka tidak mencanfumkan, dikarenakan ada

perbedaan asal riwayat antara Urunh dengan anakn5n Hi$Em bin

Unpah. Akan tetapi sebagairnarn telah lrami jelaskan, bahwa perbedaan

ini sama sekali tidak dapat mencegah kategori shahih untuk hadits yang

diriwayatkan olehnya ifu, meski sedikit tidak sesuai dengan syamt-qnrat

Al Bukhari dan Muslim unfuk suatu periwayatan.

Dan kami juga telah mengernukakan pendapat Isma'ili lnng
menlntakan bahwa Al Bukhari seharusngn meriwayatkan hadits

tersebut, karena r1 menuayatkan hadits-hadits yang setara denganngn.

).j ,Aed.. rs'rrf ,"rl 6Y :ul, - [oot] tvY

'i*It #b'*rti'} rt"q$ Wi',-l
* c;t;r i oJ i.eE */'o e* GoVUl
GG.+t Jqt*ri;:) dj *'nF *,-,,r+9r4:.ir

gtJt * i *i t:-t! er.;i
172. [5541. Diriwayatkan, bahwasanya "Apabila salah

*oft,ng dari kalian telah memegang kemaluannym sendii,
tanpa terhalang dengan penufup ataupun pembatas, mal<a

ia sudah diwajibkan untuk memperbaharui wudhunya."
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Riwaft ini disebutkan oleh lbnu Hibban dalam l,otab Shahilr

nln204o, dari Nafi bin Abi Nu'aim dan Yazid bin Abdul Malik, keduanya

dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Huraimh. Dan setelah menyebutkan

riwalBt ini, hnu Hibban mengatakan: Kami menyandarkan hujjah

kepada riwa5nt Nafi, tidak kepada riwa37at Yazid bin AMul Malik.

Ibnu Hibban juga menyebutkan riwayat ini pada pernbahasan

tentang shatat, lalu ia : Sanad hadits ini adalah sanad yang

shahih, dan sernua pemwinSn merniliki selnua sifat kelayakan

Khusus unfuk sanad tersebut, Al Hakimz@l dan Ibnu AMil
Bar*o4zjuga menilainya sebagai sanad yang shahih.

Dan hadits ini juga diriwaSntkan dengan sanad tersebut oleh Ath-

Thabarani2o4ir dalam l$tab kh-Shaghir dan Al Baihaqizo'u. I-alu Ath-

Thabarani mengatakan: Hadits yang diriwaptkan dari Nafi bin Abi

Nu'aim ini tdak ada yang mengutipnya kectnli AMurrahrnan bin

Qasim.

Sementara hnu As-Sakan mengatakan: Hadits ini adalah hadits

Snng paling kokoh sanadnln dari sarnd-sanad hadits lain png terkait

Pada bab ini.2045

Sernenka untulc Yadd. bfol Abdul Malik, ia disebut sebagai

perawi Snng l€rnah. Namun Ibnu Abdil Barr mengatakanzffi: Hadits ini

pada awalnya hanln diketahui berasal dari riwaSnt Yazid, hingga Ashbag

meriwayatkan hadits ini dari AMun:ahrnan bin Qasim, dari Nafi bin Abu

2o4o l-ihat Al llmn lno. 1118).
2o4r l-ihat N Mtsbdmk(1/138).
2042 661 At-Tanhtd 117 /t951.
zofs l-ihat Al Mu'pzn,4sh-&nehir(no. 110).
zoaa 661 As-gmn Al Kubn (l&33l.
2o{5 961 At-Ta,nlrid ll7 /l91l.
m4o 66.
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Nu'aim, dari Al Maqburi. Sanad hadits terse,but berkategpri shahih,

haqn saja Ahrnad bin Hanbal tidak menerima periwayatan Nafi bin Abi

Nu'aim jika terkait dengan riwapt hadits, ia hanp menerirna4B jika

terl<ait do,gaq riwaSnt bacaan Al Qur'an. Namun pendapat berbeda

dilontarkan oleh Ibnu Ma'in, ia menyebut Nafi sebagai perawi hadits

yang terpercaya

, Khusus untuk hadits png diriuaptkan dari Yazid bin Abdul

Malik, disebutkan oleh S!rafi'i2tl+2, Al Mzw, dan Ad-

Daraquthni2oa9.

Mengenai status kelayakannya sebagai perawi, An-Nasa'i

mengatakan2oso' 1u adalah perawi yang matuk. Ularna lain selain An-

Nasa'i juga menyebutrln sebagai perawi Snng lernah. N Bazzar

mengatakan: Ia tidak meriwaSntkan hadits ini dengan lafazh lain dengan

sanad yang befueda kecuali dari Abu Humirah saja.

Dalam Al Khilafgnposl, 61 Baihaqi menyebutkan narna lain di

antam Yazid bin Abdul Malik dengan Al Maqburi. Riwayat itu dikutip

dari Spfi'i, dari Abdullah bin Nafi, dari Yazid, dari Abu Musa Al

116ryp12052, dari Al Maqburi. Dan Ibnu Ma'in juga mengatakan: Abu

Musa ini adalah pemwi yang tidak dikad.2053

2oe7 UIvt Al Unnll/L9\.
2o4t| Lihat Mwmd Al &ar (Itasyf At Asbrno. 286).
2cA9 5r*r, 4,&Danqutha (L/L471.
2050 l-ihat AdlrDhubk' w:a N lutatukin hal. 251 /645).
2o5r 6[31 Al Khikfipt(no. 524).
2052 pada buku ini tertulis nama Al Khayyath, dan kedua nama tersebut benar,

sebagaimana telah disebutkan se$umnSra. Narna lengkapnSn adalah: Isa bin

Abu Isa Al Hannat, dan terkadang juga disebtrt sebagai Al Khayyath dan Al

Khabbat. Ibnu Sa'd dalarrl Ak'Thabaqathal.424) mengatakan: AInr adalah

Khayyath (penjifii0, juga Hannat (pengurus jenazatr), dan Khabbat (pemberi

cap pada hannn), sernuanlna aku lalnrkan.
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Catatan

Para ulama rnadzhab kami berdalil dengan hadits ini untuk

bahwa wudhu itu hanl,a batal ketika kemaluan tersentuh

dengan telapak tangan, karena hanya melalui telapak tanganlah kata

mernqlang dapat tercapai. Dan melalui dalil mafhum (yang tersirat dari

dalil) dapat dipahami bahwa wudhu tidak tefuatalkan apabila kenraluan

tersenfuh dengan selain telapak tangan, dan bila.dikatakan sebaliknya,

maka akan menjadi spesifikasi unfuk ketrmuman manfuq (yang tersurat

dari dalil) tanpa dalil 1nng menspesiftkasikann5ra'

Namun pendapat ini dibantah oleh ulama dari ma&hab lain,

seperti yang dikatakan oleh hnu sayidah dalam htab ,4/ Muhlanr*w,

batiraa l<ata "afdla" artinS/a adalah menggapai, dan penggapaian ifu

Namun Abu Mr.rsa Al Hannat ini adahh perawi yatg. nnbuk Dan biografi

selensil(aprgE tentang Abu Mr.rsa ini dapat dilihat pada ful{J(, TaMdb Al
I{arral(15/l*191.

2o5g Karni tdak dapat mernbalangkan lbnu Ma'in menrbrnt pemgataan seperti

itu, karrena baqrak keterangan prg menunlukkan bahua ia mengenal Abu

Mtrsa. A&Dar.ri dan A&Darirni meriwaptkan dari Ibnu Ma'in bahqra ia

mgngatakan: Abu Musa adahh p€rauui Fns tidak diarggap. Keterangan lnng
sarrn iurga dilnfip dari Mu'awiph bin Shafth. Sernentara lbnhton bin Sa'd dan

Al Mufadhdhal bin GtEssan meriu4ptkan dari lbnu Ma'in bahwa ia

mengatakan: Abu Mr.rsa adalah perawi yang lertah. [il]Elt Tadkh Ad-Datimi,

no. 671; Tarikh A&Dauri,2/465; AdhDhu'ata'3/393, dan Al lutairuhin,

2/ll,7l- Ad-Dauri juga menjelaskan panlrng lebar dalam Tadliltnsa

(g/5il/2712), tentang asal usul Abtr Mua ini, tentang kepindahanqla ke

kota Madinah, dan tentang pek€rraan yang digelutinp' Semrn itu

menunjukan betapa hnu Ma'in mengenal sosok Abu Mr.rsa, dan tidak

munghn iika ia membr.rat pemlptaan sebalikrqa, bahwa Abu Musa adahh

perawi yang tidak dikenal. Kecrrali, iika seandairya Sang dirnaksud itu

bukanlah Abu Musa Al Hannat, munghn bisa iadi perawi itu mernang tidak

dikenal. Wallahu a'lam-
2031 Lihat N Muhlcan(rrrda entui kata: faa, dhad, yaa)-
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dapat dilakukan dengan punsxlung tangan sebagaimana dapat dilakulon
dengan telapak tangan.

Ibnu Hazm juga mengatakan2oss, Mernegang ifu dapat juga
terlaksana dengan menggunakan punspng tangan sama seperti telapak
tangan.

ulama lain mengatakan: Mernegang adalah salah safu benfuk
menyenfuh, maka tidak benar jika mernegang hanya dikhtrsuskan
kepada telapak tangan saftr.

'u#. U:t' :agb L* [ooo] rvr
ri!" *il Lras, ,...orud ri t;ai i .A*

,lb,6liW7 i,,rat
'^;1b k'r',s/' i' 1} i *'), * blb:'u{rr:rtr

y;o+ u.t

173. 15551. Diriurallatlran dari Aislnh: .Celalalah

bgi onng:onng yang menyrcnfuh kemaluan merelra dan
melaksnalan slakt, bnp memprbharui

wudhunym terlebih dahulu.-" dan setertrsnya, lalu disebutkan
pada bagran akhir: "..Apabila salah seoftrng wanita di antara
I<alian menyenfuh kemaluannga, mal<a hendaHah ia
meiperbaharui wdhurya.'

2055 Lihat Al Mrtblta $nggl.
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Hadits ini diriwaptkan oleh Ad-Daraquthni2056 dan Ibnu

Hibbanffi7, narnun keduaqn menyebut bahwa salah safu perawinya,

AMurrahman bin AMillah Al Urnari adalah perawi yang lemah.

Meski demikian, hadits ini diperkuat dengan adanya hadits yang

diriwayatkan dari AMullah bin Amr yang disebutkan sebelum ini.

hnu Adiy juga meriwaptkan2os, duri Busmh,.yang menyatakan

bahwa ia pemah mendengar Rasulullah $ memerintahkan bagi siapa

saja yang menyenfuh kernaltmnryn unfuk mernperbaharui wudhunya,

baik dari kaum pria ataupun wanita.

[-alu setelah menyebutkan riuapt itu Ibnu Adiy mengatakan:

Penambahan seperti itu (kaum unnita) han5a ada pada riwayat

AMurrahrnan bin Nimr.

Sernentara Abu Hatim mengatakan2os9: Riwa5rat ini diragukan

dari dtra sisi. Sisi pertama adalah periwayatan Abdurrahman dari Az-

Zulu| dari Urwah, karern Az.Zttvi Udak pqnah sezarrxln dengan

Ururah. Dan sisi kedua adalah penyebutan kata kaum wanita pada

riunyat ini.

'fi E ,i i ,*- *-*'n Ur&t ,sii - [oor]

*-y,y*.e *ir; * y-*-st * GLtt-tL:, d
* G, €at'&, fr+Jt lu lt 'o6. y:f,,;t'-16-ri;.

;'*1vt{A; e*;;

2o!t6 5,rr*, 4dDanquthni (L/147 -LBl.
20s7 6161 Al Majruhk(2/54).
2058 p561 N l{anill4/2921.
2059 Al 'lhll<aryalbnu Abi Hatim $/A31.
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.'^i:*_6 -etp * ,si.D #rt'uL?l3
aa

[556]- Ath-Thahawi merirraSntkanzo60, dari Yahla bin Abi

Katsir, bahun ia pernah mendengar seseorang menyampaikan

periwayatan hadits di nrqsjid Nabawi, dari Uruah, dari Aiq/ah, dengan

rnatan yang sama se,perti matan yang diriurayatkan dari &rsrah.
'Para 

p€rawi dalam isnad hadits ini adalah perawi terpercaln,

kecuali "s€seorang" lnng tdak idas siapa identitasrryn ihr. Narnun Al
Hakim menilai hadits ini sebagai hadits shahih, meskipun unhrk bagian

alrtrimya ia men5ratakan bahwa lolirnat tersebut naquf yada

Ais!,ah206r. Bahlnn Al Hakim meriwaSntkan kedtn hadits dengan kdua
sanad tersebut.

Akan tetapi ada riuq;at lain dari Aistnh 37ang bertolak belakang:

'n'#$:L *J'i.Lt;,€* [oov],&-lj6 -
., t t.. 1,i,--;;; * t*l * 7:21or #r- qt;:;. l;;$ $:"r';;

',;;Ul--*^s1; e rfig.,td'rrl;;i6'gQ' l' #
"il ,f qi'+ dlt ,:Jrr;-*r*aht d*:t J;,

.:J.;;i\ti;y

15571. Diriwaptkan oleh Abu Ya'1a2o62, dari Jarah bin

Makhlad, dari Umar bin Yunus, dari Mufadhal bin Tsawab, dari Husein

bin Dira, dari ayahnya, dari Saif bin AMullah Al Himyari, ia berkata:

2060 Lihat Sgrh Mabni Al Abar\nSl-
2061 961 Al Mtsbdnk (l/t38).
2062 5;-1 Al Musnad (no. 48751.

576



Ktab Ath-Thah arah (Bersuci)

Aku bersama seiumlah kaum pria pemah datang menemui AisSnh, lalu

ia menSnmpaikan: Ahr pemah mendengar Rasululah $ bersaMa:

"Apbdan5aiikaakrmenyenfuhkennlmnkuatauakumenyenfuh
hidungku (kdua4uang firnd&rrat otgan fubuh dan ddak

manyefubl<an wudhu terbablkan hanya karqa manyantuhrya)."

Namunparaperawipadaisrndhaditsiniadalahperawipng
fidak dik€nal.

Diriwayattran:'krantgsiap menyenfith kemaluan,

malra ia han s memperbaharui wtdhunp'"

Hadits ini sama seperti hadits yang diriu/alEtkan dari Busmh.

Dan lafazhnlp s@ara khusus diriura3ntkan oleh Ath-Thabarani26, dari

Ishaq Ad-Dubri, dari Auurrazzaq, dari Ma'mar, dati Az-Ahn, dari

Urwah, dari Marwan, dari Busmh, bahurasanya ia pemah mendengar

Rasulullah $ mernerintahkan bagi siapa sala yang menyentuh

kenrahrannp agar mernperbatrarui wudhtrnya'

Lalu unhrk mernperkuat hadits tersebtrt, Uru,ah mengutus

seotang penlga unh.rk menernui Brsrah, dan peniaga tersebut juga

mernberitahukan hadits l|ang sama seperti yang diberitahukan oleh

Mawan.

|# *t{P tl' Jb'^fi $:) e";b - [ooA] tvt
Vgdt,P3 &"iJ tf ;;l ^a;i

"i*jr gF ',ti',y'L*

2cfi3 41 \4u'irn Al l<abir (24/193/4851 -



Talkhishul Habir

'"b &,So'q fu,,p,i; u--'u t #$ t;rP:r

'* e1 * t_fr'J?G lAt ie; *4 ;r'ht * Ut
q /u.|; llaY t;ea;t 

iG'^#:)'S$ t en*z

L74. 15581. Diriuayatkan, bahwasan!'a Nabi &
pemah mencium ompol Hasan atau Husein, lalu beliau

mendirikan shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu'

Hadits ini juga diriwaSratkan oleh Ath-Thabarani dan Al Baihaqi,

dari Abu laila Al Anshari, ia berkata: Ketika kami berada di kediaman

Nabi s, tiba-tiba datanglah Hasan, lalu Nabi s membolak-balikkan

tubuh Hasan, setelah ihr beliau mengangkat bajunya dan mencium

ompolnya.

Al Baihaqi mengatakan: Isnad hadits ini tidak kuat'

Aku katakan: Pada riwayat ini sama sekali tidak disebutkan

bahwa Nabi $ mendirikan shalat dan tanpa berwudhu'

4Vit;b ,; i /;i */'u'4;s tit)'i- [oor]

dry';r t1 'e5 *t *a?', * CtUl'iCg& i'V

;:;,:trU()ttr-^'A?t & S6t u.t f;fru;'* &fi
.*igirr €,?6i,€

15591. Ath-Thabarani meriwayatkan, dari Qabus bin Abi

Zhabyan, dari ayahnya, dari lbnu Abbas, ia mengatakan: Aku pn"nah

578
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Kitab Ath-Thaha rah (Bersuci)

melihat Nabi $ menyingkapkan kedua paha Husein, lalu beliau

menciuin ompolnln.

An-Nasa'i menyebut bahwa Qabus adalah perawi yang lernah.

Dan pada hadits ini juga tidak didapati adanya keterangan yang

menyebut bahwa Nabi $ melaksanakan shalat setelah mencium.

Ibnu Shalah mengatakan: Pada hadits yang diriwayntkan dari

Abu Laila tidak didapati keraguan antam Hasan dan Husein seperti

halnyn pada riwayat sebelumnSn. Hadits Abu l-aila ini memastikan

bahwa cucu lnng dicium oleh Nabi # itu adalah Hasan, dan hadits Abu

Laila ini juga mernastikan tidak adanSn keterangan yang menyebut

bahun Nabi $ melalsanakan shalat setelah mencium, maka hadits ini

tidak dapat diiadilon dalil untuk Ueipenaapat tidak terbatalkannlp

wudhu setelah melakukan hal itu, kectrali iika hadits ini hanlE digunakan

sebagai dalil unfuk mernbolehkan menyentuh atau melihat kernaluan

anak-anak yang rnasih kecil.

Imam Hararnain dalam lntatb An-Nihatrah mengatakan: Mungkin

saia ketika itu Nabi $ melahrlranrryn di balik pakaian.

Pendapat ini juga diikuti oleh Al Gtnzali sebagairnarn tercantum

dalam kitab e/ WasitlPw.

Aku katakan: Hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi jelas

mernbantah penafsimn seperti ifu, karena dalam matann5a disebutkan

bahura Nabi $ mengangkat baju Hasan sebelum beliau mencium.

20et Uhat Al Wasith(L/3l91.
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e €"a1 a) $y i;; dj q9 - [o1.] tvo

+' ',y,*Hxt r ?1;,Ary'{?1 *b F36(t y
'4)'4'ti€*'9"&

.Uy"lt,,ir, j1-r'Sp

175.15601. Diriwayatkan dari Abu Hurairah: "Apabila

satah seorerng dari kalian meranlan ada ssuafu dalam

perutnya hingga ia menjadi ragtt, apakah telah teriadi

sesuatu yang membatalkan wudhunya atau belum' mal<a

janyanlah ia meninggall<an shalah5n hingga ia mendengar

(suan) angin atau merasl<an aromanya'"

Hadits ini diriwalntkan oleh Imam 14115*2055, Abu Daud2ffi6,

6rt 61-1ir-i6rizo67.

Masih pada bab Snng salna:

$, ,!,6,^;';)At .hr * r - ['rr]fci *)y

15611. Diriwayatkan, dari AMullah bin zaid bin Ashim Al

Mazini, dengan matan Snng hampir sama dengan hadits di atas'

Hadits ini diriwayatkan dalam l'itab Shahihaifio6s'

2w shahih Mustim(no. 362)-
2w 5**, 4bu Daud lno. l77l-
2067 Suruv At-Tirmidzi lno- 7 51.

2068 Lihat Shatnh At Bukhad(no. 137) dan Shahih Muslim(no. 361)-



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

'# int dtJ ori*Jr lt" ,L-,,; - [orY] r v1

\1 €k'#-,p'& fr- yG uai'saf i *,t #t',fr.
'6'si4'''

i;; rki iulit € ;r',):pt y>tlL G g L;.;t ti
'ql;t,i 

d y)'jbf'j #t G -iSt i.t ,Jlst r|srj$
,JG fr',*6, * g,iSt ,r y*Wr 6 ;Nt ifi'"t3 #l
:.d; ,s5i, $L h iTi *:, *V ?tt 

*rltrJ;t 
iC

"ii^tst i*.r-f ,!J#"

176. 15621. DiriunSntkan, "Seatngguhnym syaitan
akan *lalu dabng kepda lalian (WnS *dang
melalrsmlran shalat) untuk meniuplan ansin di anbn
Icdm bokong lalian *ralm membisiklan: 'lamu sudah
batal, lramu silah babl-' Oleh larena itu, janganlah lalian
meninqgail<an shalat hingga kalian yaldn merilengar ada
stmta angln atau menslran aromantya.o

Hadits ini disebutkan oleh Imam Hammain, lalu dikutip oleh Al

61ru-112059. Dan disebutkan pula oleh Al AI yu**di2070. Sementara

hnu Rif'ah mengatakan: Aku tidak berhasil menelusuri hadits ini.

Secara lebih ringkas hadits ini juga disebutkan oleh Al Baihaqi

dalam Al KhilafryaPo77, dari Rabi, dari Synfi'i,. narnun tanpa

206e 661 At Wasith (t/3241.
2070 6fi31 N Hawi(2/159 dan 10/2721.
2071 Karni tidak dapat menemukan riwayat hadits ini drlrrm Al Khilafijat, namun

kami menemukannya dahm Ma'rihh As-Sumn w:a Al Atur(5/504/M91).
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menyebutkan isnadnya dan tanpa menyebutkan kalimat: "Semya

membisikkan: 'kamlt sudah batal, kanu sudah batal."

Al Muzani dalam ldtab N Mukhtasharjuga menyebutkan riwayat
ini dari Syafi'i, dan tanpa menyebutkan isnadnya2o72. Kemudian riwayat
itu disebutkan oleh Al Baihaqi dengan menyandarkannya kepada

Abdullah bin Zaid bin Ashim 6114*i,-,i2073.

Hadits lain yang terkait dengan bab ini:

Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Ibnu Abbas:

/ f+ *y"u€atig;:.1*,, ej q* - [orr]
'€'Llie sy" ,iu p;;aht & i' J;r"ol a;ur +l;
'ri e\8: o, t ll u.k ;Jtii a.uf ett ,Jus Lru:rtt
';3'u.k * e'i4i' 4 o+ u.t it )r " e:Lr €k'?
LV gi:. d h i*f ,tH og$r l!" ,y;t;'.r;f +
'tf*'-*,.a-,F U -a w,.>Ll'^f; a? 6!r:4 r;; U r?

.,:GL i. *-) U,*'r,3;i )aL e)
1563|,. LIntuk hadits lrang at*u*** dari Abu Sa'id,

disebutkan oleh AI 11uL1^rr2074, dari Iyadh bin AMillah, bahwasanya

Dan Ibnu Al Mulaqqan juga menyebutkan hadits ini dalamnya Al Badr Al
Munir(2/482), dan menyandarkannp kepada Al Baihaqi.

207 2 1i1ru1 Mukhtashar Al Muzani (8 / 2851.
2073 65u1 As^1unan Al Kubn (1/161).
2074 65u1 N Mustadmk (7/36U.
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

Rasulullah $ pernah bersaMa: "Apbila salah s@ftrng dari kalian

didatangi oleh syibn dan mqnbisikl<an: 'I{amu sudah bbl!' maka

leblenlah: 'I{amu telah bqdusb!' kuwli jil<a ia sudah Wkn mencium

arofin dangan hidurgnSa atau mandangar suam angin dangan

telinganSa.-

Sanad lnng sama juga disebutkan oleh hnu 11i56rr2075, dengan

perbedaan pada lafazhz "Mal<a kabkankh dalam hatin5m: 'I{atnu telah

bqdusb!"

Dan disebutkan pula oleh AlTnad2o76, dengan perbedaan pada

lafazht "Samguhn5p stpibn pasfr akan mmdabngi l<alian btl<ala

sdang slnlat, klu staibn itu mangambil stu nmbut di dubum5a dan

agar lelian bqpildr bhura kalian telah tqbablkan
narnun hnganlah bfran shalat kalkn hh?ga

kalkn Wldn telah madagar (aan) angin."

Pada sanad Ahrnad ini terdapat narE Ali bin Aid bin Jud'an,

dan h:a* perawi yang lernah. 
.

i*|.*li'" \'rfgr iry; :orlp i)L-l- - [ort]

lrL:*l'$'8 d j?4 e:k ,i. * ,F ylv 1irlgr
\t *L.€*'9. &u;4x:r'*f u; *,s$.>.7-,t
'* o6t'rrrrl"tsr A.6'6 ;:rt _fi *At G,

'G*It

2075 [Jll31 Al llvan lno- 2666). Namun pada sanadnya terdapat nama lyadh bin
Hilal, dan ia adalah perawi yang tidak dikenal.

2076 661 Al Mwnad tr:.. 1l972dan 11913).
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15641. Dan untuk hadits yang diriwayatkan dari hnu Abbas,

disebutkan oleh Al Rurr*2077, dengan lafazh: "SSaitan pasti akan

datang kepada katian saat katian sdang shalat, lalu ia maiupkan udam

di bagian betakang katkn (bokong), hingga kalian berpikir bahtre wudhu

katian telah batal, padahal betum. Apabila kalian memsakan hal ifu,

maka janganlah l<alian maninggalt<an shalat, hingga memsa tnldn benar

tetah mendengar suatz, angin dengan telingang, abu

mencium arofiE angin tercebut dangan hidungng-'t

Pada isnad hadits ini terdapat nama Abu Uwais, dan ia adalah

pemwi yang lemah, natnun Al Baihaqi2078 memperkuatuiya dengan

riwayat Ad-Darawardi.

Catatan

Perkataan Ar-Rafi'i: Hadits ini mempakan bantahan terhadap

pendapat Imam Malik l,ang mernbedakan antam ketaldnan dan

keragnn adanlra angin yang keltramya di dalam shalat, sebab kglakinart

adalah suafu keniscayaan.

'iy #YJ.'# *Ft i$. ,\r, el'dl:r: - ["ro]

atat G'€Ll ok 6Y" ,fir)$ i l' + *Y'nt"f
.L'r:rt.rki$ fll'J*:tt e;.! ;;6; ti 8:'rr;
t5651. Namun riwayat yang disebutkan oleh Abu pu'6207e

menjadi hujjah bagi Imam Malik, karena ia meriwayatkan dari Abdullah

2077 1;yral Mtsnad N kzar(I<asyf Al Astar, no. 281).
2078 561 ,As-Sunan Al Kubn 12/2541-

E 

-
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

bin Zaid: "Apbila alah seomng dari t<atian sdang melakanakan

shalat, lalu ia mqasakan adanSa angin abu peryemkan di dubunSa,

narnun ia memgukanrya, maka janganlah ia meninggall<an.." dan

setenrsnya hingga alrtrir hadits.

)E?.6 ri e$ G' lV i): Llr - [orr] ! vv

"tfr,*'uL";i rt:,trs.v,

'6 .d.t r Cp ,rj *'ui<r **',y'u;*;tr'rt* 'ut

Gt'u?i, Jiii )jV'*'# 6 *i *ah^ &U,*
.-p$r G'g;at G #tit)\l"i;'c-3;" ,liGtL:r;-

177 - 15661. Diriunyatkan, dari Ibnu Abbas, tentang
harta warisan yang berhak didapatkan oleh kaum pria dan
kaum wanita: '..Warisn ih, difurtkan berdasrlran dart
tempt mana onang ifu membtmng air *ninga..'

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Adifoao dan Al Bailraqi208l,

dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Nabi $,
bahunsanln kefika beliau ditanSn tentang seorang bayi yang terlahir

dengan dua alat kelamin, lalu kelamin manakah Sang harus dipilih saat

ia mendapatkan harta warisan, Nabi $ menjawab-. "Berdasarkan dari

tenpt mana omng ifu manbuang aAsaninga."

2079 Suru? Afu hud lno. 1771, namun dad Abu Htrairah, bukan dari Abdullah
bin Zaid seperti dikatakan oleh penulis.

2080 l_ihat At 7kmit (6/tt9l.
2o8r 661 As.Sunan Al Kubn (6/26U.
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Hadits ini juga disebutkan oleh Al Baihaqi dalam kitab .4/

Ma'rikfio*z, pada pernbahasan tentang faraidh (pernbagian harta

warisan).

Dan yang dimalsud dengan nama Al Kalbi pada riwalpt ini

adalah Muhammad bin Sa'ib, dan ia adalah perawi yang nnbuk,

bahlGn ia adalah perawi lrang sering melakukan kebohongan dalam

riwaptnp

Hadits ini juga disebutkan oleh hnu Al Jauzi dalam kitab .4/

MaudhubPos.

Meskipun hadits ini fidak layak untuk dijadikan huijah, nalnun

ada ijma pam sahabat yang merniliki inti yang satn l, sebagaimana

dikutip oleh lbnu Al Mundz#084 dan ulama lainnp:

fi W f $ 
9t::iStt 

V:"#,r:'i.t6, $- ["rv]
t z 'iti! J;*U,;,,*t:.,i.Gr4 0:

15671. Diriwayatkan oleh hnu Abi q/aibah2085 dan

AbdwrazzaqzOeS, dari Ali, bahunsanya ia menetapkan unrisan kepada

seotang tndan (waria/berkelamin ganda) berdasarkan dari tempat ia

membuang air seninya.

Isnad atsar ini adalah isnad yang shahih-

2082 65u1 Ma'ifah,As-Sunan wa Al Atsar(5/77/38941-
2o8il 661 N lukudhu'at lg/2301.
2084 Uhat Al ljma'hal.71l.
2o8s Lihat Muslnnnaf tbnu Abi Ssibh (Ll/349/lL4lOl.
2086 l_ihat Mushanmf Abdumzq (10 / 308/ 192041.
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"i:)tQL.',lti& y" rL* - [o.r,r] rv,r

'u t9y;lr ,si e W, r* q*sr rf 3l'l Us

* * e'Lir":.iL;',ttil,; & y" ,*ii.t *y
,,);iL A;6:";.a y. ,y,a

178. t5681. Diriwayatkan ,"nOun'udu "Iolut 
kecuali

dengan kesrcian."

Ahr katakan: Aku fidak p€rnah melihat ada hadits dengan

lolirnat png persis seperti ini, namun ada hadits lain dengan inti png
hampir serupa yang diriwaSatkan oleh At-'l'imidd2$7, dari Ibnu Urnar:
"Ti&k akan dita'lnn slnlat s6@mng ke@li ebn k@n gng
snci."

Inti png sarna juga disebutkan dahm ldtab Stnhih Muslin*w,
dengan lafazh: "Tillak akan ditafura slnlat s6@nang bnp k&an
yang suci."

* y.t *-)- 'u *\fit ,i'G:pt irrrj [orrl
."d ,* :!'J:J.i,ib 6" ,W.

;k ,t!, ,/i i;; *t: #t ef ,:, * qer Gi
'e*'sr:dt *,th ftit y. fltt *At f *!t

zwt Sumn At-Tirmidzi (no. 11.
2w Slnhih Muslim kp. 224).
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15691. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabamni dalam Al

Auail*o8g, dari Ibnu Umar, dengan lafazh: "Tidak ada shalat bgi
omng tang tidak dalam kadaan yng suci-"

Masih pada bab yang sama jugi ada hadits-hadits lain Snng

diriwayatkan dari walid Abu Al Malih, Abu Hurairah, Anas, Abu

Bakrah, Abu Bakar Ash-Shiddiq, Zubair bin Awam, Abu Sa'id Al

I(hudri, dan sejumlah perawi lainnya.

Mengenai sanad dan matannya telah kami mngkumkan pada

bab "Awa il At-Tirmidzi".

,Jt| 'Pt * lt, Jb lfr Lil') eu-;o - [ov . ] t vq

€a6'ey-;Jt "i,i33' * coi &r Lf lf i& g.{ltr. ortwr

zt;:t'i.tt #t u, rr:*i /t:? ei *"* ,r$;$6
:itri At1

'u'r\tl; t;t o't C;;t O;; q; UY')t Jvt

,** ;.t t ortb * +!-":t 4 rrbL';';3tti:W **
,.rttt'

t7g- 15701. Diriwagratkan, bahwa Nabi S pernah

bersaMa z 'Bertawaf di sekeliling Ka'bah ifu layalm5Ta shalat,

hanya sja Altah membolehkan berbicara di dalamnya."

Diriwayatkan oleh At-Ti*ri6r72o90, Al gu16-2091, dan Ad-

z(ne Al Mu'iam Al Ausath (no. 22921.
2w Sumn At-Tirmidzi$to. 960)-
zoer 961 Al Mstadmk(l/4591.
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Kitab Ath-Thahanh (Bersuci)

flaraquthnizogz, dari Ibnu Abbas. Hadits ini dinilai sebagai

hadits shahih oleh lbnu Sakan, Ibnu l(huzaimah2oe3, dan
Ibnu Hibbanz0el.

At-Tirmidd mengatakan2@S: Hadits ini diriwaSptkan s@aftr

nnr{u' (tersandar kepada Nabi) dan nwtquf (tersandar pada sahabat}.

Namun lorni tdak tahu ada riuapt hin yang nnr{u'pfu bab ini selain

dari Atha, karena memang hadits-hadits ini Hutat pada Atha bin

Sa'id, dari Thawr.rs, dari hnu Abbas.

Para ularna berteda pendapat mengenai hadits ini,

dan di antara png mengunggulkan riwayat nmuquf adalah: fui-Nasa'i,

Al Baitraqizoo6, Ibnu Shalah, Al Munddri, dan fui-Naunwi. Lalu An-

Nawawi jtrga merlgatakan: Riun3pt Wrry nnfu'pada bab ini adalah

riurayat 3prg lqgnahry.

Pernerataan seperti itu diragulon, karena Atha bin Sa'ib adalah

perawi 3nng jujur, dan apabih ada sejurnlah hadits lnng sanra

diriuaptkan darinSn beberapa di antaranya nmt{u'dan yang lainryTa

nmuquf, rnalo para ularna menycbtrt hdits ihr sennrarryn nDr{u',

bahlon Ar.Naunwi adalah salah satu irnam yrang paling baq,ak

nrengutp darirya dan bersandar pada riuayatqp. tad pula

telah menlrdi rnakhnn, apabila s@targ perawi hadits nmr{u'adahh
perawi yang terperc4n, rnaka huhm hadib 11rrrg fuzrnrfulranrr1n

adahh hadits yulg slmhih.

M2 $nan Adrhtaqutlinl ll/4591.
zc9s g;o1r11i Ibru Khtnhmh $:a. 27391.
zt94 Sl:ahtl, lbru lfrbbn(no. 3tXl5).
NN Sula, At-Thrrrlb l3/?9l31.
2oe6 p61 As.tunn Al Kubn(5/85).
arY, Uhat N lu{ain, lB/141.
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Jika dikatakan, bahwa Atha bin Sa'ib berubah daya ingatrya di

saat-saat terakhir menjelang wafafur1n, dan periwagntan darinya tidak

boleh diterima keruali sebelum saat-saat itu terjadi. Maka jawabannya

adalah: bahwasanya Al Hakm meriwayatkan hadits ini dari Sufuan Ats-

Tsauri, dan sebagaimana disepakati bahwa Tsauri mendengar dari Atha

sebelum ia berubah dap ingakrya. Dan kalaupun Tsauri berbeda-beda

dalam menyampaikan periwaftannp, terkadang mar{u' dan terkadang

mauquf, maka pam ulama juga memaklumi bahwa riwayat yang marfu'

lebih diunggulkan daripada riwayat mauquf.

Namun sebenamya riwayat Sufi7an Ats-Tsauri adalah riwayat

mauqudsementam riwapt yang marfu'adalah riwalnt yang lemah.

N Ba?zar mengatakan: Tidak ada yang meriwaSntkan hadits ini

dari Nabi $ selain hnu Abbas. Dan tidak ada riwalnt lain 1nng

meriwayatkan hadits ini dari Thawus kecuali Atha. Dan rata-rata pam

perawi hadits ini meriwayatkannya dari Atha secaxa nntqut bahkan

Jarir dan Fudhail bin Ipdh men5randarkannya kepada AttB.

Aku katakan: Keterangan Abtr Hudzaifah keliru, karena sdain

dari hnu Abbas, hadits ini iuga diriw4ntkan secara nnrfu'dari Ibnu

Umar, sebagainnna disehrlkan oleh Ath-Thabamni dahm At
Ausatl*o%, dari Muhamrnad bh Aban, dari Ahmd bin Tsabit Al

Jahdari.

Dan hadits ini juga diriwaptkan dengan sanad yang lain selain

Atha, sebagaimana disebutkan oleh An-Nasu'i2o99, dari Abu Awanah,

dari Ibrahim bin Maisamh, dari Thawus, dari hnu Abbas, secarzt

mauquf. Ada pula riwalnt lain secara malfu\ dari lbmhim, narnun

M ,q Uu'hm Al Atnth(no. 7370).
2099 Lihat ,4s-Sunn Al Kubn (no. 3944).
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Muhamrnad bin Abdullah bin Ubaid bin Umar adalah perawi 57ang

l€rnah. Riwalnt ini sendiri disebutkan oleh Ath-Thab*u,ri2100.

Lalu diriuayatkan pula oleh Al Baihaqi2101, melalui Musa bin

A'ynrn, dari Laits bin Abi Salim, dari Thawns, dari Ibnu Abbas, secara

nnrfu'.'Bahlon Laits b€rsumpah atas perir,raptan ini.

Alnr latalon: Narna Mr.rsa bin A'yun adalah narna 5lang rrasih

diperdebatlon kdayakanqn s€bagai sorang perawi. Hadits ini iWa
dis6ulkan oleh Ad-Darimi2l02, namun tanpa melalui Musa, !,aifu dari

Ali bin Ma'bad2103, dari Thaunrs, dari Atha bin Sa'ib. Dan seperti dapat

dilihat, rirrayat ini jWa kernbali pada Atha.

lalu Al Baihaqi juga meqphdkan hadits ini dari Al Baghandi,

dari Abdullah bin Urnar bh Aban, dai lbnu ldninah, dari lbrahim,

saoaa ,lntfirna4.

Namun Al Baihaqi sendiri hadits ini diriwayatlen

secara nnrfu ' dmiAl Baghan6izros.

Dan ada riwayat marlu' lainnya 3nng disebutkan oleh Al
Haldrn2r06 dahm kitab Mustadrak-q;a @a aunl p€rnbahasan tentang

tafsir surah Al Ba@mh, dari At aasim bn Abu ASrytrb, dari Sa'id bin

Jubair, dari lbnu Abbas, ia berkata: Allah SWf berfirrnan kepada Nabi-

ztoo Al Mu'jan At lGbir bo. 10955).
2rol 661 As-&mn Al Kubm l5/Sll.
2102 661 .grnanAd-Darimi (no. 1848).
2103 pu6u buku ini tertulis narna Ali bin Sa'id, ffrmun itu udak benar, karena png

benar adalah Ali bin lvla'bad, sebagirnana tercanfum dalam salinan lnng hin.
21oa 56g As=1umn Al Kubn 15/87).
210s Al Baihaqi mengatakan: Riwalat ini tdak dapat menandingi riwa5rat lbnu

Jrrraii dan Abu Au/anah png merir,uayatkannya seoara nauquf dart lbmhim
bin lGi:nrah-

2106 961 N Msbdmk (2/26-2671.



Talkhishul Habir

Nyu, @ )jAi FSIS 'lqJh(,At3'*;)fuqw "Betsihkantah

rumah-Ku unfuk oftng-orang yang tawaf, orang yang iktikat orulg
gng rulnrk &n orang Sarg srXtd!' (Qs. Al Baqamh I2l: 1251. Pada ayat

ini thawaf disebutkan sebelum shalat, dan Rasulullah S iugu pemah

bersabda: \i#.r6'ow i# ourr $lpt ri &r Lf I i:Glr 1t;4ur1af'

'f", Thawaf itu sama daalah5a sepati shatat, lang saia Altah tidak

melamng bagi omng 5nng M;awaf unfuk befiicam. Namun hadaHah

omng wng bertawaf itu tidak berbicam kquali untuk fuiuan Snng baik."

Setelah menyebutkan riwagnt ini, Al Hakim menilai sanad hadits

ini-sebagai sanad yang slnhih,lalu ia juga mengatakan: Para perawinSn

adalah perawi lnng terpercaya.

Dan dIIoT juga menyebutkanny,a dengan sanad ynng lain, dari

Hamrnad bin Satamah, dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin.frrbair, dari

hnu Abbas. Bagan aural dari hadits ini adalah riwagnt nnlrqul

lalu ia juga menyebutkan sand lainrya, dari Fudhail bin l5radh,

dari Atha, dari Thaurus. Dan bagian alfiir hadits ini adalah ritvayat

marfu'.

Adapun riua1;at An-Nasa'i2108 dan Alunadzru', dari lbnu Juraii,

dari Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari seseorang 3png p€rnah

bertemu dengan Nabi $, dilatalon bahua Nabi $ pernah bersaMa:

"ii6it ,ftb '& $g iib 'orrlat' "Thaunf itu ama sepati shatat,

oleh l<arena itu apabila kalian sdang bqhwaf maka kalian

bnpk berbicam."

2107 yalmi Al Hakim cEllarn Al Msbdmkl2/2671.
2t0n SuHT An-Nasa' i kro. 29221.
21oe 6lp1 Al Musnad (no. l54;23l.
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Riwayat ini adalah riwapt lnng shahih, dan riwayat ini
menrperkuat rirrnpt Atha bin Sa'ib serta sekaligr.rs mengunggulkan

riurayat yarg mar{u'.

Fahanya msnang kesarnaran riwalat ini ada pada hnu Abbas,

narnun lolaupun kesamaran ihr pada sahabat Nabi $ yalrg lain rnalo

riunptqp tetap tidak

An-Nasa'i iuga , dari'Flanztralah bin Abi Su[,ran,

dari Thaulrs, dari lbnu Urnar, sscara rrrurqul:2llo

Apabila mnad-sarnd ini diarnati dengan baik, malo akan terlihat

bahwa para perawi ynng meritmSaatkan hadib ini dari Tharurs ada hrna

jalttr, dan Fhr yang pahng baik dan bagus adalah riuayat Qasim bin

Abu Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas, karena riurayat ini
Ud*t€rdapat kerancuan, lraqn salr ahr m€Shat bahwa pada sanad ini
terdapat penlrusllpan. Wallahu a'larn.

"Sa-,)'6'ru'r:CP 
bt db'rfrL*- [ovt] tA.l:-' l- J

'tt,r. i

t-i,7'i i, pe lU" ef-;1

180. 15711. DiriwaSatkan, bahwasan!,Er Nabi g
pemah bersabda kepada Al Hahm bin Hizam: 'Janganlah

zrto Suwt /rylt[asp' i g:r,. 29231.

G'6ati f):t'u $;a, G €arr|{rfu
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kamu menyentuh mushaf Al Qur'an kecuali l<amu dalam

keadaan fltci-"

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Damquthn,ztl1, Al Hakim

dalam Musbdmk-nyazLlz pada penrbahasan tentang pengenalanzl13, AI

Baihaqi dalam Al l{hilafi5npt74, danAth-Thabamnizl1s, dari Al Hakim,

ia berkata: Ketika Rasulullah $ mengutusku untuk pergi ke negeri

Yaman, beliau berpesan kepadaku: "Janganlah l<amu menyenfuh

mushaf Al @r'an kecwli kamu dalam kadaan suci."

Pada isnad riwa5nt ini terdapat nama Suwaid Abu Hatim, dan ia

adalah perawi yang lemah

Dan Ath-Thabarani datam At Auath mengatakan bahwa hadits

ini diriwayatkan hanya melaluinSn (Suuaid Abu Hatim).2116

Namun Al Hazimi mengklaim bahwa isnad hadfu ini berdeiamt

hasan.

Imam An-Nawawi menyanggah penulis l,itab N Mutndzda&L]r7

5nng menyebut bahwa riwaSrat ini berasal dari Al Hakim bin Hizam, ia

mengatakan: Ia hanya mengikuti apa yang difulis oleh gururqp, syeikh

Abu Hamid, karena dalam htab-kitab hadits begitu jelas diterangkan

bahwa hadits ini diriwaptkan dad Arnr bin Hizam.

zrtt 5*.n 4d-Damquthni (1/1221.
2112 g|61 Al Mt sbdnk (3/851.
2113 yuL"u6r,* adalah penrbatrasan mengenai pengenalan terhadap para sahabat

Nabi $.
2114 661 Al Khilafipt(no.302).
ztts Al Mu'ian Al l{abtrbo. 3135).
2tt6 Al Mu'jam Al Austh(no. 3325).
2u7 Yalsf q,aimd. Iu}rlt Al Mindzdab (l/251.
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Aku katakan: Hadits Amr bin Hazm adalah hadits yang sangat

dikenal, dan inqn Allah kami akan mernbahasnya cukup mendalam

pada pembahasan tentang diyat (denda atas pelanggaran hukum).

Bahkan syeikh Muhyiddin dalam ki|atb Al Khulashalr2ll8 menilai

riwayat AI Hakim bin Hizam dan riwayat Amr bin Hazm sarna-sarna

sebagai riwayat png lenrah. Hal ini menunjukkan bahwa ia hanya

menilai hadits Al Hakim ini sebagai hadits mauquf aja. Wallahu a'lam.

Hadits lain 57ang terkait dengan bab ini:

I i\tl{, UWr',rl;rti$r ir, } lt * - ["vv]
y;?t',.;lll1;\t fi y,ot

15721. Diriura3ntkan oleh Ad-Daraqt*tu,iz11e dan Ath-

Thabaranizt2o, dari lbnu Urrnr. Dan isnad hadits ini cukup baik. Bahkan

Atsram mengatakan bahwa Ahrnad berhuijah dengan riwaSrat hadits ini.

,r: 'i.ttt UW !; nrit ,tj i o;;L f, - [ovr]
r:;;r i;'eW {:2 G:LW D(-i,.d, ht2lJt G,3r,

15731. Driwa5ntkan oleh Ath-Thabarani2l2t 6*rlbnu Abi Daud

dalam l<rtab N MashahiPtzz, dari Utsrnan btui Abi Al Ash. Namun pada

2118 661 N l{hulaslah ll/20&2091.
2t7e Sunan Aehryukni gnn\
212o 4114u'brn Al lhbir(no- l32Ln.
2r2r Al Mu'iam At lhbir (no. 8336).
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isnad hadits ini terdapat inqittn'(frdak disebutkannya satah satu perawi),

dan pada riwapt Ath-Thabarani terdapat p€rawi 1nng tidak dikenaPrzs.

aa a

# G llt *'c;.';g;rr:rf ot; *, - ["vt]
!;; $3 ):iL i'&L *at1:g#

'-''' 
15741. Diriwalptkan "f"t el, bin Abdul Adz dalam htab

Muntakhab MusnadnSa, dari Tsauban. Namun pada israd hadits ini

terdapat narna Khashib bin JaMar, dan ia adalah perawi yang nntutk.

| ,Silt - [oVo]uu'^*l Lt'* fl:,r'H d'4rr!
'Jw gt(,;I G, o;frit"o\'J.;;-'t:'&l'.r11'i.i1- ol J3'i

15751. Diriuralptkan oleh Ad-Daraquthni2lz4, tentang kisah

kdslarnan Umar bin Khaththab: bahrrn sesaat seMnrn Urnar merneluk

agarna Islam, saudari p€r€rnpuannya p€rnah berkata: "Kamu adalah

21221;161A/, IulaslnlnftEl. 185), hadits ird dirirrayatkan dari Isma'il bin Rafi 0a

adalah perawi Snng lentah), dart Qsim bin Abi Baah, dari Usman bin Abil

Ash, ia trerkata: Salah satu pesan nasulullah $ kepadahr adahh: ';,t i

lb t 'elrt |.i;;a " Janganlah l<amu men5entuh muslnf Al Qw'an saat l<amu

frdak dalan kadan sual" Namun Qasim juga tidak sezanrrn dengan

Utsman.
2123 ir{alsudrrya adalah Muhammad bin Sa'id bin Abdul Malik. Abu Hatim dalam

N Jarh tn At-Ta dil mengatakan: Aku udak mengenalnSp. Pada isnad

tersebut juga terdapat nama Isma'il bin Rafi, dan ia adalah perawi png
lemah, begitu juga dengan HiEnm bin Sulaiman Al lvtaL*rami, Varlg

dianggap lennh jika meriwayatkan hadits selain dari hnu Juraij. Uhat

Tahddb Al l<anal (3/85) dan Adh-Dhu'ak' (4/3381.
2124 *mn AdDamquthni ll/1231.
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o.mng yang bemajis (kafir), dan tidak ada png boleh menyentuhnSB

(mushaf Al Qur'an) kecuali orang-orang lrang berada dalam keadaan

suci."

Ada sejumlah ulama png menyebut adanSn kecacatan pada

sarnd hadits n;2125.

fur: +l.rruJl L?l6;; ot,J, r * - [ovr]

15761. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-

Damquthni2l26 6* AI Hakim2127, dari Salman, secara mauquf. Wallahu

a'lam.

,J,6'&i {'h, }b '^fr cjV-t ri - [ovvJ r Ar

'i>'*;-,rrr*F,*::rJ!J;ff',f 
*

L;r;6r *';t t?, ?G);)
. c t?- ,c.

-l.2,.,e)l J--

2125 pu6u sanad hadits ini terdapat narna Qasim bin Utsman al-Bashar, ia

dikatakan oleh Uqaili dalarn Adh-Dhu'afa'l3/48l0): Selah.r tidak ada riwayat

lain 1;ang sama dengannya, dan biasaryra periuayatannla itu dilartip oleh

Ishaq bin Auzaq. Sementara Al Haftzh lbnu Hajar dalrlm lisan Al lufiian
' (4/M3l mengenai kisah ini merlgatakan: Kisah ini sangat hnggal.

2126 Sunn Ad-Danquthni (l / 123-1241

^n l:[.nt N Musbdmk(l/183).

'u :a ,r '*at
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181. 15771- DiriwagTatkan, bahwa Nabi C pemah

bersabda: " HendaHah mushaf AI Qur'an frdak dibawa dan

frdak di*ntuh kecuali dalam keadaan stci."

Lafazh seperti ini sama sekali tidak didapati dalam kitab-ktab

hadits, dan tidak ada riwalat yang menyebutkan hukum tentang

mernbawa Al Qur'an. S€dangkan untuk hukum menyenfuhngra, telah

diielaslon pada hadist-hadits sebelum ini.

Atg *'S-,t *bt J.'fiL-* - [ova,] trr
,)L'611 ^f!t {:#r Q. :t* -* itu;i) 44 otr) }i'e

** #* e 7; i * t't L,r: * /& i; *t- n
182. 15781. Diriuayatton, bahura Nabi I pemah

menulis surat kepada Heraclius, di antara isi suratnlTa adalah

ftrman Allah SWT: 'Marilah (ldta) menuiu lrepda stu
kafrmat (pegarSan) tnng eflra anbta kafiri dan lamu;..o al
arh.

Hadits Snng cukup panlurg ini adalah hadits mutbfu 'akih

(yang sarna€arna diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim), dari lbnu

Abbas, dari Abu Sufipn 611 11152128.

.rJq.,+t 9;irysr;:ilr ,';f - t Af
' 

183. Diriwaptkan, dari Ibnu Umar dan yang lainnSa,

bahwa yang dimaksud dengan kata al-lamsu (menyentuh)

adalah memegang dengan tangan-

2128 6531 Slnhih AI fuklnri (no. 7) dan Shahk M.slin lno. 177 3l -

ST:l
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\j'#';.r $f 6r g,.,r'# ;.i * 6)s - [ovrJ

.i*!t # r*;e 1f'efyt,fi V,N.Y'CA\ lJy

{5791. Hadits dari hnu Umar ini diriwayatkan o1"1, y4gzlze

dan Syafi'i2130, dengan lafazh: "Ehmngsiap yang mencium bbiqn abu
memqang dengan tangannSa, maka k telah divniibl<an unfuk

m etn pefu h arui wu dh unja."

#lr u'{.at :biL.j,ry u * t#t ir:;:- [o,r .]

5t ,15 e ,i; 1,:2 ,p Lryr or3 c ;"76 i*It Wt
''t:A"of & €A,,):,ar, Lryt ojlr,i irfi { i(-;!F
oki tti;- ,p tl ,;rS 11 ,1,i;e *,* Lryt ori, c #JI
.> t',#:t J:tt (+ M qI *3 ;r. ht * :t J ;'
,fi {.i dt"njllr ti! .'trt" ,r;} €l *\i#t ,S:tttt

W t:S*,ar.-{l ir al+Jl ,* *l*;.: "9'#j \f ';rt $A'
:L?tlLlik*;rif,

15801. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqiztsl, dari Ibnu Mas'ud,

dengan lafazh:. "M*"il* dengan bibir termasuk salah safu bentuk

menyentuh, dan dengan seseorcmg telah diunjibkan

ztzs [64 Al Muw:aththa'll/4g1.
2130 6fu1 Al Umm(l/t1l.
2131 6561 As-fumn N Kubm lt/124).

s9



Talkhishul Habir

unfuk mempertaharui wudhurqn. Dan kata aFlamsu sendiri maksudn5ra

adalah hal-hal yang dilakukan terhadap isti selain bersetubuh."

Pada sebuah riua5at Al Baihaqi juga disebutkan2l32, terkait

dengan tafsir firman Allah SWT: "Abu lamu telah manjnnfuh

paernpnn." (Qs. An-Nisaa' [4]: 43), rnalmanta adalah: Hal.hal Wng
dilal$kan terhadap istri selain bersetubuh.

Untuk memperhrat penafsiran ini, Al Hakim mernperkuatrya

dengan riwalnt Aisyahzl3:!: "Ketilra Rasulullah $ berada di kediaman

salah satu dari kami (isffi-isbi beliau), maka tidak ada satu hari atau

kurang dari itu kecuali ia menyenrpatkan unfuk tidur, mencium, dan

menyenfuh.." dan seterusnSn hingga akhir riwa5rat.

Al Baihaqiasa juga mernperlnrat4p dengan rtuapt Abu

Hurairah: "Zina tangan ifu @rtdi dqsan menyentuh.." iugu'dengan
kisah Ma'izz "&kinnln lanu tdah mqcium abu menyrunfuh.." dan

dengan riuayat Urnar: "Mqtcium dagan bibir terna uk dakm hufum

manyanfiih, naka pefuharuilah w^dhu kalkn set&h melald<ann5a."

Namun penafsiran 1nng ffia disampaikan oleh hnu Abbas,

ia mengartikan kata +lamsu ini dengan makna: b€rsetubuh.

Fadah:

* ,.-t;sr i.',#!)t * f-/'ub6t 6; - [o,rr]
tfi,H *:, t bt,p i' J;ro& bf uC *,s;t * y.

zre, thil.
zl3s Uhat Al Mtsdrak$ll3s).
a3a 9631 As'.Sunn Al Kth0nn424l.

f



Kitab Ath-Thaharah (Bersuci)

'|o '6 ' '- ""1 'ttrf 6y & *t;,:l jbl*l i* ;.'-a;l*1. * Lt- o')r-lt u| ,g Y' . . .

Wi3ti1
t5811. An-Nasa'i meriwayatkanzls, dari Auurrahman bin

Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: "suatu ketika

Rasulullah $ pemah melaftsanakan shalat ketika aku berbaring di

hadapann5n seperti jenazah, hingga saat beliau hendak menufupnya

dengan shalat witir beliau menyentuhku dengan kakinya'"

Isnad riwaYat ni shahih-

Riwa3pt ini dijadikan dalil oleh hnu Abbas, sebab l<ata "al mass"

pada hadits ini bermakna menyenhrh, buktinlp Nabi $ melaniutkan

shalatnya setelah melalukan hal itu. Apabila kata menyentuh pada

riwa3nt ini diunskapkan dengan kaa 'al mass" maka lata "al-lams"

pada alpt bermakna: b€rsetr$uh.

"oSr ol '*s;;'* ;j:-i t? * 4* i?t - [orv]

il,; ta;,; rr,F ; *'A fr ,t€'J-: {. bt,*

.':irr -y r*1 J:j ,p
15821- Sementara untuk riwayat Habib, dari Urwah, dari

Aisyah, bahwasanya Nabi $ pemah mencium beberapa istinSp lalu

beliau mendirikan shalat tanpa memperbaharui wudhunya- Riwalnt ini

2r3s SuianAn-Nasa 'r(no. 167).
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dianggap memiliki kecacatan oleh Abu Daud2ls, At{irmidzizl37, Ad-

Daraquthni2l38, Al Baihaqi2139, dan hnu 11* 2140. Mereka

mengatakan bahwa tidak ada dan shahih terkait dengan pembahasan

ini, kalaupun ada maka dalil tersebut mungkin terjadi sebelum

diturunkanqn ayat yang marajibkan berwudhu bagi orang yang

melakukan genfuhan.

zls 5r ,4bu Daud(l/46/L801.
2ts7 SuTan At-Timidzi (L /133/2t361.
2138 6[s1 Sunan Ad-Danquthni (l/1391.
213e 6161 Al Khilafiwt(2/16s1681dan As-srnn Al Kubn(l/1?-51.
2140 661 Al Muhala ls/Lz4l.
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.["ttir
Bab: Mandi

(Hal-hal !/ang Mengharuskan Mandi Besar)

,+qit'*t*P tu' db'^fiL* - [oAr] t 
^r

A,;tf tip irtL,ir 6:u 'eZyst 'c,J$1 ti!' :;:,$ ,fJ I
'"c.

.",bt?:tt * d*tt' ,fi.*,s;; *)*'u *dE1
' jb:, e.;or i' ,1rt:4{::: e:
'W)'J*Xii' :i:il u.g{::1 €-:

i," :*ilt €. lA ?# uk qfr ,)' #r l:ati
,Aik '^fr'Srz;;, ,iC'i "W3*rs * C;u-1r ,ii ivLlit

.;-:r;ir Jg;]u;G;rtt'# r'u,;, i:'t.a oa-.

184. t5831- Diriwa5Tatkan, bahwasanya Nabi $
pernah bersaMa kepada Fathimah binfi Abi Hubaiql:
"Apabila lamu dang menjalani mer*, haidh, mala
tinggail<anlah shalat. Lalu apabila mase, haidh itu telah
berlalu, mal<a mandilah l<amu dan shalatlah kembali."
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Hadits ini adalah hadits muttafaq 'alaih (dirtwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim72l47, dan Aislph, dengan lafazh: "Maka basuhtah

olehmu damh haidh itu dan shalatlah kembli."

Riwayat Al Bukhari lainnyr62laz menyebutkan: "Kqnudian

mandilah l<amu dan shalatlah."

Dan riwa5nt hnu Mandah menyebutkant "Mal<a sqaalah kamu
mand"dan sqqalah kantu shakt."

Al Baihaqi hadits ini sebagai dalil untuk
menyatakan bahwa wanita yang bertangn kepada Nabi itu (Fathimah.

binfi Abi Hubaisy) dapat membedakan macam-ma@m damh yang

keluar, oleh karena ifu pada riwayat lain disebutkan: "..Maka

tinggalanlah shalat selama mm haidhmu.." Kernudian Al
Baihaqi mengatakan: Atau mungkin juga wanita itu terkadang dapat
membedakannya dan terkadang fidak, lalu Nabi $ memerintahkannya

unfuk mernpertandingkan masa haidhnSn dengan masa haidh

unnita lainnY6214a.

"c6,r ocla:l cly :Lr;; - [oAr] I lo

* ei *vbiVi6it+?T yT Gi:'?

^Iir & U rrAt'#t : #y i o* U *t u h.'q r:i;t
.oti i.t) d-?'r.t, tljft I'ur;, "rrljt 'a:it:":f :.d; ;:1,

2141 661 Shahih Al Bukharilno. 306) dan Shahih Mustim(no. 333).
2ta2 1;y^l shahih Al Bukhartho. 319).
2143 61p1 ,As-Stnan N Kubm(l/334;1.
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185. t584]. Diriwayatkan, bahwasanya air (mandi

janabah) itu diwaiibkan iika ada air (mani yang keluar)-

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam N1us1im21aa, dari Abu Sa'id Al

Khudri, dengan cukup panjang, termasuk kisah Itban bin Malik.

sementam Imam Al Bul'*rari hanlra menyebutkan kisahnya saja tanpa

hadits tersebut214S. Namun selain terkait dengan kisah ltban, hadits ini

juga diriwayatkan pada kisah yang lainqn.

Dan lafazh tersebut diriwalatkan pula oleh Abu Daud216, hnu

Khuzaimahzr4T, dan hnu Hibban2l€.

.. -. , c..natr ,JlS
t.o I l.zzzJ^>l ol)l)

[585]- Hadits lainn3la, dari Abu

Ahnad2149, An-Nasa' i2150, Ibnu MalaSzrsr

a o.

:E'}*'-,'efrtl [o'ro]

.afi 6: *y"u'gP,t
Ayyub, diriwaptkan oletr

, dan Ath-Thabarani2ls2.

zttA 56u171i Mtslim(no. 343180).
21t1s 11-1 shahih Al Bukhari(no. 180).
2t46 5*r* Abu Daud lno. 2171.
2t47 ShahitT tbnu Hibbn(no. 233).
2148 6161 Al lhsan(no. 1168).
2r4e Musnad Ahmad(6/4L6 dan421l.
2t5o Sunan An-lVasa'j(no. 199).
2t't gr,*, lbnu Majah (no. 607).
2rs2 Al Mu'jan Al l{abir (no. 38%).
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u: g)* /. e\ *y'u'ef \tr - [.^1-o^1J

G|Da U.ttr;; ej *y',tUt*tt;-uY / otl, *y
.:u:rt3 it +tteitAr';:i f '"t, yS *y ;r2 e;.76

[586-5891. Hadits lainn5n, dari Rafi birc t<hadijzls dan ltban

bin Malik, diriwaSratkan oleh Alunad2154. Sementara Ath-Thahawi

meriwayatkannya dari Abu Hurairahzla5, dan hnu Ssnhin dalam ktab
Nasikh Mansukbnya meriwalntkann3a 6uri 6n*2156. Dan seluruh

sanad ini disebutkan oleh Al y1u6rr;2157 lpng mengikuti langkah hnu
qnhinztsa

Ui g,n 
' #' rit' :ryb L* - [or.] t,rr

.dulxt';r,-r *vXtt& iu' i*6t[;i "j:.iir '*,
i *!)r ;.," * ,;r::fi, e -^ar 6 i!' ; ile,'

W fdt € * i.,*'*\l "!,r n'ul,

186. I59OI- Diritm3Tatkan dari AiErahz "Apbila dua
kemaluan telah berternu, maka telah diwjibbn atas merela
untuk mandi janabah-" Aku dan Rasulullah * pemah
melakukannya dan setelah ifu kami mandi.

2t53 14uoru4' Alunad (no. 77 28f;1.
2154 14**4 Ahnad (4/J421.
2155 6531 SSarh Ma'anl Al Atsar(l/*551.
21s6 Uhat An-Nasikh wa Al Mansut<h (46/1-1.l.
2157 gtpl Al ftihr ft An-Nadkh un Al Mansukh(hat. 117-129).
2158 9531 An-Nasikh tn N Manskh$El. 41-53).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam kitab Al
U*rn2159, dari seorang yang tsiqah, dari Al Auza'i, dari Abdurrahman

Al Qasim, dari ayahnya. Atau dari Yahya bin Sa'id, dari Qasim.

Sedangkan dalam kitab Mukhtashar Al Muzani riwayat ini
disebutkan dengan sanad dari AMurmhman bin Qasim, tanpa keraguan

dengan kata 'atau'. Dan dalam kitab Sunan Harmalah riwayat ini
disebutkan dengan sanad dari Walid bin Muslim, dari Al Auza'i, dari

Abdurrahman, juga tanpa kemguan dengan kata 'atau'.

Sanad yang terakhir ini juga disebutkan oleh Ahmad dalam kitab

Musnadnya2160, yaifu dari Walid, dari Al Auza'i, dari AMurrahman bin

Qasim.

Sementam An-Nasa'i meriwagntkannSla dari Ubaidullah bin

Sa'id, dari Walid, dan seten-snyazl6t. Dan At-Tirmidzi meriwayntkgnnya

dari Muhammad bin Mutsanna, dari Walid, dan seterusnya. lalu At-
Tirmidzi mengatakan: Hadits ini berdemjat hadits hasn shahi?L6z.g*
hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh hnu 11i66u,r2r6 611

hnu Al Qaththan216a.

Sedangkan Al Bulrtrari2165 **y"5u1 bahwa Al Auza'i telah

keliru dalam periwayatan ini, karenanya ia meriwayatkan hadits ini dari
pemwi lainnya, dari AMurrahman bin Al Qasim secam murcal.

Alasannya adalah, karena Abu Zinad pemah bertanya kepada Qasim bin

2159 ffi61 Musnad AsSTSjafi', (hal. 159).
2L6o Musnad Ahmad (6/7671.
2161 6631 ,As-Sunan Al Kubn(no. 196).
2162 5un., 4bTfumidzi (no. 108).
2163 ffi31 N lhsan(no. L172).
2154 g6u1 Ba5an Al Wahm vn Al lham(5/267[
2165 66u1 N'Ilal At l<abir(tal. sZ).
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Muhammad: "Apakah kamu pemah mendengar hadits tentang hal ini?"

lalu Qasim menjaunb: "Tidak."

Pam imam hadits yang menilai hadits ini sebagai hadits shahih

menjawab anggapan tersebut dengan men5ratakan bahwa mungkin saja

Qasim telah tersilap dengan riwayat ifu namun kemudian mengingatnya

lagi dan memberitahukannSTa.kepada anaknp. Atau riwayat ittr telah

diberitahukan terlebih dahulu kepada anaknya kemudian setelah itu ia
terlupa.

Namun jawaban ini tenfu saja tidak menepis keraguan akan

riurapt terssSd2166.

Catatan

An-Nawawi dalam ldtab At-Tanqih mengatakan2l6Tt Inti

matannp adalah matan yang shahih, namun pada riwalnt ini terdapat

perubahan. Pendapat serupa juga disampaikan oleh hnu Shalah dalam

l<itab Musykil Al Wasith, ia mengatakan: Hadits tun shahih bemsal dari

Aiq/ah, namun lafazhqn bukan seperti itu, lafazh tersebut sama sekali

tidak disebutkan dalam riwaptrya.

2166 hnu Al Qaththan juga mengungkapkan jawaban lain, 3pitu: bahunsanSn

dengan menjawab "+idak" atas pertanyaan png diajukan kepadan5n mungkin
saja maksud Al Qasim adalah aku tdak mendengar sesuatu yang

bertentangan dengan hadits png aku riwayatkan. Lihat fugn Al Wahn un
N lham(5/268).
Namun tenhr saja persepsi seperti itu tdak tepat dengan pertanpan 5nng
diajulon kepada Al Qasim, karena penanla tidak bertanSp tentang riwayat

yang bertentangan dengan hadits gnng diriunyatkan oleh Al Qasim, maka

bagaimana mungkin ia menjawab dengan firwaban seperti its. Wallahu a'lam.
2t67 1i1ra1 Minhaj,4s-&wiy hal. 721-
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Lafazhtersebut hanya disebutkan dalam riwayat Syafi'i dan para

pengikutnya, sedangkan hadits,selengkapnya diriwayatkan oleh Imam

Muslim dengan lafazh: *";ritilra*X'or1.r:t',-is {:fi' U'#,* 'i\
'S:J,Jlt "Apbila seomng suami telah merentangkan l<aki istinSn dan

kemaluanryTa telah menyenfuh kennluan istinya, maka sudah

diwajibt<an atasnSa -rrili -" 2L6a

'*i ltiti+Jl ,-#rr rs!" [o1\] t rv
d;e i"t 'i-iir

187.159U. Diriwayatkan dari Aisyahz "Apabila dua

kemaluan telah bertemu, maka diuniibkan mandi." Telah

disebutkan sebelumnYa.

Faedah

Jumhur ularna uerpenaapat bahwa hadits ini telah menasakh

hadits lairurya yang menyatakan bahua air (mandi janabah) ihr

diwajibkan jika ada air (mani Snng kehnr)

*v\t *Utiu Cyiw g& ,.t ttlt - [onr]

e L| n);yt L?1 .lqiul ,;2 ",;1it a ic:t Cf

zl

:l{,ri6 4:6 -

,lr't

2t68 Shalih Muslim (no. 349).



'a'^{v.iA y:el ,il'*t ya h, J* dt f * &'ey;Jt

15921- Menurut penafsiran hnu Abbas, saMa Nabi tersebut,

yakni: air (mandi janabah) itu diwaiibkan jika ada air (mani 5nng keluar),

adalah untuk keruajiban mandi bagi orang yang mimpi (basah).

Penafsiran ini dikutip oleh Ath-Thaba.r'ti2169 dari At-

arrrg66,2t70. Namun hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmi&i tidak

disandarkan kepada Nabi $. Dan pada isnadnya iuga terdapat

kelemahan, karena berasal dari riwalnt syarik, dari Abu Al Jihaf.

15931. Diriwa5ntkan dalam kitab Sunan Abu Daud217l, dengan

sanad terpercaSn, dari ubai bin Ka'b, ia berkata: sabda Nabi itu, yakni:

air (mandi janabah) itu diwaiibkan jika ada air (mani yang kehnr), adalah

hukum (nrkhshah) di aunl-awal Islam.

Namun sebenam5n pada fiayat Abu Daud ini terrdapat inqitha'

(Udak disebutkannya salah sahr perawi), karena ia meriwa5ntkannSn:

2r5e g161 Al Mu,fimlno. 11812).
2t7o &an 7 At-Timridd (l/l{36/112l.
2t7t snan Abu Daud (no. 2L41.

Talkhishul Habir

.*ry, €j d*i'*t;,

irt iAr"-r;.'irr,r;*.#t A- [orr]
.t,i:"f' ,S::l e'^2r:t e.t7)t'y'rA otr dY
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',g,i:*qW/.ta4at/ )f r- ["qt]

/ i::lt Gt i?f f 'n'JLl i?f *-.''i.'M Lf ;b:'l'i
ir)c'i A;?"i,Wio Jo',5/!Jt * 'r; **',,:^*c

,b 'o, ';:J"; t'e-blJr 01 "uiys;ilr:

t5941. Dari Amr O,n n*o, dari hnu Syihab, dari seseorang

yang ia percaya, dari Sahal bin Sa'd, dari Ubai bin IG'b'

Sementara disebutkan pada riwayat Ibnu Majahztz2, dat'l Yunus,

dari Az-Zuhri, dari Sahal.

Bahkan Musa bin Harun dan Ad-Daraquthni berpendapat bahwa

Zuhri tdak mendengar riwayat ini dari Sahal.

Ibnu Khuzaimah mengulul*2173. Perawi yang tidak disebutkan

oleh Az-Zuhri adalah Abu Hazim.

lalu hnu l(huzaimah melanjutkannp dengan riwayat Abu

Hazm, dari sahal, dari ayahnya, vmg menyatakan bahwa hukum air

(mandi janabah) itu diwajibkan jika ada air (mani yang keluar), adalah

rukhshah yang diberikan oleh Rasulullah $ pada awal-awal Islam,

kemudian beliau memerintahkan agar pasangan suami isti harus mandi

janabah setelah kedua kemaluan mereka bertemu.

Dan hnu Khuzaimah juga meriwayatkan hadits ini melalui sanad

fuiyr?l74,yaifu dari Ma'mar, dan Az-Zr:hri, dari Sahal.

2t72 5rr* lbnu Majah (no. 609). Riwa5pt !/ang sama juga disebutkan oleh At-

Tirmi&i dalam SunamP (no. 1'10).

2173 96u1r11, Ibnu l{huaimah (l/113/226).
2174 56u171, lbnu Khuatmah (no.225I
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Riwagnt ini sebenam5n dapat mematahkan pendapat Ibnu Hazm

yang menyatakan bahwi Az-A)hritidak mendengar hadits ini dari Sahal.

Namun di akhir riwayatrya hnu Khuzaimah mengatakan: Kemungkinan

lafazh ini adalah kesalahan dari Muhammad bin Ja'far yang

meriwayatkan hadits ini dari yu"rr2175.

Aku katakan: Hadits-hadits png diriwayatkan dari Ma'mar oleh

para perawi dari Basrah rata-rata dilaggkan, namun ada sanad lain

untuk hadits ini yang termaktub dalam htab hnu $nhin2176, dari Ma'la

bin Manshgr, dari Ibnu Al Mubarak, dari Yungs, dari Az-zuhri, dari

Sahal.

Baqiy bin Mal'trlad juga menyebutkan riwaSnt ini, dari Abu

Kumib, dari hnu Al Mubarak.

hnu Hibban mengatakan2lTT' Kemungkinan Az-Zrtni

mendengar riwalnt ini dari seseoEmg, dan orang ifu mendapatkan

riwapt itu dari Sahal, lalu ia iuga berternu langsung dengan Sahal yang

kernudian juga memberitahulqn riwayat ini kepadanya. Atau sebaliknSn,

2t7s gmhth lbnu l(huainmh llnlS/2261.
2176 9631 An-Nasikh w;a Al Mawtkh l$/ln.
2177 g5n1 At lhsan (g/49l,lafazn3B: Hadib ini diriwqAtlon oleh Ma'rnar, dari

Az-Znhri, dari Ghundar, dari sahal bin sa'd. Juga diriwaSptkan oleh Amr bin

Harits, dEtri Az-hhri, dari ses€orang png ia percaya, dari sahal bin sa'd.

&pertin5n Az-ZJhn mendengar riunyat ini langstrng dari sahal bin sa'd

seperti dikatakan oleh Ghundar, dan ia juga mendengamya dari seseorang

png ia percaya, oteh karena itu terkadang ia menyebutkan nama Sahal bin

Sa'd secara langsung, dan terkadang ia menyebutkan seseorang png ia
percalni. Aku telah meneliti sanad hadits ini unfuk menelusuri siapa saia yang

meriuralntkan hadis ini dari sahal bin sa'd, namun aku fidak menernukan

perawi hin selain Abu Hamz. oleh karena itu aku dapat pastikan bahwa

orang yang dimaksud oleh Az-Zuhri dengan menyebukrya s€bagai omng l,ang

ia perca5pi adalah Abu Hazm.



i. # 'J; "^* ,r.b'u # ,Sl 'ri.t it;t - [oqo]
o)lc. t '. ::. ... .nf',. 7 o c, 7o. c.

/. Gt t €*,st o1$ ,f )-rrt €'.' I qF G,' f *t
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ia mendengar riwayat ini dari Sahal, kernudian setelah itu ia juga

mendengamyra dari Abu Hazrn.

i:;;;s
,

t5951. Hadits dengan matan yang s€rupa juga diriwayatkan

oleh hnu Abi Slnibahzt78, dari $,u'bah, dari Saif bin Wahab2l79,6a6

Abu Harb bin Abi Al Aswad, dari Amirah bin Yatsribizra0, dari Ubai bin

Ka'b.

i *.-,,'*'rs,i\t'* $,lt G UY ,tu) - ["q'1]

o.t iqt'e,it,o ;A t;s -,"t qs1 o*t';L Lf .=i-.jir

.pj:ir 
'orj'"tr

2178 glpl Mwhanmf tbnu Abi SsaibhlL/[36/9481.
2179 11rou lengkapnSn adalah Saif bin Wahab At-Tamimi Al Bashri, ia adalah

seorang perawi yang lemah, dan para analis juga menyebutkan adanlp

kecacatan pada riwayatrya png satu ini. Lihat Adh-Dhu'afa' (2/171),ltifab
N Jarh vn At-Ta'dil(4/2751, dan kitab Al l<anil(3/436).

2180 Pada buku ini tertulis nama Amr bin Yatsribi, narnun itu tdak benar, karena

yang benar adalah Umairah bin Yabribi, sebagaimana tercanhrm dalam

salinan !,ang lain. Lihatlah biografirya dalan At-Tarikh Al l{abir lorya Al
Bukhari (7/691, Ath-Thabqatkarya hnu Khal6pth (hal. 192), dan Ab-Tsiqat
kar5n lbnu Flibban (5/280[ Sdanglon Amr bin Yatsribi yang disebutkan

dalam buku ini adalah orang lain lagi. Uhat biografinya dalam Ath-Thabqat
ka4p hnu Khaypth (hal. 31), At-Tankh Al lkbirl<arya Al Bukhari (6/3101,

Al Jailr on At-Ta'dil(6/2691, dan Ab-Tsiqaf kaqn hnu Hibban (3/265).
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15961. Imam Malik meriwayntkan dalam kitab Al

MuuaththanyaztSl, dari Az-Zuhrt, dari Sa'id bin Mgsayyib, bahwa Urnar

Utsman dan Aiqnh berpendapat bahwa apabila kenraluan (pria) telah

bertemu kernaluan (wanita), malG telah diuaiibkan bagi mereka untuk

rnandi.

Namun banfk pula hadits-hadits lainryn pada bab ini png

menyebutkan tidak diwa;ibkannp untuk mandi bagi pasangan yang

hanSn tersenfuh kemaluannSn saja, akan tetapi pada akhimya ijma dari

seluruh ulama menyatakan bahwa dengan tersentuhnya dua kemaluan

saja itu sudah mewajibkan pemiliknya unfuk mandi, sebagaimana

dikatakan oleh Al Qadhi hnu Al Arabi dan ulama lainnya.

itt ,)i: ;1 c.'ia {- "?t bt L* - [olv] t 
^^

&|y'A,'u r#r iirr lt,Ui66 '{tt *vfu rJ*

if e uvi "orir cr\ riy(,-' 'j6 tl,.tilir 
rir ,Fi u il?l

. e,;at . .;r3i ;t it,iiis-

4 trpt G'e:4,'fi6'*, ?t *y'u,1L d"rl
olt Ylo, i€

f=! f' f f,*Y'ui#it)rtb+LcJi
188. 15971. Diriwayatkan, bahwa Ummu Sulaim

pemah menghadap Rasulullah $, ia berkata:

'sesungguhnya Allah fidak malu unfuk menyatakan

kebenaran, oleh karenanlna aku ingin bertanln, ap.akah

seorang wanita diwajibkan unfuk mandi apabila ia bermimpi

2181 961 AlMuwaththa. (l/45.46,1.
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(basah)?' Nabi $ menjaunb: n Tenfu s,aia, apabila ia
mendaptlan ada air mani setelah terbangun dai tidurnya."

Mendengar pertanSaan ifu Ummu Salamah berkata kepada

Ummu Sulaim: 'Kamu telah mencemarkan kaum wanita..'
dan seterusn3ra hingga akhir riwalnt.

Hadits ini adalah hadits mutbfq'ialarl (diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim)zr8z, darl Ummu Salamah. Dan lafazh hadits ini

adalah lafazh yang diriwayatkan oletr Al Bukhari pada pembahasannya

tentang thahamh. Selain riwayat ini Al Bukhari juga menyebutkan

sejumlah riwayat lainnya dengan inti matan yang sama. Sementara

Imam Muslim meriwayatkannya dari Anas, dari Ummu Sului*2183.

.UJt-ifyrit -*s;; *)-'u, - [o r,r]

15981. Imam Muslim juga meriwaptkannya dari Aiqnh, nalnun

tanpa menyebutkan narna wanita 5nng bertan5n masalah ini kepada

ryu6i2184.

Hadits lain Snng terkait dengan bab ini:

o

U
'-.c , o-( l. c. 7 o.
o-r*t dl oJ.a, ,f yl ,f

c. tI

, ).* * - ['qq]
'a. ( I o- l. zc I c ','r..4 g., 6l azt>l r:Jt.,

2182 6631 Shahk Al BuAlzari(no.2821dan Shahih Muslim (no. 313).
2183 gnlzil Mtslim(no. 311).
zt84 shahih Mgtm(no. 314).
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15991. Diriwayatkan oleh hnu Abi syaibah2l8s, dari Amr bin

Syu,aib, dari ayahnya, dari lokekn5a, bahwasanp Busrah pemah

bertarqa... dan seterusnln.

*:<tr €, g:pt L?l ,;:; nj ,?t - [r.\-1 . .]
te6tori; pf,- -u> rn

t6o0-6011. Diriwa5ntkan oleh Ath-Thabarani dalam Al

Austt?r%, dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan pula oleh An-

1usa'i2187, dari Khaulah binfi Hakim

Catatan

Disebutkan dalam rangkaian keterangan Ash-shaidalani, l,ang

kemudian diikuti oleh Imam Hammain, kemudian Ghazali dan Rtnrdyani'

kemudian Muhammad bin Yahya, bahwasanya ummu Sulaim 5ang

dimaksud adalah nenek dari Anas. Namun keterangan ini dibantah oleh

Ibnu Shalah yang kemudian diikuti oleh An-Nawawizls'

2185 6|61 Mushannaf lbnu Abi Spibh(1/8ll-
2tt6 Al Mu'jam At Ausath (no.2276} Al Haitsami dalarn Majma' ,42-hvn'id

lL/2681 mengatakan, Pada sanad ini terdapat nama Muhammad bin

Auurmhman Al Qusyairi, dan ia adalah perawi 5rang dianggap oleh Abu

Hatim sebagai perawi yang sering berdusta'
2tst Suvan.fuv-lfasa'l(no. 198).
2188 6!61 Al Majmu' 12/158).
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Catatan [-ain

Dalam kitab ,4/ Wasith 6ir.5rgrr2189, bahwa wanita yang

berkata: "Kamu telah mencemarkan kaum wanita," adalah Aiqnh.

Bebempa ulama membantah ketemngan ini, namun bantahan itu tidak

benar, karena keterangan ifu disebutkan dalam riwayat Imam

Y*5rn2190

"J-;all r* ,p u'L"a - [r. t] t Aq 
.

y?itt j; ;* I t', ,rj i, es: ,r';As'rsf
L^i'h C/t'lb:;Ai'it;;:t" ''trt+ri;:) rrj *

189. 1602l. Diriwa3ptkan, " Elarangsiapa trang
memandilan mayit, maka hendaHah ia mandi."

Hadits ini juga diriwayntkan oleh Ahmad21e1 6* Al Baihaqi2192,

dari hnu Abi Dzi'bi, dari Shalih maula At-Tauma'ah, dari Abu Huraimh.

Namtrn dengan penambahan: "Dan barangsiapa yang ikut membawa

jenazah itu, maka diwajibkan baglnlra untr:k berwudhu."

Namun pada riwayat ini terrdapat natna Shalih, dan ia adalah

perawi gang lemah2193.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Al Ala, dari

ayahnya. Juga dari Muhammad bin AMirmhman bin Tsauban. Juga dari

218e Uhat Al Wasithl€rla Al Ghazali (L/Y31.
2t$ 5L6i1 Mglin(no. 310).
ztsr 74uor4 Ahmd (no. 9t3621.
21e2 6tp1 As-tumn Al Kubm(1/303).
2193 Seb€natnya Shalih maula At-Tau'amah adalah perawi Sang terpercaya,

nermun statusnp itu berubah di akhir-akhir masa hidupnln.
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Abu Bahar Al Bakrawi, dari Muhammad bin Amr, dari Abu salamah.

Dan perawi utama dari semua sanad tersebut adalah Abu Hurairah.

Begitu pula dengan AtsTimiddzlg4 dan hnu Maiah2l9s yang

meriwayatkan hadits ini dari Abdul Adz Mukhtar, s€rta 15rr,r 11i65rt2r96

dari Hammad bin Salamah, merelo meriuayatkannln dari Suhail bin

Abi Shalih, dari a5nhn5p, dari Abu Huraimh.

Sama halnya dengan Abu Daud219/ yang meriuayatkannSp dari

Amr bin Umair, dan Atrmad2198 dari Syeih Abu Ishaq, yang kduanln

juga dari Abu Huraimh.

Sementara Al Baihaqi2lg, meskipun ia menyebutkan sejunrlah

sanad, namun ia menilai hadits ini sebagai hadits dha'if. Lalu ia

mengatakan: Yang benar adalah hadits im mauquf(terhenti sandamnnya

pada Abu Hurairah, tidak sampai kepada Nabi $).

Pendapat !/ang sama iuga dikatakan oleh Al 3,L1''i2200: Hadits

ini lebih tepat dikatakan mauquf.

Ali dan Ahmad bahkan mengatakan: Tidak ada hadits shahih

yang terkait dengan bab ini. Dan At-Tirmi&izzor iuga meriwalntkan hal

itu dari mereka berdua, dari Al Bukhari.

Namun Al Buwaithi mengrrngkapkan bahwa dalam rangkaian

pemyataan Imam Syaf i terkesan bahwa hadits ini adalah hadits

t1rr1r11Pzo2.

2t94 $il?an AtTirmidzi(no. 993), lalu ia mengatakan: Hadits hasan'

2te5 sw|arT lbnu Majah (no. 12153).

21e6 6fp1 N lhsan(no. 1161).
2197 SutTan Abu Daud(no. 3161).
2tet, Musnd Ahnnd lno. 777 ol.
2ree gt61 ,4s-9unan Al ltubm (1/301-305).
2200 61ru1 At-Tarikh Al lkbir(l/3971.

"20r 
lihat At 'Itat Al lhbirll/4ozL
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AlGn tetapi pemyataan ini dibdntah oleh Adz-Doryru1i22o3, hh ia
mengatakan: Aku tidak mendapatkan satu pun hadits shahihtentang hal

ini, kalau saja ada satu saja yang shahih maka pastilah kami sudah

marajibkan hukum itu untuk diterapkan. 
l

hnu Al Mundzir juga mengatakan: Pada bab ini sqma sekali

tidak ada hadits yang shahih. .

Abu Hatim dalam Al 'Ilal, merir,uayatkan dari ayahnya yang

mengatakan: Hadits ini oleh pemwi yang terpercaya tidak disandarkan

kepada Nabi, melainkan dfebut sebagai hadits mauquf.

Sementara ifu Ad-Damquth ni22o4 menyebutkan beberapa sanad

unfuk riwayat hnu Abi Dzi'bi, narnun ia ragu manakah sanad yang

paling benar, apakah dari Shalih, ataukah dari Maqburi, ataukah dari

Suhail, dari ayahnya, ataukah dari Qasim bin Abbas, dari Amr bin

Umair. Meski demikian, di akhir riwayat ini ia menyimpulkan, bahwa

sanad yang paling benar adalah dari Maqburi.'

fu-Raf i mengatakan22ost Ulama hadits fidak ada yang

mengategorikan satu hadits mar{u'pwr yang terkait dengan bab ini.

Aku katakan: Hadits ini dinilai sebagai hadits hasan oleh At-
Tirmidzi, bahkan hnu Hibban226 mgnyebukrya sebagai hadits shahih.

Selain ifu ia juga menyebutkan sanad mat{u'lainnya untuk riwayat ini,

yaitu dari AMullah bin Stalih, dari Yahya bin A3ryub, dari Aqil, dari Az-

2202 llonu Al Mun&ir mengutip pemyataan ini dalamn5p Mukhbshar Sunan Abu
Daud(4/3OT).

%3 Pernyataan ini dikutip oleh Al Baihaqi dalamrya As-$tnan At Kubm(L/g1zl,
dari Abu Balor Al Mutraz.

2204 Lihat Al'tlal karyaAd-Dar4uthni (LOn7 eg7g[
2205 p"t r*1u* ini disampailon kefika ia melakukan ulasan terhadap Musnad

,AsySgafi'i, sebagaimana disebutkan drtlrrm Al hdrAl Munir(2/5291.
2206 661 Al lhan(no. 1161).
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Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, dari Abu Hurairah, dengan matan yang

sarra: "j-{ii * ,!J u" "knngsiap gng manntilil<an may,t

maka hendalclah ia mandl."

Riwayat ini juga disebutkan oleh Ad-Daraquthni2zO7, namun ia

mengatakan batrwa sanad ini'diragukan.

Aku katakan: para perawi hadib tersebut adalah perawi grang

terperca3n.

Ibnu Daqiq Al Id dalam kitab .4/ Imammengatakan22o8' Pada

dasamya ada dua kecacatan pada riwayat hadits ini, yang pertama

adalah dari sisi para perawinSn, dan yang kedua adalah dari segi

isnadn5n secaftl keseluruhan, karena bant/ak di antara perawinya yang

mendapatkan komentar miring dari para ahli hadits.

Lalu di akhir kalimatnya hnu Daqiq mengatakan: Sanad yang

paling baik untuk hadits'ini adalah riwayat Suhail, dari aSnhnyai dari

Abu Huraimh. Namun tetap saia riwayat ini juga mendapatkan

komentar yang miring. Meskipun riwayat ini dinilai sebagai riwayat yang

shahiholeh hnu Hibban dan hnu 11uzrn2209, dengan sanad dari Sufuan,

dari Suhail, dari ayahn5n, dari Ishaq maula Zaidah, dari Abu Huraimh.

Aku katakan: Ishaq maula Taidah adalah perawi Snng dipercayai

dan diakui periwayatannya oleh Imam y*6*2210, oleh karena iht

seharusnya hnu Daqiq juga menilainya sebagai hadits shahih.

2n7 l:lat Al ,llal(9/Z9gl.

2208 Uhat Al Innm(2/gZB).
2@ Pada buku ini tertulis narna hnu Khuzaimah, neunun itu tidak &ffr, karena

yang benar adalah hnu Hazrn, sebagaimana tercanfum dalam salinan Snng

lain. Lihat wla Al Mulnlla(l/2501.
22to Slnhih Muslim lno. 2331.

620



Kitab Ath -T h a h a n h ( Be rcuc i)

lalu hnu Daqiq melanjutkan: Sedangkan riwayat ]/ang

menggunakan sanad dari Muhamrnad bin Amr, dari Abu Salamah, dari

Abu Humirah, meskipun sanad ini dinilai hasan, namun para penghapal

hadits yang sejajar dengan Muhammad bin Amr meriwaSatkan hadits ini

secara mauquf.

Aku katakan: Secam keseluruhan, dari begifu banyaknya sanad

yang meriwayatkan hadits ini, dapat dikatakan bahwa kategori yang

paling buruk unfuk riwayat ini adalah hann. Dan sanggahan An-

11u*u*i2211 terhadap At-Tirmidzi yang menilai hadits ini sebagai hadits

hasan dapat dibantah, sebagaimana dikatakan oleh A&-Dzahabi dalam

l<itab Mukhtashar Al Baihaqi Sanad-sanad hadits ini lebih kuat dari

sejumlah hadits yang dijadikah hujjah oleh para ulama fiqih, bahkan

hadits ini fidak hanya diriwaptkan secara mauquf saja, namun ada

beberapa di antaranya yang marfu'. Wallahu a'lam.

Hadits lain yang terkait dengan bab ini:

eu.;L dr Wt) r3t'' r5:r':r;;l \, uy * - [r . r]
t. A. . E .. f,.. tzc it'.ot ti {A. . r,.'. -.'4. tc t ,o ,a>,t+c) LS)l*)l) J.ell bi _yl 4i*) JW, yS \*, U. ?e

.^;-?ul

16031. Diriwayatkan oleh Ahmadzztz, Abu 9uu6,2213, dan Al

Baihaqiz2la, dari Aisyah. Namun pada sanad ini terdapat neuna Mash'ab

2211 61lu1 Al Majmu'(5/185). Dan i:r iuga mengatakan dahm Slpmh Shahih

Mnslimnya (7/61:Hadits ini secara sepakat dianggap lernah.
2212 74*,rr4 Ahmad (6/152).
22t3 grrr* &bu Daud (no. 3160).
2214 66u1 ,As-Stnan N KubmlL/229l3301.
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bin qEibah, dan ada komantar miring dari para ulama hadits

tentangnSn, bahkan ia disebut sebagai perawi lernah oleh Abu Zur'ah,

Ahmad dan Al Bukhari. Namun riwa5at ini dinilai oleh hnu tGuzaimah

sebagai riwaSnt yarg shahifizls.

tpt,r,ivivv*t- [r.t]
t604l. Hadits ini juga diriwaptkan dari Ali, dan inq/a A[ah

riwayat ini akan kami sampaikan pada pembahasan tentang ienaah.

pt G"s.u1utt ;9 a|',i.r;7i ^nL ,h - [r .o]

"*t 
fiYuvt

16051. Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim2216 dan

Ad-Daraquthni dalam N '1.2217, dari Hudzaifah. Lalu mgreka

mengatakan: Hadits ini bukanlah hadits yarry shahih.

Ulasan dari kedua ulama ini membuktikan ketidak shahihan

hadits tersebut menunrt metode ulama hadits, kalaupun tidak maka

menurut metode ulama fiqih lebih kuat lagi, karena para perawinya

adalah perawi yang terpercaya, sebagaimana diriwayatkan oleh Al

Baihaqi221s, dari Ma'mar, dari Abu lshaq, dari ayahnya, dari Hudzaifah.

22Ls Shaliil? Ibnu Khuzaimah (no. 256).
2216 41 'Ilallarya hnu Abi Hatim 11/3041.
22L7 g!61N 'Ilall<aryaAd-Daraquthni(4/1.461, namun kalimatnya se@ra lengkap

adalah: Hadits ini bukanlah hadits yang shahih dari Abu Ishaq. Hadits yang

shahih dari Abu Ishaq adahh hadits 5nng disampaikan oleh Ats-Tsauri,

Sgm'bah, dan ulama lainnya, !,aifu dari Abu Ishaq, dari Najiph bin Ka'b, dari

Ali.
2218 6161 As-funanAl Kubm(4/2$\
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Meskipun Al Baihaqi menyebut bahwa Abu Bakar bin Ishaq Ash-

Shibghi (salah satu perawinya) adalah perawi yang sering melakukan

kesalahan dalam periwayatanngp, dan hnu Al Madini mengatakan

bahwa tidak ada hadits shahih pun yang diriwayatkan olehnya, namun

kecacatan ini masih dapat diterima sebagaimana telah kami sampaikan

sebelumnya.

*v G?:U.rir:r* oj nt- [r.r]
a

16061. Hadits ini juga disebutkan oleh hnu Wahab dalam kitab

JamiLnya, dari Abu Sa'id.

a:.,:at'fi3 e# G'*l l:;, i*;it ,fl - [r.v]
A*'u;az+ e'-s ;lno.e? *Ft 

=*f 
'e1;."0f

16071. Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam kitab

Musnadnyazzt9, dari Al Mughirah.

Al Mawardi mengklaim22zo, bahwa jalur untuk hadits ini ynng

disebutkan oleh beberapa imam hadits mencapai semtus dua puluh jalur.

Aku katakan: Meskipun demikian tetap saja tidak berpengaruh

banynk, karena Ahmad telah menegaskan bahwa hadits itu telah

dimansukh (dihapus hukumnya dan diganti dengan hukum yang lain).

Pemyrataan yang sama juga diungkapkan oleh Abu Daud, dan dalilnya

adalah:

22te 14*,ru4 Ahmd lno. 18146).
2220 1itu1Al Hawi Al ltabir(1/3711.
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r gattd;,r: ,? fut *'#rlr11- [r.,rJ

ot lr'* *b; i 3Jp t3 * I $ Eair '4:t:-)t /6t ,rj
,k yt J;ti6 'i6 ,,r(' /.1 ,r dk * tie * )ry
,:tir,3*,1|5*'# ,F c'€$r'A' ,;*'t *P il'

.* ,sf ,* *,f,J;tt:L'*'b ts :l4a*;t

16081. Hadits png diriwaptkan oleh A gaihaqP221, dari Al

Hakim, dari Abu Ali Al Hafizh, dari Abu Al Abbas Al Harndani Al

Hafizh, dari Abu syaibah, dari Khalid bin Mal,hlad, dari sulaiman bin

Bilal, dari Amr, dari lkrimah, dari hnu Abbas, ia berkata: Rasulullah s
pemah bersabda: "seseonng Snng bertugas memandil<an ienaah tidak

diwajibkan untuk mandi setelah ia memandikan ienaah. fuungguhry/a

jenaah kalian bukanlah najis, melainkan dalam kadaan suci, maka

cukuplah bagiryn unfuk membsuh bngannSm saia."

Namun setelah meriwayatkan hadits ini Al Baihaqi mengatakan:

Hadits ini adalah hadits lemah, dikarenakan keberadaan Abu Synibah

pada sanadnya.

Aku katakan: Nama lengkap Abu Syd,ibah adalah: hrahim bin

Abu Bakar bin Abi Syaibah. Ia adalah perawi yang diperca5ni oleh An-

Nasa'i dan sejumlah ulama hadits lainnya, apalagi ia juga dipercaya oleh

Al Bukhari.

mt ulat As-funan Al Kubn$n06l.
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Kitab Ath-T h a h a n h ( Bersu c i)

Sementara Abu Al Abbas Al Hamdani yang dimaksud pada

hadib ini adalah hnu uqdahz2. Ia adalah seoftmg perawi temama

yang sangat tinggi daya hapalnya, meskipun ada ulasan miring

terhadapnyn, ifu hanyalah disebabkan pertedaan madzhab saja atau hal-

hal lain yang tidak terkait dengan periwayatan, ia sama sekali tidak

dranggap lemah pada matan hadits lnng diriwayatkannya.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa isnad hadits ini

berkategori hasan.

Dan sebagai penggabungan antara hadits ini dengan hadits

perintah 5nng diriwayatkan dari Abu Humirah, maka dapat disimpulkan

bahwa perintah itu han5n sekedar dianlurkan sja, 'atau perintah

pembasuhan yang dimaksud adalah mernbasuh tangan saia,

sebagaimana dinyatakan pada hadie ini.

Aku katakan: Ada sebmh riwayat untuk memperkuat bahwa

perintah pada hadits tersebut hanln sekedar dianjurkan saja, yaitu

riwayat Al lGatib ketika ia menuliskan biogmfi Muhammad bin AMillah

Al Makhm^i2223, dari AMullah bin Ahmad bin Hanbal, ia berkata:

2n Meslrrrllrndarn hapalqn sangat tingli, namun ia tetap dianggap lemah oleh

para ulama hadib. hnu Adiy dalan. Al l{anil (L/2061 mengatakan: Aku
pemah mendengar Abu Bakar bin Abu Ghalib berkata: hnu Uqdah bukanlah

seorang pemwi yang termuliakan dengan haditsnya, karena ia banSak

berguru dari para perawi Kufah Snng dituduh telah melakukan kebohongan-

kebohongan dalam periwayatannya, mereka dieal$a untuk menyebarkan

lernbaran hadits dan meriwayatkannya kepada orang lain. Bagaimana

mungkin hnu Uqbah dapat termuliakan demgan hadib padahal ia tahu

ketdak laikan asal riwapt fng diperolehnf itu.

tag pula Khalid bin Makhlad, meskipun ia dipercaSa oleh Al Bukhari, ntunun

ia banlrak meriwayatkan hadits-hadits munkar dan ganjil,

dikatakan oleh imam Ahmad.
Uhat Al Jarh wa At-TaW(4/3541, dan kitab Adh-Dhu'ah' (2/151.

2223 1i1ru1 Tarikh hshdad (5/ 4241.
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Alphlru p€rnah bertanSp kepadaku: "Apakah kamu telah menulis hadits

png diriuaSTatkan dari Ubaidullah, dari Nafi, dari hnu Umar, ia berkata:

'Kami sering memandikan ia:rlzah,lalu setelah ifu di antara kami ada

1nng rnandi dan ada pula png tdak.'?" Alm menjawab: "Elelum.' Lalu

ia berkata: "Hadits ini diritmlntkan oleh seorang pemuda brnama

Muharnmad bin AMullah, dari Abu Hiqpm Al Mahhzumi, dari Wuhaib.

Tulistah riwalnt itu."

Aku.lotakan: Isnad riwayat tersebut shahihdan isnad itu adalah

isnad yang paling baik dari semua riwayat hadits pada bab irI,. Wallahu

a'lam.

,i6'*' *v h' e. 
:.;i:_Y ;j] ;U; ?& 6.

'i ,g,f;L9&l Gr';L lt *.+'uL6'i.ttU;"}t
W r-:{"*b ,i:r4r * E:jr: .pt:?

190. t6091. Diriwayatkan, Uuf,*u*nyu Nabi $ p"-ut
bersa6a: "Henda4ah seoftng 5nng iunub aku haidh tidak membaca

ayat suci Al Qur'an."

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmi 4ri2224 dan hnu Maia!'pzzs,

dari hnu Umar. Namun pada isnad hadits ini terdapat nalna Isma'il bin

Ayyasy, dan periwayatannya dari omng-omng Hijaz adalah periwayatan

yang lemah, dan hadits ini adalah salah satunya.

2224 Sot* 4t-Tirmidzi (no. 131).
2% Sumn lbnu lulajah(no. 595).



. Kitab Ath-Thahanh (Bercuci)

N Bazzar. mengatakan bahwa hadits ini hanp diriwayatkan

olehn5n dari Mrsa bin Uqbah%. Pern3ntaan serupa juga sebelumnya

telah disampaikan oleh Al 3rty7^i2227, dan pemyataan mereka ini

selanjutry diikut oleh Al Briihqizz%.

Namun Ad-Daraquthni menyebutkan sanad lainnya2zzs, dari Al

Mughimh bin Abdurmhman, dari Musa. Dan dari jalur lainnya, dari Abu

Ma's5nr, dari Mr.sa... narnun jalur ini tendapat pemwi yang tidak

disebutkan namanya dan terdapat nama Abu Ma'syar yang disebut

sebagai perawi 5nng lemah.

Jalur sanad dari Al Mughirah ini dinilai oleh hnu Sayidinnas

sebagai jalur yang shahih, narnun ia telah keliru, karena di dalam sanad

ini terdapat nama Abdul Malik bin Maslamah 3nng disebut sebagai

perawi yang lemah. Apabila fldak ada kecacatan pada Abdul Malik,

barulah isnad ini isnad yang shahih. Mungkin hnu Sayidinnas mengikuti

hnu Asakir dalam kitabnya Al AthmPBo y*g mengatakan bahwa

AMul Malik bin Maslamah 5nng dimal$ud pada sanad ini adalah Al

Qa'nabi, padahal bukan, nama mereka saja yang sama.

hnu AI Jauzi yang menyebut bahwa isnad ini lemah karena

adanp Al Mughirah bin AMurrahfitaizz3l, juga kelim, karena Al
Mughirah adalah pemwi yang terpercaSn.

2226 61:yirrrri6ri mengatakan: Hadits ini tdak kami ketahui asalnSa keorali dari
riwapt Isma'il bin A54psy, dari Mr.rsa bin Uqbah...

2227 Pemyaban ini dikuup oleh Al Baihaqi dalatrt Al Kubrtnya (1/89), Al
Khilafgnt-rrya(l/24l,danMa'rifal>nya(l/L901.

2228 L;'1ru1 Al Khikfiyat (2/231 -
22D Sman Ad-Danquthnl (1/1181.
2230 Uhat Tuhkh N,asyraf (6/2401.
28r 65u1 At-Tahqiq fr Ahadib Al Khihtlt/L67l

627



Talkhishul Habir

Ibnu Abi Hatim meriwa5atkan2z32, dart a5phn57a, yang

mengatakan bahwasanya hadits Isma'il bin AUnry ini adalah bulonlah

hadits Nabi $, melainkan hanya perkataan hnu Umar saja.

Namun pemyataan ini dibantah oleh Abdullah bin Atrmad yang

meriwalratkan bantahan ifu dari ayahnya8. Dan bantahan ters€but

juga diperlnnt dengan:

'rU *3 G;'; t$.,f"sr itj, 1.G *-y'u - [r r .]
"*tk'fi'^;$ ,r:U ,r*. *36;V:!:7 $i,Ijl i

ik ok'^fr'# t?3 q/u;,A';\tfuWt Jvt

* )*g:. ?qpt G ab'i(' t ",-L'h or$ l:,i;.'ol

t6101. Hadits 5rang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni2%1, dari

Jabir, secara marfit'.

Nurnu" pada sanad hadits ini terdapat narrtl Muhamrnad bin

Fadhl, seorang yarry mahtk(riwa3ntrln ditinggalkan).

Ad-Damquthni juga meriwa5ntkan hadits ini dengan sanad

lainnya secara mauquPz%, nalrllltl pada sanad hadits tersebut terdapat

narna Yahya bin Abi Anisah, dan ia adalah perawi yang sering

melakukan kebohongan.

2232 Al'Ilall<aryahnu Abi Hatim ll/49).
2238 Hhat N 'Ihl um Ma'rifah Ar-Rijal (3/381).
2ru grnn Ad-Daryuthni 12/871.
% g.tnan Ad-Damquthnt ll/1211.
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Al Baihaqi mengatakan: Riwa5nt ini tidak kuat, namun ada

riwa5rat shahih dari Umar yang menyratakan bahwa ia tidak pemah

mernbaca Al Qur'an saat ia dalam kondisi junub.

Riwayat ini disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Al l{hitafigTaPzN

dengan isnad Snng shahih.

|At;Jfiii,l.b,rJ i* qg - [rI r] tqr
y.qt Lsu,,lA YTPI *'t);t*la tl' & of,

it, -a-? iL fii q;>b'Gl i:y"-;- i1r., Gi
i. :-i;'iL'-^* ,r-.b ,y 

tg^;;tt'uyfrf":tt'rt:iti latt oi-,

'*'J-;6 ;'6rA.y:4 C: * * a:ta ; l' + '*i7
{"t")'r.+ fr r*;7 d )f

191. [6111. Diriwayratkan dari Ali bin Abi Thalib,
bahwasanya Nabi S fdak pernah terhalang oleh apapun

unfuk membaca Al Qur'an, selain junub.

. Pada riwayat lain disebutkan: "tidak pemah tercegah".

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nvnad2237, empat imam

sunan (yakni: Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan hnu Majah)2zs,

hnu Khuzaimah2239, hnu 11166*222!0, Al Hakimzz4T, N gurr*!242,

2?-36 1-i1^1 At Khihftat 12/28 / 325).
2237 74*ru4 Ahmd lno. 627 dan 6391
22s Sut?atl Abu Daud (no. 2291, grnn At-Tirmidd (no. 1216), funan An-Nas'i

(no. 265), dan Sunan lbnu lukjah (no. 594). AtsTirmidzi mengatakan: Hadits

irn hasan shahih.
223e Shahih lbnu l{huz.aimah(no. 208).
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Ad-Damquthnizz43, dan Al Baihaqi2244, dari. Syu'bah, dari Amr bin

Marrah, dari AMullah bin Salamah, dari Ali.

An-Nasa'i juga menyebutkan sanad lain unfuk hadits ini2245,

dari AIA'masy, dari Amr bin Marrah, dan seterusnya.

Meskipun asal hadits-hadits ini sama, namun lafazhn5ra berbeda-

beda.

Dan hadits ini dinilai sebagai hadits shahiholeh AfTirmi&i, hnu

Sakan, AMul Huq22M, Al Baghawizz4T, dan 16", 141''uzai''u522za'

Bahkan hnu Khuzaimah meriwayatkan dari syu'bah: Hadits ini

merupakan sepertiga dari seluruh pe6endaharaan haditsku.

Ad-Damquthni juga meriwayatkan dari Syu'bah2249' Al<u tidak

pemah mendapatkan hadits yang lebih baik sanadnya dari hadits ini.

NBtrrzzar mengatakanzz10. Tidak ada yang meriwayatkan hadits

Ali ini kecuali dari Amr bin Marrah, dari AMullah bin Salamah.

Ad-Daraquthni dalam Al flal mengatakan: Ada juga lrang

meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Marmh, dari Abu Al Bakhtari, dari

Ali.

Namun Ad-Daraquthni telah keliru dalam periwa5ntan ini'

22ao liYrvl Al lhsan(no. 799-800).
22at 1i1^1 Al Musbdmk (no. 4/L071.
2242 g,1ra1 Musnad Al Bazzar (no. 7 0G7 07).
2243 5**, Ad-Danquthni (7 /L191.
22aa g6u1 As-Sunan N Kubm $/8e8q.
224s Swlarr An-Nasa' i (no. 266I
2246 1;1^1Al Ahkam Al Wustha(1/2M1.
2247 lihat Sgh As-surnahlno.273l.
224a Shahih lbnu Khuzaimah (L/1041.
224e Sulan Ad-Damquthni (7 /LLgl.
2250 Lihat Musnad Al Bazarl2/285).
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Imam Syafi'i dalam l</iab Sunan Harmalah mengatakan: Apabila

hadits ini terbukti shahih, maka hadits ini adalah dalil pengharaman

membaca Al Qur'an bagi orang yang sedang junub.

Namun dalam Juma' Kitab Ath-Thuhur ia mengatakan: Pam

ahli hadits tidak dapat membuktikan bahwa hadits ini adalah hadits

t7u1ri1r.2257

Al Baihaqi mengatakan: Imam Spfi'i berkata seperti itu karena

Affiullah bin Salamah daya hapalnya menunrn setelah laniut usia, dan ia

meriwayatkan hadits ini menurut AsyS5n'bi setelah usianya senja.

Al Khaththabi juga mengatakanz2'z, bahwa hadits ini dinilai

sebagai hadits lemah oleh Imam Ahmad.

An-Nawawi dalam kitab .4/ Khutashah mengatakanz?s3' 61-

Tirmidzi berbeda pendapat dengan segenap ulama lain yang

menganggap hadits ini lemah.

Akan tetapi, mengkhususkan AlTirmidzi sebagai satu-satunya

ulama hadits yang menilai hadits ini sebagai hadits shahih adalah keliru,

atau tidak memperhatikan pendapat ulama lainnya, karena sebagaimana

telah kami sebutkan di awal tadi, cukup banSnk ulama yang sepakat

dengan pendapat At-Tirmidzi ini.

2251 66u1 Ma'ikh As-Sunan wa N Atsar 11/1881.
2252 1i1^1 Mablim As-Sunan (1/158).
2253 uhat At Khuhshah (1/207).
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,s 6 or;st rri;r ,G-;';V V'upz-rf":r ,s:t: - [r r t]

* q* 'tL;:- ri;, G7 v't ri '^ikf Lt; ?V i-f ',-";

e'O.* tt$ G'#r ^;" jir 
j6'6J'ee 

9* 1l

4t'#yr Ji artG € d, ,# y'"-1'^fu.eirVr u .-all
yv":r J-fu, u; u'$t rjylfr *'i *ht ,)*

16121- Ad-Daraquthni meriwa5ntkan22s, dari Ali, secam

mauquf, "Bacalah Al Qur'an, selama kamu tidak dalam keadaan junub.

Dan apab',rla kamu dalam keadaan junub maka janganlah kamu

membacanya, meskipun hanya saiu huruf saja."

Atsar ini dapat mernperkuat riwayat hadits AMullah bin

Salamah, namun Ibnu Khuzaimah mengatakan: Hadits tersebut tidak

dapat dijadikan hujjah pelarangan bagi orang yang junub untuk

membaca Al Qur'an, karena pada hadits tersebut tidak ada kalimat

pelarangan, melainkan hanya kisah pertuatan, dan Nabi # fidak se@ra

tegas menjelaskan bahwa beliau tidak membaca Al Qur'an dikarenakan

kondisi junubnya itu.

to

)Tlu.. ;t fi f& / * alAt'ft:t [rrr]
L:r#.

ns* 5**, 4d-Damquthni (1 /Ll&l -

G!2
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16131. Imam Al Bukhari meriwaptkanzzss, dai- hnu Abbas,

bahwa ia flbnu Abbas) tidak merasa ada lamngan bagi orang yang junub

unhrk mernbaca Al Qur'an.

bu *'$r os 't";; Uu *.$ GTti - [r\ r]
ft}f Ji, ;"h'f* *.r r),

1614l. Juga meriwaSatkan di dahm At-Taiannh, bahwa Aist/ah

pemah berkata: "Nabi $ selalu Mldr kepada Allah SWT pada setiap

keadaannya."%

,i6;ut *v Xtt db'rfr ei)Lrb - [r I o1 t qY

'* {fr *.y6 s :jt:s I : * l t'F,q t+ffr';lt \'
zC {^:les;;

192. 16151. Diriwa5Tatkan, bahwa Nabi C pernah

bersaMa: "Aku frdak mgnghalallan bagi siapapun Wng
junub atau wanita Wrrg haidh untuk masuk ke dalam
masjid."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 9urr6,2257, dari Jasrah, dari

Aiq/ah, dengan didahului kisah.

2255 6561 Shahk N Bukhari, pada pembatrasan tentang haidh, tnb: wanita png
haidh boleh melakukan manasik apapun dalam ibadah hajiqn kecuali

bertawaf di sekitar Ka'bah.
2% Slahih Mrclim(no. 373).
22s7 Sazan Abu Daud(no.2321.
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'*?fVe; *y'* 4';r;rt)L6 i.t:- [rrr]
'JUt;ar'>vs

I6L6l. Diriwayatkan pula oleh hnu Majah2zsa dan Ath-

Thabaraniz%9, dart Jasmh, dari Ummu Salamah. Namun riwayat Ath-

Thabamni lebih lengkap.

Abu Zur'ah mengatakan22@: Hadits yang lebih shahih adalah

hadits yang diriwayatkan Jasmh dari Aisyah.

Namun beberapa ulama menilai hadits ini sebagai hadits yang

lemah, karena terdapat nama Aflat bin Khalifah, dan ia adalah perawi

yang tidak diketahui status periwayatannSn.

Akan tetapi tdak sampai pada derajat tdak diakui

periwayatannya lmatruh, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Raf'ah

dalam htab Mathla&nya, karena tidak seorang pun ulama hadits yang

menyebutrya seperti itu.

Bahkan Ahmad mengatakan226l, bahwa ia adalah perawi yang

dapat diterima periwayatannya

Dan hadits ini sendiri dinilai sebagi hadits shahih oleh Ibnu

lf*u?riirnatP262, dan dinilai sebagai hadits hasan oleh hnu Al

Qaththanzz6s.

22fi 5*.r lbnu Majah (no. 645).
22se N Mu'jan Al l<abir(23/373-374/8831.
2260 Al 'Ilalkarya hnu Abi Hatim (L/1991.
226t yX^1 At 'Ilal vn Ma'rifah Ar-Riial (3/136/4592) dan kitab // Jarh w;a At'

, Ta'dil(2/!16I
2?-62 56u1ri1r lbnu Khuzaimah (no. 1327).
22631ifiv1 kyn Al Wahm wa Al lharn (5/3321.
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Ktab Ath-T h a hara h (Be rsu ci)

dti 6',ry1 * {$y L* - [rrv] tqr
y$rb *t4j1'.ilP,S )"tt:61 u'{tt *lt, ,*

*?t *)-,nW*',v yru, fir;Ur{r*,

193- l6lTl.Diriwasntkan dari Aislnh, ; pe-ah
mandi janabah bersama Nabi ! dengan safu wadah secara

bergantian.

Hadits ini adalatr hadits mutbfo 'alaiilr (diriwartkan oleh Al

Bukhari dan Muslim)2264, hi Aistah. Ada pula hadits lain yang serupa

yang diriunyatkan dari Ummu Salarnahz6 6ut yuirn*tu52266-

4p hr ,!* n;rr'ilg 
,z24tb qp - [r r l] t q t.- \, Y;

iib)r. t;*!t e, ; *'Ft ?vi" \f JrU itl t rt 6'{:
J;, os W:-<tt *y'a t';..1Wli;L. rittd;:1

"t:b:; ?G- 
'rf 

"fY'of 
;trf, t:L ok ,\ pt ;v ht.J- I'

'oi;rri r:1 ir :*;,G * aa; jl *i'u #: yv"."tt i;*i
,,r'-i *'v1*" i6'of S+ 9:tLts. i;*i "t"; * ';^:r 

i6-

22€A I.j161 Shahih Al Bukhari (no. 250) dan Shahih Muslin (no. 319).
26 Uhat Shahih Al Bukhad (no.3221dan Slnhih M$bm (no. 324).
2266 1;lrul Shahih N Bukharilno. 253) dan Slnhih Mslim(no.3221.
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it;, i$L)).Ibn L7 ';; "*L ';3 is. bf irif ri1 :raL

c-frt $ :r'u Ul'rL, :tb; rl5 it WrUfrt
Lg4.t6l8l.DiriwaptkandariAisyah:ApabilaNabis

hendak memakan sesuafu atau tidur sedangkan beliau dalam

keadaan iunub, maka beliau akan berwudhu terlebih dahulu

sepeJti wudhu ketika ingin melakukan shalat'
o 

Ir,O hadits iru mutbfaq'alari (diriwayatkan oleh Al Buktrari dan

Muslirn1226z.

sementara lafazh Imam Muslim yang ia riwalntkan melalui Al

Aswad, dari Aisyah adalah: Apabila Rasulullah $ dalam keadaan junub,

dan beliau hendak memakan sesuatu atau tidur, maka beliau akan

berwudhu terlebih dahulu seperti wudhu kefika ingrn melakukan

,1.,u612268.

Sedangkan lafazh Al Bukhali dan Muslim yang diriwayatkan

melalui Abu Salamah, dari Aisyah adalah: Apabila beliau hendak tidur

padahal beliau dalam keadaan junub, maka beliau akan berwudhu

terlebih dahulu seperti wudhu kefika ingin melakukan shalat sebelum

beliau 1"6i61u12269.

Dan lafazh Al Bukhari yang ia riwayatkan melalui UruJah, dari

Aisyah adalah: Apabila beliau hendak tidur dalam keadaan junub, ia

pasti mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti wudhunya untuk

,1.,u1u12270.

2267 1;yp1 Shahih Al Bukhari(no. 288) dan Shahk Muslim (no. 305).

2268 Shalnlz Muslim (no. 3O5/221.
226e f-i,161Shahih At Buktnd{no.2t36l hn Shahih Mtslim (no. 305/21).

uto l:lat Shahk Al Bukhad(no. -l
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Latahseperti ini juga diritrnyatkan oleh fur-Nasa'i2zlt, namun

hingga sampai kalimat "dan berundhu" sala, dan ia meriwayatkannya

melalui Al Aswad.

hnuAbi Khaitsamah meriwayatkan pern5ntaan dari Al Qaththan

lnng mengatakan: $,u'bah tidak menjalankan hadits Snng menetapkan

hukum berwudhu bagi orang rng iunub k€trka hendak memakan

makanan.

Aku katakan: Imam Muslim merfunyatkan hadits hukum tersebut

melalui &ilny zzzz, ja& mungkin saja ia tidak menjalankan hukum

tersebut setelah ia meriwa5ntkannya, karena memang hanya riwayat

darinya lah gnng menyebutkan hukum memakan. makanan tersebut,

sebagaimana dikutip oleh Al Khallal, dari Ahmad.

U ,;$.Y'!r + i*:lt U;1'{t [rvr-1\1]
1. '.1. ll . c t ',tctl c,z .... tt '.c

,rJt e ?l *-v ut *.? i.tjLtl /t'+ /rc e9
.ts;\.tr,f 6:pt'+;;:;

16Lg-6211. Hadirc perintah berwudhu bagi orang yang junub

ketika hendak makan juga diriwayatkan oleh hnu MaialP2zs dan hnu

Khuzaimahzzt4, da... Jabir. Dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani

dalam Al AusatFzt,, dari Ummu Salamah dan Abu Huraimh.

2nl grr*r Arr-ffasa'r(no. 255),
2n2 shahili Mudim (no. 3051.
2273 Sulan lbnu l,kJah (no. 592).
ut4 Slnhih lbnu l{huaimah (no. 2lT).
2ns Al Mu'hn Al Armth(no. 8403).
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,*s;e'* * ,;j */'u Afrt aj, nt - [r'rr]
'oi trl $yr g:tLu,i;*itu; t+'$r?6-"oi trf sy ot< ,y'*

i1 ;*'rl'J#t. ; ;"W a F;')l'J*
t6221. Imam An-Nasa'i meriwayatkan22T6, melalui Abu

salamah, dari Aisyah, dengan lafazh: Ketika beliau hendak tidur saat

dalam,kondisi junub, maka beliau akan berwudhu seprirrti wudhu ketika

hendak melakukan shalat. Dan ketika beliau hendak memakan makanan

atau meminum minuman, maka beliau akan membasuh tangannya dan

barulah beliau akan makan atau minum.

U-f :;ltt *y u,f,i iGbl i6t c t?-, - [rrr]
\'.',-'rir ?6- oa"pi *?" ,k yt J;rLf :ax;; ;

ic';
*r',A frYlt^-f 

'Ju"
to..l l,t 4tr,i'

eJ P :)Jl) ,l du3

V;,Lr)v i.'*;- Jtti
a

qL '{s, ,iY'"u;- lt ,15 ot, '>-;ur P:..1: t":L
#t7S6W(Utrc

2no Suw? Atl-Nas' i (no. 2561-
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16231. Driwayatkan, oleh ernpat imam sunan (lpkni: Abu

Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidd dan hnu Maiahfm, dari Al Aswad, dari

Aiqzah, bahwa Rasulullah $ terftadang tidur di malam hari saat junub

tanpa menyentuh air sama sekali sebelumnSB

Namun Ahmad mengatalanzZ8: Ket€rangan dalam hadits ini

bukanlah keterangan 11ang b€nar.

Abu Daud juga mengatakanug: Hadits ini rekayasa'

sebagaimana dikatakan Yazid bin Hanu,r: Hadits ini fidak benar.

Imam Muslim iuga sebenamlp meriwaptkan hadits iti2280,

narnun tanpa kalimat: "tanpa menyentuh air sama sekali sebelumn5p,"

seakan-akan ia menghapuskannya dengan sengaja, karena dalam kitab

At-Tamyiziase@ra tegas menyebut adanSn kecacatan pada hadits ini.

Bahkan Muhanna mengutip. dari Ahmad bin Shalih lnng

menlntakanzz8l, Tidak dihalalkan bagi siapapun untuk meriwayatkan

hadits ini.

. Dan dalam kitab 'Ilal N Abmm dikatakan2z82' Kalau saja

riwayat Abu Ishaq hanya bertentangan dengan riwayat hrahim saja,

maka itu sudah sangat cukup. Bagaimana tidak, bukankah

A$urrahman bin Al Aswad juga menyetujuinya. Apalagi jilo riwayatnya

itu bertentangan pula dengan riwayat Urwah dan Abu Salimah, dari

Aisyah.

2277 Su?ar| Abu Daud (no. 2281, Sunan At-Timidzi (no. 118), As-Sunan N Kubn

(no. 9052), dan Sunan lbnu Maiah(no. 581).
2278 p. yalaalini dikutip oleh hnuDaqiq Al Id dalam Al Imam(s/g0L
2279 SurTarT Abu Daud (L/581, sekaligrrs mengutip pemyataan dari Yazid bin

Hanrn.
2N Shahih Mtslim (no. 305).
2281 pelryn161 ini dikutip oleh lbnu Daqh Al Id dalam Al Imam (3/901-

2?42 1614.
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Ibnu Mufawwiz mengatakan: Seluruh ulama hadits bersepakat

bahwa kesalahan periwagratan pada hadits ini terletak pada Abu Ishaq.

Begifulah yang dikatakan olehnln, namun betapa mudahnya ia

mengklaim sebuah kesepakatan, bukankah hadits ini dinilai sebagai

hadits shahih oleh Al Baihaqi. Bahkan Al Baihaqi juga mengatakan:

Sesungguhnya Abu Ishaq telah menegaskan bahwa ia telah mendengar

langs$g hadits itu dari Al Aswad.

Dan ada pula riwa5at Al Hakim png menggabunskan kedua

riwayat ini, yaitu yang diriwaS;atkann5p dari-Abu Al Walid Al Faqih, dari

hnu Sumij.

Dalam Al 7/a/, Ad-Daraquthni juga mengatakan: sepertinya

hadits ini kedua-duanya shahih, sebagaimana dikatakan oleh sejurnlah

ulama.

Dan At-Tirmi&i mengatakan 228g. Ke;atlahan pada riwayat ini

terletak pada Abu Ishaq. Kalau seandainya hadits im shahih, maka

maknanya adalah: Nabi $ tidak menyentuh air untuk mandi janabah.

sebagaimana diriwayatkan oleh Imam 611*u62284, dari AMurrahman

bin Al As.r,rad, dari ayahnya, dengan lafazh: Apabila beliau junub di

malam hari, maka beliau akan berwudhu seperti wudhu ketka hendak

melakukan shalat, hingga smpai pagi hari tiba beliau tidak menyentuh

air lagi sama sekali'

Atau memang beliau melakukan kedua-duanya unfuk

menje-laskan bahwa kedua hal itu sarna-sama boleh untuk djlakukan-

Keterangan inilah yang dirangkum oleh hnu Qutaibah dalam

kitab Ikhtilaf Al Haditszzs. lalu keterangan ini juga diperkuat dengan

2283 SuTan AfTirnidd lL/202[
228a 1y1*n4 Ahnad (6/2241.
2285 l-:hat Mukhtalaf Al HadibM.24lL
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riwapt Huqpim, dari AMul Malik, dari Atha, dari Aisyah, yang

matannya sarna sepert riwalnt Abu Ishaq, dari Al Asund.

t? t:4b€,b G tt* U::,A:;'r.r';r; tlt - ht t]
td tz I ..
eil :r..-e;r4l

16241- Diriwa5ntkan, oleh hnu Khuzaimahze dan hnu

9166*2287 dalam l*ab shahih mereka, dari hnu Umar, bahwasaqp ia

pemah bertanya kepada Nabi $: "Apa kami dipertolehkan untuk tidur

dalam keadaan junub?" beliau meniawab: "bleh, tapi sebilmSn ia

bqwudhu tqlebih dahulu."

bl'n ti - [rro1 !1o
,,;*3W.VWts6i-

aa-?';.tr't;l ittrj v'Ls1Ui' *,-, €1 #*'a V
;;JJ, L:*l '^iV' tt;t)i durl oV 'i.t)

:;G i-L.';r ttrrf i6 *, # X" j, "4.t J?
"rt3 J!

,.,}.\,uj,t:ti. i'dut i'rrf gJ $f

lb*:s';"

.tll c /rr r

Lt, " Jv, ,ti.n, i;rbi U:flt ';*lt'ol "Jui $2n, i,_b:r u34r "6lt I !, c, t ct -utu4? ,Jt *tst Gs

eL, c-+- i ''jE|*ilt

2% Shahih lbnu l{huaimah (no. 21,1).
2at l-;lhatAl lhsan(no. 1216).
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Gtt * ,tj *y :AL,*W- t ^a,oGi<4r Su

,W isA;r# Utr'# * e::r'tib g-*;-y :At *
195. 16251. DiriwaSlatkanz "Apabila salah *orang dari

I<alian telah selesai mendatangi istrinya, Ialu ia berkeinginan
unfuk memulain5n kembali, maka hendaHah ia berurudhu

unfuk menyelingn5n-"

Hadits ini diriwayntkan oleh Imam 14*1*2288, dari Abu Sa'id Al

Khudri.

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh 61",*u62289, hnu

1{ruzaimah2290, Ibnu 11i66ur.,2291, dan Al 11ug^2292 dengan

penambahan lafazh: "I{arena ifu akan membuat diriryn lebih sqar
unfuk kem bali melakukannya." 2293

Sedangkan pada riwayat hnu Khuzaimah lannya2zx dan

riwayat Al Baihaqi2295 di5g$utkan: "...Maka hendaHah ia beruudhu

seperti wdhunya ketika hendak melakukan shalat." Al Baihaqi

mengutip, dari Imam Syafi'i yang menyatakan: Hadits seperti itu

bukanlah hadits shahih. Namun setelah itu Al Baihaqi mengatakan:

Mungkin Syafi'i tidak mendapatkan riwayat Abu Sa'id, melainkan hanya

2N Shahih Muslim (no. 308).
2ztte Musnad Ahmad (no.1LL62l.
z2% 51ru1i16lbnu l{huaimah (no. 219).
22et Shahih lbnu Hibtun (no. 121G121U.
22e2 1i1^1 At Musbdmk l1/L52).
2293 6u5*u1 tambahan ini juga disebutkan oleh hnu Khuzaimah. Shahih lbnu

Khuzaimah (no.22ll.
2M Shahih lbnu l{huzaimah (no. 2201.
tzes 1i1-1,As-Sunan Al Kubn (l /1921.
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mendapatkan riwayat hi*!tu, karena ia pgn meriwa5ratkan hadits ini

dari Umar dan hnu Umar, meskipun dengan sanad yang lemahz2%-

Namun hadits ini diperlruat dengan:

Ab'rfr #,g.b)r.J tr,Jt 'SL* - [rvr] t ql

.tt Pr*.,)b Ui4 os :n t *vht
196- 16261. Diriwaptkan hadits lain ddam kitab

56u1ri1rffi297, dari Anas, !,ang meqatakan bahwasan5la

Nabi $ pernah menggrlir istri-istrinya dengan hanp satu

kali mandi saia.

Namun hadits ini bertentangan dengan:

'b 
Jv p., ;vbt J,'fi g, ,tl *p - [rvv]

'^fu tif ii,r J;, U ,W * ryi ey ry'J-^l;1tl -$ 9p

I *';b Lrat a\ "*+t, j^;l t;.r," :Jui gt+$ t*b

1, &l o"t ** :Jui 'itt;

;fu G i;\t "P 
'fi 

"b Jt;x 'r Utit

2% tbid.
2m I.-:ilat Shahih At But<hari (no. 268), dan Slnhih Mttslin (no, 309)'

JG)
c'.1a !

.J.Ar*,
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16271. Diriwa5ntkannlp hadits Raft oleh 61r-u622e8 dan imam

sunan229, yang menyatakan bahwasanya pada suatu malam Nabi $
menggilir istoi-istrinya, beliau mandi pada istri ini dan beliau juga mandi

pada istri itu (yakni beliau mandi pada setiap mendatangi istinya yang

lain). Kemudian beliau ditanya: "wahai Rasulullah, mengapa engkau

udak menggabungkannya saia menjadi satu kali mandi?" beliau

mariawab: "seperti ini akan lebih begk dan lebih menyqarkan"'

Namun hadits ini dianggap lebih rendah kategorin5n daripada

hadits Anas&0, ia mengatakan: Hadits dari Anas itu lebih shahih'

Sedangkan An-Nawawi mengatakan230l' Kemungkinan beliau

melakukan keduaduanya di dua u/aktu yang berbeda'

i*r'Jb:6- :J6 \fi'fr ,y e:') ,29 - [r r l] ! qv
' n'ts:At'€bt'tb; rit ,,',i6 tL* rl4 sst liVJ

*y'u #'&V;t*;jPr in'S,s:T-: JG

;UA'n" :f)A,y:4,fi'erA, aI S'r\rr'# i 1' #
'iti ti-li 

';:r v;li it:!i r-*r* i.$.iz sy SAi & d-
?.g 'U fi ? fi ,;r?)"-^u.'y:4 C: ";t:t'oLl:r*:t i '

;; 
;'!?5''J.*rr'6;' ,iw ,Ht i

22e8 14,s,*4 Ahnad 16/81
22ss SurEan Abu Daud (no.zlJ|gl,lyotab ,4s-Sunan Al Kubm (no. 9035), dan Sunan

Ibnu Majah (no.590).
2soo gtpl Sunan Abu Daud ll/ffiL
230r Uhat Al Maimu' (2/1781.
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197 - 16281- Diriwayatlran dari Umar, bahwa ia pernah

bertan5Ta kepada Nabi $: 'Wahai Rasulullah, apakah kami

boleh tidur dalam keadaan junub?" beliau meniawabz "Tentu

aja, apbila tratian tetah beruilhu maka sitahtranlah kalian

fidw-'
Riuaft lain menyebutkan, bahwa Nabi $ menjawab:

" Elasuhlah kenalwnmu dan banwdhuhh."

Hadits ini adalah hadits mutbfo'aala.,ilr (diriwaftkan oleh Al

Bukhari dan Muslim)zfiz, dali AMullah bin Umar. Dan lafazh Snng

pertama adalah lafazh png diriuayatkan oleh Al Bukhari.

l-atazdr. Iain diriwayatkan oleh MuslimaoS; "Tentu aia. Namun

hendatrhh k furwudhu tertebih dahulu, barulah ia melaniutl<ann5a

dengan tidur, ampi kemudian frba wfuu mandinSn."

Riwapt hnu lGuzaimah menyebutkanz3m, "Apakah lomi

boleh tidur dalam keadaan junub?" beliau menjawab: "Boleh tidur, tapi

akan lebih Wiika kalian betwudhu teiebih dahulu."

Riwayat lain dari Al Bukhari dan Muslim menyebutkanBos,

bahwasanya ketika Umar bertanSTa kepada Nabi $ tentang dirinsra lnns
junub di malam hari, beliau menjawab: "Betwudhulah tqlebih dahulu

dan basuhlah kemaluanmu, kemudian tidurlah."

Y itr 'fi'# 
/.1 a'Vit GW! qt - [rvr]

2302 65u1 Shahk N Bukhari (no.287) dan Shahk Muslim (no. 306).
m3 Shahih Muslim (no. 306/241.
?-3o4 Shafih lbnu Khuzaimah (no. 211).
23os l-ihat shahk Al Bukhart(no. 290) hn shahih Musfrm lno. 306/251.

iltilJrq i-L'$J'$; sy &, J.,1;
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16291.' Imam- Malik meriwalatkan dalam kitab Al

Muuaththaz3E, dari hnu Umar, bahwasan5n ia tidak membasuh kedua

kakinya saat berwudhu ketika dalam keadaan,junub, unfuk makan atau

tidur.

Riwayat ini diperkuat dengan:

i*ilii :iu i; ,'rt;,r: ,f d,* q*- [rr.]
4x_t,J

t6301. Riwayat dari Ali 5nng disebutkan dalam kitab Sunan Abu
puud2307, dimana ia mengatakan: Ini adalah wudhunyn orang yang

belum berhadats.

'z loz zc 0 .A. o- . ot# +'*. ,& .u.t **'u oti iV - [rrr]
.i i k'r ^et'J:-"'iiV;C *:t;aht e}t,;-li

16311. Juga riwagnt hnu HibbanzsOs, dari hnu Abbas, ia

berkata: Kefika aku menginap di rumah Maimunah, aku melihat Nabi $
terbangun dari tidumya unfuk buang air kecil, lalu beliau membasuh

wajahnya dan telapak tanganngn, setelah itu beliau tidur kembali.

2306 661 Al Mutmththa'(l/48I
2307 Aku tdak dapat menernukan riwapt dengan lafazh seperti ini dalam Sunan

Abu Dau4 namun riwayat ini disebutkan oleh hnu Khuzaimah dalam Shahil?'

nr (no. 16).
z3o8 661 Al lhsan(no. lzt45).
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;lsr,fiil-- r;a Ss'ci,s' ,Lrb - [rrv] t 1A

;;:; ,rj *y'r',#\ at1 iri Uy-fi6 >il> ,'i
Lr,;lt :')t:, J ,Su d:"= Lt,r'b $: +:gr d.,.,Lll ;e ',:tt";t

.i-isa;:r?J'^L*
198- 16321. Diriwayatkan: 'Setiap tempat tumbuhrym

stu helai ranbut hulu) itu junub, oleh larenanya basahilah

rambubnu dan bersihl<antah kulifrrtu-'

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Du,rd230e, 61-1ir-i6ri2310,

hnu Majah2311, dan Al Baihaqiatz, dari Abu Hurairah. Namun hadits

ini berkutat pada Harits bin Walih, dan ia adalah perawi yang lernah.

Abu Daud 6"tL4u2313: Harits selalu meriwayatkan hadits-hadits

munkar, dan ia adalah perawi yang lemah.

At-Tirmidzi berkata2314: Hadits ini ganiil, kami fidak

mengetahuinya kecuali dari Harits, dan ia adalah oftmg yang sudah fua

namun tidak biiak.

Ad-Daraquthni dalam Al 'llalberkata2315' gu6i15 ini diriwayatkan

olehnya dari Malik bin Dinar, dari Hasan, secara mursal-

230D SuTan Abu Daud(no.2481.
23to Swlarl At-Timidzi (no. 106).
23tL 5** Ibnu lukjah (no. 597).
2312 11-1 As-tunan Al Kubm(1/1751.
2313 SuTa4Abu Daud (l/651.
z3L4 SuTan At-Ttumidd (ilnl A\
82315 661 Al'Ilal karya Ad-Damquthni (8/103).
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Hadits ini juga diriuraptkan oleh sa'id bin Manshur, dari

HtrqBim, dari Yungs, dari Hasan, ia berkata: Aku diberitahukan bahwa

Rasulullah $ bersabda... dan seterusnln hingga aL*rir ritm5rat.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Aban Al Attar, dari Qatadah,

dari Hasan, dari Abu Hurairah, secartr mauquf.

Sgnfi'i [srlmh2316: Hadits ini fidak dapat dibukfikan

kebenarannSp.

Al Baihaqi 6"rLu62317: Hadits ini diingkari oletr sejumlah ulama,

di antaraqn Al Bukhari, Abu Daud, dan lain{ain-

Hadits lain yang terkait dengan bab ini:

isl" ,u *-* G Lc 'i;.t irt.t ar\ ,rl * - [rrr]
.Lr,t'n i!il$"'^;:* r;A ,S;'&", oV Yi ;t $-; {Yfit

16331. Diriwayatkan oleh hnu Majat181a, dari Abu A56n'rb,

disebutkanz "&lah satu benfuk amanah adalah dengan

mandi janabah, l<arqa setiap tenpt tumbuhn5a stu helai nmbut itu

junub."

Namun isnad hadits ini juga lemah.

2316 66u1 Ma'rtfah As-.1unan w:a Al Atsr(l/4321.
2317 1;tpl Ma,rifah,As-Sunan m N AMrIL/4314321.
23t8 Su?atT lbnu MaJah(no. 598).
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-,*9 u {p e;'{; i' ,G;'; * n - [rrt]
*:4',r try'*+ i,,rLft L+^r"'...tk-t tk v;U W';
I a;f yqq $'rx-'i. "b'4 ? ii t'$t ., :w

',* e Gt;t:br\E,# tb *y',LGir1t >:tl>

t6341. Diriua5ntkan dari Ali secara marfit': "hmngsiapa wng
melewatkan afu tempt fumbuhn5n nmbut dan tidak membsuhn5n

dari janabh, mala k akan disiksa seputi ini dan ifu.." dan setenrsnln

hingga akhir hadits.

Isnad hadits ini slahih, karena Hammad bin Salamah

mendapatkan riwa3nt hadits ini dari Atha bin Sa'ib sebelum ia berubah

dap hapaln5raalg. Hadits ini sendiri diriuartkan oleh Abu Daud dan

hnu Maiah, dari Hammad, natnun dikatakan bahwa 1Bng paling benar

jika hadits ini diriwayatkan secera mauqufpda Ni.

rit *r**!) gy, p)t rj .si0r # ,i:; - t lt
urlLi:,"t'rl og

dfr*y'u €b it'rr.:it p4

2319 6"1"61961 ini sesuai dengan pendapat jumhur uhma hadits, di antaranya

Yahfn bin Ma'in, Abu Daud, Hamzah Al Kinani, dan Ath-Thahawi. Namun

Al Uqaili berpendapat bahwa Hammad bin Salamah riwalnt dari

Atha setelah Atha berubah dap hapalrya, dan pendapat ini juga diikuti oleh

AMul Haq Al Isybili. LJ,hat Al l{awldb An-Nimn (hal. 61).
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]rgg- Perkataan Ar-Rafi',i: Apabila seseoralrg beristinia

dengan menggunakan bafu, maka periksalah tempat airnya

dari kotoran di tempatnya beristinia

Keterangan tentang hal ini akan dijelaskan pada pernbahasan

hadits Maimunah.

tu' & I' lfr-i 0€' :gL* - [rro1 !..
t:ogG bn i yrttgfrs.ylssr ;,2 [L.br titi,t-t *
W- i rf i *t w, -P4 :6i',i'*Yf Eu C gr,;t--

'f th criutr
'u,,a3y * *J '* e:t:rL /. l4 *y'u {""rry
ow y], & t#-'i' 21,-t1;)'O1$.'fi11 

"f 
i\f

,r?l)?

200.1635l.DiriwalntlrandariAislrah:Setiapkali
Rasulullah c melalnrkan maldi ianabah, beliau selalu

melaluinlp dengan mencuci kedua tangannlp, kemudian

beliau berwudhu seperti wudhunln ketika hendak melakukan

shalat, kemudian beliau memasukkan iari iemarinya ke

dalam air unfuk kemudian menyela setiap puttgk l

rambutnya dengan iari-jarinya ifu, lalu beliau menyiramkan

air ke seluruh permukaan kulitnf-
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Hadits ini adalah hadits mutbfaq Uarl (dirir,raSatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim)2320; dari Hisyam bin Unvah, dari ayahnya, dari

Aist ah. Juga dari jalur-jalur sanad lainnya. Dan lafazh hadits ini adalah

lafazh ynng diriwaya&an oleh AI Bukhari, narnun pada riwayat itu juga

ada sedikit penambahan dibanding riwaSrat Muslim: Kemudian beliau

mengucurkan air di atas kepalanya sebanyak tiga kali gayung.

Hadits inilah yang digunakan oleh fu-Rafi'i unfuk memperkuat
pendapatgn, yaifu berwudhu sebelum mandi janabah. Ini jelas. Namun

tidak jelas bagaimana ia menggunakan hadits ini unfuk memperkuat
pendapatrya 5nng lain, gpifu: mendahulukan pembasuhan kedua kaki

dalam berwudhu kefika mandi janabah, karena dalam riwalnt Mrrslim

disebutkan bahwa pembasuhan kedm kak dilakukan di akhir mandi.

tafazhqTa adalah: Kemudian beliau menguctrkan air ke seluruh bagian

fubuhryra, dan setelah itu mernbasuh kedua t ut insn.

.ilr Jir'k'ctti6u#L* - [rrlJ y. t

+i'Wi'62.8"'12}p,&fi "j' tAu6'{tt * ht *
'*rW,;;i i g* i$,tb'esf 'ns *t:il

iu' *t" ht Jy)dfrf,' # i:4 e: .itxL. $? brrl

Giu F\l'; Gii'J f; S{|W y.Grt A 
^b *:, 

;tL

e'r\t lb)',"?; lg.'fr, ryj ,* yr{}f i yyt
ori y.Y, 

'b {rtf r. ;rt*ts. i;rb:) U3l n f4;; rSt; q*^i

651

2320 65ng Shahih At Bukhari(no.24Bl dan Shahih Muslim(no. 316,z35).



Talkhishul Habir

a

*:r;e dbbir l, t .d-rtaltl

WU; y*'* -; i r*'jt",p; *i',y y6
..iort;r#t, ^6"; &,

1b;' ,lqrG$. F e:
'euf i ,st\r'u 'irbf u,i L') ,P) ,5r, * ;:i ,st\r'u fvl (,j L} ,F: &t * ;<i*t:.i;tbi

,t t. ,

"&1 P,F;;v
zOL. 16361. Diriwalntkan dari Maimunah, ketika

mendeskripsikan cara mandi Rasulullah $ ia berkata:

Kemudian beliau berkumur dan mencuci bagran dalam

hidungnya, lalu beliau membasuh waiahnya dan kedua belah

tangannln, lalu beliau mengucurkan air ke seluruh bagian

tubuhn5p, setelah ifu beliau pun menepi dan membasuh

kedua kakinya.

Makna dari hadits iru mutbkq iehri (dirir,rnptkan oleh Al

Bukhari dan MusliflBzr. Khusus unfuk riwayat Imam Muslim

disebutkana2z. Aku mendekat ke arah Rasulullah $ tatkala beliau

mandi dari janabahnya. Partama-tama beliau mernbasuh kdtn telapak

tangannya sebanyak dua atau tiga kali, Kemudian beliau memasukkan

tangannya ke dalam wadah aif, setelah ifu beliau menyiram

kemaluannya dan membasuhnya dengan tangan kiri, lalu tangan itu

dipukulkannya ke tanah dan melumurinya hingga bersih- Kemudian

beliau berwudhu seperti wudhunya ketika hendak melakukan shalat'

Kemudian beliau menyiram kepalanya dengan air dari tangannya

sebanyak tiga kali cidukan. Kemudian beliau membasuh seluruh

tubuhnya. setelah itu beliau menepi dari tempat pemandiannya dan

2321 65u1 Shahih Al Bukhan bo.249) dan Shahih Muslim (no. 317)'
2322 5114;1, Muslim (no. 317 /371.
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mernbasuh kedrn kakinya. Kernudian aku memberikan handuk

kepadaqn, narnun beliau mengernbalikanngn kepadaku.

Dan khusus unfuk riuraSnt Imam Al Bukhari disebutkanaa'
Rasulullah $ beruudhu seperti wudhuryp kefika hendak melakukan

shalat, kecuali mernbasuh kedtn kakinSn. Kemudian beliau membasuh

kemaluanqn dan mernbersihkan kotoran yang melekat, kemudian

beliau menyiramnyra. Setelah itu beliau men@r dan membasuh kedua

lrakinSp.

"b 
"i )t\ ,)" iur W' ,'ii - [rrv] Y. r

& I' Jn,P ,iu;": /il',i'tt ,)'P 13 {-t:t

"jq{P h'

,fira:s;; ,f ."atAr *y ot ardr
G|"*(:"yt iri: e-F.Uf V iri: ".t\t'"; ,f\t
G or+ 'i.t iri: i'r)\r "; ,;jtt ir.* f*' ,W, gc.b

;.) &',;;- r;<,:-J';U; nfrt;-) JL'a; ,$, a-*.b

L.n $)ri t:,ytlt*1'dk': ,*s1;'J;'et$L qrv-)t "'.J-\,

6,r) flt titt * a*rji?'i Wl; oy w:*.'-*f
" fifi, rit+ J" ,sr\l

2O2. 16371. Perkataan Ar-Rafi'i: Beliau menyiram
kepalan5n dengan air, kemudian ia membasuh sisi kanan

y"l:r',J*; f,t:i-

2323 lihat Shahih Al Bukhart(no. -).
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tubuhn57a dan setelah itu membasuh sisi kirinya. Itulah cara

mandi janabah yang diaiarkan oleh Rasulullah $.
Makna hadits ini diriwayatkan oleh Al 3r11ruri2324, dari Qasim,

dari Aisyah, dengan lafazh: I-alu beliau memulainya dari sebelah kanan

bagian kepalanya, dan setelah itu sebelah kirinya.

Hadits yang hampir sarna iuga diriwayatkan oleh Imam

14*162325

Makna hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Isma'ili dalam kitab

Shahitrnya, dengan lafazh: lalu beliau memulainya dari bagian kanan

tubuhnya, kemudian setelah ifu bagian kirinya.

Makna hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab

Shahitrnya2326, dengan lafazh: Beliau mengucurkan air pada bagian

kanan tubuhnya, kemudian beliau mengambil air dengan tangannya dan

mengucurkannya ke bagian kiri tubuhnya... dan setemsnya hingga akhir

riwayat.

Lafazhlain juga diriwayatkan oleh Al Bukhariz327, daiAisyah, ia

berkata: Apabila salah satu dari kami (istri Nabi #) dalam keadaan

junub, maka ia akan mengambil air dengan kedua jangannya untuk

diguyurkan ke atas kepala, tangan kanan mengambil air unfuk kepala

bagian kanan dan tangan kiri untuk kepala bagian kiri.

B2a 66u1 snahi u sukhari(no. 258).
23% Shahih Muslim(no. 318).
2326 1;1^1Al lhsan(no. 1197).
2327 g[61 Shahih Al Bukhan(no.277).
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"q,sJ,.L tL,{'}i.t i o?, J?',-rbGtfi
16381. Imam Ahmad meriwayatkan2g28, dari Jubair bin

Muth'im, ia berkata: "Kalau aku melakukan mandi junub, maka aku

selalu mengambil air dengan kdua telapak tanganku sebanyak tiga kali,

lalu aku siramkan air ifu di atas kepalaku, kemudian barulah aku guyur

ke seluruh baglan fubuhku."

,*1 G tfi rtlr ,u-*St e *1$ iif - y.r
' .6rfi e',fr,Nti

2O3. Perkataan Ar-Rafi'i: Anjuran unfuk
memperbahanri hanyalah untuk masalah berunrdhu sja,
sedangkan unfuk masalah mandi fidak termasuk di
dalamnp.

Seakan-akan Ar-Raf i hendak mengiqTaratkan:

'pd* ;L *t;,y'# ,u.t *).- - [rrr]
.",*beb i:fi:Jtg*,[ti ,3r; -r5 !; ta*

16391. Riwayat hnu Umar 5Bng menyebutkan: "Barangsiapa

5nng berunrdhu dalam keadaan suci, maka telah ditetapkan baginya

sepuluh pahala kebaikan."

aa Mtsrnd Ahmad lno. 167 491.
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Hadits ini diriwaptkan oleh Abu Daud2329 dan At-Tirmidazs3o-

Namun sanad hadits ini lemah.

n 6 sp *l* L)i o/Y, J'',*L 6 (1" ,Ly
9,

,L.;L

Hadits: "Kalau aku melakukan mandi ianabah, maka aku selalu

mengguyur kepalaku sebanyak tiga kali guyuran. Setelah melakukanqn

bemrti aku telah menjadi suci kembali."

Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang bab

berwudhu.

)nt Jt o;E i?;r'of e:as1o ,r">v - [r t 'l ! ' t

€9. ,Jd ;e;;)r ,r ,F,V't*,s *r *vbt, & l'
Lrg.r' "q. g &irlt fu"utr-i

J*'* it;f ?P 6*4 *r'Ar*6',e.ut,-
Laat i?t ofli u. *i -+ir;i *r:b$unLi it,E:

.ociAr;

;'f ?ttt'o;r;S 7, iit ok "01'Sri;- ,'q,r;t ;u)

2329 SunatT Abu Daud(no.621.
2330 5** At-Timidzi(no. 59).
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2O4- 16401. Diriwayatkan dari Aisyah: Pada suatu hari
ada seorang wanita datang kepada Rasulullah S untuk

bertan5;a tentang mandi besar setelah haidh, lalu beliau
menjawab: "Ambillah olehmu sepotong kain gnng hantm,
dan sucikanlah dirimu dengan kain ifu..." dan seterusnla
hingga akhir riwayat.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Svafi'i23st, 61 3rL1',uri2332

dan Muslim2333. Ilrrrun Muslim menyebutkan dengan tegas nama dari

wanita ifu, yaitu Asma binti qnkazs34. Hanyai saja ada lnng
mengatakan bahwa penyebutan nama ifu fidak benar, karena png
benar adalah Asma binti Yadd bin Sakan. Ketemngan ini disampaikan

oleh Al Khatb dalarn l<rtab N Mubhannt

Akan tetapi Al Mun&iri : Mungkin saja terjadi dua

kisah 5nng berbeda. Wallahu a'lam.

:rry:D'lit- [rtr] Y.o

.Uj yiut,-w. $L'6;r
2O5. 16411. Diriwa3latkan: "Ambillah olehmu kain

yang diberi wewangian.. "

Hadits dengan lafazh seperti ini termasuk hadits muttafaq
,u1ffi335.

2s31 Lihat Al Umm(l/451.
23s2 6;-1 Slnhlh Al Bukhari(no. 314).
23st 5L1r11i 74*11,n(no. 332).
2334 5L1ri1i Muslim (no. 2621.
233s 9fu1 Slnhih Al Bukhad(no. 314) dan Slnhk Muslim(no. 332).

.+, ,|'.ra.t'-. o. :r 1

6at a)r--.o-r V-e L|y
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C-atatan

Kata "al ftrshah' bermakna segala ma@In ienis potongan kain

png terbuat dari apapun. Keterangan ini disampailon oleh Tsa'lab.

Sedangkan hnu Sayidah mengatakan: Al fushah itu potongan

kain 5nng tertuat dari kulit domba,/wol ataupun dari kafun.

Sementara untuk kata " al misku" bermakna: Wanrangian lGsturi

5nng dikenal secara ulnutn.

Sdangkan Iyadh mengatakan&: Sebagian besar riwapt

menyebut kata ini dengan harakat kthah pada huruf miim (a/ maskt),

png artinp kulit (wol).

Namun keterangan ini diragukan, karena pada beberapa riwayat

disebutkan: "Apabila kamu tidak dapat menemukan wanangian kashri,

maka gunakanlah wannngian lainnya." Begifulah jawaban yang

disampaikan oleh Ar-Raf i dalam Stnrh Al Musnad-

fupi iu*uUan itu haqplah kutipan saja, karena sebenamya

jawaban itu telah disampaikan oleh Syafi'i dalam kitab .4/ umm. Darr

jawaban ini juga diperkuat dengan riwayat AMurrazzaq yang

mengatakan bahwa makna dari kata al-firchah adalah: unngi minyak

kasfuri atau wangi minyak parfumezssz.

0t' Pt
,^

a:lb alt &'^fi,Lp [rtv] t.1
.Lbu.',fft o36iY t:pE

c ,tc ,'a+'*YrYP

2336 9531 lkmal Al Mu'allim (Z/l7ll.
a7 L:hat Al Mushannaf Abdurazaq (|/3L4/L2O7I
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206. 16421. Diriwagntkan, bahwasanyn apabila
Nabi C berwudhu beliau culmp dengan air satu mud,

sedangkan unfuk mandi beliau cukup dengan air safu sha'
(empat mud).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam y*1rrr2338, dari SafinahBg.

,n:,;f # jt,i;U, ,-l *y'u # u;fltt - [r tr]
.LLit4

16431. Hadits ini juga mutbfaq ialarh (diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim)2340, dengan penambahan: hingga lima mud. Dan

hadits ini juga memiliki lafazh-lafaztr lainnSn selain lafazh tersebut.

lx;; ** ,>: ,{, -l*r1 u.tj'Afrtt
I .:

:-1lr [rtt]
.Iq *#

1644|. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud&l, An-

1rJ3e'i2342, dan hnu Majahe3, persis seperti hadits png disebutkan di

awal bab, namun mereka meriwayatkannya dari Aisyah.

23.fi Shahili Muslim(no. 326).
2339 Pada catatan kaki buku Aslinlp, dil'ratahan: l-afazh hadits ini muttafag 'ahih,

dari Anas. Padahal lafazh hadits yang diriuayatkan Muslim dari Safinah
adalah: Beliau keirap menggunakan air safu sha' unfuk mandi dan safu mud
untuk wudhu.

2340 l:hat Shahk Al Bukhari(no. 201) dan Shahih MuslJm(no. 325).
?-34t grr*, Abu Daud (no. 921.
2Y2 gpan An-Nas 'i(no. 347).
?'3tt3 grrr* lbnu Majah (no. 268).
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19 **'u 4? i.tjLrl utj >il> ,rrt - [rt']
. P&ir'ri.t'^;Lb:t'^)+

16451. Ada pula hadits yang serupa lafazhnsn png dirtu4Tatkan

oleh Abu DaudM, hnu Majilh%, dan hnu Khuzaimah2s, namun

dari Jabir.

Dan hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh hnu Al

QaththaneT.

,it 'tt *v Xtt db '^fi ,si) u;6 - [r t r] t ' v
i ltn.i;*x-lttt gb'

'./ulr {F e€
vg'u €yt;;t otif ,f'G|13t .iYlt'rf 'Yitst"r;

i:,ir>It' ,W, y ?t *r- o: *);, .;bt 1.$
,* ,yf ;t;:r4J ai; ofulel sb:t La ,firtt
zlt .e 41, o. tc!.a. .' ll o,t-',

*s r)r p u.-w y) r*i' ,rb G rf ,#.+\L
.!:7

2O7. 16461- Diriwalptkan, bahwa Nabi S pemah

bersaMa: 'AI<an datang suafu l<aum yang berlebihan dalam

z-u+ gn*, Abu Daud (no. 931.
?-3as grr*, lbnu Majah lno. 269L
uo 56u1r11r lbnu Khuzaimah (no. 117).
2347 Uhat hlnn Al Wahm wa N tharn (5/26+261.
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hal ini (mandi junub dan wudhu), mal<a barangsiapa di
anbn l<amu Wng tetap menjalankan sunnahku dan

berpegang tegluh merel<a akan dibangkitl{an dan

masuk ke dalam strga bersmaku-"

Hadits seperti ini disebutkan oleh Al Hafizh Abu Al Mizfar As-

Sam'ani, pada juz kedua dari bukunya yang berjudul: N Intishar li
Ashabi Al Hadits, dari Ummu Sa'd, dengan lafazh: " Wudhu itu cukup

dengan sfu mud air dan mandi ifu cukup dangan safu sha' air. Nanti

akan dabng suafu l<aum 5nng berlebihan dalam hal ini, dan mereka itu

menyimpng dari sunnah gpng aku tetapkan. Sdangkan bagi mereka

gang selalu mer{atanl<an sunnahku al<an betama nanti di
dalam surga."

Pada riwaSnt ini terdapat narna Anbasah bin Abdirrahman, dan

ia adalah perawi yang matuk.

Hadits lain 1nng terkait dengan bab ini:

G tt:i&{1it<;" :j;IJ cr i' * q* - [rtv].,
Lc'r.tj 

':r,; _rii';,3l',03'U*'rL:) ^:6, H' ",G!;)t: ,iilt
,,*:€aryoV ut)

16471. Diriwayatkan dari AMullah bin Mughaffal: "Al<an datang

suatu kaum gng berlebihJebihan dalam hal bersuci dan berdoa." Hadits

yang didahului dengan kisah ini diriwayatkan oleh Ahmad2348, Abu

M Musnad Ahmad (no. 16801).
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puu62349, hnu Majahm, hnu Hibbanrcl, Al Hakimffiz, dan imam

hadits lainnya. Dan hadits ini adalah hadits shahih.

Ada pula hadits-hadits lainn5n lrang menyebutkan larangan unfuk

.berlebihan dalam berwudhu, di antaranln:

d itr_ 6W, :*).L1" ,,-!s i',t 4* - [r t,r]
. t t tlz tc I lc!. t,i-z,r'i 'ij,+.e, u o)o *ihay-iltttr"iqTt

16481. Diriwayatkan oleh At-Tit-i6ri2353 dan ulama hadits

lainnya, dari Ubai bin Ka'b: "saunggahn5p unfuk perihal wudhu ifu ada

spibn khusus yang bernama Walahan.." dan setenrsn5n hingga akhir

riwayat.

Namun pada hadits ini terdapat nalna Kharijah bin Mush'ab, dan

ia adalah perawi yang lemah-

'; &;vh, * dtll ,p i.t q,oi - [rtq]
tUt-t :*It gl :iu"l'J:|Jt t'ii u" l[ui'$*;t *,
i:n-;r) i:t3 L6 'i.t itil " -,G -,e & .:s ol: i" iJti

tt

2-34e Sunan Abu Daudlno.96l.
z-3so Srrrr lbnu Majah (no. 3864).
85r g5u1 Al lhsn(no.67634764.1.
2352 Uhat N Mustadnk(l/162 dan 540).
2353 Sulatl At-Tfumidzi(no. 57).
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16491. Diriunyatkan'oleh hnu Mafrfiz3lt dan ulama hadits
lainnya, dari hnu Umar, bahwasanp suatu ketika Nabi $ melihat Sa'd

benrrudhu, beliau berkata: "Mengary l<anu boros sekali?' Sa'd pun

bertan5n: "Apakah di dalam berwudhu pun ada pemborosan?" beliau

menjawab: "Tenfu aja, maki l<anu baarudhu di sebuah sungai Sang
berjalan selalipun."

Namun isnad hadits ini juga lernah.

ok ,e;] yV /.1 ;.*'u',5*'i.t ,s:r: - [ro.]
.dr_r i:nLb ,,.j.att *fu'u yur's.J{*

16501. Diriwayatkan oleh hnu Adif3ss, dari hnu Abbas,

secam mat{u': Beliau selalu berta'awudz (meminta perlindungan kepada
Alla$ dari segala bentuk bisikan dalam berwudhu.

Dan isnad hadits ini juga lemah.

'V,l ';l;: *v h, db Afi ei ,l:j' - [ro t] y . A

.U ,/ab4

e)aL G:,;ul eJ *,-'rW,i 4, G'G,t'pl

G) ,6 'u W 'GiiJ. {)2 €.: i)j} _,^: ,(r-: } ,lAt

?.354 Srrr,* Ibnu lukjah(no. 425).
23ss 661 Al t{anil(6/t6$l.

'tl; SiL. ^s atr,



'tb,j p, *vXt, db'rfr ,s::,L* -

Talkhishul Habir

2O8. 16511. Diriwayatkan, bahwa Nabi $ berwudhu

dengan air setengah mud saia-

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqizffi dan Ath-Thabarani

dalam At l<abi4fi7, dari Abu Umamah. Namun pada isnad hadits ini

terdapat nalna Ash-Shalt bin Dinar, dan ia adalah perawi yang mabuk.

Pada riwayat Al Baihaqi lainnya disebutkan2ffi: ",.Dengan air

yang sedikit." Dan pada riwayat lainnya disebutkan: "..Dengan air png

kumng dari satu mud."

[ror] v . r
:r*

2O9. 16521- Diriwayatkan, bahwa Nabi & pemah

berunrdhu dengan air yang hanf berukuran sepertiga mud

saja.

Aku tidak dapat menemukan hadits ini, dan hadits yang lebih

dikenal adalah hadits yang diriwayatkan oleh hnu l$uzaimah23s9 dan

hnu Hibbanzs60, dari AMullah bin Zaid, yang menyebutkan bahwa

beliau berwudhu dengan air yang hanya berukumn sekitar dua pertiga

mud saja.

Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Abu pur62361 dan An-

5u*'i2362, dari Ummu Umarah Al Anshariyah. hnu Abi Hatim dalam

2356 Uhat As-Sunan Al Kubn 11/1961.
23s7 Al Mu'jan N lkbirlno. 8071).
2358 Uhat,As-Sunan N Kubn (l/1961.
Ne Shahih lbnu Khuzaimah (no. 118).
2360 Uhat Al lhsan(no. 1082).
2%t Sunan Abu Daud(no. 94).
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Al 'nalP%3 juga mengutip, dari Abu Zur'ah gBng menilai hadits ini
sebagai hadits shahih.

2362 5** An-Nasa' i (no. T 4]l.
?363 41 'Ikll<aryahnu Abi Hanmg/25).
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AI;K//
Pembahasan tT*n Ta5lamum

*ir 'u $1 * i.r'of er:, ,'i'j) - [ror] y t .
'orjtd;.z'#f i Jii 1ir'*i * S.lu; ttrs tit &

r st Set p W\1 ,p +t 'rt Jvt ' tt l*t y"rcs,

ittbstA'pU; ^7'o:*tr,
'* olG"; lt r'e i.t'* ,ifur'"try'Ll ;atr ti;'# e ;;u..ov,it,? *it'n "pf'fi 

,* i.t,r es'4'P ry; i;jlrt ^ii;lt F'' ; ,eat ,)4 i3;j +3
. rist yr-rtJt', "*ri .l .jit, rno;.tilt JG ritlbt

2lO- 16531. Diriwaptkan, bahwa suatu hari lbnu
Umar berangkat dari Juruf menuju Madinah, namun ketika
ia baru tiba di Mirbad ia memutuskan untuk Shalat Ashar di
sana dengan bertayamum. Lalu seseorang berkata
kepadanya: 'Mengapa kamu memaksakan unfuk shalat
Ashar dengan bertayamum, bukankah Madinah sudah
sangat dekat?" Ibnu Umar menjawab: 'Aku tidak tahu

668



Kitab At-Tayam mum (Tayamum)

apakah aku masih hidup ketika aku sampai di Madinah

nanti.' Setelah itu ia pun tiba di kota Madinah, dan ketika

ifu matahari masih tampak di ufuk barat, namun ia tidak

mengulang shalatnya (dengan berwudhu)

Matan atsar ini diriwaSntkan oleh Spfi'izl64, dati hnu Uyainah,

dari hnu Ajlan, dari Nafi, dari hnu Umar, bahwa suatu hari hnu Umar

berangkat dari Juruf menuju Madinah, namun kefika ia baru tiba di

Mirtad ia memutuskan untuk bertaSpmum. Setelah ia menyeka

wajahnya dan tangannya dengan debu, ia pun melaksanakan shalat

Ashar di sana. Kemudian ketika ia tiba di kota Madinah, matahari masih

tampak di ufirk bamt, namun ia tidak mengulang shalat Ashamf lagi.

Aqr$nfi'i mengatakan: "Juruf" adalah nalna daerah snng dekat

dengan kota Madinah

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni

meriwayatkarl2ffi, dari Fudhail bin lyadh, dari hnu Ajlat, dengan

lafazh: bahwa hnu Umar bertalnmum di Mirtad Naam dan shalat di

sana, padahal tiga mil lagi ia akan sampai di Madinah. Lalu ketika ia

sampai di Madinah, matahari pun masih nampak di ufuk barat, nalnun

ia tidak mengulang shalatnya ftu2366.

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthnim7, Al

11uLirn2368 dan Al Baihaqi2369, melalui Hisyam bin Hassan, dari

Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secaftt marfu'.

B@ UhatAt Umm(t/45461.
2355 Pada buku ini tertulis nama Ath-Thabarani, nalnun itu tidak benar, karena

lnng benar adalah Ad-Daraquthni, sebagaimana tercantum dalam salinan

yang lain.
2366 5** 4d-Damquthni (7/1861.
2%7 Sularr Ad-Damquthni (1/185-186).
2358 Lihat N Mustadnk(1/180).
236e 6531,As-Sunan Al Kubm (l/2241.
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Dalam l,itab At 7al, Ad-Daraquthni mengatakan: Riwayat yang

benar adalah atsar yang diriwayatkan secara mauquf dan Ubaidullah.

Atsar se@ra mauquf inrjuga diriwayatkan dari Ayyub, Yahya bin

Sa'id Al Anshari, hnu Ishaq, dan hnu Ajlan. Dan Al Bukhari juga

menyebrrtkan riwayat ini dalam rangkaian komentamyaz37o.

Sernentam Al Baihaqi meriwa5ratkanz3Tl, dari Walid bin Muslim,

bahwasanf Al Auza'i pernah ditanf oleh seseorang: "Suafu hari kefika

aku melakukan perjalanan dan tiba unktu shalat Ashar, temSnta aku

tidak dapat menemukan air di tempat tersebut agar dapat aku gunakan

untuk berwudhu. Namun setelah aku melakukan shalat Ashar dengan

bertayamum, tdak lama kemudian aku menemukan air. Maka apakah

aku harus mengganti shalatku?" Al Auza'i menjawab: "Aku pemah

diberitahukan oleh Musa bin Yasar, dari Nafi, dari Ibnu Umar,

bahwasanya ketika ia melakukan perialanan dan wakfu shalat telah tiba

ia langsung melatsanakann5;a dengarn bertayamum, padahal jamknya

dengan air hanya satu atau dua lemparan tombak saja (safu lemparan

tombak kira-kim dua pertiga mil), lalu setelah ia sampai di tujuan ia tidak

mengulang shalatnya."

Aku katakan: Aku tdak dapat menemukan tambahan

percakapan yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i dalam riwaSptryn.

Uf 
'#'p-t *v b, Ab lfi ,\rb - [rot] Y t t

,t+!, J:rfu.i$iirr' :j6 e,[z!t Jr;]fir

2370 g[31 Shahih N Bukhad, pada penrbahasan' tentang tagamum, bab:

BertaSnmum saat bermukim di ternpat SEng tidak ada air.
2371 1;61 As-Sunan Al Kubm (L/2231.
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*v 'u €a0 oV U:: -A? 'it:, ',*rt!;:t irr,

:j3 ,rj f l:lt /. $lt * )h ,; ,rvy, *'# i oG
'^r*:r,fg €Ad7?| fitt*.)-# /.t r'e#t

2lI,. 16541. Diriwaptftan, bahwa Nabi 0 pemah

ditanya tentang amalan apakah lpng paling baik di antara

amalan lainnya, lalu beliau menjawab: 'Melaksanakan shalat

di awal waktu."

Hadits dengan lafazh persis seperti ini diriwayatkan oleh Ad-

DaraquthniETz, hnu I{huzaimahB73, hnu Hibban2374, dan Al

11uLirrrz375, dari Utsman bin Umar, dari Malik bin Mighwal, dari Walid

bin Aizar, dari Abu Amr fuySlnibani, darilbnu Mas'ud.

Bebempa hadits serupa juga diriwaSntkan oleh AI Hakim,

bahkan ia menilainya sebagai hadits shahih sesuai dengan persSnratan

AI Bul'hari dan Muslim.

Hadits ini memiliki riwayatsriwa5pt pendukung yang diantaranya:

tt I a. .

,^e ;rtl *y
e

d [ro'r-1oo]

w7

t, c'.u i,oi lf..v-fJ o,j lu
G b?t ay'-it {;|lt ,f-st 'u.t irL-b ,r"; ?f 4*)

472 Sunan Ad-Damquthni (l/z$l -

2373 Shalih lbnu l{huaimah (no. 327)-
2374 66u1 N lhsan (no. l4l7l.
2375 ffi31 N Musbdmk(l/l8$l.
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a1;:'a?t)
'";""b ;;(gly ,,rui

1655-6561. Hadits ini selain diriwayatkan dari hnu umar, juga

diriwayatkan oleh Ummu Fanpah dan yang lainnya. Dan hadits ummu

Fanrrah ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Sakan,. nalnun dinilai

sebagai hadits lemah oleh At-Tirmidzi2376. 11rn* asal dari hadits itu

disebutkan dalam kitab 51ru1ri1-1p377, dengan lafazh: "..pada

waktunya," sebagai ganti dari lafazh: "..di awal wakfu'"

Dan An-Nawawi menyebut hadits itu ganjil2378, ia berkata:

Penambahan pada hadits itu lemah.

J,t ;u#it e p.A ,p"t :i'tt - [rov] Y'r Y

,ra;ir 
'ot o,? /.1 ,f ,9 t#i1i$; ,3lrfrl 'jrr ti'r

.t!)J$ r?7'C op

2L2- 16571. Perkataan Ar-Rafi'i: Orang l,ang sakit itu

secara garis besar diperbolehtGn unfuk bertapmum, karena

Allah swT berfirmanz 'Adapun iika l<amu saldt alau dang
dalam perjalanan-." (Qs. An-Nisaa' [4lt 43). Diriwayatkan

2376 Suzan At-Timidzi (no. 170). At-Tirmidzi juga mengatakan: Hadits ini tidak

diriwayatkan kecuali dari AMullah bin Umar Al Umari,'dan ia perawi yang

tidak kuat menunrt para ulama hadits, dan khusus pada hadits ini terdapat

perbedaan kalimat dengan hadits-hadits shahih.la sebenamyn pemwi 36ng

jujur, namun ada kecacatan yang diungkapkan oleh Yahn bin sa'id pada sisi

hapalannya. sunan At-Tirmidzi (L / 3211 dan Adh-Dhu afa' (3 / M 51.

2377 1iy^l Shahk At Bukhari(no.5271drrn Shahih Muslim(no' 85)'

2378 ffi31 N Maimu'(3/51) dan Al Khulashah(l/2581.
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dari Ibnu Abbas bahun makna a37at ini adalah: Apabila
kalian saht maka berta5Tamumlah.

Aku tidak dapat menernukan riuapt yang persis seperti ini.

n fUt .u. 
,.W !-/'u 

tu!4f":t Gu - [r',r]
U ,* irir:iu ;nLsurpSr fit.'"d y"$ ,7.1 * )".-,,

G3 *rla$cj|:&,r fc
16581. Ad-Daraquthni meriwalntkan 237e, 6uriO*u O* Sa'ib,

dari Sa'id, dari hnu Abbas, bahwasan5n orang yang sakit itu
mendapatkan rukhsah unfuk bertaSnmum dengan debu.

talu Ad-Daraquthni mengatakan: Hadits ini diriwayatkan oleh

Ali bin Ashim, dari Atha, secara mar{u'. Namun yrang benar adalah

se@ra mauqul Sebagaimana dikatakan oleh Abu Zur'ah dan Abu

9u6rr2380. Ai bin fuhim telah keliru dalam mengnndarkan riwa5nt ini.

:{-tr ;,rts G fV *t * # ,iti - [ror] Ytf
'*haU$ \1 "ui if I' W ebtt &juri:li ri1

237 e SuwT Ad-Darasuthni (l / 17 81.
2-380 Al'Ihl@ahnu Abi Hatim (l/25/40}
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'oL'o-,* ol';r* l;* Ur:A,t Ltiti yt ,E 
'Lro:r

a

*.b'r t#6 
6t-,stt ^;"';.tt'rtfii L?l: r ,P,

.Cj';

213. 16591. Perkataan Ar-Rafi'i: DiriwagTatkan dari
Ibnu Abbas tentang tafsir dari ayat tersebut Apabila seomng

muslim terluka ketika berperang di ialan Allah, atau

fubuhnya bernanah, atau terkena cacar, lalu ia iunub, dan ia

mer.rsa khawatir akan bertambah parah jika ia harus mandi,

maka ia diperbolehkan unfuk bertayamum dengan debu.

Atsar ini juga diriuaptkan oleh Ad-Daraquthnizsl, dari Atha

bin Sa'ib, dari Sa'id, dari hnu Abbas, mengenai tafsir firman AIIah

SWT: "Adapun jil<a l<amu skit aku sdang dalam paialanan.." (Qs. An-

Nisaa' [4]: 43), ia berkata: Apabila seorang muslim terluka ketika

berperang di jalan Allah, atau fubuhnya bemanah, atau terkena cacar,

lalu ia junub, lalu ia takut akan bertambah parah jika ia mandi janabah,

maka bertapmumlah.

Riwayat ini juga disebutkan oleh Al hzzaq hnu l(huzaimahzsz,

Al Hakimzffi, dan Al Baihaqie, dari hnu Abbas secara martu'.

lalu AI Bazzar mengatakan: I{ami tidak tahu ada perawi hadits

yang terpercaya meriwaSntkan hadits ini dari Atha secara mar{u', kecuali

Jarir.

?-38t 5,r,r* Ad-Damquthni ll/1771.
N2 Shahih lbnu l{huaimahk'o.2721.
238s 661 Al Musbdnkll/1651.
z384 961 As-tumn Al Kubn ll/2281.
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Namun hnu Adif385 mengutip, dari hnu Ma'in yang

men3ntakan, bahwa Jarir mendengar riwapt ini dari Atha setelah ia

berubah dalp hapalnya.

'!. td . t tlri
.'t, Itil €SS :aJP

..i ,o!..
J.l pl-l3 4-19 dlll

.Jf--St rrb'L;;-ltt W

tp 'i ;k e&l G: *l-'u',,*;tfnt) l.6lf i.t

i"\ ,ft', W$'uPrrf-t:t itfu i.rk ii|btlt
.'+ 6\l

214. 16601. Diriwayatkan, bahwa Nabi $ pernah

memerintahkan Ali untuk mengrrcapkan air di bilahnya ($ps

untuk menarnbal tulang lpng patah).

Hadits ini dirtwaptkan oleh hnu Maja[2380 dan Ad-

DamquthniruT, dari Ali. Namun pada isnad hadits ini terdapat nalna

Amr bin Khalid Al Wasithi; dan ia adalah perawi yang kemp melakukan

kebohongan dalam periwa5ratannSn.

Hadits ini juga diriwayatkan dari dua jalur lainnya oleh Ad-

Daraquthni23s8 dan Al Baihaqi2s9, namun kedua jalur itu lebih lemah

dari isnad hadits di atas.

2385 6t u1 N lknil(5/361-3621.
?-w gxruT lbnu Majah (no. 557).
2387 Sww, Ad-Daraquthni (l/226-2271.
?'w gr,r* &d-Dataquthni (l /2271.
238e 6531,As-Sunan Al Kubm (l/2281.
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Imam Syafi:i dalam kitab .4/ UmnF% dan kitab Al Mukhtashar

mengatakan: Kalau saja ada isnad yang shahih unfuk hadits ini, maka

pastilah aku akan berpendapat seperti yang disebutkan dalam

matannya. Dan ini adalah salah safu hal yang aku istarakhkan

(melakukan shalat untuk meminta kepada Allah mengilhamkan pilihan

Snng paling benar).

Al Khallal dalam .4/ ?/a/ mengutip, dari Al Mamrzi yang

menyatakan23gl' Aku pemah berhanya kepada Abu AMillah tentang

kebenaran hadits yang diriwayatkan oleh Abdunazzaq, dari Ma'mar, dari

Abu Ishaq, dari Ashim bin Dhammh, dari Ali. I-alu ia menjawab: "ltu

tidak benar, karena tidak ada safu hadits pun yang menyebut tentang hal

itu. Siapakah yang mernberitahukan riwayat itu kepadamu?" Aku

menjawab: "Si fu1an."2392 1o1u Abu AMillah pun mengeluarkan kata-

kata kecaman untuk si fulan itu.

Pada riwayat Abdullah2393, Al Khallal mengatakan bahtrnsanya

omng yang memberitahukan riwapt itu adalah Muhammad bin Yahya.

Dan Al Khallal juga mengatakan: Demi Allah aku bersumpah, Ma'mar

tidak mungkin men5nmpaikan hadits ini.

Abdullah bin Ahmad juga mengatakan23%r Aku pemah

mendengar Yahya bin Ma'in berkata: Ma'mar akan menjadi seorang

obesitas yang hanya mendengar kabar burung dan ikut-ikutan apabila ia

menyampaikan hadits ini, dan omng yang sebenamya menyampaikan

hadits ini kepada AMurrazzaq adalah orcmg yang dihalalkan darahnya!

23e0 Uhat Al Umm(7/M).
23sl 661 Al 'lkl wa Ma'rifah Ar-Rijal(ll2/264).
89 Pada kitab l/ 'Ikldikabl<an: 'Aku menjawab: 'Mereka mengatakan hadib ini

berasal dari sahabat Az-A)hi.'"
23e3 6631 Al'Ilal wa Ma'rifah Ar-Rihl(3/151.
23e4 l_ihat Al ,Ilal 

wa Ma'ritah Ar-Rijal(g/l*161.
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Hadits lain yang terkait dengan bab ini:

G, 'd- | ,iu: tq4rti":t i\, '# / f - [rr r]
.tL U*?'$i'Gf U'# ?'* I *at

t6611. Oirt*uvu*ut oleh Ad-Daraquthniaes, dari hnu Umar.

Namun di akhir riwayat ini Ad-Daraquthni mengatakan: Matan hadits ini

tidak benar, pada isnadnya pun terdapat nama Abu Umarah

Muhammad bin Ahmad, dan ia adalah perawi yang sangat lemah sekali.

& /t'of :"lti,;j *y'u 4;Ur
{J.wt,y e; 4 $'r, yl ;; 4 ;t

a:t: - [rrt]
itlt t, &, {r i'

.t:,-il W-p x,Alf it, ",* ;:,tLf) :* jt W'*,t
16621. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani23e6, dari Abu

Umamah, bahwasanya ketika Nabi $ mendapatkan luka dari panah

Qnu Qami'ah pada perang Uhud, aku melihat setelah ihr beliau tidak

membasahi lukanya saat berwudhu, beliau hanya mengusapkan air pada

pembalutnya saja.

Isnad hadih ini lemah dan Abu Umamah tidak mengalami saat

perang Uhud terjadi.

Zses Swlan Ad-Damquthni (1,/205). Namun yang dikatakan pada kitab ini hanya:

Hadits ini tidak benar, dan Abu Umarah adalah perawi Snng sangat lemah.
2396 Al Mu'jam Al l{abir (no. 75971, natnun pada kitab ini tertulis nama: hnu

Qam'ah.
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AI Baihaqi mengatakanB%, Tidak ada hadits shahih dart

Nabi $ yang terkait dengan bab ini. Dan hadits paling shahih yang

terkait dengan mengusap pembalut luka adalah hadtts dari Atha (lnkni

hadits yang akan disebutkan pada poin pembahasan selanjutrya).

An-Nawawi mengataksn2398: Seluruh penghapal hadits

bersepakat menyatakan bahwa hadits Ali yang terkait dengan hal ini

adalah hadits yang lemah
;: i'

'ntbr €)Jt g'*j,j;[t G lru L* - [rrr] Y \ o

:&rt *v h, ov Ut Sui crv'2'^frrt Lr;t ;ei g*rt
W'#-i'*V yY: *'r-,attJ'#',tt rr!*i€ tJy

"o,tJ,,i 'jej*:j

,i" :9 t:w * i" / /1 *y n 'it; J :

Jt 't*v'^*; yli dlL G1 bt qvl; ;-, ,2 g?
a2r) $'r*.1 6 $ui t#' G 9G:, d. u:y'J^'ftt>f
;vht &''r;t &f-rsili'-tl'J',;itt r.at ,*)#Ul:)
dytfr l\t,iY, vf hr '*;p" ,iwu.'rfl *,,
'V ;y y? S;'.;"'#.Ll ,-i;r.dt lr:isr 1t ira

.r$J-Jt'u.t *cj i'0,-tJ,^1- ,lt, ,y-al W'#-

23!r 661 As^1umn N Ktbmll/2291.
23e8 ptu1 Al Maimu, lt/S}g}
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.tk') 6? i i.lt yrtlr :')t:' 6j'il ,lGt

215. 16631. Diriwayatkan dari Jabir, mengenai

seorang korban terluka kepalanya yang mengalami mimpi

(basah) dan melanjutkannSTa dengan mandi janabah, namun

ternyata ada air yang mengenai lukanya hingga kondisinya

semakin parah dan akhirqTa meninggal dunia. L^alu ketika

Nabi S mendengar hal ini beliau berkata: 'Sebenarnya

haryp cukup baginya untuk bertaSnmum di bagian kepala,

dengan. memeras sobelan kain Wng telah direndam di

dalam air dan menguapl<an kepalanya, IaIu barulah ia

melanjutlan dengan membasuh seluruh bagian fubuhn5n

gmng lain."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu puu62399, dari Zubair bin

I(huraiq, dari Atha, dari Jabir, dengan lafazh: Ketika kami melakukan

suatu perjalanan, ada seorang laki-laki di antara kami yang terluka di

kepalanya akibat terkena batu, hingga kepalanya robek cukup dalam.

talu laki-laki tersebut mengalami mimpi basah dalam tidumya, hingga ia

pun menanyakan hal itu kepada teman-temannya, apakah ia boleh

mengambil keringanan dengan hanya bertayamum saja. [-alu teman-

temannya menjawab: "Kami tidak melihat adanya keringanan pada

kondisimu, karena kamu masih mampu unfuk menggunakan air." Lalu

laki-laki itu pun mandi janabah, namun setelah ifu ia meninggal dunia.

Dan ketika kami bertemu dengan Nabi $, beliau pun diberitahu tentang

kejadian tersebut, lalu beliau berkata: " &lakalah mereka, karena

mereka telah membunuhn5n. Mengapa mereka tidak bertanya terlebih

dahulu jit<a mereka tidak tahu, bukanl<ah ofut dari kebdohan itu edahh

bertanya. Sebenamya hanp cukup bskt/a untuk bataSnmum di

ae Sunan Abu Daud (no. 336L
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bsran kepla, dengan memazrs sobekan kain 3nng telah d?endam di
dakm air dan mengtapkan keplanSa, talu brulah ia melanjutkan

dengan membasuh seluruh bagian fubuhrya jang lain."

Hadits ini dinilai sebagai hadits shahiholeh hnu Sakan.

Namun Abu Daud mengatakan bahwa hadits ini hanya

diriwa5ntkan oleh Zubair bin l(huraiq sap240o.

'n7tl't'tr a6t q/u;;i ,itt';Frrfur iu - [rrr]

"+t:At 
$:'6 ;.1 *,$; 7 ;rr7

a.a

16641- Hadits serupa juga disebutkan oletr Ad-Daraquthni2'101,

dan setelah menyebutkann5n ia mengatakan: Hadits ini fidak kuat.

Namun hal ini dibantah oleh Al Auza'i, dan ia juga meriwayatkan hadits

ini dengan sanad lrang sama, dari Atha, dari hnu Abbas. lalu ia
mengklaim hadits ini hadits yang sebenamya.

Aku katakan: Abu Daud juga meriwayatkan hadits Al Auza'i

^i24o2, 
dan ia juga menyebutkan sanad lnng sama, dari Atha, dari hnu

Abbas.

Hadits dengan sanad lrang sama juga diriwayatkan oleh Al
11uLiro2a03, dari Bisyr bin Bakar, dari AI Auza'i, dari Atha, dari hnu
Abbas.

2@ Pemyataan ini dikuflp oleh Ad-Daraquthni dalam Sunarnya(1/lS9l.
24ot 5r,r* Ad-Damquthni (l/1891.
2ao2 5r*, 4d-Danquthni(no. 33?.
2&3 l:tat N Musbdmk(l/1781.
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Ad-Daraquthni mengatakan24o4: Palyandaran Al Auza'i atas

hadits ini berbeda-beda. Namun lrang benar adalah Al Auza'i

menpmpaikan hadits ini dari Atha secara mutsl.

Aku katakan: Riwayat yang sama juga disebutkan oleh hnu

Maja[240s. Namun Abu Zur'ah dan Abu Hatim mengatakan246' N
Auza'i tidak mendengar hadits ini secara langsung dari Al Auza'i,

melainkan ia mendengamSp melalui Isma'il bin Muslim. Hal ini

ditegaskan oleh hnu Abi Al Isyrin dalam pernyataannp tentang hadits-

hadits png diriwayatkan olehnya dari Al Auza'i.

Dan hnu Sakan juga mengutip, dari Abu Daud, yang

menyatakan bahwa hadits Zubair bin Khumiq lebih shahih dari hadits Al

Auza'i. Dan ia juga mengatakan: Haditsnp ifu mirip dengan hadits

,T*n menyeka air di atas bilah Gips).

Catatan

Hadits yang diriwayatkan oleh Atha dari hnu Abbas tidak

menyebutkan adanya tagramum, maka dapat dikatakan Zubair bin

Khuraiq hanya sendiri saja menyebutkann5n. Hal ini disampaikan oleh

240a 5** nd-Danquthni (1/790], -
24os 5r,r* Ibnu Majah(no.572).
2r*06 Al 'Ilall<arya hnu Abi Hatim (7/371. Pemyataannyra secarzr lengkap adalah:

"Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Abi Al Isyrin, dari Auza'i, dari Isma'ilbin
Muslim, dari Atha, dari hnu Abbas. Maka rusaklah riwayat ini." Maksud dari

pemyataan ini adalah: Abu Al Isyrin hendak menjelaskan bahwa antara

Auza'i dan Atha ada perawi lain Snng menghubungkan mereka, dan ia adalah

Isma'il bin Muslim Al Makki, dan ia adalah pemwi png lemah. Kalau saja ia

tidak menjelaskan hal ini, maka hadib tersebut akan dinilai sebagai hadits

shahih, hanln dengan melihat sanad tersebut, namun dengan adan5ra Isma'il

bin Muslim yang lemah, maka hadits ini pun jadi tdak shahihla$.
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hnu Al Qaththan2aoT. Namun, ada riwayat lain yang disebutkan hnu

Khuzaimah2sS, hnu Hibban2409, dan Al Hakim2alo, dari Walid bin

ubaidillah bin Abi Rabah, dari pamannya Atha bin Abi Rabah, dari hnu

Abbas, bahwa suatu ketika ada seorang laki-laki yang junub di mtsim

dingin, lalu ia menanyakan hal ifu kepada teman-temannya, dan mereka

menjawab bahwa ia harus mandi janabah. Namun setelah melakukan

saral. dari teman-temannya itu laki-laki tersebut meninggal dunia. Dan

kefika kejadian itu diceritakan kepada Nabi $, beliau berkata, "Mereka

tidak berhak untuk membunuh laki-laki ifu, celakalah mereka (sebanyak

tiga kali). Allah swT telah menetapkan untuk kita tanah itu (atau

bertayamum)' unfuk menyucikan diri. "

Pada sanad hadits ini terdapat nama Walid bin Ubaidillah, dan ia

dianggap sebagai perawi gnng lemah oleh Ad-Daraquthni. Namun ia

dianggap pemwi yang cukup kuat oleh pam ulama png menilai hadits

ini sebagai hadits shahih.

t1.4j,l.l ,y ab {tt:'U tL "Jgb irG,

.t F tt:nt it 31,s y*t-r.1-,

t6651. Riwayat ini didukung dengan riwayat Ad-Daraquthni

lainny6z+u, dari Athiyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, namun riwayat ini

sangat lemah sekali.

2407 UlEt k5nn N Wahn wa Al lham (L/237-2381.
2408 Shalnh lbnu l{huzaimah (no.2731.
240e Uhat Al lhsn(no. 1314).
2410 Uhat N Musbdmkll/L651.
24rr AIru fidak dapat menernukan riunSpt dari Athi5nh, dari Abu Sa'id Al Khudri

ini dalam sunatmya, dan perrulis jwa tidak menyebutkan riwalpt ini dalam

Ithaf At Mahnh (5/33*3521. Riwapt png disebutkan oleh Ad-Daraquthni

['t r '1
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Catatan lain

Pada riwalnt sepupu Atha iuga fidak disebutkan adanya

ketemngan tentang mengusapkan air pada bilah, oleh karena ifu dapat

dikatakan bahwa keterangan ini hanln disebutkan oleh Zubair bin

Khunh seorang diri.

t$l ,;w ,l'j 6 ,'i'i - [rrv-rrr] tt1
l:* ti.rj atb i:i'* i;t * { W{;o;

216. 1666-6671. O"*ta* er-n n'i, Dalil kami

terkait hal ini adalah firman Allah SWT: " Mah
ffiWwntah kamu dengan debu Wg baik-" (Qs' An-

Nisaa' [4]: 43). Dan diriwa3latkan dari lbnu umar dan Ibnu

Abbas bahwa lpng dimaksrd dengan kata sia'idan pada

alpt ini adalah debu lpng guc:i2412-

Al(u fidak dapat menemukan penafsiran dengan kalimat seperti

ihr dari kedtrangn, bahl€n tidak ada sarna sekali penafsiran dari hnu

Umar mengenai hal ini. Sementam trnhrk penafsiran dari hnuAbbas, AI

Baihaqi meriwa1ntkanz413, dari Qabus bin Abi Zhabyan, dari alphnya,

dari hnu Abbas, ia berkata: Debu yang paling baik ifu berasal dari tanah

yang dibajak.

daldm sunarrnp (l/1881adalah melalui Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id,

narnun pada sanadnya tendapat nama AMulhh bin s!,aib Al Makld, dan ia

adalah perawi yang matuir, sebagaimana disebutkan dalam .A/ I<anil

14/2621, serta Abdullah bin Nafi bin umya yang tidak diketahui status

periwayatannya, sebagaimana dikatakan oleh hnu Haiar dalam At-Tqnb-
2412 Pada buku ini fidak dituliskan kalimat "grang suci", namun itu tdak benar,

karena lnlirnat ini tercanfum dalam salinan lnng lain.
2413 ffi31,As-Sunan Al Kubm (1/2L41.
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Sementara hnu Abi Hatim menyebutkan dalam htab

tafsimyr6241a dengan lafazh: Debu yang paling baik adalah debu dari

tanah pertanian.

Atsar lrang serupa juga disebutkan oleh hnu Marrdaunih dalam

kitab tafsimya, dari Ibnu Abbas, secaftr mar{u'. Namun lafazhnf tidak

sama dengan lafazh yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i di atas.

seakair berpendapat bahwa gnng dimatsud dari l<ata "sha'id"pada agat

ini adalah debu yang berasal dari selain tanah garapan.

,pLu,rlgt Ab ct;"'u1i qf - [rrl] Ytv

"6-# EI W)t I'r,: d:rl"3 ,f :$ cJ'd*

* i,; ,oUt'*lg;'}ti' #! ,rj *v'uV
eid db'i+ ,pw./(rr e GW ,$, A*
il tlt ,(r* $ tii.i'c-:*t ctl,u).7 ?\\t $'cJ+3 ,**Ut
i reA.f dit'{>A$ ;r-J'va k u }f'riTft:r "i'jrt'o.1

'r.t t;tr, s# G *W';:, ^;t, ,fj U k t qL?f

,ry; .$Zls" ,es y jt t*'a q;€b G oV itt r'*-?

r'r ,*Ll';bi;'t ,i/t'd.i is 
'a rqt r'; fl'uptr'Ill

Gi:ri &WcT:c-'f C'"*ir € e{e',srL-.Li &
2ara g6l Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/962/53741.
2415 6p1 Al Isfrdzkar(3/161)-

684



Kitalb At-Taya mmum (Tayamum)

u g'-*'+dl3.t$i'J*' ,*;4.r'f-;ts *Y 6Ib:A' 
.'lrir!'L?l

217 . 1663l. Diriwayatkan dari Hudzaifahl " I{ita
diberikan tiga keistimew:aan Wrg frdak diberil<an kepda
urnat lainnSm, (nlah atun5p adalahh kib dapat
menggunal<an *luruh muka hmri tnfuk tempat bercuiud,

bhlran Hta dapat menggwalan debuiebun5la sebagai alat
unfuk bercuci.-

Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Muslimz+t6, dariAbu Malik

Al Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, dengan lafazhz "Kita

dibedkan figa keistima,nan gng tidak diberikan kepda umat lainrya,

gng pertama: brisan shalat kita disamakan seperti barisannSa pn
malail<at. Yang kdua: kita dapt seluruh mula bumi

unfuk tempt bersujud, dan kitab dapt menggunakan debudebuqn

sefugai alat betsuci." Lalu beliau menyebutkan safu keistimeunan

lainnp.

Begifulah lafazh Imam Muslim, tanpa menyebutkan safu

keistimeunan' temkhimya, narnun keistimer,rnan ini disebutkan dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam kitab

Musnadnya (dan Abu Bakar ini adalah guru Imam Muslim yang

meriwayatkan hadits ini kepadanya), juga hnu Khuzai^u1r2477 dan hnu
11i66r',2418 dalam kitab Shahih mereka. Pada riwayat ini disebutkan:

"...Aku juga diberikan aSmt-ajat di akhir sumh Al Baqamh WnS
adalah harta karun gang talebk di bawah Ansy, aSnt-a5nt

ru frdak pemah diberikan kepda seomng pun sebelum aku dan a5nt-

2416 Shal?ih Muslim (no. 5221.
24u Shalili lbnu l{huzaimah (no. 264).
2418 66u1 N lhsn (no. 1697).
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agnt itu tidak akan pemah diberikan kepda seoftng pun setelah aku."

Inilah keistimerruaan lrang tidak disebutkan oleh Imam Muslim.

Dan aku juga fidak menemukan safu hadits pun lnng
diriwayatkan dari Hudzaifah menyebutkan kata "tuma6" (bentuk jarnak

untuk debu) seperti difuliskan pada hadits bab ini, melainkan setnua

riwayat hadits itu menyebutkan kata furbah (bentuk tunggal untuk debu).

Aku katakan: Begitulah SEng dikatakan oleh Ar-Rafi'i, namun

aku fidak sependapat, karena aku mendapatkan hadts yang

diriwa5ratkan Abu Daud Ath-Thaplisi dalam ldab Musnadnyazalg, dari

Abu Awanah, dari Abu Malik, menyebutkan l<ata funabiru.

Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Auanah sendiri

dalam kitab Sh7hilrr1yvzazo, juga oleh Ad-D dalam ktab

Sunarnya%2l, dari Sa'id bin Maslamah, dari Abu Malik, serta oleh Al

Brtihaqizazz, dari Affan dan Abu Kamil, dari Abu Awanah.

Lafazh ini juga disebutkan pada:

't 6'*Ll C,:r+ W'S,r'i;;f L?f - [r't r]
.1.. tr-rrJ! ct :jti riirr J;, t- ; ti :dii 'qifi 

'o, Ll Lii-

241e 9531 Musnd Abu Daud AtlrTlnwlisl (no. 418).
24zo 76s61r1rui Akr Awamh (1/303).
2a2r &tmn A&hrqutha ll/17 5-17 61.
2an' 111^1As.fumn Al Kubmll/zl3L

.,llt-?
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16691. Riuapt 61rr*6248 dan Al hJhaqi2aza, dari Ali. Dan

lafazhnla secam .lengkap adalah: "Aku tekh diberikan bebaap
keistimanman 5nng tidak dibqikan kepda atu pun Nabi selainku."

Kami pun bertarnTa: "Keistimeuaan apakah itu wahai Rasulullah?" beliau

menjawab: "Aku dibedkan kemenangan melalui penanaman ftre
ketakubn di dalarn hati musuh-musuhku. Aku juga dibqikan kund-kund
prbenaananan dunia. Aku dianugaahlan nana Ahmad. Aku dapt

debudebu sebgai alat untuk betsuci. Dan umtku
dianglet menjadi unat gng terbik."

Asal matan hadits ini juga disebutkan dalam l+ttab Shahihah?a%,

'uLl""i)"l:-t r,'"".; '.+Ll" :r,L **'u - [rv.]
.u{Jl "lrr4b5l-t**. er\l,}. +| W fr " rr#r$trr

1670l. Diriwayatkan dari Jabir: "Aku telah diberikan beba-ap
keistimeuman Sang tidak dibertl<an kepda afu pun Nabi sebelumku.."

salah safunya adalah: "Dan aku dapt mengunal<an seluuh mul<a bumi
untuk tempt betsujud dan alat untuk bercuci."

'.)t. ,yX. ,a t 2 a

r-l-^r J[.lgJL

et? i4Zlt. ',t)r ,v *y G q ,rirf ?i "t*, "#trr

2aB g161 N Mtsnd (no. 7621.
2424 11}rr1,4s-Sunan N Kubn ll/21sl2141
24?s f.i1161Shahih Al Bukhari(no. 335) dan Shahih Musfim(no. S2ll.
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b3:9 *Y "o#'oret f'
"b,i3)t'.+LL"

167L1. Diriwayatkan oleh Imam 14*6*2426, dari Abu Humirah,

dengan lafazh: "Aku telah diberikan enam kebtimewaan yang tidak

diberikan kepada pam Nabi lainngn.." empat dari keenam keistimer,rnan

ini sama seperti poin-poin yang disebutkan pada hadits Jabir di atas,

dan dua lainnya adalah: "Aku dianugenhkan pengganaan bhaa 5nng

tin7gt (kefasihan dan litemtumw), dan aku diiadikan sebagni penutup

dari pam Nabi." Pada hadits ini poin kelimanya tidak sama dengan

hadits Jabir sebelumn!/a yang menyebutkan: "Dan aku diberikan hak

berc3nfaat."

ti,1;.,t?i o,i, /.t+#y i *7 h- [rvv]

;'Ut-1' qt iv'J -^Lr;Itr f" * iti;i t:L *y G
'^?it '*il \y irLi il n ip ;r+ v ol 1!1, alrdt

..tilihLli

l6\zl.Sementara riwayat hnu Hibba n2427 dari Auf O" ,*,
menyebutkan empat poin keistime\ raan yang sama dengan hadits Jabir,

namun pada hadits ini tdak disebutkan keistimer,vaan syafaat, dan

sebagai penggantinya disebutkan: "Lalu untuk poin gng kelima aku

meminta kepada Tuhanku, agar setiap umatku gng mengaal<an-N5n

semuanp dimasukl<an ke dalam su{F, dan permintaanku itu dikabull<an

oleh-Nym."

2426 slnlnh Muslim bo. 523/51.
24n Litlelt Al lhsan(no. 6399).

Gq
aC+al -9b)
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?'r\r d'.-i*' ,fi ')r, u2l +\t *j *, - [rvr]
.:#"tl'3jt:r*

16731. Sedanskan riwayat Abu Daudua, dari Abu D-zrrr. hanlra

disebutkan: vAku &pt mengganakan seluruh mul<a bumi untuk tempt
fusuiud dan akt unruk bercuci."

.. .. I r..
U.l ry,tl ,f,t

t,
Y,) '.j;r.,$:itilr - [rvt]

16741. hnu Al Jarud juga meriwaptkan hadits senrpa242e, dari

Anas, dengan lahzh: "Aku dapt setiap iengl<al mul<a

buml 5rutg bik untuk tempt basujud (shalat) dan smna/akt untuk

brsud."

l;ii::r Ffi' ;: *;l ,r: * p6t ,rt - ['rv.1
t .o.?..c tlo lL t z tt-a ...@l r+ d-el) W orL-,!_g

16751. Dalam htab Ab-Taqafiatjuga disebutkan riua5nt y'ang

serupa dengan ernpat hadits di atas, dari Abu Umamah. Isnad hadits ini

adalah isnad yang shahih, dan inti matann3n sama seperti hadits yang

diriwayatkan oleh Al Baihaqizaso

2428 Sura,, Akt hud lno. 4891.
242e l)trrrt Al Mn@ (no. 124).
2'ril0 Uhat As-Suwt N Kubm ll/2121.
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o

ai,.tijt ,'if-ttA

218. Perkataan Ar-Raf i: Bahwa Nabi C bertafmum
dengan debu kota Madinah, padahal tanah kota Madinah itu

sabkhah 0embab dan asin)

Keterangan ini adalah gahmgan dari &n hadits, adapun

mengenai talamum beliau:

'u'e *, tFV'e.,4t * ,"" [rvr]

d P)*v?rt ib'fi" zllt I P:a, i r* ,rl *Y
a,*l*Fl e":t:$t ,-P

16761. Disebutkan dalam lfltab Shahk Al BukhatWl dengan

sanad yang tenrs bersanrbung, dan disebutkan pula dalam lfit3tb Shahih

M$frm dalam rangkaian komentam3Ta, dari Abu Juhaim bin Harits bin

shimmah, bahrrvasarryn beliau bertaSnmum dengan debu dinding. Pada

hadits ini terdapat kisah yang menyertaiqTarez.

Sernentara unfuk keterangan mengenai kelernbaban tanah kota

Madinah, disebutkan oleh hnu Khuzaimah dalam l<fiab shahitrnyazaB:

2![3r ;;fu1 Stnhih N BuA'lnrt(no. 387).
2a32 51o171i Mt tslin k,.. %91.
2B $ahih lbnu l{huatnnh ll /133/2651.

?tfr'#;;t *v bt db '^fi

.iebW:1:
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.l- I' J;.,iri'i4r r)b e*p *)^; - [rvvJ

c.rl5 b...- -*t-:l -"5j--i9 )li 
-c-'-) P"

J*:Jl

16771- Riunpt Aist/ah terkait dengan tuiuan perjalanan hiirah,

ketka itu Rasulullah s b€rkata keeada kaum muslimin: "Aku telah

dipedihatkan damh srans alan merfiili tanpt tujuan pujalanan hiinh

kalian. ,4ku melihat tanah di sna lqthb dan asin, nanun pepohonan

kwma dapt tumbuh, dan wikghnia diapit oleh dua buldt hibm-"

irg u'o\* b :A;L-*- [rv,r] r r r

2lg. 16751. Diriuayatlran z' Pqbtabn worang frdak

menghasilla n ag-apa lcewli sesl.rai dengan png diniatlran

olehn5a.'

Al<rr fidak dapat menenrukan hadits dengan lafazt. persis seperti

inl. Namun matmantn disebutkan pada:

'i r*'l'-;1. J:e l'rfi # *r*'u'r$:: - [rvr]
'i*rW?1 ti

fia" rS e *!, )t:y'l,+t;.,,;';! 3

.̂11
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16791. Riwayat Al Baihdqi2a3a, dari Anas: "Tidak

berguna suafu perbuatan tanpa diawali dengan niat, dan

frdak ada pahala bagi onng Wg frdak menghataplcannya-"

Hadits ini disebutkan oleh Al Baihaqi pada bab: bersiwak dengan

jari tangan. Namun pada sanad ini tardapat perawi yang tidak dikenal.

** 'u',;,r(fo' noBlt ,r!.-ilt G tirt - [r,r'J
'q;At *l#t L;*'o4t'og €i '* #'i ,'*,

6.a: Yi X'oyktJf 'e$ tr ! 'iy'Ci\i;-
.f;r fie.\\{:,P J}

16801. Dalam As'Sunnafiqs, kami menyebutkan sebrnh

riwalat, dari Abu Al Qasim Al-talaka'i, dari Yafu7a bin Salim, dari Abu

Hayan Al Bashri, ia tlerlota: Al(tl pernah mendengar Hamn Bashri

mengatakan: Tidah b€rguna srahr perkataan tanpa diirind dengan

perluratan, tidak berguna snhr perkataan dan pot112tan tanpa diiringi

dengan niat, dan fidak b€rgpna srafu perkataan perhntan dan niat iika

tidak sestni dengan s!/ariat fang diteapkan.

i:;; .* i. E-, * ,$l i.i6t ,r-y b) - [r,rr]
a.r....

pv;V y;\r pt-.,)

2,lil4 Uhat,4s-funan Al Kubm (l/411.
2435 l-ihat gfrrh Ushul I'tiqd,4hll As-gnnah (no. 18).
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[6811. Atsar yang sama juga disebutkan melalui Waqa bin Iyas,

dari Sa'id 61, .1u6ui"2436.

Dan kedua atsar ini sama-srna mauquf (tidak tersandar pada

Nabi #).

*y'u fyl u Jl:\r G ;G U.r ,s:r: - [r,rv]
!:7L$-tt; ls'*.i(? ;)Ut ;: o(:

16821. hnu Asakir meriwayatkan atsar yang sama di awal kitab

Amalinya, dari Aban lbnu Abi A!ryasy, dari Anas. Namun Aban adalah

perawi ymg mabuk.

Aku katakan: Dalam latab Amati lbnu Asakirjuga disebutkan

sebuah riwayat, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin

hrahim At-Taimi, dari Anas, dengan lafazh: "Tidak berguna suatu

perbuatan tanpa diiringi dengan niat." lalu Ibnu .Asakir juga

mengatakan: Riwayat ini sangat ganjil.

Benar upu yang dikatakan oleh hnu Asakir, sebab riwa5nt Snng

terpelihara dari Yahya bin Sa'id tentang hadits Umar tidak seperti itu.

- Adapun untuk riwayat: "Tidak sah shalat kecuali dalam

keadaan suci."

Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang bab hadats.

2M lbid.
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tfr.iu',;r,tt {p h' Ab '^fr L* - [r,rr] y y .

|1b sl\ U' i.it ,+'u yI;J',* '*'u2 ,urar ;1.

{r} ,:Jfr iirr ti#" }t ,:'i& Jui'ri-b Ul (!i;:otl

'f.", li'J,'t {ra ht 4b'r!3lt |,t *t L.At { 
t|rfr'r!fi

.*

'u6*V €at, o+ i.t,,jt., ,{jW\,;lr!,
,tT|y lr',!*t t71 i^:irl; f6t /. ,ie *y

22O- 16831. DiriuaSntkan, bahwasanla Nabi C
berkata kepada Arnr bin Ash (setelah Amr menggarrti mandi
janabahnya dengan ta3Tamum akibat cu.rca yang sangat

dirrE ilt "Wahai Am4 funm lramu melalrmnalan dnlat
berama teman-temantnu dalam keadaan iunub.' L-alu Amr
berkata: 'Aku teringat firman Allah SIMI: 'Dan ianganlah
lramu menbunth dirimu *tliri.-' dan setenrsnyn (Qs. An-
Nisaa' [4]: 291." Ialu Nabi Q pun tersenyum dan tidak

membantah apa lrang dilakukan Amr.
' Hadits ini disebutkan oleh Al Bul'*rari dalam rangkaian

komeritamyra243T, jugu disebutkan oleh Abu Daud2ffi, 16rr, 11i65rr2439,

2a37 yi!p1 Shahk N Bukhad, pada pembahasan tentang talamum, bab:

Bertiayamum apabila seseolang Spng junub merasa khawatir akan jafuh sakit

atau mati, atau ia takut akan kehausan apabila air yang sedikit

untuk berwudhu.
2M gmn Abu Daud (no. 33rt-335).
24ile 961 Al lltsf,nlno.1315).
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dan Al Hakimzm, dengan sanad yang terus bersambung, dari Amr bin

Ash. "Di akhir riwayat ini dikatakan...: lalu beliau pun tersenyum dan

tidak mengatakan apapun.

Namun ada kemguan pada sanad ini, tepatnya pada

Abdunahman bin Jubair. Ada lra1g menyebutkan bahwa hadits ini

diriwayatkan darinya; dari Abu Qais, dari Amr. Dan ada juga yang

menyebutkannya tanpa pemntara Abu Qais, yakni dari AMurrahman,

dari Amr. Dan riwa-yat !/ang melalui perantam Abu Qais tdak

menyebutkan kata tayamum, melainkan dikatakan bahwa Amr hanya

membasuh setiap sudut tubuhnyn saja (yakni kunci lengan/ketiali, dan

kunci paha/selanglong).

Abu Daud mengatakan2rt4l' Kisah ini diriwaSntkan oleh Al

Auza'i dari Hassan bin Athiyah, dan pada riwayat ini disebutkan kata

tayamum.

Sementara AI Hakim mengunggulkan salah safu riwayat dari

riwayat lainnya.

Sedangkan Al Baihaqi m."a;rgatal<arPAz, Mungkin saja ia

melakukan kedua hal yang disebutkan dalarn dua riwayat tersebut, Snkni

ia membasuh bagian-bagian fubuh 3nng dapat ia basuh dengan air,

sedangkan unfuk sisa bagian fubuh lainnyn ia bertayamum.

Riwayat ini memiliki hadits pendukung diantaranya:

2't4o 61p1 N Musbdmk (l/1771.
zaAr 5r*r 4bu Daud(setelahhadib no. 335).
2aa2 1i1^1 As-Sunan Al Kubn (l /2261.
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e"l'rl #f *y ,t: gV i.l **'u - [ra,o-'r,rt]
"" " 't I Pt+abt i'u ul /qY 4Ht *Vt * ..., Pt 4*rJP .*r rll'? qt :t-l'r'' t 

.rr,

165+6851. Ath-Thabarani juga menyebutkan riwa3pt tain yang

serupa, dari Ibnu Abb"s2t, dan dari Abu Umamah24.

Hadits yang menyebufl<an bahura kefik1 Nabi $ bertalamum,

beliau mengusapkan debu pada wajah dan kedua tangannya.

Hadits ini telah kami bahas pada hadits Abu Al Juhaim, namun

akan kami tambahkan penjelasannfa pada pembahasan hadits Ammar.

,4,,

r"J
z 1,.

alb drt gV '6 L* [rrr] Yr r

+j6Lt:;Ly'L;; ,yr.e

*\r'^+t'#'#'S,L-y:
221.16861. Diritr4latkan, bahwa Nabi C bertarmum

dengan dua kali tepukan (Ilalmi dua kali mengambil debu),

dan salah safu tepukann3Ta beliau Sunalnn untuk diusap

pada uajahnya.

2aa3 Al Mu',jam N l{abir(no.11593). Namun pada sanad hadits ini tendapat nama

Yusuf bin Khalid As-simfi, dan ia adalah perawi yang kerap melakukan

kebohongan dalam periwa5ntann5n.
2'laa Hadits ini dikutip oleh Al Haitsami dahm Majma' ,42-hwa'id (l/2631,

namun di akhir perirra5ratannSla ia mengatakan: Pada sanad hadits ini

terrdapat perawi yang tdak dik6tal.

'{tt



Ktab At-Tayammum (Tayamum)

DiriunSptkan pula, bahwa ketrka Nabi $ bertaSnmum, beliau

mengusapkan debu di wajahnya dan di kedm lengannya.

Kedua riwayat ini disebutkan dalam hadits hnu Umar lBng

diriwayatkan oleh Abu Daud245, nalnun dengan sanad yang lemah.

l-:rla:/r. riwayat tersebut adalah: Suafu hari ada seorang pria

berpapasan dengan Nabi $ k€fika beliau baru saja keluar dairi tempat

buang air kedl dan besar, lalu pria tersebut mengucapkan salam kepada

Nabi $, na{nun beliau tidak menjawabnp, hingga k€fika pria tersebut

hampir hilang dari pandangan beliau di ujung jalan, beliau menepukkan

tangann5n ke dinding dan mengusapkann5n2446 1t" wajah beliau, lalu

beliau menepukkan kenrbali unfuk kedtn kalinya dan mengursapkann3p

ke kedtn lengan beliau, barulah setelah ifu beliau menjawab salam dari

pria tersebut.. dan seterusn3la hingga alrtrir ritrapt.

Hadits dengan sanad seperti ini juga disebutkan oleh Ahmad bin

Ubaid Ash-Shaffar dalam kitab Mtsnadnya, narnun ada sedikit

tambahan: lalu beliau mengusapkannSp ke kedm lengan beliau hingga

kedtn siku.

Hadits ini berkutat pada Muhamrnad 6r, 1*612447, dan ia

dianggap sebagai perawi lernah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Al

Bukhari, dan Ahmad.

Ahmad dan Al Bulfiari mengatakanzffi: Tidak mungkin hadits

tayamum diriwayatkan olehn5a tnkni hadits ini). Al Bukhari

20/5 Sunan Abu Daud (no. 3301.
20t46 pu6u buku ini tertulis kalimat: mengusapkan kednryla, namun itu tdak

benar, karena png benar adalah mengusapkarurya, sebagaimana tercantum

dalam salinan yang lain.
ruz giqnfr dan status kelalnkannya sebagai perawi dapat difrtnt dalam Mtr

Dhu'afa ' l4/3t31, Al Jarh wa At-Ta'dil (7 /2L61, &n Al lknil l6/lill.
2ata 661 At-Tartkh Al lhbir(l/1501.
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menambahkan: RiwayatrSp ini ditentang oleh Ayyub, Ubaidullah, dan

5nng lainnp, mereka meriwalptkan hadits ini dari Nafi, dari hnu Umar,

dan dialah yang melahkannlp.

Abu Daud juga mengatakan2gg bahua tdak seorang utama pun

mernperkuat hadits Muhamrnad bin Tsabit pada kisah dua kali tepukan

ini dengan disandarkan kepada Rasulullah Sf, para ulama ihl

hadib ini dengan menpndarkanngn kepada pe$mtan

hnu Umar.

Al Iftaththabi juga mengatakan24so' Hadits ini fidak shahih,

karena Muhammad bin Tsabit adalah perawi lnng sangat lemah sekali.

Aku katakan: Kalau saja Muhammad bin Tsabit ini seorang Snng

dapat dipercaya, maka riwaSnt mauqufnya bisa jadi dapat

dipertimbangkan melalui metode ulama hqth. Walahu a'lam.

Pasalnya Al Baihaqi sernpat mengatakan24sl, y"rrr"6u1 hadits

ini sebagai hadits marfu'fidaklah mustahil, karena hadits ini juga

diriwayratkan oleh Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Naft, dari hnu Umar,

secara marfu'. Hanln saja pada riwa3nt ifu tidak disebutkan kata

talamum di dalamnya. Riua3lat ini secara lengkap juga disebutkan oleh

hnu Al Had, dari Nafi, namtrn pada riwaft itu disehrtkan: Bdiiau

mengus.rp uraiah dan kdm tanganqTa. Sernentara kata yang disebutkan

oleh Muhammad bin Tsabit seormg diri dan tidak didukung oleh perawi

lainn5la adalah kata "lengan".

20Ae &illan Afu Daudlseldah hadits no. 330).
aso 6161 luk,alim As=Sumn ll/Z04;l.
2451 961 As^1unan Al ltubm ll/z0Gz0n.
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Catatan ' i

Ar-Rafi'i menggunakan hadits iI sebagai ' dulil 
. 
untuk

memperkuat pendapatnya: bahwa dalam bertayamum debu itu tidak
wajib untuk sampai ke tempat trmbuhnya bufu, karena tidak mungkin

satu tepukan dapat menjangkau seluruh tempat fumbuhnya bulu.

Hadits Ammar yang disebutkan dalam lrotatb Shahihain bar$
lebih terpercaya) membuat hadits [;ang diragukan) ini tidak diperlukan,
karena pada hadits Ammar. itu sudah dinyatakan: bahwa Nabi S
bertayamum dengan safu tepuft62452.

,it',4"t *v Xtt db '^fi eil* - [rrv] y y y

'#d, a y:riqb*i *j+ir;a e6*'ni*ln.

)# * ot. iU *y ,y';es1r:i$t;ti'*4.,rbt
*-;-'Gj',*1fur iu el; * q.t * es *'# # I'
g6'* #! **'n l], i *tht';:r 6:t);*q iitirir

222- 16871. Diriwayatkan, bahwa Nabi g pernah
bersaMa: 'TaSnmum ifu dengan dua tepul<an, teputan
pertama unfuk wajah, dan tepul<an kdua ifu unfuk kedua
tangan hingga ampi ke silru-"

.l llo. .. t c, o uvf-r -P dl ,f

2452 1;1^l Slbhih Al Bukhart (no. 338) &n Stnhih Mtslim(no. 3Gg).
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Hadits ini diriwayatkan oletr Ad-Daraquthni2453, Al Hakim2454,

dan Al Baihaqi2ass, dari Ali bin Zhab/an, dari Ubaidullah bin Umar, dari

Nafi, dari hnu Umar, secara martu'.

Ad-Daraquthni mengatakan2ffit hadits ini diriwayatkan dari

Yahya Al Qaththan, Htrsyaim, dan png lain secara mauquf. Dan ifulah

yang bernr.

Ia juga meriwa5ntkan hadits ini, dari Malik, dari Nafi, dari hnu

Umar secara mauquP4,7.

Aku katakan: Ali bin Zhab5nn dikategorikan sebagai pemwi yang

lernah oleh Al Qaththan, hnu Ma'in, dan sejumlah ulama hadits

lainny,szcsa. Namun hadits ini diperkuat dengan riwa5pt sebelumnln,

dari Muhammad bin Tsabit Al Abdi, dari Nafi.

Ad-Daraquthni juga meriunSratkan hadits ini secara marfu2459,

dari Salim, dari hnu Umar. Lafazhnp adalah: Karni pernah

bertayamum bersama Nabi $, k€trl<a ifu kami menepukkan debu 5nng

suci dengan kdtn tangan kami, lalu kami mengibaskan tangan kami

(unhrh menghilangkan debu 37ang lrasar), lalu kami usapkan debu yang

suci ihr ke waiatr kami, kenndian kami menepul*an sekali lagi, hlu

kami usapkan debu Snng suci ihr dari mulai siku hingga telapak tangpn..

dan setenrsnSra hingga akhir riwa3Bt.

2#3 Sunan Ad-Damquthnl (1/180).
2'131 Lihat Al Musbdnk(L/1791.
2455 6;"t61 As-Sunan At Kubn (l/2O7).
2M gtnan Ad-Damquthni (1/180).
2457 SuTar? Ad-Dataquthni (f /f 81).
26 untuk biografi dari Ali bin zahrn ini lihatlah Al Jarh w;a At-Ta'dilt6/79l1, N

IGnil (5 /184, dan Tahddb At-Tlrhddb (5 / 496).
245e Sulan Ad-Datryuthni ll/181],.
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Namun pada sanad hadits ini terdapat ,ru.u Sulaiman bin

Arqam, dan ia adalah perawi yang matruk.

Al Baihaqi mengatakan2460'. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ma'mar'dan perawi lainnya, dan Az-Zrhn, secam mauquf. Dan memang

ihrlah yang benar. lalu diriwayatkan pula dari Sulaiman bin Abi Daud Al

Harrani (ia adalah perawi yarry mafutl). dari Salid dan Nafi, dari hnu
Umar, secara marfu', dengan lafazh: Tayamum ifu terdiri dari dua

tepukan, safu tepukan unfuk wajah, dan safu tepukan lainnya unhrk

kedua tangan hingga sampai ke siku.

Abu Zur'ah mengatakan2Gl: Riwayat ini adalah riwayat png
tidak benar

# i oG *y'u €att',$tf":t;t)r- [r,r,r]

2'160 Lihat As.,1unan Al Kubn(l/207\.
246t Al'Ihlkaryahnu Abi Hatim ll/il}.

h, *UtV /9,," llt,t) * ZG /1,?;;;u\t
!'#it d g*rru. a;tt *,). t* 'r!$f :Ju S-,t g;
,Sut Sn., i* ,,Ss ,irJt efu: ,;? * f nJ *! 'nt

**. q;6 "'*?t" ,lu; 7l)l'G. ',.3J:,3 ;f) tE ,iaf
;i;* #;'JLg'#;i;* i +r'# u*'
e@\ *'& iy,:iu: # ii6 e-..qt r-r^'Ls;:y't

.TJJi
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t68Sl. Ad-Daraquthni2462 dan Al Hakim26 meriwa5;atkan,

dari utsman bin Muhammad Al Anmathi, dari Alr;ahzffi bin Tsabit, dari

Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi $, beliau pemah bersaMa: "TaSmmum

itu terdiri dari dua tepukan, safu teputan untuk uniah, dan sfu tepukan

lainryra unfuk kdua belah lengan hingga sampai ke siku'"

Hadits ini juga diriwayatkan melalui Abu 11u'u6t2465, dari

6r^yr246, dengan sanad lnng sarna, dari Jabir, ia mengatakan: Suafu

ketka ada seorang laki-laki datang dan berkata: "Ketika alar junub, aku

menggosokkan tanganku ke debu." Lalu Jabir pun berkah:

"Tepukkanlah!" lalu Jabir mempraktekkan dengan menepukkan telapak

tangannlp ke atas tanah, lalu ia mengusapkan telapak tangan ifu ke

wajahnSp, kemudian ia menepukkan kedua telapak tangann5a ke atas

tanah, lalu ia mengusapkan telapaknp ke tanganqTa hingga sampai ke

siku secara bergantian:

hnu Al Jauzi menilai hadits ini sebagai hadits png lernah,

karena adaryra nama t,tsrnan bin Muhammad pada sanadnya. Ia

trerkata: Ada kecacatan yang tedekat pada diripy'azesz.

Namtrn keterangan hnu Al Jatrd ini kelinr, karena hnu D@ Al

Id mengatakan: Tldak ada kecacatan yang dilelotkan para ularna hadits

pada dirin37are.

20,6t2 SwTan Ad-Darryuthni (l /t8U -
2463 Uhat Al Mwbdnk(1/180).
2464 pu6ubuku ini terhrlis nama Urwah, namun itu fidak benar, karena yang benar

adalah Azrah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain'
26 Sunan Ad-Damquthni (l/1821-
2465 Pada kalimat ini nama Uru,ah juga tidak benar, karena lpng sebenamya

adalah Az-rah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain'
2457 1jp1 At-Tahqiq (l /237).
2468 Aku tdak dapat menemukan bantahan hnu Daqiq Al Id terhadap keterangan

hnu Al Jauzi ini dalfim N Innn (3/153), dan aku juga tidak dapat
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Memang benar riwayat ihr diragukan, karena Abu Nu'aim

meriwagntkan hadits tersebut dari Azrah s@ara mauquf, sebagaimana

disebutkan oleh Ad-Daraquthni246e 6r, 61 11uL62470.

Aku katakan: Dalam Hasyiph ,4s-Sunat#71, Ad-Daraquthni

setelah menyebutkan riwayat Utsman bin Muhammad ini mengatakan:

Para perawi hadits ini semtnnya tsiqal#7z, namun periwaSntan yang

benar adalah secartr mauquf.

Hadits lain yang terkait dengqn bab ini:

'jti gi:,trr

olts

c? [r,rr]

*:,
a

e+tt1
-tes

)
ct
q

! c . .t
trkt

t ?!,#):i.'i oiSr x:'4Atl

. .1t!- -. t ...
,ifi L*. s'.f I c . ,'.

tr61 C.r.*l€i
i'rffuf ,yt;'

ry

menernukannya dalam al-lhkam. Sernentara perrryntaan hnu Al Mulaqqan

dalam N hdrAl Munirl2/&8) malah memperlihatkan , karena

ia menyebutkan bahwa hnu Daqiq Al Id mengutip perkataan hnu Al Jauzi

tersebut dan membenarkannSra
246e 5* , Ad-Damquthnil1/1821.
zqo Al Mu'jan Al lhbir(no.575-876L
2471 Sehruh cetakan menyebutkan nama buku yang sama, yartu HasyiWh ,4s'

Sunan, narnun aku tidak dapat mengerti buku apa yang dimalsud. Namun

hadits ini sendiri disebutkan dalam Sr.naz A&Danquthni(L/187').
247 2 1i1^1 Mustadmk min Sunan Ad-Damquthni (l / L7 9l -
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t6891. Diriwayatkan, dari Al Asla, ia berkata: "Ketika aku

menjadi pelayan bagi Nabi $, suatu hari beliau didatangi oleh malaikat

Jibril unfuk memberikan ayat tayamum. Setelah itu beliau mengajarkan

kepadaku bagaimana cara bertayamum. Camnya adalah aku

menepukkan kedua telapak tanganku ke atas tanah safu kali, lalu aku

usapkan ke wajahku, kemudian aku tepukkan kembali kedua telapak

tanganku ke atas tanah sekali lagi, lalu aku usapkan ke dua belah

tanganku hingga sampai ke siku." Diriwayatkan oleh Ad-Damquthniz473

dan Ath-Th ulour*;247 4 .

Pada sanad hadits ini terdapat nama Rabi bin Badr, dan ia

adalah perawi gang lemah2475.

Al |-aeb ilrtlyr tdpt ir, rri,l *r- [r q . ]

[6901. Hadits serupa juga diriwa5ntkan o1"1, 61r-11ru6ur-ri2475,

dari Abu Urnamah, dengan isnad Srang lernah pia24tl.

el; '*s;; *y'u'rt*'ri.rt )rfir it)rt - [rqr]

o\;l y;t:-* e;, Aiq.ttt *}.:tp

2473 5,r,*, 4&Damquthni (l /L7 91.
2{t4 n1 il4u'irn Al l{abir (no. 87 W7 61.
247s 3u6-, ia perawi png tidak dianggap periwayatannp. Lihat Al Jarh sn At'

Ta dil(3/4551.&n Adh-Dhu'afa' tn N Matukin (hal. f06).
2476 41 \4r'irn Al l{ablr lno. 79591.
2477 Padra sanad hadits ini terdapat narna Ja'far bin Zubair Al Hanafi Ad-Dmaslqi,

dan ia merupakan perawi yu:g nnhtk.I..]itnt Tahddb At lknat(5/321-

..A. t t *,.
9qr€ F^rJl
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bir$'$. q* fP t JvW'i<11 ,tj i,,r u-pl u
- tn t!-to..9P ?F:r-, ) i."1,

tY

169U. Hadits serupa juga diriwartkan oleh Al hzzuP478 6,
hnu Adifa79, dari Aisyah, s@ara nnrfit'. Dan lafazhnSn adalah:

" TaSnmum ru diklrutan dangan dn teptlan, afu tepukan unfuk wiah
dan stu tepul<an lainn5n unfuk kdm furgpn hinqg ampi ke siku."

Riwapt hnu Abi Mulaikah dati Aislrah ini hanSn

oleh Al Haris!, bin Khirrit.

Abu Hatim mengatakan2m, Riwayat ini adalah riwayat

mungkar, dan Al Harisy adalah orang fua 3Bng tidak dapat diperca3Ta

periwayatannSa.

1;,*tr
JfAt

lilg2l.Diriwayatkan dari Ammar, ia ber|<ata: Alnr uiuUn oUn
seotang png berkumpul saat ditunmkan syariat keringanan dalam

bawudhu, lalu kami diperintahkan unfuk menepuk tangan kami ke

tanah dan mengusapkannya ke wajah, kemudian kami diperintahkan

unfuk menepuk kembali dan mengtrsapkannya ke kedua tangan kami

hingga sampai ke siku. Diriwayatkan oleh Al Bazzu?asl.

2478 65a1 Mul<hb,ar hwa'id Al kzar(no. 195).
2oe 1;Y61 Al lknil (2/M21.
2'r8o l-ihat N Jath wa At-TaAilB/2931.
2'nr 961 Musnad Al Ba%r(no. 138&1384).

',v 
c;Jrr G * lo l* ,ft - [rrv]

it ;W c?f 'r.;, ; *ii+,i tt:ht 6tt
*tSt a;
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it;ur *v ltt & ifi e-f)L* - [rqr] yyr

'i[ti).q*r' o-lr qp'd*ak. ,/G. /. )b.
4 . ( o A. t,*- ,i J )L* ii.'eriJ v-',t 

^-<4 
Wr\r e'A- ;At

,/.1 ** e|i.Ur i6rr'CA, +;LL "Si 
",*;:,

:i- 
'?:tr K i'at

223- 16931. Driwayatkan, bahwa Nabi g pemah

berkata kepada Ammar bin Yasirz " Cukup bagimu unfuk
melakukan safu tepul<an unfuk wajah dan sfu tepulan
lainnjTa unfuk kedua telapak tangan."

Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabamni dalam Al Auntfi$z
dan kitab Al l{abir.

Pada sanad hadits ini terdapat narna hrahim btn Muhamad bin

Abi Yahyn, dan ia adalah perawi yang lemah. Namun Imam Syafi'i

mempercayai periwayatan darinya. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh

Imam S5nfi'i terkait hadits hnu Shimmah, sebagaimana telah disebu&an

sebelumnya.

hnu AMil Barr mengatakan2ffi: Sebagian besar atsar-atsar

marfu'yang diriwayatkan dari Ammar menyebutkan safu kali tepukan,

dan riwayat darinya yang menyebutkan dua kali tepukan adalah riwayat

yang lancu.

w N ttlu'Bm Al Austh (no. 7l2ll.
2488 Uhat At-Tamhtd (19/287).
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Hal ini sesungguhn5n sudah sangat jelas, karena Al Baihaqi2aSa

telah menghimpun seluruh sanad untuk hadits Ammar terkait dengan

pernbatrasan ini.

li t-o- -.4 o tt cz z tzt . .?. -a.o'-ugsr+r id;;aii fTt g*tW iia.ii:j' - tt t
'{t{P }ut & At ,H',*

? r:r';l Ar\i-n lSzJ G 9#t ,t ,i
224. Ar-Rafi'i (setelah menyebutkan bagaimana cara-

cara bertalnmum) mengatakan: Beberapa orang mengira
bahwa carataftr ifu diriwayatlran dari perbuatan Nabi C.

hnu Shalah dalam l<itab Musyldlnlp mengatakan: Tidak ada

safu hadits atau safu atsar pun png terkait dengan hal ini.

'An-Nawawi daiam SWh Al Muhadzda6mengatakan248s' Tidak

ada hadits shahih terkait hal ini, dan periwayatan orang-orang itu tidak

dapat dgadikan pertimbangan

'Dalam 
Shahih Al Bukhari disebutkan sebuh riwayat dari

AmmaPas, sernacarn metode datam melakukan talamum, ia

mengatakan: Kemudian beliau mengusapkan debu ifu punggung

telapaknya d*gan tangan kirinlr, atau punggung tangan kirinf dengan

telapaknya

Sementara riwapt Abu puu62487 dan An-Nasa'izffi
menyebutkan: Kemudian beliau menepukkan tangan kirinp di atas

2'184 Lihat As-tunan N Kubn(1/20&l2lll.
2'185 l-ihat Al Majmu'12/267l
2'186 Lihat Slahih Al Bukhan (no. 347).
zst Surmn Afu Daud(no.32],l.
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tangan kanannln, dan menepukkan tangan kanannya di atas tangan

kirinya.

Keterangan-keterangan shahih ini dijadikan dalil oleh penulis

buku N Muhadzdab untuk membantah hadits AI Asla ]/ang

diriwaSntkan oleh Ath-Thabamni beserta cara-cara yang disebutkan di

dalamnya. Selain riwayat ini lemah, cara-@ra yang disebutkannya pun

bertatqngan dengan tata cara yang disebutkan dalam keterangan

shahih irn. Wallahu a'lam.

€rt i'6 p:t *v ht db rfi q9 - [rq t] t Y o

.oG'fulriwcvzrif isi

*r;vht &io W *,Qt tT G:-'^t:;iti:'GL
,iu, u; * Jfi c$ ia, '"rh gilu; e ok, )t ,4.

"fir,sitt ulilu'efr,'r,n Fiu r1 I jr|*s i))l'
;,o ,f:it lg {::r'n ,flt y*l G6:, d i€rr 

'ai6 
'!jr'

+ ^:*'*I,i,*r ,Jv \1 ,f: ,f orfi /. ,f * *y ,Sj

a t\:J;, "q"i ii \; tlt ,j,ii '&, {, h, ,,u }s Jy,

ry f JX;xir i*ttt&:r|s*L)t" Hli-Ft.9i.St
3-#' :€bqs "'P u; Lfi Slit ^i..ii ia oLt lip

2w .gtnn An-Nasa.r(no. 320).
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:y ,tr:r.i; ^L E: r,ise E 44 ,r: * e';tprt "#Jr

225- 16941. Diriun3Tatkan, bahwa Nabi C pemah

berkata kepada Abu Danr: "Apbila l<amu telah

mendaptkan air, maka alirlranlah air ifu di kulibnu'"

Lalu di akhir bab penuts iusa mengulang riwa5nt ini dengan

lafazh: Nabi $ berkata kepada Abu Dzarr (saat itu ia bemrukim di

Rabzah, dan ia sudah tidak mendapatkan air selama berhari-hari, maka

ia pun bertan5n kepada Nabi $ tentang hal itu), Nabi $ menjawab:

,,Gunal<arilah debu 5nng suci, ifu ildah atkup bgimu, makipun l<amu

sudah tidalr menemulan air sepluh musim haii lannnSn"'

Hadfu dengan lafazh yang p€rtarna diriuaptkan oleh An-

11u*.i2r189, sedangkan hadits dengan lafaztr yang lengkap diriwayatkan

oleh Abu Daud%$. Senrentara unhrk imam sunan lainrUn menyebuitkan

riwayat ini dari Khaid 61y1447a,2a91, dari Abu Qilabah, dari Amr bin

Buidan, dad Abu Dzan, ia bcrkah K€ffika zakat heffan telah t€rlmmpul

di hadapan Nabi $, beliau ber|rata kepadahr: "Walni Abu Dan,

bwalah hmn-hmn ini ke pdmn." lalu aku pun pergi ke

Rabazah.. lalu di akhir riwayat ini dis€butkan: 'Debu yng suci dapt
mengganti wudhu fugi seonng muslim, makipun ampai sepuluh bhun

laman5a. Ialu apabila karnu menemukan air, maka alirkanlah air itu di

kulitnu, karena ifu akan menambah phala bagimu."

248e SuTan An-Nasa'i(no.3221dan As-&nan Al lfubm (no. 311). Namun lafazh

5nng sebenam3n adalah: "Debu Sang atci dapt mangwti wttdhu bgi
seomng muslim, maki ia sudah tidak dapt manemul<an air selama sepufuh

bhun."
24eo su\an Afu Daud (no. 3321.
249t Snan At-Timidzi lno. 1241.
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Pada lafazh yang diriwalntkan oleh At-Tirmidzi disebutkan:

"Debu gnng suci itu adalah salah sfu akt unfuk bercuci bgi seonng

muslim.."

Sanad untuk hadits ini babeda-beda pada Abu Qilabah, ada

yang menyebutkannya seperti ifu (dengan menyebutkan nama-nama

perawinya se@ra jelas), dan ada pula yang menyebutkannya dari

seseoftmg gang berasal dari bani Amir. Namun ini hanya khusus unfuk

riwaptA5yub saja, tidak untuk riwalnt Khalid.

Ada yang mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dari A1ryub,

dari Abu Qilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Abu Dz-an- Dan ada pula

Snng tidak menyebutkan perantara.

Dan bagi png menyebutkan adanya perantara, mereka berbeda-

beda pula dalam mengidentifikasi pemntara tersebut, ada yang

mengatakan Mihjan, ada lnng mengatakan hnu Mihjan, ada yang

mengatakan Raja bin Amir, dan ada yang mengatakan seseoftmg yang

bemsal dari bani Amir.

Semua sanad ini disebutkan oleh Ad-Daraquthniz4gz, dan sanua

perbedaan terjadi pada A5ryub.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh hinu 11i65urrza93 dan Al

119^2a9a, melalui Khalid Al Hadzdza, salna seperti riwayat Abu Daud.

Hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Abu 11u6*24e5,

meskipun jalur Khalid ini berkutat pada Amr bin Bujdan, namun ia

adalah perawi yang terperca5n, sebagaimana dikatakan oleh Al

24e2 Sumn M-Damquthni $/l86LBn.
24e3 6531 Al llrsan(no. 1311-1312).
2aea t:tu1 At Mt Bbdnk ll/tl GllTl
2495 Al tidak dapat menernukan katesori irn. At '.tlal karw hnu Abi Hatim

(t/rtl.
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Alapcse. Adapun anggapan hnu Al QaththanzesT lnng menyebutrya

sebagai perawi yang tidak dikenal, ini adalah kekelinnn dariqn.

lain yang terkait dengan tlab ini:

#'i.?* €* lv )fflr,,t';.,;;:; ,rj * - [rr.]
* uy i #J ,r t'G i;.i4 t3 ;;-'i.'€rnt ;J $
',b, ';3 ,at';*i- I of: 

S,--.j,it 
i*,t'-toL)l" ,'^;tt ;';:; $f

ilir y ,Jvs'"; u;,'oV tX'4i }o' .*ii iar:*, tir;

.*j|-"yt\i;:; G: *
[6951. Diriwayatkan oleh Al Ba?zarz4e8, dari Muqaddam bin

Muhammad, dd pamanna Al Qasim bin Yahya, dari HisSpm bin

Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, s@ara marfir':

"Debu ifu dapt mengganti wudhu hgi seonng mr-slim, makipun ia
tidak dapt menemukan aA hinga sepulnh bhun laman5m. Ialu apbik
ia mqtemulan air, nnle bqhlnnlah kepda Allah dan alirl<anlah air ifu
di kulihlp, l<arena ru akan menarnbh pahala bgtnta."

24e6 6lu1 Ma'rtfah Ab-Tsiqat (2/l72l.la juga dimasuL*an dalam daftar perawi

yang terpercalp oleh hnu Hibban dalam"sn Ab-Tbiqat(5/l7ll.
2497 Li}rlt hgn N Wahm wa N lhan (3/327). Namun kalimat 1nng ditulis

olehnp adalah: "Amr bin Bujdan ini fidak diketahui stahrs kelaSnkannya.."

bahlon penulis pun menptakan hal serupa dalamnp lnng lain, At-Taqnb
(hal. 419): "Ia tidak diketahui statr:s kelaSnkann}p."

24e8 6161 l{asyf Al,Asbr(no. 31.0)-
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S€telah menyebutkan riwayrat ini, Al Bazz-ar mengatakan: Kami

tidak menemukan riwayat lain dari Abu Hurairah terkait dengan bab ini

kecuali dari sanad ini.

Hadits dengan sanad ini juga disebutkan oleh Ath-Thabarani

dalam Al Ausatfi499, narnun matannya sedikit lebih panjang. Ia

menyebutkan hadits ini tatkala menjelaskan biografi Ahmad bin

Muhammad bin Shadaqah, dan di dalam hadits ini terdapat kisah Abu

Dzan.

' lalu Ath-Thabarani mengatakan: Hadits ini tidak ada yang

meriwayatkannya dari hnu Sirin kecuali Hisyam, dan tidak ada y.ang

meriwayatkannya dari Hisyam kecuali Qasim. Hadits dengan sanad ini

hanya diriwayatkan oleh Muqaddam saja. Dan hadits ini dinilai sebagai

hadits shahiholeh Ibnu Al Qaththar',zsoo.

Namun Ad-Daraquthni dalam Al 'llal mengatakan2s0l' Lebih

shahih }/rra hadits ini diriwayatkan secam murcal.

ik! oi e;-Jt b ,,t& ut qro - [rqr] Yll
. c?fr{& $'a, t7t 2'1J. ;<1 rl #y

;aht * d,* Str,?x e$tfy e:t ti

* #t*|* / fi **'a'#tr'iu;ilt *i
.A t t t..?..f;* i;ara o;Jt) l* Y*

24ee Al Mu'ian Al Austh (no. 1333).
2500 g[21 tuvan N Wahn un Al llnm 15/266,1.
25or l-ihat Al'llal WaAd-Daraquthni (l/t851.
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226- 16961. Diriunptkan dari lbnu Abbas, ia berkata:

Sangat dianjurkan bagi seseorang lnng bertayamum agar

fidak menggunakan taSfamumnln'kecuali unfuk safu shalat

fardhu saja, lalu unhrk shalat fardhu lainnya ia hendaknln

bertayamum kembali.

Anjuran yang disampailGn oleh seorang sahabat tenhrlah

b€rdasa*an aniuran dari Nabi $.
Atsar ini diritmSTatkan oleh Ad-Daraqtrthni2s2 dan Al

Baihaqim3, dari Hasan bin Urnarah2504, dari Al Hakam, dari Muiahid,

dari hnu Abbas.

Namun Al Hasan menrpakan perawi 5ang sangat lemah s€kali.

- Abar lain yang terkait dengan bab ini juga dirivrnptkan secaEr

mauquf dariAli, Ibnu Umar, dan Amr bin Ash-

"?'ttLs;,

iu:.,| 'i. LeL *3',yrtittr itl; ,'S e,f - [rqv]

16971. Adapun atsar dati Ah dirfiqTatkan oleh Ad-

Daraquthnims. Namun pada sanad atsar ini tendapat nalna Haijaj bin

Arthaah dan Harits Al A'war.

m2 Sunan Ad-Darryuthni(1/185).
2503 Lihat As-funan Al Kubm (1i227-222L
2504 Pada buku ini terfulis nama Ammar, llarllln ifu tdak benar, karena Snng

benar adahh umarah, tercantum dalam salinan 37ans lain.

?.sos gn^, Ad-Daraquthni (1/185).
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*/'n ftAt';; Wr t[; * U.r t?t - [rq,r]

I ot; ,>b F'fi zJG # i.t * eE * J?\t lb
.L+;

16981. Untuk atsar dari Ibnu Umar diriwaSTatkan oleh Al

Baiha4zsoe, dari Al Hakirn, dari Amir Al Ahwal, dari Nafi, dari hnu

Umar,. ia berkata: Hendaklah orang 5nng bertaSamum untuk selalu

memperbaharui tayarnumnya dalam setiap shalatrln, meskiptrn ia tidak

berhadats.

Al Baihaqi mengatakanzsoT' Atsar ini adalah atsar Sang paling

shahih dalam bab ini. lalu Al Baihaqi juga mengatakan: Kami tidak

menernukan adanSn p€rbedaan dari para sahabat yang lain tentang hal

ini.

* 9* n',**.,ti-tsr itl; u"6t'i. ;* i?t - [rqq]

yj ib j4'# ok u^xt i. ;;;Ll ati * r 6 or\iSr
'.i;a d ok

16991- Unhrk atsar dari Amr bin Ash diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthnim, dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Qatadah, ia

berkata: Amr bin Ash selalu menrperbaharui tayamumnln setiap hendak

melalsanakan shalat.

25{16 9621 A*Sumn Al Kubn ll/222r. Pada ldtab lnl Al Balhaql nrengstakan:

lsnad atsar fr shalzill
25{Ir 9tu1 At toth&at 12/466,1.
m S.ilra,, Ad;-hnqutltal ll/l8/ltl.
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Pada sanad ini terdapat rentang ualdu yang o.rkup jauh antam

Qatadah dan Amr.

Namun atsar ini dijadikan dasar bagl Qatadah untuk

mernfatunkanqB.

.J j,i '{t *v \t, db'rfi L* - [v. .] rrv

'6t'*$Ly.
'q*tcrn)'oy wfi rif tli..;ir' ,Yd

:l^ei o2! ,.lt *i;r6i ,2t-'u ,e "df
.'a .. oz

..'oi;! qJ itk ,t'i;(;r t* Jfi.6:t1:
227. 17001. plri,r.ftf.-,, bahura Nabi C Pernah

bersabda terkait t t"o-tg yang terlupa alon shalatnln:
'Lalsnalcanlah shalat itu apbila ia sdah mengingahtm,
Icarena itulah wkh, shalat bgin5sa."

Hadits ini adalah hadits mutbfu Uailr (diriwalntlon oleh Al

Bukhari dan Muslim)25@, dari Qatadah, aari nnas. Namun tanpa

kalimat: "l<ataa ifukh uraktu dlalat bgirya." Dan dengan

penarnbahanz "Ia tidak dimJiblan untuk m&lculcan hal lain s&in itu."

i?; e$ Wt f)'&i['uljrf'st ;r; [v.r]

c i;\r t :(Jt ,r: *:rtiJr ,rl i * {t2',v i;:;It

250e 961 Slnhk Al BuLlzad (no. 594 en grahih MBtn (no. 684).
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Lz*r'i',.* t'r;; t q Vtt i* I i",Gy; ;t),lj
.rL

l7OU. Ad-Daraquthnisr0'dan Al Baihaqiz5u msiwalatkan

hadits dengan lafazh yang hampir sama seperti yang disebutkan oleh

penulis, dari Hafsh bin Abi lthaf, dari Abu Zinad, dd A'raj, dari Abu

Hurafi$, s€canr marfu': "hnngsiap 57ang tatupa unfuk shatat mal<a

wktu shakhrya adalafi aat k tu*rgat slnbt tas&ut."

Namun Hafsh adalah perawi yang sangat lemah sekali.

'o:*a t eE?,*r?:lL* - [v.r] rrA
.J lrir vqt iWir* rup,113ivui'i;'rti(Ur

t dqi'tt"csivwrgft
itu:'rtr:At ** ej *)-'u €At:t6tti;ltt 'if' J
l' :+ y;31-* iC'i trV'uiW.,ri"sr it)il L-)i rit* Afr,
';t,.ast; r 6 *; e :& ; ?;rV i f * *;!nf;

%to gnnn A&htqutlnt ll / 4231.
25rr 9621,a*Sunn Al ltubn 12/2191.

6itb! 6:rrt so6 esjtr

u;$;ii'{tt4:rnfu,P
yt$b?$aditua
9{rl' ,U iJ s,i'U Ju{"i

I' i
'rfl"st

'd., Ttteli":36
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228. 17021. Diriwayatkan, bahwa suatu hari ada dua

orang lald{aki melakukan perjalanan iauh, ketika waktu

shalat telah tiba terqnta mereka fidak dapat menemukan

keberadaan air di dekat mereka, maka mereka pun

memutuskan unfuk bertayamuq dengan debu yang bersih

dan melalrsanakan shalat. Tidak lama setelah mereka

melaniutkan perialanan, temyata mereka menemukan air,

dan saat ifu masih dalam waktu shalat yang tadi mereka

lakukan, hingga salah safu dari mereka memufuskan unfuk

berqrudhu dan mengulang shalatnya, sedangkan temannya
fidak. Kemudian ketika mereka bertemu dengan Nabi $,
mereka pun mencerital€n keiadian ifu. Lalu beliau berkata

kepada orang yang fidak mengulang shalatnS;a: " Kamu telah

menjatanlcan syariat dengan benar, dan shalafunu tetap sah-"

ledanglon kepada orang yang mengulang shalatnp beliau

berkata: 'I{amu metf,aptkan &n kali pahala."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud512, Ad-Darimizsl3, dan

Al Hatdrn, dari Abu sa'id Al Khudri. Dan diriwaSptkan pula oleh An-

Nasa'i dengan dua metode, yaihr dengan sarndn5ra s@atia lengkap dan

dengan secal'ia murl. Lalu diriua3ntkan pula oleh Ad-Dar4uthni

dengan sanad yang tenrs bersarnbung2sra. Dan setelah itu ia

mengatakan: Hadits ini hanya diriwaptkan oleh Abdullah bin Nafi, dari

laits, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha, dari Abu Sa'id. Berteda

dengan hnu Al Mubarak yang menyebutkan hadits ini secam mutsl-

25tz S*,* 4fu Dad lno. 31gl.
2513 9621 grwlDarimi (no.7Ml.
%ra funan,M-Darquthni (1/18&f 89).
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Ath-Thabarani dalam Al Austhjuga mengatakansrs: Hadits ini

tidak diriwaSntkan se@ra tenrs bersambung kecuali oletr AMullah bin

Nafi, dan hadits darinya itu hanp diriwa3ptkan oleh Al Musibi.

Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman juga mengutip, dari

Musa bin Harun yang menyatakan: Periwalntan hadits ini secara marfu'

adalah rekayasa dari hnu Nafi.
t' 

Abu Daud mengatakan6l6, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh

pemwi lain, dari laits, dari Amirah bin Abi.Naj[Bh, dari Bakar, dari

Atha, secarzr murcal. Lalu ia juga mengatakan, bahwa penyebutan nama

Abu Sa'id pada sanad ini tidak benar.

Aku katalon: Sanad png disebutkan oleh hnu Sakan dalam

htab Shahibnya adalah, dari Abu Al Walid Ath-ThaSplisi, dari l-aits, dari

Amr bin Harits dan Amirah bin Abi Najiph, dari Bakar, secara t6rrs

bersambung.

Abu Daud mengatakan, bahwa hadits ini juga diriuraptkan oleh

hnu [ahi'ah, dari Bakar. Dan pada riwapt ini ada perantara antara

Atha dengan Abu Sa'id, yaitu Abu Abdillah maula Isma'il bin Ubaidillah.

Namun hnu lahi'ah adalah perawi yang lemah, maka perantara

37ang disebutkannya udak diperfimbanglon. Apalagi trntuk melernahkan

riwa5nt terpercaya, dari Amr bin Harits. Meshpun ada nama Amirah bin

Abi Najilnh, narnun ia juga dianggap sebagai pemwi terpercaln oleh

sejumlah ulama hadits, di antaranya An-Nasa'i, Yahya bin Bukair, dan

hnu Hibban. Dan ia juga mendapatkan pujian atas perir,rnSlatanqn dari

Ahmad bin Shalih, hnu Yuns, dan Ahmad bin Sa'd bin Abi

Maryam2517.

%t5 41 74u'iut Al Austh lno. 18421.
%tG S,r,-r Afu DaudlT/g3', lnitu setelah hadits no. 338).
2su 6631 Tahddb Al l<anal l2l/57 Ol.
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Hadits ini juga diperkuat dengan:

eil G ilr' U.'ouLi6 u& /.1 *)- - [v'r]

/ r ,;-,* * i# ,yl'* I 'i: e :6tilt €J U i:-:) 6

t*;iar'oy d M'#'i JG.p3 *ht ,)* dtLl ut?
.y'.cf it, .4st "oi!f Y" :Jui t,.:J-

[7031. Riwayat Ishaq bin Rahawaih dalam htab Musnadnya,

dui 7.aid bin Abi 7-arqa, dari hnu [ahi'ah, dari hnu Hubairah, dari

Hanasy, dari hnu Abbas, ia berkata bahwasanya suatu ketika Nabi $
melakukan talnmum setelah beliau bung air kedl, lalu ada seseorang

berlota kepada beliau: 'Bukankah kita sudah dekat dengan air?' beliau

menjawab: "Mmgkin mja aku fdak anpi d ena." Selesai. Walhhu

a'lam.

,i6 ;ut *r, h' Ab 'rfr L* - [v. t] I y q

'ii e lr;le.

229- 17041- Diriwa3Tatkan, batnpa Nabi C pernah

bersabda: 'Tidak ada dua shalat Zuhur dalam stu hari."

Aku fidak dapat menemukan hadits dengan lafazh seperti ini.

ri,
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y" i1t1 * y.t *y'u'*#tt:tst ci'6 - [v. o]

i.rr',irfrt, ,:rt; ,r:r'"Ll *'L?r ",;f, i; Gila $A
.rftt'r.t'^;L:; : oS ib q?

17051. Namun makna dari hadits tersebut diriwa5ntkan oleh Ad-

Daraquthni5lS, dari hnu Umar, se6317t mat{rJ'z "Jangankh l<alian

metalrukan atu waktu shalat dw l<ali dalam safu hari-"

Inti dari matan ini juga diriwalntkan oleh Ahmadzst9, Abu

Daud520, An-Nasa'is2l, hnu Khuzaimahzszz, dan hnu Hibban2523.

Dan hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh hnu Sakan',

Hadits ini dimaksudkan bagi mereka png hendak melalarkan

pengulangan shalat seorang dH, sedangkan apabila seseorang

melakukan shalat seorang diri lalu ia menjumpai shalat yang dilakukan

secara berjamaah, maka ia sudah tenfu boleh unfuk mengulang

shalatnya bersama jamaah tersebut. Begitu pula seorang imam yang

memimpin shalat di suatu kaum, ia boleh mengUlang shalatrya unfuk

mengimarni shalat kaum 5nng lain sebagaimana teriadi pada kisah

yu,, 
^dz:?524 

. Wdlahu a'lam.

2st8 5u7an Ad-Darquthni ll / 4151.
?ste Musnad Ahntad (no. 46691-
2520 5*r, Abu Daud (no. 5791.
?-S2r S*t* An-Nasa 'r(no. 860).
%22 56u171i lbnu l(huaimah (no. 1641).
2523 Uhat Al lhsan (no. 2396).
2524 hnu Abdil Ban dalarr. At Isfrdzkar t5/357-358) mengatakan: Ahmad bin

Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih bersepakat bahwa yang dimaksud sabda

Nabi $: "Janganlah kalian metaful<an stu shalat dw l<ali dalam stu hari,"

adalah jika seseomng telah selesai melakukan sgatu shalat wajib, maka ia

fidak boleh lagi berdiri untuk metakukan shalat wajib yang sama. sedangkan

untuk seseomng png melakukan shalat secara beriamaah dengan niat ibadah
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otu
9,?
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,|iililr

y'j1f,: rsy,,
.. 

t-z oz Ii*t ot--P
t . o o7.

,f) *>t- u * r t.ar

&t*

,e:nt6i"fu,;:) ,l * fU **|:Gt:.ir&,t
,

'.,t ,tf L-* kti* *'it'u [.tl'^f;'# i.t qr*,
o

-at. -.t- c c. c

lS.ft*)l ,1. SP qt,oa q.)t'# i' * q*t g;*it G 19.\*t
, ,

.6r;t

23O. 1706l- Diriwayatkan: "Apabila ak
memqinbhl<an *suafu kepada lalian, maka lakukarilah

perintah ifu semanpu kalian-"

Hadits ini adalah hadits muttafaq Ualr (diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim)2'?s, dari Abu Humirah. Namun dalam riwayat ini

juga disebutkan kelanjutannya: "..Dan apabila aku melanng sauatu

kepada l<alian, maka ianganlah kamu melakukannSn sama sekali-"

Sernentara riwayat Ahmad2526, dari Hammam, dari Abu Huraimh,

menyebutkan : " Maka lakukanlah sesuai kemampuanmu."

- Adapun unfuk riwa5nt hnu Umar yang terkait dengan

keberangkatannya dari Juruf,..

sunah sebagai sikap meneladani Rasulullah & dutt memafuhi saMa beliau:

"ltu muuplcan ihdah sunah bgi l<alian," maka shalatn5n itu fidak termasuk

pengulangan ibadah wajib dua loli dalam sahr hari, karena ibadah pertama ia

lakul<an sebagai ibadah wajib, dan ibadah png kedua ia lakukan sebagai

ibdah sunah.
%% l:tat Stnhk N Bukhari(no. 8288) dan Shahih Muslim (no. 1337).
%% Mttsad Afunad (no. 81441.

,t.
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Riwayat ini telah kami bahas sebelumnya.

- Begifu pula dengan riwayat Abu Dzarr, riwaSrat Abdulhh bin

Amr bin Ash, dan riwayat Jabir, terkait dengan orang yang tshrlia di

kepalanya..

Semua riwayat ini telah kami bahas sebelumqp-

d r3iLi* l-l q^,*r F e'u.t;;sr",>ii;>r tiiii - vrr
.j$r .r;at*St n*e

231. Perkataan Ar-Rafi'i: Para *h; berbeda

pendapat tentang hukum bertayamum bagl orang lnng
junub, namun mereka fidak berbeda tentang hukrrrr

bertayamum bagi wanita yang haidh.

Perbedaan pendapat yang dimaksud oleh Ar-Rafi'i ifu adalah:

/ .. c c,

63 l:r'a ;;€il: G Y'*A /.\';L ,:"1 - [v'v]
'€E-'ry tl):,ir:ttV'f tlL'of i +_# iy Se 6 ;;
e*|g'*Y, ; ; l'; i*'& Y 

"Lr "t? 
i- t:elLtu.-

t- G d'p.t,},1' !'? ib e{\:':{i 41WF} tirlt
J ,;; ,5 ie tiau riJ*,.Lf lcjr W;:1 riy:*}t
,)& {1'gn';Lt J,l' if luit,3 '&i:i"e
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\i'n tfr trl'ty fPt *; eVW-'f '# ,17 e1:,

t trab tr, trj ^f; 
;r.,i o, cri U; e')t-,,11 '.t-, Ft g,

;'lhrt f:,.r';t ,*;At rt etti
17071. Pendapat yang berbeda antara hnu Mas'ud dan Umar

5png disebutkan dalam U;taA Snaninair?s21, dart Abu Musa, bahwa ia

pernah hrtanya kepada hnu Mas'ud: "Apabila seseorang junub, dan ia

tidak menemukan air dalam waktu sahr bulan, maka bagaimanakah ia

melakukan shalatnya?" AMullah menjawab: "la fldak boleh

bertayamum." Lalu Abu Musa berkata: "Bagaimana dengan firman Allah

& yo"g menyebutkan: 'sdangkan kamu tidak mendapt air, maka

kamu dengan debu gng baik.' (Qs. An-Nisaa' 141: 43i|?"

Abdullah menjawab: "Apabila dalam hukum ini seseorang diberikan

keringanan, maka ketika air dimsakan sangat dingin olehnya ia akan

Iangsung bertayamum saja." [-alu Abu Musa berkata lagi: "Tidakkah

kamu mengetahui riwayat yang disampaikan oleh Ammar kepada

Umar?" AMullah menjawab: "Bukankah Umar tidak rneyakini apa yang

disampailon Ammar tersebut?"

Sedangkan unfuk perkatdan Ar-Raf i: "mereka tidak berbeda

tentang hukum bertayamum bagi wanita yang haidh," jika maksudnya

adalah tidak ada riwayat dari mereka yang menyatakan pembolehan

atau pelamngan mengenai hal itu, maka apa yang disampaikannya ifu

b€nar. Namun jika maksudnya adalah terdapat riwayat dari para sahabat

SBng ffia kondisinya dengan riwayat tentang hukum tayamum bagi

orang png junub, maka apa lrang disampaikannya itu tidak benar.

Wallahu a'lam.

ain gy^l Shahih Al Bukhad (no. 347) dan Shahk Muslim (no. 368).
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;LYl ,'I"r,*t'uY.v\(ry
Bab: MenYeka Khuffain

(sePatu lpng terbr.rat dari kulit)

ht.g.,.iur jrl'oti:$;.gl cr-.r- - [v.,r] Yrl

lit

tit'4;r: $i eU o$r): 96 
uw ;;7,rt.',.e':f 'et *
,"*'#-b1 p'#'#

J.0'CA$ 2firar u.ti o+ ij.ttdffitt"^;"
'^;3*, ,r-Jlt Pt G'er'-it,'6Ati "$tft:ti * it

.tr7 &, e'^*.b'",g.6t ttitutgt ,yt$tbWt
232. ,rrrr- Diriwayatkan dari Abu Balrrah, bahwa

Rasulullah $ memberikan keringanan- bagi seorang musafir

yang sudah bersuci dan mengenakan khuffain untuk

menyeka sepafu kulitnya saia (dan fidak melepaslranrrSTa saat

berurudhu) selama tiga hari tiga malam, sedangkan unfuk

orang yang bermukim diberi keringanan hanya seliama safu

hari safu malam.

Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Khuzairrnhs8, Ibnu

gi66*252e, hnu Al Jarudffio, Syafi'i2531, hnu Abi qnibahzsz, Ad-

%28 Shalnlz lbnu Khuzaimah (no. 192)-
?s2e 5iEl1A] Ihsan(no. 1328).
2530 ffi31 N Muntaqa (no. 87).
2sr 61p1 Musnad,4s5rS5afi', (lnl- 17).
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Damquthni2ss3, Al Baihaqi2$A, dan At-Tirmidzi dalam kitabnya Al 'Ilal

Al Mufm&s%. Hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Al

141r11u6i2535. Dan Al Baihaqi mengutip, bahwa Syafi'i dalam l<rltab Sunan

Hamalah juga menilai hadits ini sebagai hadits shahih.

y. ot*'L* - [v. q] Yrr
$$i $14,? F ,! oi rri- t\'c,r-ii & ri1 *i #:n ht oU.v!

.f \t )y.ir .u,o u',# y.w b ll ,ga: g-e1

uti u-? u.tjLu i;tt'e6r:a;:jtr: !a?:'CAt
t$Att"tPsrt:":tt oti,

233. ITOgl- Diriwayatkan dari Shafwan bin Assal:
Kami diperintahkan oleh Rasulullah # apabila kami

melakukan perjalanan jauh, baik seorang diri ataupun
bersama-satna, unfuk tidak melepaskan khuffain (kedua

khuff) kami selama tiga hari tiga maliam, kecuali dalam
keadaan junub, karena keringanan ifu hanya bagi orang
yang buang air kecil, atau besar, atau unfuk tidur.

2s2 Uhat Mushanmf lbnu Abl Stpibah(1/1791.
ms Swan ed-Oaraquthnt (l/L941.
253a 661 As-Sunan N Ktbn (l/2761.
253s uhat At 'Itat At l<abir(t/17*1761.
2536 l-ihat Ma'alim As-Sunan (L/ll&l, narnun lnng dikatakan olehnya dalam ini

adalah: Laman5a waktu yang diizinkan dalam riwaSpt yang shahih adalah:

satu hari safu malam bagi orang Snng mukim, dan tiga hari tiga malam bagi
yang bepergian
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Hadits ini diriwap&an oleh S!rali'i25ez, Alxnad2538' At-

1ir*i62i2539, An-Nasa'i&0, hnu Majahal, hnu lftuzaimahzgz, hnu

g166*2543, Ad-DamquthniM, dmrAl Baihaqies'

At-Tirrnidzi mengutip, bahwa Syafi'i menilai hadits ini sebagai

hadits hasan. sedangkan AlTirrnidzi sendiri menilainya sebagai hadits

shahih. Begitu pula dengan Al Khitabi. Dan riwaSrat ini berlnrtat pada

Ashim bin Abi Najud, danT:n bin Hubaisy, dari Shafuran'

Ibnu Mandah Abu Al Qasim menyebuflran bahwa !'ang

meriwayatkan dari Ashim saja terkait hal ini betjurnlah empat puluh

orang, dan selain dari Ashim hadits ini juga diritmyatkan dali AMul

wahab bin Bukht, Isma'il bin Abi Khalid, Thalhah bin Mushanif, Mnhal

bin Amr, dan Muhammad bin Suqah.

Namun yang dimaksud oleh hnu Mandah adalah inti dad hadib

ini, karena pokok pembahasan riwapt ini mennng culmp banyak,

termasuk tentang taubat, tentang sikap seseomng terhdap orang lpng

dicintainya, dan lain:lain.

selain itu, Ath-Thabamni juga mmyebutkan hadib ini dari

Thalhah, dan sanadnya c,kup 6ugz5a6. Dan AthThabamni ;uga

2537 Lihat Musnad,4sySgft?hal tA-
2s38 Musnad Ahmd lno. 18091)-
253e SurTan At-Tirmidzi (no. 961-
2il0 5*ra An-Nasa' i (no- l2Gl27\
2541 5** Ibnu lukjah (no.478).
ruz Snahih lbnu Khuzaimah(no. 196).
254{} ffi21 N lhsan(no. 1320).
25aa g*r* 4d-Darquthni ll/19G1971.
e5 Uhat As-Sunan N ltubm(l/2761-
?-FA6 N Mu'jant Al lkbir (no. 7349), namun sebernmlp pada sanad riwayat

tersebut ada nama Yahf bin Abi Hay!/ah, lang rnana para uhma hadits

menyebutnya sebagai perawi yang l€rnah karern terlah banyalqn kegianiihn
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menyebutkan hadits kiuffain ini melalui Abdul Karim Abu Umayah, dari

Habib bin Abi Tsabit, 6uri 7in2547. Namun Abdul Karim adalah perawi

yang lemah

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqiz548, melalui Abu

Rauq, dari Abu Al Garif, dari shafwan, dari Assal, dan lafazhnya adalah'

"Diizinkan bagi kalian yang musafir hanya'menyeka kedua sepatunya

saja selama tiga hari tiga malam, dengan syarat ia memasukkan kakinya

ke dalam sepatu itu dalam keadaan suci. Dan diizinkan kalian yang

bermukim berbuat demikian selama satu hari satu malam."

Ada sedikit penambahan pada riwayat Ad-Daraquthni di akhir

matan hadits 6u6 it i2M9, yaitu kalimat "..Atau buang angin." Lalu Ad-

Daraquthni mengatakan bahwa kalimat ini hanya ada pada riwayat

Waki, dari Mis'ar, dari Ashim.

iirt J-y)$r'atS ;. g#t ,\:6 - [vr .l Yrt

ti--ruf ;iilr J L*fir tti i*it rut # l,r &
"9ti-e$ 6:j t:"i$"\i ;y iit',st 75. :ius WIU

ry'# " #19v qteii ;y W" : b;J,,1r "6I

*2:t ;;ii ;3:*tt 6 ,^+. ,)r', -rf ;tt;t .'o:$.'fiti
'#'gG:-eG t:"I.t Ft ird:rnt'a;il ;y Fr 73" :Jt;,

dan kekelinnn 1nng dilakukannp dalam periwa5ntan. Lihat Al Jarh ura At-
TaWlg/L3&Idan kitab Tahddb Al I{annl(3L/2U\

2*7 Al Mu'jan N lkbir (no. 7350).
2f)48 Uhat As-gtnan Al Kubn (1/27 61.

?-549 g,rrrr, 4d-Damquthni (l /t331.
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e ' o lcz z t 
^fr 

'rfit ;; l;":t'* i:"il ba* 'rrt .rtf U * €)t 4ir rrrr i> 9-p1.

,fir',g.At i6j'6"1:'* W i:-u'i.t ?i; A?'e
d,:, qA;;l & i' ,iu $;Ar Ss;ir ]it Ji-.,E 'Lii

"g6ll,l,.

234- I7L0l. Diriwagntkan dari Al Mughirah bin

Syu'bah: Aku p"*.h menuangkan air wrdhu untuk
Rasulullah s, dan ketika al(tr hendak melepaskan kedua

sepafu beliau unfuk mencuci kakinlra, beliau bertata:
- Biarl<anlah *pafu ifu di sana, *bab alat mmasklanr
I<akiku ke dalamn5Ta dalam keadaan srci-"

Hadits ini adalah hadits mutbfaq 'akilw, dan lafazh Al

Bukhari adalah: " Bhrkanlah, sehb lQkiku dalam k&an s;aci mt alru

memasukl<anryn" Lalu beliau menyeka bagian ahs sepatrnp sair

Hadits ini juga diriwaSntkan oleh Abu Daud dengan lafazh yang

sama dengan lafazh Snng disebutkan oleh penulis, harr3a sqia dharnir

yang ada disebutkan secam idas:'Biarl<anlah septu iht di srm, s&b
aku memasukl<an kdua kakiku ke dalam septu ru dabm kdaan
sual," Lalu beliau menyeka bagian atas sepafunlp s{325sr'

Banyak sekali sanad lnng meriwayatkan hadib dali Al Ml$himh

ini, Al hzzar mengatakan bahwa hadits dari Al Mugffrah diritlayatkan

melalui enarn puluh sanad. Dan hnu Mandah m€f$r€hdran ernpat

puluh lima di antara seluruh sanad tersebut.

?sso 961 Shahih Al Buktnn(no. 206) dan Slnhih Mtshnka- zl4l'
Nt Sumn Abu Daud (no: 151)-
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Sementara hadits yang diriwayatkan oleh . Imam Syafi'i

menyebutkan2ssz' Al<u bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah engkau

hendak menyeka kedua sepafu ini saja?" beliau menjawab: "Ya, karena

kakiku dalam keadaan suci saat aku mernasukkannya."

?85 #l ?6.ef,,;v'try,if - Yt'o

235. Perkataan Ar-Raf i: Hadits-hadits yang terkait

dengan menyeka khuffain (kedua khuffl sangat banyak

sekali.

Benar sekali, sebagaimana dikatakan oleh Imam Ahmad: Unfuk

bab menyeka khuffain ini ada empat puluh hadits yang diriwayatkan dari

para sahabat, ada yang secara mafrt'danada yang secara mauquf.

Sebagaimana dikatakan pula oleh hnu Abi Hatim: Ada empat

puluh satu sahabat yang meriwa5ntkan hadits tentang bab ini.

hnu Abdil Barr dalam lobib At Istid*armengatakan2ss3, bahwa

ada sekitar empat puluh omng sahabat Snng meriwayatkan hadits dari

Nabi $ tentang menyeka khuffain.

Sernentara hnu Al lt*rari"zss+ mengutip perkataan Hasan

Bashri yang menyatakan: Alar mendapatkan riwa5nt SBng berasal dari

tujuh puluh sahabat Nabi $, semwmlra menSntakan bahwa Nabi $
sering menyeka kedua lrtruffrrya.

Abu Al Qasim hnu lvlandah bahlon menyebutkan nama-nama

yang meriwalntkan hadits tentang menyeka l"truffain ini dalam kitab

Tad*imlrnya, dan jumlah narna t€rs€but mencapai delapan puluh

25s2 l-ihat MusndAsySgfr?(hd. 14.
2s53 Ij61 Al Isfrd*ar(2/2391.
25sa 661 Al Atmth (t/4331.
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sahabat Nabi $. Beberapa di antarangra disebutkan oleh At-

Tirmi&i5s, dan beberapa png lainnya juga disebutkan oleh Al

Baihaqiffi

hnu AMil Barr setelah mengpbutkan beberapa nzfir.l sahabat

tersebut mengatakan5T, Tidak ada riwa3nt dari selain mereka yang

menyatakan sebaliknya, kecuali riunyat yang fidak terbukti

kebenarannya dari Aislrah, hnu Abbas, dan Abu Humimh.

Alu katakan: Ahmad berkata: Hadits 1BnS diriuralatkan dad

Abu Huraimh tentang pengingkarannya terhadap hukum menyeka

khuffain adalah hadits 1nng batil.

t- c , o c .

;ir e #tbql'"ts;; *y o',*tlr:r,sTis
lTLLl- Ad-Daraquthni juga menyebutkan ritraSpt dari Aist/ah

tentang kaetapan menyeka l{huffain 6i.2558

Hal ini juga didukung dengan adanlp riwaynt:

u; ,y ttl l:* ,f iy i g; ,ry [vr v]

U,*r,t, *Y Uri 6'{::: i, /P,sj Gl'J; d *tt
l7l2l. Dari Syrmih bin Hani ltang pemah bertanya kepada

Aisyah tentang hal itu, lalu Aiqnh menjawab: 'TanSnkanlah perkam ini

kepada Ali bin Abi Thalib."zsse

zsss SwTan At-Tinnidd(l/155/setdah mengrebuilran hadits no. 39).
2556 6L1 As-Sunan Al Kubn (L/27T)-
2557 65u1 Al IstidzJ<ar(2/2401-
25tr 5*, Ad-Darquthni(L/L941-
2559 66ar ini disebutkan oleh Irnam Muslflm &hm Shahllnrya(no.279).
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Pada riwayat lain disebutkan, bahwa Aisyah menjawab: "Aku

tidak tahu tentang hal ifu."560

'ka; i ;9 * ^#, c.f i.t L?l 6 $b - [vrr];r-
'ril 'oirir i.,uflr '6ft;' :u*Pivi$ yj * # i *'*

Wturr;r;l;Jitt"*
t7131. Adapun mengenai riwayat hnu Abi Syaibahzs0l, dari

Hatim bin Isma'il, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata:

Ali pemah mengataftan: 'Ivlasa mernbasuh khuffain ifu telah berlalu."

Ini adalah atsar png mutqathi'(terpufus), karena Muhammad

tidak pernah bertemu (sahr zaman) dengan Ali.

€) i kaY * fw'i.'rH itl Y e'L - [vr t]

* or;sr'* Fr i. >ir'> * kaL,1. gr).1 'G *r:rf
'rii,t;irir )e 'ef ol'u'A',-tl ,b:'ef Lt 

'Uu ^*s;;

QfL 4Ft&ok 7V'i.'rU o+ i.t J$W"&G.

+; it';r;i U !i::,r, )v ;t1ri:,rj r U?tt it? 4 a.,

2560 Aku fldak dapat menernukan hfaA s€perfi ini, namun Snng disebutkan dalam

riwa5at imam Muslfim (r:ro. 26n dan imam hadits lainn!,a iahh: "Datanglah

kamu kepada A[, karena ia lebih tahu tentang hal ini daripada aku."
2561 Lihat Mushanmt lbnu Abi gfribh (L/LffiL
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;vht * dt'* Ut1 a43iw i;:-';l Jr'{;lJi.ti
#7 el$tit,b'dfi*3

17141. Sdangkan unhrk riwayat Muhammd bin Muhaiir, dari

Isma',il bin Abi uwais, dari hrahim bin Isma'il, dari Daud bin Hushain,

dari Qasim, dari Ai$/ah, ia trerkata: "Aku merasa l€bih baik unhrk

dipotong kakiku ini daripada aku hanrs menyeka khuffain'"

Ini adalah atsar 5png fidak benar berasal dari AiEIah, apalagi

dikatakan oleh hnu Hibbanffiz: Muhammad bin Muhajir adalah perawi

yang sering memalsukan hadits.

Riwayat aneh lainnya juga disebutkan oleh Al Aiuri, dari Abu

Daud, ia berkata: suatu hari zaid bin Aslam datang keda Rabi'ah, hlu

Zaid bertanya: 'Apakah aku boleh hanlra menyeka kaus kahku?"

Rabi'ah menjawab: 'Menyeka khuffain saja tidak benar b€msal dari

Nabi, maka bagaimarn mungkin kamu dibolehkan tranSp derrgan

menyeka kain saja?"

t"t *P h' Ab lfi ,{i;t o'* - [vr o1 trl
ifuf:'.tlir rei e.-,

iit r'#6'uysrrbU at1 i;t Uyltj >)ri li :af

,y;*;t >;y'* {; / ,.Gr'*ri / ); **"u >:lrlir
.'e2*)t

2562 1i1^1 Al Mairuhin (2/310l -
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236- 17151. Diriwayatkan dari Ai Mughirah,
bahwasanya Nabi $ menyeka bagian atas kedua khuffnya

dan bagian baunhnya

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2563, Abu Daud2@, At-

nrn i6ri2565, hnu Majal256o, Ad-Daraquthni2567, Al Baihaqi2568,. dan

hnu Al Jarud%9, dari Tsaur bin Yazid, dari Raja bin Haiwah, dari juru

tulis Al Mughirah, dari Al Mughirah.

Pada riu4lat hnu Majah disebutkan: dari Warrad juru h-rlis Al

Mughimh.

Al Atsram mengutip, dari Ahmad, yang menyatakan bahwa ia

menilai hadits'ini sebagai hadits le.mah. Ia juga mengatakan bahwa ia

pemah menanlBkan riwayat ini kepada Abdurrahman bin Mahdi, lalu ia

menjawab: Hadits ini diriwa5ntkan dari hnu Al Mubarak, dari Tsaur,

dari Raja, dari iuru fulis Al Mughirah. Namun tanpa menyebutkan Al

Mughirah setdahqTa.

Ahmad mengatakan: Nu'aim bin Harnmad pemah menanlnkan

rir,ragrat ini kepadaku-lnng ia dapatkan dari hnu Al Mubarak, seperti

riway"at Walid bin Muslim dari Tsaur. lalu aku katakan kepadanya

bahura Walid lah 37ang m€nlnmpaikan riwayat ini, sedangkan hnu Al

Mubarak mendapatkann5n dari Raja, tanpa menyebutkan nama Al

Mughimh.' I-alu Nu'aim b€rkata kepadaku: 'Hadits inilah yang ingin

aku tanlralmn." I-alu ia mengeluarkan buku fuanya yang ditulis dengan

M3 74,-ru4 Ahd kp. l8l9n.
z'w Sr*rAhrhd$p. 1651.
?ss gnnnAt-funruko.m.
zffi Srxtan lhru ltbiah k:a- 5501.
M7 fumn Ad&rquthni ll/1951.
2568 6tu1 As-Sman Al Kbn (l/2901.
2s69 Uhat Al Mtmta,f(no. g4).
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sangat bagrrs, dan tempta terlihat ada penambahan antara dua kata,

karena fulisan ifu tidak persis seperti fulisan lainnSra, dan fulisan itu

adalah: "dari Al Mughirah". Maka aku pun menunjukkannya kepada

Nu'aim dan mernberitahukan bahwa penambahan pada

isnad tersebut tidak berdasar. ndak lama setelah ifu aku pun mendengar

ia menyampaikan kepada masSnrakat luas: "Janganlah kalian tertipu

dengan riwayat ini."

hnu Abi Hatim dalam Al 'llal mengutip570, duti alahnp dan

dari Abu Zrr'ah,3nng menSTatakan bahwa hadits yang dirtua3ntkan dari

Walid itu bukanlah hadits yang dapat diperca5n.

Musa bin Harun dan Abu Daud juga mengatakanSTl, Tsaur

tidak pemah mendengar riwa3nt ini dari Raja. Dan pemlataan kedua

ulama hadits ini disampaikan oleh Qasim bin Ashbag.

Imam Al Bukhari dalam At-Tarikh At Attsth meriwa1ntkan57z,

dari Muhammad bin Shabah, dari hnu Abi 7inad, dari a3nhn1p, dari

Urwah bin Zubair, dari Al Mughimh, ia berkata: Aku p€rnah melihat

Rasulullah $ menyeka khuffain di permukaannya

lalu Al Bukhari mengatakan, bahwa hadits ini lebih shahih dari

hadits Raja gnng diriwagptkannlp dari iuru tulis AI Mughirah.

Riwapt ini juga disebutkan oleh Abu Daud573 dan At-

l11n;l7i?-s7a, dari hnu Abi Zinad. Disebutkan pula oleh Abu Daud Ath-

Thayalisi5Ts, dari hnu Abi Zinad, lalu ia : Hadits ini

2s7o N 'llall.ctrya hnu Abi Hatim (l/54't.
?577 S** Abu Daud(l/42/serdah menyebutkan hadits no. 165).
2572 1iy^1 At-Tadkh Al Austh,3lang kemudian dicetak dangan judul bul'u: lf-

Tankh AstrSlnshir (l / 3281.
2s73 gnan Abu Daud(no. 161).
2s74 Suvatl At-Tfumidzi (no. 98)-
2575 65u1 Musnd Ath-Tlngl*i lno. 6921.
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diriwaptkan dari Urwah bin Al Mughirah, dari aptnrya- Dan riu,alpt ini
juga disebu&an pula oleh Al Bailraqizsz5, dari Isrna'il btor Musa, dad

hnu Abi 7inad.

At-Tirmidzi mengatakan2sTT: Hadits ini 6ntod hadb rframa)

adalah hadits yang ca@t, karena fidak ada pemu,i yaql
menlnndarkannya dari Tsaur kryali Walid-

Aku katakan: Hadits ini irya diriuralatkan deh Imam qnf i
dalam Al Umn#78, dari hrahim bin Mutnmmad bin Abi Ya[$B dari

Tsaur, persis seperti yang dirir,vayatkan oleh Walid.

Ad-Damquthni dalam Al 'Ilal juga mengrehdran3sD, bahrrua

Muharnmad bin Isa bin Sami m hadits ini dari Tsatrr.

At-Tirmidzi mengatakanm: Alar iuga p€rnah mendeq$ar Ahr
Zrx'ah dan Muhammad mengatakan bahura riulalpt ffi tdak b€nar

adanya.

Abu Daud mengatakan: Tsaur tidak mendengar fiilayat ffi dad
Raja.

Ad-Damquthni mengatakanffil: Hadits ini ir$a dtoiwatpdran

dari AMul Malik bin Umair, dari Warrad iuru trris Al lrrtrghirah dari Al
Mughimh, narnun tanpa menyebtrtkan kalirnat 'bagian bau,atnrya
(khufhin)".

?57 6 1i1^1,As-Sunan Al Kubm (l/2911.
?s77 Sror* 4t-Timidzi 17/1621.
2578 Ahr tidak dapat menemukan riu,aFt ini dahm N Uml firrrrn

yang sarna juga disampaikan oleh Al Baihaqi dalam llfa?frh As-grril, rn Al
Abar{l/350/4/l0t.

257e 11-1 Al'tklkaryaAd-Daraquthni 0 n0Ftl.
M gtnan Att-Ttumidzi (1/162).
258r Uhat N'IlatkaryaAd-Daraquthni (t n@1.
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hnu Hazm mengatakan2582. '1pu56 melakukari kekeliruan pada

dtra tempat." Lalu ia menyebutkan dua cacat seperti di atas tadi.

Aku katakan: Dalam kitab Sunan Ad-Daraquthni disebutkan

s€buah riwayat yang dapat mengangkat kecacatan ifu, yaifu: kami

diberitahukan dari AMullah bin Muhammad bin AMul Aziz, kami

dib€ritahukan dari Daud bin Rasyid, dari Walid bin Muslim, dari Tsaur

bin Yazid, kami diMtahukan dari Raja 6irr 11ui*u62583'

Tedihat dari riwayat ini bahwa Tsaur mendengamya dari Raja,

hingga hilanglah kecacatan itu, namun Ahmad bin ubaid Ash-shaffar

dalam Musnadnya meriwalptkan&, dari Ahmad bin Yahya Al

Hihmni, dari Daud bin Rasgid, dari Raja.. Pada riwa3nt ini fidak

dis€butkan: 'ditleritahukan oleh Raja', maka pertedaan lafazh dari Daud

ini mernbuat kesatrihan berkesinambungannSn sanad tersebut menjadi

tidak pasti, apalagi ada kecacatan lai. snng disampaikan oleh pam

ulama hadib.

Faedah:

pG ** a $Iy e: ia G,n!t $il - [vrr]
.{b?t',;A }"i rr- r.rtf cf # l.t ,r

2582 6tu1 Al Mi?athenl4l.
ffi tumnA&hrqilni(L/1951.
25s4 Sanad ini i11ga dlsebgdran oleh Al Baihaqi dahm /4s-&rna2 N Kubm (l/2901

trnfuk menrpedihadran cacatnlp riwapt tersebut.
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17161- Diriwayatkan oleh Imam qpfi'i dahm Al qadim

(pendapat larnanya)ffi, dan dalam ldt^b Al Imla, dati Nafi, dari hnu

Umar, yang manyatakan bahun ia menyeka bagian atas k*ruffain dan

bagian bauahnya.

Masih terkait dengan bab ini:

',;-ir J;;I or<s ,$YSur;!;st ors') ,:,* 4* - [vr v]

J,'#- *3 ;a ht ,k :t J;r'.;f, "st ittLf 'r, j)f
'* ilar) ,j,; _fi lr, ^b ,lw

llL7l-Drirwa5ratkan dari Ali: K"L; saia asarna * ,***
dari pernikiran, maka tenfulah bagian bawah khuffain hanrsqTa lebih

diutarnakan daripada baglan atasnSa, Iulmun aku p€rnah melihat

Rasulullah $ menyeka bagian atas kedua khuffnSra.

Atsar ini diriurayaatkan oleh Abu Daudffi, dan isnad abar ini

shahih.

. r* i.t re a$$\ # etfr dtur J &,t Jt t

2585 661 Ma'rifah As-Srmn va Al Abar lL/3fi1. Riurayat ini iwa disehrtkan

oleh Al Baihaqi dalan As-gmn Al Ktbnll/2901.
?'ffi Snan Abu Dad (no. 1621.
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237. Perkataan Ar-Raf i: Cara yang paling baik

untuk ditakukan dalam khuffain adalah dengan

meletakkan telapak tarrgan hri di bawah tumit dan telapak

tangan kanan di atas uitmg kah, lalu telapak tangan kiri.

menlrusuri semu.r bagian depan sepafu dari bawah

sedangkan telapak tangan lonan menyisir hingga sampai ke

pangkal sepafu. Cara=cara ini diriwaSptkan dari Ibnu Umar-

B€gitulah 1nng dikatakan oleh Ar-Rafi'i, namun riwa5nt yang

terpelihara (al mahfuil) fui Ibnu Umar menyebutkan bahwa ia

menyeka bagian atas khuffain dan bagian bawahnya, sebagaimana

dirir,rnyatkan oleh Imam qrafi'i dan Al Baihaqi Snng telah kami sebutkan

sebelumngra.

\. 't .t . , . . -dlr d'-,r y * e #, qql,:;'j - YrA

.iAt;6b ii,- e rt-, ir'ht ov
238. Perkataan Ar-Raf i: Menyeka selunrh bagian

khuffain fidak ais;friaflran, karena Rasulullah &
mengajarkan unfuk merryeka khlt'fain dengan menggarisnlra

dengan iari-iari tarrgan ry telah dibasahi dengan air.

Ibnu Shalah mengatakan" bahwasanya kalimat Ar-Rafi'i ini

bersumber dari Imam Flananain !,ang mengklaim dalam kitab An-

Nihatnhbahwa riuralrat tfu shalrih oletr karenanSra fu-Rafi'i secara tegas

mengatakannya. Namr-m setenamya ifu tidak shahih sebagaimana

diklaim oleh imam, karena asal dari kalimat tersebut sama sekali tidak

ada dalam kitab-ktab hadits.

Kalirnat ihr jtrga dingulcn karena alasan lain:
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r-r o--b'a r"\lt';t:pst ,r"*l ,SGQi-:- [vr,r]
ht j"' ir Jir'"y ,iu ttr e .,;3'-Jlr n )1* * ti i
,K A Jvi &r'^;ir ,:'LWA;,y; pt it;
^:,i 

i ,{i y ,il;;, *;t';lrsk;A;eyt|tur
,ss **f ;. ti3i"; ottr hl it 4t t* n ,*
e "G;dt 

ir.t itV" :a!t ,+rr\ ly * ,s:i't 'g;at

i. tr'* q.'* fu i. i:;1 rL6 ir y::., Sy 6p.3r' 
.";t7 it f Giif rt';:;; tg e ,*;it *':*t*ni

17181. Sebab dalam Al AustlW, Ath-Thabarani

meriwayatkah, dari Jarir bin Yazid, dari Muhamrnad bin Munldir, dari

Jabir, ia bakata: Suatu ketika Rasulullah $ melihat ada seseorang 3nr4g

sedang berwudhu, lalu orang tersebut mengdra kedua khr-ilfty4

kemudian Nabi $ mencucuk orang ifu dengan kakiqTaffi s€rztla

berkata: "S5nriatt5n bukanlah sepa'ti ifu, melainlon ldb diryinbhlen
untuk menyekanya bqini." Lalu Nabi & menyisfo kedua khuffiTts

dengan kedm tangannya.

Pada riwayat Ath-Thabarani Srang lain disebulkan: Kerrudian aku

melihatrya memulai dengan tangannSn dari bagian depan khdfain dan

menyisimya satu kali hingga panglol sepafu, lalu Miau merenggangkan.

jari-jarinya.

2s87 Al MuTatn Al Ausath(no. 1135).
2588 Pada bul,nr ini tertulis dengan kedua kakinp, n:lrnrn itr tdak bernr, kareoa

yang benar adalah dengan safu kaki, s€bagaftnana t€rcantm dahm sahnn
yang lain dan riwayat yang disebutkan dalam Al Mu'fim Al Armth-
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Ath-Thabarani mengatakan: Hadits ini tidak diriwayatkan dari

Jabir kecuali dengan isnad tersebtrt-

Dalam lilt;lb At-Tahqffig, Ibnu Al Jauzi menyandarkan sebuah

riwayat kepada hnu Majah, dari Muhammad bin Mushaffa, dari

Baqiyyah, dari Jarir bin Yadd, dari Mundzir, dari Munkadir, dari Jabir.

Namun aku tidak dapat menernukan riwayat ini dalam kitab Sunan hnu

Majah.

Aku katakan: Pada beberapa salinan buku itu memang fd"k f:
riwapt seperti ifu, namun pada bebempa salinan lainnya tercanfumS$.

Riwayat lbnu Asakir telah diratat oleh Al Mazi sebagaimana disebutkan

dalam l*ab At AthnFgl, narnun isnadnfn sangat lemah sekali.

sedangkan unfuk pendapat Imam Haramain, sepertinya

pendapat itu hanya perdapat Al Qadhi Husein, karena AI

Qadhi meriwayatkan hadits Ali: Alar sebelumnya berpikir bahwa bagian

bawah kaki ifu lebih tepat unhrk dis€ka daripada bagian atasnya, nalnun

aku pemah melihat Rasulullah $ menyeka bagian permukaan khuffain

dengan menggarisngn dengan rari-rari.

Al Ghazali juga mengilarti pendapat ini sebagailnana tertuang

dalam htab .4/ rrbTutinpm. Namun An-Nawawi menegaskan dahm

Snrh At Muhadzda*\ses. Hadits ini adalah hadits 37ang lemah'

., ln.w-ft , ,. . , . t,P,f qs: - [vr q]

258e 61p1 AbTahqA g/2t*2141.
%n Sutnn lbnu l,khh $p. 551)-
25e1 61p1 fuhkhAlAsWf.
%E2 UtatNWa*h(Ll4'Aq.
25e3 g1-1 Al Majmu' (l/52A.
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V19l- Hadits ini juga diriurayatkan dari AIi s@rr nnr{u,.
l

I'#- t:f l*t "u iit -"€A * ,;-*,:t';f, - [vr.J
6,b,*-jt*

l72ol- Diriuayatkan dari Hasan Bashri, ia berrrata: Menunrt
slnriat, mergpka khuffain ihr dilakukan dengan cara menggarisnlB
densan iari-Iili tangan.

Dalam At-Tanqih, Ar-Raf i mengutip pernyataan Imam
Haramain gang menyebut bahr,ya hadits dari Ali adalah hadits Snng
shahih. Namun perrglataan ini salah besar, karern karni tdak dapat
menernukan riunyat tersebut dari Ali. AIGn tetapi untuk abar yang
diriurayafl<an dari Hasan Bashri kami dapat menemukannla dalam
periwa3latan hnu Abi S5laibahzs%.

J;r'J.r'*h /.i#r *y',y Uf 6;r- [vv t]

cTt r:n S"'{r'er; & i* ; JL;'*, *e ht& i,''#'i 
/;'u' ;' JL oHi ;:i:t i;\r e* 3 ;'4u i'+

*:,;r.h, e Zal jtpf ;d ,Fi+rr'-*,';llLf

r1--o!ztz o.-2 tr.o- --r 
Ft*

W rt eF,;iJ * c;a !-*'n'u*$iV;:

2sea 661 Mtslnnmf lbnu AU gFiUA (l/ltjill.
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I72ll- Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkanzses, dari Al

Mughimh bin Syu'bah, ia berkata: Aku pemah melihat Rasulullah $
datang setelah buang air kecil, lalu beliau berwudhu dengan menyeka

kedua khuffnya, beliau meletakkan tangan kanannya di atas sepatu

sebelifi kanan dan tangan kirinya di atas sepatu sebelah kiri, kemudian

beliau menyeka bagian atas dari kedua sepatu tersebut sebanyak satu

kali, dan aku seakan mblihat jari-jari kaki beliau di atas khuffain tersebut'

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits iry2596, melalui Hasan, dari

Al Mughirah, dengan matan yang sama. Namun hadits ini adalah hadits

munqathi' (terputus/tidak menyebutkan salah satu perawinya).

h, & ]nr Jir',-*;,;-,y i *" *"+ - [vrr]

,,i'e;tj',€'f-,t i,t agt 7r'i ru;'#-'of ;tA. & ,1L

,41;J 4* e'"YLJt ;,b1 'fi ,$ LG ,.tj a:rr1-s. ,it''
t ,to'.2 i . o

9.tt o-*:) ,Sy-it lry G; *;r; o+ it itrr- t!;
';,t*,i):;i-1 'rn, qy'd-t'nqrci, Jtu'#;1t Jtl fi-jl

*,JG fi -E- i e-,* Tt:, -^;?'a L*
I7z2l-Diriwayatkan i"n *r-,mah bin Tsabit: Rasulullah #t

memberikan keringanan bagi musafir unfuk menyeka kedua khuffnya

selama tiga hari tiga malam. Kalau saja kami meminta beliau untuk

menambahkan waktu tersebut, maka beliau pasti akan memberikannya.

25e5 5tp1 Mushannaf lbnu Abi Syibh(L/L70I
5e6 Lihat As-Sunan Al Kubm (l/2921.
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Hadits ini diriwa3ntkan oleh Abu Dluu6,2597 dengan penambahan

seperti itu. Dan diriwaptkan pula oleh hnu Majah598, dengan lafazh:

Kalau saja penanya tenrs rnenenrs meminta kepada Nabi $, mungkin

saja beliau akan memperbanpkrya menjadi lima hari.

Hadits ini juga diriwa3ntkan oleh hnu HibbanSg dengan kedua

lalazl:. tersebut.

Hadits ini juga diriwaptkan oleh At-Tirmi66,zcrm dan ulama

lainnSra, rnrnun tanpa menyebutkan penambahan.

At-Tirrnidd mmgutif@1, dari Al Bukhari yang merryatakan:

Bagrlu hadits ini tidak benar, karern sulit untuk dapat dikebhui apakah

b€nar Jadali mendengar hadits ini dari lftuzaimah.

Namun At-Tirrnidd juga mengutip26o2, dari Yahgra bin Ma'in

57ang men5ptakan bahwa hadits iru shahih.

hnu Daqiq Al Id mengatakan2603t pip6y31 serupa banlrak sekali

disebutkan dari At-Taimi, dari Amr bin Maimun, dari Jadali, dari

Khuzaimah.

Ibnu Abi Hatim dalam Al 'Ilal mengutip2@, dari Abu Zur'ah

5nng mengratakan: Yang b€nar dari riwa5nt At-Taimi, dari Amr bin

Maimun, dari Jadali, dari Khuzairnah, adalah riwayat yarry nn{u'. Dan

yang benar rirlnSnt An-Nakha'i, dari Jadali, adalah riwa5nt gang tidak

menyebutkan paantara antam kduanSn.

%Yt Suwr Abu hd(no. L571.
%% $tan lbnu *khh $n. 5531.
25ee l.ihat N lhsn (no. lsD dan 13321.
2ffi Su?a,l At-Timidzi bo. 951-
26o1 6[21 N 'Ikl Al lhbir(1/L72-1751.
2$2 Slalan AaTinnidd(#elahhadits no. 95).
z603 g[u1 Al hnam ft Ma'ri{ah Alndia Al Ahkam12/188,).
?fi+ 41 'Itat@ahnu Abi Hatim (1/221.
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An-NawawidalamsgrhAlMuhadzdzabmengklaimadanya
kesepakatan atas lemahnya hadits ini, lalu ia juga membantah hnu

Hibban yang menyebutnya sebagai hadits shahih. Dan selain itu ia iuga

menyebutkan kutipan At-Tirmidzi atas kategon shahih yang disebutkan

oleh hnu Ma'in seperti di atas 6di2605. Wallahu a'lam'

Catatan

RiwayatdariAn-Nakha'itidakmenyebutkanadanya
penambahan. Namun dalam kitab 1,1 Imam disebutkan2606t Jalur yang

paling shahih untuk hadits ini adalah jalur yang menyebutkan adanya

penambahan, karena aku pemah mendengar Manshur mengatakan:

Ketika kami berada di ruangan hrahim An-Nakha'i (saat itu di sana juga

ada Ibrahim At-Taim0, lalu Naktrai menyampaikan kepada kami riwa5at

tentang menyeka khuffain. Kemudian At-Taimi berkata: Amr bin

Maimun meriwayatkan kepada kami, dari Abu Abdillah Al Jadali, dari

Khuzaimah... dan setemsnya hingga akhir riwayat'

Riwayat dengan sanad ini disebutkan oleh Al Baihaqi dalam

kitab Sunan-nya26o7.

Dan hadits ini juga diriwayatkan dengan.sanad melalui Husen

bin Ali Al Ju',fi, dari Zaidah tanpa menyebutkan penambahan-

Dan riwaSnt dengan sanad ini disebutkan oleh Ath-Thu6u.r,i2608'

2605 61p1 Al Majmu' (L/4851.
2506 6L1 Al Inmm fi Ma'ifah Ahadib Al Ahkan (2/l88,l'
2607 g1-1 As-gnan Al Ktbn 11/2771.
zw 41 74u'i*n Al lkba bo- 3753).
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e
nc -nt
(r* :Jv tu.V-:

*f,' rjl $1,; :Ji,,V,,,jG
,rr, I "'.b ,i:J'e" :Ju {iu;:

t'.;*ir
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Uv,iui Ur$t';;1t r',s i"
l1231-Diriwayatkan dari Ubai Uin U*urut (Ia adalah ** **

sahabat lnng pemah melakukan shalat bersama Nabi $ dengan .

menghadap dua kiblat): Aku pemah bertanya kepada l.labi $: "Wahai

Rasulullah, apakah aku boleh hanya menyeka khuffain?" Beliau

menjawab: "Ebleh." Aku bertanya lagi: "Selama safu hari penuh?"

Beliau mmjawab: "Boleh." Aku bertanya lagi: "Kalau dua hari?" Beliau

menjawab: "Boleh." Aku bertanya lagi: "Kalau tiga hari?" Beliau

menjawab: "Baleh, hingga bemppun 5nng l<arnu tnau."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daudz@, Ibnu Majahz0t0, A&
Daraquthniz6l 1, d* 61 11uLi*2612.

Abu Daud mengatakan: Hadits ini bukanlah hadib yang luat.

Hadits ini juga disebut sebagai hadits lernah oleh Al Bukhari, ia

mengatakan2613. gu6i1r ini tida[ shahih.

me Shnan Abu Daud (no. L581.
26to gtrut lbnu lulafizh (no. 557).
?6tt 5ro*, 4d-Danquthni (l /7981.
%12 1;1^1 Al Mustadnk (1/1701.I-alu Hakim juga mengatakan: Ini adalah isnad

Al Mashri, dan tdak ada ulama hadib png menlpbudran adanya kmcatan
pada periwaptannya. Namun keterangan ini dibantah oleh Adz-Dzahabi, i:l
trerkata: Al Mashri adalah perawi 1nng tidak diketahd status kelaSnkanqn-

%13 661 Ma'ritah,As-Sunan wa Al Abarll/U7).
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Talkhishul Habir

Atu Daud juga mengataL-2514' Para ulama hadits berbeda-

beda dalam menyikapi isnad hadits ini, dan bagiku isnad tersebut frdak

kuat.

Abu Zrx'ah Ad-Dimas5rqi mengutip, dari Ahmad !'ang

menyatakan: Para perawinya tidak dikenal'

Abu Al Fath Al Azadi mengatakan26l5' gu6i15 ini sama s€kali

tidak kokoh.

Ibnu Hibban mengatakan26L6. Aku tidak dapat mernperca3Tai

isnad seperti itu.

Ad-Damquthni mengatak312617. Tidak shahih, dan pada

sanadnya terdapat narna Yahya bin Ayyub, yang mana ada kecacatan

yang dilekatkan pada periwayatannya.

hnu Abdil Barr mengatakan26l8r p1u1ut-* tidak benar dan

isnadnya tidak kokoh.

Bahkan An-Nawawi dalam $n,h Al Muhaddab merrgutip

adanya kesepakatan para ulama hadits unfuk menyebutnya s€bagai

hadits yang lemah2619.

Aku katakan: Bahkan Al Jaurqani2620 1"61, keras lagi, karena ia

memasukkan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits wbu26zt'

26t4 g*r* Abu Daud{L/40/setelahmenyebutkan hadirc no- 158)'

2615 6631 Al MaktEun (pada biografi tentang Ubai bin Umarah, 1',u1' zgt{$}' Ia

mengatakan:Haditsinisamasekalitidakkokoh,karenahaditsini
pada matannya dan diragukan pula pada isnadnlra'

2516 61p1 Ats-Tsiqat (3/61.
reu Sunan AdDamquthni (1/1981-
2618 9ft31 Al IsXdzlar(l-
261e g1p1 Al It IaW' lL/ 481421.
%n pai-hilil ini tertulis narna Al Jauzqani, namun ihr fidak krzr' karena FnS

b6'ar adalah Al Jaurqani, sebagaimana tercantum dalam safinan Fng hin'



Kitai b At-Tayammum (fayamum)

&,;, r lY €J i * q* - [vvt] rrl
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4Qt-f;i'4)b
23g- 17241- Diriwayatkan dari Ali bin Abi **0,

bahumsanya Nabi $ memberikan keringanan bagi seorang

musafir untuk menyeka kedua khuffnya selama tiga hari tiga

malam, dan bagi orang yang bermukim selama safu hari safu

malam-

Hadib ini diriwaptkan oleh Muslim2622, Abu Dar-rdziz3, At-

Trrnklai?5la, dan Ibnu 11i66rrz6z5, dari Syumih bin Hani, ia berl<ata:

Aku p€rnah menernui Ais!,ah unfuk bertanya tentang hukum menlpka

lhr.dfain, lalu Alq/ah berkata: 'Datanglah kepada Ibnu Abi Thalib.." dan

setenrsrrya hingga akhir riwayat.

%21 li}rrt Al Abtil wa Ash-Shilnh wa Al Masgahir 0/384-385)-
%2' stnlnh MEtun bo. 27 61.
XA N*u tirtak dapat menenrukan riwapt ini disebutkan oleh Abu Daud, dan Al

l,/razdiqa Mak manyandarkan hadits ini d^hm Tuhkh N Asynf
(7M\.

?s24 al* tidak dapat menernukan riwa5nt ini disebutkan d€I} Abu Daud, dan Al

Mazi iuga frdak men3Bndarkan hadits ini kepadan5p dahn Tulrfah Al Aalraf

VMl
%tt l.;l}rat Al lllsan bo. 1322 dan 1331).
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